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Segala puji bagi Allah Ta`ala, kepada-Nya kami memohon pertolo-

ngan dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari 

kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Siapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkan-

nya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu memberi nya 

petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disembah selain Allah 

yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

Hati adalah anggota badan yang letaknya di sebelah kiri dada dan 

merupakan bagian terpenting bagi pergerakan darah. Hati berbentuk 

daging kecil yang di dalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam. 

Ada juga yang memaknai, bahwa hati merupakan bisikan halus ketu-

hanan (rabbaniyah) yang berhubungan langsung dengan hati yang ber-

bentuk daging. Hati inilah yang dapat memahami dan mengenal Allah 

serta segala hal yang tidak dapat dijangkau angan-angan.

Hati disebut juga dengan qalbun karena sifatnya yang berubah-

ubah. Hati ibarat cermin. Jika tidak dirawat dan dibersihkan, ia mudah 

kotor dan berdebu. Hati juga butuh nutrisi seperti halnya badan, bahkan 

melebihi kebutuhan badan terhadap makanan dan minuman. Jika ru-

mah adalah tempat bernaung bagi jasad, maka hati ibarat rumah bagi 

jiwa dan jasad sekaligus. 

Karena itu, kondisi hati manusia pun bermacam-macam sesuai de-

ngan sikap pemiliknya dan kemampuan dalam menjaganya. Ada orang 

yang hatinya sehat (qalbun salim), ada yang hatinya sakit (qalbun ma

ridh), bahkan ada juga yang hatinya mati (qalbun mayyit). Kondisi hati 

ini sangat mempengaruhi tindak tanduk dan prilaku seseorang.

KATA PENGANTAR
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di 

dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging yang jika ia baik, maka 

baiklah seluruh tubuhnya dan Jika ia buruk, maka buruklah seluruh tu

buhnya, ia adalah hati.” (Muttafaq Alaih) 

Hati yang sakit dipenuhi penyakit yang bersarang di dalamnya, se-

perti riya’, hasad, dengki,  hasrat ingin dipuji, sombong, tamak, ghibah 

dan penyakit-penyakit hati lainnya. Orang yang hatinya sakit akan sulit 

bersikap jujur atas apapun yang tampak di depannya, dan kepada sia-

papun yang memiliki kelebihan darinya. Ketika melihat orang sukses, 

timbul iri dengki. Ketika mendengar kawannya mendapatkan karunia 

rezeki, akan timbul di dalam hatinya perasaan resah dan gelisah yang 

berujung akan menjadi benci kepada temannya tersebut.

Hati yang mati adalah hati yang sepenuhnya dikuasai oleh hawa naf-

su, sehingga ia terhijab dari mengenal Allah Ta’ala. 

Sesuatu  yang ada tentu ada sebabnya. Begitu juga dengan hati yang 

mati, tentu ada sebab-sebab yang membuat hati menjadi mati. Hati yang 

mati [qaswah alqalb] merupakan penyakit berbahaya yang terjadi de-

ngan sebab-sebab tingkah laku pemiliknya. Di antara sebab-sebab keras 

atau matinya hati adalah: 

1. Ketergantungan hati kepada dunia serta melupakan akhirat. 

 Orang yang terlalu mencintai dunia melebihi akhirat, maka hati-

nya akan tergantung terhadapnya, sehingga lambat laun keima-

nan menjadi lemah dan akhirnya merasa berat untuk menjalankan 

ibadah.

2. Lalai. 

 Lalai merupakan penyakit yang berbahaya apabila telah menjalar 

di dalam hati dan bersarang di dalam jiwa. Karena akan berakibat 

anggota badan saling mendukung untuk menutup pintu hidayah, 

sehingga hati akhirnya menjadi keras dan terkunci.

 Orang yang lalai adalah mereka yang memiliki hati yang keras 

membatu, tidak mau lembut dan lunak, dan tidak mempan dengan 

berbagai nasehat. Hati yang keras bagaikan batu atau bahkan lebih 

keras lagi. Karena mereka punya mata, namun tak mampu melihat 

kebenaran dan hakikat setiap perkara.

 Allah Ta’ala berfirman, ”Mereka itulah orangorang yang hati, pen

dengaran dan penglihatannya telah dikunci oleh Allah. Mereka itu

lah orangorang yang lalai.” (QS. An-Nahl: 108)
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3. Kawan yang buruk. 

 Kawan yang buruk merupakan salah satu sebab terbesar yang mem-

pengaruhi kerasnya hati dan jauhnya seseorang dari Allah Ta’ala. 

Orang yang hidupnya di tengah-tengah manusia yang ba  nyak ber-

kubang dalam kemaksiatan dan kemungkaran, tentu akan ter pe-

ngaruh. Sebab, teman yang buruk akan berusaha menjauhkannya 

dari keistiqamahan dan menghalanginya dari meng ingat Allah Ta

’ala, menjalankan shalat, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, 

Allah Ta’ala memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk bergaul de-

ngan orang-orang shalih, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, 

“Dan bersabarlah kamu bersamasama dengan orangorang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan meng harap keri

dha anNya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 

(ka rena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan jangan lah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati 

Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keada annya itu 

melewati batas.” (QS. Al-Kahfi: 28)

4. Terbiasa dengan kemaksiatan dan kemungkaran.

 Dosa merupakan penghalang seseorang untuk sampai kepada Allah 

Ta’ala.  Dosa merupakan penghalang perjalanan dan membalikkan 

arah perjalanan yang lurus. Kemaksiatan meskipun kecil, terkadang 

memicu terjadinya bentuk kemaksiatan lain yang lebih besar. Maka, 

melemahlah kebesaran dan keagungan Allah di dalam hati, dan 

melemah pula jalannya hati menuju Allah dan kampung akhirat, se-

hingga menjadi terhalang dan bahkan terhenti. Rasulullah Shallal

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang 

mukmin melakukan dosa, berarti ia telah memberi setitik noda hi

tam pada hatinya. Jika ia bertaubat, tidak meneruskan (perbuatan 

dosa) dan memo hon ampunan, maka hatinya kembali berkilau. 

Akan tetapi, jika ia berulangulang melakukan hal itu, maka akan 

bertambah pula noda hitam yang menutupi hatinya, dan itulah 

“arRân”, sebagaimana yang telah difirmankanNya, “Sekalikali 

tidak (demikian), sebenar nya apa yang selalu mereka usahakan itu 

menutup hati mereka.” (QS. Al-Muthaffifiîn: 14)” (HR. Abu Dawud, 
At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ahmad)

5. Berpaling dari mengingat Allah Ta’ala.

 Akibat lalai dari mengingat Allah karena kesibukan yang meneng-

gelamkan manusia dalam urusan dan kenikmatan dunia yang fana 
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ini, maka kematian, sakaratul maut, siksa kubur bahkan seluruh per-

kara akhirat baik berupa adzab, nikmat, timbangan amal, mahsyar, 

shirath, surga dan neraka, semua telah hilang dari ingatan dan ha-

tinya. 

 Memang tidak ada larangan membicarakan permasalahan dan uru-

san dunia, namun tenggelam dan menghabiskan waktunya hanya 

untuk urusan tersebut menjadikan hati keras, karena hilangnya hati 

dari berzikir kepada Allah. Oleh karena itu, dalam keadaan seperti ini, 

hakekatnya hatinya sudah mati sebelum kematian menjemputnya. 

Rasulullah pernah bersabda, “Perumpamaan orang yang berdzikir 

kepada Allah dan yang tidak berdzikir seperti perumpamaan orang 

yang hidup dan yang mati.” (Muttafaq Alaih)

Orang yang hatinya sakit hari-harinya dipenuhi dengan kesombo-

ngan terhadap Allah, sama sekali ia tidak mau beribadah kepada-Nya, 

juga tidak mau menjalankan perintah dan apa-apa yang diridhai-Nya. 

Hati model seperti ini selalu ada dan berjalan bersama hawa nafsu dan 

keinginannya, walaupun sebenarnya hal itu dibenci dan dimurkai Allah. 

Ia sudah tak peduli, apakah Allah ridha kepadanya atau tidak? Sungguh, 

ia telah berhamba kepada selain Allah. Jika mencintai sesuatu, ia men-

cintainya karena hawa nafsunya. Begitu pula jika ia menolak atau mem-

benci sesuatu juga karena hawa nafsunya.

Adapun hati yang baik dan sehat adalah hati yang hidup, bersih, 

penuh ketaatan dengan cahaya terangnya. Atau hati yang terbebas dan 

selamat dari berbagai macam sifat tercela, baik yang berkaitan dengan 

Allah maupun yang berkaitan dengan sesama manusia dan makhluk 

Allah di alam semesta ini. 

 Hati yang bertambah cahayanya akan kembali kepada Allah, cinta 

kepada ketaatan, dan benci maksiat. Dengan iman kepada Allah, melak-

sanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya akan menambah 

cahaya hati. Dengan kekufuran dan maksiat akan menambah gelapnya 

hati. Sehingga akan suka maksiat dan benci ketaatan kepada Allah.

Sungguh, kenikmatan itu akan mendatangkan kerinduan. Orang 

yang merasakan kelezatan iman akan rindu untuk menyempurnakan 

iman dan amal shalih, akan merasakan kenikmatan beribadah kepada 

Allah, akan nampak cabang-cabang keimanan dalam kehidupannya, se-

hingga Allah akan mencintainya, dan yang ada di langit dan bumi juga 

akan turut cinta dan menerimanya.
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Karenanya, sangat penting bagi kita menjaga hati agar tetap selalu 

konsisten dalam ridha dan petunjuk Allah. Karena seringkali kita mela-

laikan hal-hal kecil yang tanpa kita sadari telah menggerogoti kekuatan 

hati yang merupakan sumber berprilaku, sehingga hati kita sangat sulit 

untuk menjadi sehat. 

Buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah 

At-Tuwaijiri dengan judul Mausu’ah Fiqh AlQulub Fi Dhau` AlQur`an 

wa AsSunnah ini mengkaji tentang amalan-amalan hati dengan disertai 

dalil-dalilnya dari Al-Qur`an dan As-Sunnah.

Kami melihat buku ini sangat tepat dan relevan untuk diterbitkan.  

Selain uraiannya yang sangat dalam, cakupan bahasannya cukup kom-

prehenship dalam membahas tentang tata cara menata hati dalam 

bertauhid, beribadah, beramal, berakhlak, serta kiat menjaga hati dari 

musuh-mush yang selalu mengancam, yakni setan dengan segala tipu 

daya dan bala tentaranya. 

Sebetulnya, penulis telah menulis buku ini secara berpasangan tema 

pembahasannya dengan kitab beliau yang berjudul Mausu’ah AlFiqh Al

Islami.  Yang satu berisi tentang amalan-amalan hati, sedang yang satu-

nya lebih berisi tentang masalah fikihnya yang meliputi masalah tauhid, 

keimanan, dan hukum-hukum syariat lainnya. 

Oleh penulis sendiri, kitab Mausu’ah AlFiqh AlIslami yang terdiri 

dari lima jilid diringkas menjadi satu jilid dengan judul AlMukhtashar 

AlFiqh AlIslami. Alhamdulillah, kitab ini sudah kami terbitkan dengan 

judul ‘Ensiklopedi Islam Al-Kamil’ yang merupakan salah satu produk 

best seller kami.

Kitab Mausu’ah Fiqh AlQulub Fi Dhau` AlQur`an wa AsSunnah ini 

terdiri empat jilid yang terdiri dari 15 bab. Kami melihat bahasan kitab 

ini terlalu panjang. Dengan berbagai pertimbangan, kami pun meminta 

izin kepada penulis untuk meringkasnya yang sebelumnya telah diizin-

kan untuk menerbitkan buku ini dalam edisi terjemahnya. Hal ini kami 

maksudkan agar pembahasannya lebih ringkas, fokus, dan mudah un-

tuk difahami oleh pembaca. Ada beberapa pembahasan yang menurut 

kami telah dibahas dalam kitab  AlMukhtashar AlFiqh AlIslami. Kami 

memilih bab-bab yang bahasannya merupakan satu kesatuan dan rang-

kaian penting tentang nasehat hati yang meliputi tauhid, syariah, ibadah, 

akhlak, hati, ketaatan dan kemaksiatan, serta musuh-musuh manusia.

Kami akan menghadirkan buku ini dalam empat jilid dengan box 

dan tampilan eksklusif. Jilid 1 berisi fikih tauhid dan fikih syariah; jilid 2 
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berisi fikih ibadah; jilid 3 berisi fikih akhlak, fikih hati, fikih ketaatan dan 

kemaksiatan; dan jilid 4 berisi fikih musuh-musuh manusia.

Semoga buku ini dapat menjadi penuntun sekaligus motivasi bagi 

kita semua untuk selalu menjaga hati, menata hati, mengisi hati de ngan 

berdzikir kepada Allah. Dan semoga kita bisa membersihkan hati kita 

dari segala penyakit hati dengan senantiasa memohon hidayah dan tau-

fik kepada Allah. Karena hati yang bersih akan membawa kita kembali 

kepada Allah, cinta kepada ketaatan, dan benci maksiat. Karena hati me-

rupakan sumber prilaku seseorang. 

Segala tegur sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang 

hati, demi kesempurnaan buku ini, dalam rangka menyampaikan kebe-

naran dan mencari keridhaan Allah Ta’ala. Amin.

             Penerbit Darus Sunnah



xi

KATA PeNgANTAR .................................................................................. v

DAfTAR ISI ............................................................................................. xi

BAB KeTujuH fIKIH MuSuH-MuSuH MANuSIA .............................. 3 

1. Musuh Pertama: Nafsu, atau Jiwa ...........................................................5

2. Musuh Kedua: Setan .............................................................................161

3. Musuh Ketiga: Dunia ............................................................................274

4. Musuh Keempat: Orang-orang Munafik.............................................343

5. Musuh Kelima: Orang-orang Kafir dan Orang-orang Musyrik .........380

6. Musuh Keenam: Ahli Kitab ..................................................................427

dAfTAR iSi





BaB KETUJUH

FiKiH MUsUH-MUsUH 
ManUsia

Meliputi beberapa pembahasan berikut:

1. Musuh Pertama: Nafsu, atau Jiwa

2. Musuh Kedua: Setan

3. Musuh Ketiga: Dunia

4. Musuh Keempat: Orang-orang Munafik

5. Musuh Kelima: Orang-orang Kafir dan 
Orang-orang Musyrik

6. Musuh Keenam: Ahli Kitab



Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹٹ   ڤ    
ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ڄ  ڄ   ڄڄ  
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ    چ  چ  چ    چ  ڇ   ڇ  

ڇ  ڇ  ڍڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ        
ژ  ژ ڑ   

[5]. Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka 

janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan 

janganlah (setan) yang pandai menipu, memperdayakan 

kamu tentang Allah.

[6]. Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah 

ia sebagai musuh, karena sesungguhnya setan itu hanya 

mengajak golongannya agar mereka menjadi penghuni neraka 

yang menyala-nyala.

[7]. Orang-orang yang kafir, mereka akan mendapat adzab 

yang sangat keras. Dan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan 

pahala yang besar.

(QS. Fathir: 5-7)
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Allah Ta’ala berfirman,

ڤ   ڤ   ڤ     ٹٹ    ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڦ

“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehi-

dupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” (QS. Fathir: 5)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے    
ۆ  ۆ  ۈ  ۈ      ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   ۅۉ  
ۉ  ې  ې    ې  ې  ى  ى  ئا  ئا   
“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya ter-

hadap orang-orang yang beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-

orang musyrik. Dan pasti akan kamu dapati orang yang paling dekat 

persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 

yang berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.” Yang demi-

kian itu karena di antara mereka terdapat para pendeta dan para rahib, 

(juga) karena mereka tidak menyombongkan diri.” (QS. Al-Maidah: 82)

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ک   ک    ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   

FiKiH MUsUH-MUsUH 
ManUsia
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گگ  گ  گ  ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istri-

mu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berha-

ti-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu 

santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.” (QS. At-Taghabun: 14)

Allah Ta’ala menciptakan makhluk-Nya terbagi menjadi empat 
kelompok, jika dilihat dari sisi amal perbuatan yang mereka ker-
jakan:

• Pertama, para makhluk yang hanya mengerjakan ketaatan tanpa 

kemaksiatan. Mereka adalah para Malaikat Alaihimussalam.

• Kedua, para makhluk yang hanya mengerjakan kemaksiatan tanpa 

ketaatan. Meraka adalah para setan Laknatullah Alaihim.

• Ketiga, para makhluk yang menggabungkan antara ketaatan dan 

kemaksiatan. Mereka adalah manusia dan jin.

• Keempat, para makhluk yang tidak memiliki ketaatan dan kemak

siatan. Mereka adalah hewan dan binatang.

Para Malaikat memiliki akal dan tidak memiliki syahwat. Hewan dan 

binatang memiliki syahwat dan tidak memiliki akal. Manusia dan jin 

memiliki syahwat dan akal. Para setan memiliki keburukan, kejahatan, 

dan fitnah.

Ketika Allah Ta’ala memilih manusia dari seluruh makhluk dan me

muliakannya atas makhluk yang lain, dan dia pun siap untuk menang

gung amanat, mengerjakan perintah, dan menjauhi larangan. Maka Allah 

Ta’ala mengujinya dengan beberapa perkara yang dapat menampakkan 

kejujuran dari kedustaannya, dan meneguhkan keimanannya dari keku

furannya, sehingga Dia menurunkannya ke bumi, menurunkan wahyu 

untuknya, dan mengutus para rasul kepadanya. Lalu Dia memerintah

kannya agar mengerjakan berbagai ketaatan, melarangnya mengerjakan 

berbagai kemaksiatan, menguasakan para musuh kepadanya, menguji

nya dengan kesenangan dan penderitaan, menyuruhnya agar memera ngi 

para musuhnya, dan bersabar dalam menghadapi gangguan mereka.

Musuh manusia sangat banyak; dan Allah Ta’ala telah menyingkap

kan keadaan mereka kepadanya, supaya dia selalu mewaspadai kebu

rukan mereka, selalu bersikap hatihati terhadap mereka, dan tidak ter

tipu daya oleh kelicikan dan penyamaran mereka yang mencampurkan 



5BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

yang hak dengan kebatilan. Musuh yang paling berat dan paling besar 

bahayanya ada enam: [1]. Nafsu. [2]. Setan. [3]. Dunia. [4]. Orangorang 

munafik. [5]. Orangorang kafir. [6]. Dan orangorang ahli kitab.

Setiap musuh tersebut di atas memiliki tanda, tugas, dan korban 

dari kalangan manusia. Mereka terus bekerja siang dan malam. Mereka 

menggunakan semua sarana yang ada, untuk menghalangi manusia ber

ibadah kepada Rabbnya, dan membuat mereka sibuk dengan perkara

perkara yang menjauhkan mereka dariNya, mendatangkan kemurkaan 

dan amarahNya, dan menghalangi mereka untuk sampai ke surgaNya.

Padahal manusia harus selalu beribadah kepada Rabbnya, melaksa

nakan syariatNya, dan tidak lalai untuk selalu memerangi para musuh

nya yang terus menghalanghalangi mereka, untuk taat kepada Rabb 

Penolongnya dan menghalangi mereka untuk sampai ke surgaNya dan 

meraih keridhaanNya.

Sebelum memerangi para musuh tersebut, kita harus mengenal me

reka dan mengenal persenjataan mereka terlebih dahulu, kemudian ba

rulah memulai peperangan dengan mereka, membatalkan makar dan 

tipu daya mereka, menghancurkan kekuatan mereka, dan mencegah ke

burukan dan kejahatan mereka.

Musuh yang paling berat dan paling sering mendampingi manusia 

adalah nafsunya sendiri, yang ada di antara dua rusuknya.

1

Musuh pertama: nafsu, atau Jiwa

A. Fikih Nafsu, atau Jiwa

Allah Ta’ala berfirman,

ٻ  ٻ  ٻٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ    ڀٺ  ٺ     ٺ  ٺ  
ٿ   ٿ   

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali 

(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)
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Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   
“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilham-

kan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams: 
7-8)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ    ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   ڤ   
ڦ  ڦ       ڦ   ڦ    

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. Al-Fajr: 27-30)

Di dalam jiwa manusia terdapat sumber kebaikan; juga dapat di

masuki oleh keburukan dan kejahatan. Apabila jiwa itu berjumpa dengan 

orang yang selalu mengingatkannya, maka dia akan selalu siap beristiqa

mah di atas jalan hidayah. Akan tetapi jika dia tidak mendapatkan orang 

yang selalu mengingatkannya, maka dia akan cenderung kepada jalan 

kejahatan.

Setiap orang memiliki satu jiwa. Akan tetapi jiwa itu memiliki banyak 

sifat dan keadaan yang berbedabeda pada setiap orang dan di setiap 

waktu.

Sifat jiwa ada tiga:

• Pertama, jiwa Ammarah, yaitu jiwa yang selalu memerintahkan 

kepada keburukan, yang lebih dikuasai oleh hawa nafsunya dengan 

mengerjakan dosa dan kemaksiatan. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

ٺ   ٺ      ڀٺ   ڀ     ڀ   ڀ       پ   پ   پ   پ   ٻٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٿ   ٿ   

 “Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali 

(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)
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• Kedua, jiwa Lawwamah, yaitu jiwa yang selalu menyesali. Yakni jiwa 

yang selalu berbuat dosa dan bertaubat, dan mengerjakan kebaikan 

dan keburukan. Akan tetapi apabila dia mengerjakan keburukan, 

dia segera bertaubat dan kembali kepada Allah Ta’ala. Jiwa tersebut 

dinamakan lawwamah (suka mencela) karena dia selalu mencela 

pe miliknya atas dosa yang dia lakukan. Itu sebagaimana yang telah 

Allah Ta’ala firmankan,

ژ  ژ  ڑ  ڑ    ک  ک  ک  ک  گ    گ   
 “Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan aku bersumpah demi jiwa 

yang selalu menyesali (dirinya sendiri).” (QS. Al-Qiyamah: 1-2)

• Ketiga, jiwa Muthma`innah, yaitu jiwa yang tenang. Yakni jiwa yang 

mencintai kebaikan. Dia selalu menginginkan kebaikan dan me

ngerjakannya, dan selalu membenci keburukan dan meninggalkan

nya. Dia telah merasa tentram dan nyaman terhadap Rabb Pen cip

tanya, terhadap ketentuan takdirNya, terhadap agama dan sya riat

Nya, dan terhadap balasan dan pahalaNya. Hal tersebut telah men

jadi perangai, kebiasaan, dan kekuatan baginya. Dengan demi kian, 

dia menjadi jiwa yang ridha terhadap Rabbnya dan diridhai oleh 

Rabbnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڤ    ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ     ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺ  
ڤ   ڦ  ڦ       ڦ   ڦ    

 “Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 

yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan 

hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. Al-Fajr: 
27-30)

Seyogianya seorang hamba tidak merasa tenang terhadap jiwanya, 

karena keburukan itu tidak datang kecuali darinya, dan hendaknya dia 

pun tidak sibuk menyalahkan dan mencela orangorang. Akan tetapi 

hendaknya dia kembali melihat dosadosanya sendiri dan bertaubat da

rinya, memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala dari keburukan jiwa 

dan keburukan amal perbuatannya, dan memohon kepada Allah Ta’ala 

agar membantu dirinya dalam mengerjakan ketaatan kepadaNya, dan 

menghalanginya dari bermaksiat kepadaNya. Dengan demikian, kebai

kan akan mudah diperoleh dan keburukan akan mudah dihindari.
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Dosa termasuk di antara perkaraperkara yang selalu mendampingi 

jiwa. Dosa yang paling berbahaya adalah menentang Allah Ta’ala Dzat 

Maha Pencipta, dan berbuat syirik kepadaNya, dan menuntut agar ji

wanya dijadikan sebagai sekutu bagi Allah Ta’ala, atau tuhan yang di

sembah selainNya. Kedua perkara tersebut telah terjadi. Karena Fir’aun 

dan Iblis Laknatullah Alaihima, masingmasing dari mereka menuntut 

agar disembah dan ditaati dari selain Allah Ta’ala. Yang terjadi pada 

Fir’aun dan Iblis Laknatullah Alaih itu merupakan puncak kezhaliman 

dan kejahilan. Sedangkan pada jiwajiwa manusia dan jin terdapat ca

bang dari kezhaliman dan kejahilan.

Apabila Allah Ta’ala tidak membantu seorang hamba dan tidak 

memberinya petunjuk, maka pastilah dia akan terjerumus pada sebagian 

perkara yang terjadi pada Fir’aun dan Iblis, sesuai dengan keadaannya 

masingmasing.

Apabila Allah Ta’ala telah memberinya petunjuk, maka Dia akan 

membantunya dalam melakukan ketaatan kepadaNya dan mening

galkan kemaksiatan, sehingga dia pun akan terhindar dari keburukan 

di dunia dan di akhirat. Seorang hamba selalu membutuhkan petunjuk 

setiap saat. Kebutuhan seorang hamba kepada petunjuk lebih besar dari

pada kebutuhannya kepada makanan dan minuman.

Kondisi jiwa berbedabeda dan beragam macam. Jiwa dipenuhi oleh 

kecintaan terhadap kehormatan dan kepemimpinan. Setiap jiwa ingin di

taati dan dihormati sesuai dengan keadaannya masingmasing. Sehingga 

kita dapati seseorang berteman dengan orangorang yang menyepakati 

hawa nafsunya, dan bermusuhan dengan orangorang yang menyelisihi 

hawa nafsunya. Yang dia sembah hanyalah apa yang dia inginkan dan 

apa yang dia selerakan.

Barangsiapa yang menyepakati hawa nafsunya, maka dia akan ber

teman dengannya meskipun orang kafir. Akan tetapi jika dia tidak me

nyepakati hawa nafsunya, maka dia akan menjadi musuhnya meskipun 

dari kalangan orangorang yang bertakwa. Itulah keadaan yang dimiliki 

Fir’aun Laknatullah Alaih.

Orangorang yang mulia dan para pemangku jabatan dan kepemim

pinan ingin selalu ditaati perintahnya sesuai kemampuannya, sama se

perti Fir’aun. Meskipun mereka itu mengakui kebesaran Allah Ta’ala, na

mun apabila mereka didatangi oleh orangorang yang mengajak mereka 

untuk beribadah kepada Allah Ta’ala, dan dikhawatirkan dapat meng
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goyang posisi mereka, maka pasti mereka akan memusuhinya, sebagai

mana Fir’aun memusuhi utusan Allah Ta’ala, yaitu Musa Alaihissallam.

Meskipun dia seorang muslim, dia akan tetap menuntut agar ditaa

ti semua keinginan nafsunya, walaupun di dalamnya terkandung dosa 

atau kemaksiatan terhadap Allah Ta’ala. Sehingga dia lebih mencintai 

dan memuliakan orangorang yang menaatinya daripada orangorang 

yang menaati Allah Ta’ala dan menyelisihi hawa nafsunya. Itu merupa

kan salah satu cabang dari keadaan Fir’aun dan semua orang yang men

dustakan para rasul.

Meskipun dia seorang alim atau seorang syaikh, dia akan mencintai 

orangorang yang mengagungkannya dan tidak akan mencintai orang

orang yang mengagungkan selain dirinya. Bahkan bisa jadi dia akan 

membenci orang yang lainnya karena kedengkian dan kejahatan yang 

ada di hatinya, sebagaimana yang telah dilakukan oleh orangorang Ya

hu di terhadap Nabi Muhammad dan Nabi Isa Alaihimassalam. Oleh ka

rena itu Allah Ta’ala telah mengabarkan tentang mereka seperti yang Dia 

kabarkan tentang Fir’aun, dan Allah Ta’ala kuasakan atas mereka orang

orang yang berbuat zhalim terhadap mereka.

Agama para nabi dan rasul adalah sama, yaitu Islam. Akan te tapi sya

riatsyariat mereka berbeda. Sebagian rasul beriman kepada sebagian 

yang lain, dan sebagian mereka juga membenarkan sebagian yang lain.

Apabila ada di antara para pemimpin dan para ulama yang meng

iku ti para nabi dan rasul, lalu dia memerintahkan dan mendakwahkan 

apa yang diperintahkan dan didakwahkan oleh para nabi dan rasul, juga 

mencintai orangorang yang menyeru seperti yang dia serukan, maka se

sungguhnya Allah Ta’ala mencintai orang tersebut. Akan tetapi barang

siapa yang benci melihat ada orangorang yang menyerukan seperti yang 

dia serukan, maka tanpa disadari dia sedang menuntut untuk dijadikan 

orang yang ditaati dan disembah. Tanpa disadari juga dia mendapatkan 

bagian dari keadaan Fir’aun Laknatullah Alaih.

Barangsiapa yang menuntut untuk ditaati bersama Allah Ta’ala, 

maka pada hakikatnya dia ingin agar orangorang itu menjadikannya 

sebagai salah satu tandingan Allah Ta’ala. Di mana dia menuntut agar 

mereka mencintainya seperti mereka mencintai Allah Ta’ala.

Di antara manusia juga ada orang yang berbuat baik kepada orang 

lain, agar dapat mengungkit kebaikannya, atau dibalas dengan ketaatan 

dan pengagungan kepadanya, atau manfaat lainnya.
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Orang yang mengikuti para rasul akan memerintahkan manusia 

dengan apaapa yang diperintahkan oleh para rasul, agar agama Islam 

menjadi milik Allah Ta’ala seutuhnya, bukan miliknya. Apabila ada orang 

lain yang memerintahkan seperti apa yang sedang dia perintahkan, maka 

dia akan mencintainya dan membantunya.

Apabila dia berbuat baik kepada manusia, maka yang dia harapkan 

hanyalah wajah Allah Ta’ala; dan dia pun menyadari bahwa Allah Ta’ala 

telah memberikannya anugerah dengan menjadikan dirinya sebagai se

orang mukmin yang baik.

Manusia itu ada tiga macam:

Pertama, budak murni. Kedua, orang merdeka. Ketiga, budak mu-

katab, yaitu yang telah melunasi sebagian kitabah-nya.

[1].  Budak murni, yaitu budaknya harta dan tanah, yang telah dijadikan 

budak oleh jiwa dan syahwatnya, ditindas, dan dikendalikan oleh

nya. Sehingga dia pun tunduk kepadanya, seperti tunduknya seorang 

budak sahaya kepada majikan yang menguasai dirinya.

[2].  Orang merdeka, yaitu orang yang berhasil menekan syahwatnya dan 

mengendalikan jiwanya, sehingga syahwat dan jiwanya itu tunduk 

kepadanya, dan masuk di bawah kuasa dan perbudakannya. Jiwanya 

berhasil dia kuasai, sehingga dia memerintahkannya dengan segala 

sesuatu yang mendatangkan keridhaan Rabbnya, dan mencegahnya 

dari segala sesuatu yang mendatangkan kemurkaan Rabbnya.

[3].  Budak mukatab, yaitu budak yang telah mengadakan akad dengan 

tuannya, untuk memerdekakan dirinya sendiri, dan dia terus ber

usaha untuk menyempurnakan pembebasan dirinya. Maka dari satu 

sisi dia tetap sebagai budak, dan dari sisi yang lain dia sebagai orang 

merdeka. Dia tetap akan menjadi budak selama masih tersisa walau 

hanya satu dirham yang belum dilunaskan. Demikian juga seorang 

muslim, dia adalah budak bagi jiwanya sendiri, selama dia masih 

terikat dengan hawa nafsunya.

Jadi, orang yang merdeka adalah orang yang selamat dari perbuda

kan harta dan tanah, dan ia berhasil menjadi hamba Tuhan Pencipta alam 

semesta. Sehingga pada dirinya tergabung dua sifat, yaitu sifat ubudiyah 

(kehambaan) dan hurriyah (kemerdekaan).

Perbaikan jiwa akan sempurna dengan dua perkara:

Pertama, pembentukan hati (rohani). Kedua, pembentukan tubuh 

(jasmani).
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Pembentukan hati adalah mengerahkan segenap usaha untuk me

nanamkan keimanan dan keyakinan terhadap Dzat Allah Ta’ala, nama

namaNya, sifatsifatNya, dan perbuatanperbuatanNya yang terkan

dung di dalamnya.

Adapun pembentukan tubuh adalah memanfaatkan kekuatan tubuh 

di jalan yang telah digariskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, yaitu sunnah, hukum, dan adab. Itu semua akan semakin sempurna 

dengan belajar, saling mengingatkan, menyucikan diri dengan akhlak 

yang mulia, dan mengikhlaskan amal perbuatan hanya untuk Allah Ta-

’ala, dan menyampaikan agama Allah Ta’ala kepada seluruh manusia, 

agar agama itu menjadi milik Allah Ta’ala seutuhnya.

Jiwa terbagi menjadi tiga bagian, jika dilihat dari apa yang disukai

nya:

• Pertama, jiwa yang tinggi dan terhormat. Kecintaannya diarahkan 

kepada pengenalan terhadap Allah Ta’ala, namanamaNya, dan 

sifatsifatNya, mengerjakan semua perkara yang mulia dan berbagai 

macam ketaatan, dan menjauhi semua perkara yang buruk dan ber

bagai macam kemaksiatan. Jiwa tersebut pun gemar mengerjakan 

segala sesuatu yang dapat mendekatkannya kepada Ar-Rafiiq Al-A’la 

(kebersamaan dengan Dzat Yang Tertinggi, yakni Allah Ta’ala). Itu

lah kekuatan, gizi makanan, penawar, dan obat jiwa.

• Kedua, jiwa kebuasan penuh kemarahan. Kecintaannya diarahkan 

kepada penindasan, kezhaliman, berlaku semenamena di atas bumi, 

sombong, dan memimpin manusia dengan kebatilan. Jiwa itu sangat 

merasa nyaman dan gemar mengerjakan perkaraperkara tersebut.

• Ketiga, jiwa kehewanan penuh syahwat. Jiwa tersebut kecintaannya 

diarahkan kepada makanan, minuman, persetubuhan, pakaian, dan 

syahwat serta kelezatan lainnya. Dan bisa jadi menggabungkan anta

ra dua perkara, yaitu kesemenamenaan dan kerusakan. Sebagaima

na Allah Ta’ala berfirman tentang Fir’aun Laknatullah Alaih,

ے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ      ۇ  
ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ  ۅ            ۅ  ۉ  ۉ   

 “Sungguh, Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan men-

jadikan penduduknya berpecah belah, dia menindas segolongan dari 

mereka (Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan 
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membiarkan hidup anak perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir‘aun) 

termasuk orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 4)

Maka kecintaan yang ada di alam semesta ini berputar antara ketiga 

jiwa tersebut.

Masingmasing dari ketiga jiwa tersebut melihat bahwa, segala se

suatu yang terkandung di dalamnya lebih pantas diutamakan, dan segala 

sesuatu selainnya adalah penipuan.

Jiwa yang tinggi dan terhormat, antaranya dan para malaikat serta 

Ar-Rafiq Al-A’la terdapat kecocokan tabiat. Dengan tabiat tersebut, jiwa 

itu akan cenderung kepada sifat, akhlak, dan amal perbuatan mereka. 

Para malaikat adalah para wali bagi jiwa ini di dunia dan akhirat.

Malaikat akan selalu mendampingi orangorang yang sesuai de

ngannya dengan arahan dan bimbingannya, peneguhan dan pengajaran, 

melontarkan kebenaran lewat lisannya, mencegah musuh yang hendak 

membahayakannya, memohonkan ampunan untuknya ketika dia tersi

laf, mengingatkannya ketika dia terlupa, menghibur hatinya ketika dia 

bersedih, membangunkannya untuk shalat ketika dia tertidur, mempe

ringatinya dari kemewahan dunia ketika dia mulai cenderung kepada

nya, dan begitu seterunya.

Sedangkan setan adalah para wali bagi jiwa jenis kedua. Setansetan 

itu mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan. Sebagaimana 

Allah Ta’ala telah berfirman,

ٻ  پ  پ  پ  پڀ   ڀ  ڀ          ٻ   ٱ  ٻ  ٻ   
ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ    ٺ   ٺ   ڀ  

ٹ  ٹٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ   
“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelin-

dung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari ca -

haya kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 257) Antara mereka dan setan terda pat 

kecocokan tabiat. Dengan tabiat tersebut, jiwa itu akan lebih cende

rung kepada sifat, akhlak, dan amal perbuatan mereka. Sehingga setan

setan itu akan selalu mendampingi mereka, menyeret mereka ke pada 

kemaksiatan sekuatkuatnya, menghiasi dan memudahkan bagi mereka 

semua perkara yang buruk dan berbagai macam kemaksiatan, mem
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buat mereka merasa berat dan menghalangi mereka untuk me ngerjakan 

ketaatan, melontarkan berbagai macam perkataan buruk melalui lisan

lisan mereka, dan bermalam bersama mereka di mana pun berada. 

Bahkan setansetan itu ikut serta memanfaatkan harta, anak, dan istri 

mereka. Setansetan itu makan, minum, duduk, dan tidur bersama 

mereka. Sehingga kehidupan orangorang itu sesuai dan sejalan dengan 

kehidupan setan. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ    ڤ      ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ      ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 

Pengasih (Al-Qur`an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan men-

jadi teman karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-be-

nar menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka 

menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 36-
37)

Adapun jiwa jenis ketiga, maka mereka sangat mirip dan serupa de

ngan hewan. Jiwajiwa mereka rendah dan hina, mereka tidak meme

dulikan selain syahwat mereka dan tidak menginginkan yang selainnya. 

Jiwa tersebut sangat gemar terhadap syahwatnya, sibuk melampiaskan

nya hingga melupakan keinginan Rabbnya, dan selalu didampingi oleh

nya sampai dia dijemput oleh ajal. Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ          ٺ  ٺ  ٿ       ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   
“Dan orang-orang yang kafir  menikmati kesenangan (dunia), dan mereka 

makan seperti hewan makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal bagi 

mereka.” (QS. Muhammad: 12)

Tandatanda cinta itu akan terwujud pada setiap jiwa tergantung 

pada apa yang dia cintai dan dia inginkan.

Sungguh kesempurnaan manusia bergantung dengan ilmu yang ber

manfaat dan amal shalih, dan kedua perkara itu merupakan petunjuk 

dan agama yang hak, juga dengan mendakwahkan keduaduanya. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ    ٺ    
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“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasiha-

ti untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-
Ashr: 1-3) Jadi, setiap manusia adalah orang yang merugi kecuali orang 

yang sempurna kekuatan ilmunya dengan iman, dan kekuatan amalnya 

dengan amal shalih, dan menyempurnakan orang lain dengan memberi 

wasiat dengan kebenaran dan bersabar di atas kebenaran.

Kedua kekuatan itu tidak akan siasia di dalam hati. Jika dia menggu

nakan kekuatan ilmu untuk mengetahui kebenaran dan kekuatan amal 

untuk mengamalkan kebenaran, maka dia pasti akan selamat. Akan te

tapi jika tidak, dia akan menggunakannya untuk mengetahui kebatilan 

yang sesuai dengan keinginan syahwatnya.

Manusia dari sudut pandangnya sebagai manusia, adalah makhluk 

yang rugi, kecuali orangorang yang dirahmati oleh Allah Ta’ala. Yaitu 

Allah Ta’ala akan memberi hidayah kepadanya dan menunjukinya ke

pada keimanan dan amal shalih bagi dirinya, serta mendakwahkannya 

kepada orang lain.

Manusia dari sudut pandangnya sebagai manusia, adalah makhluk 

yang zhalim dan jahil, pengingkar dan pencela, dan miskin dari segala 

kebaikan berupa ilmu dan amal shalih. Sesungguhnya Allah Ta’ala, Dia

lah yang menyempurnakannya dengan hal tersebut dan memberikan itu 

semua kepadanya. Jadi setiap ilmu pengetahuan, keadilan, dan kebaikan 

yang ada padanya berasal dari Allah Ta’ala, bukan dari dirinya sendiri. 

Tidak ada keberuntungan baginya kecuali dengan penyucian Allah Ta-

’ala terhadapnya, dengan iman dan amal yang shalih.

Oleh karena itu, kesempurnaan yang paripurna adalah seseorang 

menjadi sempurna bagi dirinya sendiri dan menyempurnakan orang 

lain. Kesempurnaan dirinya itu sangat bergantung dengan perbaikan ke

kuatan ilmu dan kekuatan amalnya.

Perbaikan kekuatan ilmu dengan iman. Perbaikan kekuatan amal de

ngan mengerjakan amalamal shalih. Penyempurnaannya kepada orang 

lain dengan mengajarkannya dan bersabar di atas pengajarannya, serta 

memberinya nasehat agar bersabar di atas jalan ilmu dan amal, itulah 

puncak kesempurnaan. Demikian yang telah Allah Ta’ala mahkotakan 

kepada umat Islam ini; dan tingkatan umat Islam adalah tingkatan yang 

paling tinggi di dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

بح  بخ   بم  بى   بي  تج   تح  تخ  تم  تى       تي  ثج  
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ثم   ثى  ثي  جح  جم           حج  حمخج  خح  خم  سج  سح  سخ    
“Tetapi barangsiapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman, dan 

telah mengerjakan kebajikan, maka mereka itulah orang yang memper-

oleh derajat yang tinggi (mulia), (yaitu) surga-surga ‘Adn, yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan 

bagi orang yang menyucikan diri.” (QS. Thaha: 75-76)

Terkadang seorang hamba hanya melaksanakan perkara yang diwa

jibkan atas dirinya saja, dan tidak memerintahkannya kepada orang lain. 

Maka orang tersebut hanya mendapatkan keuntungan iman dan amal 

shalih pada dirinya saja, akan tetapi dia tidak mendapatkan keuntungan 

memberi wasiat dengan kebenaran dan kesabaran pada diri orang lain. 

Sehingga dia pun tetap dikatakan merugi meskipun tidak termasuk di 

antara orangorang yang merugikan diri dan keluarga sendiri.

Jadi, kemutlakan kerugian adalah perkara yang berbeda dengan ke

rugian yang mutlak. Barangsiapa yang mendapatkan keuntungan dari 

satu barang dan merugi pada barang yang lain, maka dia dikatakan ber

untung sekaligus merugi. Maka orang tersebut tetap dikatakan merugi 

jika dibandingkan dengan orang yang mendapatkan keberuntungan 

yang sempurna, akan tetapi dia tetap akan selamat. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ    ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  
ٹ  ڤ  ڤ    ڤ  ڤ   ڦ  ڦ    ڦ    

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-

rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaji-

kan; maka mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putus-

nya.” (QS. At-Tiin: 4-6)

Allah Ta’ala mengecualikan dari manusia yang berada di dalam ke

rugian, yaitu setiap orang yang telah menyempurnakan fasefase ke

sempurnaan sebagai manusia, dengan memperbaiki dirinya sendiri dan 

memperbaiki orang lain, dan berbuat baik kepada dirinya dan berbuat 

baik kepada orang lain; dengan iman, amal shalih, dan saling memberi 

nasehat dengan kebenaran dan kesabaran.

Merekalah orangorang sempurna yang akan berada pada tingka

tan As-Sabiqin (orangorang yang beriman paling dahulu), dan yang se
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lain mereka akan berada pada tingkatan golongan kanan . Dan masing

masing akan mendapatkan tingkatan yang sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan. Allah Ta’ala berfirman,

ژ   ڈ   ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڍڌ   ڍ   ڇ   ڇ  
ژ  ڑ   

“Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan 

memperoleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki 

(nikmat) yang mulia.” (QS. Al-Anfal: 4)

Pada asalnya, jiwa itu tercipta dalam keadaan jahil dan zhalim.

Karena kebodohannya, dia mengira bahwa penawar dan kesembu

hannya berada pada hawa nafsu yang diturutkan. Karena kezhaliman

nya, dia tidak mau menerima arahan dari dokter yang tulus memberinya 

nasehat. Jika dia diberikan racun sebagai pengganti obat, dia meneri

manya. Akan tetapi jika dia diberikan obat sebagai pengganti racun itu, 

dia menolaknya. Sehingga ketika dia lebih mengutamakan racun itu dan 

menjauhi obat, timbullah berbagai macam penyakit yang menyulitkan 

para dokter, dan penyakitnya sulit untuk disembuhkan.

Jiwa dinamakan An-Nafs (jiwa), bisa jadi terambil dari kata An-Nafiis 

(sesuatu yang berharga); karena nilainya yang mulia. Tetapi bisa jadi juga 

terambil dari kata Tanaffas Asy-Syai` (sesuatu yang berhembus keluar), 

sehingga karena dia sering keluar masuk di dalam tubuh maka dia pun 

dinamakan An-Nafs (jiwa).

Di dalam jiwa terdapat tiga pendorong yang saling tarik menarik:

• Pertama, pendorong yang mengajaknya untuk berperangai dengan 

akhlakakhlak setan, seperti sombong, iri dengki, semenamena, 

zhalim, curang, dan dusta.

• Kedua, pendorong yang mengajaknya untuk berperangai dengan 

akhlakakhlak hewan, seperti tamak, rakus, pelit, dan syahwat.

• Ketiga, pendorong yang selalu mengajaknya untuk berperangai 

dengan akhlakakhlak malaikat, seperti taat, ibadah, berbuat baik, 

memberi nasehat, ilmu, berbakti, bertasbih, dan beristighfar (memo

hon ampunan).

Di dalam jiwa ada kesiapan untuk kebaikan dan keburukan. Jiwa ber

gantung dengan pengingatnya. Jiwa akan tunduk dan patuh kepada yang 

lebih dulu mendekati dan menguasainya.
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Sehingga kita melihat sebagian orang ada yang berperangai seper

ti setan, dia melaju cepat dengan segala keburukan dan kerusakan. Di 

antara mereka ada yang berperangai seperti hewan, dia tidak memiliki 

hasrat apa pun kecuali melampiaskan nafsu syahwatnya. Di antara me

reka ada yang berperangai seperti malaikat, dia beribadah kepada Allah 

Ta’ala, patuh kepadaNya, bertasbih dan beristighfar (memohon ampu

nan) kepadaNya di setiap malam dan siang.

Jiwa manusia memiliki dua kekuatan:

• Pertama, kekuatan ilmu. Kekuatan tersebut akan sempurna dengan 

mengetahui banyak perkara. Pekara yang paling mulia adalah me

ngenal Allah Ta’ala dengan namanamaNya, sifatsifatNya, dan 

perbuatanperbuatanNya.

• Kedua, kekuatan amal. Kekuatan tersebut akan sempurna dengan 

mengetahui banyak kebaikan dan ketaatan. Ketaatan yang paling 

mulia adalah ibadah kepada Allah Ta’ala, dengan mengerjakan amal

amal shalih, sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۋ  ۅ   ۅ   ۉ  ۉ  ې          ې  ې  ې   ى  ى   
 “Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk 

mereka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal.” (QS. Al-
Kahf: 107) Firman Allah Ta’ala, “Sungguh, orang yang beriman,” 

merupakan isyarat tentang kesempurnaan kekuatan ilmu dengan 

mengenal Allah Ta’ala. Dan firmanNya, “Dan mengerjakan keba-

jikan,” merupakan isyarat bahwa sempurnanya kekuatan amal de

ngan beribadah kepada Allah Ta’ala. Kekuatan amal akan sem purna 

dengan sempurnanya kekuatan ilmu.

Pengobatan jiwa sama seperti pengobatan badan. Sebagaimana ba

dan ini tidak tercipta secara sempurna, melainkan dia dapat sempurna 

dengan mengonsumsi makanan yang bergizi, maka demikian juga jiwa 

tercipta dalam keadaan kurang, namun siap menerima penyempurna

an. Jiwa dapat sempurna dengan menyucikan hati, mendidik akhlak, dan 

memberinya gizi dengan ilmu.

Sebagaimana penyakit yang ada pada tubuh tidak bisa diobati ke

cuali dengan lawannya, yaitu jika penyakit itu berasal dari panas maka 

disembukan dengan dingin, jika berasal dari dingin maka disembuhkan 

dengan panas. Maka demikian juga akhlak buruk yang merupakan pe

nyakit hati harus diobati dengan lawannya. Penyakit kebodohan harus 
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diobati dengan ilmu. Penyakit pelit harus diobati dengan kedermaan. Pe

nyakit sombong harus diobati dengan tawadhu’, dan begitu seterusnya.

Sebagaimana orang yang ingin sembuh harus menanggung pahit

nya obat, dan bersabar meninggalkan halhal yang diselerakan, maka 

demikian juga jiwa yang ingin sembuh harus menanggung pahitnya ke

sungguhan, dan bersabar dalam mengobati penyakit hati sampai benar

benar suci kembali.

Hati selalu berputar, ada yang berputar bersama hewan ternak di 

sekitar kotoran. Ada juga yang berputar bersama para malaikat di sekitar 

Arsy. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  ڀ    
ڀ  ٺ    ٺ  ٺ  ٺ  ٿ      ٿ  ٿٿ   ٹ  ٹ  ٹ    ٹ  ڤڤ  ڤ  ڤ  

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ      ڄ   
“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan 

tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) sama 

yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) sama orang yang hi-

dup dengan orang yang mati. Sungguh, Allah memberikan pendengaran 

kepada siapa yang Dia kehendaki dan engkau (Muhammad) tidak akan 

sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar.” (QS. 
Fathir: 19-22)

Allah Ta’ala telah menjadikan di dalam jiwa rasa cinta kepada perka

ra yang bermanfaat, dan rasa benci terhadap perkara yang bermudharat 

baginya. Sehingga jiwa tidak akan melakukan sesuatu perkara yang be

narbenar dia anggap dapat mendatangkan bahaya bagi dirinya.

Bencana terangkai dari dua perkara:

Pertama, dari halusinasi yang dihiasi oleh setan.

Kedua, dari kebodohan jiwa.

Karena setan itu selalu menghiasi berbagai macam keburukan bagi 

jiwa, memperlihatkan keburukan itu kepadanya dalam gambaran man

faat, kelezatan, dan kebaikan, dan membuatnya lalai untuk memerha

tikan kemudharatannya. Sehingga dari penghiasan, pelalaian, dan pe

lupaan yang dilakukan setan terhadap jiwa timbullah hasrat dan syah

wat, lalu setan itu terus menghanyutkan jiwa dengan berbagai macam 

penghiasan, sehingga penghiasan itu terus semakin kuat sampai menjadi 
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tekad yang bulat yang dilanjutkan oleh perbuatan. Sebagaima na setan 

itu telah berhasil membujuk kedua orang tua kita (Adam dan Hawa) un

tuk makan dari pohon terlarang. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman 

tentang penghiasan setan terhadap keburukan,

ى  ئا   ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ    ئۇ  ئۆ     ئۆ  
ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   

“Tetapi mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan keren-

dahan hati ketika siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan hati 

mereka telah menjadi keras dan setan pun menjadikan terasa indah bagi 

mereka apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 43) Allah Ta-

’ala berfirman tentang penghiasanNya terhadap kebaikan,

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ      ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ         ڈ  ڈ  
ژژ  ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گگ  گ  ڳ  

ڳ  ڳ   
“Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadi-

kan (iman) itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci ke-

pada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang 

yang mengikuti jalan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. 

Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Hujurat: 7-8)

Allah Ta’ala juga berfirman tentang penghiasanNya terhadap kedua 

hal tersebut (keburukan dan kebaikan), 

ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ  ۋ   
“Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 

mereka.” (QS. Al-An’am: 108)

Penghiasan kebaikan dan hidayah terjadi dengan perantara para 

malaikat, para rasul, dan orangorang yang beriman. Sedangkan peng

hiasan keburukan dan kesesatan terjadi dengan perantara setan dari go

longan manusia dan jin.

Hanya orang jahil yang tertipu oleh penghiasan keburukan dan kese

satan, karena dia melihat perkara yang batil, yang berbahaya, dan yang 

menyakitkan dalam gambaran kebenaran yang memberi manfaat.



20 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

Sebagaimana tubuh memiliki penyakit, maka jiwa pun memiliki pe

nyakit. Enggan untuk mengobati penyakitpenyakit tersebut dapat meng

antarkan kepada kebinasaan.

B. Penyakit-penyakit Jiwa

Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ         ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ    پ   پڀ  
ڀ  ڀ  ڀ   

“Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 

itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-

buruk tempat kembali.” (QS. At-Taghabun: 10)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے    ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ  
ڭ  ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ      ۇٴ  ۋ  ۋ      ۅ   

“Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, 

dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan 

berbuat kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat 

kediaman yang buruk (Jahanam).” (QS. Ar-Ra’d: 25)

Jiwa dapat tertimpa penyakit sebagaimana tubuh juga dapat tertim

pa penyakit. Bahkan penyakitpenyakit tubuh disebabkan oleh penya

kitpenyakit jiwa. Semua penyakit yang tampak di luar tubuh sebabnya 

adalah penyakit yang ada di dalamnya. Semua kebaikan yang tampak di 

anggota tubuh sebabnya adalah kebaikan yang ada di dalam hati. Dan 

semua kerusakan yang tampak di anggota tubuh, sebabnya adalah keru

sakan yang ada di dalam hati. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

سََدُ كُُّهُ، وَإذَِا فَسَدَتْ 
ْ
سََدِ مُضْغَةً، إِذَا صَلحََتْ صَلحََ ال

ْ
لَا وَإنَِّ فِ ال

َ
أ

بُ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
قَل

ْ
لَا وَهَِ ال

َ
سََدُ كُُّهُ، أ

ْ
فَسَدَ ال

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal daging. Apa-

bila daging tersebut baik, maka seluruh tubuh akan baik. Apabila rusak, 
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maka seluruh tubuh akan rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah 

hati.” (Muttafaq Alaih)1

Penyakit jiwa sangat banyak sekali, namun setiap penyakit ada obat

nya. Pengobatan penyakit jiwa merujuk kepada para nabi dan para rasul, 

yang telah Allah Ta’ala utus mereka dengan ilmu ilahi dan wahyu rab-

bani, yang di dalamnya terkandung obat penawar bagi segala penyakit 

jiwa.

Di antara penyakit yang paling berbahaya yang menimpa jiwa ada

lah:

Kekufuran, kesyirikan, kejahilan, kesombongan, bid’ah, kezhaliman, 

kekakuan, pelit, kikir, tamak, pengecut, keluh kesah, penentangan, is-

raf (berlebihlebihan), kemunafikan, kepicikan, pengkhianatan, thaghut 

(melampaui batas), ketergesagesaan, curang, ingkar janji, kedengkian, 

kekerasan hati, keputusasaan, kefasikan, makar, tipu daya, suka meng

ungkit, ghibah (menggunjing), namimah (mengadu domba), kezhali

man, kedustaan, dan sifat atau penyakit lain yang menimpa jiwa.

Allah Ta’ala telah memberi fitrah kepada manusia untuk bertauhid 

dan beriman kepadaNya. Setiapkali manusia melenceng dan menyim

pang dari fitrah itu, maka Allah Ta’ala mengutus seorang rasul kepada 

mereka untuk mengembalikan mereka kepada tauhid dan iman kepada

Nya, menegakkan syariatNya, dan mengobati berbagai penyakit yang te

lah menimpa mereka, disebabkan oleh kekufuran, kesyirikan, dan keber

palingan dari agama Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  
گ   گ   گ   گ   کک   ک   ک   ڑ     ڑ   ژ   ژ   ڈ  
ڻ    ڻ   ڻ   ںں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ  
ۓ   ے       ے   ھ   ھ   ھ   ہھ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   

ۓ  ڭ   
“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi 

(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturun-

kan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk 

1 HR. AlBukhari nomor. 52. Muslim no. 1599 dan lafazhnya milik Muslim.



22 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

perseli sihkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi 

(Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena ke-

dengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah 

memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang 

mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia ke-

hendaki ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah: 213)

Penyakit yang paling berat menimpa manusia adalah penyakit keku

furan dan kesyirikan kepada Allah Ta’ala. Obat penawar bagi mereka dari 

penyakit tersebut adalah iman dan tauhid, yang dengannya Allah Ta’ala 

mengutus para rasulNya dan menurunkan kitabkitabNya.

Barangasiapa yang mati atau meninggal dunia di atas kekufuran, 

maka dia tidak akan mendapatkan kebaikan sedikit pun di akhirat. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ   ېې  

ې  ېى  ى   ئائا  ئە  ئە  ئو  ئو    
“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan pe-

rempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka ke kal 

di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat me re-

ka; dan mereka mendapat adzab yang kekal.” (QS. At-Taubah: 68) Syirik 

adalah menjadikan sekutu bagi Allah Ta’ala. Syirik merupakan racun dan 

penyakit yang paling berbahaya. Pelaku kesyirikan akan dikekalkan di 

dalam api neraka apabila mati dan belum bertaubat darinya. Sebagaima

na Allah Ta’ala berfirman,

ڭۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ  
ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   

“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di da-

lamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.” 

(QS. Al-Bayyinah: 6) Allah Ta’ala juga berfirman,

ڎ   ڌڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ  
ڎ  ڈ  ڈ  ژ    
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“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ia-

lah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zha-

lim itu.” (QS. Al-Maidah: 72)

Kejahilan adalah penyakit yang dapat dihilangkan dengan ilmu ilahi, 

yang dibawakan oleh para Rasul Alaihimussalam. Dengan ilmu ilahi se

orang hamba dapat mengenal Allah Ta’ala dan mengetahui jalan yang 

mengantarkan kepadaNya.

Bid’ah adalah penyakit yang dapat dihilangkan dengan pengetahuan 

terhadap sunnahsunnah dan hukumhukum syariat, yang terdapat di 

dalam AlQur`an dan AsSunnah. Demikian halnya dengan penyakitpe

nyakit lainnya.

Penyakitpenyakit itu menimpa manusia disebabkan kekufuran, ke

syirikan, kezhaliman, atau lemahnya keimanan mereka sebagai huku

man bagi mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ    ٿ   ٿ   ٿ   ٿ  
ڃ    ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ    ڦ    ڦ  
ڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ  
ڌ  ڎ  ڎڈ  ڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑ  

ک  ک  کک  گ   گ  گ  گ   
“Dan sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah yang di-

berikan, niscaya itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 

mereka), dan dengan demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pa-

hala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka 

jalan yang lurus. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muham-

mad), maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberi-

kan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-

orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan 

cukuplah Allah yang Maha Mengetahui.” (QS. An-Nisa`: 66-70)

Penyakitpenyakit itu ada beberapa tingkatan. Orangorang yang ter

timpa penyakit itu pun berbedabeda; ada yang selamat, ada yang ringan, 

ada yang parah, ada yang mati binasa, ada juga yang terselamatkan.



24 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

Itu mengisyaratkan tentang beberapa penyakit jiwa yang paling ber

bahaya, penjelasan tentang sebab dan dampak pengaruhnya, dan tata

cara menyelamatkan diri darinya:

(1). Penyakit Kelalaian.

Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پپ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹٹ  ٹ  ڤ           ڤ  ڤ  

ڤڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ    
“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan 

jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya 

untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) 

tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), 

dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan 

lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A’raf: 
179)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ   

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 

akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan 

dunia serta merasa tentram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang 

yang melalaikan ayat-ayat Kami.” (QS. Yunus: 7)

Kelalaian adalah penyakit yang paling cepat merusak hati. Hati yang 

lalai adalah hati yang lalai dari tugasnya dan dari mengambil manfaat, 

berpengaruh, dan menyambut ajakan. Dalildalil iman dan hidayah ber

jalan melintasinya, atau dia berjalan melintasi dalildalil tersebut tanpa 

menyadarinya atau memahaminya.

Dari situlah peringatan lebih pantas untuk diarahkan kepada kela

laian. Mengingatkan orangorang yang lalai tentang perkaraperkara 

yang bermanfaat bagi mereka, agar mereka mengerjakannya dan mence

gah mereka dari perkaraperkara yang berbahaya bagi mereka agar me

reka menjauhinya.
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Terkadang peringatan dapat bermanfaat dan menyadarkan orang

orang lalai yang tenggelam dalam kelalaian mereka. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

چ  ڇ    ڇ    ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ   
“Agar engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek mo-

yangnya belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai.” (QS. 
Yasin: 6) 

Akan tetapi peringatan tidak akan bermanfaat bagi hati yang tidak 

siap untuk beriman, tertutup dari keimanan, dan terhalangi antaranya 

dan keimanan dengan penutup, belenggu, dan kegelapan. Jadi, peringa

tan tidak menciptakan hati yang baru, melainkan menyadarkan hati yang 

masih hidup yang siap untuk menerima. Allah Ta’ala berfirman,

ۆ       ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے  
ۈ  ۈ  ۇٴ   

“Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang 

yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang 

Maha Pengasih, walaupun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah me-

reka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.” (QS. Ya-
sin: 11) Jenis manusia seperti itulah yang berhak mendapatkan berita 

gembira, setelah dia mengambil manfaat dari peringatan yang diarahkan 

kepadanya. Dia berhak mendapatkan berita gembira dengan ampunan 

dan pahala yang berlimpah. Ampunan bagi dosa dan kesalahan yang dia 

lakukan tanpa terus menerus. Pahala yang berlimpah karena dia me rasa 

takut kepada Allah Ta’ala dan mengikuti peringatan yang telah Allah 

Ta ’ala turunkan. Kedua perkara itu saling berkaitan di dalam hati. Rasa 

takut terhadap Allah Ta’ala tidak akan berada di dalam hati, kecuali sete

lahnya dia akan mengerjakan perkaraperkara yang telah Allah Ta’ala tu

runkan, dan beristiqamah di atas manhaj yang Dia inginkan.

Sehingga wajib bagi kita untuk hidup di lingkungan orangorang yang 

mengingat dan berdzikir kepada Allah Ta’ala, dan beristiqamah di atas 

manhajNya, bersabar di atas jalan tersebut, agar kita dapat memper oleh 

pahala dan balasan dari Allah Ta’ala. Kita juga harus berhatihati dan 

berwaspada terhadap orangorang yang mementingkan hawa nafsu, dan 

juga orangorang yang lalai. Allah Ta’ala berfirman,
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ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀڀ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ    ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ   
“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 

Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; 

dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengha-

rapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti 

orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta me -

nuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas.” (QS. Al-
Kahf: 28) Karena mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka dan 

menjadikannya sebagai hukum di antara para hamba. Jadi mereka dan 

semua perkataan mereka adalah kebodohan dan sampah yang tidak 

berhak untuk diperhatikan, sebagai balasan atas kelalaian mereka terha

dap dzikir dan takwa kepada Allah Ta’ala.

Wahai muslim, janganlah kamu menaati orangorang yang telah 

Allah Ta’ala lalaikan hatinya dari mengingat dan berdzikir kepadaNya, 

ketika dia berpaling dariNya dan agamaNya. Bahkan dia lebih cende

rung kepada dirinya sendiri, harta bendanya, anakanak keturunannya, 

kekayaannya, kelezatan dan syahwatnya. Sehingga dia tidak me nyiapkan 

hatinya untuk beriman kepada Allah Ta’ala, berdzikir kepadaNya, dan 

beramal di jalan ketaatan kepadaNya.

Hati yang disibukkan oleh perkaraperkara tersebut dan menjadi

kannya sebagai tujuan hidupnya, tidak mustahil akan tetap lalai dari 

mengingat dan berdzikir kepada Allah Ta’ala, sehingga Allah Ta’ala pun 

akan menambahkan kelalaiannya dan melapangkannya pada keadaan 

yang dia alami. Sampai pada akhirnya harihari itu akan berlalu cepat di 

hadapannya, dan dia mendapatkan apa yang telah Allah Ta’ala siapkan 

bagi orangorang lalai yang semisalnya, yang menzhalimi diridiri mere

ka sendiri dan orang lain.

Setiapkali hati seorang hamba lalai dari mengingat dan berdzikir ke

pada Allah Ta’ala, maka setan akan menemukan jalannya menuju hati 

tersebut, sehingga dia akan selalu menemaninya dan menjadi teman 

yang buruk baginya, yang selalu menggodanya dan menghiasi keburu

kan baginya. Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ٹ     ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ     ڤ   ڦ   ڦ  ڦ  ڦ   
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“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 

Pengasih (Al-Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan men-

jadi teman karibnya.” (QS. Az-Zukhruf: 36)

Tugas temanteman yang buruk dari golongan setan adalah meng

halanghalangi temanteman mereka dari jalan Allah Ta’ala tanpa mere

ka sadari, bahkan mereka menyangka bahwa merekalah orangorang 

yang mendapatkan petunjuk. Itulah perkara yang paling buruk yang di

lakukan oleh teman yang buruk terhadap temannya. Allah Ta’ala telah 

berfirman,

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ   
“Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar menghalang-hala-

ngi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka menyangka bahwa 

mereka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 37)

Sesungguhnya kehidupan seorang muslim sangat berharga; karena 

dia terkait dengan tugas dan kewajibannya yang besar, yang memiliki ke

terikatan dengan alam semesta dan memiliki pengaruh bagi kehidu pan 

alam semesta ini. Kehidupannya lebih berharga dan lebih mulia dari

pada harus dihabiskan di dalam kesiasiaan, kehampaan, obrolan yang 

tidak bermutu, dan permainan; dan di dalam kelalaian terhadap Rabb

nya serta tugas dan kewajibannya.

Kebanyakan perhatian orang yang ada di atas muka bumi ini nam

pak siasia, hampa, dan permainan belaka, ketika dia dikiaskan dengan 

perhatianperhatian seorang muslim yang muncul dari pemikirannya 

terhadap tugas dan kewajiban yang besar itu. Lalu dari situlah perhatian

perhatian orang lain nampak kecil dan remeh pada perasaan seorang 

muslim, yang sibuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang besar, 

yang dibebankan kepadanya oleh Dzat yang telah menciptakannya dan 

menjadikannya sebagai khalifah di bumi.

Ketahuilah! kelalaian sangatlah berbahaya bagi kehidupan manusia.

Sesungguhnya orang yang menjalani hidup tanpa keimanan kepa

da Allah Ta’ala, maka hakikatnya dia sedang hidup dalam lautan angan

angan, rasa takut, dan kegalauan di setiap saat.

Betapa orangorang kafir itu tertipu ketika mereka berpaling dari 

Rabb mereka. Mereka mengira atau bahkan yakin, bahwa mereka berada 

di dalam keamanan, penjagaan, dan ketentraman. Padahal hakikatnya 

mereka sedang menghadapkan diri mereka kepada kemurkaan dan sik
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saan Allah Ta’ala tanpa ada syafaat bagi mereka, baik berupa iman mau

pun amalan yang dapat menurunkan rahmat Allah Ta’ala. Allah Ta’ala 

berfirman,

ہ  ھ  ھ   ھ      ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ  ۇ     ۇ  ۆ   ۆ   
“Atau siapakah yang akan menjadi bala tentara bagimu yang dapat 

membelamu selain (Allah)  Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir itu 

hanyalah dalam (keadaan)  tertipu.” (QS. Al-Mulk: 20) Tidak ada yang 

dapat menolong mereka dari siksaan dan hukuman Allah Ta’ala, se

lain Allah Ta’ala sendiri. Tidak ada yang dapat mencegah siksaan dan 

hukuman Allah Ta’ala dari mereka, selain Allah Ta’ala sendiri.

Rezeki yang mereka nikmati, mereka lalai terhadap Pemberinya, 

mereka lupa akan sumber dan Penciptanya, lalu mereka tidak merasa 

takut kehilangannya, bahkan mereka terus keras kepala dalam kesom

bongan dan keberpalingan. Allah Ta’ala berfirman,

ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ     ۋ  ۅ  ۅۉ  ۉ  ې  ې     ې   ې   ى   
“Atau siapakah yang dapat memberimu rezeki jika Dia menahan reze-

ki-Nya? Bahkan mereka terus-menerus  dalam kesombongan dan men-

jauhkan diri (dari kebenaran).” (QS. Al-Mulk: 21)

Sesungguhnya rezeki manusia dan seluruh makhluk, semuanya ter

ikat dengan kehendak Allah Ta’ala pada awal sebabsebabnya. Yaitu 

pada penciptaan alam semesta ini dan pada unsurunsur udara dan ta

nah. Sebabsebab itu tidak dapat dikuasai oleh manusia secara mutlak, 

karena sebabsebab itu lebih dulu ada sebelum mereka. Sebabsebab itu 

lebih besar kekuatannya daripada mereka. Bahkan sebabsebab itu le

bih mampu daripada mereka, untuk menghapus semua pengaruh pada 

kehidupan ketika Allah Ta’ala menghendakinya.

Siapakah yang dapat memberi rezeki kepada manusia jika Allah 

Ta’ala menahan air? Atau menahan angin? Atau menahan unsurunsur 

pertama yang darinya dapat muncul keberadaan segala sesuatu dengan 

izin Allah Ta’ala?

Celakalah setiap akal yang tidak dapat mengerti, setiap mata yang 

ti dak dapat melihat, dan setiap telinga yang tidak dapat mendengar.

Sesungguhnya apabila pencipta para makhluk itu adalah Allah 

Ta’ala, pencipta rezekirezeki mereka adalah Allah Ta’ala, penjaga dan 

pelindung mereka adalah Allah Ta’ala, dan mereka pun di bawah tang
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gungan Allah Ta’ala dalam segala hal, maka alangkah buruk keangkuhan, 

kesombongan, dan keberpalingan yang dilakukan oleh orangorang itu, 

ketika mereka berhadapan dengan Dzat yang memberi makan, membe ri 

pakaian, memberi rezeki, dan menanggung kehidupan mereka. Pada hal 

mereka itu tidak memiliki suatu apa pun kecuali apa yang telah Allah 

Ta’ala karuniakan kepada mereka. Namun setelah itu mereka angkuh, 

sombong, berpaling, dan melarikan diri dari Allah Ta’ala. Sesungguhnya 

bukanlah mata yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam 

dada. Allah Ta’ala berfirman, 

ئۆ    ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې       ئى  ئى  ئى  ی    
“Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 

di dalam dada.” (QS. Al-Hajj: 46)

Betapa jauh jiwajiwa tersebut dari Rabb Penciptanya, dia berpaling 

dari dakwah kepada Allah Ta’ala dalam keangkuhan dan kesombongan, 

dan dalam keberpalingan dan pelarian diri. Dia lupa bahwa dia dicip

takan oleh Allah Ta’ala, dia hidup di atas segala karuniaNya, dan dia 

ti dak memiliki sesuatu apa pun dari urusan penciptaannya, kehidupan

nya, dan rezekinya secara mutlak. Lalu setelah kelalaian, keberpalingan, 

dan kesombongan itu mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah 

Ta’ala dan memohon ampunan kepadaNya? Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہ   ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ    
“Mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampu-

nan kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Maidah: 74)

Apabila orangorang itu telah bersikap sombong terhadap kebena

ran, bahkan lebih dari itu mereka meyakini bahwa mereka lebih berpe

tunjuk dan selain mereka adalah sesat, maka itu merupakan mala petaka 

yang sangat besar. Yaitu mala petaka berupa melihat kebenaran sebagai 

kebatilan, kebatilan sebagai kebenaran, petunjuk sebagai kesesatan, dan 

kesesatan sebagai petunjuk. Allah Ta’ala berfirman,

ى  ئا     ئا  ئە  ئە  ئو  ئو    ئۇ   ئۇ   ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ   
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“Apakah orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup yang lebih 

terpimpin (dalam kebenaran) ataukah orang yang berjalan tegap di atas 

jalan yang lurus? ” (QS. Al-Mulk: 22)

Sesungguhnya keadaan orang yang berjalan tertelungkup di atas 

wajahnya sangat buruk. Dia akan menderita kesusahan, kesulitan, dan 

banyak rintangan hingga pada akhirnya dia tidak akan sampai kepada 

petunjuk, kebaikan, dan keberuntungan. Itulah keadaan orang yang 

seng sara, yang kesusahan, yang sesat dari jalan Allah Ta’ala, yang terha

lang dari hidayahNya, yang selalu berbenturan dengan para makhluk. 

Karena orang itu meninggalkan para makhluk dalam ketaatan kepada 

Allah Ta’ala. Para makhluk itu taat dan patuh kepada Rabb Penciptanya, 

sedangkan dia menyelisihi mereka, menghadang mereka di jalannya, dan 

mencari jalan lain selain jalan mereka. Jadi, orang itu selamalama akan 

berada di dalam ala rintangan, kepayahan, dan kesesatan. Lalu bagai

mana mungkin dia akan mendapatkan petunjuk?!

Sebaliknya adalah keadaan orang yang berbahagia, yang mendapat

kan hidayah menuju Allah Ta’ala, yang memanfaatkan hidayahnya, yang 

berjalan di dalam arakarakan iman, tauhid, pujian, dan pemuliaan. Ya

itu arakarakan alam semesta dengan segala isinya, baik makhluk hidup 

maupun benda mati. Allah Ta’ala berfirman,

گ  گ   گ    گ  ڳ  ڳ  ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ   
ڻ  ڻ  ڻۀ  ۀ   ہ       ہ  ہ  ہ   

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 

kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 

memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia 

Maha Penyantun, Maha Pengampun.” (QS. Al-Isra`: 44)

Allah Ta’ala, Dialah Dzat yang telah menciptakan manusia, mem

berikan mereka segala perantara hidayah, dan segala perangkat pemaha

man. Akan tetapi kebanyakan mereka lalai, sehingga mereka pun tidak 

memanfaatkannya dan tidak termasuk di antara orangorang yang ber

syukur. Allah Ta’ala berfirman,

ئې  ئې     ئې    ئى  ئى  ئى  ی   ی    یی  ئج  ئح  ئم  ئى   
“Katakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan pende-

ngaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit sekali 

kamu bersyukur.” (QS. Al-Mulk: 23)
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Tidak diragukan bahwa Allah Ta’ala adalah Dzat yang telah mencip

takan alam semesta ini, bahkan menciptakan segala sesuatu dan men

ciptakan manusia. Hakikat tersebut nampak nyata bagi akal manusia dan 

sangat sulit untuk ditolak.

Manusia telah tercipta, dan manusia adalah makhluk yang paling 

tinggi, paling berilmu, dan paling mampu. Manusia tidak dapat men

ciptakan dirinya sendiri, berarti di sana pasti ada Dzat yang lebih tinggi, 

lebih berilmu, dan lebih mampu daripada dirinya, yaitu Dzat yang telah 

menciptakannya.

Tidak ada jalan keluar untuk tidak mengakui Dzat Pencipta yang 

Mahaagung, Mahabesar, Mahakaya lagi Mahakuat. Dia telah mencipta

kan alam semesta yang besar ini beserta manusia yang ada di dalamnya. 

Berdebat dalam hal itu merupakan perdebatan yang tidak berhak untuk 

dihormati. Allah Ta’ala berfirman,

ۉې   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ    ۋ     ۇٴ    ۈ   ۈ    ۆ  
ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا     ى    ى  ې   ې   ې  

ئۆ  ئۈ   
“Dan bukankah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi, mampu 

menciptakan kembali yang serupa itu (jasad mereka yang sudah han-

cur itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta, Maha Mengetahui. Sesungguh-

nya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Yasin: 81-82)

Lalu dengan apa manusia membalas kenikmatankenikmatan ter

sebut, yaitu nikmat penciptaan, nikmat pendengaran, penglihatan, dan 

hati, nikmat hidayah, nikmat hidup, nikmat pemuliaan, dan nikmat ba

nyak rezeki?! Sesungguhnya manusia dengan banyak dan besarnya pem

berian yang telah Allah Ta’ala anugerahkan kepadanya, untuk dapat me

laksanakan amanah yang besar itu, dia tidak bersyukur dan tidak me

laksanakan apa yang telah Allah Ta’ala wajibkan kepadanya. Itu perkara 

yang seharusnya membuat kita merasa malu terhadap Allah Ta’ala ketika 

kita diingatkan tentangNya.

Betapa banyak manusia, betapa banyak penentang, dan betapa ba

nyak orang kafir yang tidak mensyukuri nikmat yang telah Allah Ta’ala 

limpahkan kepadanya, dan tidak mau menunaikan hak kenikmatan itu, 
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meskipun dia hidup hanya untuk bersyukur. Sungguh, betapa sedikit 

sekali kalian bersyukur.

Sungguh Allah Ta’ala tidak menciptakan manusia dan tidak mem

berikan mereka keistimewaankeistimewaan tersebut untuk hal yang sia

sia, tanpa maksud atau tujuan. Sesungguhnya itu hanyalah kesempatan 

hidup untuk diuji dan beramal, lalu semuanya akan dibalas pada hari 

Pembalasan, yaitu hari Kiamat kelak, firmanNya,

ئي  بج     بح  بخ   بم  بى  بي  تج  تح   
“Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu berkembang biak di muka 

bumi, dan hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.” (QS. Al-Mulk: 
24)

Sesungguhnya agama dan pengamalan terhadap agama selalu diiri

ngi dengan kelalaian, mengapa? Karena manhaj ilahi yang adil selalu 

berada di depan syahwatsyahwat jiwa yang tidak terkendali, yang ingin 

memiliki dan menikmati segala sesuatu baik yang halal maupun yang 

haram, baik yang bermanfaat maupun yang bermudharat, dan baik yang 

indah maupun yang buruk. Allah Ta’ala berfirman,

ژ  ڑ          ڑ  ک  ک  ک  ک  گ    
“Tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan tanda-tanda (kekua-

saan) Kami.” (QS. Yunus: 92)

Adapun dunia dan urusanurusan dunia, maka sama sekali manusia 

tidak pernah lalai dan lupa terhadapnya. Apabila dia telah mempelajari 

cara membuat roti dan membuat makanan serta yang sejenisnya, maka 

dia tidak akan pernah melupakannya. Kedua hal tersebut telah dinukil 

kepada kita dari nenek moyang terdahulu, dari generasi ke gene rasi, se

hingga kita tidak akan melupakannya. Akan tetapi dengan mudah kita 

melupakan perintahperintah Allah Ta’ala, untuk memperbaiki diri kita 

sendiri dan memperbaiki orang lain.

Sesungguhnya manusia mudah terjerumus ke dalam kemaksiatan 

disebabkan kelalaiannya terhadap Allah Ta’ala, lalai terhadap perintah

pe rintahNya, dan lalai terhadap hukuman kemaksiatan di dunia dan 

akhirat. Obat kelalaian tersebut adalah dengan mengingat dan berdzikir 

kepada Allah Ta’ala. Sebagaimana firmanNya, 
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ئە    ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ    ۉ  
ئە  ئو    ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې   ئې     ئې   ئى  

ئى  ئى  ی  ی        ی  ی    
“Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa ta-

kut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, 

dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah. Sesungguhnya 

orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu tidak merasa enggan untuk me-

nyembah Allah dan mereka menyucikan-Nya dan hanya kepada-Nya 

mereka bersujud.” (QS. Al-A’raf: 205-206)

Lalai adalah tidak menyadari sesuatu yang telah ada petunjuknya.

Ketika seorang hamba selalu mengingat dan berdzikir kepada Rabb

nya, maka dia akan semakin dekat kepadaNya, semakin takut dan malu 

terhadapNya, semakin mencintaiNya, dan semakin merasa nyaman 

denganNya. Namun ketika seorang hamba selalu lalai dari mengingat 

dan berdzikir kepada Allah Ta’ala, maka dia akan semakin jauh dan asing 

dariNya. Antara orang yang lalai dengan Allah Ta’ala ada kejauhan yang 

tidak dapat dihilangkan kecuali dengan mengingat dan berdzikir ke  pa

daNya.

Orangorang yang lalai terhadap Allah Ta’ala dan perjumpaan de

nganNya, senang dan ridha terhadap kehidupan dunia daripada kehi

dupan akhirat, dan lalai terhadap tandatanda kebesaran Allah Ta’ala 

dan ayatayat AlQur`an, mereka akan bertempat tinggal di neraka Jaha

nam, lantaran kekufuran dan kelalaian mereka terhadap ayatayat Rabb 

mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ   
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 

akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan 

dunia serta merasa tenteram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang 

yang melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya di neraka, ka-

rena apa yang telah mereka lakukan.” (QS. Yunus: 7-8)
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(2). Penyakit Hawa Nafsu

Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئوئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى      ې  
ئۈ  ئۈ         ئې  ئې  ئېئى  ئى     ئى  ی  ی  ی  ی  ئج    

“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah 

bahwa mereka hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan siapakah yang 

lebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya tanpa mendapat 

petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, Allah tidak memberi  petunjuk 

kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Qashash: 50)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئو   ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ٱ  ٻ  
ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ   ڀ      ڀ   پ    پپ   پ   ٻ   ٻ   ٻ  

ٺ  ٿ   
“Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan keingi-

nannya sebagai tuhannya. Apakah engkau akan menjadi pelindungnya? 

atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 

atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan le-

bih sesat jalannya.” (QS. Al-Furqan: 43-44)

Allah Ta’ala telah membagi urusan manusia menjadi dua bagian, 
tidak lebih:

Pertama, menyambut seruan Allah Ta’ala dan seruan Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kedua, mengikuti hawa nafsu.

Jadi, segala perkara yang tidak dibawakan oleh Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, maka dia termasuk dari hawa nafsu. Barangsiapa 

yang mengikuti salah satunya, maka dia tidak dapat mengikuti yang lain

nya, karena kedua perkara itu saling bertentangan dan tidak mungkin 

dapat bersatu.

Setan selalu mengelilingi seorang hamba untuk masuk ke dalam di

rinya. Ternyata dia tidak menemukan jalan dan pintu masuk ke dalam 

dirinya kecuali dari hawa nafsunya. Berarti orang yang menyelisihi hawa 

nafsunya, dia telah berhasil meninggalkan setan.
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Sesungguhnya kita mampu menyelisihi hawa nafsu dengan meng

harapkan kebaikan dan pahala Allah Ta’ala, merasa takut kepada huku

manNya, merasa khawatir terhadap hijabNya, dan merasakan manis

nya obat penawar di saat menyelisihi hawa nafsu.

Hawa nafsu adalah jalan raya menuju neraka. Oleh karena itu, Allah 

Ta’ala memberikan peringatan kepada RasulNya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, agar tidak mengikuti hawa nafsu. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

ڻ   ڻ   ڻ   ں      ں   ڱ   ڱ       ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ  
ڻ  ۀ   

“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (per-

aturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau 

ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.” (QS. Al-Jatsiyah: 
18)

Tidaklah seseorang menaati hawa nafsunya melainkan dia akan 

merasakan kehinaan di dalam dirinya. Maka janganlah seseorang tertipu 

daya oleh kekuasaan dan kebesaran para pengekor hawa nafsu, karena 

mereka adalah orangorang yang hina batinnya; di mana mereka telah 

menggabungkan antara dua keburukan, yaitu kesombongan dan kehi

naan.

Setiap orang yang berakal pasti akan menolak berada di bawah pe

nindasan musuhnya. Apabila setan melihat manusia yang lemah tekad 

dan hasratnya dan cenderung kepada hawa nafsunya, maka dia akan 

segera menyerangnya, mengikatnya dengan tali kekang hawa nafsu, dan 

menggiringnya ke tempat mana pun yang dia inginkan, yaitu sumber

sumber kebinasaan.

Tidaklah hawa nafsu itu mencampuri sesuatu melainkan dia pasti 

akan merusaknya. Jika hawa nafsu itu terdapat pada ilmu, maka dia akan 

menyeretnya kepada bid’ah dan kesesatan, sehingga pemilik ilmu ter

sebut menjadi bagian dari pengekor hawa nafsu. Jika hawa nafsu itu ter

dapat pada kezuhudan, maka dia akan menyeret pelaku zuhud kepada 

riya` dan menyelisihi sunnah. Jika hawa nafsu itu terdapat pada hukum, 

maka dia akan menyeret seseorang kepada kezhaliman dan menghala

nginya dari kebenaran. Jika hawa nafsu itu terdapat pada pembagian, 

maka dia akan menyeretnya dari pembagian yang adil kepada pemba

gian yang zhalim. Jika hawa nafsu itu terdapat pada ibadah, maka dia 
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akan menyeretnya dari ketaatan dan ibadah kepada kemaksiatan. Jika 

hawa nafsu itu terdapat pada kekuasaan, maka dia akan menyeret sese

orang pada pengkhianatan kepada Allah Ta’ala dan kaum muslimin, di 

mana dia akan memberi kepercayaan kepada seseorang karena hawa 

nafsunya dan mencopot seseorang karena hawa nafsunya.

Jadi, tidaklah hawa nafsu itu mendampingi sesuatu melainkan dia 

pasti merusaknya. Hawa nafsu mengalir di dalam hati dan anggota tubuh 

seperti aliran racun di dalam hati dan anggota tubuh.

Iblis Laknatullah Alaih telah digiring oleh hawa nafsunya sehing ga 

berlaku sombong dan enggan untuk patuh kepada Allah Ta’ala, ketika 

dia diperintahkan untuk sujud kepada Adam Alaihissalam. Lalu Allah Ta-

’ala pun mengusir dan melaknatnya dari rahmatNya, sehingga dia men

jadi makhluk yang paling sengsara di dunia dan akhirat.

Adam Alaihissalam telah digiring oleh ambisi dan hawa nafsunya 

untuk memakan buah dari pohon yang telah dilarang oleh Allah Ta’ala, 

lantaran ketamakannya untuk hidup kekal di dalam surga. Sehingga aki

bat dari hawa nafsu dan syahwat itu adalah dia dikeluarkan dari surga, 

menuju negeri yang penuh kepayahan dan kesedihan.

Fitnah orangorang kafir terjadi ketika mereka berbuat syirik kepada 

Allah Ta’ala pada perkaraperkara yang tidak Dia turunkan ilmunya; ke

tika mereka mengadakan bid’ah di dalam agamaNya pada perkaraper

kara yang tidak Dia syariatkan; ketika mereka mengharamkan perhiasan 

dan kebaikan rezeki yang telah Dia keluarkan untuk hambahambaNya; 

ketika mereka beribadah kepadaNya dengan perbuatanperbuatan yang 

keji dan mengklaim bahwa Allah Ta’ala yang memerintahkan mereka 

melakukan hal tersebut; dan ketika mereka menjadikan setansetan se

bagai penolong dari selain Allah Ta’ala. Yang membuat mereka melaku

kan itu semua adalah hawa nafsu dan cinta yang batil. Atas dasar itulah 

mereka memerangi para RasulNya, mendustakan kitabkitabNya, dan 

me ngorbankan jiwa raga dan harta benda mereka di jalan tersebut, se

hingga mereka pun merugi di dunia dan akhirat.

Kaum Nuh mengikuti hawa nafsu mereka, mendustakan para Rasul

Nya, dan berlaku sombong terhadap kebenaran, maka Allah Ta’ala pun 

menenggelamkan mereka di dunia dan menenggelamkan mereka di ne

raka di hari Kiamat kelak.

Ketika kaum ‘Ad diajak dan diseru oleh Hud Alaihissalam untuk 

beribadah kepada Allah Ta’ala satusatuNya, mereka menganggapnya 

orang bodoh dan mereka mendustakannya, maka Allah Ta’ala pun meng
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hukum mereka dengan siksaan yang mengerikan dan terus menerus, 

yaitu dengan angin dingin yang kencang yang menghancurkan segala 

sesuatu dengan seizin Rabbnya, sehingga mereka pun merugi di dunia 

dan akhirat.

Ketika kaum Tsamud itu mendustakan rasul mereka, Shalih Alai-

hissalam, dan bersikap sombong terhadap kebenaran yang dibawakan 

olehnya, Allah Ta’ala pun menghukum mereka dengan kebinasaan di 

dunia dan akhirat. Allah Ta’ala berfirman,

ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ   
“Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati berge-

limpangan di dalam reruntuhan rumah mereka.” (QS. Al-A’raf: 78)

Luth Alaihissalam telah mengajak dan menyeru kaumnya agar ber

ibadah kepada Allah Ta’ala satusatuNya, dan memberikan peringatan 

kepada mereka agar tidak melakukan perbuatan yang keji, yaitu keja

hatan homoseksual, akan tetapi mereka mendustakan dan mengolok

oloknya. Maka Allah Ta’ala pun menghukum mereka dengan menyuruh 

Jibril Alaihissalam, agar mengangkat negeri mereka dan membalikannya,  

menjadikan bagian yang atas ke bawah, lalu mereka dihujani dengan 

bebatuan yang terbuat dari neraka Jahanam secara bertubitubi. Seba

gaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala,

ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺٺ    ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ   
“Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan negeri 

kaum Luth, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari ta-

nah yang terbakar, yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu 

tiadalah jauh dari orang yang zhalim.” (QS. Hud: 82-83)

Kaum Syu’aib telah digiring untuk mengurangi takaran dan timba

ngan oleh kecintaan mereka yang berlebih terhadap harta, dan mereka 

pun lebih mengikuti hawa nafsu daripada menaati Nabi mereka, Syu’aib 

Alaihissalam, sehingga mereka pun tertimpa adzab Allah Ta’ala.

Fir’aun dan kaumnya telah digiring oleh hawa nafsu, syahwat, dan 

kecintaan terhadap kekuasaan dan kepemimpinan untuk mendustakan 
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Musa Alaihissalam, sehingga Allah Ta’ala menghukum mereka dengan 

ditenggelamkan di dunia dan dibakar dengan api di hari Akhir kelak.

Orangorang Yahudi (Sabtugade) telah dikutuk menjadi kera ketika 

mereka menyelisihi perintah Allah Ta’ala dan mengikuti hawa nafsu me

reka.

Orang yang telah Allah Ta’ala berikan ayatayatNya (pengetahuan 

tentang isi AlKitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat terse

but dan mengikuti hawa nafsunya, lalu dia pun diikuti oleh setan sampai 

dia tergoda, maka jadilah dia termasuk orangorang yang sesat.

Di dalam surat AlA’raf Allah Ta’ala telah menyebutkan keadaan 

orangorang yang mengikuti hawa nafsu dan syahwatnya, dan akibat 

yang mereka terima secara rinci. Jadi, kekufuran dan hawa nafsu adalah 

sumber semua bencana. Allah Ta’ala berfirman,

ئە  ئە  ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ             ئۈ  ئۈ  ئې  
ئې  ئې   ئى  ئىئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح    

“Sangat buruk perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami; mereka menzhalimi diri sendiri. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 

Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa disesat-

kan Allah, maka merekalah orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 177-
178)

Setiap orang yang telah disampaikan hujjah kepadanya lalu dia lebih 

mengikuti hawa nafsunya, maka Allah Ta’ala akan menghapus perlindu

ngan dan pertolonganNya dari orang tersebut. Sebagaimana Allah Ta’a-

la berfirman,

ڦ     ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹڤ   ٹ   ٹ    ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ  
ڄ  ڄ   

“Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) 

sampai kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari 

Allah.” (QS. Al-Baqarah: 120)

Allah Ta’ala telah menyerupakan para pengikut hawa nafsu dengan 

hewanhewan yang paling hina. Terkadang Dia menyerupakan mereka 

dengan anjing. Sebagaimana yang disebutkan dalam firmanNya,
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ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ  
ے      ے   ھ   ھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ  
ۈ     ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ    ڭڭ   ۓ   ۓ  
ې    ېې   ې         ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋۋ   ۇٴ   

ى  ى  ئا  ئا   
“Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang te-

lah Kami berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepas-

kan diri dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergo-

da), maka jadilah dia termasuk orang yang sesat. Dan sekiranya Kami 

menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya dengan (ayat-ayat) itu, 

te tapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti keinginannya (yang 

rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalau-

nya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya ia menju lurkan 

lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang mendus-

takan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 

berpikir.” (QS. Al-A’raf: 175-176)

Terkadang Allah Ta’ala menyerupakan mereka dengan keledai. Se

bagaimana dalam firmanNya,

ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ    ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ  
ٿ  ٿ   

“Lalu mengapa mereka  (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan 

(Allah)? Seakan-akan mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari si-

nga.” (QS. Al-Muddatstsir: 49)

Barangsiapa yang mengikuti hawa nafsunya, maka Allah Ta’ala akan 

mengunci mati hatinya. Sebagaimana yang Allah Ta’ala firmankan,

ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  
ې  ېې   ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   

“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 

(Mu hammad), tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu, mereka 

ber ka ta kepada orang yang telah diberi ilmu (sahabat-shahabat Nabi), 
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“Apa kah yang dikatakannya tadi?” Mereka itulah orang-orang yang di-

kun ci hatinya oleh Allah, dan mengikuti keinginannya. ” (QS. Muham-
mad: 16)

Akan tetapi pengendali itu semua adalah pengharapan terhadap 

Allah Ta’ala, menginginkan wajahNya, mendekatkan diri kepadaNya, 

rindu untuk sampai kepadaNya, mewujudkan kehendakNya, meraih 

keridhaanNya, dan mengikuti petunjukNya.

Jika seorang hamba tidak memiliki keinginan terhadap hal tersebut, 

maka cukuplah dia berharap untuk mendapatkan surga dan kenikma

tannya, juga segala sesuatu yang telah Allah Ta’ala sediakan untuk para 

waliNya di dalamnya. Jika dia tidak memiliki tekad kuat yang mendo

rongnya kepada hal tersebut, maka cukuplah dia merasa takut kepada 

neraka, dan segala sesuatu yang telah Allah Ta’ala sediakan di dalam

nya untuk orangorang yang bermaksiat kepadaNya. Jika jiwanya tidak 

mau menurutinya pada hal itu sedikit pun, maka ketahuilah bahwa dia 

diciptakan untuk menghuni neraka Jahim dan Sa’ir, bukan untuk meng

huni surga dan kenikmatannya. Dia tidak akan dapat mengerjakan hal 

tersebut setelah takdir Allah Ta’ala dan taufikNya, kecuali dengan cara 

menyelisihi hawa nafsunya.

Allah Ta’ala tidak membuat satu jalan pun bagi seorang hamba me

nuju surga melainkan dengan mengikuti petunjukNya, dan menyelisi

hi hawa nafsunya. Dan Allah Ta’ala juga tidak membuat satu jalan pun 

bagi seorang hamba menuju neraka, melainkan dengan mengikuti hawa 

nafsunya dan berpaling dari petunjuk Rabb Penolongnya. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ  ۅ   ۉ   ۉ    ې  ې  ې    ې  ى    ى   
“Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 

kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya. ” (QS. 
An-Nazi’at: 37-39)

Mengikuti hawa nafsu dapat menyesatkan seorang hamba dari jalan 

Allah Ta’ala. Dan barangsiapa yang tersesat dari jalan Allah Ta’ala, maka 

dia tidak akan sampai kepada kenikmatan Rabb Penolongnya, dan ner

akalah tempat tinggalnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئې  ئې     ئى  ئى  ئى  ی    ی  ی  ی     ئج  ئح  ئم  ئى  
ئي  بج  بح  بخبم  بى  بي  تج    تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم  ثى  
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ثي  جح  جم    
“(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 

khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 

manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, kare-

na akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang 

sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat, karena mereka 

melupakan hari  perhitungan.” (QS. Shaad: 26) Akan tetapi barangsiapa 

yang menahan jiwanya dari hawa nafsu, maka surgalah tempat tinggal

nya, dan di dunia ini dia hidup dalam surga dunia, yang sama sekali ti

dak serupa dengan kenikmatan para pengejar dunia. Bahkan perbedaan 

yang ada antara dua kenikmatan tersebut sama seperti perbedaan anta

ra kenikmatan dunia dan akhirat. Hal itu tidak akan dipercayai kecuali 

orang yang hatinya telah merasakan kedua nikmat tersebut.

Hati ahli bid’ah, orangorang yang berpaling dari AlQur`an, orang

orang yang lalai terhadap Allah Ta’ala, dan para pelaku maksiat berada 

di dalam siksaan neraka Jahim di dunia, sebelum neraka Jahim di akhi

rat. Sedangkan hati orangorang yang berbakti akan berada di dalam ke

nikmatan dunia, sebelum kenikmatan yang sesungguhnya di dalam sur

ga. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ژ  ژ     ڑ  ڑ   ک  ک   ک        ک   گ  گ   
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 

(surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 

durhaka benar-benar berada dalam neraka.” (QS. Al-Infithaar: 13-14)

Kenikmatan dan adzab tidak hanya ada di akhirat saja. Bahkan ke-
nikmatan dan adzab ada pada tiga kehidupan manusia: 

Pertama, kehidupan dunia.

Kedua, kehidupan alam barzakh.

Ketiga, kehidupan yang kekal di akhirat.

Orangorang yang baik itu akan berada di dalam kenikmatan. Sedang

kan orangorang yang jahat akan berada di dalam siksaan.

Tidak ada kenikmatan melainkan kenikmatan hati; dan tidak ada sik

saan melainkan siksaan hati.

Siksaan manakah yang lebih dahsyat daripada kegalauan, kesedihan, 

rasa takut, rasa panik, kesempitan dada, berpaling dari Allah Ta’ala dan 
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kehidupan akhirat, bergantung kepada selain Allah Ta’ala, dan terputus 

dariNya?! Apabila seorang hamba bergantung kepada sesuatu dan men

cintainya dari selain Allah Ta’ala, maka sesuatu itu akan selalu menim

pakan siksaan yang buruk baginya.

Jadi, barangsiapa yang mencintai sesuatu selain Allah Ta’ala, maka 

dia akan tersiksa tiga kali di kehidupan dunia ini:

1. Dia akan selalu tersiksa sebelum mendapatkan sesuatu tersebut 

sampai dia mendapatkannya.

2. Apabila dia telah berhasil mendapatkannya, maka dia akan selalu 

tersiksa dengan rasa takut akan kehilangan atau kehancurannya. 

3. Apabila dia telah kehilangannya, maka siksaan yang menimpa diri

nya terasa semakin berat. 

Itu adalah tiga macam siksaan yang ada di kehidupan dunia ini.

Adapun di alam barzakh di dalam kuburnya, maka siksaannya akan 

dibarengi pedihnya perpisahan abadi, pedihnya kehilangan nikmat yang 

besar disebabkan kesibukannya dengan dunia, pedihnya terhalangi dari 

Allah Ta’ala, dan pedihnya penyesalan yang mengiris hati.

Kegelisahan, kegalauan, penyesalan, dan kesedihan semuanya ber

pengaruh besar pada jiwajiwa mereka, seperti pengaruh yang diberi

kan oleh hewanhewan tanah dan ulatulat pada tubuhtubuh mereka. 

Bahkan pengaruh kegelisahan, kegalauan, penyesalan, dan kesedihan 

di dalam jiwa akan terus menerus mereka rasakan, sampai Allah Ta’ala 

mengembalikannya ke dalam jasadjasad mereka. Ketika itulah siksaan 

di alam barzakh berubah menjadi siksaan yang lebih menyakitkan, lebih 

pahit, lebih dahsyat, dan lebih kekal.

Sesungguhnya seorang hamba yang merasa takut terhadap Rabbnya 

tidak akan berani melakukan kemaksiatan terhadapNya. Kemudian apa

bila dia melakukan kemaksiatan tersebut disebabkan kelemahannya se

bagai manusia, maka rasa takut terhadap Rabbnya akan segera menun

tunnya kepada penyesalan, istighfar (memohon ampun), dan taubat se

hingga dia tetap berada di dalam lingup ketaatan.

Rasa takut kepada Allah Ta’ala adalah penghalang kuat untuk meng

hadang gelombang hawa nafsu. Pencegahan jiwa dari hawa nafsunya da

pat menahan kecenderungan jiwa kepada maksiat. Hawa nafsu merupa

kan pendorong kuat bagi setiap kezhaliman, sikap melampaui batas, dan 

semua maksiat. Hawa nafsu adalah pokok bencana dan sumber keburu

kan. Jarang sekali manusia didatangi oleh setan kecuali dari jalur hawa 

nafsu.
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Kejahilan atau kebodohan mudah diobati. Akan tetapi mengobati 

penyakit hawa nafsu setelah jiwa itu berilmu, membutuhkan perjuangan 

yang sangat besar dan waktu yang cukup lama. Allah Ta’ala berfirman,

ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ    ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې     ئې   
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 

tempat tinggal-(nya). ” (QS. An-Nazi’at: 40-41)

Allah Ta’ala tidak membebankan manusia untuk melepaskan hawa 

nafsu dari jiwanya, karena itu di luar batas kemampuan dirinya. Akan 

tetapi manusia dibebankan untuk mencegah hawa nafsunya, menahan

nya, mengendalikan tali kekangnya, dan memohon pertolongan dalam 

melakukan hal tersebut dengan rasa takut kepada Allah Ta’ala yang 

Mahamulia. Dengan perjuangan yang besar itu, dia akan dicatat untuk 

mendapatkan surga sebagai balasan dan tempat tinggal baginya.

Itu karena Allah Ta’ala mengetahui betapa berat dan berharganya 

perjuangan tersebut dalam mendidik jiwa manusia, dan mengangkatnya 

kepada kedudukan yang tinggi.

Sesungguhnya manusia akan semakin tinggi dan mulia ketika ber

hasil menahan hawa nafsu dan berjuang keras di dalamnya. Manusia 

tidak dikatakan sebagai manusia yang sempurna ketika membiarkan ji

wanya larut di dalam hawa nafsunya dan mengikutinya sampai ke ting

katan yang paling rendah.

Sesungguhnya Dzat yang telah menitipkan kobaran hawa nafsu pada 

jiwa manusia juga telah menitipkan kesiapan untuk menahan tali keka

ngnya, menahan jiwa darinya, dan mengangkat jiwa dari ketertarikan 

terhadapnya, dan menyiapkan surga sebagai balasan dan tempat tinggal 

untuknya, ketika dia berhasil mengalahkan hawa nafsunya.

Kebebasan ada dua macam:

Pertama, kebebasan manusia yang sejalan dengan pemuliaan Allah 

Ta’ala terhadapnya. Itu adalah kebebasan kemenangan terhadap hawa 

nafsu, kebebasan dari penyanderaan syahwat, dan kebebasan memilih 

yang terbaik secara syariat dengan menyeimbangkan hawa nafsu yang 

ada.

Kedua, kebebasan hewan. Itu merupakan kekalahan manusia di 

depan hawa nafsunya, penghambaan terhadap syahwatnya, dan ter

lepasnya tali kekang dari kehendaknya. Itu adalah kebebasan yang tidak 
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dipuji kecuali oleh makhluk yang sifat kemanusiaannya telah terkalah

kan. Meskipun mereka berwujud sebagai manusia secara zhahir, namun 

hakikatnya secara batin mereka telah turun ke tingkatan hewan. Allah 

Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ   ڀ  ڀ     ڀڀ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٿ 

“Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 

atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan 

lebih sesat jalannya.” (QS. Al-Furqan: 44)

Setiap manusia, siapa pun dia memiliki hawa nafsu meskipun sangat 

tipis. Hawa nafsu adalah tabiat manusia. Yang tidak memiliki hawa naf su 

hanyalah Allah Ta’ala karena Dia Mahakaya memiliki segala sesuatu dan 

tidak membutuhkan siapa pun. Bahkan semua makhluk membutuhkan 

Allah Ta’ala pada keberadaannya, kehidupannya, dan semua aktifitas

nya. Pensyariatan Allah Ta’ala tidak disempurnakan dengan hawa naf

su, melainkan disempurnakan dengan kebenaran, keadilan, rahmat, dan 

ilmu pengetahuan.

Ketika hawa nafsu telah berkuasa atas manusia, maka manusia akan 

menjadikan ilmu, perkembangan, dan kebebasannya sebagai wasilah 

dan alasan untuk keluar dari manhaj Allah Ta’ala menuju hawa nafsu 

manusia.

Padahal ilmu, perkembangan, kebebasan, ketenteraman, kejayaan, 

dan kebahagiaan itu hakikatnya hanya akan terwujud dengan mengikuti 

manhaj Allah Ta’ala. Itu jika mereka mau menyadarinya.

Sebagaimana Allah Ta’ala telah menciptakan segala sesuatu, men

jelaskan segala sesuatu untuk manusia, dan menundukkan baginya se

gala sesuatu yang ada di langit dan bumi, maka demikian juga Allah Ta-

’ala telah membuat suatu manhaj yang di atasnya manusia menjalani 

kehidupannya. Pada manhaj tersebut terdapat penjelasan segala sesuatu 

yang dia butuhkan.

Sebagaimana Allah Ta’ala telah memberikan perintah kepada tum

buhtumbuhan dan bintangbintang, maka demikian juga Dia telah 

memberikan perintah kepada manusia yang di atasnya dia berjalan di 

alam ini agar dia selalu berhubungan dengan Pencipta dan Penolongnya. 

Namun karena kekuasaan hawa nafsu, jiwa manusia dengan syahwat 

yang ada padanya menyimpang dari makhlukmakhluk taat lainnya.
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Apakah manusia tidak merasa malu? Mereka meninggalkan petun

juk Allah Ta’ala yang padanya terdapat keberuntungan mereka, me

nuruti hawa nafsu yang padanya terdapat kebinasaan mereka, dan me

nyimpang dengan kemaksiatannya dari rombongan orangorang yang 

taat. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ   ئۇ        ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى  
ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې    

“Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allah, 

padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya (baik) 

dengan suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka dikem-

balikan?” (QS. Ali Imran: 83) 

Apakah mereka ingin mencari tuhan selain Allah Ta’ala, padahal 

Dialah Rabb yang telah menciptakan segala sesuatu?! Allah Ta’ala ber

firman,

ې  ى   ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو           ئوئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ   ئېئې  
بج   ئي  ئى   ئم   ئح      ئج   ی   ی   یی   ئى   ئى   ئى   ئې  

بح  بخ   
“Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari tuhan selain 

Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap perbuatan dosa 

seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak 

akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah 

kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu 

kamu perselisihkan.” (QS. Al-An’am: 164)

Apakah mereka lebih menerima hukum yang dibuat oleh para makh

luk, dan merasa jijik untuk menerima hukum yang dibuat oleh Rabb 

mereka yang Mahaadil, yang memiliki kerajaan langit dan bumi, yang 

memiliki segala penciptaan dan perintah, dan kepadaNya mereka akan 

dikembalikan?! Allah Ta’ala berfirman,

ڳڱ    ڳ   ڳ   ڳ   گ     گ   گ   گ   ک    ک  
ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ   ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہ   
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“Pantaskah aku mencari hakim selain Allah, padahal Dialah yang me-

nurunkan Kitab (Al-Qur`an) kepadamu secara rinci? Orang-orang yang 

telah Kami beri Kitab mengetahui benar bahwa (Al-Qur`an) itu ditu-

runkan dari Tuhanmu dengan benar. Maka janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang ragu.” (QS. Al-An’am: 114)

Sungguh betapa mengherankan keadaan manusia yang lalai terha

dap Rabbnya dan jahil terhadap agama dan syariatNya.

Ketika Allah Ta’ala memberikan manusia ilmu pengetahunan yang 

membantunya untuk memudahkan semua urusan kehidupan, seperti 

sarana transportasi, bangunan, industri, dan pertanian. Kenapa dia men

jadikan itu semua sebagai jembatan untuk menjauh dari Rabbnya dan 

menolak manhajNya?! Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہ   ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ    
“Mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampu-

nan kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Maidah: 74)

Tidakkah dia merasa malu terhadap Rabb yang telah menciptakan

nya?! Setiapkali Allah Ta’ala limpahkan berbagai macam kenikmatan un

tuknya, dia semakin bertambah kafir, semakin menentang, dan semakin 

berpaling.

Sesungguhnya ilmu yang dibarengi keimanan akan menuntun ma

nusia menuju segala kebaikan. Sedangkan ilmu tanpa dibarengi keima

nan akan menjerumuskan manusia ke dalam segala keburukan. Seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۇ   ڭ   ڭ   ڭ    ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  
ۇ  ۆ  ۆ          ۈ  ۈ  ۇٴ   

“Maka ketika para rasul datang kepada mereka dengan membawa buk-

ti-bukti yang nyata, mereka merasa senang dengan ilmu yang ada pada 

mereka dan mereka dikepung oleh (adzab) yang dahulu mereka mem-

perolok-olokkannya.” (QS. Ghafir: 83)

Sesungguhnya jiwa manusia memiliki dorongan syahwat. Jiwa ma

nusia itu ingin pergi dengan syahwatsyahwat tersebut menuju tempat 

yang dia inginkan, tanpa mau terikat dengan sesuatu apapun yang mem

batasinya.
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Allah Ta’ala telah menciptakan kita semua dan memberikan satu 

agama untuk kita. Agama inilah yang menjadikan ibadah kita sama, 

syariat kita sama, kiblat kita sama, dan hakhak kita sama. Lalu apabila 

hawa nafsu datang dan menuntut hak milik orang lain, maka keadilan 

Allah Ta’ala pun untuk mencegahnya dari hal tersebut. Lalu apabila dia 

berlaku zhalim terhadap hak orang lain, maka Allah Ta’ala akan menghu

kumnya. Ketika itulah hawa nafsu akan mencari siapa saja yang dapat 

memubahkan hal tersebut untuknya, sehingga dia pun membuat tuhan

tuhan yang disembah selain Allah Ta’ala, atau membayangkan, atau 

membuat gambaran tuhantuhan yang memubahkan syahwat jiwanya 

tanpa ada ikatan apa pun.

Dari situlah dia ingin menciptakan tuhannya sesuai dengan keingi

nan hawa nafsunya. Sehingga dia pun membuat batubatuan, patung

patung berhala, atau apa pun yang dia namakan padahal tidak ada wu

judnya sama sekali. Selanjutnya dia membuat untuk tuhantuhan terse

but sebuah manhaj yang sesuai dengan keinginan jiwanya, yang dapat 

mewujudkan harapan dan syahwatnya, lalu dia menisbatkan manhaj 

tersebut kepada tuhantuhan itu padahal mereka tidak mengetahuinya 

sama sekali.

Pada kondisi tersebut, manusia telah menghilangkan fungsi akalnya, 

mengikuti hawa nafsunya, dan tersesat dari kebenaran. Allah Ta’ala ber

firman,

ئو   ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ٱ  ٻ  
ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ   ڀ      ڀ   پ    پپ   پ   ٻ   ٻ   ٻ  

ٺ  ٿ   
“Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan keingi-

nannya sebagai tuhannya. Apakah engkau akan menjadi pelindungnya? 

atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 

atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan le-

bih sesat jalannya.” (QS. Al-Furqan: 43-44)

Mengikuti hawa nafsu merupakan kesesatan yang sangat jauh, yang 

tiada lagi kesesatan setelahnya. Allah Ta’ala berfirman,

ی   ی   ئى   ئى      ئېئى   ئې   ئې   ئۈ          ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ  
ی  ی  ئج    
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti keingi-

nannya tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, 

Allah tidak memberi  petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. 
Al-Qashash: 50) 

Mengikuti hawa nafsu juga merupakan kerugian yang sangat nyata 

di dunia dan akhirat. Karena,

ۅ    ۅ   ۋ   ۇٴۋ   ۈ   ۈ   ۆ    ۆ    ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  
ئە   ئە   ئا   ىئا   ى   ې   ې   ې      ې   ۉ   ۉ      

ئو   ئو    
“Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu yang tidak dapat mendatang-

kan bencana dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Itulah kese-

satan yang jauh. Dia menyeru kepada sesuatu yang (sebenarnya) benca-

nanya lebih dekat daripada manfaatnya. Sungguh, itu seburuk-buruk 

penolong dan sejahat-jahat kawan.” (QS. Al-Hajj: 12-13)

Dan sumber segala keburukan dan bencana adalah mendahulukan 

hawa nafsu daripada wahyu, mendahulukan syahwatsyahwat jiwa dari

pada perintahperintah Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   ڳ       گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک     ڑ  
ڳ  ڳ   

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut 

akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nuur: 
63)

Allah Ta’ala telah juga membantah para malaikat yang berucap den

gan logika. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پڀ   ڀ  ڀ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ    ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  

ٹٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, ”Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di 
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sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30) 

Allah Ta’ala juga telah berfirman kepada NabiNya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam,

ې  ې  ى     ى  ئا  ئا   ئە   ئە  ئو  ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ  
ئۈ  ئۈ  ئې   

“Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur`an) kepadamu (Mu-

hammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 

dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 

menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang 

yang berkhianat.” (QS. An-Nisa`: 105)

Dan tidaklah Adam Alaihissalam dikeluarkan dari surga, melainkan 

karena beliau lebih mendahulukan logika daripada nash (wahyu), dan 

mendahulukan syahwat daripada perintah Allah. Tidaklah pula Iblis Lak-

natullah Alaih dilaknat melainkan karena dia mendahulukan logika da

ripada nash. Dan tidaklah sekelompok umat dari umatumat terdahulu 

binasa melainkan karena mereka mendahulukan logikalogika mereka 

daripada wahyu. Dan tidaklah sekelompok umat bercerai berai menjadi 

beberapa golongan, partai, dan kelompok, melainkan karena mereka le

bih mendahulukan logikalogika mereka daripada nash.

Allah Ta’ala telah melarang kita, orangorang yang beriman, dari 

mendahului Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam2 

dengan perkataan apapun yang menyelisihi AlQur`an dan AsSunnah. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ   ڱ      ڳڱ    ڳ    ڳڳ   گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک  
ں  ں   

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah 

dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Hujurat: 1)

2 Maksudnya orangorang mukmin tidak boleh menetapkan sesuatu hukum 
sebelum ada ketetapan dari Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.
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Sumber hawa nafsu ada lima, semuanya terhimpun dalam firman 

Allah Ta’ala,

ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ڄ  ڄ      ڄڄ  
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ     ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ  ڍ  ڌ  

ڌ  ڎ  ڎ     ڈ  ڈ  ژژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ    
“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 

dan senda gurauan, perhiasan  dan saling berbangga di antara kamu 

serta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang 

tanaman-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) 

itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari 

Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah ke-

senangan yang palsu.” (QS. Al-Hadid: 20)

Barangsiapa yang menuruti hawa nafsunya, menutup pintupintu 

hidayah atas jiwanya, dan bersikukuh di atas jalanjalan kesesatan, maka 

sungguh Allah Ta’ala tidak akan memberinya hidayah. Allah Ta’ala tidak 

menzhalimi orang tersebut, akan tetapi dialah yang menzhalimi dirinya 

sendiri, dan dialah yang menyebabkan dirinya terhalangi untuk menda

pat rahmat Allah Ta’ala dengan mengikuti hawa nafsunya. Selanjutnya 

siapakah yang dapat memberinya hidayah setelah Allah Ta’ala menye

satkannya?! Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ   ٻ      ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹٹ  ٹ   ٹ  ڤ   

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu-

nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengeta-

huan-Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta me-

letakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapakah yang mampu mem-

berinya petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat)? Mengapa kamu 

tidak mengambil pelajaran?” (QS. Al-Jatsiyah: 23)

Allah Ta’ala adalah Dzat yang memberi kita petunjuk kepada segala 

kebaikan, yang mencegah dari segala keburukan, yang menurunkan hi

dayah dan memerintahkan kita agar mengikutinya, yang memperingati 

kita agar tidak menyelisihinya dan bergantung dengan selainnya. Seba
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gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  ک  گ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  
ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ  
ۇ   ڭ   ڭ   ڭڭ    ۓ   ۓ   ے   ے     ھ   ھھ   ھ   ہ  

ۇ  ۆ   
“Katakanlah (Muhammad), “Apakah kita akan memohon kepada sesua-

tu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) 

mendatangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan dikemba-

likan ke belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti 

orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingu-

ngan.” Kawan-kawannya mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan me-

ngatakan), “Ikutilah kami.” Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah 

itulah petunjuk (yang sebenarnya); dan kita diperintahkan agar berserah 

diri kepada Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-An’am: 71)

AlQur`an AlKarim merupakan petunjuk yang mencakup semua ke

inginan dan harapan yang mulia di dunia dan akhirat.

AlQur`an menunjuki manusia agar mengenal Allah Ta’ala dengan 

namanamaNya, sifatsifatNya, dan perbuatanperbuatanNya.

AlQur`an menunjuki manusia agar mengetahui kemuliaan, keinda

han, karunia, dan kebaikan Allah Ta’ala.

AlQur`an menunjuki manusia agar mengenal para utusan Allah Ta-

’ala, para waliNya, dan para musuhNya. Yaitu sifatsifat mereka dan 

amal perbuatan mereka.

AlQur`an menunjuki dan menyeru manusia agar mengerjakan 

amalamal yang shalih, dan menjelaskan amalamal yang buruk dan 

mencegahnya.

AlQur`an menjelaskan kepada manusia tentang balasan atas amal

amal yang baik dan amalamal yang buruk di dunia dan akhirat.

Orangorang yang beriman menjadikan AlQur`an sebagai petunjuk, 

sehingga mereka pun beruntung dan bahagia. Sedangkan orangorang 

kafir berpaling darinya, sehingga mereka pun sengsara di dunia dan di 

akhirat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,



52 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

ہ  ہ  ہ  ہ       ھ  ھ  ھ  ھ  ےے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  

ڭ               ۇ  ۇ   

“Itulah petunjuk Allah, dengan itu Dia memberi petunjuk kepada siapa 

saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Sekiranya mere-

ka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. Al-An’am: 88)

Dengan mengikuti hidayah, manusia akan mudah menggapai ke

bahagiaan, kebaikan, dan keberuntungan yang abadi. Sungguh, betapa 

orang yang berakal itu lebih pantas untuk mengikuti syariat sempurna, 

yang memerintahkannya kepada segala kebaikan, mencegahnya dari se

gala keburukan, dan mengajaknya untuk menyelisihi hawa nafsu yang 

dapat menjerumuskannya kepada segala keburukan, dan mencegahnya 

dari segala kebaikan. sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ   ڻ   ڻ   ں      ں   ڱ   ڱ       ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ  
ڻ  ۀ   

“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (per-

aturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau 

ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.” (QS. Al-Jatsiyah: 
18)

Sedangkan mengikuti hawa nafsu dapat menyesatkan seorang ham

ba dari jalan Allah Ta’ala, dan mengeluarkannya dari jalan yang lurus, 

sehingga dia pun terjerumus dalam siksaan yang dahsyat, karena dia me

ninggalkan hidayah dan mengikuti hawa nafsu. Itu sebagaimana yang 

telah Allah Ta’ala firmankan di dalam AlQur`an,

ئې  ئې     ئى  ئى  ئى  ی    ی  ی  ی     ئج  ئح  ئم  ئى  
ئي  بج  بح  بخبم  بى  بي  تج    تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم  

ثى  ثي  جح  جم    
“(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 

khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di anta-

ra manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa naf su, 

karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang 
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yang sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat, karena 

mereka melupakan hari  perhitungan.” (QS. Shaad: 26)

Mengikuti hawa nafsu yakni mengutamakan kecenderungan jiwa 

kepada syahwat, dan tunduk patuh kepadanya terkait perbuatan mak

siat kepada Allah Ta’ala yang diserukan olehnya. Seorang hamba yang 

tunduk dan mengikuti nafsu syahwatnya akan berada di dalam barisan 

hewan, dan dia akan mendapatkan kehinaan di dunia dan siksaan di 

akhirat kelak.

Seluruh kemaksiatan timbul dari sikap mendahulukan hawa naf

su daripada kecintaan kepada Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Hawa nafsu merupakan seburukburuk penyakit yang 

menimpa hati dan seburukburuk tuhan yang disembah di atas muka 

bumi. Sebaikbaik manusia adalah manusia yang dapat mengeluarkan 

dorongan syahwat dari hatinya dan mendurhakai hawa nafsunya untuk 

menaati Allah Ta’ala. Barangsiapa yang menaati hawa nafsunya, maka 

dia telah memberikan harapan kepada musuhnya.

Apabila setiapkali seorang hamba menginginkan dan menghasratkan 

sesuatu dia segera melaksanakan dan melampiaskannya, tanpa dihalangi 

oleh sikap wara` dan takwa, maka dia telah menjadikan hawa nafsunya 

sebagai tuhannya. Apabila syahwat itu telah mengendalikan dan men

guasai seorang hamba, dan dia pun tunduk patuh kepadanya, maka dia 

lebih mirip dengan hewan ternak daripada dengan manusia.

Seorang hamba yang menuruti hawa nafsunya, dia telah dibuat buta 

dan tuli oleh hawa nafsunya, sehingga dia tidak menyadari perintah yang 

telah diberikan oleh Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, dan sama sekali tidak mengerjakannya. Dia tidak ridha karena 

keridhaan Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan 

dia tidak murka karena kemurkaan Allah Ta’ala dan RasulNya Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi dia akan ridha apabila mendapatkan 

segala sesuatu yang diridhai oleh hawa nafsunya, dan dia akan murka 

apabila mendapatkan segala sesuatu yang dimurkai oleh hawa nafsunya. 

Karena tujuannya adalah membela dirinya sendiri, atau riya` (pamer), 

yaitu agar dia dimuliakan dan disanjung. Tujuannya bukan untuk men

jadikan agama hanya milik Allah Ta’ala, atau menjadikan kalimat Allah 

Ta’ala yang tertinggi.

Hawa nafsu dapat diobati dengan tujuh perkata:

Pertama, merenungkan bahwa manusia tidak diciptakan untuk me

nuruti hawa nafsunya, akan tetapi dia diciptakan hanya untuk beribadah 
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kepada Allah Ta’ala. Memerhatikan akibat perbuatannya, dan beramal 

untuk hari Akhirat. Seandainya meraih segala sesuatu yang dihasratkan 

itu merupakan suatu fadhilah (keutamaan), maka pastilah manusia itu 

tidak akan menguranginya dan bahkan akan terus mencarinya melebihi 

bagian hewan ternak. Ketika manusia diberikan akal yang sempurna dan 

hawa nafsunya dikurangi, itu merupakan dalil yang menunjukkan ten

tang keutaaman dirinya.

Kedua, merenungkan faedah dari menyelisihi hawa nafsu, seperti 

mendapatkan sebutan yang baik di dunia, keselamatan jiwa dan harga 

diri, serta pahala yang berlimpah di hari Akhirat.

Ketiga, merenungkan hakikat kelezatan dan syahwat yang didapat

kan ketika menuruti hawa nafsu, karena akal sehatnya akan mengabar

kan kepadanya bahwa kelezatan dan syahwat yang didapatkan tidak be

rarti sama sekali. Akan tetapi hawa nafsu telah membutakan matanya.

Keempat, mentadaburi kejayaan jiwa yang akan dia rasakan ketika 

dia mengendalikan hawa nafsunya; dan kehinaan jiwa yang akan dia ra

sakan ketika dia dikuasai oleh hawa nafsunya. Barangsiapa yang berhasil 

mengendalikan hawa nafsunya, maka dia akan hidup mulia, dan barang

siapa yang dikuasai oleh hawa nafsunya, maka dia akan hidup hina.

Kelima, merenungkan akibat buruk yang ditimbulkan oleh hawa 

nafsu. Betapa banyak kebaikan yang terluputkan disebabkan mengikuti 

hawa nafsu; dan betapa sering seseorang terjerumus dalam kubangan 

kehinaan dan dosa karena mengikuti hawa nafsu.

Keenam, seorang yang berakal membayangkan tujuan yang ingin dia 

gapai dari mengikuti hawa nafsunya. Sehingga dia akan melihat bahwa 

kepedihan yang akan dia dapatkan berkalikali lipat lebih banyak dise

babkan dia mengikuti hawa nafsunya.

Ketujuh, dia membayangkan akibat hal tersebut pada orang lain. 

Sehingga ketika itu dia akan melihat sesuatu yang dengannya dia me

nyadari aib dirinya sendiri, jika dia berada pada posisi tersebut dan teng

gelam di dalam dosadosa itu. Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٹ ٹ      ٹ  ٹ    ڤڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    
“Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan keinginannya 

tanpa dasar pengetahuan.  Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 

melampaui batas.” (QS. Al-An’am: 119)
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Sungguh, betapa bodoh akal manusia ketika mereka mengikuti hawa 

nafsu setelah risalah Allah Ta’ala sampai kepada mereka. Allah Ta ’ala 

berfirman,

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈئۈ ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   
“Mereka hanya mengikuti dugaan, dan apa yang diingini oleh keingi-

nannya. Padahal sungguh, telah datang petunjuk dari Tuhan mereka.” 
(QS. An-Najm: 23)

Maka hendaknya seorang hamba terus mengikuti hidayah dan pe

tunjuk Allah Ta’ala, dan berwaspada terhadap hawa nafsunya dan hawa 

nafsu orang lain, karena kebahagiaan dan keselamatan dirinya hanya 

akan dia peroleh ketika dia menaati Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfir

man,

ڀ  ڀ     ڀ  ٺ  ٺ  ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹڤ  
ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ڄ  ڄ   

“Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebe-

narnya).” Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (ke-

benaran) sampai kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan pe-

nolong dari Allah.” (QS. Al-Baqarah: 120)

(3). Penyakit Sombong

Allah Ta’ala berfirman,

ڑ  ڑ  ک                  ک   ک  ک  گ   گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ    
ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ںڻ   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ    

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھھ   ھ  ے  ے  ۓ   
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 

menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan dibukakan pintu-pintu 

langit bagi mereka, dan mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta 

masuk ke dalam lubang jarum. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat jahat.” (QS. Al-A’raf: 40-41)

Allah Ta’ala juga berfirman,
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ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ   ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ    ڤ  ڤ   

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 

mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 

dina.” (QS. Ghafir: 60)

Allah Ta’ala adalah satusatuNya Dzat yang Mahabesar yang memi

liki keagungan di langit dan bumi, Dzat yang memiliki namanama yang 

baik dan sifatsifat yang mulia, Dzat yang memiliki kemuliaan, keinda

han, dan kesempurnaan, Dzat yang memiliki segala kekuasaan dan ke

rajaan, Dzat yang memiliki seluruh kemuliaan dan kejayaan. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڈ   ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ  
ژ  ژڑ  ڑ  ک     ک  ک    

“Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan (pemilik) langit dan bumi, Tuhan 

seluruh alam. Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di 

bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Jatsiyah: 
36-37)

Tidak ada seorang pun dari kalangan para makhluk yang memiliki 

hak untuk bersikap sombong, karena kesombongan hanya milik Allah 

Ta’ala satusatuNya tidak ada sekutu bagiNya. Manusia adalah makh

luk yang lemah, tidak kuasa, dan fakir. Manusia tidak memiliki manfaat 

dan mudharat sedikit pun bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain, ke

cuali apa yang telah Allah Ta’ala berikan kepadanya.

Sombong adalah menolak kebenaran dan melecehkan manusia, de

ngan mengecilkan dan meremehkan mereka.

Penyakit sombong yang ada pada manusia terbagi pada tiga tingka

tan:

• Pertama, penyakit sombong yang menetap di dalam hati seseorang 

terhadap manusia, di mana dia melihat bahwa dirinya lebih baik 

daripada mereka. Akan tetapi dia selalu berusaha memeranginya 

dan selalu berusaha untuk tawadhu’. Maka di dalam hati orang ter

sebut terdapat pohon kesombongan yang tertanam, akan tetapi dia 
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telah memotong dahandahannya dengan menyembunyikan ke

sombongannya.

• Kedua, kesombongannya nampak terlihat lewat tingkah laku dan 

perbuatannya, seperti angkuh dalam majelis dan bersaing dengan 

temantemannya. Di mana dia terlihat selalu memalingkan pipinya 

dari manusia dan meremehkan mereka karena sombong.

• Ketiga, kesombongannya nampak terlihat lewat lisannya, seperti 

klaimklaim yang dia ucapkan, membanggakan diri sendiri, meng

anggap suci diri sendiri, menyombongkan nasab, harta, ilmu, ke

tampanan atau kecantikan, kekuatan, banyaknya pengikut, dan lain 

sebagainya.

Bersikap sombong dengan harta sering terjadi di antara para raja dan 

para pedagang. Bersikap sombong dengan kecantikan sering terjadi di 

antara kaum wanita. Bersikap sombong dengan ilmu dan amal sering 

terjadi di antara orangorang yang riya`. Bersikap sombong dengan na

sab sering terjadi di antara orangorang yang bodoh. Dan bersikap som

bong dengan banyaknya pengikut sering terjadi di antara para raja, yaitu 

dengan banyaknya bala tentara, dan juga di antara para ulama dengan 

banyaknya para murid dan orangorang yang menimba ilmu darinya.

Di antara sifat-sifat orang yang sombong adalah:

Berlaku sombong terhadap kebenaran, meremehkan orang lain, 

suka jika orangorang berdiri menghormatinya, duduk di depan majelis, 

berjalan dengan penuh keangkuhan, seringkali berjalan dengan mem

bawa para pengawal di belakangnya, tidak melakukan kunjungan kepada 

siapa pun karena sombong terhadap mereka, merasa risih jika ada orang 

duduk di sampingnya, tidak mau mengerjakan kesibukan apapun di ru

mahnya, dan lain sebagainya.

Kesombongan termasuk di antara perkaraperkara yang membina

sakan. Akan tetapi dapat disembuhkan dengan dua cara:

• Pertama, pohon kesombongan itu dicabut dari hati sampai ke akar

akarnya. Caranya adalah, seorang hamba mengenal siapa Rabbnya 

dan menyadari siapa dirinya.

• Kedua, barangsiapa yang bersikap sombong dengan nasabnya, 

maka hendaknya dia mengetahui bahwa dia sedang membangga

kan kesempurnaan orang lain. Barangsiapa yang bersikap sombong 

dengan ketampanan atau kecantikannya, maka hendaknya dia me

lihat batinnya dan kotorankotorannya, seperti layaknya orang
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orang yang berakal. Barangsiapa yang bersikap sombong dengan 

ke kuatannya, maka hendaknya dia segera menyadari bahwa sean

dainya dia mengalami salah urat, dia akan menjadi orang yang pa

ling lemah. Barangsiapa yang bersikap sombong karena hartanya, 

maka hendaknya dia mengetahui bahwa orangorang Yahudi lebih 

kaya darinya, namun mereka adalah seburukburuk makhluk Allah 

Ta’ala, karena Allah Ta’ala telah murka kepada mereka bahkan me

laknat mereka. Barangsiapa yang bersikap sombong karena ilmu 

yang dia miliki, maka hendaknya dia menyadari bahwa hujjah Allah 

Ta’ala atas orang yang berilmu lebih banyak daripada orang yang 

jahil.

Dosa kemaksiatan terhadap Allah Ta’ala yang paling pertama yang 

dilakukan oleh nenek moyang jin (Iblis Laknatullah Alaih) dan manusia 

(Adam Alaihissalam) adalah dosa sombong dan tamak.

Sombong adalah dosa yang dilakukan oleh Iblis terlaknat, sehingga 

dia pun merasakan apa yang telah dia rasakan. Dosa Adam Shallallahu 

Alaihi wa Sallam adalah tamak dan syahwat, akan tetapi pada akhirnya 

dia bertaubat dan mendapatkan hidayah.

Orangorang yang berlaku sombong, keras kepala, dan suka ber

hujjah dengan takdir akan menuju neraka bersama guru dan panglima 

mereka, Iblis Laknatullah Alaih. Orangorang yang mementingkan syah

wat, namun selalu beristighfar, bertaubat, dan mengakui dosadosa yang 

mereka perbuat akan berada di dalam surga bersama ayah mereka, Adam 

Alaihissalam.

Bersikap sombong lebih buruk daripada syirik, karena orang yang 

sombong bisa saja menolak beribadah kepada Allah Ta’ala. Sedangkan 

orang yang syirik, dia beribadah kepada Allah Ta’ala dan kepada selain

Nya. Oleh karena itu Allah Ta’ala jadikan neraka sebagai tempat tinggal 

bagi para makhlukNya yang sombong. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir

man,

ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھے  ے  ۓ   ۓ  ڭ   
“Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam 

itu, (kamu) kekal di dalamnya.” Maka (neraka Jahanam) itulah seburuk-

buruk tempat tinggal bagi orang-orang  yang menyombongkan diri.” (QS. 
Az-Zumar: 72)

Orangorang yang Allah Ta’ala kunci mati hatinya adalah orang

orang yang sombong dan angkuh. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ     ژ  ژ   
“Demikianlah Allah mengun ci hati setiap orang yang sombong dan ber-

laku sewenang-wenang.” (QS. Ghafir: 35)

Kesombongan sedikit atau banyak tempatnya di neraka; dan ke

sombongan merupakan penghalang dari surga. Sebagaimana Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
. أ ةٍ مِنْ كِبٍْ بِهِ مِثقَْالُ ذَرَّ

ْ
نََّةَ مَنْ كَنَ فِْ قَل

ْ
لَا يدَْخُلُ ال

“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat 

biji sawi dari sikap sombong.” (HR. Muslim)3

Barangsiapa yang rendah diri karena Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’a-

la akan mengangkat derajatnya. Barangsiapa yang sombong dan me no

lak untuk tunduk kepada kebenaran, maka Allah Ta’ala akan meng hi na

kan, merendahkan, mengecilkan, dan meremehkan dirinya. Barang sia

pa yang sombong dan menolak untuk tunduk kepada kebenaran, maka 

hakikatnya dia sedang bersikap sombong kepada Allah Ta’ala, karena 

Allah Ta’ala adalah Mahabenar. FirmanNya benar dan agamaNya be

nar. Apa bila seorang hamba menolak kebenaran dan sombong untuk 

mene rima nya, maka sesungguhnya dia sedang menolak dan bersikap 

sombong kepada Allah Ta’ala. Allah Ta’ala telah berfirman,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ   ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ    ڤ  ڤ   

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 

mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 

dina.” (QS. Ghafir: 60)

Perbedaan antara kewibawaan dan kesombongan adalah:

Kewibawaan adalah salah satu pengaruh dari hati yang dipenuhi 

oleh pengagungan, kecintaan, dan pemuliaan terhadap Allah Ta’ala. Apa

bila hati telah dipenuhi oleh halhal tersebut, maka cahaya akan mene

tap di dalamnya, ketenangan akan bersinggah padanya, dan selendang 

kewibawaan akan menghiasinya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

3 HR. Muslim nomor. 91.
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ۀ  ۀ     ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ   ے  ے  ۓ  
ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   

“Dan segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya ber-

sujud kepada Allah yaitu semua makhluk bergerak (bernyawa) dan (ju ga) 

para malaikat, dan mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. Me-

reka takut kepada Tuhan yang (berkuasa) di atas mereka dan melak sa-

nakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). ” (QS. An-Nahl: 49-50)

Sedangkan kesombongan adalah salah satu pengaruh dari sikap 

bangga diri dan kedurhakaan dari hati yang telah dipenuhi oleh kebodo

han dan kezhaliman. Kehambaan telah hilang dari hati tersebut dan di

ambil alih tempatnya oleh kebencian. Dia melihat orangorang dengan 

penuh kemarahan. Dia berjalan di tengahtengah mereka dengan penuh 

keangkuhan. Dia meminta kepada orangorang agar didahulukan kepen

tingannya, namun dia tidak pernah mendahulukan kepentingan orang 

lain. Dia menganggap orang lain tidak punya sedikit pun hak atas diri

nya, bahkan dia menganggap haknya pada orang lain sangatlah banyak. 

Dia enggan menampakkan keceriaan wajahnya kepada orangorang dan 

tidak mau berperangai santun kepada mereka.

Ketika hati seorang hamba kosong dari keimanan dan perasaan ter

hadap Allah Ta’ala Dzat Maha Pencipta lagi Maha Berkuasa di atas ham

bahambaNya, maka kesombongan akan menguasainya disebabkan ke

kayaan, kekuasaan, kekuatan, atau ketampanan yang dia miliki.

Seandainya dia ingat bahwa nikmat yang dia dapatkan adalah dari 

Allah Ta’ala, dan dia lemah di hadapan daya dan kuasa Allah Ta’ala, ten

tu dia akan menghapus kesombongannya, meredam keangkuhannya, 

dan berjalan di atas muka bumi dengan penuh kehinaan, tidak angkuh, 

dan tidak pongah. Itulah adab yang sebenarnya kepada Allah Ta’ala dan 

manusia.

Adab tersebut tidak akan digantikan dengan keangkuhan, sikap ujub 

(bangga diri), kesombongan, dan kepongahan yang kosong kecuali oleh 

orang hina yang hati dan perhatiannya kecil, yang dibenci oleh Allah 

Ta’ala karena penolakan dan kelalainnya akan nikmatNya, yang diben

ci oleh orangorang karena kecongkakan dan kesombongannya. Maka 

bersikaplah tawadhu’ (rendah hati) karena Allah Ta’ala, “Dan jangan-

lah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya 

engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu men-

julang setinggi gunung.” (QS. Al-Isra`: 37)
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Kesombongan ada dua macam:

Pertama, kesombongan yang tersembunyi. Kedua, kesombongan 

yang nampak terlihat.

[1].  Kesombongan yang tersembunyi adalah perangai yang ada di dalam 

jiwa. 

[2].  Sedangkan kesombongan yang nampak terlihat adalah amal per

buatan yang lahir dari anggota tubuh. Sebutan sombong untuk pe

rangai yang tersembunyi lebih tepat. Adapun amal perbua tan, se

muanya adalah hasil dari perangai tersebut.

Perangai sombong akan membuahkan amal perbuatan. Oleh karena 

itu, apabila ada suatu amalan yang nampak pada anggota tubuh, maka 

dia dikatakan sombong. Namun apabila amalan itu tidak nampak, maka 

dikatakan pada dirinya terdapat kesombongan.

Kesombongan dapat nampak terlihat melalui tiga perkara:

1. Orang yang sombong.

2. Orang yang diperlakukan sombong.

3. Sesuatu yang digunakan untuk berlaku sombong.

Seseorang bisa saja bersikap sombong dengan apa yang dimilikinya 

seperti harta, ilmu, kekuasaan, dan lain sebagainya. Dia bersikap som

bong terhadap orang lain, sehingga dia menganggap bahwa dirinya ber

ada pada tingkatan yang lebih tinggi daripada mereka. Dengan ketiga 

per kara itulah dia akan mendapatkan perangai kesombongan.

Amal perbuatan buruk yang lahir dari perangai kesombongan sangat 

banyak seperti meremehkan manusia, melecehkan mereka, angkuh ter

hadap mereka, dan menghinakan mereka. Sedangkan malapetaka dari 

perangai tersebut lebih banyak lagi.

Petaka kesombongan sangatlah besar, karena kesombongan, orang

orang yang memiliki keistimewaan dapat binasa. Sangat sedikit para 

ahli ibadah, para ulama, dan orangorang zuhud yang selamat dari ke

sombongan, terlebih lagi orangorang awam. Sampaisampai Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

. قَالَ رجَُلٌ: إِنَّ  ةٍ مِنْ كِبٍْ بِهِ مِثقَْالُ ذَرَّ
ْ
نََّةَ مَنْ كَنَ فِْ قَل

ْ
لَا يدَْخُلُ ال

يلٌْ  نْ يكَُوْنَ ثوَْبُهُ حَسَناً وَنَعْلهُُ حَسَنَةً؟ قَالَ: إِنَّ الَله جَِ
َ
الرَّجُلَ يُِبُّ أ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
قَِّ وَغَمْطُ النَّاسِ. أ

ْ
كِبُْ بَطَرُ ال

ْ
مََالَ، ال

ْ
يُِبُّ ال
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“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat 

biji sawi dari sikap sombong.” Seseorang bertanya, “(Bagaimana dengan) 

seseorang yang senang memakai baju yang bagus dan sandal yang ba-

gus (termasuk sombongkah)?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta-

’ala itu indah dan menyukai keindahan. Kesombongan adalah menolak 

kebenaran dan meremehkan manusia.” (HR. Muslim)4

Sesungguhnya sombong menjadi penghalang menuju surga, kare

na sombong dapat menjadi penghalang antara seorang hamba dengan 

akhlak seorang mukmin sejati. Akhlakakhlak itu merupakan pintupin

tu surga; sementara kesombongan dapat menutupi semua pintupintu 

tersebut. Sehingga orang yang sombong tidak mampu mencintai orang

orang mukmin seperti dia mencintai dirinya sendiri, tentu hal tersebut 

menjadi indikasi adanya kesombongan pada dirinya; dan dia tidak mam

pu bersikap tawadhu’ dan tulus kepada mereka, itu pun menjadi indikasi 

adanya kesombongan pada dirinya.

Kesombongan ada beberapa tingkatan, dan seburukburuk kesom

bongan adalah yang dapat menghalangi seseorang dari menuntut ilmu, 

menerima kebenaran, dan tunduk kepadanya. Pada hari Kiamat akan 

dikatakan kepada mereka, 

ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   
“Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal di dalam-

nya. Pasti itu seburuk-buruk tempat orang yang menyombongkan diri.” 

(QS. An-Nahl: 29)

Kesombongan jika dilihat dari sisi objek yang diberlakukan sombong 

ada tiga macam:

• Pertama, sombong terhadap Allah Ta’ala. Itu merupakan macam 

sombong yang paling buruk. Pembangkit kesombongan ini adalah 

kejahilan dan kezhaliman. Kesombongan tersebut lahir dari setiap 

orang yang mengklaim sifat rububiyah (ketuhanan) pada dirinya, 

seperti Fir’aun dan yang lainnya. Orangorang tersebut telah diancam 

oleh Allah Ta’ala dengan firmanNya,

ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ    ڤ  ڤ   
 “Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-

4 HR. Muslim no. 91.
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Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” (QS. 
Ghafir: 60)

• Kedua, sombong terhadap para rasul Allah Ta’ala. Di mana dirinya 

merasa lebih mulia dan enggan untuk tunduk dan patuh kepada 

manusia yang semisal mereka. Terkadang kesombongan tersebut 

memalingkan seseorang dari berpikir dan merenung dengan hati 

nurani, sehingga dia tetap berada dalam kegelapan kejahilan dan 

menolak untuk tunduk disebabkan kesombongannya, akan tetapi 

dia menyangka bahwa dialah yang benar. Terkadang dia tetap meno

lak kebenaran meskipun sudah mengetahuinya, akan tetapi jiwanya 

tidak dapat tunduk kepada kebenaran dan tawadhu’ kepada para 

rasul itu. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ    ڀ   ڀ  ڀٺ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ               ٹ   

 “Dan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 

Kami (di akhirat) berkata, “Mengapa bukan para malaikat yang di-

turunkan kepada kita atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan 

kita?” Sungguh, mereka telah menyombongkan diri mereka dan be-

nar-benar telah melampaui batas (dalam melakukan kezhaliman).” 
(QS. Al-Furqan: 21)

• Ketiga, sombong terhadap para makhluk. Yaitu dia menganggap 

dirinya lebih mulia dengan meremehkan orang lain, sehingga 

jiwanya menolak untuk patuh kepada mereka, dan jiwanya pun 

selalu mengajaknya untuk bersikap angkuh terhadap mereka. Dia 

mudah melecehkan mereka, menghinakan mereka, dan merasa jijik 

untuk berbaur dengan mereka.

Kesombongan macam ketiga ini lebih ringan daripada yang per-
tama dan kedua, akan tetapi dia tetap berat dilihat dari dua sisi:

• Pertama, kesombongan, keagungan, kemuliaan, dan ketinggian ti

daklah layak bagi seseorang kecuali bagi Allah Ta’ala, Dzat yang 

Mahakuasa lagi Mahamampu. Adapun seorang hamba yang lemah, 

yang tidak mampu melakukan apa pun, dari sisi mana dia layak un

tuk berlaku sombong?! Apabila seorang hamba berlaku sombong, 

maka dia telah merampas Allah Ta’ala pada sifat yang tidak layak 

kecuali bagi kemuliaanNya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman di 

dalam hadits qudsi,



64 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

عَظَمَةُ إِزَاريِْ فَمَنْ ناَزعََنِْ وَاحِدًا مِنهُْمَا قَذَفْتُهُ فِ 
ْ
يَاءُ ردَِائِْ وَال كِبِْ

ْ
الَ

بوُْ دَاودَُ وَابْنُ مَاجَهٍ.
َ
خْرجََهُ أ

َ
النَّارِ. أ

 “Kesombongan adalah selendang-Ku dan kemuliaan adalah sarung-

Ku. Barangsiapa yang merampas salah satu dari keduanya dari-Ku, 

maka Aku pasti akan melemparkannya ke dalam neraka.” (HR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah)5

 Apabila sombong terhadap para hamba tidak layak dilakukan kecuali 

oleh Allah Ta’ala saja, maka orang yang berlaku sombong terhadap 

para hamba Allah Ta’ala pada hakikatnya dia telah berbuat jahat 

kepadaNya. Jadi, orang yang memperbudak para hamba Allah Ta’a-

la dan bersikap angkuh terhadap mereka, bahkan menuntut mereka 

untuk memberikan hak Allah Ta’ala kepada dirinya, maka dia telah 

merampas sebagian hak Allah Ta’ala.

• Kedua, sesungguhnya kesombongan itu mengajak seorang hamba 

untuk menyelisihi perintahperintah Allah Ta’ala. Karena apabila 

orang sombong mendengar kebenaran dari salah seorang hamba 

Allah Ta’ala, dia enggan untuk menerimanya dan terus kukuh me

nentangnya. Sebagaimana Iblis Laknatullah Alaih bersikap som

bong terhadap Adam Alaihissalam. Dia berkata, “Aku lebih baik 

daripa da dia.” Di mana kesombongan tersebut menyebabkan Iblis 

meno lak sujud kepada Adam Alaihissalam sebagaimana yang telah 

diperintahkan oleh Allah Ta’ala kepadanya.

Pada mulanya dia sombong dan dengki terhadap Adam Alaihissa-

lam, lalu kesombongan dan kedengkiannya menyeretnya kepada ke

sombongan terhadap perintah Allah Ta’ala. Sehingga kesombongan itu 

menjadi sebab kebinasaannya selamalamanya. Sebagaimana Allah Ta-

’ala berfirman,

ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم      ئى  ئي   
“(Allah) berfirman, “Kalau begitu keluarlah kamu dari surga! Sesung-

guhnya kamu adalah makhluk yang terkutuk. Dan sungguh, kutukan-Ku 

tetap atasmu sampai hari pembalasan.” (QS. Shaad: 77-78) Oleh karena 

5 Hadits shahih. HR. Abu Dawud nomor. 4090 lihat kitab Shahih Sunan Abu Dawud 
nomor. 3446. Ibnu Majah nomor. 4175 lihat kitab Shahih Sunan Ibnu Majah 
nomor. 3366.
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itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan kesombongan 

dengan dua penyakit di dalam sabdanya,

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
قَِّ وَغَمْطُ النَّاسِ. أ

ْ
كِبُْ بَطَرُ ال

ْ
الَ

“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia.” 

(HR. Muslim)6

Jadi, setiap orang yang menolak kebenaran padahal dia mengeta

huinya, dan dia enggan untuk tunduk dan tawadhu’ kepada Allah Ta’ala 

dengan menaatiNya dan mengikuti para RasulNya, maka dia telah ber

sikap sombong terhadap kebenaran yang ada antara dirinya dan antara 

Allah Ta’ala dan para RasulNya.

Setiap orang yang melihat dirinya lebih baik dari saudaranya, lalu 

dia meremehkannya, menghinakannya, melihatnya dengan sebelah 

mata, dan menolak kebenaran yang dia ucapkan, maka dia telah bersi

kap sombong terhadap kebenaran yang ada antara dirinya dengan para 

makhluk.

Tidaklah bersikap sombong kecuali orang yang menganggap dirinya 

lebih mulia; dan tidaklah seseorang menganggap dirinya lebih mulia 

melainkan dia meyakini bahwa dirinya memiliki sifatsifat kesempurna

an. Kesempurnaan itulah yang digunakan oleh manusia untuk bersikap 

sombong.

Semuanya kembali kepada kesempurnaan yang bersifat keagamaan 

atau keduniaan.

Kesempurnaan yang bersifat keagamaan adalah ilmu dan amal.

Kesempurnaan yang bersifat keduniaan adalah kepemimpinan, na

sab, ketampanan atau kecantikan, kekayaan, dan kekuataan.

Tujuh perkara itulah yang digunakan oleh manusia untuk bersikap 

sombong.

Betapa kesombongan itu cepat merasuk di dalam diri para ulama 

dengan ilmu yang mereka miliki, ketika amal perbuatan mereka sedikit. 

Seorang yang alim (berilmu) akan terus merasa angkuh dengan ilmu yang 

dimiliki, sehingga dia pun menganggap dirinya lebih mulia, meremehkan 

orangorang, melihat mereka seperti melihat hewan ternak, menganggap 

mereka bodoh, menuntut mereka agar melayani dirinya, dan menjadi

kan mereka sebagai para pelayan seakanakan mereka adalah para bu

6 HR. Muslim no. 147.
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dak dan orangorang upahannya. Dia menganggap dirinya di sisi Allah 

Ta’ala lebih utama daripada mereka, sehingga dia pun lebih mengkha

watirkan diri mereka daripada mengkhawatirkan dirinya sendiri, dan dia 

lebih mengharapkan kebaikan untuk dirinya sendiri daripada berharap 

kebaikan untuk mereka. Itu semua merupakan hakikat kebodohan dan 

kedunguan yang bersembunyi di balik kedok ilmu.

Ilmu yang hakiki adalah ilmu yang dapat menjadikan seseorang le

bih mengenal dirinya sendiri dan Rabbnya, menjadikan dirinya lebih tun

duk, khusyu, dan tawadhu’ terhadap Rabbnya, dan melihat orangorang 

lebih baik daripada dirinya sendiri. Itu karena dia melihat besarnya huj

jah Allah Ta’ala atas dirinya dengan ilmu dan kelalaiannya dalam men

syukuri nikmat ilmu tersebut.

Ilmu termasuk di antara perkara terbesar yang digunakan oleh ma

nusia untuk bersikap sombong. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman 

kepada RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ   
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 

mengikutimu.” (QS. Asy-Syu’ara`: 215)

Adapun ibadah dan amalan, tidak ada seorang pun yang dapat sela

mat dari keburukan perbuatan sombong. Banyak dari kalangan orang

orang yang zuhud dan ahli ibadah menganggap manusia telah binasa, 

menganggap diri mereka saja yang akan selamat, menganggap orang 

lain lebih pantas untuk menziarahi mereka, dan menganggap bahwa 

orangorang itu wajib menghormati mereka, memuji mereka dengan si

fat kewara’an dan ketakwaan, melapangkan majelis untuk mereka, dan 

mendahulukan mereka dalam pembagian hak daripada yang lainnya dan 

menunaikan hajat kebutuhan mereka.

Apabila orang yang berilmu dan ahli ibadah itu telah dicintai oleh 

manusia disebabkan keshalihan dirinya, maka Allah Ta’ala pasti akan 

memindahkan mereka pada tingkatan yang lebih tinggi dalam hal amal 

perbuatan. Akan tetapi apabila dia melecehkan dan memandang mereka 

dengan sebelah mata, maka Allah Ta’ala pasti akan memindahkan di

rinya pada tingkatan yang lebih rendah.

Sebab dan pembangkit kesombongan yang paling kuat ada em-
pat: 

[1]. Ujub (bangga diri),
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[2] Dengki,

[3] Hasad,

[4] Riya`.

Kesombongan merupakan perangai batin. Sedangkan perangai dan 

perbuatan yang nampak pada anggota tubuh, yang menunjukkan akan 

kesombongan seseorang, adalah buah dan hasil dari kesombongan ba

tin, yang berarti mengagungkan diri sendiri dan melihatnya lebih mulia 

di atas orang lain.

Kesombongan batin itu memiliki satu penyebab, yaitu sifat ujub yang 

berkaitan dengan orang yang sombong. Karena apabila seseorang telah 

merasa bangga dengan dirinya, ilmunya, amal perbuatannya, atau apa

pun yang dia miliki, maka dia akan merasa lebih mulia dan sombong.

Adapun kesombongan zhahir, penyebabnya ada tiga:

Satu sebab ada pada diri orang yang sombong, yaitu sifat ujub.

Satu sebab ada pada diri orang yang diberlakukan sombong, yaitu 

dengki dan hasad.

Satu sebab ada pada diri selain mereka, yaitu riya`.

Ujub melahirkan kesombongan batin. Kesombongan batin mem

buahkan kesombongan lahir pada perkataan, amal perbuatan, dan ke

adaan. Kedengkian membuat seseorang bersikap sombong tanpa dia 

me miliki sifat ujub. Seperti orang yang sombong terhadap orang yang dia 

lihat sepadan dengannya atau berada di atasnya, akan tetapi dia murka 

kepadanya karena suatu sebab, lalu kemurkaan itu membuatnya dengki 

terhadapnya. Sehingga dia pun enggan untuk bertawadhu’ kepadanya, 

bahkan dia bersikap sombong terhadapnya, menolak kebenaran yang 

datang darinya, dan sangat membencinya jika dia menasehatinya.

Hasad melahirkan kebencian terhadap orang yang dihasadi, meno

lak kebenaran yang datang darinya, dan menghalanginya untuk meneri

ma nasehat dan mempelajari ilmu. Betapa banyak orang jahil yang rindu 

akan ilmu, namun dia tetap berada di dalam kehinaan kejahilan lanta ran 

dia enggan untuk menuntut ilmu dari orang yang ada di sekitarnya, ka

rena hasad yang ada pada dirinya. Sehingga dia pun bersikap som bong 

dan berpaling darinya, meskipun dia tahu bahwa orang itu berhak dihor

ma ti lantaran keutamaan ilmunya. Akan tetapi hasad membuatnya ber

muamalah dengan orang itu layaknya orangorang sombong, meskipun 

di dalam batinnya dia merasa bahwa dirinya tidak lebih mulia dari orang 

itu.
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Riya’ pun demikian. Riya’ dapat menyeret seseorang pada akhlak 

orangorang sombong. Sampaisampai seseorang akan mendebat orang 

yang dia ketahui lebih mulia darinya, menolak untuk menerima kebe

naran darinya, dan tidak bersikap tawadhu’ kepadanya karena takut 

orangorang mengatakan bahwa orang itu lebih mulia darinya. Sehing

ga yang membuat dirinya bersikap sombong terhadap orang itu adalah 

riya`.

Tandatanda kesombongan dapat terlihat pada tingkah laku sese

orang, seperti memalingkan wajah, melihat dengan penuh kesini san, me

nongakkan kepala, dan lain sebagainya; pada ucapanucapannya, yaitu 

suara dan intonasinya. Juga dapat terlihat pada gaya jalannya yang sa

ngat angkuh, posisi duduk dan berdiri, dan gerakgeriknya. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

بح   بج   ئي   ئى   ئم   ئح   یئج   ی       ی   ی   ئى     ئى   ئى   ئې   ئې  

ثم   ثج   تي   تمتى   تخ   تح   تج    بي   بى   بم   بخ  

ثى  ثي    جح    
“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena som-

bong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah ti-

dak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan 

sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesung-

guhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (QS. Luqman: 18-19)

Ada di antara orangorang sombong yang menggabungkan itu se

mua; dan ada juga di antara mereka yang bersikap sombong pada se

bagian kondisi dan bersikap tawadhu’ pada kondisi lainnya.

Sombong termasuk di antara dosadosa besar yang membinasakan. 

Tidak ada seorang pun dari kalangan manusia yang selamat dari sifat 

sombong. Menghilangkan sifat sombong hukumnya fardhu ‘ain. Akan te

tapi sifat sombong itu tidak dapat hilang hanya dengan berandaiandai, 

bahkan harus diobati dengan menggunakan obatobatan yang dapat me

numpasnya. Itu dapat dilakukan dengan dua perkara:

• Pertama, dengan menumpasnya sampai ke akarakarnya dan men

cabut pohonnya dari akarnya di dalam hati.

• Kedua, dengan mencegah kesombongan yang datang menghampi

rinya, yang disebabkan oleh beberapa hal sehingga seseorang ber

sikap sombong terhadap orang lain.
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Menumpas sifat sombong sampai ke akarakarnya dapat dilakukan 
dengan dua perkara, ilmu dan amal; kesembuhan dari penyakit sombong 

tidak dapat sempurna kecuali dengan keduaduanya.

Dengan ilmu, seseorang dapat mengenal dirinya sendiri dan menge

nal Rabbnya. Itu sangat cukup untuk menghilangkan kesombongan dari 

dirinya. Apabila seorang hamba mengenal dirinya sendiri dengan se

sungguhnya, maka dia akan menyadari bahwa dia lebih hina dari semua 

orang yang hina, dan dia hanya pantas bersikap tawadhu’ dan hina diri. 

Apabila dia mengenal Rabbnya dengan sesungguhnya, maka dia akan 

menyadari bahwa keagungan dan kesombongan hanya layak bagi Allah 

Ta’ala, Dzat yang Mahatinggi lagi Mahaagung.

Seseorang harus mengenal dirinya sendiri karena sebelumnya dia 

bukanlah apaapa, lalu Allah Ta’ala menciptakannya dari bahan yang 

paling hina dan paling kotor, yaitu tanah, lalu dari setetes air mani, lalu 

dari segumpal darah, kemudian dari sekerat daging. Setelah itu Dia men

jadikannya tulang, lalu Dia membalut tulangtulang itu dengan daging. 

Hal ini sebagaimana yang Allah Ta’ala firmankan,

ک  ک      گ    گ    گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   
ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ    ہ  ہ  ہ  ہ  ھ     ھ   

“Celakalah manusia! Alangkah kufurnya dia! Dari apakah Dia (Allah) 

menciptakannya? Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu menen-

tukannya. Kemudian jalannya Dia mudahkan, kemudian Dia memati-

kannya lalu menguburkannya, kemudian jika Dia menghendaki, Dia 

membangkitkannya kembali.” (QS. Abasa: 17-22)

Tidaklah manusia itu menjadi sesuatu yang dapat disebut melainkan 

dia memiliki sifat yang paling buruk. Pada awal penciptaannya, manusia 

adalah benda mati yang tidak bernyawa, tidak mendengar dan tidak me

lihat, tidak merasa dan tidak bergerak, tidak berucap dan tidak meraba, 

tidak mengerti dan tidak mengetahui. Di mana Allah Ta’ala memulai 

penciptaan manusia dengan kematiannya sebelum kehidupannya, de

ngan kelemahannya sebelum kekuatannya, dengan kebodohannya se

belum pengetahuannya, dengan kebutaannya sebelum pengelihatannya, 

dengan ketuliannya sebelum pendengarannya, dengan kesesatannya 

sebelum hidayahnya, dengan kefakirannya sebelum kekayaannya, dan 

dengan ketidakmampuannya sebelum kemampuannya.
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Kemudian Allah Ta’ala memberinya kemudahan untuk meniti jalan

nya. Di mana Allah Ta’ala memberinya kehidupan setelah sebelumnya 

dia mati, memberinya pendengaran setelah sebelumnya dia tuli, mem

berinya penglihatan setelah sebelumnya dia buta, memberinya kekuatan 

setelah kelemahannya, memberinya ilmu pengetahuan setelah kejahi

lannya, memberinya kekayaan setelah kefakirannya, membuatnya ke

nyang setelah kelaparannya, memberinya pakaian setelah sebelumnya 

telanjang, dan memberinya hidayah setelah kesesatannya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ى   ى     ې    ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ  
ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ    ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا  

ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى           ئى    
“Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang ke-

tika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? Sungguh, Kami 

telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami 

hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 

jadikan dia mendengar dan melihat. Sungguh, Kami telah menunjukkan 

kepadanya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang ku-

fur.” (QS. Al-Insan: 1-3)

Perhatikanlah, bagaimana Allah Ta’ala mengatur manusia dan mem

bentuk ciptaannya? Bagaimana Allah Ta’ala memudahkan jalannya?7 

Dan perhatikanlah kezhalimannya, betapa dia sangat kufur!

Lalu perhatikanlah nikmat yang telah Allah Ta’ala limpahkan kepa

danya, bagaimana Dia merubahnya dari kehinaan, keburukan, kotoran, 

ketidakmampuan, dan kelemahan kepada kemuliaan dan kehormatan. 

Manusia menjadi ada setelah ketiadaannya, menjadi hidup setelah ke

matiannya, menjadi berucap setelah kebisuannya, menjadi melihat sete

lah kebutaannya, menjadi kuat setelah kelemahannya, menjadi berpe

tunjuk setelah kesesatannya. Allah Ta’ala berfirman,

ئې  ئې     ئې    ئى  ئى  ئى  ی   ی    یی  ئج  ئح  ئم  ئى   
“Katakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan pende-

7 Memudahkan jalan maksudnya, memudahkan proses kelahirannya, atau mem
beri persediaan kepadanya untuk menjalani jalan yang benar atau jalan yang 
sesat.
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ngaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit sekali 

kamu bersyukur.” (QS. Al-Mulk: 23)

Sungguh Allah Ta’ala menyempurnakan limpahan nikmat tersebut 

kepada manusia, agar dia mengenal Rabbnya dengan sesungguhnya, 

mengetahui keagungan dan kemuliaanNya, dan kesombongan hanya 

layak bagiNya.

Selanjutnya, Allah Ta’ala pun kembali mencabut dari manusia ruh

nya, pendengarannya, pengelihatannya, ilmunya, kemampuannya, har

tanya, perasaannya, pemahamannya, dan gerakannya sehingga dia pun 

kembali menjadi benda mati seperti pada awal penciptaan dirinya. Lalu 

dia diletakkan di dalam tanah sehingga menjadi bangkai yang membau 

dan menjijikkan, seperti tetesan air mani yang dipancarkan. Lalu dia 

menjadi tulang belulang yang hancur lebur dimakan oleh ulat. Lalu dia 

menjadi kotoran yang berada di dalam perutperut ulat, dan bangkai 

yang dihindari dan dijauhi oleh setiap manusia dan makhluk hidup lain

nya karena baunya. Keadaan yang paling baik adalah dia menjadi tanah 

yang dapat digunakan untuk bahan bangunan dan dapat dibuat menjadi 

bahan keramik. Sehingga dia pun menjadi tidak ada setelah sebelumnya 

ada.

Alangkah baik keadaannya seandainya dia tetap menjadi tanah. Akan 

tetapi Allah Ta’ala akan menghidupkannya kembali setelah lama hancur, 

agar dia menghadapi pedihnya bencana. Di mana dia akan dibangkitkan 

dari kuburnya setelah bagianbagian tubuhnya dikumpulkan kembali. 

Dia akan keluar menuju huru hara hari Kiamat, lalu dia melihat langit 

terbelah, bumi berubah, gununggunung diterbangkan, bintangbintang 

berjatuhan, keadaan gelap gulita, para malaikat keras dan bengis, neraka 

dinyalakan, surga ditinggikan, dan lembaran amal perbuatannya yang 

disebarkan. Sehingga hatinya pun hancur berkepingkeping disebabkan 

huru hara yang dia lihat di dalam lembaran amal perbuatannya, berupa 

kemaksiatan dan dosadosa besar. Lalu dia pun berkata, 

کک   ک   ک       ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ    ڈ   ڎ   ڎ  
گ  گ  گ   گڳ  ڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱ   

“Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang tertinggal, yang 

kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan mereka dapati 

(semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak 

menzhalimi seorang jua pun.” (QS. Al-Kahf: 49)
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Makhluk yang permulaan penciptaannya demikian, keadaannya de

mikian, dan akhir perkaranya pun demikian, apakah pantas untuk ber

sikap angkuh, sombong, bangga diri, dan pongah?! Padahal kenyataan

nya dia adalah makhluk yang paling rendah dan paling lemah. Makhluk 

yang seperti itu kondisinya tidak pantas untuk bersikap angkuh dan som

bong. Dia tidak pantas untuk berbangga diri meskipun hanya sekejap, 

terlebih lagi untuk sombong, angkuh, dan pongah?

Akan tetapi itulah kebiasan orang yang rendah. Ketika dia diang

kat dari kehinaan dan kerendahannya, dia akan bersikap sombong dan 

merasa lebih mulia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ    ڱ   ڱ  
“Sekali-sekali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui ba-

tas, apabila melihat dirinya serba cukup.” (QS. Al-Alaq: 6-7)

Seandainya Allah Ta’ala menyerahkan urusan seorang hamba ke

pada dirinya sendiri dan membuatnya hidup abadi, maka pastilah dia 

akan berlaku semenamena dan lupa akan permulaan dan akhir pen

ciptaannya. Akan tetapi Allah Ta’ala memberikan kepada hamba terse

but di masa kehidupannya berbagai macam penyakit dan malapetaka, 

baik dia suka maupun tidak. Dia tidak dapat merasa aman meskipun 

hanya sejenak, baik di malam hari maupun siang hari. Dia selalu merasa 

takut dirampas pendengarannya, penglihatannya, akalnya, dan atau har

tanya. Atau nyawanya dicabut dan seluruh yang dia hasratkan di dalam 

kehidupan dunia. Dia selalu terguncang, terhimpit, terhina, lemah, mis

kin, dan tidak mampu berbuat apapun untuk dirinya sendiri atau untuk 

yang lainnya. Lalu adakah yang lebih hina darinya seandainya dia benar

benar mengenal dirinya? Bagaimana mungkin dia pantas untuk bersikap 

sombong jika bukan karena kebodohannya?

Itulah pengobatan ilmu untuk sumber kesombongan.

Adapun pengobatan dengan perbuatan, maka itu dapat dilakukan 

dengan bersikap tawadhu’ kepada Allah Ta’ala dan kepada para makh

luk, dengan membiasakan diri dengan akhlak orangorang tawadhu’ dari 

kalangan para nabi, para rasul, dan para pengikut mereka, sambil memer

hatikan segala perbuatan tercela yang dihasilkan dari sifat sombong. Ke

mudian hendaknya dia membiasakan diri dengan sifat yang sebaliknya, 

sehingga sifat tawadhu’ itu dapat menjadi akhlak baginya. Karena hati itu 

tidak dapat memiliki akhlakakhlak yang mulia, kecuali dengan ilmu dan 

amal perbuatan sekaligus.
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Bersikap sombong dengan ilmu merupakan petaka yang paling be

rat, penyakit yang paling berbahaya dan paling sulit untuk diobati, ke

cuali dengan usaha yang sangat kuat. Itu karena ilmu memiliki kedudu

kan yang agung di sisi Allah Ta’ala dan di sisi manusia. Kedudukan ilmu 

lebih agung daripada harta, ketampanan atau kecantikan, dan selain ke

duanya. Bahkan harta dan kecantikan tidak memiliki kedudukan sama 

sekali apabila keduanya dibarengi oleh ilmu dan amal. Jadi, ilmu memi

liki sisi buruk bagi pemiliknya, sebagaimana harta.

Oleh karena itu orang yang berilmu tidak mampu untuk tidak meng

agungkan dirinya sendiri, terlebih lagi terhadap orang yang bodoh, kare

na syariat seringkali menjelaskan tentang keutamaankeutamaan ilmu. 

Orang yang berilmu tidak akan mampu mencegah kesombongan, 
kecuali dengan dua perkara:

• Pertama, dia menyadari bahwa hujjah Allah Ta’ala atas orangorang 

berilmu lebih berat, dan dosa yang ditanggung oleh orang yang jahil 

tidak seperti dosa yang ditanggung oleh orang yang berilmu. Kare

na sesungguhnya barangsiapa yang durhaka dan bermaksiat kepada 

Allah Ta’ala, setelah dia mengetahui dan menya darinya, maka keja

hatannya lebih buruk. Ditambah lagi dia tidak menunaikan hak nik

mat Allah Ta’ala yang dilimpahkan kepadanya berkenaan dengan 

ilmu. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

فَهُ نعَِمَهُ فَعَرَفَهَا،  تَِ بهِِ فَعَرَّ
ُ
قُرْآنَ، فَأ

ْ
 ال

َ
مَ وعََلَّمَهُ وَقَرَأ

ْ
عِل

ْ
وَرجَُلٌ تَعَلَّمَ ال

فِيكَْ  تُ 
ْ
وَقَرَأ وعََلَّمْتُهُ  مَ 

ْ
عِل

ْ
ال تَعَلَّمْتُ  قَالَ:  فِيهَْا؟  تَ 

ْ
عَمِل فَمَا  قَالَ: 

تَ 
ْ
وَقَرَأ عَلمٌِ،  لُِقَالَ  مَ 

ْ
عِل

ْ
ال تَعَلَّمْتَ  وَلكَِنَّكَ  كَذَبتَْ،  قَالَ  قُرْآنَ، 

ْ
ال

وجَْهِهِ  عََ  فَسُحِبَ  بهِِ  مِرَ 
ُ
أ ثُمَّ  قِيلَْ،  فَقَدْ  قَارِئٌ،  هُوَ  لُِقَالَ  قُرْآنَ 

ْ
ال

خْرجََهُ مُسْلِمٌ. 
َ
قَِ فِ النَّارِ. أ

ْ
ل
ُ
حَتَّ أ

 “Dan seorang yang mempelajari ilmu, mengajarkannya, dan mem-

baca Al-Qur`an, lalu dia dihadapkan di depan Allah dan ditam-

pakkan kepadanya kenikmatan-kenikmatan Allah (selama di du-

nia), dan dia pun mengakuinya. Allah brekata, “Apa yang telah kamu 

pergunakan dengannya?” Dia menjawab, ‘Aku telah mempelajari 

ilmu dan mengajarkannya, dan aku juga membaca Al-Qur`an di 

jalan-Mu.” Allah berkata, “Kamu bohong! Kamu mempelajari ilmu 

hanya untuk dikatakan sebagai seorang alim, dan kamu membaca Al-
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Qur`an hanya untuk dikatakan sebagai seorang qari`.” Sungguh itu 

pun telah dikatakan. Kemudian dia diperintahkan agar diseret di atas 

wajahnya sampai dia dilemparkan ke dalam neraka.” (Muslim)8

 Sebagaimana kedudukan orang yang berilmu itu lebih besar dari

pada kedudukan yang lainnya, maka begitu juga bahaya orang yang 

berilmu lebih besar daripada bahaya yang lainnya. Tentu bahaya ter

sebut dapat menghalanginya dari bersikap sombong. Apabila orang 

yang berilmu memikirkan perintahperintah Allah Ta’ala yang telah 

dia siasiakan, beserta dosadosa yang ada di dalam batinnya, dan 

kejahatankejahatan yang diperbuat oleh anggota tubuh nya, dia juga 

menyadari bahaya besar yang akan dia alami, maka mau tidak mau 

dia akan segera meninggalkan kesombongannya.

• Kedua, orang yang berilmu itu menyadari bahwa kesombongan ha

nya layak bagi Allah Ta’ala semata; dan sesungguhnya apabila dia 

bersikap sombong, maka dia akan menjadi orang yang dimurkai dan 

dibenci di sisiNya, padahal yang Allah Ta’ala inginkan darinya ada

lah agar dia bersikap tawadhu’. Barangsiapa yang bersikap tawadhu’ 

karena Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’ala akan mengangkat derajat

nya di dunia dan akhirat. Sehingga dia pun akan membebankan di

rinya untuk melaksanakan segala sesuatu yang dicintai oleh Rabb 

Penolongnya. Tentu hal itu akan menghilangkan sifat sombong dari 

dalam hatinya.

 Dengan cara itulah sifat sombong hilang dari para Nabi Alai himus-

salam, karena mereka mengetahui bahwa barangsiapa yang meram

pas kesombongan dan keagungan Allah Ta’ala, maka dia akan dihan

curkan olehNya. Ditambah lagi mereka telah diperintahkan oleh 

Allah Ta’ala agar mengecilkan diri mereka agar kedudukan mere ka 

menjadi besar di sisi Allah Ta’ala. Sehingga mau tidak mau hal ter

sebut membuatnya bersikap tawadhu’.

Seorang hamba wajib untuk tidak bersikap sombong terhadap sia

pa pun dari kalangan makhluk Allah Ta’ala. Jika dia melihat orang jahil 

melakukan kemaksiatan, dia berkata, “Orang itu bermaksiat kepada Allah 

Ta’ala karena dia jahil. Sedangkan aku bermaksiat kepadaNya dengan 

penuh kesadaran. Jadi, dia lebih berhak untuk mendapatkan maaf da

ripada aku.” Jika dia melihat orang yang lebih tua darinya, dia berkata, 

“Orang itu telah melakukan ketaatan kepada Allah Ta’ala sebelumku, 

lalu ba gaimana mungkin aku dapat menjadi sepertinya?” Jika dia meli

8 HR. Muslim nomor. 1905.
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hat orang yang lebih muda darinya, dia pun berkata, “Aku telah bermak

siat kepada Allah Ta’ala sebelumnya, lalu bagaimana bisa aku menjadi 

sepertinya?”

Allah Ta’ala menciptakan langit dan bumi beserta segala sesuatu 

yang ada di antaranya. Dia menciptakan siang dan malam. Dia mencip

takan matahari, bulan, dan bintang. Dia menciptakan para malaikat yang 

tidak dapat dihitung jumlahnya kecuali olehNya. Dia menciptakan se

gala sesuatu, dan seluruh makhluk itu taat kepadaNya, tunduk patuh 

terhadap perintahperintahNya, dan beribadah kepadaNya.

Apabila manusia bersikap sombong dan enggan beribadah kepada 

Allah Ta’ala, setelah mereka mengetahui tandatanda kebesaranNya 

dan makhlukmakhluk yang besar itu, maka selain mereka yaitu seluruh 

makhluk yang ada di langit dan bumi, tetap akan beribadah kepadaNya 

tanpa kesombongan. Sebagaimana Allah ta’ala berfirman,

ۀ  ۀ     ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ   ے  ے  ۓ  
ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   

“Dan segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya 

bersujud kepada Allah yaitu semua makhluk bergerak (bernyawa) dan 

(juga) para malaikat, dan mereka (malaikat) tidak menyombongkan 

diri. Mereka takut kepada Tuhan yang (berkuasa) di atas mereka dan 

melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka).” (QS. An-Nahl: 
49-50) Allah Ta’ala juga berfirman,

ئە  ئە  ئو  ئو    ئۇ  ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ     ئۈ  ئې     
ئې  ئې  ئى    

“Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi 

Tuhanmu bertasbih kepada-Nya pada malam dan siang hari, sedang 

mereka tidak pernah jemu.” (QS. Fushshilat: 38)

Para malaikat yang ada di sisi Allah Ta’ala adalah makhluk yang pa

ling tinggi dan paling mulia, mereka tidak bersikap sombong sebagaima

na yang dilakukan oleh orangorang yang menyimpang dan sesat di atas 

muka bumi. Mereka juga tidak tertipu daya dengan dekatnya kedudukan 

mereka dengan Allah Ta’ala. Mereka tidak futur (patah semangat) untuk 

selalu bertasbih kepadaNya siang dan malam. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,
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ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ   
“Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak henti-hentinya malam dan 

siang.” (QS. Al-Anbiya`: 20)

Lalu apa sebenarnya yang membuat para penduduk bumi ini enggan 

untuk beribadah kepada Allah Ta’ala?! Bumi inilah yang memudahkan 
mereka untuk mencari kehidupan, darinya mereka keluar, dan kepa

danya mereka kembali. Bumi ini juga yang mereka bagaikan semut yang 

berjalan di atas atapnya.

Bumi ini kering dan gersang di hadapan Allah Ta’ala lalu dia men

dapatkan kehidupan dariNya, sehingga dia pun bergerak dan subur un

tuk ikut serta bersama para ahli ibadah yang selalu bergerak. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڀڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿٿ  ٿ      ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ   

“Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi 

itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atas nya, 

niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang meng hidup-

kannya pasti dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha-

kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Fushshilat: 39)

Betapa banyak pendusta dan orang sombong di atas muka bumi 

ini?! Sungguh mereka itu hanyalah menantikan siksaan yang pedih. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ       ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ     گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ڱں  ں  ڻ  ڻ   ڻ   

“Celakalah bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa, 

(yaitu) orang yang mendengar ayat-ayat Allah ketika dibacakan kepa-

danya, namun dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia tidak 

mendengarnya. Maka peringatkanlah dia dengan adzab yang pedih.” 
(QS. Al-Jatsiyah: 7-8) Ketahuilah, orangorang yang sombong itu sangat 

membahayakan diridiri mereka sendiri, dan mereka sangat bodoh dan 

jahil terhadap Allah Ta’ala. Apabila mereka mengetahui sesuatu dari ayat

ayat Allah Ta’ala, mereka segera menjadikannya sebagai bahan ejekan, 

dan mereka juga mengejek orangorang yang beriman kepadanya dan 
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orangorang yang ingin mengembalikan perkara manusia dan kehidu

pan mereka kepada ayatayat tersebut. Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ   ے  ے  ۓ  ۓ  
ۉ   ۅۉ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ    ۆ     ۆ   ۇ   ۇ   ڭ    ڭ   ڭڭ  
ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ىى   ې    ې   ې   ې  

ئۆ  ئۆ    
“Dan apabila dia mengetahui sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka (ayat-

ayat itu) dijadikan olok-olok. Merekalah yang akan menerima adzab yang 

menghinakan. Di hadapan mereka neraka Jahanam, dan tidak akan ber-

guna bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan, dan tidak 

pula (bermanfaat) apa yang mereka jadikan sebagai pelindung-pelin-

dung (mereka) selain Allah. Dan mereka akan mendapat adzab yang be-

sar.” (QS. Al-Jatsiyah: 9-11)

Betapa merugi orangorang yang sombong itu di dunia dan akhirat. 

Kerugian manakah yang lebih besar daripada kerugian keimanan dan ke

yakinan di dunia? Lalu kerugian keridhaan dan kenikmatan di akhirat? 

Lalu siksaan yang pasti akan didapatkan oleh para penentang dan para 

penyimpang?

Setiap orang yang bersikap sombong di atas muka bumi ini, se

sungguhnya dia sedang bersikap sombong tanpa alasan yang benar, ka

rena kesombongan itu hanya milik Allah Ta’ala satusatuNya, tidak ada 

seorang pun dari makhlukNya yang berhak bersikap sombong. Siksa

an yang menghinakan merupakan balasan adil atas kesombongan yang 

terjadi di atas muka bumi, dan balasan atas kefasikan terhadap manhaj 

Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئج  ئح  ئم  ئى   ئي  بج  بح  بخ  بم  بى  بي  تج  تح              
تخ  تم    

“Maka pada hari ini kamu dibalas dengan adzab yang menghinakan, 

karena kamu sombong di bumi tanpa mengindahkan kebenaran, dan 

karena kamu berbuat durhaka (tidak taat kepada Allah).” (QS. Al-Ahqaf: 
20)
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Orangorang kafir, dengan harta dan kedudukan yang mereka miliki, 

mereka mengira bahwa diri mereka agung di sisi Allah Ta’ala, sehingga 

mereka pun kafir, sombong, dan menyakiti Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam. Mereka mendengar AlQur`an namun mereka merencana

kan makar dan penolakan terhadap apa yang mereka dengar. Lalu se

telah itu semua, mereka menyangka bahwa mereka akan masuk surga, 

karena mereka mengklaim bahwa mereka sangat agung di dalam tim

bangan Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 

(daripada kamu) dan kami tidak akan diadzab.” (QS. Saba`: 35)

Sungguh, betapa mengherankan kondisi diri mereka dan betapa me

lenceng perkiraan mereka,

ی  ی    ی   ئج  ئح   ئم  ئى  ئي     بج  بح   بخ  بم  بى  بي  
تج  تح   تخ  تم    تى  تي  ثج   

“Maka mengapa orang-orang kafir itu datang bergegas ke hadapanmu 

(Muhammad), dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok? 

Apakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk surga yang 

penuh kenikmatan?” (QS. Al-Ma’arij: 36-38)

Lalu apakah dengan kekufuran dan makar yang mereka lakukan itu 

mereka berhak untuk masuk ke surga?

ثمثى  ثي      جح  جم  حج  حم    
“Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dari apa yang 

mereka ketahui.” (QS. Al-Ma’arij: 39)

Tidak diragukan lagi bahwa, mereka mengetahui dari bahan apa 

mereka diciptakan. Mereka diciptakan dari air mani yang hina yang me

reka ketahui. Itu adalah ucapan yang sangat halus dan dalam, yang be

narbenar dapat menghapus kesombongan mereka dan mengikis keang

kuhan mereka. Lalu bagaimana mungkin mereka tetap berambisi untuk 

masuk ke dalam surga yang penuh kenikmatan dengan kekufuran dan 

perbuatan buruk mereka?! Sungguh itu keluar dari sunnah Allah Ta’ala 

berkenaan dengan balasan yang adil; orang mukmin dibalas dengan ke

nikmatan dan orang kafir dibalas dengan neraka Jahim.
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Ketahuilah, betapa dungu akal yang bersikap sombong dengan ba

nyaknya harta dan anak, dan menyangka bahwa itu akan menyelamat

kannya dari siksaan yang pedih, dan menyangka bahwa mereka adalah 

sebaikbaik manusia. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 

(daripada kamu) dan kami tidak akan diadzab.” (QS. Saba`: 35)

Sesungguhnya kesombongan itu merupakan salah satu penyakit 

jiwa yang lahir dari ketertipuan diri terhadap kedudukan, kekuasaan, 

atau harta. Sehingga dari itu semua lahirlah sifat sombong terhadap ke

benaran dengan cara menolaknya, dan sifat sombong terhadap manusia 

dengan cara meremehkan mereka.

Kezhaliman juga merupakan salah satu penyakit jiwa yang lahir dari 

semua perkara yang tadi disebutkan. Kezhaliman adalah sifat bagi se

tiap orang yang berani menolak kebenaran dan hidayah. Cakupannya 

lebih luas daripada orangorang zhalim yang memiliki kekuasaan dan 

kewenangan. Di mana dia mencakup setiap orang yang berani menolak 

hidayah, dan setiap orang yang lebih mengutamakan dan memilih ke

hidupan dunia daripada akhirat. Sehingga dia pun hanya bekerja untuk 

dunia saja tanpa memikirkan perhitungan akhirat sama sekali. Padahal 

memikirkan akhirat merupakan salah satu perkara yang dapat melurus

kan timbangan di tangan seorang hamba dan batinnya. 

Apabila seorang hamba menyepelekan perhitungan akhirat, atau le

bih mengutamakan dunia daripada akhirat, maka semua pertimba ngan 

yang ada di tangannya, semua nilai yang ada di perkiraannya, dan semua 

perangai dan tingkah laku di dalam hidupnya akan rusak. Sehing ga dia 

pun dianggap sebagai orang yang zhalim, jahat, dan menolak hidayah. 

Orang yang seperti itu keadaannya akan bertempat tinggal di neraka Ja

him. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ  ۅ   ۉ   ۉ    ې  ې  ې    ې  ى    ى  
“Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 

kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya.” (QS. 
An-Nazi’at: 37-39)

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. 

Allah Ta’ala menyeru manusia dengan seruan yang paling mulia, yaitu 
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sisi kemanusiaan yang dengannya dia berbeda dari seluruh makhluk 

hidup yang ada, dan dengannya pula dia diangkat ke posisi yang lebih 

mulia. Padanya pula nampak jelas pemuliaan Allah Ta’ala kepadanya, di 

mana Allah Ta’ala berfirman kepadanya,

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤ     ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ    

“Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 

dur haka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah mencip-

ta kanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 

tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia me-

nyusun tubuhmu.” (QS. Al-Infithar: 6-8)

Sesungguhnya nash tersebut dialihkan kepada realita manusia seka

rang ini. Ternyata manusia lalai, lengah, dan bimbang. Sehingga hatinya 

pun disentuh dengan sentuhan yang mengandung teguran dan ancaman 

yang lembut. Di dalamnya juga terkandung pengingatan tentang ke

nikmatan Allah Ta’ala atas dirinya, yaitu nikmat penciptaannya dengan 

bentuk yang sempurna, padahal Allah Ta’ala kuasa untuk menyusunnya 

pada bentuk apa pun yang dikehendakiNya. Akan tetapi Allah Ta’ala 

memilihkan untuknya bentuk yang sempurna, seimbang, dan indah. Na

mun manusia tidak mau bersyukur dan tidak mau menghargainya, bah

kan dia tertipu daya dan bersikap sombong.

Wahai manusia yang telah dimuliakan oleh Allah Ta’ala, apakah yang 

telah menipumu akan Rabbmu yang Maha Pemurah, sehingga mem

buatmu berlaku sombong untuk beriman kepadaNya, berpaling dari 

ketaatan kepadaNya, melalaikan hakhakNya, menyepelekan perintah

Nya, dan bersikap kurang ajar terhadapNya? Padahal Dialah Rabbmu 

yang Maha Pemurah, yang telah melimpahkan kebaikan, karunia, dan 

anugerahNya kepadamu. Di antaranya adalah sifat kemanusiaan yang 

membedakan dirimu dengan seluruh makhluk lainnya. Apakah pengeta

huan dan kelembutanNya yang telah menipumu? Apakah kenikmatan 

dan karuniaNya yang telah menipumu? Apakah kebodohanmu terha

dap Rabbmu yang telah menipumu?

Itu merupakan panggilan dan sapaan yang sangat mengguncang 

se tiap sel yang ada di dalam tubuh manusia. Allah Ta’ala menegurnya 

de ngan teguran yang sangat indah, dan mengingatkannya dengan ung

kapan yang sangat lembut, padahal manusia selalu berada di dalam ke
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lalaian dan selalu bersikap kurang ajar terhadap hak Rabbnya, yang telah 

menciptakannya dengan sangat sempurna.

Sesungguhnya penciptaan manusia dengan bentuk yang indah, nor

mal, seimbang, dan sempurna bentuk dan fungsinya merupakan perkara 

yang sangat berhak mendapatkan perenungan yang lama, syukur yang 

dalam, dan adab dan kecintaan terhadap Allah Ta’ala Rabb yang Maha 

Pemurah yang telah memuliakannya dengan penciptaan tersebut seba

gai karunia dariNya. Sesungguhnya keindahan, kesempurnaan, dan ke

seimbangan benarbenar nampak terlihat pada pembentukan jasmani, 

rohani, dan akal manusia. Mahasuci Allah Dzat yang telah membuat se

gala sesuatu yang Dia ciptakan sebaikbaiknya, dan yang telah memulai 

penciptaan manusia dari tanah, lalu Dia menjadikan keturunannya dari 

saripati air yang hina,

ۓ        ۓ   ے   ے   ھ   ھ      ھ   ھ       ہ  ہہ   ہ   ۀ    ۀ  
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   

“Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memu-

lai penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menjadikan keturu-

nannya dari saripati air yang hina (air mani).” (QS. As-Sajdah: 7-8)

Sesungguhnya tidak ada makhluk yang tercipta siapa pun dia, me

lainkan pada dirinya terdapat aib (kekurangan) yang dapat mengurangi 

kesempurnaannya; dan tidak ada satu pun makhluk, perkara, atau amal 

perbuatan yang dianggap besar, melainkan akan menjadi kecil dan dang

kal hanya karena dia mengingat Allah Ta’ala Dzat yang Mahabesar lagi 

Mahatinggi. Allah Ta’ala berfirman,

ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ  
ژ  ژڑ  ڑ  ک     ک  ک    

“Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan (pemilik) langit dan bumi, Tuhan 

seluruh alam. Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di 

bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Jatsiyah: 
36-37)

Yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala dari para hambaNya adalah, 

agar mereka beriman dan memperbaiki hatihati mereka. Jadi, apabila 

seorang hamba menuntut ilmu untuk dia amalkan, maka hatinya telah 
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membaik dan semakin bertambah tawadhu’. Akan tetapi apabila dia 

menuntut ilmu untuk tidak diamalkan, maka hatinya akan rusak dan 

akan semakin bertambah angkuh dan sombong.

Keburukan yang sama sekali tidak mendatangkan manfaat adalah 

kesombongan. Sujud dapat menghilangkan kesombongan; dan tauhid 

pun dapat menghilangkan riya`.

Sikap tawadhu’ yang ada pada seluruh makhluk adalah baik. Se

dangkan yang ada pada para pemimpin, para ulama, dan orangorang 

kaya adalah lebih baik. Dan sifat sombong yang ada pada seluruh makh

luk adalah buruk. Sedangkan yang ada pada orangorang miskin adalah 

lebih buruk.

(4). Penyakit Ujub

Allah Ta’ala berfirman,

ے   ھ   ھ   ھ    ھ      ہ   ہ   ہہ   ۀ  
ے  ۓ  ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   

“Dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu mem-

banggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak ber-

guna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemu dian 

kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang langgang. ” (QS. At-Tau-
bah: 25)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ې   ې    ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ  
ى    ې  

“Tidakkah engkau memerhatikan orang-orang yang menganggap diri-

nya suci (orang Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah menyucikan 

siapa yang Dia kehendaki dan mereka tidak dizhalimi sedikit pun.” (QS. 
An-Nisa`: 49)

Penyakit ujub ada banyak. 

Sungguh ujub dapat menyeret kepada kesombongan, karena ujub 

merupakan salah satu sebab kesombongan, sehingga dari ujub lahirlah 

sifat sombong. Dari sifat sombong lahirlah banyak penyakit yang sangat 
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jelas, sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Itu ujub yang dilaku

kan terhadap para hamba.

Adapun ujub yang dilakukan terhadap Allah Ta’ala, ia dapat menye

ret seorang hamba untuk melupakan dan melalaikan dosadosanya. Dosa 

yang dia ingat akan dia anggap kecil dan tidak dia anggap besar. Sehingga 

dia pun tidak bersungguhsungguh dalam menutup dan menambalnya, 

bahkan dia menyangka bahwa dia pasti akan diampuni.

Adapun pada ibadah dan amal perbuatan, maka orang yang ujub 

akan menganggapnya besar, bergembira dengannya, mengungkitung

kit Allah Ta’ala dengan apa yang telah dia kerjakan, dan melupakan ke

nikmatan yang telah Allah Ta’ala limpahkan kepadanya, berupa taufik 

dan kekuatan untuk mengerjakannya. Apabila dia ujub dengan ibadah 

dan amal perbuatannya, maka dia tidak akan melihat penyakit yang ada 

di dalamnya. Padahal barangsiapa yang tidak menyadari penyakit iba

dahnya, maka mayoritas upaya dan usahanya akan menjadi siasia.

Orang yang ujub tertipu daya oleh dirinya sendiri dan akal logika

nya. Dia merasa aman dari makar dan siksaan Allah Ta’ala. Dia mengi

ra bahwa dia memiliki kedudukan di sisi Allah Ta’ala dan memiliki hak 

terhadap Allah Ta’ala atas amal perbuatannya. Ujub tersebut pun mem

buatnya menyanjung, memuji, dan menyucikan dirinya sendiri.

Jika dia ujub dengan pendapat, akal, dan perbuatannya, maka itu da

pat menghalangi dirinya untuk menuntut ilmu, meminta saran, dan ber

tanya, sehingga dia pun akan keras kepala dengan pendapatnya sendiri, 

dan enggan untuk bertanya kepada orang yang lebih berilmu darinya.

Di antara penyakit ujub yang paling berbahaya adalah, seorang ham

ba akan merasa futur (patah semangat) dari usahanya, karena dia me

ngira bah wa dia telah berhasil dan telah cukup beramal. Itu merupakan 

kebinasaan yang nyata yang tidak ada syubhat di dalamnya.

Perkara yang tadi disebutkan dan perkaraperkara yang semisalnya 

termasuk dari penyakitpenyakit ujub. Oleh karena itu ujub termasuk di 

antara perkaraperkara yang dapat membinasakan.

Ujub artinya menganggap nikmat yang dia dapat sangat besar dan 

dia merasa nyaman dengannya. Ditambah dia menisbatkan kenikmatan 

tersebut kepada dirinya sendiri dan lupa menisbatkannya kepada Allah 

Ta’ala.

Sebab terjadinya ujub adalah kebodohan.

Obatnya adalah ilmu yang bertentangan dengan kebodohan terse

but.
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Apabila seorang hamba mendapatkan harta, ilmu, amal ibadah, 

atau kebaikan dengan usaha yang dia lakukan, maka dia memiliki dua 

keadaan:

[1].  Jika dia merasa ujub dengannya lantaran hal itu dia dapatkan dari 

orang lain, maka itu merupakan suatu kebodohan; karena bagaima

na mungkin dia merasa ujub dengan suatu hal yang tidak dia miliki 

dan bukan berasal darinya.

[2].  Jika dia merasa ujub dengannya lantaran hal itu dia miliki dan ber

asal darinya, dan dia mendapatkannya dengan usaha dan kemam

puan nya sendiri, maka seyogianya dia memerhatikan kemampuan, 

keinginan, dan seluruh sebab yang menopang usahanya itu. Yaitu 

dari mana kemampuan, keinginan, dan seluruh sebab itu berasal?! 

Dari mana itu semua dia dapatkan?! Jika itu semua merupakan ke

nik  matan dari Allah Ta’ala atas dirinya tanpa ada sebab dan peran

tara apapun, maka seyogianya dia merasa ujub dengan kederma

an, kemu rahan, dan karunia Allah Ta’ala. Di mana Allah Ta’ala te

lah melim pahkan kenikmatan yang tidak berhak dia dapatkan dan 

mengutamakannya atas orang lain tanpa ada sebab apapun.

Jadi, semua kebaikan dan karunia yang didapatkan oleh seorang 

hamba berasal dari Allah Ta’ala satusatuNya; dan dia wajib mensyu

kuriNya. Apabila hal tersebut telah menguasai hatinya, maka rasa takut 

akan kehilangan nikmat tersebut akan membuat dirinya menjauhi sifat 

ujub.

Beberapa perkara yang digunakan oleh seseorang untuk ujub:

• Pertama, seseorang ujub dengan tubuhnya, yaitu pada ketampanan

nya, kesehatannya, kekuatannya, keindahan fisiknya, keindahan sua

ranya, dan lain sebagainya. Sehingga dia selalu memerhatikan kein

dahan dirinya, dan lupa bahwa itu semua merupakan kenikmatan 

dari Allah Ta’ala, yang sangat mungkin untuk hilang di setiap saat.

• Kedua, seseorang ujub dengan kekuatan dan keperkasaannya. Se

bagaimana Allah Ta’ala menceritakan tentang kaum ‘Ad dengan fir

manNya,

گڳ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ     ڑ   ژ   ژ  
ڻ   ڻ   ڻڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ    ڳ   ڳ   ڳ  

ۀ      ۀ   
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 “Maka adapun kaum ‘Ad, mereka menyombongkan diri di bumi 

tanpa (mengindahkan) kebenaran dan mereka berkata, “Siapakah 

yang lebih hebat kekuatannya dari kami?” Tidakkah mereka memer-

hatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. Dia 

lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka? Dan mereka telah menging-

kari tanda-tanda (kebesaran) Kami.” (QS. Fushshilat: 15)

• Ketiga, seseorang ujub dengan akal dan kecerdasannya. Itu menja

dikan seseorang keras kepala dengan pendapatnya, tidak mau me

nerima saran, dan menganggap bodoh orangorang yang menyeli

sihinya. Ujub tersebut membuatnya enggan untuk mendengarkan 

para ulama sebagai bentuk keberpalingan dari mereka karena dia 

merasa cukup dengan pendapat dan akalnya sendiri, juga sebagai 

bentuk peremehan dan penghinaan kepada mereka.

 Obatnya adalah hendaknya dia bersyukur kepada Allah Ta’ala atas 

nikmat akal yang telah diberikan kepadanya, dan sesungguhnya Dia 

Mahakuasa untuk mencabut akal tersebut darinya.

• Keempat, seseorang ujub dengan nasab yang mulia. Sampaisam

pai dia mengira bahwa dia akan selamat disebabkan kemuliaan na

sabnya, keselamatan nenek moyangnya, dan sesungguhnya dia pasti 

akan diberikan ampunan. Bahkan dia menggambarkan bahwa selu

ruh makhluk yang ada adalah budakbudak miliknya.

 Obatnya adalah, hendaknya dia mengetahui bahwa kemuliaan ma

nusia dapat digapai dengan melakukan ketaatan dan ketakwaan ke

pada Rabbnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڃ  ڃ     ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇڇ  
ڇ    ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ   

 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari se-

orang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling me-

ngenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ia-

lah orang yang paling bertakwa.” (QS. Al-Hujurat: 13)

• Kelima, seseorang ujub dengan banyaknya pengikut berupa anak

anak keturunannya, para pendukungnya, karib kerabatnya, dan lain 

sebagainya.

 Obatnya, hendaknya dia menyadari bahwa mereka semua adalah 

makhluk yang lemah, dan tidak memiliki manfaat dan mudharat 
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bagi diri mereka sendiri juga bagi orang lain, dan sungguh mereka 

semua akan mati dan meninggalkannya. Bahkan pada hari Kiamat 

kelak mereka akan melarikan diri darinya. Lalu bagaimana mungkin 

dia ujub dengan mereka?!

• Keenam, seseorang ujub dengan harta yang dia miliki. Sebagaimana 

pemilik dua kebun berkata kepada temannya yang mukmin, 

ئى  ئي   بج  بح  بخ  بم  بى    
 “Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih 

kuat.” (QS. Al-Kahf: 34)

 Obatnya adalah hendaknya dia memikirkan tentang malapetaka yang 

disebabkan oleh harta dan banyaknya hak yang harus dia tunaikan, 

sambil melihat keutamaan orangorang fakir yang akan lebih dulu 

masuk surga pada hari Kiamat nanti. Juga mengingat bahwa harta 

akan datang dan pergi tanpa dapat dihindari.

• Ketujuh, seseorang ujub dengan pendapatnya yang salah. Seba gai

mana Allah Ta’ala berfirman,

ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گگ    
 “Maka apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah perbuatan 

buruknya, lalu menganggap baik perbuatannya itu?” (QS. Fathir: 8)

Sesungguhnya ahli bid’ah dan kesesatan tetap bersikeras di atas ke

bid’ahannya, karena mereka ujub dengan pendapatpendapat mereka.

Ujub dengan bid’ah artinya dia menganggap baik segala sesuatu 

yang dibawakan oleh hawa nafsu dan syahwatnya dan mengira bahwa 

itu adalah hak.

Ujub tersebut sangat berat untuk diobati, karena orang yang memi

liki pendapat yang salah tidak sadar akan kesalahannya. Seandainya dia 

tahu bahwa pendapat itu salah, maka pastilah dia akan meninggalkan

nya. Penyakit yang tidak diketahui tentunya tidak dapat diobati. Kebo

dohan adalah penyakit yang tidak dapat diketahui sehingga sangat sulit 

untuk diobati. Karena sesungguhnya kita mampu menjelaskan kepada 

orang yang bodoh tentang kebodohannya dan menghilangkan kebodo

han itu darinya. Akan tetapi apabila orang yang bodoh itu ujub dengan 

pendapat dan kebodohannya, maka dia tidak akan mau mendengarkan 

kita bahkan dia akan menyalahkan kita.



87BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

Barangsiapa yang Allah Ta’ala timpakan suatu bencana yang dapat 

membinasakannya, namun dia mengiranya sebagai nikmat, bagaimana 

mungkin dia dapat diobati?! Juga bagaimana mungkin dia akan melari

kan diri dari perkara yang menurut keyakinannya adalah sebab keba

hagiaannya?!

Obatnya, hendaknya dia menyalahkan pendapatnya sendiri dan 

tidak tertipu daya olehnya. Kecuali jika pendapatnya itu dikuatkan oleh 

dalil qath’i dari AlQur`an dan sunnah, atau dalil aqli yang benar.

(5). Penyakit Tertipu daya

Allah Ta’ala berfirman,

ڤ   ڤ   ڤ     ٹٹ    ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڦ   

“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehi-

dupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” (QS. Fathir: 5)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤ     ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ    

“Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 

durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men cip-

takanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (su su-

nan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia 

menyusun tubuhmu.” (QS. Al-Infithar: 6-8)

Al-Ghurur (tipu daya) maksudnya, ketenangan jiwa terhadap per

karaperkara yang sejalan dengan hawa nafsu dan disukai oleh tabiat, 

disebabkan syubhat dan tipu daya dari setan.

Barangsiapa yang yakin bahwa dia berada di atas kebaikan, baik di 

dunia maupun di akhirat, disebabkan syubhat yang batil, maka dia telah 

tertipu daya.

Mayoritas manusia mengira bahwa diri mereka berada di atas kebai

kan, padahal mereka salah. Berarti mayoritas manusia telah tertipu daya 

meskipun jenis dan tingkatannya berbedabeda. Tingkatan yang paling 
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nampak dan paling berbahaya adalah ketertipuan orangorang kafir, 

para pelaku maksiat, dan orangorang fasik.

Orangorang kafir, di antara mereka ada yang tertipu daya oleh ke

hidupan dunia, dan ada juga yang ditipu oleh setan yang pandai meni

pu tentang Allah Ta’ala. Orangorang yang tertipu oleh kehidupan dunia 

ber kata, “Sesuatu yang kontan lebih baik daripada sesuatu yang tertun

da. Kehidupan dunia merupakan sesuatu yang kontan, sedangkan akhi

rat adalah sesuatu yang tertunda. Berarti kehidupan dunia lebih baik 

daripada akhirat, maka kita harus mendahulukannya.” Allah Ta’ala ber

firman,

ڳ  ڳ  ڳ       ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  
ڻ   ۀ  ۀ   

“Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (ke-

hidupan) akhirat. Maka tidak akan diringankan adzabnya dan mereka 

tidak akan ditolong.” (QS. Al-Baqarah: 86)

Penyakit tersebut dapat diobati dengan dua perkara:

• Pertama, beriman kepada Allah Ta’ala dan membenarkan segala 

perkara yang telah Dia firmankan tentang kehidupan dunia dan 

akhirat. Allah Ta’ala telah berfirman,

چ  چ  چ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  

ژ  ژ     ڑ  ڑ   
 “Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu adalah 

kesenangan hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada 

di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang ber-

iman, dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal.” (QS. Asy-Syu-
ra: 36) Allah Ta’ala juga berfirman,

ڇ     ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ   
 “Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang 

permulaan.” (QS. Adh-Dhuha: 4)

• Kedua, bukti nyata. Kehidupan dunia memang sesuatu yang kon tan; 

sedangkan akhirat adalah sesuatu yang tertunda. Itu benar, namun 

yang menjadi rancu adalah, ketika dikatakan bahwa sesuatu yang 
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kontan lebih baik daripada sesuatu yang tertunda, maka ini tidak be

nar. Bahkan jika sesuatu yang kontan itu sama seperti sesuatu yang 

tertunda dari segi ukuran dan maksud tujuan, maka tentunya sesua

tu yang kontan itu lebih baik. Akan tetapi jika sesuatu yang kontan 

itu lebih sedikit daripada sesuatu yang tertunda, maka tentunya se

sua tu yang tertunda itu lebih baik. Orang kafir yang tertipu daya itu 

tidak tahu bahwa di dalam surga terdapat kenikmatan abadi yang 

ti dak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, 

dan tidak pernah terlintas pada hati manusia. Oleh karena itu, dia te

tap merasa nyaman dengan syahwat dan kelezatan dunia, meskipun 

untuk mendapatkannya dia harus bergumul dengan penyakit, ma

lapetaka, dan kepayahan.

Apabila kaum muslimin menyianyiakan perintah Allah Ta’ala, me

ninggalkan amal shalih, dan bergumul dengan syahwat dan maksiat, 

maka mereka sama dengan orangorang kafir dalam hal ketertipuan itu, 

karena mereka lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada kehi

dupan akhirat. Akan tetapi kondisi mereka jauh lebih ringan; karena po

kok keimanan yang ada pada mereka dapat menjaga mereka dari huku

man abadi, sehingga mereka akan keluar dari neraka setelah disucikan 

dari dosadosa kemaksiatan. Namun mereka termasuk di antara orang

orang yang tertipu karena mereka mengakui bahwa kehidupan akhirat 

lebih baik daripada kehidupan dunia, akan tetapi mereka cenderung ke

pada kehidupan dunia dan lebih mengutamakannya. 

Iman tanpa amal tidak cukup untuk memperoleh surga. Janji Allah 

Ta’ala bagi orangorang yang beriman untuk mendapatkan ampunan 

dan masuk surga semuanya, itu terikat dengan iman dan amal shalih se

kaligus. Jadi, janji itu hanya dapat digapai dengan iman dan amal shalih, 

bukan dengan iman saja. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۋ  ۅ   ۅ   ۉ  ۉ  ې          ې  ې  ې   ى  ى   
“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk mere-

ka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal.” (QS. Al-Kahf: 107)

Ketertipuan orangorang kafir dan orangorang yang durhaka kepa

da Allah Ta’ala ada beragam macam:

Di antaranya, perkataan sebagian mereka bahwa seandainya Allah 

Ta’ala benarbenar akan mengembalikan orangorang setelah kematian, 

maka kami lebih berhak untuk itu daripada selain kami. Kamilah orang
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orang yang akan memperoleh bagian yang paling banyak dan keadaan 

yang paling bahagia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang orang 

kafir yang berbicara kepada temannya yang mukmin, dia berkata, 

ٻ     ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   بى    بم   بخ   بح   بج   ئي    ئى  
ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ    ڀ   پ   پ   پ   پ  

ٿ  ٿ   ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   
“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih kuat.” 

Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap merugikan dirinya sendiri 

(ka rena angkuh dan kafir); dia berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan 

binasa selama-lamanya, dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan da-

tang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan 

mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada ini.” (QS. Al-Kahf: 
34-36)

Sebab ketertipuan itu adalah, bahwa orangorang kafir dan pelaku 

maksiat terkadang melihat nikmatnikmat yang telah Allah Ta’ala lim

pahkan kepada mereka di dunia, lalu mereka mengiaskannya dengan 

kenikmatan di akhirat. Terkadang mereka melihat siksa dan adzab yang 

ditangguhkan dari mereka di dunia, lalu mereka pun mengiaskannya de

ngan siksa dan adzab di akhirat, dan mereka yakin bahwa mereka tidak 

akan disiksa. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 

(daripada kamu) dan kami tidak akan diadzab.” (QS. Saba`: 35) Allah 

Ta’ala juga berfirman tentang mereka,

ڻ  ڻ  ۀۀ  ہ   ہ  ہہ  ھ   ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  
ھ  ھ   

“Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah ti-

dak menyiksa kita atas apa yang kita katakan itu?” Cukuplah bagi me-

reka neraka Jahanam yang akan mereka masuki. Maka neraka itu sebu-

ruk-buruk tempat kembali. ” (QS. Al-Mujadilah: 8)
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Terkadang mereka melihat keadaan orangorang mukmin yang ram

butnya kusut dan miskin, lalu mereka pun menghina dan meremehkan 

mereka. Mereka berkata,

پ  پ  پ   پ  ڀ  ڀڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   
“Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh 

Allah?” (Allah berfirman), “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang me -

reka yang bersyukur (kepada-Nya)?” (QS. Al-An’am: 53) Mereka juga ber

kata,

ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ           ې  ې  ې  ېى  ى  ئا  ئا  

ئە   ئە  ئو  ئو   ئۇ  ئۇ   

“Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 

“Sekiranya Al-Qur`an itu sesuatu yang baik, tentu mereka tidak pantas 

mendahului kami (beriman) kepadanya.” Tetapi karena mereka tidak 

mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan berkata, “Ini adalah 

dusta yang lama.” (QS. Al-Ahqaf: 11)

Ketertipuan itu muncul dari prasangka seorang hamba bahwa dia 

adalah sosok mulia di sisi Allah Ta’ala dan dicintai olehNya. Dia berang

gapan, jika Allah Ta’ala tidak memuliakan dan mencintainya, maka pas

tilah Dia tidak akan berbuat baik kepadanya. Sehingga dia pun berkata, 

“Allah Ta’ala telah berbuat baik kepada kami di dunia. Siapa yang berbuat 

baik kepada kami maka pastilah dia mencintai kami. Siapa yang mencin

tai kami maka pasti dia akan berbuat baik kepada kami di masa sekarang 

dan masa mendatang.” Kerancuan itu terjadi ketika dia me ngira bahwa 

siapa yang berbuat baik pasti mencintai, bahkan ketika dia mengira bah

wa nikmat yang dilimpahkan kepadanya di dunia merupa kan suatu ke

baikan. Sungguh, dia telah tertipu dan terpedaya terhadap Allah Ta’ala 

ketika mengira bahwa dia mulia di sisiNya, dengan dalil harta benda dan 

syahwat yang dianugerahkan kepadanya. Dia tidak sadar bahwa orang 

yang dibenci oleh Allah Ta’ala ditangguhkan ajalnya agar dia menjalani 

hidupnya seperti yang dia inginkan. Sedangkan orang yang dicintai oleh

Nya dibuat sibuk dengan ketaatan dan peribadatan kepadaNya.

Seorang hamba yang ditangguhkan ajalnya itu pun mengira, ketika 

ia dibiarkan oleh Allah Ta’ala untuk bersenangsenang dengan syahwat 

dan kelezatan dunia, bahwa dia dicintai dan dimuliakan di sisi Allah Ta’a-

la. Sungguh dia benarbenar telah tertipu. Demikianlah, kenikmatan dan 
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kelezatan dunia merupakan sebab kebinasaan dan kejauhan dari Allah 

Ta’ala. Sumber ketertipuan itu adalah karena dia menjadikan kenikma

tan dunia sebagai bukti yang menunjukkan bahwa dia mulia di sisi Allah 

Ta’ala, yang telah memberi kenikmatan tersebut kepadanya. Orang yang 

tertipu daya itu, apabila kemewahan dunia datang menghampirinya, dia 

mengira bahwa itu merupakan kemuliaan dari Allah Ta’ala. Lalu apabila 

kemewahan dunia itu dipalingkan darinya, dia mengira bahwa itu meru

pakan kehinaan baginya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

گ   گ  گ  ڳ  ڳ    ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں   ڻ  
ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ    

“Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memuliakan-

nya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah 

memuliakanku.” Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi re-

zekinya, maka dia berkata, “Tuhanku telah menghinaku.” (QS. Al-Fajr: 
15-16) Kemudian Allah Ta’ala membantah hal tersebut dengan firman

Nya,ھھ   “Sekali-kali tidak!” (QS. Al-Fajr: 17) Yakni tidak seperti yang dia 

katakan. Sesungguhnya itu hanyalah ujian dari Allah Ta’ala. Pemberian 

Allah Ta’ala bukanlah bukti kemuliaan; dan penahanan rezeki bukan 

bukti penghinaan dariNya. Akan tetapi orang yang mulia adalah orang 

yang dimuliakan oleh Allah Ta’ala dengan ketaatan kepadaNya, baik dia 

orang kaya maupun orang miskin. Orang yang dihinakan adalah orang 

dihinakan oleh Allah Ta’ala dengan kemaksiatan kepadaNya, baik dia 

orang kaya maupun orang miskin.

Sumber ketertipuan itu adalah kebodohan terhadap Allah Ta’ala, 

namanamaNya, sifatsifatNya, dan perbuatanperbuatanNya.

Obatnya adalah dengan mengetahui buktibukti pemuliaan dan 

penghinaan yang ada di dalam kitab Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ئې    ئې     ئۈئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە     ئا   ئا    ى  
ئې   ئى   

“Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak 

kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan-

kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” 
(QS. Al-Mukminun: 55-56) Allah Ta’ala juga berfirman,
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ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    

“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. Se-

sungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” 

(QS. At-Taubah: 55) Maka barangsiapa yang telah beriman kepada Allah 

Ta’ala, niscaya dia akan terselamatkan dari ketertipuan tersebut.

Di antara ketertipuan para pelaku maksiat dari kalangan orangorang 

mukmin adalah perkataan mereka, “Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Pe

murah, dan kami benarbenar mengharap ampunanNya.” Sambil me

reka berpangku tangan dengan hal tersebut dan tidak mau berbuat dan 

bertaubat. Mereka mengira bahwa berharap adalah kedudukan yang ter

puji di dalam Agama, sehingga mereka pun tidak mau berbuat. Dan me

reka mengira bahwa kenikmatan dan rahmat Allah Ta’ala sangatlah luas 

dan karuniaNya sangatlah banyak, sehingga kemaksiatan para hamba 

itu tidak akan berpengaruh pada keluasan rahmatNya. Bisa jadi hara

pan mereka itu didasari oleh keyakinan mereka bahwa nenek moyang 

mereka memiliki keshalihan dan martabat yang tinggi, sehingga mereka 

tidak mau melaksanakan ketaatan dan tetap tenggelam dalam kefasikan 

dan kejahatan, karena bersandar dengan hal tersebut. Itu merupakan 
puncak ketertipuan terhadap Allah Ta’ala, karena agama Islam adalah 

iman dan amal, dan seseorang tidak akan menanggung dosa orang lain. 

Allah Ta’ala berfirman,

ئم  ئى  ئي  بج   بح  بخ  بم  بى  بي  تج   تح  تخ  تم  تى  
تي  ثج  ثم   

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, 

dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), 
kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling 

sempurna.” (QS. An-Najm: 39-41)

Barangsiapa yang mengira bahwa dia akan selamat karena ketakwaan 

ayahnya, maka dia seperti orang yang mengira bahwa dia akan kenyang 

ketika ayahnya makan, dan akan menjadi alim ketika ayahnya belajar. 

Orang itu bukan hanya tertipu daya, bahkan dia juga bodoh dan dungu. 

Karena ketakwaan merupakan kewajiban atas setiap muslim, sehingga 
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seorang bapak tidak dapat menolong anaknya sedikit pun, yaitu dalam 

urusan ketakwaan.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Pemurah, dan kita harus selalu 

mengharapkan ampunan dan rahmatNya. Itu semua adalah perkataan 

yang benar dan diterima. Akan tetapi setan tidaklah menyesatkan ma

nusia melainkan dengan perkataan yang diterima zhahirnya namun ter

tolak batinnya. Seandainya zhahir perkataan itu tidak baik, maka pasti lah 

hati dan jiwa kita tidak akan tertipu karenanya.

Setan telah merubah anganangan dan menamakannya sebagai ha

rapan tanpa amal, sehingga banyak dari kalangan orangorang bodoh 

yang tertipu karenanya. Padahal Allah Ta’ala telah menjelaskan hakikat 

harapan dengan firmanNya,

ے  ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  

ۈ   ۈۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang ber-

hijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan 

rahmat Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Ba-
qarah: 218) Dengan demikian, di akhirat nanti tidak ada pahala dan 

balasan kecuali dengan amal shalih, karena merupakan sunnatullah 

kepada para hambaNya bahwa setiap diri bertanggung jawab atas apa 

yang telah diperbuatnya. Lalu apakah yang telah membuat kalian tertipu 

daya hingga selalu berbuat durhaka terhadap Allah Ta’ala setelah kalian 

mendengar dan mengerti ayatayatNya?! Allah Ta’ala berfirman,

ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ    ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا  
ئى  ئى  ی    

“Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau 

memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni 

neraka yang menyala-nyala.” Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi 

jauhlah (dari rahmat Allah) bagi penghuni neraka yang menyala-nyala 

itu.” (QS. Al-Mulk: 10-11)

Harapan yang terpuji ada pada dua perkara:

• Pertama, pada seorang hamba yang telah tenggelam di dalam ke

maksiatan ketika dia terbersit untuk bertaubat, lalu setan membuat



95BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

nya berputus asa dari rahmat Allah Ta’ala. Pada kondisi itu, dia wajib 

menghancurkan keputusasaannya dengan berharap bahwa Allah 

Ta’ala mengampuni semua dosanya, dan Dia Maha Pemurah dan 

menerima taubat dari setiap pelaku dosa. Jadi, apabila dia mengha

rapkan ampunan disertai dengan taubat, maka dia benarbenar te

lah berharap. Namun jika dia mengharapkan ampunan sambil te rus 

tenggelam di dalam kemaksiatan, maka dia telah tertipu daya.

• Kedua, seorang hamba yang mengalami futur (lemah semangat) da

lam mengerjakan fadha`il a’mal (amalanamalan sunnah) dan ha

nya mencukupkan diri dengan melaksanakan yang wajibwajib saja, 

lalu dia pun membuat dirinya mengharap kenikmatan Allah Ta’ala 

dan segala hal yang dijanjikan untuk orangorang shalih. Sehingga 

dari harapan tersebut muncullah semangat untuk giat beribadah, 

lalu dia pun kembali mengerjakan fadha`il a’mal.

Harapan yang pertama dapat menghancurkan keputusasaan yang 

menghalangi seorang hamba untuk bertaubat; dan harapan yang kedua 

dapat menghancurkan rasa futur yang menghalangi seorang hamba un

tuk giat dan semangat beribadah.

Jadi, setiap harapan yang mendorong seseorang untuk bertaubat, 

atau semangat dan giat dalam beribadah adalah harapan yang sesung

guhnya. Sedangkan setiap harapan yang menyebabkan rasa futur dalam 

beribadah, dan rasa nyaman untuk berdiam diri adalah ketertipuan.

Rasa takut dan rasa harap merupakan dua penuntun yang mendo

rong manusia untuk bekerja. Sehingga, segala sesuatu yang tidak men

dorong manusia untuk bekerja, maka itu dinamakan anganangan dan 

ketertipuan. Harapan yang ada pada seluruh makhluk merupakan sebab 

futur mereka, sebab ketamakan mereka terhadap dunia, dan sebab ke

berpalingan mereka dari Allah Ta’ala dan kelalaian mereka dalam men

cari bekal akhirat.

Dahulu kaum muslimin generasi pertama, mereka selalu membia

sakan diri untuk beribadah, bersungguhsungguh dalam ketakwaan dan 

kewaspadaan terhadap perkaraperkara syubhat, dan memberikan apa 

yang telah mereka berikan dengan hati yang takut.9 Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

9 [Maksudnya karena tahu bahwa mereka akan kembali kepada Allah untuk di
hisab, maka mereka khawatir kalaukalau pemberianpemberian (sedekahse
dekah) yang mereka berikan, dan amal ibadah yang mereka kerjakan itu tidak 
di terima oleh Allah.]
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ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ   

“Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) de-

ngan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya 

mereka akan kembali kepada Tuhannya, mereka itu bersegera dalam ke-

baikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang lebih dahulu mem-

perolehnya.” (QS. Al-Mukminun: 60-61)

Adapun di zaman sekarang, kita lihat para makhluk merasa aman, 

merasa senang, dan merasa tenteram tanpa ada rasa takut. Padahal 

mereka tertelungkup di atas kubangan maksiat, tenggelam di dalam ke

mewahan dunia, dan berpaling dari Allah Ta’ala sambil menganggap 

bahwa mereka pasti akan mendapat kemuliaan dan ampunan Allah 

Ta’ala. Orangorang itu menempatkan ketamakan di tempat rasa takut. 

Jika salah satu mereka berbuat kebaikan, maka dia akan berkata, “Pasti 

kebaikan ini akan diterima dariku.” Dan jika salah satu mereka berbuat 

keburukan, maka dia akan berkata, “Pasti Allah Ta’ala akan memberi

kan ampunan untukku, karena Dia adalah Dzat yang Maha Pemurah lagi 

Maha Memberikan karunia.” Sungguh, betapa orangorang itu jahil dan 

bodoh terhadap ancamanancaman AlQur`an.

Orang-orang yang tertipu daya ada empat golongan:

• Pertama, para ulama. 

Di antara mereka ada yang mematangkan ilmuilmu syariat dan 

mendalaminya, namun dia melalaikan anggota tubuhnya dengan mem

biarkannya larut di dalam kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan. Me

reka tertipu oleh ilmu yang telah mereka dapatkan dan mengira bahwa 

mereka memiliki kedudukan di sisi Allah Ta’ala. Mereka juga mengira 

bahwa dengan ilmu yang mereka dapatkan, mereka telah sampai pada 

suatu tingkatan yang Allah Ta’ala tidak akan menyiksa mereka.

Di antara mereka ada yang mematangkan ilmu dan amal, sehingga 

mereka pun terbiasa melakukan ketaatan dan meninggalkan kemaksia

tan. Akan tetapi mereka tidak menjaga hati mereka untuk menghapus 

sifatsifat yang tercela di sisi Allah Ta’ala, seperti sifat sombong, ha sad, 

riya`, mencari kepemimpinan dan jabatan, dan mencari ketenaran di ne

geri dan di hadapan manusia. Orangorang tersebut menghiasi penam

pilan lahir dan melalaikan batinnya. Mereka lupa sabda Rasulul lah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam,
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قُلوُْبكُِمْ   
َ

إِل يَنظُْرُ  وَلكَِنْ  وَأمْوَالِكُمْ،  صُوَرِكُمْ   
َ

إِل يَنظُْرُ  لَا  الَله  إِنَّ 
خْرجََهُ مُسْلِمٌ. 

َ
وَأعْمَالِكُم. أ

“Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak melihat kepada rupa-rupa kalian dan 

harta benda kalian. Akan tetapi Dia melihat kepada hati kalian dan amal 

perbuatan kalian.” (HR. Muslim)10

Di antara mereka ada yang menyadari bahwa akhlakakhlak batin 

itu tercela dari sudut pandang syariat, akan tetapi disebabkan mereka 

ujub dengan diri mereka, mereka mengira bahwa mereka telah terlepas 

dari sifatsifat tersebut, dan bahwa mereka telah diselamatkan oleh Allah 

Ta’ala darinya. Mereka juga mengira bahwa sifatsifat tersebut hanya 

terkena pada diri orangorang awam, tidak pada orangorang yang telah 

sampai pada tingkatan ilmu dan amal.

Di antara mereka ada yang mematangkan ilmu dan amal serta me

nyucikan diri dari akhlakakhlak yang tercela, akan tetapi setelah itu 

mereka tertipu daya. Di mana masih ada tersisa tipu daya setan yang 

tersembunyi di sudutsudut hatinya tanpa dia sadari. Sehingga kita li

hat ada seorang alim begadang siang dan malam, untuk menyusun dan 

menulis karya ilmiyah dan mengindahkan lafazhlafazhnya, sedangkan 

dia menganggap bahwa pendorongnya adalah semangat untuk me

nampakkan Agama Allah Ta’ala dan menyebarkan syariatNya. Padahal 

pendorong yang tersembunyi dalam hatinya adalah, mencari popula

ritas dan ketenaran di penjuru negeri, mendapat sanjungan dan pujian 

berupa kezuhudan, kewara’an, dan ilmu. Pendorong lainnya adalah, agar 

orangorang pergi mendatanginya dan berkumpul di sekitarnya, untuk 

menuntut ilmu darinya, dan lain sebagainya.

Di antara mereka ada yang menyibukkan diri dengan ilmu kalam 

dan berdebat dengan ahli bid’ah. Mereka terbagi menjadi dua kelompok: 

Pertama, kelompok yang sesat. Kedua, kelompok yang benar. Kelompok 

yang sesat mengajak kepada selain sunnah. Sedangkan kelompok yang 

benar mengajak kepada sunnah. 

Ketertipuan itu mencakup mereka semua.

Adapun kelompok yang sesat tertipu daya dikarenakan mereka lalai 

terhadap kesesatannya, dan mereka mengira bahwa mereka akan sela

mat.

10 HR. Muslim nomor. 2564.
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Sedangkan kelompok yang benar tertipu daya dikarenakan mereka 

mengira bahwa berdebat adalah perkara yang paling penting dan ibadah 

yang paling utama dalam agama Allah Ta’ala; dan mereka juga meng

klaim bahwa agama seseorang tidak dapat sempurna sampai dia mengo

reksi, meneliti, dan melakukan perdebatan. Dikarenakan prasangka yang 

batil itu, mereka menghabiskan umur mereka untuk mempelajari cara 

berdebat dan melalaikan diri dan hati mereka, sehingga mereka buta ter

hadap dosa dan kesalahan mereka; baik yang zhahir maupun yang batin. 

Bahkan mereka diikuti oleh selain mereka, yaitu oleh orangorang yang 

menimba ilmu dari mereka.

Di antara mereka ada yang menyibukkan diri dengan memberi na

sehat dan peringatan. Orang yang paling tinggi tingkatannya adalah 

orang yang berbicara tentang penyucian jiwa dan sifat hati seperti rasa 

takut, rasa harap, cinta, yakin, ikhlas, sabar, syukur, dan lain sebagainya. 

Mayoritas mereka telah tertipu daya, karena mereka mengira bahwa apa

bila mereka membicarakan tentang tematema tersebut, mereka telah 

menghiasi diri dengan sifatsifat tersebut, padahal pada hakikatnya di 

sisi Allah Ta’ala mereka lepas darinya. Ketertipuan mereka sangat ber

bahaya karena mereka ujub dengan diri mereka sendiri.

Di antara mereka ada yang menyimpang dari manhaj yang lurus 

dalam memberikan nasehat, di mana mereka terlalu sibuk membahas 

bencanabencana besar dan kejadiankejadian alam, dan membuat kata

kata yang keluar dari aturan syariat dan akal agar dianggap aneh. 

Di antara mereka ada yang terlalu sibuk melontarkan perkaraperka

ra yang detil dan perkaraperkara yang mengundang tawa, dan merang

kai lafazhlafazh seperti sajak. Tujuan mereka adalah agar banyak teria

kan dan candaan di majelismajelis mereka. Mereka adalah setansetan 

dalam wujud manusia yang sesat dan menyesatkan.

Di antara mereka ada yang menghapal perkataan orangorang zuhud 

dan haditshadits mereka yang berkaitan dengan celaan terhadap dunia, 

lalu mereka menyampaikannya kepada orangorang tanpa memahami 

maknanya, dan tanpa dia sendiri menjaga zhahir dan batinnya dari dosa. 

Dia mengira bahwa perkataan ahli agama cukup baginya. Maka betapa 

orangorang itu telah tertipu daya.

Di antara mereka ada yang menghabiskan banyak waktunya untuk 

menyimak hadits, mengumpulkan banyak riwayat, dan mencari sanad 

yang aneh dan tinggi. Tujuannya adalah agar dia berkeliling di antero 
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negeri dan mendatangi para syaikh untuk sekedar mengatakan, “Aku 

meriwayatkan hadits dari fulan.” Betapa banyak hadits yang telah dia 

hapal namun tidak pernah dia amalkan? Betapa sering dia mengumpul

kan riwayat namun ia lalai untuk mengetahui obatobat hati dan menga

malkan apa yang telah dia kumpulkan?

Di antara mereka ada yang terlalu sibuk dengan ilmu bahasa dan 

nahwu dan tertipu daya karenanya, dan mereka mengira bahwa mere ka 

termasuk dari ulama umat karena agama Islam tegak berdiri dengan Al

Qur`an dan AsSunnah, sedang AlQur`an dan AsSunnah tegak berdiri 

dengan ilmu bahasa dan nahwu (grammatical Arab). Sehingga mereka 

menghabiskan umur mereka untuk mempelajari perkaraperkara detil 

dalam ilmu bahasa dan nahwu. Padahal mereka cukup mempelajari cara 

menulis yang intinya dapat dibaca, sedangkan yang lainnya adalah tam

bahan.

• Kedua, para ahli ibadah. 

Mereka terbagi menjadi beberapa kelompok:

Di antara mereka ada yang tertipu daya dalam urusan shalat. 

Di antara mereka ada yang tertipu daya dalam urusan membaca Al

Qur`an. 

Di antara mereka tertipu dalam urusan haji. 

Di antara mereka tertipu dalam urusan perang. 

Di antara mereka tertipu dalam urusan zuhud. Masingmasing me

reka sibuk dengan satu jalan dari jalanjalan ibadah. Tidak ada yang se

lamat dari ketertipuan itu kecuali orangorang yang cerdas, dan mereka 

sangatlah sedikit.

Di antara mereka ada sekelompok orang yang melalaikan kewajiban

kewajiban karena terlalu sibuk mengerjakan fadha`il a’mal (amalan sun

nah) dan perkaraperkara sunnah.

Di antara mereka ada yang dikuasai oleh perasaan waswas ketika dia 

meniatkan shalat, sehingga setan tidak membiarkannya melakukan niat 

yang sah. Bahkan setan terus menggodanya sampai dia terluputkan sha

lat jama’ah, dan menunaikan shalat di luar waktunya.

Di antara mereka ada yang berpuasa namun tidak menjaga lisannya 

dari ghibah (menggunjing), tidak menjaga hatinya dari riya`, dan tidak 

menjaga perutnya dari yang haram ketika berbuka puasa dan makan sa

hur.
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Di antara mereka ada yang memerintahkan kepada perkara yang 

makruf dan mencegah dari perkara yang mungkar, akan tetapi dia melu

pakan dirinya sendiri.

Di antara mereka ada yang bersikap zuhud pada harta, merasa puas 

dengan pakaian yang lusuh, dan bertempat tinggal di masjid. Akan tetapi 

dia mengira bahwa dia telah sampai pada tingkatan orangorang zuhud, 

padahal hakikatnya dia menginginkan kepemimpinan dan jabatan baik 

dalam urusan ilmu, nasehat, atau pun yang sejenisnya.

Di antara mereka ada yang terlalu semangat mengerjakan perkara

perkara sunnah, akan tetapi dia lalai mengerjakan perkaraperkara yang 

wajib. Di mana kita lihat salah seorang dari mereka sangat semangat 

mengerjakan shalat malam, gemar melaksanakan shalat Dhuha, dan lain 

sebagainya. Akan tetapi dia tidak dapat merasakan kenikmatan dalam 

menunaikan shalat fardhu dan tidak terlalu semangat untuk bergegas 

melaksanakannya di awal waktunya.

• Ketiga, orangorang yang terjerumus pada aliran bebas, menggulung 

lembaran syariat, menolak hukumhukum syariat, dan menyamakan 

antara yang halal dan yang haram. 

Bahkan sebagian mereka ada yang mengklaim bahwa Allah Ta’ala 

tidak membutuhkan amal perbuatannya, lalu mengapa dia harus mem

buat lelah dirinya sendiri? Sebagian dari mereka berkata, “Orangorang 

dibebankan untuk menyucikan hatinya dari syahwat dan kecintaan ter

hadap dunia, dan itu mustahil. Karena mereka dibebankan dengan per

kara yang tidak mungkin dilakukan.” Sehingga dia memilih untuk tidak 

berbuat apaapa.

Di antara mereka ada yang menyusahkan dirinya sendiri dalam men

cari yang halal dan yang murni berupa makanan pokok, akan tetapi dia 

tidak menjaga hati dan anggota tubuhnya di selain perkara yang halal 

itu.

• Keempat, orangorang kaya. Mereka terbagi menjadi beberapa ke

lompok:

Di antara mereka ada yang semangat membangun masjidmasjid 

dan sekolahsekolah, lalu mencatatkan nama mereka padanya, agar me

reka tetap diingat setelah kematiannya. Mereka mengira bahwa mereka 

berhak mendapatkan ampunan dengan cara tersebut. Apabila mereka 

membangun masjid dan sekolah itu dari harta yang mereka dapatkan 

dari hasil kezhaliman, rampasan, suap menyuap, dan lain sebagainya, 
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maka mereka telah menyodorkan diri mereka ke dalam kemurkaan Allah 

Ta’ala dalam mencari harta tersebut dan menginfakkannya.

Di antara mereka ada yang mencari harta dengan cara yang halal 

dan menginfakkannya untuk membangun masjid, akan tetapi yang dia 

inginkan hanyalah riya` (pamer) dan mencari pujian serta sanjungan. 

Dia menghiasi dan memegahkan masjidmasjid tersebut dengan ukiran

ukiran yang dapat mengganggu orangorang yang shalat dan memaling

kan pandangan mata mereka. Dia mengira bahwa perbuatan itu baik, 

padahal itu termasuk perbuatan israf  (berlebihan) yang pelakunya tidak 

dicintai oleh Allah Ta’ala.

Di antara mereka ada yang menginfakkan hartanya kepada orang

orang fakir dan orangorang miskin pada acaraacara besar, dan mereka 

tidak suka bersedekah dengan cara sembunyisembunyi. Bahkan mereka 

menganggap orang fakir yang menyembunyikan nafkah, atau sedekah 

yang dia terima dari mereka sebagai orang yang jahat dan ingkar terha

dap kebaikan mereka.

Di antara mereka ada yang menjaga dan menyimpan harta mereka 

layaknya orang yang pelit, namun mereka sibuk dengan ibadahibadah 

tubuh yang tidak membutuhkan biaya sedikit pun seperti puasa, shalat 

malam, dan mengkhatamkan AlQur`an. Mereka benarbenar telah ter

tipu, karena sifat pelit yang membinasakan telah menguasai batin mere

ka.

Di antara mereka ada yang telah dikuasai oleh sifat pelit, sehing ga 

jiwajiwa mereka tidak ridha kecuali hanya menunaikan zakat saja, di

tambah lagi yang mereka keluarkan sebagai zakat adalah harta buruk 

yang mereka benci. Mereka pun hanya mencari orangorang fakir yang 

bia sa melayani mereka untuk diberikan zakat itu kepadanya. Padahal 

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ    ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ    گ  

ہ   ہ  ہ   ہ    ڻ  ۀ  ۀ   ڻ   ں  ںڻ  ڻ   ڱ  

ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ   ڭ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 



102 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bah-

wa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah: 267)

Ada kelompok lain lagi dari kalangan orangorang awam, orang

orang kaya, dan orangorang fakir yang tertipu daya dengan mengha

diri majelismajelis ilmu. Mereka mengira bahwa hal itu sudah cukup 

bagi mereka, dan mereka menjadikannya sebagai kebiasaan saja. Mere

ka ju ga mengira bahwa mereka akan mendapatkan pahala dari sekedar 

men dengar nasehat, tanpa harus mengamalkannya. Mereka benarbe

nar telah tertipu daya, karena majelismajelis ilmu akan mendatangkan 

keutamaan, jika dapat mengajak seseorang untuk melakukan kebaikan. 

Adapun jika majelismajelis ilmu itu tidak dapat mengajak se seorang ke

pada kebaikan, maka tidak ada keutamaan apa pun padanya.

Maka hendaknya para pemimpin dan para ulama, para juru dakwah 

dan para ahli fikih, orangorang kaya dan para pejabat selalu bersikap 

waspada terhadap tipu daya setan, ketertipuan dengan kemewahan dan 

syahwat dunia, dan kesenangan orangorang kafir dengan kenikmatan

nya, karena kesenangan dunia hanya sebentar. Seseorang bersenang

senang dengan kemewahan dunia hanya sesaat, namun dia akan disiksa 

karenanya dalam waktu yang sangat lama. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎڎڈ ڈ ژ ژ  ڑڑ  

ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ      گ   ک   ک   ک   ک  

ڱ   ڱ  ڱ      ڱ  ں  ں  ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   

“Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kegiatan orang-orang kafir 

(yang bergerak) di seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, 

kemudian tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. (Jahanam) 

itu seburuk-buruk tempat tinggal. Tetapi orang-orang yang bertakwa 

kepada Tuhannya, mereka akan mendapat surga-surga yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya sebagai karunia 

dari Allah. Dan apa yang di sisi Allah lebih baik bagi orang-orang yang 

berbakti.” (QS. Ali Imran: 196-198) Allah Ta’ala juga berfirman,

ڤ   ڤ   ڤ     ٹٹ    ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ڄ  ڄ   ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ    
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چ  چ  چ    چ  
“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehi-

dupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. Sungguh, setan itu musuh 

bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, karena sesungguhnya 

setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi penghuni 

neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 5-6)

Ketertipuan yang paling berat adalah; engkau menyadari bahwa 

Allah Ta’ala melimpahkan nikmatnikmatNya kepadamu secara terus 

menerus, namun engkau tetap tenggelam di dalam kemaksiatan kepa

daNya. Maka waspadailah hal tersebut, karena itu merupakan penang

guhan yang Allah Ta’ala berikan kepadamu. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ئى      ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   
ئي  بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج  تح    

“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan ke-

pada mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk 

mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah di-

berikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika 

itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44)

Setan berhasil menipu banyak manusia dan membuat mereka ber

ambisi mendapatkan ampunan dan kemaafan dari Allah Ta’ala, meski

pun mereka tetap mengerjakan perkaraperkara yang mendatangkan 

kemurkaan dan kebencianNya. Lalu setan mengajak mereka agar ber

taubat untuk menenangkan hati mereka, namun dia menahan mereka 

dengan taswif (penundaan) sampai ajal datang menjemput mereka, se

hingga mereka dimatikan dalam keadaan yang paling buruk. Setan telah 

dipasrahkan untuk menipu daya manusia, dan Allah Ta’ala telah mem

peringatkan kita darinya dengan firmanNya,

ڤ   ڤ   ڤ     ٹٹ    ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڦ   
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“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehi-

dupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” (QS. Fathir: 5)

Manusia yang paling tertipu daya adalah; orang yang apabila Allah 

Ta’ala beri rahmat, nikmat, dan karunia kepadanya, dia berkata, “Aku 

memang berhak mendapatkannya.” Dia menyangka bahwa dia berhak 

mendapatkan nikmatnikmat tersebut meskipun dia kafir kepada Allah 

Ta’ala, sehingga dia menyombongkan dirinya dan menghalanghalangi 

manusia dari jalan Allah Ta’ala. Bahkan dia mengklaim bahwa seandai

nya dia kembali kepada Allah Ta’ala setelah kematian, dia akan mem

peroleh kemuliaan seperti yang pernah dia peroleh di dunia, meskipun 

dia kafir.

Itu merupakan sikap kekurangajaran terhadap Allah Ta’ala dan ke

palsuan atas namaNya tanpa ilmu. Karena kekufuran dan kedustaannya 

itu, dia diancam oleh Allah Ta’ala untuk mendapatkan siksa yang pedih 

pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ    ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ  
ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ں      ں    ڻ  ڻڻ  ڻ  ۀ  

ۀ        ہ  ہ   ہ  ہ  ھ  ھ  ھ   
“Dan jika Kami berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah di-

timpa kesusahan, pastilah dia berkata, “Ini adalah hakku, dan aku tidak 

yakin bahwa hari Kiamat itu akan terjadi. Dan jika aku dikembalikan 

kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan di 

sisi-Nya.” Maka sungguh, akan Kami beritahukan kepada orang-orang 

kafir tentang apa yang telah mereka kerjakan, dan sungguh, akan Kami 

timpakan kepada mereka adzab yang berat.” (QS. Fushshilat: 50)

(6). Penyakit Dusta

Allah Ta’ala berfirman,

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ     ڀ   ڀڀ  ڀ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   

“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 

kebohongan terhadap Allah dan mendustakan kebenaran yang datang 
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kepadanya? Bukankah di neraka Jahanam tempat tinggal bagi orang-

orang kafir?” (QS. Az-Zumar: 32)

Allah Ta’ala juga berfirman,

گ  گ     گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱڱ  ڱ         ں  
ں  ڻ  ڻ   

“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-ada-

kan kebohongan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Se-

sungguhnya orang-orang yang berbuat dosa itu tidak akan beruntung.” 
(QS. Yunus: 17)

Tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yang berdusta atas nama 

Allah Ta’ala, baik dengan menisbatkan sesuatu yang tidak layak bagi ke

muliaanNya, dengan mengklaim kenabian, atau pun dengan menga

bar kan bahwa Allah Ta’ala telah berfirman demikian, mengabarkan de

mikian, atau memutuskan hukum demikian, padahal dia berdusta. Atau 

dia didatangi oleh kebenaran yang dikuatkan oleh buktibukti yang jelas, 

namun dia mendustakannya. Barangsiapa yang menggabungkan antara 

kedustaan atas nama Allah Ta’ala dan mendustakan kebenaran, maka 

dia telah melakukan kezhaliman di atas kezhaliman.

Tidak ada seorang pun yang lebih zalim daripada orang yang ber

dusta atas nama Allah Ta’ala. Di mana dia mengklaim bahwa Allah Ta’ala 

memiliki anakanak perempuan atau sekutusekutu, atau dia mengata

kan bahwa Allah Ta’ala miskin, atau dia mengatakan tangan Allah Ta’ala 

terbelenggu, atau dia mengatakan bahwa Allah Ta’ala adalah tuhan keti

ga (trinitas), atau dia mengatakan bahwa Allah Ta’ala adalah AlMasih Isa 

putra Maryam, atau dia mendustakan para rasul, dan lain sebagainya.

Dusta termasuk di antara penyakit jiwa yang paling berbahaya. Pada 

hari Kiamat nanti wajah orangorang yang mendustakan ayatayat Allah 

Ta’ala akan menjadi hitam kelam dikarenakan kehinaan, kesedihan, dan 

hembusan angin api neraka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ        ڃ  ڃ  چ  چچ  چ  ڇ   
ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  
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“Dan pada hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang berbuat 

dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahanam 

itu tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan diri?” (QS. Az-Zu-
mar: 60)

Tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dan lebih durhaka daripa

da orang yang berdusta atas nama Allah Ta’ala, atau mendustakan ayat

ayatNya yang dibawakan oleh para rasul. Dia adalah orang yang pa ling 

zhalim. Orang zhalim tidak akan beruntung selamalamanya, Allah Ta’a-

la berfirman,

ڑ  ڑ    ک  ک  ک  ک  گ      گ  گ  گڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ      ڱ   
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan 

suatu kebohongan terhadap Allah, atau yang mendustakan ayat-ayat-

Nya? Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak beruntung.” (QS. 
Al-An’am: 21)

Dusta termasuk di antara dosadosa yang paling buruk dan aib ke

jelekan yang paling keji. Seseorang akan terus berkata dusta dan selalu 

berusaha berdusta sampaisampai dia akan dicatat di sisi Allah Ta’ala 

sebagai seorang pendusta. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda,

َصْدُقُ  نََّةِ، وَإنَِّ الرَّجُلَ لَ
ْ
 ال

َ
بَِّ يَهْدِيْ إِل

ْ
بِِّ وَإنَِّ ال

ْ
 ال

َ
دْقَ يَهْدِيْ إِل إِنَّ الصِّ

فُجُوْرَ 
ْ
ال وَإنَِّ  فُجُوْرِ، 

ْ
ال  

َ
إِل يَهْدِيْ  كَذِبَ 

ْ
ال وَإنَِّ  يْقًا.  صِدِّ يكُْتَبَ  حَتَّ 

اباً. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. َكْذِبُ حَتَّ يكُْتَبَ كَذَّ  النَّارِ، وَإنَِّ الرَّجُلَ لَ
َ

يَهْدِيْ إِل
“Sesungguhnya kejujuran menuntun kepada kebajikan, dan kebajikan 

menuntun kepada surga. Dan sungguh seseorang selalu berlaku jujur 

sampai dia dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya kedus-

taan menuntun kepada kejahatan, dan kejahatan menuntun kepada ne-

raka. Dan sungguh seseorang selalu berdusta sampai dia dicatat sebagai 

seorang pendusta.” (Muttafaqun Alaih)11

Perkataan merupakan perantara untuk sampai kepada tujuan.

Semua tujuan terpuji yang dapat digapai dengan kejujuran dan ke

dustaan, maka tujuan itu haram digapai dengan kedustaan. Akan tetapi 

jika tujuan itu hanya dapat digapai dengan kedustaan dan tidak dengan 

11 HR. AlBukhari nomor. 6094. Muslim nomor. 2607 dan lafazh itu miliknya.
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kejujuran, maka tujuan itu boleh digapai dengan kedustaan jika memang 

sesuatu yang dituju adalah mubah, bahkan wajib jika sesuatu yang di

tuju adalah wajib. Sebagaimana menjaga dan memelihara darah seorang 

muslim hukumnya wajib.

Apabila kejujuran itu dapat menyebabkan tertumpahnya darah se

orang muslim yang bersembunyi dari kejaran orang zhalim, maka kita 

wajib berdusta untuk melindunginya. Apabila tujuan peperangan atau 

mendamaikan hubungan kaum muslimin tidak dapat sempurna kecuali 

dengan berdusta, maka ketika itu kita boleh berdusta. Akan tetapi se

yogianya kita harus menghindari kedustaan sedapat mungkin. Karena 

apabila pintu kedustaan itu dibuka lebarlebar, maka akan dikhawatir

kan dia terseret kepada sesuatu yang tidak perlu, atau tidak darurat. De

ngan demikian berdusta hukumnya haram pada asalnya, kecuali pada 

saat darurat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ا. مُتَّفَقٌ  وْ يَقُوْلُ خَيًْ
َ
ا أ يْ يصُْلِحُ بَيَْ النَّاسِ فَيَنمِْْ خَيًْ ِ

َّ
ابُ ال كَذَّ

ْ
ليَسَْ ال

عَليَهِْ.
“Bukanlah seorang pendusta orang yang mengusahakan perdamaian 

di antara manusia, lalu dia menyebutkan kebaikan atau mengucapkan 

kebaikan.” (Muttafaqun Alaih)12

Berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terma

suk di antara dosadosa besar yang tidak dapat ditandingi oleh sesuatu 

apa pun. Termasuk di dalamnya fatwa seorang alim dengan sesuatu yang 

tidak dia ketahui ilmunya secara pasti. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

 مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
أ يَتبََوَّ

ْ
دًا فَل مَنْ كَذَبَ عَلََّ مُتَعَمِّ

“Barangsiapa yang sengaja berdusta atas namaku, maka hendaknya dia 

persiapkan tempat tinggalnya di dalam neraka.” (Muttafaqun Alaih)13

Dusta di sini maknanya; mengabarkan tentang sesuatu yang ber

beda dengan hakikatnya. Dusta berasal dari akhlak yang buruk, dan dia 

termasuk di antara sifat orangorang munafik. Sebagaimana Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

12 HR. AlBukhori nomor. 2692. Muslim nomor. 2605. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.

13 HR. AlBukhori nomor. 110. Muslim nomor. 3.
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خْلفََ، وَإذَِا اؤْتمُِنَ خَانَ. 
َ
ثَ كَذَبَ، وَإذَِا وعََدَ أ مُنَافِقِ ثلََاثٌ: إِذَا حَدَّ

ْ
آيةَُ ال

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Tanda orang munafik itu ada tiga ; [1]. Apabila berbicara dia berdusta. 

[2]. Apabila berjanji dia memungkiri. [3]. Dan apabila diberi amanat dia 

berkhianat.” (Muttafaqun Alaih)14

Dusta ada dua macam:

Pertama, dusta dalam perkataan. Kedua, dusta dalam perbuatan.

Sebagaimana kejujuran dan kedustaan itu terjadi pada perkataan, 

keduanya juga dapat terjadi pada perbuatan. Terkadang ada seseorang 

melakukan suatu perbuatan yang dengannya dia menggambarkan ten

tang suatu kejadian yang sebenarnya tidak pernah terjadi, atau dia meng

ungkapkan tentang keberadaan sesuatu yang sebenarnya tidak pernah 

ada. Itu dia lakukan dengan cara penipuan.

Dusta dalam perkataan lebih banyak terjadi daripada dusta dalam 

perbuatan; karena hal itu mudah dilakukan. Semua dusta adalah buruk. 

Dusta dalam perkataan sangat berbahaya, namun terkadang dusta da

lam perbuatan lebih berbahaya dan lebih berat dampak dan pengaruh

nya daripada dusta dalam perkataan. Sebagaimana Allah Ta’ala telah 

menceritakan tentang perkataan dan perbuatan saudarasaudara Nabi 

Yusuf Alaihissalam, ketika mereka melempar beliau ke dalam sumur,

ٿ   ٿ  ٹ  ٹ       ٹ  ٹ  ڤ     ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  
چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ      ڄ   ڄڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ  
چ   چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ   ڇڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  

ڈڈ  ژ  ژڑ   ڑ  ک    ک  ک  ک  گ   
“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada petang hari sambil 

menangis. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami per-

gi berlomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, 

lalu dia dimakan serigala; dan engkau tentu tidak akan percaya kepada 

kami, sekalipun kami berkata benar.” Dan mereka datang membawa 

baju gamisnya (yang berlumuran) darah palsu. Dia (Ya‘qub) berkata, 

14 HR. AlBukhari nomor. 33. Muslim nomor. 59.
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“Sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang memandang baik urusan 

yang buruk itu; maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan 

kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan.” (QS. Yusuf: 16-18) Di mana mereka telah menggabungkan 

antara dusta perkataan dan dusta perbuatan.

Akan tetapi syariat telah memberikan rukhsah untuk berdusta di 

saatsaat peperangan, mengadakan perdamaian di antara manusia, dan 

percakapan seorang suami bersama istrinya atau sebaliknya. Namun itu 

dilakukan dengan cara tauriyah15 dan sindiran, bukan dusta yang jelas

jelas nyata. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu 

pernah ditanya, “Dari mana asalmu?” Lalu beliau pun menjawab, “Dari 

air.” Di sini beliau melakukan tauriyah, ketika mengabarkan tentang na

sabnya dengan suatu perkara yang mengandung beberapa kemungkinan 

makna [maksud dari kata ‘air’ yang beliau sebut adalah air mani, bukan 

air yang diminum].

Juga sebagaimana Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pernah ditanya 

tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dalam perjalan

an hijrah, lalu dia pun menjawab, “Dia adalah seorang penunjuk jalan.” 

Sehingga mereka pun mengira bahwa yang dimaksud adalah penunjuk 

jalan sebagaimana yang dipahami secara zhahir, padahal yang dimak

sudkan oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah penuntun jalan ke

baikan (Agama).

Sebab dan pendorong dusta ada banyak, di antaranya:

Mengambil manfaat dan mencegah mudharat. Di mana seorang pen

dusta menganggap bahwa dusta lebih selamat dan lebih menguntungkan 

baginya, sehingga dia memberi keringanan bagi dirinya untuk berdusta; 

karena dia berambisi untuk memperoleh apa yang dia inginkan.

Di antaranya, seseorang ingin menjadikan obrolannya dirasa asyik 

dan perkataannya dirasa manis. Dia tidak merasakan manisnya keju

juran, sehingga dia pun menganggap manis kedustaan yang mudah dia 

ucapkan dan telinga merasa nyaman mendengarnya.

Di antaranya, cinta kepemimpinan. Itu karena seorang pendusta 

menganggap dirinya memiliki keutamaan terhadap orang yang dia ka

barkan, tentang apa yang dia beritakan kepadanya. Sehingga dia meng

anggap dirinya seperti orang alim.

15 [Tauriyah adalah satu kata yang memiliki lebih dari satu makna, ia memiliki 
makna yang dekat pada pemahaman orang yang mendengar, dan memiliki 
makna yang jauh. Makna yang jauhlah yang diinginkan oleh si pembicara]. 
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Di antaranya, dusta sudah menjadi adat kebiasaannya dan jiwanya 

tunduk kepadanya. Di mana dia benarbenar sudah menyatu dengan ke

dustaan tersebut.

Di antaranya, seseorang sengaja berdusta untuk menuntaskan den

damnya kepada para musuhnya. Sehingga dia pun menamakannya de

ngan namanama buruk yang dia buatbuat, dan menyifatinya dengan 

sifatsifat buruk yang dia nisbatkan kepadanya.

Dusta mengalir dari dalam jiwa menuju lisan dan merusaknya, lalu 

mengalir menuju anggota tubuh dan merusak amal perbuatannya. Se

hingga kedustaan itu merambat ke seluruh perkataan, amal perbuatan, 

dan kondisinya. Lalu kerusakan berhasil menguasai dirinya hingga akhir

nya dia binasa.

Dusta adalah penyakit yang dapat merusak persatuan umat, me

mutus tali silaturahim, merampas hak, melanggar kehormatan, dan me

nuntun kepada kejahatan. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda,

نََّةِ، 
ْ
 ال

َ
بَِّ يَهْدِيْ إِل

ْ
، وَإنَِّ ال بِِّ

ْ
 ال

َ
دْقَ يَهْدِيْ إِل إِنَّ الصِّ

دْقِ، فَ عَليَكُْمْ باِلصِّ
يْقًا،  دْقَ حَتَّ يكُْتَبَ عِندَْ الِله صِدِّ وَمَا يزََالُ الرَّجُلُ يصَْدُقُ وَيَتَحَرَّى الصِّ
فُجُوْرَ يَهْدِيْ 

ْ
فُجُوْرِ وَإنَِّ ال

ْ
 ال

َ
كَذِبَ يَهْدِيْ إِل

ْ
إِنَّ ال

كَذِبَ، فَ
ْ
وَإيَِّاكُمْ وَال

كَذِبَ حَتَّ يكُْتَبَ عِندَْ 
ْ
 النَّارِ، وَمَا يزََالُ الرَّجُلُ يكَْذِبُ وَيَتَحَرَّى ال

َ
إِل

اباً. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. الِله كَذَّ
“Berpeganglah kalian dengan kejujuran! Karena sesungguhnya kejujuran 

menuntun kepada kebajikan, dan kebajikan menuntun kepada surga. 

Seseorang senantiasa jujur dan selalu berusaha untuk jujur, sampai dia 

dica tat di sisi Allah Ta’ala sebagai orang yang jujur. Waspadalah kalian 

ter hadap kedustaan! Karena sesungguhnya kedustaan menuntun kepa-

da kejahatan, dan kejahatan menuntun kepada neraka. Seseorang selalu 

berdusta dan selalu berusaha untuk berdusta, sampai dia dicatat di sisi 

Allah Ta’ala sebagai seorang pendusta.” (Muttafaq Alaih)16 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

اكُ  شَْ ِ
ْ

كَبَائرِِ؟ ثلََاثاً، قاَلوُْا: بلََ ياَ رسَُوْلَ الِله، قاَلَ: الَ
ْ
بَِ ال

ْ
ك

َ
نبَِّئُكُمْ بأِ

ُ
لَا أ

َ
أ

16 HR. AlBukhari nomor. 6094. Muslim nomor. 2607 dan lafazh itu miliknya.
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وْرِ،  الزُّ وَقَوْلُ  لَا 
َ
أ فَقَالَ:  مُتَّكِئًا،  وَكَنَ  وجََلسََ  ينِْ،  وَالَِ

ْ
ال وَعُقُوْقُ  باِلِله، 

تَْهُ سَكَتَ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
َ

نَا: ل
ْ
رهَُا حَتَّ قُل قَالَ: فَمَا زَالَ يكَُرِّ

“Maukah kalian aku beritakan tentang dosa besar yang paling besar? 

–beliau mengatakannya tiga kali,- mereka (para shahabat) menjawab, 

“Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Berbuat syirik kepada Allah 

Ta’ala, durhaka kepada kedua orang tua, lalu beliau duduk sementara 

sebelumnya beliau bersandar, kemudian beliau bersabda, “Dan (juga) 

persaksian palsu.” Perawi mengatakan, “Beliau terus menerus meng-

ulang-ngulangnya sampai kami mengatakan, ‘Semoga beliau diam’.” 

(Muttafaq Alaih)17

(7). Penyakit Lisan

Allah Ta’ala berfirman,

ٺ   ڀ   ڀ   ڀ     ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ    
ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٺٿ   ٺ   ٺ  

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   
“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 

pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 

berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 

Barangsiapa berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 

kelak Kami akan memberinya pahala yang besar.” (QS. An-Nisa`: 114)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ى  ى  ئا  ئا    ئە   ئە    ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې    
ئيبج   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   یی   ی      ئى    ئى   ئى   ئې   ئې  

بح  بخ   بم  بى  بيتج  تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم    
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 

lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perem-

puan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh 

17 HR. AlBukhari nomor. 2654. Muslim nomor. 87.
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jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan 

(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, 

dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 

Dan barangsiapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang 

zhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)

Allah Ta’ala menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaikbaik

nya, mengajarkannya pandai berbicara, memenuhi hatinya dengan ber

bagai ilmu lalu menyempurnakannya, kemudian membekalinya dengan 

lisan yang digunakan untuk mengungkapkan segala yang ada di dalam 

hati dan akalnya.

Lisan termasuk di antara nikmatnikmat Allah Ta’ala yang besar. 

Bentuknya memang kecil, namun manfaat dan mudharatnya sangatlah 

besar. Cakupannya pun sangat luas; lisan memiliki peran yang sangat 

luas dalam kebaikan dan keburukan.

Barangsiapa yang melepaskan lisannya dan membiarkannya tanpa 

kendali, maka setan akan memanfaatkannya di setiap kesempatan dan 

menuntunnya ke tepi jurang yang runtuh, lalu menyeretnya kepada ke

hancuran. Tidak ada perkara yang menelungkupkan manusia ke dalam 

neraka di atas hidunghidung mereka, melainkan hasil dari lisan (perka

taanperkataan) mereka; dan tidak ada seorang pun yang selamat dari 

keburukan lisan, kecuali orangorang yang mengikat lisannya dengan tali 

kekang syariat, sehingga dia tidak melepaskan lisannya kecuali pada per

karaperkara yang dapat mendatangkan manfaat baginya di dunia dan 

akhirat.

Anggota tubuh yang paling durhaka terhadap manusia adalah lisan

nya sendiri, karena tidak perlu capai untuk melepaskannya, tidak perlu 

tenaga untuk menggerakkannya, bahkan mayoritas bahaya dan keburu

kan berasal darinya.

Bahaya lisan sangat besar. Tidak ada jalan keselamatan dari bahaya 

lisan kecuali dengan diam. Oleh karena itu syariat memuji dan mengan

jurkan sikap diam, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber

sabda,

يؤُْمِنُ باِلِله  وَمَنْ كَنَ  يُكْرِمْ جَارهَُ، 
ْ
فَل َوْمِ الآخِرِ  يؤُْمِنُ باِلِله وَالْ مَنْ كَنَ 

الِله؟  رسَُوْلَ  ياَ  جَائزَِتهُُ  وَمَا  قَالَ:  جَائزَِتهَُ.  ضَيفَْهُ  يُكْرِمْ 
ْ
فَل الآخِرِ  َوْمِ  وَالْ
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صَدَقَةٌ  فَهُوَ  ذَلكَِ  وَرَاءَ  كَنَ  فَمَا  يَّامٍ، 
َ
أ ثلََاثةَُ  يَافَةُ  وَالضِّ لْةٌَ، 

َ
وَل يوَْمٌ  قَالَ: 

لَِصْمُتْ.  وْ 
َ
أ ا  خَيًْ يَقُلْ 

ْ
فَل الآخِرِ  َوْمِ  وَالْ باِلِله  يؤُْمِنُ  كَنَ  وَمَنْ  عَليَهِْ، 

. ُخَاريُِّ خْرجََهُ الْ
َ
أ

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah Ta’ala dan hari Akhirat, maka 

hendaknya dia memuliakan tetangganya. Barangsiapa yang beriman ke-

pada Allah Ta’ala dan hari Akhirat, maka hendaknya dia memuliakan 

tamunya, yaitu (diberikan) hadiahnya.”18 Para shahabat Radhiyallahu 

Anhum bertanya, “Wahai Rasulullah, apa hadiahnya?” Beliau pun men-

jawab, “Satu hari satu malam. Bertamu adalah tiga hari. Adapun yang 

setelahnya (selebihnya) merupakan sedekah baginya. Dan barangsiapa 

yang beriman kepada Allah Ta’ala dan hari Akhirat, maka hendaknya 

dia berkata yang baik atau diam.” (Muttafaq Alaih)19 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

خْرجََهُ 
َ
أ نََّةَ. 

ْ
ال  ُ

َ
ل ضْمَنْ 

َ
أ رجِْليَهِْ  بَيَْ  وَمَا  يَْيهِْ 

َ
ل بَيَْ  مَا  لِْ  يضَْمَنْ  مَنْ 

. ُخَاريُِّ الْ
“Siapa yang bisa menjamin untukku apa yang ada di antara dua ra-

hangnya (mulut), dan apa yang ada di antara dua kakinya (kemaluan), 

maka aku akan menjamin untuknya surga.” (HR. Al-Bukhari)20

Diam merupakan keutamaan jika dilihat dari dua sisi:

• Pertama, di saat diam seseorang dapat membulatkan tekad dan 

keinginannya, menetapkan kewibawaannya, berkonsentrasi untuk 

berpikir dan beribadah, dan selamat dari akibat buruk perkataan 

di dunia dan perhitungannya di akhirat. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ    ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   
 “Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 

malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (QS. Qaaf: 18)

• Kedua, di saat berbicara seseorang akan banyak melakukan kesa

lahan, berdusta, ghibah (menggunjing orang), namimah (mengadu 

18 Maksud dari jaizah adalah memerhatikannya.
19 HR. AlBukhari nomor. 6019. Muslim nomor. 48.
20 HR. AlBukhari nomor. 6474, dari Sahl bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu.
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domba), riya`, munafik, berkatakata kotor, berdebat, menyucikan 

diri sendiri, asyik membicarakan kebatilan, bertengkar, berseteru, 

menambah dan mengurangi kabar berita, menyakiti orangorang, 

dan merusak aurat dan kehormatan.

Penyakit lisan sangat banyak dan semuanya tidak berat diucapkan 

oleh lisan, bahkan padanya terdapat kemanisan pada hati dan menda

pat dorongan dari tabiat dan setan. Orang yang asyik pada penyakit

pe nyakit lisan tidak akan mampu menahan lisannya, sehingga dia pun 

me lepaskannya untuk halhal yang dia inginkan dan menahannya dari 

halhal yang tidak dia inginkan.

Banyak berbicara dapat mendatangkan bahaya. Dengan diam sese

orang akan selamat. Oleh karena itu, diam memiliki keutamaan yang be

sar.

Penyakit lisan sangat banyak, namun yang dirasa di dalam hati ada

lah manis. Tidak ada jalan keselamatan dari bahaya lisan kecuali dengan 

diam. 

Berikut ini adalah penyakit lisan yang paling berbahaya:

• Penyakit pertama: berbicara tentang halhal yang tidak bermanfaat. 

Barangsiapa yang menyadari bahwa waktunya sangat berharga dan 

merupakan modal baginya, maka dia akan menahan lisannya dari 

membicarakan halhal yang tidak bermanfaat bagi dirinya, dan dia 

pun akan menyibukkan diri dengan dzikir kepada Allah, ketaatan

ketaatan, dan amalamal kebajikan yang beragam macam. Di antara 

ciri kebaikan Islam seseorang adalah dia meninggalkan perbuatan 

yang tidak bermanfaat baginya.21

• Penyakit kedua: asyik membicarakan kebatilan. Yaitu pembicara

an tentang kemaksiatan, seperti menceritakan tempattempat hibu

ran, khamer, keadaan orangorang fasik, dan yang sejenisnya seperti 

perdebatan dan perseteruan yang seringkali berakhir dengan celaan 

dan permusuhan.

• Penyakit ketiga: terlalu gaya dalam berbicara dengan menggunakan 

sajaksajak, yaitu untuk menampilkan dirinya di hadapan orang

orang, sehingga mereka merasa takjub dengan keindahan bahasa

nya, lalu hilanglah keikhlasannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

21 Hadits shahih dengan beberapa jalurnya, diriwayatkan oleh AtTirmdzi nomor. 
2317. Dishahihkan oleh Syaikh AlAlbani Rahimahullah di dalam kitab Shahih 
Sunan Ibnu Majah nomor. 3211.
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حَاسِنَكُمْ 
َ
قِيَامَةِ أ

ْ
قرَْبكُِمْ مِنِّ مَلِْسًا يوَْمَ ال

َ
َّ وَأ حَبِّكُمْ إِلَ

َ
إِنَّ مِنْ أ

قِيَامَةِ 
ْ
ال يوَْمَ  مَلِْسًا   ْ مِنِّ بْعَدَكُمْ 

َ
وَأ  َّ إِلَ بْغَضَكُمْ 

َ
أ وَإنَِّ  خْلاقَاً، 

َ
أ

مُتَفَيهِْقُوْنَ، قَالوُْا ياَ رسَُوْلَ الِله قَدْ عَلِمْنَا 
ْ
قُوْنَ وَال مُتشََدِّ

ْ
ثاَرُوْنَ وَال ْ الثَّ

خْرجََهُ 
َ
وْنَ. أ ُ مُتَكَبِّ

ْ
مُتَفَيهِْقُوْنَ؟ قَالَ: الَ

ْ
قُوْنَ فَمَا ال مُتشََدِّ

ْ
ثاَرُوْنَ وَال ْ الثَّ

. مِذِيُّ ْ التِّ
 “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai, dan orang yang pa-

ling dekat tempat duduknya denganku pada hari Kiamat adalah, 

orang-orang yang paling mulia akhlaknya di antara kalian. Sedang-

kan orang yang paling aku benci, dan orang yang paling jauh da-

riku tempat duduknya pada hari Kiamat adalah, Ats-Tsartsaaruun 

(orang-orang yang banyak berbicara), Al-Mutasyaddiquun (orang-

orang yang sok fasih ketika berbicara), dan Al-Mutafaihiquun. Para 

shahabat Radhiyallahu Anhum berkata, “Wahai Rasulullah, kami 

telah mengetahui arti Ats-Tsartsaaruun dan Al-Mutasyaddiquun, 

lalu apa arti Al-Mutafaihiquun?” Beliau menjawab, “Mereka adalah 

orang-orang yang sombong.” (HR. At-Tirmidzi)22

• Penyakit keempat: berkatakata kotor, mencela, berucap halhal 

yang berbau kejahatan, dan lain sebagainya. Al-Fuhsy (berkatakata 

kotor) adalah mengungkapkan halhal yang jorok dengan lafazh

lafazh yang jelas dan gamblang. Hal itu seringkali terjadi pada la

fazhlafazh persetubuhan dan halhal yang berkaitan dengannya.

 Seorang mukmin bukanlah orang yang suka mencela, suka melaknat, 

berkatakata kotor, dan berucap halhal yang berbau kejahatan.

• Penyakit kelima: bercanda atau bersenda gurau. Candaan yang ri

ngan tidak apaapa jika memang benar dan jujur, dan dilakukan 

terhadap anakanak kecil, kaum wanita tua, dan orangorang yang 

butuh dididik dari kalangan kaum lelaki yang lemah.

 Banyak bercanda dapat menggugurkan wibawa dan menyebabkan 

kedongkolan dan kedengkian. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam pun terkadang bercanda, namun beliau tidak mengucapkan ke

cuali kebenaran.

22 Hadits shahih. HR. AtTirmdzi nomor. 2018. Lihat kitab Shahih Sunan At-Tirmidzi 
nomor. 1642.
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• Penyakit keenam: mengejek dan mengolokolok. Mengolokolok 

artinya merendahkan dan menghinakan orang lain, juga menyebut

kan aib dan kekurangan mereka supaya ditertawakan, baik dengan 

perkataan, perbuatan, atau isyarat.

 Menertawakan orang lain dan mengolokolok mereka termasuk di 

antara dosadosa besar yang diharamkan oleh Allah Ta’ala. Sebagai

mana yang disebutkan dalam firmanNya, 

ى  ى  ئا  ئا    ئە   ئە    ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  
ئى   ئم   ئح   ئج   ی   یی   ی      ئى    ئى   ئى   ئې   ئې   ئې    
تي   تى   تم   تخ   تح   بيتج   بى   بم   بخ    بح   ئيبج  

ثج  ثم    
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum meng-

olok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diper-

olok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan ja-

ngan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 

lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih 

baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertau-

bat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Huju rat: 
11)

• Penyakit ketujuh: menyebarkan rahasia, ingkar janji, dan berdusta 

dalam perkataan dan sumpah. Itu semua dilarang, kecuali pada per

kara yang diberi rukhsah (keringanan) oleh Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, seperti berdusta dalam peperangan, mendamaikan an

tara manusia, dan berdusta antara pasangan suami istri untuk sua tu 

kemaslahatan. Kalimatkalimat tauriyah atau sindiran juga dimu

bahkan ketika dibutuhkan.

• Penyakit kedelapan: ghibah (menggunjing orang). Ghibah maksud

nya, engkau menceritakan tentang saudaramu ketika dia tidak ada 

di hadapanmu dengan halhal yang tidak dia sukai. Ghibah hukum

nya haram. Orang yang mendengar ghibah hukumnya sama dengan 

orang yang berbuat ghibah, kecuali jika dia mengingkarinya dengan 

lisannya. Jika dia takut, maka cukup diingkari dengan hatinya. Jika 
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dia mampu meninggalkan majelis tersebut, atau mengalihkan pem

bicaraan kepada pembahasan yang lain, maka dia harus melaku

kannya.

Obat untuk ghibah adalah: 

 Orang yang melakukan ghibah harus menyadari bahwa dengan ghi-

bah yang dia lakukan, berarti dia telah menyerahkan dirinya kepada 

ke murkaan dan kebencian Allah Ta’ala, dan bahwa pahalapahala 

nya akan dialihkan kepada orang yang sedang dia gunjing tesebut. 

Jika dia ti dak memiliki pahala, maka dosadosa orang yang dia gun

jing tesebut akan dialihkan kepadanya. Ketika dia berkeinginan untuk 

melakukan ghi bah, dia segera berpikir tentang aibaib dirinya sendiri 

dan sibuk un tuk memperbaikinya, sehingga dia pun merasa malu 

untuk mencela orang lain sedang dirinya banyak memiliki aib.

 Jika dia mengira bahwa dirinya telah selamat dari aib, maka hen

daknya dia bersyukur kepada Allah dan tidak mengotori dirinya de

ngan aib yang paling buruk, yaitu ghibah. Sebagaimana dia tidak ri

dha jika digunjing oleh orang lain, maka seyogianya dia tidak ridha 

jika menggunjing orang lain. Terkadang ghibah dapat dilakukan oleh 

hati, yaitu dengan berburuk sangka terhadap kaum muslimin. Di 

antara penyakit buruk sangka adalah mencari kesalahan orang lain. 

Karena sesungguhnya hati tidak merasa puas dengan sekedar ber

prasangka, sehingga dia pun mulai menyibukkan diri dengan men

cari kesalahan orang lain. Hal tersebut dilarang, bahkan di haram

kan karena dapat menyebabkan kehancuran kehormatan se orang 

muslim. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ  ڀڀ   ڀ   ٺ  
ٺ  ٺ  ٺ   ٿٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  

ڤڤ  ڤ  ڦڦ  ڦ   ڦ  ڄ   ڄ  ڄ   
 “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasang-

ka, se sungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu 

menca ri-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara 

kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara 

kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 

Tentu kamu merasa ji jik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh 

Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12)
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Adapun kafarat ghibah adalah: 

 Orang yang melakukan ghibah telah melakukan dua kejahatan.

 Pertama, kejahatan terhadap hak Allah Ta’ala, karena dia telah me

lakukan perkara yang dilarang oleh Allah Ta’ala. Maka kafaratnya ia

lah; agar ia bersegera bertaubat dan menyesali perbuatan tersebut.

 Kedua, kejahatan terhadap kehormatan manusia. Jika ghibah itu te

lah sampai kepada orang yang dia gunjing, maka dia harus segera 

mendatangi orang tersebut, dan meminta maaf kepadanya, juga me

nampakkan penyesalannya atas ghibah yang telah dia lakukan. Na

mun jika ghibah itu belum sampai kepada orang yang dia gunjing, 

atau orang tersebut sudah meninggal dunia, maka sebagai peng

ganti permintaan maaf dia memohonkan ampunan untuknya, men

doakan kebaikan baginya, dan memujinya. Akan tetapi dia tidak per

lu mengabarkan kepadanya tentang halhal yang tidak diketahuinya 

jika orang tersebut masih hidup, yaitu supaya hatinya tidak tersakiti. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

َوْمَ،  هُ مِنهُْ الْ
ْ
يَتَحَلَّل

ْ
ءٍ فَل وْ شَْ

َ
خِيهِْ مِنْ عِرضِْهِ أ

َ
ُ مَظْلمََةٌ لِ

َ
مَنْ كَنتَْ ل

خِذَ مِنهُْ 
ُ
ُ عَمَلٌ صَالِحٌ أ

َ
نْ لَا يكَُوْنَ دِيْنَارٌ وَلَا دِرهَْمٌ، إِنْ كَنَ ل

َ
قَبلَْ أ

خِذَ مِنْ سَيِّئاَتِ صَاحِبِهِ 
ُ
ُ حَسَناَتٌ أ

َ
بقَِدْرِ مَظْلمََتِهِ، وَإنِْ لمَْ تكَُنْ ل
. ُخَاريُِّ خْرجََهُ الْ

َ
فَحُمِلَ عَليَهِْ. أ

 “Barangsiapa yang pernah melakukan suatu kezhaliman kepada sau-

daranya, baik mengenai harga dirinya maupun yang lainnya, maka 

hendaknya dia meminta penghalalan darinya hari ini, sebelum da-

tang hari yang tidak berlaku lagi dinar dan dirham (hari Kiamat). 

Yang mana (di hari Kiamat nanti) jika dia memiliki amalan shalih, 

maka akan diambilkan darinya sebatas kezhalimannya. Tetapi jika 

dia tidak memiliki pahala kebaikan, maka akan diambilkan dosa-

dosa saudaranya itu, lalu dibebankan kepadanya.” (HR. Al-Bukha-
ri)23

• Penyakit kesembilan: namimah (mengadu domba). 

 Namimah maknanya; membongkar suatu perkataan dan amal per

buatan yang tidak patut untuk dibongkar. Namun seringkali nami-

mah dise butkan untuk perkataan seseorang tentang orang lain. Mi

23 HR. AlBukhari nomor. 2449.
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salnya dia mengatakan kepada seseorang, “Fulan mengatakan ini dan 

itu tentang dirimu.” Al-Qattaat sama dengan An-Nammam (yaitu 

orang yang suka mengadu domba). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

امٌ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. نََّةَ نَمَّ
ْ
لَا يدَْخُلُ ال

 “Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba.” (Mut-
tafaq Alaih)24

• Penyakit kesepuluh: perkataan orang pemilik dua wajah. 

 Yaitu orang yang selalu memuji temannya di hadapannya, namun ia 

mencelanya di hadapan orang lain. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam telah bersabda,

بوِجَْهٍ.  وَهَؤُلاءَِ  بوِجَْهٍ  هَؤُلاءَِ  تِْ 
ْ
يأَ يْ  ِ

َّ
الَ  ، وجَْهَيِْ

ْ
ال ذُو  النَّاسِ  شََّ  إِنَّ 

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
 “Sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah orang yang memiliki 

dua wajah. Yaitu orang yang mendatangi sekelompok kaum dengan 

satu wajah, dan mendatangi sekelompok yang lainnya dengan wajah 

yang lain pula.” (Muttafaq Alaih)25

• Penyakit kesebelas: memuji. 

 Pujian memiliki beberapa dampak buruk, di antaranya berkaitan 

dengan orang yang memuji, di mana terkadang dia mengucapkan 

sesuatu yang belum dia pastikan kebenarannya, terkadang dia ber

lebihan di dalam memuji sampai menjurus kepada kedustaan, dan 

terkadang dia memuji orang yang seharusnya dicela. 

 Adapun terkait dengan orang yang dipuji, maka pujian itu dapat 

membuatnya menjadi sombong dan ujub, dan keduaduanya dapat 

membinasakan. Karena manusia itu apabila dipuji, dia akan mera

sa puas terhadap dirinya sendiri, dan dia mengira bahwa dia telah 

sampai pada puncaknya, sehingga dia pun menjadi patah semangat 

untuk beramal. 

 Dan apabila pujian itu selamat dari dampakdampak buruk tersebut, 

maka tidak apaapa kita memujinya. Karena Rasulullah Shallallahu 

24 HR. AlBukhari nomor. 6056. Muslim nomor. 105 dan lafazh tersebut miliknya.
25 HR. AlBukhari nomor. 7179. Muslim nomor. 2526. Lafazh tersebut milik Al

Bukhari.
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Alaihi wa Sallam telah memuji para KhulafaurRasyidin, sepuluh 

shahabat yang dijamin masuk surga, dan selain mereka dari kala

ngan para shahabat Radhiyallahu Anhum.

• Penyakit kedua belas: salah pada inti pembahasan tentang Agama.

 Setan menggambarkan kepada pelaku maksiat, bahwa dengan ke

aktifannya dalam ilmu dan bermajlis dengan para ulama, dia ter

masuk di antara orangorang yang berilmu dan orangorang yang 

mulia. Setan terus membuatnya menyukai hal tersebut, sehingga dia 

pun berbicara dengan ucapan yang mengandung kekufuran tanpa 

dia sadari.

 Bertanya kepada orangorang awam tentang ilmu yang sulit dime

ngerti, termasuk di antara penyakit yang paling berbahaya. Karena 

hal yang paling utama mereka lakukan adalah beriman kepada se

gala sesuatu yang tercantum di dalam AlQur`an, menerima segala 

sesuatu yang dibawakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

menyibukkan diri dengan amalamal shalih, dan tidak berpanjang 

lebar pada perkara yang tidak mampu mereka pahami.

• Penyakit ketiga belas: nyanyian, atau musik. 

 Nyanyian dapat merusak hati. Setan telah berhasil menipu banyak 

manusia dari kalangan orangorang awam, para ulama, dan orang

orang zuhud, sampai mereka menganggap bahwa nyanyian meru

pakan ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala.

• Penyakit keempat belas: melaknat. 

 Baik melaknat hewan, benda mati, atau pun manusia. Itu semua 

tercela. Seorang mukmin bukanlah orang yang suka mencela dan 

melaknat.

 Melaknat adalah ungkapan tentang pengusiran dan penjauhan dari 

rahmat Allah Ta’ala. Laknat tidak boleh diucapkan kecuali kepada 

orangorang yang memiliki sifatsifat yang dapat menjauhkannya 

dari Allah Ta’ala; seperti kekufuran, kezhaliman, dan lain sebagainya. 

Seyogianya kita mengikuti lafazh syariat ketika melaknat, karena lak

nat sangat berbahaya. Karena kita telah memutuskan hukum atas 

nama Allah Ta’ala, bahwa Dia telah menjauhkan orang yang dilak

nat. Padahal itu merupakan perkara gaib yang hanya dike tahui oleh 

Allah Ta’ala.
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Sifat-sifat yang mendatangkan laknat ada tiga: 

Pertama, kekufuran.

Kedua, bid’ah.

Ketiga, kefasikan. 

Laknat yang diucapkan pada masing-masing sifat tersebut juga 
ada tiga tingkatan:

• Pertama, melaknat dengan sifat yang umum, seperti mengatakan, 

“Semoga laknat Allah Ta’ala ditimpakan kepada orangorang kafir, 

ahli bid’ah, dan orangorang fasik.”

• Kedua, melaknat dengan sifat yang khusus, seperti mengatakan, “Se

moga laknat Allah Ta’ala ditimpakan kepada orangorang Yahudi dan 

orangorang Nasrani.” Atau, “Semoga laknat Allah Ta’ala ditimpakan 

kepada para pelaku zina, orangorang zhalim, dan orangorang yang 

memakan riba.” Itu semua diperbolehkan.

• Ketiga, melaknat perorangan. Ini sangat berbahaya, seperti pekata an 

seseorang, “Semoga Allah Ta’ala melaknat Zaid.” Meskipun dia kafir, 

fasik, atau ahli bid’ah.

Penjelasan terkait masalah ini; bahwa setiap orang yang telah dite

tapkan laknatnya secara syar’i, maka dia boleh dilaknat. Seperti per

kataan kita, “Semoga Allah Ta’ala melaknat Fir’aun dan Abu Jahal.” Ini 

boleh karena telah ditetapkan bahwa mereka mati di atas kekufuran, dan 

itu pun harus diketahui secara syar’i.

Adapun melaknat perorangan seperti mengatakan, “Semoga Allah 

Ta’ala melaknat Zaid,” meskipun dia orang Yahudi, misalnya, maka itu 

sangat berbahaya, karena bisa jadi suatu saat nanti dia akan masuk Is

lam lalu meninggal dunia, dan dia didekatkan di sisi Allah Ta’ala. Lan tas 

bagaimana mungkin dia dihukumi sebagai orang yang dilaknat?!

Oleh karena itu, seorang muslim wajib menjaga lisannya dari dusta, 

ghibah, namimah, perkataan palsu, dan perkaraperkara yang telah dila

rang oleh Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Lisan termasuk di antara nikmatnikmat Allah Ta’ala yang besar. Me

mang bentuknya kecil, akan tetapi ketaatan dan kemanfaatannya sangat 

besar, begitu juga bahaya dan kejahatannya. Kekufuran dan keimanan 

tidak dapat dibedakan kecuali dengan adanya persaksian lisan, dan ke

duaduanya adalah puncak ketaatan dan kemaksiatan.
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Perkataan dapat mengungkapkan segala sesuatu yang tersimpan 

di dalam hati, dan dapat mengabarkan tentang rahasiarahasia yang 

tersembunyi.

Perkataan memiliki beberapa syarat, agar seseorang selamat dari 
kesalahan:

• Pertama, perkataan itu diucapkan karena suatu pendorong baik, 

untuk mendatangkan manfaat atau mencegah mudharat. Itu karena 

segala perkataan yang tidak memiliki pendorong adalah igauan, dan 

perkataan yang tidak memiliki sebab adalah siasia.

• Kedua, perkataan yang diucapkan benarbenar sesuai dengan ke

butuhan. Karena jika perkataan tidak dibatasi dengan kadar kebu

tuhan, maka dia tidak akan ada habisnya. Padahal barangsiapa yang 

banyak bicara, maka dia akan banyak salah.

• Ketiga, memilih lafazhlafazh yang ingin dia ucapkan, karena lisan 

adalah tanda atau cap bagi seseorang. Sehingga dia tidak berlebih

lebihan dalam memuji dan mencela. Rasa takut dan rasa harapnya 

tidak membuatnya mengucapkan janji atau ancaman yang tidak 

mampu untuk dia tunaikan. Apabila dia mengucapkan suatu perka

taan, maka dia mewujudkannya dengan perbuatannya. Apabila dia 

berbicara dengan suatu perkataan, maka dia membenarkannya de

ngan amalannya. Dia jaga semua perkataan yang dia ucapkan se

suai dengan tujuan dan maksudnya. Jika perkataan itu berupa aja

kan, maka dia mengucapkannya dengan penuh kelembutan. Jika 

perkataan itu berupa ancaman, maka dia mencampurnya dengan 

ketegasan dan rasa takut. Dia tidak mengangkat suara atau berteriak 

dengan perkataan yang tidak disukai. Dia tidak melakukan gerakan 

yang tidak memiliki arah tujuan tertentu. Dia menjauhi perkataan 

dan ucapan yang siasia dan kotor. Dia menggunakan kalimat kina-

yah (kiasaan) ketika hendak mengucapkan perkataan yang dianggap 

kotor. Dia menyampaikan maksud dengan lisan yang bersih dan 

adab yang terjaga. Dia tidak mendengar dan tidak mengucapkan 

perkataan yang kotor dan jorok. Dia menghindari contoh dan tela

dan orangorang awam yang tidak berarti. Dia hanya menyebutkan 

da lam perkataannya contoh dan teladan AlQur`an dan Sunnah, 

con toh dan teladan para ulama dan orangorang santun. Contoh dan 

te ladan tersebut memiliki ruang luas dalam pendengaran dan pe

ngaruh kuat dalam hati, yang terkadang perkataan yang dilontarkan 

sampai pada telinga, namun tidak memberikan pengaruh apapun 
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bagi yang mendengarkannya.

• Keempat, dia mengucapkan suatu perkataan tepat pada tempatnya. 

Karena perkataan yang diucapkan tidak tepat pada tempatnya tidak 

akan banyak memberi manfaat. Jika dia mendahulukan perkataan 

yang seharusnya ditunda, maka itu merupakan ketergesagesaan. 

Jika dia menundanunda perkataan yang seharusnya didahulukan, 

maka itu merupakan keterlambatan. Jadi, setiap perkataan harus 

disesuaikan dengan keadaan yang ada.

Barangsiapa yang tidak dapat menjaga lisannya, maka dia tidak akan 

dapat memahami urusan Agamanya. Menjaga lisan lebih berat bagi ma

nusia daripada menjaga Dinar dan Dirham. Barangsiapa yang meng

anggap perkataannya seperti amal perbuatannya, maka dia tidak akan 

berbicara kecuali pada perkaraperkara yang bermanfaat baginya. Ba

nyak berbicara dapat menghilangkan kewibawaan. Di antara fitnah orang 

yang berilmu adalah dia lebih suka berbicara daripada mendengar.

Tidak ada kebaikan pada perkataan kecuali pada sepuluh perkara:

1. Bertahlil (mengucapkan Laa ilaaha illallaah).

2. Bertakbir (mengucapkan Allahu Akbar).

3. Berasbih (mengucapkan Subhanallah).

4. Bertahmid (mengucapkan Alhamdulillah).

5. Memohon kebaikan.

6. Memohon perlindungan dari keburukan.

7. Memerintahkan kepada perkara yang makruf.

8. Mencegah dari perkara yang mungkar.

9. Membaca AlQur`an.

10. Dan segala sesuatu yang harus disampaikan untuk menunaikan hajat 

kebutuhannya.

(8). Penyakit Riya` (pamer).

Allah Ta’ala berfirman,

ڇ   ڇ   ڇ   چ    چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    

“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai ter-

hadap shalatnya, yang berbuat riya`, dan enggan (memberikan) ban-

tuan.” (QS. Al-Ma’un: 4-7)
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Allah Ta’ala juga berfirman,

ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ      ڇ  ڍ  
ڍ      ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ          ژ  ژ   

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-

lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 

lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riya` (ingin dipuji) di hadapan 

manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” (QS. 
An-Nisa`: 142)

Allah Ta’ala adalah Dzat Mahakaya yang sangat tidak membutuh kan 

sekutu, sehingga Dia tidak akan menerima amalamal perbuatan kecuali 

yang sempurna dan bersih dari nodanoda syirik dan riya`.

Riya` hukumnya haram, dan orang yang riya` sangat dibenci di sisi 

Allah Ta’ala.

Riya` termasuk di antara penyakit jiwa yang paling berat dan mala

petaka yang paling besar.

Riya` seringkali menimpa para ulama, ahli ibadah, orangorang kaya, 

para mujahid, dan orangorang yang bersungguhsungguh dalam me niti 

jalan akhirat. Karena meskipun mereka telah menguasai jiwajiwa mere

ka, memutusnya dari syahwat, menjaganya dari syubhat, dan membe

bankannya dengan berbagai macam ibadah, akan tetapi jiwajiwa me

reka tidak mampu menahan ambisi dalam kemaksiatankemaksiatan 

yang nampak, sehingga jiwajiwa tersebut mencari kenyamanan dengan 

berpurapura menampakkan kebaikan, ilmu, dan amal perbuatan. Jiwa

jiwa itu terus berlombalomba menampakkan ketaatan, berambisi untuk 

dilihat oleh para makhluk dan tidak merasa puas dengan penglihatan 

Allah Ta’ala, dan merasa senang dengan pujian manusia dan tidak me

rasa puas dengan pujian Allah Ta’ala.

Jiwajiwa itu sadar bahwa apabila orangorang mengetahui dirinya 

telah meninggalkan syahwat, menjauhi syubhat, dan menanggung be

banbeban ibadah, maka mereka akan melontarkan pujian dan sanju

ngan dengan lisanlisan mereka, memandangnya dengan penuh kehor

matan dan pengagungan, berlebihlebihan dalam menyanjungnya, nga -

lap (ingin mendapat) berkah dengan melihatnya, mengharapkan keber

kahan doanya, bersemangat mengikuti pendapatnya, memberikannya 

kemudahan dalam pelayanan, memuliakannya dalam perkumpulanper
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kumpulan besar, memajukannya di dalam majelismajelis, membe rinya 

kemudahan dalam jual beli dan transaksi lainnya, dan merendahkan 

diridiri mereka kepadanya.

Sehingga jiwajiwa itu mendapatkan kelezatan dan syahwat yang le

bih besar, di mana meninggalkan kemaksiatan dia anggap ringan dan 

ke rasnya usaha dalam ibadah dia anggap enteng. Karena dalam batinnya 

dia merasakan kelezatan syahwat, dan dia pun menganggap dirinya telah 

ikhlas dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan menjau

hi laranganlaranganNya. Padahal jiwanya itu telah menyembunyikan 

syahwat tersebut hanya untuk berpurapura di hadapan para makhluk 

dan mencari kesenangan dengan kedudukan dan penghormatan yang 

dia dapatkan. 

Dengan demikian, dia telah menggugurkan pahalapahala ketaatan 

dan amal perbuatan lainnya, bahkan dia telah menetapkan namanya di 

dalam lembaran orangorang munafik, sedangkan dia menyangka bah

wa dirinya termasuk di antara orangorang yang didekatkan di sisi Allah 

Ta’ala. Itu merupakan tipu daya terhadap jiwa yang tidak dapat dihin

dari kecuali oleh orangorang yang shiddiq (yakni yang selalu jujur dalam 

perkataan dan perbuatannya).

Riya` adalah penyakit yang terpendam, dan jebakan setan yang pa

ling ampuh untuk merusak amal perbuatan orangorang mukmin.

Yang dimaksudkan dengan riya` di sini adalah; seseorang mening

galkan keikhlasan dalam beramal atau beribadah, dengan mengharap

kan sesuatu selain daripada keridhaan Allah Ta’ala. Misalnya dia meng

harap agar orangorang melihat ibadah dan amal perbuatannya, sehing

ga dia dapat memperoleh harta, jabatan, atau pujian dan sanjungan dari 

mereka.

Orang yang berbuat riya` memiliki empat tanda:

[1].  Dia akan malas beribadah atau beramal ketika dalam keadaan sen

dirian. 

[2].  Dia akan giat dan semangat apabila berada di tengahtengah orang 

banyak. 

[3].  Dia akan semakin giat beramal apabila mendapatkan pujian dan 

sanjungan. 

[4].  Dia akan semakin surut dalam beramal ketika mendapatkan celaan 

dan cemooh dari orang.
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Riya` terambil dari kata ru`yah (melihat). Sedangkan sum’ah teram

bil dari kalimat sima` (mendengar). Asal riya` adalah mencari kedudu

kan dan pengakuan di hati manusia, dengan memperlihatkan perkara

perkara kebaikan kepada mereka. Akan tetapi jabatan dan kedudukan itu 

dicari di dalam hati, dengan mengerjakan amalamal ibadah dan amal

amal lainnya.

Menurut kebiasan, sebutan riya` itu dikhususkan pada perbuatan 

mencari kedudukan di hati manusia, dengan suatu ibadah dan menam

pakkannya. Jadi definisi riya` adalah; seseorang mengharap wajah para 

hamba dengan melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta’ala.

Orang yang berbuat riya`, yaitu orang yang melakukan ibadah. 

Orang yang seseorang berbuat riya` karenanya. Yakni manusia yang 

diharapkan melihatnya untuk mendapat kedudukan di hati mereka. 

Perkara yang digunakan untuk riya`. Yakni amalamal ibadah yang 

sengaja ditampakkan oleh orang yang berbuat riya`.

Perkara yang digunakan untuk riya` (objek riya`) ada banyak, namun 

semuanya terhimpun dalam 6 (enam) hal. Perkaraperkara tersebut bi

asa digunakan oleh seorang hamba untuk pamer di hadapan manusia, 

yaitu: Pertama, fisik. Kedua, pakaian. Ketiga, perkataan. Keempat, amal 

perbuatan. Kelima, para pengikut. Keenam, halhal eksternal.

• Pertama, riya` dalam Agama dengan fisik. 

 Yaitu menampakkan kekurusan, kelusuhan, dan kepucatan agar di 

anggap sebagai orang yang sangat bersungguhsungguh dalam ber

ibadah, sangat perhatian terhadap urusan Agama, dan sangat me rasa 

takut terhadap hari Akhirat. Dengan kekurusannya, dia menun jukkan 

bahwa dia sedikit makan. Dengan kepucatannya, dia me nunjukkan 

bahwa dia sering begadang malam. Dengan kelusuhan rambutnya, 

dia menunjukkan bahwa dia tenggelam dalam urusan Agama dan 

tidak ada kesempatan untuk merapihkan rambutnya.

 Apabila halhal itu nampak, maka orangorang akan menjadikannya 

sebagai petunjuk yang menunjukkan sifatsifat tersebut, sehingga 

jiwa pun akan merasa nyaman ketika mereka mengetahuinya. Ham

pir sama dengan kasus di atas, orang yang memelankan suaranya, 

menyayukan kedua matanya, dan mengeringkan kedua bibirnya, 

untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa dia selalu berpuasa.

• Kedua, riya` dengan penampilan dan pakaian. 
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 Adapun riya` dengan penampilan, maka dilakukan dengan cara me

lusuhkan rambut, mengerok kumis, menundukkan kepala di saat 

berjalan, tenang dalam bergerak, memakai pakaian yang lusuh, me

makai pakaian yang ditambal dan meninggikannya sampai ke atas 

betis, dan tidak memakai pakaian yang bersih. Itu semua dia lakukan 

untuk riya`, yaitu untuk menampakkan bahwa dia mengikuti sunnah 

dalam berpakaian.

• Ketiga, riya` dengan perkataan. 

 Itu dilakukan dengan cara memberikan nasehat dan peringatan, 

mengucapkan katakata hikmah, menghapal haditshadits dan atsar 

untuk memperlihatkan ilmunya yang banyak, selalu ingin menang 

sendiri dalam berdiskusi, menggerakkan kedua bibir dengan dzi kir 

di hadapan orangorang, melakukan amar makruf dan nahi mung

kar di hadapan orangorang, menampakkan amarah terhadap ke

mungkaran, menampakkan kesedihan ketika orangorang melaku

kan kemaksiatan, dan lain sebagainya.

• Keempat, riya` dengan amal perbuatan. 

 Seperti seseorang riya` di dalam shalat dengan memperlama berdi

ri, menegakkan punggung, memperlama ruku’ dan sujud, dan me

nundukkan kepala, agar dilihat oleh orangorang. Begitu juga sese

orang riya` dalam ber puasa, sedekah, haji, berjihad, memberi ma

kan, merendahkan diri di saat berjalan dan ketika berjumpa de ngan 

orang lain, dan lain se bagainya.

• Kelima, riya` dengan para pengikut dan orangorang yang ber

ziarah kepadanya. Yaitu seperti orang yang membebankan diri un

tuk diziarahi oleh seorang alim di antara para ulama, agar dikata

kan bah wa alim fulan telah menziarahi Fulan; atau oleh seorang ahli 

ibadah, agar dikatakan bahwa orangorang mengalap berkah de ngan 

ziarahnya. Juga seperti orang yang sering menyebut para syaikh agar 

orangorang mengira bahwa dia telah berjumpa dengan banyak 

syaikh, sehingga dia berbangga dengan para syaikhnya. Di antara 

mereka ada juga yang ingin menjadi terkenal di seantero negeri agar 

banyak orang mendatanginya.

Itulah sebagian perkara yang digunakan oleh orangorang yang riya` 

dalam melakukan aksi riya`nya. Masingmasing dari mereka mencari 

jabatan dan kedudukan di hati manusia. Di antaranya ada yang ingin 

terkenal di kalangan para penguasa, agar syafaatnya diterima dan kebu
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tuhan orangorang ditunaikan melalui perantaranya, sehingga dia pun 

mendapatkan kedudukan di kalangan masyarakat awam.

Di antara mereka juga ada yang bertujuan ingin mendapatkan keme

wahan dunia dan memperoleh harta, meskipun dari harta wakaf, harta 

anak yatim, atau hartaharta haram lainnya. Mereka adalah seburukbu

ruk tingkatan orang yang riya`.

Rukun (komponen utama) riya` ada tiga:

Pertama, perkara yang digunakan untuk riya`.

Kedua, alasan riya`.

Ketiga, maksud riya`.

Adapun terkait maksud daripada riya`; jika yang dia maksudkan ha

nya riya` dan bukan pahala, maka dia dibenci di sisi Allah Ta’ala. Seperti 

orang yang melaksanakan shalat di hadapan manusia, yang seandainya 

dia dalam keadaan sendiri dia tidak akan melaksanakan shalat, bahkan 

bisa jadi dia melaksanakan shalat mengimami manusia tanpa kesucian. 

Kasus yang semisalnya, orang yang bersedekah karena takut dicela oleh 

orangorang, bukan karena berharap pahala Allah Ta’ala, yang seandai

nya dia dalam keadaan sendiri dia tidak akan bersedekah. Itu merupakan 

ting katan riya` yang paling berat, paling tinggi, dan paling berbahaya.

Jika seseorang bermaksud mendapatkan pahala akan tetapi hara

pannya lemah, yang seandainya dia dalam keadaan sendiri dia tidak 

akan me ngerjakannya, maka kondisi orang itu hampir sama dengan yang 

sebe lumnya.

Jika seseorang bermaksud mendapatkan pahala dan riya` sekaligus, 

yang seandainya masingmasing dari keduanya dalam keadaan sendiri, 

dia tidak tergerak untuk mengerjakannya. Akan tetapi jika keduaduanya 

berkumpul, dia akan tergerak untuk mengerjakannya. Maka orang ter

sebut telah merusak apa yang telah dia bangun. Zhahir ayat dan hadits 

menunjukkan bahwa dia tidak akan selamat dari hukuman.

Jika seseorang melakukan riya` karena ada orang, yang seandainya 

dia dalam keadaan sendiri dia tidak meninggalkan ibadah itu, maka 

orang tersebut tidak menggugurkan pahalanya. Akan tetapi pahalanya 

akan berkurang, atau dia akan dihukum sesuai dengan kadar riya`nya 

dan diberikan pahala sesuai dengan kadar keikhlasannya.

Itulah empat tingkatan terkait maksud daripada riya`.
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Adapun perkara yang digunakan untuk riya`, yaitu amalamal ke

taatan, maka hal itu terbagi menjadi dua: Pertama, riya` dengan pokok

pokok ibadah. Kedua, riya` dengan jenisjenis ibadah.

Riya` dengan pokok-pokok ibadah ada tiga tingkatan:

• Pertama, riya` dengan pokok keimanan. Ini merupakan pintu riya` 

yang paling besar, dan pelakunya akan dikekalkan di dalam neraka. 

Dialah yang menampakkan kalimat syahadat, sedang batinnya 

dipenuhi dengan pendustaan, namun dia memerlihatkan penampilan 

Islam kepada orangorang. Mereka itu adalah orangorang munafik 

yang menampakkan keislaman karena riya` dan menyembunyikan 

kekufuran. Mereka akan dikekalkan di dalam neraka, di lapisan 

neraka yang paling bawah. Allah Ta’ala berfirman,

ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    
 “Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 

yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat 

seorang penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa`: 145)

 Tidak ada riya` yang lebih berat daripada riya` tersebut di atas. Ke

adaan orangorang munafik itu lebih parah daripada orangorang 

kafir yang menampakkan kekufurannya, karena mereka mengga

bungkan antara kekufuran batin dan kemunafikan zhahir.

• Kedua, riya` dengan pokokpokok ibadah sambil memercayai pokok 

keimanan. Riya` tersebut sangat besar di sisi Allah Ta’ala, namun 

tingkatannya lebih rendah daripada riya` yang pertama. Misalnya, 

waktu shalat telah masuk, sedang dia berada di hadapan para ma

nusia. Padahal biasanya dia tidak mengerjakan shalat ketika sedang 

 sendirian, lalu dia pun melaksanakan shalat bersama mereka, yang 

seandainya dia dalam keadaan sendiri dia tidak akan melaksanakan 

shalat. 

 Atau dia berpuasa bulan Ramadhan dan sangat ingin bersendirian 

untuk berbuka. Atau dia mengeluarkan zakat di hadapan orang

orang karena takut dicela, padahal Allah Ta’ala tahu bahwa dia tidak 

ingin mengeluarkannya.

 Orang tersebut riya`, namun masih memiliki pokok keimanan kepa

da Allah Ta’ala. Dia yakin bahwa tidak ada Rabb yang berhak disem

bah selain Dia, akan tetapi dia meninggalkan ibadah dan kewajiban 

karena kemalasannya, dan dia menjadi giat dan semangat ketika 
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orangorang melihatnya. Sehingga dia lebih memilih kedudukannya 

di hadapan para makhluk daripada kedudukannya di sisi Allah Ta-

’ala. Ini merupakan puncak kejahilan, dan pelakunya sangat layak 

untuk mendapat kebencian.

• Ketiga, seseorang tidak riya` dengan pokok keimanan dan pokok 

kewajiban, namun dia riya` dengan ibadahibadah sunnah, yang se

andainya dia tinggalkan dia tidak dianggap bermaksiat. Dia malas 

mengerjakan ibadahibadah sunnah ketika bersendirian, karena ke

inginannya akan pahala sangatlah lemah, dan dia lebih menguta

makan kemalasannya daripada pahala yang mestinya dia harap kan. 

Lalu riya` menggerakkan dirinya untuk mengerjakan ibadahibadah 

sunnah itu, seperti shalat tahajjud di malam hari, menjenguk orang 

sakit, mengiringi jenazah, puasa hari Arafah dan hari Asyura`, dan 

ibadahibadah sunnah lainnya. Terkadang orang yang riya` itu me

ngerjakan sebagian ibadahibadah sunnah karena takut dicela atau 

ingin dipuji, dan Allah Ta’ala tahu bahwa seandainya dia bersen

dirian dia tidak akan mengerjakan apapun selain ibadahibadah wa

jib.

 Orang yang riya` ini juga berat, akan tetapi tingkatannya lebih 

rendah daripada yang sebelumnya. Orang yang sebelumnya lebih 

mementingkan pujian makhluk daripada pujian Allah Ta’ala, se

dangkan orang ini lebih menghindari celaan makhluk daripada ce

laan Allah Ta’ala.

Adapun riya` dengan jenis-jenis ibadah, juga ada tiga tingkatan:

• Pertama, seseorang melakukan riya` dengan mengerjakan suatu yang 

jika ditinggalkan dapat mengurangi nilai ibadah. Seperti seseorang 

yang biasanya memendekkan rukuk, sujud, berdiri, dan bacaan Al

Qur`an di dalam shalat. Lalu ketika dia dilihat oleh orang lain dia 

membaguskan rukuk dan sujudnya, menyempurnakan berdiri, dan 

memerdukan bacaan AlQur`annya. Ini termasuk dari jenis riya` 

yang dilarang, karena padanya terdapat sikap mendahulukan para 

makhluk ketimbang Allah Ta’ala. 

 Akan tetapi ini lebih ringan daripada riya` dengan pokokpokok 

ibadah sunnah.

 Ini merupakan tipu daya setan terhadap manusia. Karena mudharat 

yang dia dapatkan lantaran kekurangan shalatnya terhadap Rabb

nya, lebih besar daripada mudharat yang dia dapatkan lantaran 
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ghibah orang lain terhadap dirinya ketika melihatnya lalai dalam 

beribadah. Sehingga dia wajib memperbaiki dan mengikhlaskan 

amal perbuatannya. Jika dia belum punya niat untuk memperbaiki 

amal perbuatannya, maka seyogianya dia tetap melakukan kebiasa

annya ketika bersendirian, dan dia tidak perlu mencegah celaan 

orang terhadapnya dengan cara riya` dalam melakukan ketaatan ke

pada Allah Ta’ala, karena hal tersebut merupakan bentuk penghi

naan terhadap Allah Ta’ala.

• Kedua, seseorang melakukan riya` dengan mengerjakan suatu yang 

jika ditinggalkan tidak mengurangi nilai ibadah. Namun dia me

ngerjakannya untuk menyempurnakan ibadahnya, seperti meman

jangkan rukuk dan sujudnya, membaguskan penampilannya, me

nambah bacaan AlQur`an, bersikap sopan santun, mengeluarkan 

harta yang baik di dalam zakat, dan lain sebagainya. Yang seandainya 

dia dalam keadaan sendiri, dia tidak akan mengerjakannya.

• Ketiga, seseorang melakukan riya` dengan mengerjakan perkara

perkara tambahan di luar ibadah sunnah, seperti menghadiri sha

lat jamaah sebelum orangorang lain datang, shalat di shaf perta

ma, menempati posisi sebelah kanan imam, dan lain sebagainya di 

antara perkaraperkara yang Allah Ta’ala tahu, bahwa seandainya 

dia bersendirian dia tidak akan peduli di mana dia berdiri dan ka

pan bertakbiratul ihram.

Itulah tingkatantingkatan riya`, ditambah dengan perkaraperkara 

yang digunakan untuk riya`. Sebagiannya lebih berat daripada sebagian 

yang lain, akan tetapi semuanya tercela. Sebagaimana Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

عَ الله بهِِ، وَمَنْ يرَُائِْ يرَُائِ الله بهِِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. عَ سَمَّ مَنْ سَمَّ
“Barangsiapa yang melakukan sum’ah (ingin mencari pujian dan nama 

baik), maka Allah Ta’ala akan menjelekkan namanya. Dan barangsiapa 

yang melakukan riya`, maka Allah Ta’ala akan memperlihatkan kebu-

rukannya.” (Muttafaq Alaih)26

Tentang Rukun kedua, yaitu alasan riya`, atau tujuan riya`. Orang 

yang riya` pastinya punya tujuan. Jadi, sesungguhnya dia melakukan 

riya` untuk mendapatkan harta, jabatan, atau tujuan apa pun. Itu ada 

tiga tingkatan:

26 HR. AlBukhari nomor. 6499. Muslim nomor. 2986.
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• Pertama, tujuan dia melakukan riya` agar dapat leluasa melakukan 

kemaksiatan. Seperti orang yang riya` dengan ibadah dan ketak

waannya, dan menampakkan sifat kewara’an dengan banyak me

lakukan ibadahibadah sunnah dan menahan diri dari makan har

ta syubhat. Namun tujuannya agar dia dikenal dengan amanat dan 

zuhudnya, sehingga dia pun dipercayakan untuk menjadi hakim, 

mengurus harta wakaf atau wasiat, lalu dia menerimanya. Atau dia 

dipercaya untuk membagikan harta zakat atau sedekah, lalu dia 

melakukan korupsi dari harta tersebut. Atau dia menerima barang

barang titipan, namun setelahnya dia mengingkarinya.

 Sebagian mereka terkadang menampakkan kekhusyu’an dan per

kataan hikmah dengan cara memberi nasehat dan peringatan, na

mun tujuannya menarik rasa cinta dari seorang wanita atau seorang 

pemuda untuk melakukan kejahatan seksual. Terkadang mereka 

menghadiri majelismajelis ilmu dan halaqah-halaqah Qur`an, lalu 

mereka menampakkan semangat dalam mendengarkan ilmu dan 

AlQur`an, namun tujuannya memerhatikan kaum wanita dan para 

pemuda. Kita memohon kepada Allah Ta’ala keselamatan lahir dan 

batin.

 Mereka adalah orangorang yang paling dibenci di sisi Allah Ta’ala, 

karena mereka telah menjadikan amal ketaatan kepada Allah Ta’ala 

sebagai tangga dan perantara untuk melakukan kemaksiatan kepa

daNya.

• Kedua, tujuan dia melakukan riya` adalah agar memperoleh sesuatu 

yang mubah dari bagian dunia berupa harta atau menikahi wani

ta yang cantik. Seperti orang yang selalu menampakkan kesedihan 

dan tangisan, atau sibuk memberikan nasehat dan peringatan, agar 

mudah mendapatkan banyak harta dan menikah dengan wanita. 

Riya` itu juga dilarang, karena menjadikan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala sebagai jembatan untuk mencari kenikmatan kehidu pan du

nia. Akan tetapi riya` tersebut lebih ringan daripada riya` yang per

tama, karena yang dia cari adalah perkara yang mubah. Amal per

buatan orang itu batal dan tidak membuahkan pahala sedikit pun. 

Allah Ta’ala berfirman di dalam hadits qudsi,

كَ فِيهِْ مَعِْ غَيِْيْ،  ْكِ، مَنْ عَمِلَ عَمَلًا أشَْ كَءِ عَنِ الشِّ َ ناَ أغْنَ الشُّ
َ
أ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
كَهُ. أ تُهُ وَشِْ

ْ
ترََك
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 “Aku sangat tidak membutuhkan sekutu-sekutu itu. Barangsiapa 

yang beramal dengan suatu amalan dan mempersekutukan Aku de-

ngan yang lainnya dalam amalan itu, maka Aku akan tinggalkan dia 

bersama sekutunya.” (HR. Muslim)27

• Ketiga, tujuan dia melakukan riya` bukan untuk meraih bagian du

nia, atau mendapatkan harta, atau wanita. Namun dia menampak

kan ibadahnya dan membaguskannya karena takut dilihat sebelah 

mata, dan tidak dikategorikan di antara orangorang yang istimewa 

dan orangorang yang zuhud. Seperti seseorang yang melihat ada 

sekelompok orang melaksanakan shalat tarawih, shalat tahajjud, 

puasa SeninKamis, atau bersedekah lalu dia ikut melaksanakan 

ibadahibadah tersebut karena takut dianggap malas dan pelit, dan 

takut disamakan dengan orangorang awam. Seandainya dia dalam 

keadaan sendiri, niscaya dia tidak akan mengerjakan ibadahiba

dah tersebut se dikit pun. Atau seperti orang yang merasa haus pada 

hari Arafah atau hari Asyura dan dia tidak berpuasa, akan tetapi dia 

tidak mau minum karena takut orangorang tahu bahwa dia tidak 

berpuasa.

Hal itu dan yang semisalnya termasuk di antara penyakitpenyakit 

riya`. Seandainya akar riya` itu tidak tertanam kuat di dalam batin, maka 

pastilah riya` itu tidak akan nampak pada zhahirnya, baik berupa per

kataan maupun perbuatan.

Itulah tingkatantingkatan riya` dan jenisjenis orang yang melaku

kan riya`. Mereka semua berada di bawah kebencian dan kemurkaan 

Allah Ta’ala, dan riya` termasuk di antara perkaraperkara yang sangat 

membinasakan. Di antara tanda kedahsyatan riya` adalah, bahwa pa

danya terdapat noda kotoran yang lebih tersembunyi daripada langkah 

semut, yang padanya para ulama terpeleset apalagi orangorang awam 

yang jahil terhadap penyakitpenyakit hati.

Riya` merupakan penggugur pahala amalan, sebab kebencian di sisi 

Allah Ta’ala, dan termasuk di antara dosadosa besar. Apabila riya` itu 

memang demikian sifatnya, maka kita sangat diharuskan untuk bersegera 

menghilangkannya. Riya` tidak dapat diobati dan disembuhkan kecuali 

dengan meminum obatobatan yang dapat membasminya, bersungguh

sungguh dalam menghadapinya, dan melawan kekuatan syahwat. Semua 

hamba sangat membutuhkan kesungguhan tersebut.

27 HR. Muslim nomor. 2985.
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Sesungguhnya riya` dapat diobati dengan dua perkara:

• Pertama, mencabut akarakar riya` yang darinya dia bercabang.

• Kedua, mencegah riya` yang terbersit ketika itu juga.

Akar riya` adalah cinta kedudukan dan jabatan. Itu kembali kepada 

tiga perkara; [1] senang pujian, [2] lari dari pedihnya celaan, [3] dan ta

mak terhadap apaapa yang ada di tangan manusia.

Ada seseorang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam lalu dia berkata, “Ada seorang yang berperang demi gengsi (atau fa

natik). Ada seorang yang berperang untuk memperlihatkan keberanian

nya. Dan ada seorang yang berperang untuk riya`. Lalu siapakah di antara 

mereka yang berada di jalan Allah Ta’ala?” Maka beliau menjawab,

يَا، فَهُوَ فِْ سَبِيلِْ الْله. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
عُل

ْ
مَنْ قَاتلََ لَِكُوْنَ كَِمَةُ الِله هَِ ال

“Barangsiapa yang berperang untuk menjadikan kalimat Allah Ta’ala 

paling tinggi, maka dialah yang berada di jalan Allah Ta’ala.” (Muttafaq 
Alaih)28 

Sifat gengsi maksudnya, seseorang tidak ingin tertindas dan terka

lahkan. Ia ingin dilihat kedudukannya, yakni dia mencari nikmatnya 

kedudukan dan kemuliaan di hati manusia. Dia berperang karena ingin 

dikenang, yakni dia mencari pujian manusia kepadanya dengan lisan 

mereka. Ketiga perkara itulah yang menggerakkan orang yang riya` un

tuk melakukan riya`.

Apabila seorang hamba mengetahui bahwa riya` dapat mendatang

kan kemudharatan di dunia dan di akhirat, maka dia akan mudah meng

hentikannya. Karena apabila seseorang mengetahui mu dharat riya`, per

karaperkara yang akan terluputkan darinya seperti keshalihan hati, tau

fik serta petunjuk di dunia, serta kedudukan di sisi Allah Ta’ala di akhirat, 

juga perkaraperkara yang akan dihadapinya seperti hukuman yang be

rat, kebencian yang kesumat, dan kehinaan yang nampak, maka dia akan 

mudah meninggalkan riya` dan tergerak untuk ber amal dengan ikhlas.

Itu ditambah lagi dia akan menghadapi perkara yang menimpanya 

di dunia ini, seperti bercabangnya rasa gelisah disebabkan selalu memer

hatikan hati para manusia, karena sesungguhnya keridhaan ma nu sia 

merupakan tujuan yang tidak dapat digapai. Barangsiapa yang men cari 

keridhaan manusia dengan melakukan kemaksiatan kepada Allah Ta’a la, 

28 HR. AlBukhari nomor. 7458. Muslim nomor. 1904. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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maka Allah Ta’ala akan murka kepadanya dan membuat manu sia murka 

kepadanya. 

Faedah apa yang akan didapatkan oleh orang yang riya` itu apabila 

orangorang memujinya namun Allah Ta’ala mencelanya? Pujian mereka 

tidak dapat menambahkan rezeki bagi dirinya dan tidak dapat menolak 

ajalnya.

Tamak terhadap apaapa yang ada di tangan manusia bisa diobati 

dengan mengetahui bahwa Allah Ta’ala adalah Dzat yang menunduk

kan hati, dan sesungguhnya semua makhluk sangat membutuhkan Allah 

Ta’ala, sehingga tidak ada pemberi rezeki kecuali Dia. Barangsiapa yang 

tamak terhadap para makhluk, maka dia tidak akan selamat dari kehi

naan dan kerugian. Meskipun dia sampai pada perkara yang diinginkan, 

maka dia tidak akan selamat dari pengungkitan dan penghinaan. Lalu 

bagaimana mungkin dia meninggalkan apaapa yang ada di sisi Allah 

Ta’ala dengan harapan dusta?!

Celaan manusia tidak perlu kita pusingkan. Celaan mereka tidak 

akan mendatangkan manfaat dan mudharat sedikit pun selama tidak 

ditak dirkan oleh Allah Ta’ala. Celaan mereka tidak mempercepat ajal 

kita, tidak menunda rezeki kita, dan tidak menjadikan kita termasuk dari 

penghuni neraka, jika kita memang termasuk dari penghuni surga. Pu

jian manusia tidak akan membuat kita menjadi sempurna; dan celaan 

mereka tidak akan membuat kita menjadi kurang.

Tidak ada kebaikan sedikit pun bagi seorang hamba yang dipuji oleh 

manusia, sedang dia tercela di sisi Allah Ta’ala, bahkan dia termasuk dari 

penghuni neraka. Sebaliknya tidak ada keburukan bagi seorang hamba 

yang dicela oleh manusia, sedang dia terpuji di sisi Allah Ta’ala, bahkan 

dia termasuk dari golongan orangorang yang didekatkan kepadaNya.

Barangsiapa yang menghadirkan akhirat di dalam hatinya, juga ke

nikmatannya yang abadi serta keridhaan Allah Ta’ala, maka dia akan 

berpaling dari makhluk, menghadap kepada Rabbnya, mengikhlaskan 

amal hanya untukNya, dan selamat dari kehinaan riya` (pamer) terha

dap makhluk. Itulah obatobatan yang paling ampuh untuk mencabut 

riya` dari dalam hati sampai ke akarakarnya.

Adapun obat yang bersifat amal perbuatan, maka hendaknya dia 

membiasakan dirinya menyembunyikan amalamal ibadah dan menu

tup pintunya rapatrapat, sebagaimana pintupintu kemaksiatan itu ditu

tup rapatrapat. Sehingga hatinya merasa puas dengan pengetahuan dan 

pengelihatan Allah Ta’ala terhadap amalamal ibadahnya, dan jiwanya 
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pun tidak menuntutnya untuk mencari pengetahuan dan pengelihatan 

selain Allah Ta’ala.

Adapun mencegah riya` yang terbersit di tengahtengah ibadah, 

maka setan tidak akan meninggalkan seorang hamba meskipun dia te

lah mencabut akarakar riya` dari dalam hatinya, sehingga dia pun akan 

terus mengganggunya di tengahtengah ibadahnya dan menggodanya 

dengan bersitanbersitan riya`. Godaangodaan setan tidak akan terhenti 

dari seorang hamba dan hawa nafsunya, pun tidak akan hilang secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, seorang hamba harus selalu giat dan se

mangat untuk mencegah bersitan riya` yang datang menghampirinya.

Bersitan riya` ada tiga macam:

• Pertama, dia mengetahui bahwa para makhluk melihatnya, dan dia 

pun berharap dilihat oleh mereka.

• Kedua, lalu terkobarlah keinginan di dalam jiwanya untuk menda

patkan pujian dan kedudukan di sisi mereka.

• Ketiga, kemudian terkobarlah keinginan di dalam jiwanya untuk 

menerima pujian tersebut.

Seseorang harus berhasil mencegah dan menolak bersitan yang per

tama, agar bersitan yang kedua tidak menimpa dirinya. Sehingga dia ber

kata kepada jiwanya, “Allah Ta’ala Maha Mengetahui keadaanmu, apa 

yang menimpamu, dan apa yang menimpa para makhluk, baik mereka 

sadari atau pun tidak.” Lalu jika keinginan jiwanya itu berkobar untuk 

meraih kelezatan pujian manusia, dia segera mengingatkannya bahwa 

riya` dapat mendatangkan kebencian dan kemurkaan Allah Ta’ala pada 

hari Kiamat.

Sebagaimana mengetahui penglihatan orang dapat menimbulkan 

hasrat dan keinginan untuk melakukan riya`, maka mengetahui malape

taka riya` juga dapat menimbulkan kebencian terhadapnya yang mela

wan hasrat tersebut.

Riya` maknanya; mengerjakan kebaikan untuk tujuan kebaikan, na

mun dengan mencari kedudukan di hatihati manusia, dengan cara me

merlihatkan perangaiperangai kebaikan kepada mereka.

Perbedaan antara riya` dengan sum’ah:

Riya` terjadi dalam perbuatan, di mana orang yang riya` itu memer

lihatkan perbuatan (amal) kepada manusia, bahwa dia mengerjakan 

suatu amal ibadah, padahal dia tidak mengerjakannya dengan niat yang 

benar. Sedangkan sum’ah terjadi dalam perkataan.
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Perbedaan antara riya` dan kemunafikan adalah:

Hukum asal pada riya` adalah memerlihatkan sesuatu (ibadah). Se

dangkan hukum asal pada kemunafikan adalah menyembunyikan se

suatu (kekufuran atau sifat kemunafikan).

Akan tetapi terkadang kedua perkara tersebut, yaitu riya` dan ke

munafikan kecil, dapat berkumpul pada amal perbuatan orang munafik 

dengan menampakkan suatu ketaatan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir

man berkenaan dengan orangorang munafik,

ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ      ڇ  ڍ  
ڍ      ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ          ژ  ژ   

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-

lah yang menipu mereka.  Apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 

lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riya` (ingin dipuji) di hada-

pan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” 

(QS. An-Nisa`: 142)

Terkadang keduaduanya berbeda. Seperti orangorang munafik 

yang melaksanakan shalat dengan bermalasmalasan dan mereka tidak 

berdzikir kepada Allah Ta’ala kecuali sedikit saja. Sedangkan orang yang 

riya`, dia menampakkan semangatnya ketika shalat dan banyak berdzikir 

untuk memperoleh kedudukan di sisi manusia, berbeda dengan orang 

munafik.

Riya` termasuk di antara dosadosa besar. Bahkan riya` merupakan 

dosa besar kedua setelah syirik kepada Allah Ta’ala, karena di dalamnya 

terkandung unsur penghinaan terhadap Allah Ta’ala, dan mendahulukan 

makhluk daripadaNya. Di dalamnya juga terdapat penipuan terhadap 

makhluk, karena orang yang riya` itu memerlihatkan kepada mereka 

bahwa dia ikhlas dalam melakukan ketaatan kepada Allah Ta’ala, pada

hal kenyataannya tidak demikian. Oleh karena itu riya` disebut dengan 

syirik kecil. Riya` adalah setiap ibadah yang dikerjakan untuk mendapat

kan selain daripada wajah (keridhaan) Allah Ta’ala. Jadi riya` termasuk di 

antara dosadosa yang paling besar yang membinasakan.

Riya` ada beberapa tingkatan:

Riya` dengan apa yang dikerjakan oleh seseorang merupakan dosa 

besar. Sedangkan riya` dengan apa yang tidak dikerjakan olehnya meru

pakan dosa yang lebih besar. Allah Ta’ala berfirman,
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ڇ   ڇ   ڇ   چ    چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    

“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai ter-

hadap shalatnya, yang berbuat riya`, dan enggan (memberikan) ban-

tuan.” (QS. Al-Ma’un: 4-7)

(9). Penyakit Hasad, atau Dengki

Allah Ta’ala berfirman,

ٹ   ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ    
ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ    

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 

yang telah diberikan Allah kepadanya?  Sungguh, Kami telah memberikan 

Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 

kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar.” (QS. An-Nisa`: 54)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ     چ  

چ  ڇ  ڇ    
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh 

(fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan 

malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-pe-

rempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-Falaq: 1-5)

Sumber hasad adalah permusuhan. Sumber permusuhan adalah 

persaingan dalam mencapai tujuan yang sama. Tujuan yang sama tidak 

dapat menyatukan dua orang yang saling berjauhan, bahkan tidak dapat 

menyatukan kecuali orangorang yang saling bercocokan, seperti para 

pedagang, para tukang, para petani, para ulama, para pemimpin, dan 

orangorang yang sejenis mereka.

Beberapa sebab hasad yang paling dominan yaitu:

[1].  Permusuhan dan kebencian. Apabila seseorang disakiti oleh orang 
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lain, maka dia akan membencinya, marah kepadanya, dan ingin 

membalasnya.

[2].  Keangkuhan. Apabila seseorang mendapatkan suatu jabatan yang 

lebih tinggi dari yang lainnya, maka yang lainnya akan hasad ke

padanya, dan menginginkan agar jabatan tersebut hilang darinya.

[3].  Watak, atau tabiat. Apabila seseorang memiliki watak suka dilayani 

oleh orang lain, maka dia ingin kenikmatan itu hilang dari orang lain, 

agar dia dapat dilayani olehnya.

[4].  Takut tidak mencapai maksud. Itu dapat terjadi antara dua orang 

yang saling bersaing dalam mencapai maksud yang sama. Dari situ

lah para madu akan saling hasad untuk mencapai cinta kasih sua

minya, anakanak akan saling hasad untuk mencapai kasih sayang 

ayahnya, dan para pekerja akan saling hasad untuk mencapai per

hatian majikannya.

[5].  Cinta kekuasaan dan jabatan. Misalnya dia mendengar tentang se

orang yang pemberani, seorang alim, atau seorang pemimpin, lalu 

dia menginginkan kenikmatan itu hilang darinya, kemudian dia pun 

berharap untuk mendapatkan kenikmatan tersebut.

[6].  Kekikiran jiwa untuk memberikan kebaikan kepada para hamba 

Allah Ta’ala berupa ilmu, harta, atau yang lainnya. Jika dia mende

ngar tentang keburukan yang menimpa seorang hamba, maka dia 

merasa senang. Namun jika dia mendengar tentang kebaikan yang 

didapatkan oleh seorang hamba, maka dia merasa sedih.

Itu semua berasal dari sifat buruk yang ada pada jiwa. Terkadang 

sebabsebab tersebut atau sebagiannya berkumpul pada seseorang, se

hingga bahayanya semakin membesar.

Hasad dapat dihilangkan dengan dua perkara; [1] dengan ilmu, [2] 

dan dengan amal perbuatan.

Dengan ilmu, kamu mengetahui bahwa hasad berbahaya bagi agama 

dan duniamu, dan tidak berbahaya bagi orang yang kamu hasadi. Bah

kan dia mengambil manfaat dalam urusan agama dan dunianya.

Hasad berbahaya bagi agamamu; karena dengan hasad kamu mem

benci hukum Allah Ta’ala, kamu menentangNya dalam hal pembagian 

rezeki di antara para hambaNya, kamu menyerupai Iblis dan orang

orang kafir dalam hal kesenangan mereka terhadap bencana yang me

nimpa kaum mukminin, dan kamu akan mendapatkan hukuman yang 

keras pada hari Kiamat.
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Hasad berbahaya bagi duniamu; karena dengan hasad kamu akan 

terus merasa tersiksa, dan kamu selalu berada dalam kegelisahan dan ke

resahan setiapkali melihat nikmat yang dilimpahkan kepada orang yang 

kamu hasadi. Tentu itu akan membuat tubuhmu sakit dan menghilang

kan kelezatan makanan dan minuman.

Orang yang kamu hasadi tidak akan terkena mudharat, baik pada 

agama maupun pada dunianya. Segala yang telah Allah Ta’ala takdirkan 

pasti akan terjadi, tidak bisa tidak. Bahkan dia akan mendapat pahala, 

baik dalam keadaan senang maupun dalam keadaan menderita.

Ditambah lagi orang yang kamu hasadi itu akan mendapatkan man

faat dalam urusan agamanya, karena kamu menzhaliminya. Apalagi ka

mu menampakkan hasadmu dengan perkataan dan perbuatanmu, de

ngan ghibah dan menyebutkan kejelekankejelekannya. Itu merupakan 

hadiah yang Allah Ta’ala berikan kepadanya dari pahala kebaikanmu.

Hasad seseorang menunjukkan tentang keistimewaan orang yang 

dihasadinya dengan karunia dan nikmat Allah Ta’ala. Jadi, orang yang 

hasad itu sedang mengingatkan orang yang dia hasadi tentang karunia 

Allah Ta’ala, maka hendaknya dia memuji Allah Ta’ala.

Adapun amal perbuatan yang bermanfaat yang dapat menghilang

kan hasad adalah, seseorang melakukan amalanamalan yang berlawa

nan dengan hasad itu sendiri. Jika hasad menyeretnya untuk mencela 

orang yang dia hasadi, maka dia segera memujinya. Jika hasad itu me

nyeretnya untuk bersikap sombong kepada orang yang dia hasadi, maka 

dia segera bersikap tawadhu’ kepadanya. Jika hasad menyeretnya untuk 

menyakiti orang yang dia hasadi, maka dia segera berbuat baik kepada

nya. Dan jika hasad itu menyeretnya untuk mendoakan keburukan bagi 

orang yang dia hasadi, maka dia segera mendoakan kebaikan untuknya. 

Begitu seterusnya.

Hasad memiliki tiga tingkatan:

• Pertama, seseorang hasad kepada orang lain atas kenikmatan yang 

telah Allah Ta’ala berikan kepadanya, dan berharap agar kenikmatan 

tersebut hilang darinya. Hasad itu akan menyebabkan orang terse

but menyakiti orang yang dia hasadi dengan hati, lisan, dan anggota 

tubuh. Ini merupakan tingkatan hasan yang paling berat.

• Kedua, seseorang berharap agar orang yang dia hasadi tidak men

dapatkan nikmat. Jadi, dia sangat benci jika Allah Ta’ala melimpah

kan suatu kenikmatan kepada hambaNya, bahkan sangat senang jika 
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hamba tersebut tetap pada keadaannya yang semula yaitu bodoh, 

miskin, lemah, atau hatinya jauh dari Allah Ta’ala. Jadi, dia berharap 

agar orang yang dia hasadi itu tetap berada pada kekurangan dan 

aibnya. Ini merupakan hasad terhadap sesuatu yang belum terjadi. 

Sedangkan yang pertama adalah hasad terhadap sesuatu yang telah 

terjadi. Keduaduanya adalah musuh nikmatnikmat Allah Ta’ala 

dan musuh para hambaNya, dibenci di sisi Allah Ta’ala dan di sisi 

manusia. Dia tidak akan dihormati selamalamanya, karena manu

sia tidak akan mau menghormati kecuali orang yang berbuat baik 

kepada mereka.

• Ketiga, hasad ghibthah. Yaitu seseorang berharap mendapatkan se

perti yang didapatkan oleh orang yang dia hasadi, tanpa mengha

rapkan kenikmatan itu hilang darinya. Hasad seperti ini tidak apa

apa dan pelakunya tidak tercela, bahkan dia terpuji jika mengharap 

kenikmatan yang dengannya dia melakukan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala, dan memberi manfaat kepada orang lain, atau mengharap

kan amalamal shalih yang dengannya dia meraup pahala dan bala

san di akhirat. Hasad seperti ini lebih mirip dengan sikap munafasah 

(saling berlomba) dalam hal kebaikan.

Allah Ta’ala berfirman,

ۋ  ۅۅ  ۉ  ۉ  ې  ې      ې   
“Laknya dari kasturi. Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang 

berlomba-lomba.” (QS. Al-Muthaffiffin: 26); dan Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

 ، قَِّ
ْ
: رجَُلٌ آتاَهُ الُله مَالًا، فَسَلَّطَهُ عََ هَلكََتِهِ فِ ال  فِ اثنْتََيِْ

َّ
لَا حَسَدَ إِلا

وَرجَُلٌ آتاَهُ الُله حِكْمَةً، فَهُوَ يَقْضِْ بهَِا وَيُعَلِّمُهَا. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Tidak ada hasad (yang dibolehkan) kecuali pada dua perkara; [1] sese-

orang yang diberikan harta oleh Allah Ta’ala, lalu dia menghabiskan nya 

di jalan kebenaran. [2] dan seseorang yang diberikan hikmah (ilmu) oleh 

Allah Ta’ala, lalu dengannya dia memutuskan hukum dan dia meng-

ajarkannya.” (Muttafaq Alaih)29

Itu adalah hasad ghibtah yang menuntun pelakunya kepada kemu

liaan jiwa, kecintaan terhadap perkaraperkara kebaikan, menyerupai 

29 HR. AlBukhari nomor. 83. Muslim nomor. 816 dan lafazh tersebut miliknya.
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diri dengan orangorang baik, masuk dalam golongan mereka, dan men

jadi di antara orangorang yang paling segera dalam kebaikan. Tekad 

tersebut menumbuhkan pada dirinya kekuatan untuk berlombalomba 

dan bersegera dalam mengerjakan amal shalih dan mencintai orang yang 

dia ghibtah kepadanya, juga mengharap kenikmatan tersebut tetap ada 

padanya.

Hasad yang tercela adalah hasil dari kedengkian. Kedengkian ada

lah hasil dari amarah. Hasad dapat melumat habis pahala kebaikan se

bagaimana api dapat melumat habis kayu bakar. Hasad juga dapat me

nyebabkan permusuhan, kebencian, terputusnya tali silaturahim, dan 

perpecahan di antara manusia.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

سُوْا،  َسَّ سُوْا، وَلَا تَ َسَّ دَِيثِْ، وَلَا تَ
ْ
ذَبُ ال

ْ
نَّ أك إِنَّ الظَّ

، فَ نَّ إِيَّاكُمْ وَالظَّ
َاسَدُوْا، وَلَا تدََابرَُوْا، وَلَا تَبَاغَضُوْا، وَكُوْنوُْا عِبَادَ الِله إِخْوَاناً. مُتَّفَقٌ 

َ
وَلَا ت
عَليَهِْ.

“Waspadalah kalian terhadap prasangka, karena sesungguhnya pra-

sangka merupakan perkataan yang paling dusta. Janganlah kalian saling 

menguping! Janganlah kalian saling memata-matai! Janganlah kalian 

saling iri dengki! Janganlah kalian saling membelakangi! Janganlah ka-

lian saling membenci! Dan jadilah hamba-hamba Allah Ta’ala yang ber-

saudara.” (Muttafaq Alaih)30

Ketahuilah, betapa orang yang hasad itu bodoh terhadap tuhannya, 

keputusan takdirNya, dan pembalasanNya. Jika yang Allah Ta’ala ber

ikan kepada saudaramu itu dikarenakan Dia ingin memuliakannya, maka 

mengapa engkau hasad terhadap orang yang telah Allah Ta’ala mulia

kan? Dan apakah hasadmu terhadapnya dapat membahayakannya? Lalu 

jika yang Allah Ta’ala berikan kepadanya dikarenakan Dia ingin meng

hinakannya, maka mengapa kamu hasad terhadap orang yang akan kem

bali ke neraka?

Iblis Laknatullah Alaih hasad terhadap Adam Alaihissalam atas der

ajat dan kemuliaannya di sisi Allah Ta’ala. Lalu hasad tersebut menyeret

nya untuk bermaksiat kepada Allah Ta’ala dengan menolak untuk sujud 

kepada Adam, sehingga dia pun terusir dari rahmat Allah Ta’ala, dilaknat 

30 HR. AlBukhari nomor. 6064. Muslim nomor. 2563. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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sampai hari Kiamat, dan kekal abadi di neraka Jahannam; yaitu dia dan 

anakanak keturunannya, beserta orangorang yang mengikutinya. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ېې  ې  ې  ى  ى  ئا  
ئى   ئى   ئې   ئې   ئې    ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئوئۇ   ئو   ئە    ئە   ئا  

ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم      ئى  ئي   
“(Allah) berfirman, “Wahai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud 

kepada yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu me-

nyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) 

tinggi?” (Iblis) berkata, “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau cip-

takan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (Allah) 

berfirman, “Kalau begitu keluarlah kamu dari surga! Sesungguhnya kamu 

adalah makhluk yang terkutuk. Dan sungguh, kutukan-Ku tetap atasmu 

sampai hari pembalasan.” (QS. Shaad: 75-78)

Betapa banyak pahala yang akan terluputkan dari orang yang hasad; 

pahala mencinta di jalan Allah Ta’ala, pahala surga, dan pahala pokok 

keimanan. Bahkan bisa jadi hasad tersebut menuntunnya kepada murka 

Allah Ta’ala dan kepada neraka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

دُلُّكُمْ عََ 
َ
وَلَا أ

َ
َابُّوْا، أ

َ
نََّةَ حَتَّ تؤُْمِنُوْا، وَلَا تؤُْمِنُوْا حَتَّ ت

ْ
لَا تدَْخُلوُْنَ ال

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
لَامَ بيَنَْكُمْ. أ فشُْوا السَّ

َ
َاببَتُْمْ؟ أ

َ
تُمُوهُْ ت

ْ
ءٍ إِذَا فَعَل شَْ

“Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman. Kalian tidak 

akan beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan 

kepada kalian tentang suatu perkara yang apabila kalian kerjakan, maka 

kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.” (HR. 
Muslim)31

Keburukan orang yang hasad akan terwujud apabila dia melancarkan 

hasadnya dengan perbuatannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  چ     چ  چ  ڇ  ڇ    

31 HR. Muslim nomor. 54.
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“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-
Falaq: 5)

Mata yang hasad tidak akan memberi dampak dengan sendirinya, 

akan tetapi dia akan memberikan pengaruh apabila dia melihat orang 

yang dia hasadi dengan jiwa penuh amarah dan kedengkian. Apabila 

dia melihat orang yang dia hasadi dengan cara seperti itu, maka mata 

hasad itu akan memberikan pengaruh padanya, sesuai dengan kelema

han orang yang dihasadi dan kekuatan jiwa orang yang hasad. Bahkan 

bisa jadi dia akan membunuhnya, sama seperti seseorang yang menga

rahkan anak panah kepada orang yang telanjang, lalu mengenai bagian 

vitalnya.

Sesungguhnya mata hasad dapat memberi pengaruh dengan peran

tara jiwa yang jahat, sama seperti seekor ular yang racunnya berpengaruh 

apabila dia menggigit. Karena ular itu telah menyatu dengan kemurkaan 

dan kejahatan, sehingga dia dapat menghasilkan racun dan dapat mem

berikan pengaruhnya kepada orang yang dia gigit, bahkan boleh jadi dia 

dapat memberikan pengaruhnya dengan sekedar melihat orang yang dia 

temui.

Apabila hal itu dapat terjadi pada ular, maka bagaimana halnya 

dengan jiwa manusia yang jahat yang penuh amarah dan kedengkian?! 

Apabila jiwa manusia telah menyatu dengan kemurkaannya dan menuju 

kepada orang yang dia hasadi, maka betapa banyak orang yang akan mati 

terbunuh, jatuh sakit, dan menderita?

Orang yang memiliki kecerdasan dan kelembutan ruh, dia akan me

nyaksikan keadaan ruh dan pengaruhnya pada jasad, dan dia pun akan 

melihat jasadjasad itu seperti kayu yang dilemparkan, karena alam jasad 

itu tidak dapat dibandingkan dengan alam ruh. Bahkan alam ruh jauh 

lebih besar dan lebih luas, dan keajaibankeajaibannya pun lebih men

cengangkan dan ayatayatnya lebih mengagumkan.

Apabila jasad manusia ditinggalkan oleh ruhnya, maka dia akan 

menjadi seperti kayu atau sekerat daging. Lalu ke manakah ilmunya, 

pe ngetahuannya, akalnya, perkataannya, pendengarannya, penglihatan

nya, perilakunya yang mengagumkan, pikiranpikirannya yang cemer

lang, dan rencanarencananya itu pergi? Semuanya pergi bersama ruh, 

dan yang tersisa hanyalah jasadnya saja, yang sepadan dengan tanah. 

Lalu yang berbicara denganmu, melihatmu, mencintaimu, membenci

mu, berloyal kepadamu, memusuhimu, mendekatimu, atau menjauhimu 

pada hakikatnya adalah ruh yang ada di dalam jasad yang kasat mata itu.
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Orang yang bermata hasad dan orang yang hasad memiliki satu 
perbedaan dan satu kesamaan: 

Keduanya sama dalam beradaptasi dengan jiwanya yang jahat dan 

menuju kepada orang yang ingin dia sakiti. Orang yang bermata hasad 

itu beradaptasi dengan jiwanya yang jahat ketika berhadapan dan me

lihat orang yang dia maksud. Sedangkan orang yang hasad, dia dapat 

melancarkan hasadnya, baik ketika orang yang dia hasadi itu ada atau 

tidak ada.

Keduanya berbeda dari sisi bahwa orang yang bermata hasad itu 

terkadang mengenai orang yang tidak dia hasadi baik benda mati, tum

buhtumbuhan, hewan, atau harta. Bahkan bisa jadi mata hasadnya itu 

mengenai dirinya sendiri. Karena jika dia melihat sesuatu dengan penuh 

ketakjuban dan jiwanya yang jahat telah menyatu pada dirinya, maka itu 

akan memberikan pengaruh kepada orang yang dia lihat. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ     ہ  ہ   
“Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir menggelincirkanmu 

dengan pandangan mata mereka, ketika mereka mendengar Al-Qur`an 

dan mereka berkata, “Dia (Muhammad) itu benar-benar orang gila.” (QS. 
Al-Qalam: 51)

Penglihatan yang dapat memberikan pengaruh buruk pada orang 

yang dilihat, bisa jadi disebabkan oleh permusuhan dan kedengkian 

yang kesumat, sehingga penglihatannya itu memberikan pengaruh bu

ruk padanya, dan semakin kuat pengaruhnya ketika saling berhadapan. 

Juga bisa jadi disebabkan oleh rasa takjub, dan itulah yang dinamakan 

de ngan mata hasad. Yaitu seseorang melihat orang lain, atau hal lain de

ngan peng lihatan penuh ketakjuban dan keheranan, lalu ruhnya menya

tu dengan jiwanya yang jahat, sehingga memberikan pengaruh buruknya 

pada sesuatu yang dia lihat atau bahkan merusaknya.

Jadi, orang yang bermata hasad lebih khusus dan lebih berbahaya 

daripada orang yang hasad. Setiap orang yang bermata hasad pasti dia 

orang yang hasad. Akan tetapi tidak semua orang yang hasad adalah ber

mata hasad.

Sumber hasad adalah rasa benci terhadap nikmat yang Allah Ta’ala 

limpahkan kepada orang yang dihasadi, dan mengharap kenikmatan itu 

hilang darinya.



146 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

Orang yang hasad adalah musuh kenikmatan. Keburukan itu ber

sumber dari kejahatan dan keburukan jiwanya. Berbeda dengan sihir, 

karena sihir terjadi dengan melakukan beberapa perkara lainnya sambil 

meminta bantuan dari setan.

Oleh karena itu, Wallahu A’lam, Allah Ta’ala mendampingkan an

tara keburukan orang yang hasad dan keburukan penyihir. Karena me

mohon perlindungan dari keburukan keduanya mencakup segala kebu

rukan yang datang dari setan jenis manusia dan jin. Allah Ta’ala berfir

man,

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ     چ  

چ  ڇ  ڇ    
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh 

(fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan 

malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-pe-

rempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-Falaq: 1-5)

Hasad bersumber dari setan jenis manusia dan jin; dan sihir pun 

demikian. Akan tetapi setan golongan jin hanya melancarkan waswas di 

dalam hati. Jadi orang yang hasad dan penyihir itu menyakiti orang yang 

dia hasadi dan orang yang dia sihir tanpa perbuatan darinya, bahkan dia 

menyakitinya dengan perantara yang lain.

Sesungguhnya setan waswas mengganggu seorang hamba dari da

lam dengan perantara pertemanan dengannya.

Orangorang Yahudi adalah orang yang paling hasad dan orang yang 

paling suka terhadap sihir. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang 

mereka,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ڳ    ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ   

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ   ۓ   
“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat me-

ngembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, kare-



147BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

na rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. 

Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah  memberikan 

pe rintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Baqarah: 109) Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ   ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ    
ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ    

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 

yang telah diberikan Allah kepadanya?  Sungguh, Kami telah memberikan 

Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 

kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar.” (QS. An-Nisa`: 54)

Setan itu selalu mendampingi, menemani, dan berbicara dengan 

orang yang hasad dan penyihir. Akan tetapi orang yang hasad selalu di

bantu oleh setan tanpa dia memintanya, karena orang yang hasad ham

pir serupa dengan Iblis Laknatullah Alaih, dan dia termasuk di antara 

para pengikutnya. Karena orang yang hasad itu menginginkan sesuatu 

yang disukai oleh setan, yaitu kerusakan manusia dan hilangnya kenik

matan dari mereka. Sebagaimana Iblis Laknatullah Alaih hasad kepada 

Adam Alaihissalam karena kemuliaan dan keutamaannya, dan dia me

nolak untuk sujud lantaran hasad kepadanya. Jadi orang yang hasad ter

masuk di antara bala tentara Iblis.

Sedangkan tukang sihir, dia meminta bantuan dan pertolongan dari 

setan. Bahkan bisa jadi dia menyembah setan dari selain Allah Ta’ala, 

agar setan itu mau menunaikan hajat dan kebutuhannya, dan bisa jadi 

dia sujud kepadanya.

Semakin tukang sihir itu kufur, jahat, dan menampakkan permu

suhannya kepada Allah Ta’ala, RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

dan para hambaNya yang beriman, maka sihirnya akan semakin kuat, 

hebat, dan dahsyat.

Oleh karena itu, sihir para penyembah patung berhala lebih kuat da

ripada sihir ahli kitab. Sihir orangorang Yahudi lebih kuat daripada sihir 

orangorang yang menisbatkan diri kepada Islam. Orangorang Yahudi, 

merekalah yang menyihir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Firman Allah Ta’ala,

چ  چ     چ  چ  ڇ  ڇ    
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“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-Falaq: 
5) Mencakup orang yang hasad dari golongan jin dan manusia. Karena 

setan dan para pengikutnya hasad kepada orangorang yang beriman atas 

karunia yang telah Allah Ta’ala limpahkan kepada mereka, sebagaimana 

Iblis Laknatullah Alaih hasad kepada ayah kita, Adam Alaihissalam; dan 

Iblis juga musuh bagi anakanak keturunan Adam.

Namun setan waswas lebih khusus dengan setansetan dari jenis jin. 

Sedangkan hasad lebih khusus dengan setansetan dari jenis manusia.

Kita berlindung kepada Allah Ta’ala Dzat yang Mahaagung, dengan 

kalimatkalimatNya yang sempurna, dan dengan namanamaNya yang 

baik yang kita ketahui dan yang tidak kita ketahui, dari keburukan yang 

telah Dia ciptakan. Kita juga berlindung kepada Allah Ta’ala dari kemur

kaanNya, hukumanNya, dan keburukan para hambaNya.

Perbedaan antara hasad dan munafasah:

Hasad adalah rasa sedih terhadap kebaikan yang diperoleh oleh 

orang yang baik, dan berharap kebaikan tersebut hilang darinya. Sedang

kan munafasah adalah keinginan seseorang untuk menyerupai orang 

baik tanpa mendatangkan mudharat kepadanya.

Hasad merupakan perangai yang tercela. Sedangkan berlombalom

ba dalam kebaikan merupakan perangai yang terpuji, karena dia meng

ajak kepada fadha`il (amalanamalan baik) dan meneladani orangorang 

yang mulia.

Ketika seseorang mendapatkan karunia dan kenikmatan yang nam

pak, maka orangorang akan hasad kepadanya. Jika seseorang banyak 

mendapat karunia dan kenikmatan, maka orangorang yang hasad ke

padanya akan semakin banyak. Namun jika karunia dan kenikmatan itu 

sedikit, maka orangorang yang hasad kepadanya akan semakin sedikit. 

Karena karunia yang nampak dapat menimbulkan hasad dari orang lain, 

dan kenikmatan yang nampak pun akan melipatgandakan kegelisahan 

hatinya.

Perbedaan antara hasad dan pelit:

Pelit dan hasad sama dari sisi bahwa para pelakunya ingin mencegah 

kenikmatan dari orang lain. Namun keduanya berbeda dari sisi bahwa 

orang yang pelit itu tidak ingin memberikan kenikmatan yang dia miliki 

kepada orang lain. Sedang orang yang hasad berharap agar orang lain 

tidak diberikan sedikit pun dari kenikmatan yang dia dapatkan.
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Perbedaan antara hasad dan ghibthah:

Ghibthah yakni seseorang berharap mendapatkan kenikmatan se

perti yang didapatkan oleh orang lain, tanpa menginginkan kenikmatan 

tersebut hilang darinya; dan sifat itu termasuk di antara sifatsifat orang 

mukmin. 

Sedangkan hasad; seseorang menginginkan hilangnya kenikmatan 

dari orang lain; dan itu termasuk di antara sifat orangorang kafir dan 

orangorang munafik.

Kejahatan orang yang hasad sangat memedihkan, menggangu, dan 
menyakitkan. Akan tetapi kejahatan orang yang hasad itu dapat 
tercegah dari orang yang dihasadi dengan sepuluh cara:

• Pertama, kita berlindung kepada Allah Ta’ala, berbenteng dengan

Nya, dan memohon penjagaan kepadaNya dari kejahatan orang 

yang hasad.

• Kedua, bertakwa kepada Allah Ta’ala; karena barangsiapa yang 

bertakwa kepada Allah Ta’ala, niscaya Dia akan menjaganya dan 

tidak akan menyerahkannya kepada selainNya.

• Ketiga, bertaubat kepada Allah Ta’ala dari segala dosa yang me

nyebabkannya dikuasai oleh musuhmusuh. Tidaklah turun suatu 

bencana melainkan disebabkan oleh dosa; dan tidaklah bencana itu 

diangkat melainkan disebabkan oleh taubat.

• Keempat, bertawakal kepada Allah Ta’ala; karena barangsiapa 

yang bertawakal kepada Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’ala akan 

mencukupkannya. Tawakal termasuk di antara sebabsebab yang 

paling kuat yang digunakan oleh seorang hamba untuk menolak, 

atau mencegah semua perkara yang tidak mampu dia hadapi, seperti 

gangguan, kezhaliman, dan kejahatan para makhluk.

• Kelima, bersihkan hati dari pikiran tentang hasad, sehingga kita 

tidak perlu menoleh dan mengkhawatirkannya. Dengan cara itulah 

kejahatan hasad akan tercegah darinya.

• Keenam, menghadap kepada Allah Ta’ala secara totalitas, ikhlas 

beramal hanya untukNya, dan menjadikan kecintaan Allah Ta’ala, 

keridhaanNya, dan bertaubat kepadaNya selalu berada dalam be

naknya.

• Ketujuh, bersabar dalam menghadapi para musuh. Tidak memera

ngi musuh dan tidak mengeluhkannya, juga tidak sama sekali me

niatkan diri untuk menyakitinya. Tidak ada yang dapat menolong 
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seseorang dari para musuh dan orangorang yang hasad, kecuali de

ngan bersabar menghadapinya.

• Kedelapan, bersedekah dan berbuat baik kepada orang yang hasad 

sesuai kemampuan, karena hal tersebut dapat mendatangkan pe

ngaruh yang besar dalam menolak bencana, mencegah ain (mata 

hasad), dan mencegah kejahatan orang yang hasad. Seorang hamba 

tidak akan mampu menjaga kenikmatan Allah Ta’ala pada dirinya 

kecuali dengan cara mensyukurinya.

• Kesembilan, memadamkan api orang yang hasad, orang yang zha lim, 

dan orang yang suka menyakiti dengan cara berbuat baik kepa da

nya. Setiapkali gangguan, keburukan, kezhaliman, dan kedeng kian

nya bertambah, maka dia semakin berbuat baik kepadanya, mem

berikannya nasehat, dan merasa sayang kepadanya. Itu merupakan 

sebab yang paling besar dan paling sulit bagi jiwa kita, dan itu tidak 

akan dimudahkan kecuali bagi orangorang yang dirahmati oleh 

Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

گ    گ     گ   گ    ک     ک   کک    ڑ    ڑ    ژ   ژ  
ڻ   ں     ں    ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ        ڳ    ڳ     ڳ   

ڻ  ڻ  ڻ      ۀ        ۀ    ہ  ہ  ہ   
 “Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejaha-

tan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa 

permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. 

Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali 

kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali 

kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” 
(QS. Fushshilat: 34-35)

• Kesepuluh: memurnikan tauhid, berpindah dari ketergantungan de

ngan sebab kepada ketergantungan dengan Allah Ta’ala, Dzat yang 

Maha Perkasa lagi Mahabijaksana, dan menyadari bahwa alatalat 

tersebut sama dengan gerakangerakan angin. Dia berada di tangan 

Allah Ta’ala, Dzat yang menggerakkannya dan yang menciptakan

nya. Dia tidak dapat mendatangkan mudharat dan manfaat, kecuali 

dengan seizinNya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ      ٻ  پ  پ  پ       پڀ  ڀ   ڀ  ڀ    ٺ  
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ٺ  ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹٹ   ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   
 “Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka ti-

dak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 

menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat me-

nolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan kepada siapa saja 

yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Peng-

ampun, Maha Penyayang.” (QS. Yunus: 107) Sebab yang ter akhir ini 

menghimpun semua sebab yang disebutkan di atas.

(10). Penyakit Marah

Allah Ta’ala berfirman,

ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ     ڑ  ڑ  ک  ک  
ک             ک      گ  گ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳ   

“Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih 

kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka 

bertawakal, dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa be sar 

dan perbuatan-perbuatan keji, dan apa bila mereka marah segera mem-

beri maaf.” (QS. Asy-Syura: 36-37)

Marah adalah; gejolak darah yang ada di hati untuk balas dendam.

Kekuatan amarah tempatnya di hati. Kekuatan itu dapat diarahkan 

ketika bergejolak, yaitu untuk menolak perkaraperkara yang meng

ganggu sebelum terjadi, atau balas dendam setelah perkaraperkara itu 

terjadi. Balas dendam merupakan bahan utama kekuatan tersebut, de

ngan membalas dendam dia merasa senang dan tenang.

Marah adalah percikan api dari api Allah Ta’ala yang menyala dan itu 

tersimpan dalam hati. Marah akan dikeluarkan oleh kesombongan yang 

terpendam di dalam hati setiap orang yang zhalim, seperti dikeluarkan

nya batu api dari besi. Dan setan paling mampu menguasai anak Adam 

ketika marah.

Di antara hasil amarah adalah kedengkian dan hasad; karena ke

dengkian dan hasad itu binasalah orang yang binasa, dan rusaklah orang 

yang rusak.

Kesabaran adalah kunci setiap kebaikan, sedang amarah adalah 

kunci setiap keburukan. Orang yang mudah marah akan terseret kepada 

kehinaan.
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Allah Ta’ala telah menciptakan tabiat amarah dari api dan mena

namkannya di dalam tubuh manusia. Jadi, apabila manusia dihalang

halangi untuk sampai pada tujuan dan kebutuhannya, maka api ama

rahnya akan menyala dan berkobar sehingga darah dalam hatinya pun 

mendidih, lalu menyebar di seluruh urat, kemudian naik ke permukaan 

tubuh seperti naiknya api, dan seperti naiknya air yang mendidih di da

lam panci. Oleh karena itu darah naik ke wajah sehingga wajah dan mata 

menjadi merah, begitu juga dengan kulit.

Sungguh darah itu akan cepat mengalir dan menyebar apabila sese

orang marah kepada orang yang lebih rendah darinya, dan dia merasa 

mampu untuk melampiaskannya. Namun, jika dia marah kepada orang 

yang lebih tinggi darinya dan merasa putus asa untuk membalasnya, 

maka darah itu akan tertekan dari kulit menuju rongga hati, dan dia pun 

menjadi sedih, sehingga kulitnya menjadi pucat.

Lalu jika dia marah kepada orang yang sepadan dengannya, dan ia 

ragu untuk membalas dan melampiaskannya, maka darah itu pun akan 

ragu antara tertekan dan teralirkan, sehingga dia menjadi merah, pucat, 

dan terguncang.

Amarah manusia ada tiga tingkatan:

1. Lemah.

2. Berlebihan.

3. Stabil.

Marah yang lemah adalah seseorang tidak memiliki kekuatan ama

rah, atau memilikinya tapi sangat lemah, itu marah yang tercela. Barang

siapa yang sama sekali tidak memiliki kekuatan amarah dan fanatisme, 

maka dia sangat kurang. Allah Ta’ala telah menyifati RasulNya Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam dan kaum mukminin yang bersamanya, yaitu para 

shahabat Radhiyallahu Anhum, dengan sifat keras dan fanatisme. Allah 

Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ       ڀ  ڀڀ    
“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama de-

ngan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sa-

yang  sesama mereka.” (QS. Al-Fath: 29)

Marah yang berlebihan adalah seseorang dikuasai oleh sifat ama

rahnya sampai keluar dari garis agama dan ketaatan, dan dia tidak lagi 
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memiliki kesadaran dan perhatian. Apabila api amarahnya menyala dan 

berkobar, maka dia menjadi buta dan tuli, sehingga tidak dapat mende

ngar nasehat. Apabila dia dinasehati oleh seseorang, dia tidak mau men

dengarnya, bahkan nasehat tersebut membuatnya semakin marah. Se

hingga cahaya akalnya menjadi padam disebabkan oleh asap amarah

nya.

Pikiran manusia tersimpan di dalam otak. Asap hitam akan naik ke 

otak dan menguasai tempat penyimpanan pikiran ketika amarah se

makin memuncak, disebabkan darah hati mendidih. Bahkan bisa jadi 

asap itu menutupi tempat penyimpanan inderanya, sehingga matanya 

menjadi gelap dan dia tidak dapat melihat dengan matanya, dan dunia 

menjadi hitam kelam.

Di antara pengaruh amarah yang nampak pada zhahir seseorang: 

[1]. Warna wajahnya berubah,

[2]. Jari jemarinya bergetar hebat,

[3]. Gerakan dan tutur katanya goyah,

[4]. Banyak gerakan dan perbuatannya tidak normal seperti biasa, se

hingga busa nampak terlihat di sudutsudut bibirnya. dan bola ma

tanya menjadi merah.

Keburukan yang ada pada batin orang yang marah lebih besar dari

pada keburukan yang nampak pada zhahir tubuhnya; karena zhahir tu

buh merupakan tanda dari batinnya. Yang pertama kali buruk adalah 

batinnya, lalu tersebarlah keburukan itu ke zhahirnya.

Sedangkan pengaruh amarah pada lisan adalah mudah memaki dan 

berkatakata kotor, yang tidak pantas diucapkan oleh orang yang ber

akal.

Adapun pengaruh amarah pada anggota tubuh adalah memukul, 

menyerang, merobek, membunuh, dan melukai ketika dia mampu mela

kukannya tanpa mempedulikan suatu apa pun. Apabila orang yang dia 

marahi itu melarikan diri darinya, atau dia tidak kuasa melampiaskan 

amarahnya kepadanya, maka dia pun akan marah kepada dirinya sendiri 

dan merobek pakaiannya, menampar pipinya, tersungkur di atas tanah, 

menghancurkan apa yang ada di tangannya, dan lain sebagainya seperti 

yang banyak terjadi.

Pengaruh amarah pada hati terhadap orang yang dia marahi adalah 

kedengkian, hasad, menyimpan keburukan, merasa gembira atas ben

cana yang menimpanya, merasa sedih atas kesenangan yang diperoleh 
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olehnya, dan bertekad untuk menyebarkan rahasianya dan merusak ke

hormatannya, juga keburukankeburukan lainnya.

Itulah bahaya dan mudharat dari amarah yang berlebihan.

Adapun bahaya dan mudharat dari amarah yang lemah adalah mi

nimnya usaha untuk mencegah orangorang yang berusaha lancang ter

hadap para mahram dan istrinya, ia rela menanggung kehinaan, dan ti

dak marah terhadap perkara haram yang dilakukan di hadapannya.

Amarah yang stabil adalah amarah yang terpuji, yaitu amarah yang 

menunggu isyarat akal dan Agama. Amarah itu akan bangkit ketika ke

adaan memang mengharuskannya bangkit, dan akan mereda ketika ke

sabaran lebih baik dia lakukan. Yang membuat amarah itu tetap stabil 

adalah keistiqamahan yang telah Allah Ta’ala bebankan kepada para 

hambaNya.

Barangsiapa yang amarahnya cenderung kepada futur, sampai di

rinya merasa lemah dan rela menanggung kehinaan bukan pada tempat

nya, maka seyogianya dia mengobati dirinya sampai amarahnya kembali 

menguat.

Barangsiapa yang amarahnya berlebihan sampai membuatnya me

la kukan sesuatu tanpa perhitungan, dan melakukan perbuatanperbua

tan yang kotor, maka seyogianya dia segera mengobati dirinya untuk 

me ngurangi amarahnya dan berdiri di antara dua sisi, yaitu jalan yang 

lurus. Jalan tersebut lebih tipis daripada helai rambut, dan lebih tajam 

daripada mata pedang. Lalu jika dia tidak mampu melakukannya, maka 

hendaknya dia mendekati jalan tersebut. Sebagaimana Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

غَضَبِ. 
ْ
يْ يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِندَْ ال ِ

َّ
دِيدُْ ال مَا الشَّ َعَةِ، إِنَّ دِيدُْ باِلصُّ ليَسَْ الشَّ

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Orang yang kuat bukanlah orang yang selalu menang dalam bergulat. 

Sesungguhnya orang yang kuat adalah orang yang mampu mengendali-

kan dirinya ketika marah.” (Muttafaq Alaih)32

Orang yang tidak mampu melakukan semua kebaikan bukan berarti 

dia pantas untuk melakukan semua keburukan. Akan tetapi sebagian ke

burukan lebih ringan daripada sebagian yang lain, dan sebagian kebai

kan lebih tinggi tingkatannya daripada sebagian yang lain.

32 HR. AlBukhari nomor. 6114. Muslim nomor. 2609 dan lafazh tersebut miliknya.
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Seseorang apabila sesuatu yang disukainya dirampas darinya, maka 

pastilah dia akan marah. Dan apabila dia diperlakukan dengan tidak 

baik, maka pastilah dia akan marah. Barangsiapa yang tubuhnya dipukul 

dan dilukai dengan sengaja, maka pasti dia akan marah. Demikian juga 

apabila pakaiannya, hartanya, atau makanannya diambil dengan paksa, 

maka pasti dia akan marah.

Seorang manusia tidak akan mau kehilangan perkaraperkara yang 

sangat dia butuhkan dan dia akan marah kepada siapa pun yang sengaja 

menghalanghalanginya.

Cara selamat dari api amarah adalah menghapus kecintaan terhadap 

dunia dari dalam hati, dan itu dengan mengetahui penyakitpenyakit 

dunia dan malapetakanya.

Ada beberapa perkara yang dapat membangkitkan amarah, yaitu:

Keangkuhan, rasa ujub, senda gurau, kelakar, ejekan, perdebatan, 

ingkar janji, tamak terhadap harta dan jabatan, dan akhlakakhlak buruk 

lainnya yang dicela oleh syariat. Seseorang tidak akan selamat dari api 

amarah jika perkaraperkara tersebut masih ada pada dirinya. Perkara

perkara tersebut dapat dihilangkan dengan lawannya:

Di mana seseorang mematikan keangkuhannya dengan sikap ta-

wadhu’ dan sikap ujub dengan mengetahui kekurangan diri sendiri. Sen

da gurau dihilangkan dengan menyibukkan diri dengan urusanurusan 

Agama yang menghabiskan umur kita. Kelakar dihilangkan dengan ke

sungguhan dalam mengerjakan fadha`il a’mal, akhlakakhlak yang mu

lia, dan ilmu agama yang dapat mengantarkan kita kepada kebahagiaan 

akhirat. Mengejek dan menghina dapat dihilangkan dengan cara memu

liakan orang lain dan menjaga diri dari ejekan orang lain, juga dengan 

menghindari ucapan yang buruk dan menjaga diri dari pahitnya bala

san. Sifat tamak dapat dihilangkan dengan qana’ah (merasa puas) de

ngan kadar yang dibutuhkan demi mencari kemuliaan dan menghindar 

dari kehinaan.

Apabila seorang hamba telah mengetahui petaka akhlak yang buruk 

itu, maka jiwanya akan membenci akhlakakhlak tersebut dan meng

hindar dari keburukannya. Apabila dia membiasakan dirinya untuk ber

hias dengan akhlakakhlak yang baik dalam waktu yang lama, maka akh

lakakhlak tersebut akan menjadi bagian dari jiwanya. Apabila dia telah 

melepaskan akhlakakhlak yang buruk itu dari jiwanya, maka dia telah 

bersih dan suci dari akhlakakhlak tersebut dan selamat dari api amarah 

yang biasa timbul karenanya.
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Dengan cara itulah kita dapat memadamkan api amarah dan me

mutus sebabsebabnya, agar tidak mudah berkobar. Lalu apabila api 

amarah berkobar, kita dapat mengobatinya dengan dua perkara. Yakni 

dengan ilmu dan dengan amal perbuatan.

Adapun mengobati amarah yang berkobar dengan ilmu, maka itu 
dilakukan dengan mengetahui enam perkara:

• Pertama, seseorang mengetahui bahwa menahan emosi, memberi 

maaf, bersikap lemah lembut, dan bersabar akan mendatangkan ba

nyak pahala baginya. Sehingga ambisinya yang besar untuk mem

peroleh pahala mencegahnya dari melampiaskan amarahnya dan 

membalas dendam, sehingga emosinya pun segera terpadamkan. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڃ    ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ  چ   
 “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 

jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)

• Kedua, seorang hamba membuat dirinya takut terhadap hukuman 

Allah Ta’ala, di mana dia berkata, “Kekuasaan Allah Ta’ala atas diriku 

lebih besar daripada kekuasaanku atas orang tersebut. Seandainya 

aku melampiaskan amarahku kepadanya, maka boleh jadi Allah Ta-

’ala akan melampiaskan amarahNya kepadaku pada hari Kiamat. 

Padahal aku ketika itu lebih membutuhkan maafNya.”

• Ketiga, seseorang memperingatkan dirinya tentang akibat permu

suhan, balas dendam, dan kesigapan musuhnya dalam menggang

gu dan menyakiti dirinya. Sehingga dia pun membuat dirinya takut 

terhadap akibat amarah di dunia, dan bencana serta permusuhan 

yang ditimbulkan olehnya.

• Keempat, seseorang memikirkan tentang keburukan rupanya ketika 

dia melampiaskan amarahnya, yaitu dengan membayangkan rupa 

orang ketika marah. Juga memikirkan tentang keburukan amarah 

pada jiwanya, dan menyerupakan orang yang marah dengan anjing 

galak. Sedangkan orang yang sabar (tidak pemarah) serupa dengan 

para nabi, para ulama, orangorang bijak, dan orangorang sabar. 

Sehingga dia pun lebih memilih penyerupaan yang dipuji oleh Allah 

Ta’ala dan dipuji oleh manusia.

• Kelima, seseorang memikirkan tentang sebab yang mendorongnya 

untuk balas dendam dan mencegahnya dari menahan emosi, lalu dia 
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pun menolak sebab tersebut dan tidak mempedulikannya. Misal nya, 

setan berkata kepadanya, “Sesungguhnya tidak membalas den dam 

akan membuatmu lemah dan menjadikanmu hina di mata manusia.” 

Lalu dia pun berkata kepada dirinya sendiri, “Manakah yang lebih 

berat, menanggung beban kehinaan itu sekarang, atau menanggung 

beban kehinaan pada hari Kiamat ketika Allah Ta’ala menyiksamu 

dan balas dendam terhadapmu?! Apakah kamu takut menjadi hina di 

mata manusia dan tidak takut menjadi hina di sisi Allah Ta’ala, para 

malaikat, dan para nabi?!”

• Keenam, seseorang mengetahui bahwa amarah Allah Ta’ala kepa

da dirinya lebih besar daripada amarah dirinya sendiri, karena dia 

menyelisihi perkara yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala.

Adapun mengobati amarah dengan amal perbuatan, maka dengan 

cara mengucapkan ta’awwudz (A’uudzu billaahi min asysyaithaani ar

rajiim).

حَدُهُمَا يَغْضَبُ 
َ
اِسْتَبَّ رجَُلَانِ عِندَْ النَّبِِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَجَعَلَ أ

عْلمَُ 
َ َ
ْ ل إِنِّ فَقَالَ:  هِْ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

َ
إِل فَنَظَرَ  وَيَمَْرُّ وجَْهُهُ، 

مُتَّفَقٌ  الرَّجِيمِْ.  يطَْانِ  الشَّ مِنَ  باِلِله  عُوذُْ 
َ
أ عَنهُْ،  ذَا  هَبَ  َ لَ قَالهََا  لوَْ  كَِمَةً 

عَليَهِْ.
“Ada dua lelaki saling mencela di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, salah seorang dari mereka mencela temannya dalam keadaan 

marah wajahnya pun memerah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

melihatnya lalu bersabda, “Sungguh aku benar-benar mengetahui satu 

ucapan, yang apabila dia mengucapkannya, maka amarahnya itu akan 

hilang darinya, yakni ‘A’uudzu billaahi min asy-syaithaani ar-rajiim (Aku 

berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk’.” (Muttafaq Alaih)33

Jika amarahnya belum hilang dengan mengucapkan ta’awwudz, 

maka hendaknya dia duduk bila sebelumnya dia dalam posisi berdiri, 

atau berbaring bila sebelumnya dia duduk; karena sebab amarah itu ada

lah hawa panas, dan sebab hawa panas itu adalah gerakan; dan orang 

yang berdiri dan juga orang yang duduk adalah orang yang siaga untuk 

melancarkan balas dendamnya.

33 HR. AlBukhari nomor. 6115. Muslim nomor. 2610 dan lafazh tersebut miliknya.
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Jika ternyata amarah itu belum hilang, maka hendaknya dia berwu

dhu dengan air yang dingin, atau mandi; karena api tidak dapat dipa

damkan kecuali dengan air. Diam di saat marah juga termasuk di antara 

perkaraperkara yang dapat menghilangkan pengaruh keburukan, begitu 

juga menahan emosi.

Apabila amarah tersebut tertahan karena tidak mampu untuk di

lampiaskan pada saat itu, maka amarah tersebut akan kembali ke da

lam batin dan terpendam di dalamnya, sehingga menjadi kedengkian. 

Kedengkian akan membuat dia membenci dan menghindari orang yang 

dia marahi, dan dia akan terus seperti itu. Jadi, kedengkian adalah buah 

hasil dari kemarahan.

Kedengkian akan menyeret seseorang kepada hasad, yang dengan 

nya dia mengharap hilangnya kenikmatan dari orang lain dan merasa 

gembira atas bencana yang menimpa orang lain. Lalu dia akan meng

acuhkannya, memutus hubungan dengannya, berpaling darinya lanta

ran me rendahkannya, membicarakannya dengan halhal yang tidak halal 

se perti dusta, ghibah, dan menyebarkan rahasia, memperolokoloknya, 

dan terkadang dia pun menyakitinya dengan pukulan dan menghalang

halanginya dari haknya, seperti pelunasan hutang, mengembalikan ke

zhaliman, atau menyambung tali silaturahim. Itu semua haram.

Obat kedengkian adalah orang yang didengki berbuat baik kepada 

orang yang mendengki dengan memaafkannya, menyambung silatura

him dengannya, mendoakan kebaikan untuknya, dan berbuat kebajikan 

kepadanya. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   گ   گ    گ   گ   ک     ک   کک    ڑ    ڑ    ژ   ژ  
ڳ  ڳ  ڳ      ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں    ڻ  ڻ  ڻ  ڻ      

ۀ        ۀ    ہ  ہ  ہ   
“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permu-

suhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-si-

fat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang 

yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang 

mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35)

Penyakitpenyakit tersebut muncul di dalam jiwa manusia, menye

bar di tengahtengah umat Islam, dan dijadikan perangai oleh banyak 
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orang. Itu semua terjadi dikarenakan kita tidak berdakwah kepada Allah 

Ta’ala, tidak memerintahkan kepada kebaikan, tidak mencegah dari ke

mungkaran, tidak memberikan nasehat kepada setiap muslim, dan tidak 

istiqamah di atas perintah Allah Ta’ala.

Sehingga keimanan pun menjadi lemah, lalu jiwa menjadi zuhud 

terhadap amalamal shalih, menolak akhlakakhlak yang mulia, dan ber

akhlak dengan akhlakakhlak setan dan hewan ternak. Selanjutnya jiwa

jiwa itu mengajak yang lainnya kepada akhlakakhlak tersebut. Allah 

Ta’ala berfirman,

ٻ  ٻ  ٻٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ    ڀٺ  ٺ     ٺ  ٺ  
ٿ   ٿ   

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena se-

sungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (naf-

su) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Seorang muslim dapat menyelamatkan dirinya dari penyakit ke

dengkian, kedongkolan, dan yang sejenisnya dengan beberapa perkara 

berikut:

Hendaknya dia mengingat, bahwa pada kedengkian dan kedongko

lan terdapat permusuhan, dosa, dan hilangnya pahala. 

Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مَِيسِْ، فَيُغْفَرُ لِكُِّ عَبدٍْ لَا يشُِْكُ 
ْ
نََّةِ يوَْمَ الِاثنْيَِْ وَيَوْمَ ال

ْ
بوَْابُ ال

َ
تُفْتَحُ أ

نظِْرُوْا 
َ
أ فَيُقَالُ:  شَحْنَاءُ،  خِيهِْ 

َ
أ وَبَيَْ  بيَنَْهُ  كَنتَْ  رجَُلًا   

َّ
إِلا شَيئًْا،  باِلِله 

نظِْرُوْا هَذَينِْ حَتَّ 
َ
نظِْرُوْا هَذَينِْ حَتَّ يصَْطَلِحَا، أ

َ
هَذَينِْ حَتَّ يصَْطَلِحَا، أ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
يصَْطَلِحَا. أ

“Pintu-pintu surga selalu dibuka pada hari Senin dan hari Kamis, lalu 

setiap hamba yang tidak berbuat kesyirikan sedikit pun kepada Allah 

Ta’ala akan diberikan ampunan, kecuali seorang yang memiliki perse-

lisihan dan kebencian antara dirinya dengan saudaranya (seiman). 

Maka Allah Ta’ala berfirman, “Tundalah kedua orang itu sampai mereka 
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berdamai! Tundalah kedua orang itu sampai mereka berdamai! Tunda-

lah kedua orang itu sampai mereka berdamai!” (HR. Muslim)34

Hendaknya dia mengetahui bahwa memberi maaf dan berdamai 

mengandung banyak kebaikan bagi pemberi maaf, dan kemaafan tidak 

akan menambahkan seorang hamba kecuali kemuliaan. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

ا، وَمَا توََاضَعَ   عِزًّ
َّ
مَا نَقَصَتْ صَدَقَةٌ مِنْ مَالٍ، وَمَا زَادَ الُله عَبدًْا بعَِفْوٍ إِلا

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
 رَفَعَهُ الُله. أ

َّ
حَدٌ لِله إِلا

َ
أ

“Sedekah tidaklah mengurangi harta sedikit pun. Allah Ta’ala tidaklah 

menambahkan seorang hamba dengan kemaafannya kecuali kemulia an. 

Dan tidaklah seseorang bersikap tawadhu’ karena Allah Ta’ala, melain-

kan Allah Ta’ala akan mengangkat (derajat)nya.” (HR. Muslim)35

Hendaknya dia mengetahui bahwa kedengkian dan kedongkolan 

termasuk di antara sebab yang dapat membuat setan bergembira, yakni 

menyebabkan perpecahan umat Islam. Allah Ta’ala berfirman,

ڤ    ڤ    ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ     ٺ  
ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦڄ  ڄ  ڄ   ڄ  ڃ   

“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud me-

nimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan mengha-

lang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat maka 

tidakkah kamu mau berhenti?” (QS. Al-Maidah: 91)

Ya Allah, berikanlah ketakwaan dan kesucian pada jiwajiwa kami, 

karena Engkaulah sebaikbaik Dzat yang menyucikannya, dan Engkaulah 

Penolong serta Pembelanya.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadamu jiwa yang tenter

am, yang beriman kepada perjumaan denganMu, yang ridha terhadap 

ketentuan takdirMu, dan sabar terhadap bencanaMu.

34 HR. Muslim nomor. 2565.
35 HR. Muslim nomor. 2588.
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2

MUsUH KEdUa: sETan

1. Fikih Permusuhan Setan

Allah Ta’ala berfirman,

چ   چ   ڃ     ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ    ڄ   ڦ     ڦ   ڦ  
چ    چ   

“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai mu-

suh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 

mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے   ے   ھ  
ۇ  ۇۆ   ۆ    ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara ke-

seluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 

ia musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 208)

Allah Ta’ala telah melaknat Iblis Laknatullah Alaih dan mengusir

nya dari rahmatNya, disebabkan karena dia durhaka dan bermaksiat 

kepada Rabbnya, ketika dia diperintahkan untuk sujud kepada Adam 

Alaihissalam. Iblis Laknatullah Alaih menolak, sombong, dan termasuk 

di antara makhluk Allah Ta’ala yang kafir, sehingga dia pun berhak men

dapat laknat Allah Ta’ala sampai hari Kiamat kelak. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ    ڦ  ڦ  ڄ   
“Dia (Allah) berfirman, “(Kalau begitu) keluarlah dari surga, karena se-

sungguhnya kamu terkutuk, dan sesungguhnya kutukan itu tetap me-

nimpamu sampai hari Kiamat.” (QS. Al-Hijr: 34-35)

Allah Ta’ala juga menjanjikan bagi Iblis Laknatullah Alaih, anak

anak keturunannya, dan para pengikutnya dengan neraka Jahanam di 

hari Kiamat kelak. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  
ڭ  ڭ   

“Dan sungguh, Jahanam itu benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan 

untuk mereka (pengikut setan) semuanya, (Jahanam) itu mempunyai tu-

juh pintu. Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan tertentu dari 

mereka.” (QS. Al-Hijr: 43-44)

Ketika Iblis Laknatullah Alaih mengetahui bahwa apaapa yang me

nimpanya, yaitu dia terusir, terlaknat, disesatkan, dan disiksa di neraka 

Jahanam, semuanya disebabkan oleh Adam Alaihissalam, maka dia pun 

mengumumkan peperangan yang nyata terhadap Adam Alaihissalam 

dan anakanak keturunnya dari segala arah, di setiap waktu, di setiap 

tempat, dan dengan berbagai macam cara. Dia bersikeras untuk menye

satkan manusia; baik lakilaki maupun wanita di setiap saat. Allah Ta’ala 

berfirman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ  ڈ  
ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  کک  ک  گ  گ   گ  گ   

“(Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 

selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti 

aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan 

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 

bersyukur.” (QS. Al-A’raf: 16-17)

Iblis terlaknat itu lebih memilih untuk terus melancarkan tipu daya

nya kepada manusia dalam waktu yang sangat lama, dan dia memilih 

untuk terus menolak tunduk kepada Allah Ta’ala. Padahal dia telah men

dengar perintah Allah Ta’ala kepadanya,

ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ   
“(Allah) berfirman, “Keluarlah kamu dari sana (surga) dalam keadaan 

terhina dan terusir! Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka ada 

yang mengikutimu, pasti akan Aku isi neraka Jahanam dengan kamu se-

mua.” (QS. Al-A’raf: 18)

Betapa kesumat permusuhan Iblis Laknatullah Alaih terhadap ma

nusia. Dia akan selalu mengintai manusia di jalan Allah Ta’ala yang lurus 

untuk menghalangi mereka agar tidak menitinya. Dia selalu mendatangi 
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mereka dari semua arah untuk memalingkan mereka dari petunjuk Allah 

Ta’ala. Namun setan hanya mampu mendatangi manusia dari titiktitik 

kelemahan yang ada pada mereka, dan dari pintupintu syahwat yang 

menggiurkan. Sebagaimana dia berkata kepada Adam Alaihissalam se

belumnya,

ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ       ڳ  
ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   ھ  

ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ    
“Kemudian setan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya, dengan ber-

kata, “Wahai Adam! maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keaba-

dian (khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?” Lalu keduanya me-

makannya, lalu tampaklah oleh keduanya aurat mereka dan mulailah 

keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan te-

lah durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia.” (QS. Thaha: 
120-121)

Dengan demikian, Iblis Laknatullah Alaih adalah musuh bagi ma

nusia. Setelah manusia dan Iblis diturunkan ke bumi, maka peperangan 

terus berlangsung. Peperangan dengan setan adalah peperangan yang sa

ngat dahsyat, yakni perang melawan hawa nafsu dengan cara mengikuti 

petunjuk. Perang melawan syahwat dengan cara mengendalikan hasrat 

keinginan. Perang melawan keburukan dan kerusakan di atas muka bumi 

ini, yang telah dituntunkan oleh setan untuk para walinya dengan cara 

mengikuti syariat Allah Ta’ala yang baik bagi bumi, dan orangorang 

yang ada di atasnya. Perang melawan diri sendiri dan kehidupan nyata, 

maka pasti setan ada di belakangnya.

Para thaghut yang ada di atas muka bumi ini yang membuat ma

nusia tunduk kepada hukum, syariat, dan aturanaturannya, dan men

jauhkan manusia dari hukum dan syariat Allah Ta’ala, pada hakikatnya 

mereka adalah setansetan berwujud manusia, yang telah dibisiki oleh 

setansetan golongan jin. Perang melawan para thaghut itu sama dengan 

perang melawan setan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  
ڄ  ڄ    ڃ  ڃڃ  ڃ   چ  چ  چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ      ڍ   
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“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh, yang 

terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan 

kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan 

kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukan-

nya, maka biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka 

ada-adakan.” (QS. Al-An’am: 112)

Jadi peperangan yang dahsyat, panjang, dan kesumat adalah pepe

rangan melawan Iblis Laknatullah, anakanak keturunannya, dan para 

pendukungnya. Peperangan yang amat sangat panjang yang harus di

arungi oleh manusia melawan setan. Untuk peperangan itu Iblis telah 

memersiapkan pasukan berkuda dan pasukan yang berjalan kaki. Itu se

bagaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے  
ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ       ۉ  ۉ   
“Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (iblis) 

sanggup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu 

terhadap mereka, yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan bersekutu-

lah dengan mereka pada harta dan anak-anak lalu beri janjilah kepada 

mereka.” Padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada 

mereka.” (QS. Al-Isra`: 64) Akan tetapi Allah Ta’ala akan tetap menja ga 

dan memelihara para hambaNya dan para waliNya dari tipu daya Iblis 

Laknatullah Alaih. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ې  ې  ې  ې  ى  ىئا  ئا   ئە  ئە  ئو   
“Sesungguhnya (terhadap) hamba-hamba-Ku, engkau (Iblis) tidaklah 

dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga.” 

(QS. Al-Isra`: 65)

Ketika seorang muslim masuk berperang melawan hawa nafsu dan 

syahwatnya; masuk berperang melawan para wali setan dari kalangan 

para thaghut, para pengikutnya, dan para pengekornya di atas muka 

bumi ini; dan masuk berperang melawan keburukan, kerusakan, keter

purukan yang mereka timbulkan di atas muka bumi. Maka hakikatnya 

ketika dia mengarungi peperanganpeperangan tersebut, dia hanyalah 

mengarungi satu peperangan yang serius, dahsyat, dan kesumat. Karena 

musuhnya pada peperangan itu terus bersikeras dan teguh di atas jalan
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nya. Dari situlah kita ketahui, bahwa jihad akan terus berlangsung sam

pai hari Kiamat dengan berbagai macam bentuk dan aspeknya.

Jihad melawan diri sendiri, jihad melawan setan, dan jihad melawan 

orangorang kafir. Sehingga pada peperangan itu ada yang dimuliakan 

dan ada yang dihinakan, ada yang beruntung dan ada yang merugi, ada 

yang menang dan ada yang kalah.

Seorang muslim tidak boleh duduk terpaku meninggalkan jihad me

lawan musuhnya, yaitu setan; karena setan terus menyesatkannya dan 

menjauhkannya dari jalan hidayah. Setan itu selalu berusaha menyeret 

manusia ke neraka Jahanam dengan segala perkara yang dapat menda

tangkan kemurkaan Allah Ta’ala, seperti kekufuran, kesyirikan, bid’ah, 

dan kemaksiatan. Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہہ  ہ  ھ    ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  
ۇ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 
ۉ   ۅ   ۅ   ۋ      ۋ   ۇٴ   ۈ   ۆۈ   ۆ   ۇ  

ۉ  ې  ې  ې  ې    
“Yang dilaknati Allah, dan (setan) itu mengatakan, “Aku pasti akan 

mengambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu, dan pasti akan 

kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong pada 

mereka dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga bina tang 

ternak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh 

mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubah-

nya).” Barangsiapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, 

maka sungguh, dia menderita kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa`: 118-
119)

Sesungguhnya orangorang musyrik itu hanya menyembah wujud 

patung berhala saja, namun hakikatnya mereka menyembah setan yang 

menghiasi patungpatung tersebut untuk mereka. Setan adalah musuh 

yang ingin membinasakan mereka dengan segala cara yang dia mampu.

Sebagaimana Allah Ta’ala telah melaknat dan menjauhkan setan 

dari rahmatNya, maka setan pun berusaha keras untuk menjauhkan 

para manusia dari rahmat Allah Ta’ala, dan menyeret mereka kepada 

hukuman Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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چ   چ   ڃ     ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ    ڄ   ڦ     ڦ   ڦ  
چ    چ   

“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai mu-

suh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 

mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Sungguh, yang diperkirakan oleh setan tentang manusia telah ter

jadi, di mana semua manusia telah mengikuti setan kecuali sedikit dari 

mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ   ڭ  ۇ   
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.” (QS. Saba`: 20)

Setan telah menyesatkan manusia dari ilmu ilahi dan amal shalih. 

Setan telah menghiasi kesesatan yang ada pada diri mereka. Dan setan 

pun telah menjanjikan mereka untuk memperoleh apa yang didapat oleh 

orangorang yang berpetunjuk. Itulah hakikat ketertipuan. 

Itu merupakan keburukan yang berlipat ganda. Di mana setan itu 

menghiasi kesesatan yang ada pada diri mereka, sehingga mereka pun 

mengerjakan perbuatanperbuatan para penghuni neraka yang men

datangkan hukuman, akan tetapi mereka mengira bahwa perbuatan

perbuatan itu akan mengantarkan mereka kepada surga. Sebagaimana 

setan telah menipu orangorang Yahudi dan orangorang Nasrani ketika 

mereka berpaling dari agama mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە      ئو  ئو  ئۇئۇ   ئۆ  ئۆئۈ  
ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى   ئى  ئى   

“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk surga 

kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka. 

Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang 

benar.” (QS. Al-Baqarah: 111) Dan juga sebagaimana setan telah berha

sil menipu orangorang kafir, sehingga mereka pun menjadi kafir. Allah 

Ta’ala berfirman,
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ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 

(daripada kamu) dan kami tidak akan diadzab.” (QS. Saba`: 35)

Sungguh, betapa merugi orangorang ahli kitab dan orangorang ka

fir itu, ketika mereka menaati setan dan durhaka kepada Allah Ta’ala. 

FirmanNya,

گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں  ڻ  
ڻ    ڻ  ڻ  ۀ   

“Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu 

tentang orang yang paling rugi perbuatannya?” (Yaitu) orang yang sia-sia 

perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah 

berbuat sebaik-baiknya.” (QS. Al-Kahf: 103-104)

Di antara bentuk penyesatan setan terhadap manusia adalah apa yang 

telah dia hiasi untuk sebagian mereka, sehingga mereka mengharamkan 

apa yang Allah Ta’ala halalkan dan menghalalkan apa yang Allah Ta’ala 

haramkan, seperti keyakinankeyakinan yang batil dan hukumhukum 

yang zhalim, yang termasuk di antara kesesatan yang paling besar.

Di antara bentuk penyesatan setan terhadap manusia juga yaitu apa 

yang telah dia rayukan kepada sebagian mereka, seperti merubah ben

tuk ciptaan Allah Ta’ala dengan mentato, mengikir gigi, mencabut atau 

mengerok alis, dan yang sejenisnya. Karena hal tersebut mengandung 

kebencian terhadap bentuk ciptaan Allah Ta’ala, mencacati hikmahNya, 

meyakini bahwa apa yang mereka buat dengan tangan mereka lebih baik 

daripada bentuk ciptaan Allah Ta’ala, dan tidak ridha dengan ketentuan 

takdirNya. 

Begitu juga setan telah memerintahkan mereka agar merubah pera

ngai batin; karena Allah Ta’ala telah menciptakan para hambaNya da

lam keadaan lurus, lalu setansetan itu mendatangi mere ka dan menge

luarkan mereka dari perangai yang baik, lalu setansetan itu menghiasi 

kesyirikan, kekufuran, keburukan, dosadosa, kefasikan, dan kemaksiatan 

bagi mereka. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta’ala,

ې  ى  ى   ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆئۆ  
ئۈ      ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى    ئى  ی  ی  ی  ی  
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ئج  ئح  ئم      ئى  ئي    
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah se-

tan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya (setan) 

itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, dan mengatakan 

apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah.” (QS. Al-Baqarah: 168-169)

Setan menakutnakuti para pengikutnya dengan kemiskinan apabila 

mereka berinfak di jalan Allah Ta’ala. Dia menakutnakuti mereka de

ngan kematian dan lain sebagainya apabila mereka berjihad. Dia mena

kutnakuti mereka dengan berbagai macam gangguan apabila mereka 

taat kepada Allah Ta’ala, supaya mereka malas mengerjakan kebaikan. 

Dia juga memberikan mereka anganangan yang kosong. Allah Ta’ala 

berfirman,

ى  ىئا  ئا  ئە  ئە  ئو       ئو  ئۇ    
“(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 

angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan 

tipuan belaka kepada mereka.” (QS. An-Nisa`: 120)

Sungguh, betapa banyak manusia yang telah tertipu daya oleh setan, 

sehingga mereka pun menjadi di antara para pengikut Iblis dan golo

ngannya. Allah Ta’ala berfirman,

ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    
“Mereka (yang tertipu) itu tempatnya di neraka Jahanam dan mereka 

tidak akan mendapat tempat (lain untuk) lari darinya.” (QS. An-Nisa`: 
121)

Allah Ta’ala telah memberikan peringatan kepada seluruh manusia, 

agar mereka tidak menyerah kepada setan pada manhaj dan syariat yang 

telah mereka tetapkan untuk diri mereka, sehingga setan menyeret me

reka kepada fitnah dan bencana, sebagaimana yang telah dia lakukan ter

hadap nenek moyang mereka sebelumnya. Di mana setan telah berhasil 

melepas pakaian mereka dan menyebabkan mereka keluar dari surga.

Jadi, menelanjangi dan menyingkapkan aurat merupakan salah satu 

amal perbuatan setan pada manusia, dan itu merupakan bagian kecil 

dari peperangan yang tidak akan pernah berhenti antara manusia dan 

musuhnya, setan.
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Oleh karena itu, manusia tidak boleh membiarkan musuhnya, setan, 

melancarkan fitnah kepada mereka, mengalahkan mereka, dan menja

dikan mereka sebagai bahan bakar neraka Jahanam. Allah Ta’ala berfir

man,

ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  
ڳ       ڳ    ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ں  ں  ڻ      ڻڻ   ڻ  

ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   
“Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 

sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari 

surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan 

aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu 

dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 

Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang 

tidak beriman.” (QS. Al-A’raf: 27)

Sebagai peringatan tambahan, Allah Ta’ala memperingatkan manu

sia bahwa setan dan para pengikutnya dapat melihat mereka dari suatu 

tempat yang mereka tidak dapat melihatnya. Jika demikian, setan sangat 

mampu untuk melancarkan fitnahnya kepada mereka, dengan berbagai 

macam senjata yang tersembunyi. Maka manusia wajib untuk selalu ber

waspada, agar setan tidak membinasakan mereka secara tibatiba. Me

reka juga wajib mengetahui pintupintu yang biasa dimasuki oleh setan 

dan segera menutup dan menyumbatnya.

Allah Ta’ala menakdirkan bahwa Dia akan menjadi Penolong bagi 

orangorang yang beriman, dan demikan juga Dia telah menakdirkan 

bahwa Dia menjadikan setansetan itu sebagai pemimpinpemimpin 

bagi orangorang yang tidak beriman. Betapa celaka dan betapa meru

gi orang yang musuhnya justru menjadi pemimpinnya; karena dia akan 

menguasainya dan menuntunnya ke tempat mana pun yang dia ingin

kan.

Iblis Laknatullah Alaih telah meminta penangguhan ajal dari Allah 

Ta’ala sampai hari Kiamat kelak, bukan untuk menyesali kemaksiatan 

dan kesalahannya di hadapan Dzat yang Maha Pencipta lagi Maha

agung, juga bukan untuk bertaubat dan merujuk kepada Allah Ta’ala dan 

menghapus dosadosanya yang besar. Namun Iblis Laknatullah Alaih 

meminta penangguhan ajal untuk balas dendam kepada Adam dan anak 
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keturunannya, sebagai balasan laknat dan pengusiran Allah Ta’ala terha

dapnya. Karena dia selalu mengaitngaitkan laknat Allah Ta’ala kepada

nya dengan Adam, dan dia tidak mengaitkannya dengan kemaksiatannya 

terhadap Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman tentang permintaan Iblis,

ڄ  ڄ  ڄ  ڃ     ڃ    ڃ  ڃ  چ  چ   چ  چ  ڇ  ڇ  
ڇ  ڇ  ڍ   ڍ   

“Ia (Iblis) berkata, “Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka berilah penanggu-

han kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan.” Allah berfirman, 

“(Baiklah) maka sesungguhnya kamu termasuk yang diberi penangguhan, 

sampai hari yang telah ditentukan (Kiamat).” (QS. Al-Hijr: 36-38)

Setelah Allah Ta’ala memberikan penangguhan ajal kepadanya, dia 

pun menampakkan perangai kedengkian, perangai keburukan, dan pe

rangai permusuhan kepada manusia di atas bumi. Dia pun telah mem

persiapkan senjatanya pada permusuhan tersebut, yaitu menghiasi dan 

memperindah keburukan dan merayu manusia agar mengerjakannya. 

Allah Ta’ala berfirman tentang hal tersebut,

ڌ  ڌ  ڎ      ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک   ک    
ک  ک  گ  گ   

“Ia (Iblis) berkata, “Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan 

bahwa aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi 

mereka di bumi, dan aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali 

hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.” (QS. Al-Hijr: 39-40)

Demikianlah, manusia tidaklah mengerjakan suatu keburukan me

lainkan keburukan itu telah dipoles oleh setan dengan penghiasannya, 

sehingga keburukan itu nampak tidak nyata. Kemudian setan membujuk 

rayu manusia agar mengerjakan keburukan tersebut.

Maka, hendaknya kaum muslimin mengetahui persenjataan setan 

itu, dan selalu berhatihati setiapkali mendapatkan suatu perkara yang 

nampak indah, dan setiapkali merasa ada syahwat pada diri mereka.

Setan mengungkapkan bahwa dia akan menyesatkan seluruh ma

nusia kecuali hambahamba Allah Ta’ala yang mukhlas (yang terpilih).36 

36 [Yakni mereka yang telah diberi taufiq untuk menaati segala petunjuk dan 
perintah Allah Ta’ala].
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Setan menyampaikan pengecualian tersebut karena dia sadar bahwa, dia 

tidak memiliki jalan untuk menggapai orangorang yang mukhlas. Kare

na di antara sunnahsunnah Allah Ta’ala adalah Dia akan menjaga dan 

memelihara orangorang yang mengikhlaskan diri kepadaNya. Sehingga 

dari situlah terungkap suatu jawaban,

گ  گ  ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  
ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   

“Dia (Allah) berfirman, “Ini adalah jalan yang lurus (menuju) kepada-

Ku.” Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, ke-

cuali mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat.” (QS. Al-Hijr: 
41-42)

Inilah sunnah (ketetapan) Allah Ta’ala: 

Setan tidak memiliki jalan untuk menggapai orangorang mukmin, 

setan tidak mampu menghiasi keburukan bagi mereka, karena dia telah 

terbendung dari mereka, dan mereka pun telah terlindung darinya. Di

tambah lagi pintupintu masuk setan pada diri mereka telah tertu tup 

rapat.

Setan hanya akan berkuasa terhadap orangorang yang mengikuti

nya, yaitu orangorang yang sesat. Jadi setan tidak akan menerkam ke

cuali orangorang yang lari dari syariat Allah Ta’ala, sebagaimana seri

gala menerkam kambing yang lari dari kawanannya. Adapun hukuman 

bagi orangorang yang sesat, maka itu telah dijelaskan sejak awal mula. 

Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  
ڭ  ڭ   

“Dan sungguh, Jahanam itu benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan 

untuk mereka (pengikut setan) semuanya, (Jahanam) itu mempunyai tu-

juh pintu. Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan tertentu dari 

mereka.” (QS. Al-Hijr: 43-44)

Sesungguhnya kedengkian Iblis Laknatullah Alaih terhadap Adam 

Alaihissalam membuatnya selalu mengingatingat tentang tanah, na
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mun dia melupakan tiupan Allah Ta’ala pada tanah tersebut. Sebagai

mana Allah Ta’ala berfirman,

ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ    ڑ       ڑ  ک  ک     
ک  ک  گ   

“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujud lah 

kamu semua kepada Adam,” lalu mereka sujud, kecuali Iblis. Ia (Ib lis) 

berkata, “Apakah aku harus bersujud kepada orang yang Engkau cip-

takan dari tanah?” (QS. Al-Isra`: 61) Iblis Laknatullah Alaih selalu me

nampakkan kelemahan manusia dan menyatakan kesiapannya untuk 

menyesatkan manusia tanpa ada rasa malu, di mana dia berkata, 

ڱ   ڱ   ڱ    ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ     گ   گ   گ  
ں   ں  ڻ     ڻ  ڻ   

“Ia (Iblis) berkata, “Terangkanlah kepadaku, inikah yang lebih Engkau 

muliakan daripada aku? Sekiranya Engkau memberi waktu kepada-

ku sampai hari Kiamat, pasti akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 

se bagian kecil.” (QS. Al-Isra`: 62) Namun setan lupa tentang kesiapan 

manusia untuk menerima kebaikan dan hidayah, dan kesiapannya un

tuk menerima keburukan dan kesesatan, juga tentang keadaannya yang 

selalu berhubungan dengan Allah Ta’ala, sehingga dia pun dapat selamat 

dan terjaga dari keburukan dan kesesatan. Setan juga lupa bahwa itu

lah keistimewaan manusia yang mengangkatnya di atas para makhluk, 

yang memiliki tabiat istimewa yang hanya mengetahui satu jalan yang 

ditempuhnya tanpa memiliki hasrat keinginan, seperti para malaikat.

Selanjutnya Allah Ta’ala berkehendak melepaskan tali kekang untuk 

utusan keburukan dan kesesatan, yang selalu berusaha sekuat tenaga un

tuk menyesatkan manusia. Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ   ہ  ھ   ھ  ھ  ھ   
“Dia (Allah) berfirman, “Pergilah, tetapi barangsiapa di antara mereka 

yang mengikuti kamu, maka sungguh, neraka Jahanamlah balasanmu 

semua, sebagai pembalasan yang cukup.” (QS. Al-Isra`: 63) Pergi dan 

berusahalah sekuat tenagamu. Pergilah, kamu telah diizinkan untuk me

nyesatkan manusia; karena mereka semua telah dibekali dengan akal 
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dan kehendak. Bisa jadi mereka akan mengikutimu dan bisa jadi mereka 

akan berpaling darimu. Barangsiapa di antara mereka yang mengikuti

mu karena lebih mementingkan sisi kesesatan pada dirinya daripada sisi 

hidayah, berpaling dari seruan Allah Ta’ala menuju seruan setan, dan 

lalai terhadap tandatanda kekuasaan Allah Ta’ala pada alam semesta, 

dan tandatanda kekuasaanNya yang dibawa oleh para rasul. Maka se

sungguhnya neraka Jahanam itu merupakan balasan yang pantas bagi

mu dan bagi para pengikutmu. Gunakanlah segala macam senjata untuk 

menyesatkan mereka dan menguasai hati, akal, dan perasaan mereka. 

Berilah mereka janjijanji yang menggiurkan mereka dengan berbagai 

kemaksiatan yang kamu inginkan, seperti janji selamat dari hukuman 

dan pembalasan, janji kekayaan dengan melakukan caracara haram, jan

ji kemenangan dan kesuksesan dengan caracara kotor dan curang, dan 

janji kemaafan dan ampunan setelah melakukan dosa dan kesalahan.

Setan menghiasi kemaksiatan bagi manusia dan mengimingimingi

nya dengan keluasan rahmat Allah Ta’ala, kemaafan, dan ampunanNya. 

Akan tetapi di antara manusia ada orangorang yang setan tidak memiliki 

kekuasaan terhadap mereka, karena mereka telah dibekali dengan suatu 

benteng pelindung yang menjaga mereka darinya, dan dari pasukannya 

yang berkuda dan pasukannya yang berjalan kaki. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ۇ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے 
ۅ        ۅ   ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   

ۉ  ۉ   
“Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (iblis) 

sanggup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu 

terhadap mereka, yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan bersekutu-

lah dengan mereka pada harta dan anak-anak lalu beri janjilah kepada 

mereka.” Padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada 

mereka.” (QS. Al-Hijr: 42)

Apabila hati telah berhubungan dengan Allah Ta’ala, menghadap ke

padaNya dengan ibadah, dan terikat dengan taliNya yang kuat, maka 

ketika itu setan tidak memiliki kekuasaan atas dirinya. Cukuplah Allah 

Ta’ala sebagai wakil yang menjaga, memberi pertolongan, dan meng

hancurkan tipu daya setan.
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Akan tetapi setan itu tetap berlalu melaksanakan ancamannya dan 

memanfaatkan para budaknya, namun dia tidak mampu dan tidak be

rani berhadapan dengan para hamba Allah Ta’ala yang beriman. Allah 

Ta’ala berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ   ڭ  ۇ   
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.” (QS. Saba`: 20) Sungguh, janji Allah Ta’ala adalah be

nar, dan tidak diragukan bahwa janji Allah Ta’ala benarbenar akan da

tang. Allah Ta’ala berfirman,

ڤ   ڤ   ڤ     ٹٹ    ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ڄ  ڄ   ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ    

چ  چ  چ    چ   
“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehi-

dupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. Sungguh, setan itu musuh 

bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, karena sesungguhnya 

setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi penghuni 

neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 5-6)

Sesungguhnya kehidupan ini selalu menipu dan memperdayakan 

kita, maka sekalikali janganlah kehidupan dunia ini memperdayakan 

kita. Sesungguhnya setan itu selalu menipu dan memperdayakan kita, 

maka janganlah kalian biarkan setan itu menguasi diri kalian. Setan itu 

telah mengumumkan permusuhannya kepada para manusia, maka ja

dikanlah dia sebagai musuh kalian, janganlah kalian merasa aman ter

hadapnya, janganlah kalian menerima nasehat darinya, dan janganlah 

kalian mengikuti langkahlangkahnya; karena orang yang berakal tidak 

akan mengikuti langkah para musuhnya. Setan itu tidak pernah meng ajak 

kalian kepada kebaikan dan tidak mengantarkan kalian kepada kesela

matan; karena dia hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi 

penghuni neraka yang menyalanyala. Maka, apakah pantas bagi orang 

yang berakal untuk menyambut seruan setan yang mengajaknya kepada 

siksaan yang menyalanyala?!
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Sesungguhnya ketika manusia menyadari tentang kekalnya pepera

ngan melawan setan, maka dia akan menyiapkan diri untuk menghada

pinya dengan segala kekuatannya dan segala kesadarannya untuk mem

bela diri. Dia akan menyiapkan diri untuk mencegah penyesatan dan 

rayuan setan. Dia selalu berjagajaga di pintupintu masuk setan pada 

dirinya. Dan dia selalu berusaha mendengarkan suara yang samar dari 

setiap pembisik dan segera mengembalikannya pada timbangan dan 

syariat Allah Ta’ala.

Sesungguhnya AlQur`an dapat menumbuhkan di dalam hati ma

nusia suatu kesiapan rasa untuk melawan keburukan dan segala pen

dukungnya, dan melawan bisikanbisikan keburukan yang tersembunyi 

di dalam jiwa, dan sebabsebabnya yang nampak di mata, yaitu kesiapan 

yang terus menerus untuk menghadapi peperangan yang tidak pernah 

reda meskipun hanya sesaat, dan tidak akan pernah berakhir di muka 

bumi ini selamalamanya. Inilah hukuman bagi orangorang kafir yang 

menyambut ajakan setan, dan inilah keadaan orangorang yang beriman 

yang berhasil mengalahkan setan. Allah Ta’ala berfirman,

ڈ         ڈ    ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   
ژ  ژ           ڑ   

“Orang-orang yang kafir, mereka akan mendapat adzab yang sangat ke-

ras. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 

memperoleh ampunan dan pahala yang besar.” (QS. Fathir: 7)

Adapun tabiat penyesatan, hakikat tugas setan, dan pintu yang dia 

bukakan, maka dari situlah segala keburukan datang. Yaitu manusia 

menganggap amal perbuatannya yang buruk sebagai suatu kebaikan. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گگ   گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  
ڱڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  ڻڻ  ۀ      ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ   

“Maka apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah perbuatan bu-

ruknya, lalu  menganggap baik perbuatannya itu? Sesungguhnya Allah 

menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada 

siapa yang Dia kehendaki. Maka jangan engkau (Muhammad) biarkan 

dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (QS. Fathir: 8) Itu adalah 
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kunci dari segala keburukan, yaitu setan menghiasi bagi manusia amal 

perbuatannya yang buruk, sehingga dia menganggap perbuatan itu baik, 

lalu dia pun merasa ujub dengan dirinya dan segala perbuatan yang 

dia kerjakan, dan dia tidak mau mengoreksi amal perbuatannya untuk 

melihat letak kesalahan dan kekurangan yang ada padanya, karena dia 

percaya bahwa dia tidak melakukan kesalahan dan dia pun yakin bahwa 

dia selalu berada di atas kebenaran.

Sehingga dia merasa ujub dengan segala perbuatan yang dia kerja

kan, terfitnah dengan segala perkara yang berkaitan dengan dirinya. Ti

dak pernah terbesit pada benaknya untuk merujuk dan mengintrospek

si diri, dan dia pun tidak mau dikoreksi dan dikritik oleh seorang pun 

berkenaan dengan perbuatan yang dia kerjakan, atau pendapat yang 

dia gulirkan. Itulah bencana besar yang dituangkan oleh setan pada hati 

manusia; dan itulah tujuan akhir yang setan tuntunkan kepada manusia 

yaitu kepada kesesatan yang berujung kepada kebinasaan.

Sesungguhnya orang yang telah Allah Ta’ala takdirkan untuk men

dapatkan hidayah dan kebaikan, dia akan memenuhi hatinya dengan 

kepekaan dan kewaspadaan, sehingga dia tidak merasa aman dari ma

kar Allah Ta’ala, tidak merasa aman dari perubahan suasana hati, tidak 

merasa aman dari kesalahan dan kesilafan, dan tidak merasa aman dari 

aib kekurangan dan ketidakmampuan. Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ   چچ  چ  چ    ڇ    ڇ  ڇ    ڇ  ڍ  ڍ   
“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak terdu-

ga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-

orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 99)

Seorang mukmin akan selalu mengoreksi amal perbuatannya, selalu 

mengintrospeksi dirinya, selalu berwaspada dari setan, dan selalu meng

harapkan pertolongan dan taufik dari Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfir

man,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹٹ  ٹ  ٹڤ  ڤ  
ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hen-

daklah setiap orang memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah  kepada Allah. Sungguh, Allah Ma-

hateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)
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Sesungguhnya setiap orang yang perbuatan buruknya dihiasi oleh 

setan, sehingga dia menganggap perbuatan itu baik, adalah perumpa

maan untuk orang yang sesat, binasa, dan kembali kepada keburukan. 

Kunci semua itu adalah penghiasan dan tipuan setan, dan penutup 

yang membutakan mata dan hati manusia, sehingga dia pun tidak dapat 

melihat marabahaya yang ada di jalannya. Dia tidak mau memperbaiki 

perbuatannya karena dia merasa nyaman dengan kebaikan perbuatan

nya, padahal hakikatnya buruk. Dia juga tidak mau memperbaiki kesa

lahannya, karena dia yakin bahwa dia tidak salah. Apakah orang itu ma

sih bisa diharapkan menjadi baik dan bertaubat?! Apakah orang itu sama 

seperti orang yang selalu mengintrospeksi dirinya dan merasa diawasi 

oleh Allah Ta’ala?! Apakah orang itu sama seperti orangorang mukmin 

yang bertakwa?!

Segala penciptaan dan perintah hanyalah milik Allah Ta’ala satu

satuNya. Dia memberi hidayah kepada siapa pun yang dikehendaki

Nya, dan menyesatkan siapa pun yang Dia kehendaki. Orang tersebut 

telah Allah Ta’ala takdirkan untuk sesat dan dia berhak untuk men

dapatkannya, disebabkan setan telah menghiasi baginya perbuatannya 

yang buruk, dan disebabkan pintu kesesatan telah dibukakan untuknya 

dan dia tidak dapat kembali darinya, dan disebabkan dia lebih menaati 

setan dan menyerahkan dirinya kepadanya. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ   
“Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar menghalang-hala-

ngi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka menyangka bahwa me-

reka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 37)

Sesungguhnya tabiat kesesatan adalah dengan menganggap baik 

suatu amal perbuatan, padahal pada hakikatnya buruk. Sedangkan ta biat 

hidayah adalah dengan berwaspada, bermuhasabah (introspeksi diri), 

dan bertakwa. Apabila keadaannya demikian, maka janganlah dirimu bi

nasa karena merasa sedih terhadap mereka; karena hi dayah dan kese

satan bukan urusan manusia, melainkan itu semua me rupakan uru san 

Allah Ta’ala. Ditambah lagi bahwa hati manusia berada di antara dua 

jari dari jarijari Allah Ta’ala, di mana Dia membolakba likkannya sesuai 

dengan yang Dia kehendaki. Allah Ta’ala adalah Dzat yang membolak

balikkan hati dan pengelihatan, dan Dia mengetahui siapa yang berhak 

untuk dimuliakan, dan siapa yang berhak untuk di hinakan. Allah Ta’ala 

berfirman,
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گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  ڻڻ  
ۀ      ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ   

“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan membe-

ri petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Maka jangan engkau (Mu-

hammad) biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 

Se sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (QS. 
Fathir: 8)

Itulah keadaan yang dialami oleh para juru dakwah, setiapkali mere

ka ikhlas dalam menjalankan dakwah dan menyadari nilai dan keinda

hannya, dan kebaikan yang ada di dalamnya. Di waktu yang sama, me

reka melihat banyak orang menghalanghalanginya, berpaling darinya, 

tidak mau melihat kebaikan dan keindahan yang ada di dalamnya, dan 

tidak mau mendengarkan kebenaran, kesempurnaan, dan adabadab 

yang ada di dalamnya.

Betapa indah jika para juru dakwah mengerti tentang hakikat yang 

dengannya Allah Ta’ala menolong RasulNya, sehingga mereka menyam

paikan dakwah mereka dengan mengerahkan segenap kemampuannya, 

lalu setelahnya mereka tidak berputus asa dan tidak merasa sedih atas 

kebaikan dan keberuntungan yang belum Allah Ta’ala takdirkan untuk

nya.

Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Mengetahui segala sesuatu yang 

mereka perbuat. Dia membagikan hidayah atau kesesatan sesuai de

ngan pengetahuanNya. Allah Ta’ala juga mengetahui hakikat tersebut 

sebelum terjadi dari mereka, akan tetapi Dia tidak akan menghisab mere

ka atas apa yang terjadi dari mereka, kecuali setelah kejadiannya. Allah 

Ta’ala berfirman,

تم  تى  تي   ثجثم  ثى  ثي  جحجم  حج  حم  خج  خح  خم    
“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya 

sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tang-

gungan dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzhalimi 

hamba-hamba-(Nya).” (QS. Fushshilat: 46)

Setan itu tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga guna menyesat

kan orang yang telah menjual dirinya untuk kemaksiatan, menyelisihi 

segala sesuatu yang telah Allah Ta’ala perintahkan kepadanya, dan teng
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gelam di dalam kekufuran, kezhaliman, dan perkaraperkara yang diha

ramkan.

Jiwa yang selalu mengajak kepada keburukan tidak perlu disesatkan 

lagi, karena dia sendiri yang akan memerintahkan keburukan kepada pe

miliknya. Di mana Allah Ta’ala berfirman,

پ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ    ڀٺ  ٺ     ٺ  ٺ  ٿ   ٿ   
“Sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali 

(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Oleh karena itu, Iblis Laknatullah Alaih tidak pergi ke kedaikedai 

minuman keras, tempattempat permainan dan kejahatan, serta lokali

sasi perzinaan; karena setiap orang yang datang ke tempattempat terse

but berarti ia telah datang menuju kemaksiatan, maka tidak perlu lagi 

untuk disesatkan, dia sendirilah yang memilih jalan yang busuk itu.

Akan tetapi Iblis Laknatullah Alaih akan pergi ke rumah keimanan, 

lingkungan ketaatan, tempat ibadah, halaman yang penuh keutamaan, 

dan setiap orang yang ada di atas jalan yang lurus sebagai ahli ibadah, 

juru dakwah, pengajar, pendidik, orang yang berbuat baik, orang yang 

bersedekah, orang yang memberi nasehat, dan orang yang memberi 

bimbingan dan arahan.

Iblis Laknatullah Alaih akan mengerahkan segenap tenaga, segala 

muslihat, segala makar, segala tipu daya, dan segala rayuannya untuk 

me malingkan orangorang tersebut dari peribadatan kepada Allah Ta ’a-

la. Se bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ  ڈ  
ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  کک  ک  گ  گ   گ  گ   

“(Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 

selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti 

aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan 

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 

bersyukur.” (QS. Al-A’raf: 16-17)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

ُ بطَِرِيقِْ السِْلَامِ فَقَالَ تسُْلِمُ 
َ

طْرُقِهِ فَقَعَدَ ل
َ
يطَْانَ قَعَدَ لِابنِْ آدَمَ بأِ إِنَّ الشَّ
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ُ بطَِرِيقِْ 
َ

سْلمََ، ثُمَّ قَعَدَ ل
َ
بِيكَْ فَعَصَاهُ فَأ

َ
وَتذََرُ دِيْنَكَ ودَِيْنَ آباَئكَِ وَآباَءِ أ

مُهَاجِرِ كَمَثَلِ 
ْ
مَا مَثَلُ ال رضَْكَ وسََمَاءَكَ وَإنَِّ

َ
هِجْرَةِ فَقَالَ تُهَاجِرُ وَتدََعُ أ

ْ
ال

َاهِدُ 
ُ

هَادِ فَقَالَ ت ِ
ْ
ُ بطَِرِيقِْ ال

َ
وَلِ فَعَصَاهُ فَهَاجَرَ، ثُمَّ قَعَدَ ل فَرَسِ فِ الطِّ

ْ
ال

مَالُ 
ْ
ال وَيُقْسَمُ  ةُ 

َ
مَرْأ

ْ
ال فَتُنكَْحُ  فَتُقْتَلُ  فَتُقَاتلُِ  مَالِ 

ْ
وَال النَّفْسِ  جَهْدُ  فَهُوَ 

ا عََ الِله عَزَّ  فَعَصَاهُ فَجَاهَدَ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله: فَمَنْ فَعَلَ ذَلكَِ كَنَ حَقًّ
نْ يدُْخِلهَُ 

َ
ا عََ الِله عَزَّ وجََلَّ أ نََّةَ، وَمَنْ قُتِلَ كَنَ حَقًّ

ْ
نْ يدُْخِلهَُ ال

َ
وجََلَّ أ

تُهُ  دَابَّ وَقَصَتهُْ  وْ 
َ
أ نََّةَ، 

ْ
نْ يدُْخِلهَُ ال

َ
أ ا عََ الِله  وَإنِْ غَرِقَ كَنَ حَقًّ نََّةَ، 

ْ
ال

. حَْدُ وَالنَّسَائُِّ
َ
خْرجََهُ أ

َ
نََّةَ. أ

ْ
نْ يدُْخِلهَُ ال

َ
ا عََ الِله أ كَنَ حَقًّ

“Sesungguhnya setan mengintai anak Adam di jalan-jalannya. Dia 

mengintainya di jalan Islam seraya berkata, “Bagaimana mungkin kamu 

masuk Islam dan meninggalkan agamamu, agama bapak-bapakmu, 

dan agama nenek moyangmu?” Namun dia (manusia) menyelisihinya 

dan tetap masuk Islam. Lalu setan mengintainya di jalan hijrah seraya 

berkata, “Bagaimana mungkin kamu berhijrah dan meninggalkan bumi 

dan langitmu? Padahal perumpamaan orang yang berhijrah adalah se-

perti kuda yang berada di tiang pengikat.” Namun dia menyelisihinya 

dan tetap berhijrah. Kemudian setan mengintainya di jalan jihad seraya 

berkata, “Bagaimana mungkin kamu berjihad? Padahal jihad adalah 

pengorbanan jiwa dan harta. Kamu berperang lalu terbunuh, kemudian 

isterimu dinikahi orang dan hartamu dibagi-bagikan.” Namun dia me-

nyelisihinya dan tetap berjihad. Barangsiapa yang berbuat demikian, 

maka merupakan hak atas Allah Ta’ala untuk memasukkannya ke sur-

ga. Barangsiapa yang terbunuh, maka merupakan hak atas Allah Ta’ala 

untuk memasukkannya ke surga. Apabila dia tenggelam, maka merupa-

kan hak atas Allah Ta’ala untuk memasukkannya ke surga. Apabila dia 

ter tindih hewan tunggangannya (lalu mati), maka merupakan hak atas 

Allah Ta’ala untuk memasukkannya ke surga.” (HR. Ahmad dan An-Na-
sa`i)

Jadi, setan tidak akan menghalangi manusia di atas jalan yang beng

kok, karena orang yang berjalan di atas jalan yang bengkok tidak butuh 

banyak tenaga untuk disesatkan, karena secara tabiat dia akan mengikuti 

setan.
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Dari sini kita dapat mengetahui bahwa Iblis Laknatullah Alaih hanya 

menyesatkan orangorang yang taat, bukan orangorang yang buruk dan 

rusak. Yaitu dengan cara menghiasi kemaksiatan dan perbuatan yang 

keji bagi kaum muslimin, dan membujuk mereka agar mengulurkan ta

ngan mereka untuk mengambil harta haram, meninggalkan kewajiban, 

mengerjakan perkara yang haram, dan halhal lain yang diharamkan 

oleh Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala telah memilihkan untuk manusia jalan kebaikan dan 

kehidupan mulia di bumi ini, akan tetapi setan datang dan menghiasi 

ba ginya jalan kebatilan dan berusaha keras untuk menggambarkan ba

ginya, bahwa ada kebaikan di jalan tersebut.

Lalu apabila manusia telah terjatuh di atas keburukan, maka Iblis 

Laknatullah Alaih akan lari, sedangkan manusia itu mendapatkan hu

kuman. Jadi, semua keburukan telah dihiasi oleh setan bagi manusia, 

dan setan terus menggoda dan membujuknya sampai dia merasa puas. 

Lalu setelah itu perkaranya tersingkap, dan setan pun lari meninggalkan 

manusia berhadapan dengan akibat perbuatannya, sebagaimana setan 

itu telah menipu orangorang kafir di perang Badar. Allah Ta’ala telah 

berfirman,

ڇ    چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ    ڄ   ڄ  
ڈ   ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڌ   ڍڍ   ڇ   ڇ   ڇ  
ژ  ژ    ڑ  ڑ  ک    ک  ک  ک  گ   گ     گ  گڳ  ڳ  ڳ  

ڳ  ڱ   
“Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka per-

buatan (dosa) mereka dan mengatakan, “Tidak ada (orang) yang dapat 

mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah penolong-

mu.” Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), 

setan balik ke belakang seraya berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri 

dari kamu; aku dapat melihat apa yang kamu tidak dapat melihat; se-

sungguhnya aku takut kepada Allah.” Allah sangat keras siksa-Nya.” (QS. 
Al-Anfal: 48)

Sebagaimana Iblis Laknatullah Alaih berhasil masuk dari sisi kela

laian Adam Alaihissalam,  begitu juga dia masuk dari sisi kelalaian anak

anak keturunannya, untuk menyesatkan mereka. Jadi, permusuhan an
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tara Iblis Laknatullah Alaih dan Adam Alaihissalam adalah permusuhan 

yang sudah ada sejak lama. Iblis diusir dari surga disebabkan oleh Adam 

Alaihissalam, dan dia juga diusir dari rahmat Allah Ta’ala disebabkan 

ke durhakannya menolak sujud kepada Adam Alaihissalam. Dengan de

mikian, Iblis adalah musuh bagi Adam Alaihissalam dan anakanak ketu

runannya sampai hari Kiamat.

Kemudian Iblis Laknatullah Alaih meminta dari Allah Ta’ala agar 

menangguhkan ajalnya sampai hari Pembangkitan. Tujuannya adalah 

agar dapat membalas dendam terhadap Adam Alaihissalam dan anak

anak keturunannya, dengan cara menjauhkan mereka dari jalan yang 

lurus, dan membujuk mereka dengan segala kemaksiatan yang menjadi 

sebab masuknya mereka ke dalam neraka.

Setan mencium manusia dan mendatanginya dari pintu yang mu dah 

dimasuki olehnya. Jadi, apabila setan mendapatkan seorang hamba kuat 

pada suatu sisi, maka dia akan mendatanginya dari sisi kelemahannya. 

Apabila seorang hamba kuat dalam hal ibadah shalat, yaitu dia menjaga 

pelaksanaannya, menunaikannya tepat pada waktunya, dan biasa me

laksanakan shalat fardhu beserta shalat sunnah, maka Iblis Laknatullah 

Alaih akan mendatanginya dari sisi harta, sehingga dia pun akan membi

sikinya agar tidak mengeluarkan zakat, berlaku pelit, dan memakan hak 

orang lain. Sambil memasukkan rasa gembira pada jiwanya, bahwa cara 

tersebut dapat menambah harta yang dia miliki dan menjadikan hidup

nya kaya, aman, dan tentram. 

Padahal sedekah itu tidak akan mengurangi hartanya, bahkan sede

kah akan menambahkannya, mendatangkan keberkahan padanya, dan 

menjadikannya semakin bertambah banyak dan berkembang. Ditambah 

lagi bahwa harta itu adalah harta Allah Ta’ala, yang akan berpindah dari 

satu tangan ke tangan yang lain. Lalu ketika ajal datang menjemput, ma

nusia akan meninggalkannya dan berlalu pergi.

Setan memiliki banyak langkah untuk melancarkan tipu dayanya 

ter sebut; pertama setan akan menghalanginya untuk mengeluarkan se

dekah, lalu dia akan menghalanginya untuk membayar zakar, lalu dia 

membujuknya untuk memakan harta syubhat, lalu dia membujuknya 

untuk memakan harta haram dan merampas harta orang lain, lalu dia 

membujuknya untuk mudah dalam perkara yang syubhat, lalu dia me

masukkannya ke dalam perkaraperkara haram, lalu dia membuatnya 

menganggap remeh dosadosa besar, kemudian kemaksiatan mulai ber

tambah banyak sedikit demi sedikit, hingga menutupi seluruh hatinya 
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dan mencegahnya dari berdzikir kepada Allah Ta’ala dan melaksanakan 

perintahperintahNya. Setan itu tidak akan meninggalkannya sampai di 

situ, bahkan dia akan terus menyeretnya hingga keluar dari agama Islam. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ   
“Barangsiapa menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) 

dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat.” (QS. An-Nisa`: 38)

Apabila setan mendapatkan seorang mukmin yang kuat dalam uru

san shalat dan zakat, tetapi lemah dalam urusan wanita, maka dia akan 

mendatanginya dari sisi kelemahannya itu. Sehingga dia akan terus 

menghiasi baginya wanita murahan, atau bahkan wanita shalihah, lalu 

dia menghiasi wanita itu pada pandangan matanya, lalu dia membu

juknya agar mendengarkan suaranya dan melihat kecantikannya, lalu 

dia membisikkan keburukan kepadanya dan kepada wanita itu, sampai 

akhirnya dia terjatuh pada perkara yang haram. Apabila hamba tersebut 

telah terjatuh di dalam perzinaan, maka dia telah terjatuh di dalam do

sadosa besar.

Apabila seorang hamba kuat dalam urusan shalat, zakat, dan wanita, 

maka Iblis akan datang dan mengajaknya untuk masuk ke dalam kedai

kedai khamar dan majelismajelis kebatilan, ghibah, dan namimah. Dan 

begitu seterusnya sehingga setan benarbenar dapat mengalahkannya.

Ada perbedaan antara kemaksiatan yang dibisikkan oleh setan dan 

kemaksiatan yang biasa dilakukan oleh jiwa. Jadi, apabila jiwamu meng

ajakmu untuk melakukan suatu kemaksiatan dan terus menerus mela

kukannya, maka ketahuilah bahwa jiwamu itulah yang menuntunmu ke

pada kemaksiatan tersebut. Karena jiwa menginginkan agar kita mewu

judkan hasrat keinginan dan syahwatnya.

Sedangkan Iblis Laknatullah Alaih, dia tidak menempuh jalan terse

but. Bahkan yang Iblis inginkan dari seorang mukmin adalah, agar dia 

melakukan suatu kemaksiatan apa pun bentuknya, dan dia tidak peduli 

kemaksiatan apa pun yang dilakukan oleh orang itu.

Jadi, apabila setan mengetuk satu pintu dan mendapatkanmu kuat 

dan berpegang teguh padanya, maka dia akan beralih mengetuk pintu 

yang lainnya, dan begitu seterusnya. Yaitu dia akan berpindah dari satu 

pintu ke pintu yang lain, sampai kamu terjatuh pada genggaman tangan

nya, mendengarkannya, dan menyambut perintahnya.
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Setiap peribadatan kepada patung berhala dan kuburan, dan setiap 

kemaksiatan yang terjadi dari manusia, maka sesungguhnya itu semua 

merupakan peribadatan kepada setan, karena dialah yang memerintah

kannya kepada manusia, menghiasinya untuknya, dan membujuknya 

untuk melakukannya. Lalu manusia itu menaatinya dan durhaka kepada 

Rabbnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ     چ  چچ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ  ڌڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  

کک   ک  ک  گ  گ   
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 

agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya-

ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 

lurus.” Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan seba gian be sar di 

antara kamu. Maka apakah kamu tidak mengerti?” (QS. Yasin: 60-62)

2. Fikih Penguasaan Setan Terhadap Manusia

Allah Ta’ala berfirman,

ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں    ں   ڱ  
ہ   ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ   ڭ  

ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ   
“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur’an, mo-

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh, 

setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan 

bertawakal kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang 

menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutukan-

nya dengan Allah.” (QS. An-Nahl: 98-100)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ   ڭ  ۇ   
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.” (QS. Saba`: 20)
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Manusia terbagi menjadi dua kelompok:

Pertama, para wali Allah Ta’ala. Kedua, para wali setan.

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah menjadikan setan berkuasa atas 

orangorang yang loyal kepadanya dan orangorang yang musyrik ter

hadap Allah Ta’ala. Ketika mereka loyal kepada setan dan tidak loyal 

kepada Allah Ta’ala, bahkan berbuat syirik kepadaNya, maka mereka 

dihukum dengan menjadikan setan itu berkuasa atas mereka.

Itu merupakan hukuman atas kekosongan hati dari keimanan, ke

ikhlasan, dan taubat. Padahal ikhlas dalam mengamalkan agama dapat 

mencegah penguasaan setan; dan keikhlasan hati untuk Allah Ta’ala da

pat mencegah kita untuk melakukan halhal yang bertentangan dengan 

keikhlasan itu sendiri. Hati yang selalu terilhami untuk berbuat kebajikan 

dan ketakwaan merupakan buah hasil dari keikhlasan tersebut. 

Adapun hati yang selalu terilhami untuk berbuat kejahatan, maka itu 

merupakan hukuman lantaran kekosongannya dari keikhlasan.

Allah Ta’ala memiliki dua hukuman:

• Pertama, Allah Ta’ala menjadikan seorang hamba melakukan kesa

lahan dan dosa tanpa merasakan pedihnya hukuman, dikarenakan 

sesuai dengan syahwat dan keinginannya. Pada hakikatnya, huku

man tersebut merupakan hukuman yang paling berat.

• Kedua, hukumanhukuman yang menyakitkan setelah dia melaku

kan suatu keburukan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئى      ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   
ئي  بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج  تح    

 “Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 

kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) 

untuk mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang 

telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, 

maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44)

Maka hukuman pertama adalah, “Maka ketika mereka melupakan 

peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan 

semua pintu (kesenangan) untuk mereka.” (QS. Al-An’am: 44)

Dan hukuman kedua adalah, “Sehingga ketika mereka bergembira 

dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka se-
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cara tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 
44)

Hukuman yang kedua itu datang disebabkan oleh hukuman yang 

pertama. Akan tetapi hukuman yang pertama adalah hukuman yang se

suai dengan hawa nafsu dan keinginan hatinya, sehingga dia pun tidak 

me rasakannya. Sedangkan hukuman yang kedua tidak sesuai dengan 

yang dia inginkan, sehingga dia pun merasa pedih karenanya. Allah Ta-

’ala hanya akan meletakkan hukuman sesuai dengan tempatnya. Dan 

Allah Ta’ala Maha Mengetahui di manakah Dia menjadikan risalahNya, 

siapa yang berhak dimuliakan, dan siapa yang berhak dihinakan.

Ikhlas kepada Allah Ta’ala, mencintaiNya, dan taubat kepadaNya, 

merupakan karunia dan anugerah yang Dia limpahkan kepada hamba

Nya. Itu semua merupakan kebaikan yang paling besar yang ada di ta

nganNya, karena semua kebaikan berada di kedua tanganNya. Tidak 

ada seorang pun yang mampu mengambil suatu kebaikan kecuali apa 

yang telah Allah Ta’ala berikan kepadanya; dan tidak ada seorang pun 

yang dapat menghindari keburukan, kecuali apa yang telah Allah Ta’ala 

hindarkan darinya.

Jika ada yang bertanya, “Jika Allah Ta’ala tidak memberikan anuge

rah itu ke dalam hati seseorang, tidak memberinya taufik untuk menda

patkannya, dan dia pun tidak dapat memperolehnya dengan sendirinya, 

bukankah hal itu termasuk kezhaliman baginya?”

Kita katakan, “Hal itu bukan merupakan kezhaliman dari Allah Ta-

’ala. Sesungguhnya seseorang dikatakan zhalim apabila dia mencegah 

orang lain untuk menerima haknya; dan itulah yang Allah Ta’ala telah 

haramkan atas diriNya. Adapun jika dia mencegah orang lain untuk 

mendapatkan sesuatu yang bukan haknya, bahkan sesuatu itu murni 

pemberian darinya, maka dia tidak dikatakan zhalim ketika mencegah

nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڍ      ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چچ   چ   ڃ    ڃ    ڃ   ڃ  
ڌ  ڌ  ڎ   

“Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebesar 

Dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil Dzarrah), niscaya Allah akan 

melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya.” 
(QS. An-Nisa`: 40)
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Setan sangat berambisi untuk menyesatkan manusia yang ingin me

lakukan kebaikan, atau sedang melakukannya. Bahkan ketika itu dia sa

ngat ingin menghentikan kebaikan itu darinya dan menghalanginya dari 

pahala kebaikan. Setiapkali suatu perbuatan lebih bermanfaat bagi se

orang hamba dan lebih dicintai oleh Allah Ta’ala, maka setan akan lebih 

berusaha untuk menghalanginya. Setan selalu mengintai manusia di se

tiap jalan kebaikan, apalagi ketika dia membaca AlQur`an, bermunajat 

kepada Allah Ta’ala, dan berdiri di hadapanNya. Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

وَْهَا- لَِقْطَعَ عَلََّ 
َ

وْ كَِمَةً ن
َ
َارحَِةَ -أ

ْ
نِّ تَفَلَّتَ عَلََّ ال ِ

ْ
إِنَّ عِفْرِيتًْا مِنَ ال

سَوَاريِ  مِنْ  سَارِيَةٍ   
َ

إِل رْبطَِهُ 
َ
أ نْ 

َ
أ ردَْتُ 

َ
فَأ مِنهُْ،  الُله  مْكَنَنَِ 

َ
فَأ لَاةَ  الصَّ

خِْ سُليَمَْانَ: 
َ
هِْ كُُّكُمْ، فَذَكَرْتُ قَوْلَ أ

َ
مَسْجِدِ حَتَّ تصُْبِحُوْا وَتَنظُْرُوْا إِل

ْ
ال

حَدٍ مِنْ بَعْدِي. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
َ
كً لَا ينَبَْغِْ لِ

ْ
ربَِّ هَبْ لِ مُل

“Sesungguhnya Ifrit dari bangsa jin tadi malam muncul di hadapanku 

–atau beliau mengatakan kalimat yang sejenisnya,- ia hendak menghen-

tikan shalatku, namun Allah Ta’ala memberikanku kemampuan untuk 

mengalahkannya. Aku pun ingin mengikatnya di salah satu tiang dari 

tiang-tiang masjid hingga kalian semua bangun pagi dan bisa melihat-

nya. Akan tetapi aku teringat doa saudaraku, Nabi Sulaiman Alaihissa-

lam, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak di-

miliki oleh seorang jua pun sesudahku.” (Muttafaq Alaih)37

Allah Ta’ala telah memerintahkan seorang hamba agar memerangi 

musuh yang sedang berusaha menghentikan perjalanannya, agar me

mohon perlindungan kepadaNya dari musuh tersebut, dan agar melan

jutkan perjalanannya dalam rangka ketaatan kepada Rabbnya. Seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   
“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur`an, mo-

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (QS. An-
Nahl: 98)

37 HR. AlBukhari nomor. 461. Muslim nomor. 541. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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Jadi, setan tidak memiliki jalan dan kekuasaan untuk menguasai 

orangorang beriman, baik dari sisi hujjah maupun dari sisi kemam

puan. Sesungguhnya kekuasaan setan itu hanyalah terhadap orang

orang musy rik dan orangorang yang menjadikannya sebagai pemim

pin, yaitu kekuasaan penyesatan. Di mana setan itu menghasung mere

ka kepada kekufuran dan kesyirikan, menyeret mereka kepadanya, dan 

tidak membiarkan mereka meninggalkannya. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfir man,

ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  ڑ   
“Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus 

setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka (ber-

buat maksiat) dengan sungguh-sungguh?” (QS. Maryam: 83)

Setan itu tidak memiliki kekuatan hujjah dan burhan (keterangan) 

atas mereka, karena mereka langsung menyambut ajakan setan dikare

nakan ajakan itu sesuai dengan hawa nafsu dan maksud tujuan mere ka. 

Jadi, merekalah yang membantu setan atas diri mereka sendiri, dan mem

buat musuh mereka berkuasa atas mereka dengan cara meng ikutinya. 

Lalu ketika mereka menyerahkan tangantangan mereka dan meminta 

untuk dijadikan tawanan setan, maka dia pun berhasil menguasai mere

ka sebagai hukuman bagi mereka.

Di antara sunnah Allah Ta’ala adalah Dia tidak akan memberi jalan 

kepada orangorang kafir untuk memusnahkan orangorang beriman. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ    ڄ  ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    
“Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan 

orang-orang beriman.” (QS. An-Nisa`: 141)

Itulah hukum asalnya, namun terkadang orangorang yang ber iman 

melakukan beberapa kemaksiatan dan pelanggaran yang bertentangan 

dengan keimanan, sehingga menjadikan orangorang kafir itu memiliki 

jalan untuk menghancurkan mereka sesuai dengan pelangga ran terse

but. Jadi, mereka sendirilah yang menyebabkan jalan terbuka lebar bagi 

orangorang kafir atas mereka, sebagaimana pada perang Uhud, mereka 

telah membuka jalan bagi orangorang kafir dengan ber maksiat kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyeli sihi nya, sehingga 

mereka pun tertimpa kekalahan dan setan berhasil meng gelincirkan me

reka disebabkan kesalahan yang telah mereka perbuat.
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Allah Ta’ala tidak memberikan kekuasaan bagi setan atas seorang 

hamba, sampai hamba itu sendirilah yang memberikan jalan baginya, 

yaitu dengan menaatinya, berbuat syirik kepadanya, dan berloyal kepa

danya. Maka ketika itu Allah Ta’ala memberikan kekuatan dan kekua

saan bagi setan atas manusia.

Tauhid dan iman beserta cabangcabangnya seperti tawakal, keikh

lasan, dan keyakinan dapat mencegah penguasaan setan terhadap ma

nusia. Sedangkan syirik beserta cabangcabangnya seperti bid’ah, mak

siat, dan kemungkaran dapat mendatangkan penguasaan setan atas ma

nusia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں    ں   ڱ  
ہ   ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ   ڭ  

ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  
“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur’an, mo-

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh, 

setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan 

bertawakal kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang 

menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutu-

kannya dengan Allah.” (QS. An-Nahl: 98-100) Semua itu terjadi dengan 

ketentuan Allah Ta’ala yang memegang tali kendali semua perkara, yang 

semua perkara kembali kepadaNya. Allah Ta’ala memiliki hujjah yang 

jelas nyata pada semua perkara yang Dia tentukan dan takdirkan, dan 

pada semua perkara yang Dia putuskan dan syariatkan.

Pengutusan di dalam Al-Qur`an ada dua macam:

Pertama, pengutusan yang bersifat kauni (penciptaan).

Kedua, peng utusan yang bersifat syar’i (syariat).

Pengutusan yang bersifat kauni adalah sebagaimana Allah Ta’ala 

mengirimkan angin di udara, mengalirkan air di atas permukaan bumi, 

dan mengirimkan setansetan kepada orangorang kafir. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  ڑ   
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“Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus 

setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka (ber-

buat maksiat) dengan sungguh-sungguh?” (QS. Maryam: 83) Pengutu san 

itu bersifat kauni qadari, sama seperti pengutusan angin, yaitu peng

utusan kekuasaan. 

Jadi, ketika mereka kafir, Allah Ta’ala menghukum mereka dengan 

menguasakan setansetan itu atas mereka. Sehingga setansetan itu di

kirim kepada mereka dan ditetapkan bagi mereka disebabkan kekafiran 

mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ         ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ      گ  
ں  ں  ڻ    ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہہ  ہ        ھ  ھ  ھ 
“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman (setan) yang memuji-mu-

ji apa saja yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah 

atas mereka putusan adzab bersama umat-umat yang terdahulu sebelum 

mereka dari (golongan) jin dan manusia. Sungguh, mereka adalah orang-

orang yang rugi.” (QS. Fushshilat: 25)

Dengan demikian, Allah Ta’ala telah menetapkan bagi orangorang 

kafir disebabkan kekufuran dan penentangan mereka terhadap kebena

ran temanteman dari golongan setan yang menjadikan mereka meman

dang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka. Setanse

tan itu berhasil menghiasi kehidupan dunia di mata mereka. Setansetan 

itu mengajak mereka kepada kelezatan dunia dan membujuk rayu mere

ka dengan syahwat dunia yang haram, sehingga mereka pun tergoda dan 

berani melakukan kedurhakaan terhadap Allah Ta’ala dan menempuh 

jalan yang dihendaki oleh setan seperti memerangi Allah Ta’ala, para Ra

sulNya, dan para waliNya.

Setansetan itu juga berhasil menjauhkan akhirat dari mereka, mem

buat mereka lupa untuk mengingatnya, dan membisikkan kepada me

re ka bahwa akhirat itu tidak pernah ada, sehingga rasa takut terhadap 

Kiamat hilang dari hati mereka. Lalu setansetan itu menuntun mereka 

kepada syahwat dunia, dan membuat mereka sibuk dengannya, hingga 

mereka lalai terhadap akhirat dan terjerumus di dalam kekufuran, kesyi

rikan, bid’ah, dan kemaksiatan. Mereka juga menyeret orang lain kepa

danya. Allah Ta’ala berfirman,

ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  ڑ   
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“Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus 

setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka (ber-

buat maksiat) dengan sungguh-sungguh?” (QS. Maryam: 83)

Allah Ta’ala menguasakan dan menetapkan setansetan itu atas 

orangorang kafir, orangorang yang mendustakan agama, dan para pe

laku kemaksiatan disebabkan penentangan mereka terhadap kebenaran 

dan keberpalingan mereka dari dzikir kepada Allah Ta’ala dan ayatayat

Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ    ڤ      ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ    ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ

“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 

Pengasih (Al-Qur`an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan men-

jadi teman karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar 

menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka me-

nyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 36-37)

Adapun pengutusan yang bersifat syar’i ialah sebagaimana Allah Ta-

’ala mengutus para RasulNya kepada manusia dengan membawa aga

ma yang hak, yang menyeru mereka kepada peribadatan hanya kepada 

Allah Ta’ala semata, tidak ada sekutu bagiNya dan mengingkari semua 

peribadatan kepada selainNya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ  ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ     گ   گ   گ   گ   ک     ک  
ں    ڱ   

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan aga-

ma yang benar, untuk memenangkannya di atas segala agama mes kipun 

orang-orang musyrik membencinya.” (QS. Ash-Shaff: 9)

Jadi, pengutusan itu ada dua macam:

• Pertama, pengutusan yang bersifat syar’i dini, yang dicintai dan 

diridhai oleh Allah Ta’ala, seperti pengutusan para rasul dan para 

nabi kepada hambaNya. 

• Kedua, pengutusan yang bersifat kauni qadari, dan ini ada dua 

macam juga; Pertama, pengutusan yang dicintai dan diridhai oleh 

Allah Ta’ala seperti pengutusan para malaikat dan pengaturan 

urusan penciptaanNya. Kedua, pengutusan yang tidak dicintai oleh 
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Allah Ta’ala, bahkan Dia membencinya, seperti pengutusan setan 

kepada orangorang kafir.

Setiap manusia tidak mampu untuk mendatangkan manfaat yang 

bersifat keagamaan atau keduniaan. Oleh karena itu dia disyariatkan un

tuk berdzikir kepada Allah Ta’ala di setiap waktu, dan memohon perto

longan kepadaNya di setiap keadaan. Sehingga dia pun menyebut nama 

Allah Ta’ala setiapkali beramal, terlebih khusus ketika hendak memba

ca AlQur`an, yang di dalamnya terkandung banyak manfaat dunia dan 

akhirat, yaitu dengan mengucapkan,

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ.
“Dengan menyebut nama Allah Ta’ala yang Maha Pengasih, Maha Pe-

nyayang.” Setiapkali memulai membaca awal surat.

Demikian juga seorang hamba tidak mampu mencegah seluruh mu

dharat yang bersifat keagamaan dan keduniaan; dan perkara terbesar 

yang menyebabkan mudharat tersebut adalah setan, karena kedeng

kiannya terhadap manusia. Oleh karena itu seorang hamba disyariatkan 

untuk memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala dari godaannya, ka

rena setan adalah sumber keburukan dan dosa, terlebih khusus ketika 

hendak membaca AlQur`an yang di dalamnya terkan dung segala ke

baikan dan kenikmatan bagi manusia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir

man,

ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   
“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur`an, mo-

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (QS. An-
Nahl: 98)

Tidak ada yang mampu mendatangkan dan menciptakan manfaat 

yang bersifat keagamaan dan keduniaan, kecuali Allah Ta’ala semata; 

dan tidak ada yang mampu menolak mudharat yang bersifat ke agamaan 

dan keduniaan, kecuali Allah Ta’ala semata. Maka hen daknya seorang 

hamba selalu memohon pertolongan kepada Allah Ta ’ala dan memohon 

perlindungan kepadaNya dari segala keburukan dan setan.

Masingmasing dari jin dan manusia saling memanfaatkan satu de

ngan yang lainnya. Jin memanfaatkan manusia dengan ketaatan mereka 

pada perkaraperkara yang mereka perintahkan seperti kekufuran, ke

fasikan, dan kemaksiatan. Itulah mayoritas tujuan dan maksud jin dari 



193BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

manusia. Sedangkan manusia memanfaatkan jin dengan meminta ban

tuan kepada mereka dalam rangka bermaksiat kepada Allah Ta’ala, dan 

berbuat syirik kepadaNya dengan segala sesuatu yang mereka mampu 

lakukan, dan mereka menggunakan jin untuk urusan sihir, jimatjimat, 

dan lain sebagainya.

Jadi, manusia menaati jin pada perkaraperkara yang mereka sukai, 

seperti kesyirikan, perbuatan keji, dan kejahatan. Sedangkan jin menaati 

manusia pada perkaraperkara yang mereka sukai, seperti pengaruh

pengaruh sihir dan kabar berita tentang perkaraperkara yang gaib. Jadi, 

masingmasing dari jin dan manusia saling memanfaatkan satu dengan 

yang lain, yaitu setansetan dari kalangan jin dan setansetan dari kala

ngan manusia.

Orang fasik memanfaatkan setan dengan meminta bantuan darinya 

dalam melancarkan kefasikannya; dan setan memanfaatkan orang fasik 

dengan kefasikan dan ketaatannya kepadanya. Orang musyrik diman

faatkan oleh setan dengan kesyirikannya kepada Allah Ta’ala dan pe

nyembahannya kepadanya; dan setan pun dimanfaatkan olehnya untuk 

menunaikan hajathajat kebutuhannya.

Jadi, masingmasing dari jin dan manusia diuji satu dengan yang 

lainnya.

Sungguh, betapa besar penyesatan setan terhadap manusia, dan be

tapa besar kerusakan yang mereka timbulkan. Allah Ta’ala akan meminta 

pertanggungjawaban dari seluruh makhluk, yaitu dari manusia dan jin, 

siapa yang sesat dan siapa yang menyesatkan, tentang apa yang telah 

mereka lakukan dari dosadosa dan perbuatanperbuatan yang keji. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

گ   کک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ    ڈ   ڈ  
گ    گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ  ڱ  ڱ     ڱ  ںں  

ڻ  ڻ    ڻ  ڻ  ۀ  ۀ     ہ  ہ  ہہ  ھ         ھ  ھ  ھ  ے   
“Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua 

(dan Allah berfirman), “Wahai golongan jin! Kamu telah banyak (menye-

satkan) manusia.” Dan kawan-kawan mereka dari golongan manusia 

berkata, “Ya Tuhan, kami telah saling mendapatkan kesenangan dan 

sekarang waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah datang.”  

Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika 
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Allah menghendaki lain.” Sungguh, Tuhanmu Mahabijaksana, Maha 

Mengetahui.” (QS. Al-An’am: 128)

Setelah mereka sampai pada ajalnya, yaitu ajal kematian dan ajal 

pembangkitan, Allah Ta’ala berfirman kepada mereka, “Neraka adalah 

tempat tinggal kalian. Kalian kekal di dalamnya. Sungguh waktu berse-

nang-senang telah habis, ajal telah sampai, dan yang tersisa hanyalah 

waktu penghukuman. Waktu kesyirikan dan kekufuran telah habis, dan 

yang tersisa hanya waktu siksaan dan penghukuman.” 

Allah Ta’ala berfirman,

ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو  
ئى  ئى  ی   ی  ی  ی   

“Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-

umat sebelum engkau (Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa in-

dah bagi mereka perbuatan mereka (yang buruk), sehingga dia (setan) 

menjadi pemimpin mereka pada hari ini dan mereka akan mendapat 

azab yang sangat pedih.” (QS. An-Nahl: 63)

Setan adalah musuh yang nyata bagi manusia, setan selalu mengintai 

manusia di setiap jalan kebaikan, dan setan berambisi untuk menyesat

kan manusia yang ingin melakukan kebaikan, atau yang sedang melaku

kannya. Bahkan ketika itu dia sangat ingin menghentikan kebaikan itu 

darinya, apalagi ketika dia membaca AlQur`an yang merupakan cahaya, 

obat penawar, dan petunjuk bagi manusia.

Oleh karena itu Allah Ta’ala memerintahkan kita agar memohon 

perlindungan dari godaan setan ketika hendak membaca AlQur`an. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   
“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur`an, mo-

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (QS. An-
Nahl: 98)

Setiapkali suatu perbuatan itu lebih bermanfaat bagi seorang ham

ba dan lebih dicintai oleh Allah Ta’ala, maka setan akan lebih berusaha 

untuk menghalanginya dan melancarkan tipu dayanya.
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3. Fikih Langkah-langkah Setan

Allah Ta’ala berfirman,

ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے   ے   ھ  
ۇ  ۇۆ   ۆ    ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara ke-

seluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 

ia musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 208)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ     ڀ   ڀ      ڀ   پپ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  

ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڄڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti lang kah-

langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan, maka 

sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 

dan mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya ke-

padamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbua-

tan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan 

siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengeta-

hui.” (QS. An-Nuur: 21)

Segala kemaksiatan yang berkaitan dengan hati, lisan, dan anggota 

tubuh termasuk di antara langkah dan jalan setan. Setan memerintahkan 

segala perkara yang dianggap keji oleh akal dan syariat seperti dosadosa 

yang besar dan dosadosa yang membinasakan, juga segala perkara yang 

diingkari dan bertentangan dengan akal, seperti kemaksiatankemaksia

tan dan perbuatanperbuatan keji. Sekiranya bukan karena kurnia Allah 

Ta’ala dan rahmatNya kepada para hambaNya, niscaya tidak ada se

orang pun yang bersih dari mengikuti langkahlangkah setan; karena se

tan dan bala tentaranya selalu berusaha untuk menyeru dan menghiasi 

langkahlangkahnya. Ditambah lagi bahwa jiwa manusia selalu cende

rung dan menyuruh kepada keburukan, dan kekurangan selalu mengua

sai manusia dari setiap sisinya. Seandainya dia dibiarkan larut bersama 

perkaraperkara tersebut, niscaya tidak ada seorang pun yang suci de

ngan membersihkan diri dari dosa dan keburukan, dan dengan menger
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jakan amalamal kebaikan. Akan tetapi Allah Ta’ala dengan karunia dan 

rahmatNya, menyucikan siapa yang Dia ketahui bahwa dia dapat suci 

dengan cara dibersihkan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  
ڄڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   

“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, nisca-

ya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. 
An-Nuur: 21)

Allah Ta’ala telah memerintahkan kepada orangorang yang beri

man agar masuk ke dalam Islam secara keseluruhan, mengerjakan selu

ruh syariat Islam, dan tidak meninggalkan sesuatu pun darinya. Sehingga 

seorang muslim harus mengerjakan segala sesuatu yang mampu dia ker

jakan dari amalamal shalih. Sedangkan halhal yang tidak mampu dia 

kerjakan cukup dia tanamkan di dalam niatnya, agar tetap mendapatkan 

pahala dengan niatnya.

Akan tetapi seseorang tidak mungkin dapat masuk ke dalam Islam 

secara keseluruhan, kecuali dengan mengikuti syariat Allah Ta’ala dan 

menyelisihi jalanjalan setan, yaitu tidak melakukan kemaksiatan ter ha

dap Allah Ta’ala. Karena setan selalu memerintahkan segala kejahatan 

dan perbuatan keji, segala kemungkaran dan perkara yang mudharat, 

dan segala perkara yang diharamkan dan perkara yang buruk.

Jalan dan arah yang biasa ditempuh oleh manusia ada empat:

Pertama, kanan. Kedua, kiri. Ketiga, depan. Keempat, belakang.

Jalan dan arah mana pun yang ditempuh oleh manusia, maka setan 

telah mendapatkan tempat pengintaian untuknya. Jadi, apabila seorang 

hamba menempuh jalanjalan itu dalam rangka ketaatan kepada Allah 

Ta’ala, maka dia dapatkan setan menghadangnya, memperlambatnya, 

dan menghalanginya. Namun jika dia menempuhnya dalam rangka ber

maksiat kepada Allah Ta’ala, maka dia dapatkan setan akan menuntun, 

melayani, menolong, dan menghiasinya. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ  ڈ  
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ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  کک  ک  گ  گ   گ  گ   
“(Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 

selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti 

aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan 

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 

bersyukur.” (QS. Al-A’raf: 16-17)

Jadi, setan sangat senang menyesatkan manusia, dan dia menggu

nakan keempat jalan dan arah tersebut untuk mewujudkan keinginan

nya dari mereka. Maka yang tersisa bagi manusia hanya dua jalan dan 

arah saja, yaitu atas dan bawah, yang tidak mampu ditempuh oleh setan. 

Sehingga, apabila seorang hamba mengangkat kedua tangannya kepada 

Allah Ta’ala di dalam doanya dengan penuh ketundukan, atau dia me

letakkan dahinya di atas tanah bersujud kepada Allah Ta’ala dengan pe

nuh kekhusyukan dan ketundukan, maka dosadosanya akan diampuni 

karena pintu telah terbuka, doa telah didengar, dan ketundukan kepada 

Allah Ta’ala telah dilakukan.

Langkahlangkah setan dalam merusak agama, dan akhlak para 

hamba sangat banyak sekali. Langkah yang paling dahsyat dan paling 

berbahaya adalah segala sesuatu yang dia hiasi untuk manusia dengan 

gambaran kebenaran. 

Di antaranya: Allah Ta’ala memerintahkan manusia agar mengikh

laskan pengamalan agama hanya untuk Allah Ta’ala semata, tidak ada 

sekutu bagiNya, dan melarang kesyirikan terhadap Allah Ta’ala. Kemu

dian se tan menampakkan kepada kaum muslimin, bahwa keikhlasan 

tersebut telah merendahkan dan mengurangi hakhak orangorang sha

lih, dan dia juga menampakkan kepada mereka, bahwa mencintai orang

orang shalih dan para pengikutnya bukan merupakan bentuk kesyirikan 

kepada Allah Ta’ala.

Di antaranya juga, Allah Ta’ala memerintahkan agar bersatu dalam 

beragama, dan melarang perpecahan di dalamnya. Kemudian setan me

nampakkan kepada umat Islam bahwa perpecahan dalam pokokpokok 

agama dan cabangcabangnya adalah hakikat ilmu dan fikih dalam ber

agama. Padahal merubah ilmu syariat menjadi bahan perselisihan dan 

perdebatan dapat memecah belah umat Islam menjadi kelompokke

lompok, golongangolongan, dan madzhabmadzhab yang saling ber

perang. Sehingga perintah untuk bersatu dalam beragama menjadi 

perkara mustahil yang tidak diucapkan kecuali oleh orang yang dungu 

atau bahkan gila.
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Di antaranya juga, Allah Ta’ala memerintahkan agar kita patuh dan 

taat kepada siapa pun yang memimpin kita, meskipun dia seorang bu

dak berkulit hitam, kecuali pada kemaksiatan terhadap Allah Ta’ala. 

Akan tetapi disebabkan tipu daya setan, prinsip tersebut menjadi suatu 

perkara yang tidak diketahui oleh banyak orang yang mengaku memiliki 

ilmu. Lalu bagaimana mungkin prinsip tersebut dapat diamalkan?!

Di antaranya juga, ilmu syar’i adalah segala sesuatu yang datang dari 

Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu setan itu 

menampakkan kepada umat Islam, bahwa ilmu dan pemahaman da

lam urusan agama adalah bid’ah, dan pengetahuan tentang perselisihan 

dan dasardasar perdebatan. Sehingga ilmu yang diwajibkan oleh Allah 

Ta’ala atas para makhlukNya tidak dibicarakan, kecuali oleh orang mu

nafik atau orang jahil, menurut klaim mereka. Sedangkan orang yang 

mengingkari, memusuhi, dan keras dalam memperingatkannya adalah 

orang fakih yang berilmu.

Di antaranya juga, meninggalkan AlQur`an dan sunnah dan meng

ikuti pendapat dan hawa nafsu yang berbedabeda, dengan hujjah bah

wa AlQur`an dan sunnah hanya diketahui oleh orang berilmu yang muj

tahid, dan mujtahid adalah orang yang memiliki sifat ini dan itu yang 

sangat sulit untuk diwujudkan.

Di antaranya juga, Allah Ta’ala menyebutkan bahwa Dia telah me

nurunkan AlQur`an, untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan me

nuju cahaya. Namun setan menghiasi kepada manusia bahwa perka

ranya tidak demikian, dan sesungguhnya mereka tidak menjadi terbe

lakang melainkan disebabkan mereka berpegang teguh dengan AlQur

`an. Allah Ta’ala juga menyebutkan bahwa iman adalah sebab kejayaan 

dan kemulian di dunia dan akhirat. Namun setan menampakkan kepada 

manusia bahwa kejayaan, kemuliaan, dan kehormatan dapat diraih de

ngan mempelajari ilmunya orangorang Yahudi dan orangorang Nas

rani, sehingga mereka pun segera mempelajarinya. Padahal kebanya

kan dari mereka bodoh terhadap kitab Rabbnya dan sunnah NabiNya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala juga menurunkan AlQur`an 

de ngan berbahasa Arab supaya mereka mau memahaminya, namun se

tan menghiasi kebalikannya kepada mereka, sehingga mereka pun lebih 

memilih mempelajari kitabkitab ajam (non Arab) karena menganggap 

bahwa kitabkitab tersebut lebih mudah dimengerti, sedang AlQur`an 

lebih sulit dipahami.
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Di antaranya, Allah Ta’ala menyebutkan bahwa seandainya umat 

Islam mengamalkan agama yang hak ini dengan sesungguhnya, maka 

pastilah kehidupan dunia dan akhirat mereka akan menjadi baik. Akan 

tetapi setan menghiasi kebalikannya kepada mereka. Allah Ta’ala juga 

menyebutkan bahwa Dia telah menurunkan AlQur`an untuk merinci 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan bahwa barangsiapa yang bertakwa 

kepada Allah Ta’ala niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar 

dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangkasangkanya, dan 

barangsiapa yang bertawakal kepada Allah Ta’ala niscaya Dia akan men

cukupkan keperluannya. Akan tetapi setan menampakkan kepada me

reka bahwa perkaranya tidak seperti itu.

Allah Ta’ala juga menyebutkan bahwa pernikahan orang fakir miskin 

adalah sebab dia menjadi kaya, dan sesungguhnya menyambung tali si

laturahim dan membayar zakat merupakan sebab bertambahnya harta. 

Akan tetapi kebanyakan orang mengira bahwa perkaranya tidak seperti 

itu. Sehingga zakat itu tidak dikeluarkan karena takut hartanya berku

rang. Masih banyak lagi perkaraperkara yang dihiasi oleh setan yang de

ngannya dia berhasil menyesatkan para hamba. Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ   ڭ  ۇ   
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.” (QS. Saba`: 20)

Tipu daya setan sangat tersembunyi dan jahat. Dengan tipu daya 

itu setan telah berhasil menjebak banyak orang dari kalangan lelaki dan 

wanita, dan dari kalangan para ulama dan orangorang awam.

Pintu masuk yang biasa digunakan oleh setan untuk mendatangi 
manusia ada tiga:

1. Pintu syahwat.

2. Pintu amarah.

3. Pintu hawa nafsu.

Syahwat adalah sifat binatang ternak, karena syahwat, seseorang da

pat menjadi zhalim pada dirinya sendiri. Sifat tamak dan pelit termasuk 

di antara akibat dari syahwat itu.

Amarah adalah sifat binatang buas. Amarah merupakan penyakit 

yang lebih dahsyat daripada syahwat dan lebih berbahaya. Karena ama
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rah, seseorang dapat menzhalimi dirinya sendiri dan menzhalimi orang 

lain. Sifat ujub dan sombong termasuk di antara akibat dari amarah 

tersebut.

Hawa nafsu adalah sifat setan. Hawa nafsu adalah penyakit yang le

bih dahsyat daripada syahwat dan amarah. Karena hawa nafsu, seseorang 

dapat menzhalimi dirinya sendiri dan menzhalimi yang lainnya di anta

ra para makhluk, bahkan kezhalimannya itu dapat sampai kepada Dzat 

yang menciptakannya; yaitu dengan menentang hakNya dengan me

lakukan kekufuran, kesyirikan, dan kemaksiatan. Kekufuran dan bid’ah 

termasuk di antara akibat dari hawa nafsu tersebut.

Mayoritas dosa yang dilakukan oleh para makhluk adalah bersifat 

hewan ternak (yaitu syahwat); karena mereka tidak mampu melakukan 

dosa yang lainnya. Dari dosa itulah mereka masuk pada bagianbagian 

lainnya. Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun 

kamu sangat menginginkannya. 

ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  کک   گ  گ  گ  گ  ڳ   
“Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaima-

na telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertobat ber-

samamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Hud: 112)

Sesungguhnya semua kejahatan dan keburukan yang terjadi di alam 

ini disebabkan oleh setan. Setan selalu berusaha keras untuk menyesat

kan manusia dengan segala cara dan perantara yang dia mampu, yaitu 

untuk mengeluarkan mereka dari kebenaran kepada kebatilan, dari ke

imanan kepada kekufuran, dari sunnah kepada bid’ah, dari ketaatan ke

pada kemaksiatan.

Setan memiliki banyak langkah, jalan, dan sarana yang dia tempuh 

untuk menyesatkan manusia dari jalan hidayah. Setan juga memiliki 

banyak keburukan dan kejahatan. Akan tetapi kejahatan dan keburu

kannya itu dapat disimpulkan pada tujuh langkah, dan dia akan terus 

mendampingi manusia sampai dia berhasil menjerumuskannya pada 

satu keburukan atau lebih. Yaitu sebagai berikut:

•	 Pertama, keburukan kekufuran, kesyirikan, dan permusuhan terha

dap Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setan 

akan terus mendampingi manusia sampai dia berhasil mengeluar

kannya dari keimanan kepada kekufuran dan dari tauhid kepada 
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kesyirikan. Itu adalah keburukan setan yang paling besar dan paling 

berbahaya. Jika dia tidak mampu melakukannya, maka dia akan se

gera berpindah kepada keburukan yang berikutnya, yaitu:

•	 Kedua, keburukan bid’ah yang merupakan pintu kekufuran dan ke

syirikan. Jika dia putus asa dan tidak mampu melakukannya, maka 

dia akan segera berpindah kepada keburukan yang berikut nya, ya

itu:

•	 Ketiga, keburukan dosadosa besar dengan berbagai macamnya. Jika 

dia tidak mampu melakukannya, maka dia akan segera berpindah 

kepada keburukan yang lebih ringan, yaitu:

•	 Keempat, keburukan dosadosa kecil yang bisa jadi menumpuk pada 

seorang hamba hingga membinasakannya. Namun jika dia tidak 

mampu melakukannya, maka dia akan segera berpindah kepada ke

burukan yang lebih ringan, yaitu:

•	 Kelima, setan menyibukkan seorang hamba dengan perkaraperkara 

mubah yang tidak terkandung pahala dan dosa padanya, sehingga 

dia pun meninggalkan banyak ketaatan dan kewajiban. Jika dia tidak 

berhasil melakukannya, maka dia akan segera berpindah kepada 

keburukan yang lebih ringan, yaitu:

•	 Keenam, setan menyibukkan seorang hamba dengan perkaraper

kara yang tidak utama, sehingga dia enggan mengerjakan perkara

perkara yang lebih utama. Seperti menyibukkan seorang hamba itu 

dengan perkaraperkara sunnah, hingga meluputkan perkaraper

kara yang wajib. Dan menyibukkannya dengan membagibagi harta, 

hingga dia terluputkan shalat jama’ah. Jika seorang hamba berhasil 

melemahkan setan pada setiap keburukan yang disebutkan di atas, 

maka setan akan segera berpindah kepada keburukan paling akhir 

yang dia mampui, yaitu:

•	 Ketujuh, setan akan memberi kekuasaan kepada para pengikutnya 

dari kalangan setansetan manusia dan jin atas hamba tersebut, de

ngan berbagai macam gangguan seperti takfir (diklaim kafir), tadhlil 

(diklaim sesat), tabdi’ (diklaim orang bid’ah), tafsiq (diklaim fasik), 

dan ditahdzir. Yaitu untuk mengacaukan hatinya dan mengacaukan 

pikirannya, juga untuk mencegah orangorang mengambil manfaat 

ilmu darinya. Maka ketika itu seorang muslim wajib memakai baju 

perangnya dan tidak melepaskannya sampai mati. Apabila dia me

lepaskan baju perang itu, maka dia akan tertawan atau terkena pu

kulan. Sehingga dia pun harus selalu berjihad sampai dia berjumpa 
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dengan Allah Ta’ala, dengan membawa pahala orangorang yang 

berjihad dan itu merupakan karunia Allah Ta’ala yang Dia berikan 

kepada siapa yang dikehendakiNya; dan Allah mempunyai karunia 

yang besar,

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ   ڎ  ڎ   ڈ   ڈ   
 “Demikianlah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia 

kehendaki; dan Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-Jumu-
’ah: 4)

Setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Sekarang setan se

dang menyeret umat Islam untuk menggampangkan perkara yang halal, 

mubah, dan syahwat, bahkan sampai pada batasan yang haram. Setan 

akan selalu mendampingi manusia sampai dia berhasil memindahkan

nya dari perkaraperkara yang mubah kepada perkara yang haram, un

tuk menyempurnakan syahwatnya. Bahkan menyeretnya sampai pada 

batasan kekufuran, sehingga dia akan selalu memdampingi manusia 

sampai dia berhasil memindahkannya dari perkaraperkara yang haram 

kepada kekufuran, untuk menyempurnakan syahwatnya dan menyia

nyiakan perintahperintah Allah Ta’ala.

Jadi, itulah langkahlangkah setan, yaitu seseorang menggampang

kan perkaraperkara yang mubah, lalu dia diseret kepada perkaraperka

ra yang haram, lalu dia dijadikan kafir dan meninggalkan perintahperin

tah Allah Ta’ala karena syahwatnya, lalu dia mengajak kepada kekufuran 

dan maksiat, sebagaimana yang dilakukan oleh setan. Oleh karena itu, 

hendaknya seorang hamba selalu berwaspada terhadap tipu daya dan 

makar setan. Allah Ta’ala berfirman,

ې  ى  ى   ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆئۆ  
ئۈ      ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى    ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  

ئح  ئم      ئى  ئي    
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya (setan) itu 

hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, dan mengatakan apa 

yang tidak kamu ketahui tentang Allah.” (QS. Al-Baqarah: 168-169)
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Hati manusia seperti benteng. Setan adalah musuh yang ingin ma

suk ke dalam benteng itu, menguasainya, mengendalikannya, menetap 

di dalamnya, dan mengusir siapa saja yang ada di dalamnya. Seorang 

hamba tidak mungkin dapat menjaga benteng tersebut, kecuali dengan 

menjaga pintupintunya; dan dia pun tidak akan mampu menjaga pin

tupintu tersebut jika tidak mengetahuinya.

Pintupintu hati yang biasa dimasuki oleh setan adalah sifatsifat se

orang hamba. Pintu yang paling besar yang biasa dimasuki oleh setan 

untuk membinasakan manusia adalah pintu hasad dan tamak. Karena 

setan akan menghiasi segala sesuatu kepada orang yang tamak, sampai 

dia dapat melampiaskan syahwatnya meskipun sesuatu itu adalah per

kara yang keji, mungkar, atau haram.

Di antaranya, pintu amarah dan syahwat. Amarah merupakan pe

nutup akal. Sedangkan syahwat adalah lautan yang diarungi oleh setan. 

Apabila tentara akal melemah, maka setan akan segera menyerangnya, 

sehingga dia pun akan mempermainkan manusia dan menyeretnya pada 

perkaraperkara yang diharamkan oleh Allah Ta’ala.

Di antaranya juga, suka berhias diri pada pakaian dan asesoris, ru

mah dan kendaraan. Setan akan terus mendampingi manusia sampai dia 

menghabiskan usia dan waktunya, untuk memegahkan dan menghiasi 

segala sesuatu yang dia miliki.

Di antaranya juga, pintu kekenyangan. Kenyang dapat menguatkan 

syahwat dan membuat kita meninggalkan ketaatan.

Di antaranya juga, pintu tamak. Karena barangsiapa yang tamak 

pada seseorang, dia akan berlebihlebihan dalam menyanjungnya, de

ngan sifatsifat yang tidak ada pada dirinya dan akan berbasabasi de

ngannya, sehingga dia pun tidak memerintahkannya kepada kebaikan 

dan tidak mencegahnya dari kemungkaran.

Di antaranya juga, ketergesagesaan dan tidak melakukan tatsabbut 

(konfirmasi kebenaran kabar berita). Sehingga dia sangat suka memvonis 

seorang muslim pada kesalahan, dosa, dan perkara yang haram.

Di antaranya juga, cinta harta. Apabila cinta harta itu telah berkuasa 

di dalam hati manusia, maka kecintaan itu akan merusaknya, menye

babkannya mencari harta dari jalan yang tidak benar, dan menjadikan

nya pelit dan takut miskin. Sehingga dia pun menolak untuk menunai

kan hakhak yang wajib dia tunaikan.

Di antaranya juga, buruk sangka kepada kaum muslimin. Karena ba

rangsiapa yang memutuskan hukum atas seorang mu slim dengan pra
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sangka buruknya, maka dia telah merendahkannya, mence lanya, dan 

memandang dirinya lebih baik daripadanya.

Berburuk sangka menunjukkan tentang keburukan si pelaku. Karena 

seorang mukmin harus mencari udzur bagi saudaranya. Sedangkan orang 

munafik akan selalu mencari aib dan kesalahan orang lain. Sehingga wa

jib bagi seorang muslim untuk menghindari tempattempat fitnah, agar 

dia selamat dari buruk sangka orang lain terhadap dirinya.

Pengobatan penyakitpenyakit tersebut adalah dengan cara menu

tup pintupintu yang biasa dimasuki oleh asapasap setan, dan menyuci

kan diri dari sifatsifat yang tercela dengan banyak bertaubat dan beris

tighfar. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ   ڭ  ڭ  ۇ  
ۇۆ   ۆ    ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara ke-

seluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 

ia musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 208) Allah Ta’ala juga 

berfirman,

ۈ   ۈ   ۆ   ۇۆ    ۇ   ڭ     ڭ     ڭ  

ۇٴ  ۋۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ    

“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan me-

nyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan ampu-

nan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, Maha Menge-

tahui.” (QS. Al-Baqarah: 268)

Apabila seorang hamba telah dikalahkan oleh hawa nafsunya, 
maka dia akan menyerah kepada setan dan bala tentaranya, se-
hingga mereka pun akan menggiringnya ke tempat yang mereka 
inginkan. Ketika itu dia memiliki dua kondisi:

• Pertama, dia menjadi bagian dari bala tentara setan dan para 

pengikutnya; dan itu adalah kondisi manusia yang lemah.

• Kedua, setan menjadi bala tentaranya; dan itu adalah kondisi orang 

jahat yang kuat, yang berkuasa, yang menyeru, yang diikuti, yang 

ahli bid’ah. Sehingga Iblis dan bala tentaranya menjadi bagian dari 

para pengikut dan para pendukungnya. Mereka adalah orangorang 
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yang telah dikuasai oleh kejahatannya dan lebih mementingkan 

kehidupan dunia daripada akhirat.

Kondisi tersebut adalah kondisi bencana berat, kesengsaraan dah

syat, ketentuan buruk, dan penguasaan musuh. Orangorang yang ter

jepit pada kondisi tersebut akan berbuat makar, dusta, picik, menipu, 

menundanunda pekerjaan, beranganangan panjang, dan mementing

kan dunia fana daripada akhirat yang kekal.

Mereka adalah para pemimpin bala tentara setan, dan mereka 
beragam macam:

Di antara mereka ada yang memerangi Allah Ta’ala dan RasulNya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang berusaha keras membatalkan apa 

yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia mengha

langhalangi jalan Allah Ta’ala dan ingin menjadikannya bengkok. Di 

antara mereka ada yang mementingkan dunianya dan syahwatnya saja. 

Di antara mereka ada orang munafik yang mengeruk kekayaan dengan 

kekufuran dan keislaman. Di antara mereka ada yang suka melawak yang 

menghentikan nafasnya dengan lawakan, halhal yang siasia dan per

mainan. Dan lain sebagainya di antara orangorang yang tertipu, yang 

mengikuti syahwatnya. Sehingga Allah Ta’ala menguasakan setan atas 

mereka dan menjadikan mereka di bawah kekuasaan, pengaturan, dan 

wewenangnya. Setan selalu memanfaatkan mereka kapan pun dia ke

hendaki, dan dia selalu menyeret mereka kepada setiap kemaksiatan, 

perbuatan keji, dan kejahatan.

Setansetan dari golongan jin dan manusia ada yang memilih keku

furan, kesyirikan, dan kemaksiatan. Iblis Laknatullah Alaih dan bala ten

taranya dari kalangan setan selalu menginginkan keburukan, menikma

tinya, mencarinya, dan berambisi mendapatkannya sesuai dengan ke

burukan jiwajiwa mereka meskipun menyebabkan adzab bagi mereka 

dan orangorang yang mereka sesatkan.

Apabila seorang hamba telah rusak jiwa dan tabiatnya, maka dia 

akan menginginkan segala sesuatu yang memudharati dirinya dan me

nikmatinya, bahkan dia merasa sangat asyik hingga merusak akalnya, 

agamanya, akhlaknya, tubuhnya, dan hartanya.

Setan memiliki jiwa yang buruk. Apabila para penyihir dan para du

kun mendekatkan diri kepada setan dengan kekufuran dan kesyirikan 

yang dia sukai, maka semua itu menjadi seperti alat suap bagi setan, 

sehingga dia akan menunaikan sebagian maksud dan tujuannya. Sama 
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seperti orang yang memberikan harta kepada orang bayaran untuk 

membunuh orang yang dia inginkan, atau untuk membantunya dalam 

mengerjakan perbuatan keji atau pencurian.

4. Fikih Tipu Daya Setan Terhadap Manusia

Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃڃ  ڃ  ڃ               چ  چ  چ  چ  
ڇ  ڇ  ڇڇ  ڍ  ڍ            ڌ  ڌ     ڎ  ڎ   

“Orang-orang yang beriman, mereka berperang di jalan Allah, dan orang-

orang yang kafir berperang di jalan Thaghut, maka perangilah kawan-

kawan setan itu, (karena) sesungguhnya tipu daya setan itu lemah.” (QS. 
An-Nisa`: 76)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو  
ئى  ئى  ی   ی  ی  ی   

“Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-

umat sebelum engkau (Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa in-

dah bagi mereka perbuatan mereka (yang buruk), sehingga dia (setan) 

menjadi pemimpin mereka pada hari ini dan mereka akan mendapat 

adzab yang sangat pedih.” (QS. An-Nahl: 63)

Setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Jalan dan arah mana 

pun yang ditempuh oleh manusia, kanan, kiri, depan, atau belakang pas

ti ada setan yang selalu mengintai dirinya. Jika dia menempuh jalan dan 

arah tersebut dalam rangka ketaatan kepada Allah Ta’ala, maka dia akan 

menghentikannya atau merintanginya. Namun jika dia menempuh jalan 

dan arah tersebut dalam rangka bermaksiat kepada Allah Ta’ala, maka 

dia akan semakin menyeretnya dan menghiasi jalan tersebut untuknya. 

Allah Ta’ala berfirman,

ى  ىئا  ئا  ئە  ئە  ئو       ئو  ئۇ    
“(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 

angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan 

tipuan belaka kepada mereka.” (QS. An-Nisa`: 120)
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Sebagaimana setan itu telah mengeluarkan Adam Alaihissalam dan 

istrinya dari surga, maka demikian juga dia ingin melancarkan fitnah ke

pada anakanak keturunannya dan mengeluarkan mereka dari tauhid 

kepada kesyirikan, dari keimanan kepada kekufuran, dari ketaatan kepa

da kemaksiatan, dan dari sunnah kepada bid’ah. Dengan demikian, dia 

memindahkan mereka dari amal perbuatan para calon penghuni surga 

kepada amal perbuatan para calon penghuni neraka, sebagaimana se

tan mengeluarkan kedua orang tua mereka dan merayu mereka dengan 

kemaksiatan kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu hendaknya manusia 

selalu berwaspada terhadap fitnahnya sebagaimana yang telah diperin

tahkan oleh Allah Ta’ala dengan firmanNya,

ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  
ڳ       ڳ    ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ں  ں  ڻ      ڻڻ   ڻ  

ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   
“Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 

sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari 

surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan 

aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu 

dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 

Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang 

tidak beriman.” (QS. Al-A’raf: 27)

Jadi setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Allah Ta’ala te

lah menyingkapkan permusuhan tersebut kepada kita. Setan selalu ingin 

menyesatkan dan membinasakan manusia. Setan telah berhasil meni pu 

banyak manusia dengan menghiasi bagi mereka penyembahan kepa da 

patungpatung berhala, bintangbintang, bebatuan, pepohonan, dan 

lain sebagainya. Padahal pada hakikatnya yang mereka sembah adalah 

setan yang telah menghiasi hal itu bagi mereka dan memerintahkan me

reka agar menyembahnya. Allah Ta’ala berfirman,

ۀ   ۀ   ڻ   ڻ     ڻ    ڻ   ں    ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  
ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ     ہ   ہہ   ہ  
ۇ   ۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   
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ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ      ۋ   ۇٴ   ۈ   ۆۈ   ۆ  
ې  ې  ې    

“Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inatsan (ber-

hala), dan mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durha-

ka, yang dilaknati Allah, dan (setan) itu mengatakan, “Aku pasti akan 

mengambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu, dan pasti akan ku-

sesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong pada me-

reka dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga bi natang ter-

nak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh me-

reka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar meng ubahnya).” 

Barangsiapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka 

sungguh, dia menderita kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa`: 117-119)

Sebagaimana setan adalah musuh yang nyata bagi manusia, maka 

wajib bagi manusia agar menjadikannya sebagai musuh, yang selalu dia 

perangi dan dia selisihi. Manusia tidak boleh menaatinya dan tertipu 

olehnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ    ڀ   ڀ   پ   پ   پ پ    ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڤ   ڤ   ٹ    ٹ ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  

ڦ    ڤ   ڤ  
“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah ke-

hidupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pan-

dai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. Sungguh, setan itu 

musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, karena sesung-

guhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi 

penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 5-6)

Allah Ta’ala telah menjanjikan ampunan dan keridhaan bagi ham

bahambaNya yang beriman kepadaNya, menaatiNya, mengerjakan 

perintahperintahNya, dan menjauhi laranganlaranganNya.

Adapun setan, dia telah menjanjikan manusia untuk memerintah

kan mereka dengan keburukan dan menakutnakuti mereka dari me

nger ja kan kebaikan. Kedua perkara itu merupakan pokok perkara yang 

diinginkan oleh setan dari manusia. Karena apabila setan menakutna

kuti manusia dari mengerjakan kebaikan, maka manusia akan segera me
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ninggalkan kebaikan itu. Apabila setan memerintahkan manusia dengan 

perbuatan yang keji dan menghiasi perbuatan itu baginya, maka dia akan 

segera mengerjakannya. Allah Ta’ala berfirman,

ۈ   ۈ   ۆ   ۇۆ    ۇ   ڭ     ڭ     ڭ  

ۇٴ  ۋۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ    

“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan me-

nyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan ampu-

nan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, Maha Menge-

tahui.” (QS. Al-Baqarah: 268)

Setan dengan makar, tipuan, dan perancuannya selalu berlaku ra

mah dalam mengajak manusia kepada kebatilan. Dia mendatangi me

reka dengan tampilan orang yang tulus memberi nasehat untuk mereka 

dan menampakkan sayangnya kepada mereka, lalu dia menyentuh hati 

manusia untuk mengetahui apa yang dia sukai, apa yang dia benci, apa 

yang dia inginkan, dan apa yang dia selerakan.

Jika setan melihat ada kemalasan di dalam hati orang itu, maka dia 

akan berusaha keras untuk menjadikannya murtad dari agama secara 

keseluruhan.

Jika setan melihat ada kekuatan di dalam hati orang itu, maka dia 

akan berusaha keras menuntunnya melampaui kebenaran dan menam

bahkan apa yang telah disyariatkan oleh Allah Ta’ala dan RasulNya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar dia terjerumus dalam kezhaliman dan 

permusuhan.

Jika setan melihat di dalam hati orang itu ada kecintaan terhadap 

syahwat, maka dia akan menyibukkannya dengan syahwat dan perhia 

san sehingga dia pun meninggalkan perkaraperkara sunnah dan perka

raperkara wajib.

Setan di setiap hari bahkan di setiap saat menghasung banyak manu

sia, menganjurkan, dan menjerumuskan mereka ke dalam berbagai ma

cam kerusakan, kelalaian, perzinaan, pencurian, mabuk, perbuatanper

buatan keji, kezhaliman, dan penumpahan darah. Itu dia lakukan dengan 

cara membisikkan bisikan jahat, menghiasi halhal buruk menjadi indah, 

menipu, dan menyesatkan. Dia akan selalu melakukan halhal tersebut 

sampai apa yang dia inginkan menjadi sempurna dan sampai dia diikuti 

oleh banyak manusia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ   ڭ  ۇ   
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebena ran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.” (QS. Saba`: 20)

Niat setan dalam merusak dan menyesatkan bersifat menyeluruh 

bagi semua manusia, di setiap waktu dan setiap tempat. Iblis Laknatul-

lah Alaih dan anak keturunannya akan selalu menjanjikan dan mem

berikan anganangan kosong kepada manusia, serta berserikat dengan 

mereka pada harta dan anakanak. Dia juga selalu berusaha keras untuk 

merusak seluruh manusia. Allah Ta’ala berfirman,

جم  حج   حم  خج  خح  خم  سج  سح  سخ  سم    
“(Iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan 

mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 

mereka.” (QS. Shaad: 82-83)

Risalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pikiran beliau 

pada seluruh manusia adalah bagaimana agar mereka semua beriman 

kepada Allah Ta’ala dan mengamalkan kebenaran di dunia, dan masuk 

surga di akhirat.

Sedangkan setan selalu berpikir dan berusaha bagaimana agar se

luruh manusia kafir kepada Allah Ta’ala dan mengamalkan kebatilan di 

dunia, serta masuk neraka di akhirat. Allah Ta’ala berfirman,

چ   چ   ڃ     ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ    ڄ   ڦ     ڦ   ڦ  
چ    چ   

“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai mu-

suh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 

mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Iblis Laknatullah Alaih telah menipu dirinya sendiri sebelum me

nipu Adam dan Hawa Alaihimassalam. Lalu ia menipu anak keturu nan

nya sendiri baru anak keturunan Adam Alaihissalam. Jadi Iblis Laknatul-

lah Alaih sudah pesimis atas dirinya sendiri, atas anak keturunannya, 

dan atas para walinya dari golongan jin dan manusia.

Adapun tipuan Iblis pada dirinya sendiri adalah ketika Allah Ta’ala 

memerintahkannya agar sujud kepada Adam Alaihissalam, yang dengan 
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melaksanakan perintahNya dan menaatiNya dia akan berbahagia, ber

untung, mulia, dan selamat. Akan tetapi jiwanya yang jahil dan zhalim 

memandang bahwa sujudnya kepada Adam Alaihissalam akan membuat 

dirinya hina dan rendah di hadapannya.

Ketika kepandiran dan kegilaan tersebut menetap pada jiwanya dan 

didampingi oleh rasa hasad terhadap Adam Alaihissalam lantaran ke

muliaan yang diberikan oleh Allah Ta’ala untuknya, karena Allah Ta’ala 

menciptakan Adam dengan tanganNya dan meniupkan ruhNya pada

nya, lalu menempatkannya di dalam surgaNya dan membuat para ma

laikat sujud kepadanya. Ketika itulah rasa hasad Iblis Laknatullah Alaih 

semakin memuncak. Kemudian ketika Allah Ta’ala me merintahkan para 

malaikat untuk sujud kepada Adam Alaihissalam, me reka semua sujud, 

kecuali Iblis, dia menolaknya seraya berkata,

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ   
“Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 

dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Al-A’raf: 12)

Iblis Laknatullah Alaih telah membangkang terhadap Allah Ta’ala 

Dzat yang disembah. Dia menggabungkan antara kejahilan dan kezha

liman, kesombongan dan rasa hasad, dan kekufuran dan kemaksiatan. 

Sehingga Allah Ta’ala pun mengusir dan melaknatnya.

Jadi, Iblis Laknatullah Alaih itu telah menistakan dirinya sendiri pa

dahal dia berambisi untuk mengagungkannya. Dia merendahkan dirinya 

sendiri padahal dia berambisi untuk meninggikannya. Dia menghinakan 

dirinya sendiri padahal dia berambisi untuk memuliakannya. Dia me

nyakiti dirinya sendiri padahal dia berambisi untuk membuat dirinya 

senang. Dia mendatangkan mudharat pada dirinya sendiri melebihi mu

dharat yang didatangkan oleh para musuh bebuyutannya.

Jika Iblis itu telah berlaku culas dan curang terhadap dirinya sendiri, 

maka bagaimana mungkin orang berakal mau mendengarnya, meneri

ma ajakannya, dan menjadikannya sebagai pemimpinnya?! Allah Ta’ala 

berfirman,

ڱ  ڱ  ں    ں   ڻ   ڻ  ڻ    ڻ     ۀ        ۀ  ہ  ہ  
ڭڭ    ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھھ    ہ      ہ  

ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah 

kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali iblis. Dia adalah 

dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantas-

kah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 

Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (iblis itu) se-

bagai pengganti (Allah) bagi orang yang zhalim.” (QS. Al-Kahf: 50)

Adapun tipu daya Iblis Laknatullah Alaih terhadap kedua orang tua 

kita, yaitu Adam dan Hawa Alaihimassalam, maka dia terus menipu ke

duanya, menjanjikannya, dan memberi anganangan kosong tentang ke

kekalan di dalam surga. Sampaisampai dia bersumpah kepada kedua

nya bahwa dia tulus memberi nasehat untuk keduanya, sehingga mereka 

berdua pun percaya dengan perkataannya dan menyambut ajakannya. 

Lalu terjadilah apa yang telah terjadi pada keduanya, yaitu mereka ber

dua dikeluarkan dari surga. Itu semua terjadi karena makar dan tipu daya 

setan yang selaras dengan catatan takdir.

Akan tetapi Allah Ta’ala mengembalikan tipu daya setan itu kepada

nya dan mengejar kedua orang tua kita dengan rahmat dan ampunan

Nya, sehingga Dia mengembalikan mereka berdua ke dalam surga de

ngan keadaan yang paling indah. Allah Ta’ala telah berfirman,

ی  ی  ئج  ئح  ئم         ئى  ئيبج  بح  بخ  بم  بى   بي    
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia 

pun menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima taubat, Maha 

Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 37)

Adapun makar dan tipu daya setan terhadap anak keturunan Adam 

Alaihissalam adalah, dia terus menggiring manusia kepada kemaksia

tan, kemungkaran, perbuatanperbuatan yang keji, dan dosa. Allah Ta-

’ala berfirman,

ہ  ہہ  ہ  ھ    ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  
ۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   
ۉ   ۅ   ۅ   ۋ      ۋ   ۇٴ   ۈ   ۆۈ   ۆ   ۇ  

ۉ  ې  ې  ې  ې    
“Yang dilaknati Allah, dan (setan) itu mengatakan, “Aku pasti akan meng-

ambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu, dan pasti akan kusesat-
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kan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong pada mereka 

dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang ternak, 

(lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh mereka 

mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya).” Ba-

rangsiapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sung-

guh, dia menderita kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa`: 118-119)

Di antara tipu daya setan terhadap manusia adalah, dia membuat 

orangorang beriman merasa takut terhadap bala tentara dan para wa

linya, sehingga mereka pun tidak berani berjihad melawan para wali 

setan, tidak memerintahkan mereka dengan perkara yang makruf, dan 

tidak mencegah mereka dari yang mungkar. Itu termasuk di antara tipu 

daya dan makar setan yang paling besar terhadap orangorang yang be

riman. Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹ    ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ        ڤ  ڤ    
“Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) 

dengan teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepa-

da mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman.” 
(QS. Ali Imran: 175)

Di antara tipu daya dan makar setan adalah, dia menggiring manusia 

ke tempattempat yang digambarkan bahwa padanya terdapat manfaat 

dan kesenangan baginya, lalu dia menyeret mereka ke tempattempat 

yang padanya terdapat kebinasaan baginya, lalu dia meninggalkannya, 

lalu dia berdiri bergembira dan menertawakan kesengsaraannya. Itu se

perti yang dia lakukan terhadap orangorang musyrik di perang Badar. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڇ    چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ    ڄ   ڄ  
ڈ   ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڌ   ڍڍ   ڇ   ڇ   ڇ  
ژ  ژ    ڑ  ڑ  ک    ک  ک  ک  گ   گ     گ  گڳ  ڳ  ڳ  

ڳ  ڱ 
“Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka per-

buatan (dosa) mereka dan mengatakan, “Tidak ada (orang) yang dapat 

mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah penolong-

mu”. Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), 
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setan balik ke belakang seraya berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri 

dari kamu; aku dapat melihat apa yang kamu tidak dapat melihat; se-

sungguhnya aku takut kepada Allah.” Allah sangat keras siksa-Nya.” (QS. 
Al-Anfal: 48)

Di antara tipu daya dan makar setan adalah, dia memerintahkan 

manusia untuk berzina, mencuri, membunuh, dan kufur. Lalu dia berle

pas diri darinya, meninggalkannya, dan bergembira dengan kesengsa

raannya. Allah Ta’ala berfirman,

ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ    ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  
ئى  ی  ی  ی  ی  ئج    

“(Bujukan orang-orang munafik itu) seperti (bujukan) setan ketika ia 

berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu!” Kemudian ketika manusia itu 

menjadi kafir ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas  diri dari kamu, 

karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. 
Al-Hasyr: 16)

Lalu setan pun akan berlepas diri dari seluruh para walinya di dalam 

neraka, dan dia berkata kepada mereka,

ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ    ڭ   ۓ    
ۇٴ   ۋ   

“Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutu-

kan aku (dengan Allah) sejak dahulu. Sungguh, orang yang zhalim akan 

mendapat siksaan yang pedih.” (QS. Ibrahim: 22) Jadi setan menggiring 

mereka ke segala tempat yang buruk, lalu dia berlepas diri dari mereka 

secara totalitas di waktu penyesalan tidak lagi bermanfaat.

Di antara tipu daya setan dan makar yang besar adalah dia menyihir 

akal sehingga dia berhasil menipunya. Tidak ada seorang pun yang dapat 

selamat dari sihir setan kecuali orangorang yang dikehendaki oleh Allah 

Ta’ala. Di mana setan menjadikan perbuatan yang mendatangkan mu

dharat nampak indah bagi akal, sampaisampai digambarkan kepadanya 

bahwa perbuatan itu sangat bermanfaat baginya. Lalu setan pun men

jadikan perbuatan yang bermanfaat nampak buruk bagi akal, sampai

sampai digambarkanlah kepadanya bahwa perbuatan itu sangat mem

bahayakannya.
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Subhanallah, berapa banyak manusia yang telah tergoda oleh se

tan karena sihir tersebut? Berapa banyak hati yang terhalangi dari islam 

dan ihsan disebabkan oleh sihir tersebut? Berapa banyak kebatilan yang 

nampak indah disebabkan oleh sihir tersebut? Berapa banyak kebenaran 

yang nampak buruk dan ditampilkan dalam bentuk menakutkan dise

babkan oleh sihir tersebut?!

Setanlah yang telah menyihir akal dan menjerumuskan para pemi

liknya ke dalam hawa nafsu dan bid’ah. Setanlah yang telah menggiring 

mereka ke jalanjalan kesesatan dan menghiasi bagi mereka peribada

tan kepada patung berhala, memutus tali silaturrahim, menikahi para 

ibu, dan mengubur anak perempuan hiduphidup. Setanlah yang telah 

menghiasi kesyirikan, kefasikan, dan kemaksiatan kepada Adam dan 

anak keturunannya.

Setan adalah teman kedua orang tua kita ketika dia mengeluarkan 

keduanya dari surga. Setan adalah teman Qabil ketika dia membunuh 

saudaranya, Habil. Setan adalah teman kaum Nabi Nuh Alaihissalam ke

tika mereka mati tenggelam. Setan adalah teman kaum Ad ketika mere

ka dibinasakan dengan angin kencang yang dingin. Setan adalah teman 

kaum Nabi Shalih Alaihissalam ketika mereka dibinasakan dengan suara 

teriakan yang dahsyat. Setan adalah teman kaum Nabi Luth Alaihissalam 

ketika negeri mereka dibalikkan dan dilempari dengan bebatuan. Setan 

adalah teman Fir’aun dan kaumnya ketika mereka mati ditenggelamkan. 

Setan adalah teman bangsa Quraisy ketika mereka dikalahkan dan bina

sa pada perang Badar. Dan setan adalah teman setiap orang yang binasa 

dan terfitnah sampai hari Kiamat kelak.

Di antara tipu daya setan yang menakjubkan adalah dia mencium 

jiwa manusia untuk mengetahui manakah kekuatan yang paling domi

nan padanya, kekuatan keberanian atau kekuatan kehinaan. Jika setan 

me lihat kehinaan lebih dominan pada jiwa orang itu, maka dia akan 

mele mahkan tekadnya dan menghambatnya untuk mengerjakan per

kara yang diperintahkan kepadanya, lalu dia akan membuatnya mudah 

meninggalkan hal tersebut baik secara keseluruhan maupun sebagian

nya. Akan tetapi, jika setan melihat keberanian dan tekad yang tinggi 

lebih dominan pada jiwa orang tersebut, maka dia akan membuatnya 

mengecilkan perkara yang diperintahkan kepadanya dan mengesankan 

kepadanya bahwa itu tidak cukup baginya sehingga dia harus menam

bahkannya. Jadi, setan membuat orang yang pertama mengurangi amal 

perbuatannya; dan orang yang kedua menambahkan amal perbuatan
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nya. Tujuannya adalah agar menjauhkan seorang hamba dari meniti ja

lan yang lurus dan menggiringnya kepada jalan neraka Jahim.

Setiapkali Allah Ta’ala memerintahkan suatu perkara, maka setan 
memiliki dua cara untuk merusaknya:

 Pertama, setan membuat seseorang lalai dalam melaksanakan per

kara tersebut.

 Kedua, setan membuat seseorang ghuluw (berlebihan) dalam me

laksanakan perkara tersebut.

Setan pun tidak peduli manakah yang akan dilakukan oleh hamba 

tersebut; dan banyak dari kalangan manusia yang telah binasa di dalam 

dua lembah, yaitu lembah kelalaian dan lembah ghuluw (berlebihan).

Hanya sedikit saja dari kalangan manusia yang tetap berada di atas 

jalan lurus yang ditempuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

para shahabatnya Radhiyallahu Anhum, dan para pengikutnya.

Jadi, setan membuat sekelompok kaum lalai dalam menunaikan hak 

para nabi dan para pewaris nabi, sampaisampai mereka membunuhi

nya; dan setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan dalam 

menunaikan hak para nabi dan para pewaris nabi, sampaisampai me

reka pun menyembahnya.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai dia meng

halangi mereka dari menuntut ilmu yang bermanfaat bagi mereka; dan 

setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan, sampaisampai 

mereka menjadikan ilmu satusatunya tujuan tanpa mengamalkannya.

Setan membuat sekelompok kaum lalai dalam bergaul dengan ma

nusia, sampaisampai mereka memisahkan diri dari manusia dalam 

melaksanakan ketaatanketaatan, seperti shalat Jum’at, shalat jama’ah, 

menghadiri majelis ilmu, dan berjihad; dan setan membuat sekelompok 

lainnya melampaui batasan, sampaisampai mereka pun bergaul dengan 

manusia dalam hal kezhaliman, kemaksiatan, dan dosa.

Setan membuat sekelompok kaum lalai dalam hal melaksanakan 

kewajibankewajiban bersuci; dan setan membuat sekelompok lainnya 

berlebihlebihan hingga melampaui batasan waswas.

Setan membuat sekelompok kaum lalai dalam mengeluarkan zakat; 

dan setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan, sampai

sampai mereka mengeluarkan seluruh harta yang mereka miliki dan 

menjadi beban bagi orangorang lainnya.
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Setan membuat sekelompok kaum lalai dalam mengonsumsi ma

kanan, minuman, dan pakaian yang mereka butuhkan, sampaisampai 

mereka membahayakan tubuh dan hati mereka sendiri; dan setan mem

buat sekelompok lainnya melampaui batasan, sampaisampai mereka 

mengonsumsi itu semua melebihi kebutuhan yang seharusnya sehingga 

mereka pun membahayakan hati dan tubuh mereka sendiri.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka 

menolak menyembelih seekor kambing untuk mereka makan; dan setan 

membuat sekelompok yang lainnya melampaui batasan, sampaisampai 

mereka berani menumpahkan darah jiwajiwa yang terjaga yang haram 

dibunuh.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka ha

nya makan rumput dan tumbuhan darat yang bukan makanan manusia; 

dan setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan, sampai

sampai mereka makan segala sesuatu yang haram.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka me

ninggalkan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal 

nikah, sehingga mereka pun menolak untuk menikah secara totalitas; 

dan setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan, sampai

sampai mereka melakukan perzinaan, perbuatanperbuatan yang keji, 

dan semua perkara haram yang mereka mampu.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka 

berlaku kasar terhadap para ulama dan para sepuh dari kalangan orang

orang yang beragama dan orangorang shalih, dan mereka berpa ling 

darinya; dan setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan, 

sampaisampai mereka menyembah para ulama dan orangorang shalih 

itu bersama Allah Ta’ala.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka me

nolak perkataanperkataan para ulama; dan setan membuat sekelom

pok lainnya melampaui batasan, sampaisampai mereka menjadikan 

perkataanperkataan para ulama sebagai dalil untuk menghalalkan dan 

mengharamkan segala sesuatu.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka ber

kata, “Keimanan orang yang paling fasik dan paling zhalim sama seperti 

keimanan Jibril dan Mikail.” Dan setan membuat sekelompok lainnya 

melampaui batasan, sampaisampai mereka mengeluarkan kaum mus

limin dari keislaman disebabkan satu dosa besar yang mereka lakukan.
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Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka 

memusuhi ahli bait (keluarga) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

memerangi mereka, dan menghalalkan darahdarah mereka; dan setan 

membuat sekelompok lainnya melampaui batas, sampaisampai mereka 

mengklaim kenabian dan bahkan mengklaim uluhiyah untuk mereka.

Setan membuat orangorang Yahudi lalai, sampaisampai mereka 

mendustakan Isa AlMasih Alaihissalam, dan menuduhnya bersama ibu

nya dengan perkaraperkara yang telah Allah Ta’ala bebaskan darinya; 

dan setan membuat orangorang Nasrani melampaui batasan, sampai

sampai mereka menjadikan Isa AlMasih Alaihissalam sebagai putra 

Allah Ta’ala dan menjadikannya sebagai tuhan yang disembah bersama 

Allah Ta’ala.

Setan membuat sekelompok kaum lalai, sampaisampai mereka 

meremehkan amalanamalan hati dan tidak menoleh kepadanya sedikit 

pun; dan setan membuat sekelompok lainnya melampaui batasan, sam

paisampai mereka hanya fokus memerhatikan dan mempelajari ama

lanamalan hati dan tidak menoleh kepada amalanamalan anggota tu

buh sedikit pun.

Subhanallah, berapa banyak makhluk Allah Ta’ala yang telah terfit

nah oleh setan dengan tipu daya dan makar tersebut?!

Di antara tipu daya setan adalah dia memerintahkan orang kaya 

dan para pemangku jabatan agar berjumpa dengan orangorang mis

kin, orangorang lemah, dan orangorang yang membutuhkan dengan 

wajah cemberut, supaya orangorang itu tidak menuntut suatu apa pun 

dari mereka, tidak belaku kurang ajar terhadap mereka, dan kewibawaan 

mereka tidak hilang dari hati mereka. Padahal dengan cara itu, me reka 

tidak dapat memperoleh kecintaan mereka dan doadoa yang baik dari 

mereka.

Di antara tipu daya  setan adalah dia membujuk manusia agar men 

ciumi tangan orang alim atau orang zuhud, mengusapusapnya, me

nyanjungnya, dan memohon doanya. Sehingga orang alim itu pun me

rasa ujub dengan dirinya dan merasa gembira karenanya. Padahal pada 

hakikatnya itu semua adalah kebinasaan baginya, dan dia pun le bih bu

ruk daripada para pelaku dosa besar.

Di antara tipu daya setan yang sampai pada orangorang jahil adalah 

rasa waswas yang dia gunakan untuk menipu mereka dalam urusan ber

suci dan shalat ketika mereka niat, sampaisampai setan berhasil men

jerumuskan mereka ke dalam belenggu waswas, dan mengeluarkan me

reka dari sunnah kepada bid’ah. Bahkan sebagian mereka menyangka 
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bahwa tuntunan yang diajarkan oleh sunnah tidak cukup, sehingga dia 

menambahkan halhal lain kepadanya.

Dengan demikian, setan telah menggabungkan bagi mereka tipu 

daya dan makarnya yang jahat dengan prasangka buruk tersebut. Mere

ka benarbenar telah keletihan, akan tetapi mereka tidak mendapatkan 

pahala.

Di antara tipu daya paling besar yang digunakan oleh setan untuk 

menipu kebanyakan manusia adalah apa yang dia bisikkan kepada para 

pengikut dan para walinya, yaitu fitnah kuburan. Sampaisampai orang

orang yang ada di dalam kuburan itu disembah dari selain Allah Ta’ala 

dan kuburan mereka disembah dan dijadikan sebagai berhala. Lalu 

orangorang yang ada di dalam kuburan tersebut dilukis, dan lukisan

lukisan itu dibuat menjadi patungpatung yang disembah bersama Allah 

Ta’ala. Mereka melakukan thawaf pada patungpatung itu, sujud kepa

danya, shalat di dekatnya, meluapkan isi hati kepadanya, mengadukan 

kebutuhan kepadanya, menggundul kepala di dekatnya, dan menyembe

lih hewanhewan kurban padanya. Mereka meminta kepada orang mati 

yang ada di dalamnya untuk menunaikan kebutukan mereka, menghi

langkan kesusahan dan penderitaan mereka, dan memaafkan kesalahan

kesalahan mereka. Bahkan kuburankuburan itu diziarahi dari segala 

penjuru.

Demi Allah, berapa banyak manusia yang telah ditipu oleh setan dan 

dia menampakkan kepada mereka keindahan apa yang selalu mereka 

kerjakan?! Allah Ta’ala berfirman,

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئىئى  ئى  
ی  ی  ی  ی    

“Katakanlah (Muhammad), “Mengapa kamu menyembah yang selain 

Allah, sesuatu yang tidak dapat menimbulkan bencana kepadamu dan 

tidak (pula) memberi manfaat?” Dan Allah Maha Mendengar, Maha Me-

ngetahui.” (QS. Al-Maidah: 76)

Di antara tipu daya dan makar setan yang paling bahaya adalah ber

halaberhala yang dia tetapkan bagi manusia untuk mereka sembah dari 

selain Allah Ta’ala seperti pohon, batu, mata air, kuburan, atau lain se

bagainya; dan anakanak panah38 untuk perdukunan dan mencari tahu 

38 Al-Azlaam artinya anak panah yang belum dilapisi bulu. Orang Arab Jahiliyah 
menggunakan anak panah yang belum dilapisi bulu untuk menentukan apa
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tentang perkaraperkara yang hanya diketahui oleh Allah Ta’ala. Jadi, 

anakanak panah itu untuk ilmu. Sedangkan berhalaberhala itu untuk 

amal.

Subhanallah, berapa banyak manusia yang ditipu oleh setan dengan 

amalan itu hingga membuat mereka lupa akan perjanjian mereka?! Allah 

Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ     چ  چچ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ  ڌڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  

کک   ک  ک  گ  گ   
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 

agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya-

ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 

lurus.” Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan seba gian besar di 

antara kamu. Maka apakah kamu tidak mengerti?” (QS. Yaasiin: 60-62)

Di antara tipu daya dan makar setan yang paling berbahaya adalah, 

dia menetapkan bagi orangorang musyrik sebuah kuburan yang di

agungkan oleh manusia, lalu dia menjadikan kuburan itu sebagai berha

la yang disembah dari selain Allah Ta’ala, lalu dia membisikkan kepada 

para pengikutnya bahwa barangsiapa yang melarang menyembah kubu

ran itu maka telah mengurangi haknya, sehingga orangorang jahil pun 

berusaha untuk membunuhnya, menghukumnya, dan mengkafirkan

nya.

Subhanallah, berapa banyak setan memegahkan kuburankuburan 

yang disembah dari selain Allah Ta’ala yang ada di alam ini?! Dan berapa 

banyak manusia yang telah ditipu oleh setan, hingga mereka menyem

bahnya dari selain Allah Ta’ala?! 

Sungguh, betapa menyedihkan jiwa dan akal yang tunduk kepada 

musuhnya, bahkan menyembahnya dari selain Allah Ta’ala. Allah Ta’ala 

berfirman,

kah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya adalah mere
ka mengambil tiga buah anak panah yang belum dilapisi bulu. Setelah ditulis 
masingmasing yaitu dengan lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga 
tidak ditulis apaapa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam 
Ka’bah. Jika mereka hendak melakukan sesuatu maka mereka meminta supaya 
juru kunci Ka’bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti apakah 
mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan 
anak panah yang diambil itu. Kalau yang terambil anak panah yang tidak ada 
tulisannya, maka undian diulang sekali lagi.
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ک  ک  ک  گ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  
ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ  
ۇ   ڭ   ڭ   ڭڭ    ۓ   ۓ   ے   ے     ھ   ھھ   ھ   ہ  

ۇ  ۆ   
“Katakanlah (Muhammad), “Apakah kita akan memohon kepada se-

suatu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) 

mendatangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan dikem-

balikan ke belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, se-

perti orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan 

ke bingungan.” Kawan-kawannya mengajaknya ke jalan yang lurus (de-

ngan mengatakan), “Ikutilah kami.” Katakanlah, “Sesungguhnya petun-

juk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya); dan kita diperintahkan agar 

berserah diri kepada Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-An’am: 71)

Di antara tipu daya dan jebakan musuh Allah Ta’ala adalah apa yang 

dia gunakan untuk menipu orangorang yang sedikit ilmunya, akalnya, 

dan agamanya; dan apa yang dia gunakan untuk menjebak hati orang

orang jahil. Yaitu mendengar siulan, tepuk tangan, dan nyanyian, serta 

memainkan alatalat musik yang diharamkan, yang karenanya hati men

jadi terhalang dari AlQur`an dan tertahan di atas kefasikan dan kemak

siatan.

Mendengar nyanyian dan alat musik dari kaum lelaki hukumnya ha

ram. Sedangkan mendengar nyanyian dari wanita ajnabiyah (yang bu

kan mahram) lebih haram dan lebih besar fitnahnya. Allah Ta’ala berfir

man,

چ     چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ    ڄ   ڄ   ڄ   ڦ    ڦ  
چ  چڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  
ڈ   ژ     ژ  ڑ  ڑ       ک  ک  کک  گ  گ  گ  گ    

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percaka-

pan kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu 

dan menjadikan olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh adzab yang 

menghinakan. Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia 

berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum mende-
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ngarnya, seakan-akan ada sumbatan di kedua telinganya, maka gembi-

rakanlah dia dengan adzab yang pedih.” (QS. Luqman: 6-7)

Di antara tipu daya yang digunakan oleh setan untuk menipu Islam 

dan pemeluknya adalah tipu muslihat dan makar yang mengandung 

penghalalan apa yang diharamkan oleh Allah Ta’ala, pengharaman apa 

yang dihalalkan oleh Allah Ta’ala, pembatalan apa yang diwajibkan oleh 

Allah Ta’ala, dan penentangan terhadap perintah dan larangan Allah 

Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ڤ  ڤ      ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ     ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  
ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ    ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  

ڌ  ڎ  ڎ  ڈڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک         ک  ک   
“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah 

dan hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-

orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang ber-

iman, padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sada-

ri. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya 

itu; dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka berdusta.” 
(QS. Al-Baqarah: 8-10)

Di antara tipu daya dan jebakan setan adalah fitnah yang dia lan

carkan kepada para pecinta gambar. Itu merupakan bencana besar yang 

mengubah hati menjadi budak bagi selain penciptanya, menguasakan 

sanubari kepada orang yang akan menimpakan buruknya siksaan kepa

danya, dan mengajak berloyalitas terhadap setan pembangkang. Sehing

ga hatihati itu lapang terhadap ujian, dipenuhi oleh fitnah, dan terhala

ngi dari petunjuk dan Rabb Penciptanya. Cinta terhadap gambargambar 

yang diharamkan termasuk di antara penyebab kesyirikan. Setiapkali se

orang hamba dekat kepada kesyirikan dan jauh dari keikhalasan, maka 

kecintaannya terhadap gambargambar menjadi semakin besar. Sung

guh, betapa dahsyat setan mempermainkan mayoritas manusia dan be

tapa dahsyat fitnahnya, di mana dia mengeluarkan bagi manusia berba

gai macam kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan di setiap waktu dan 

tempat.

Di antara tipu daya dan jebakan setan yang paling berbahaya ada

lah apa yang telah dia gunakan untuk menipu kaum musyrikin dalam 

penyembahan kepada patung berhala, dan yang telah dia gunakan un
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tuk mempermainkan setiap kaum sesuai dengan kadar akal mereka. Ada 

sekelompok orang yang dia ajak untuk menyembah patung berhala dari 

sisi pengagungan terhadap orangorang mati, sebagaimana yang telah 

dia lakukan terhadap kaum Nuh Alaihissalam. Sehingga mereka pun 

menaatinya dan menyembah patungpatung itu, baik karena kejahilan 

maupun karena penentangan mereka terhadap orangorang yang ber

tauhid. Di antara mereka ada para penyembah matahari, para penyem

bah bulan, para penyembah sapi, para penyembah batu, para penyem

bah laut, para penyembah tumbuhan atau pepohonan, para penyembah 

api, para penyembah cahaya, dan para penyembah kegelapan. Mereka 

membuat patungpatung untuk itu semua lalu melaksanakan sembah

yang di dekatnya, thawaf di sekelilingnya, meminta hajat kebutuhan 

da rinya, menyembelih hewanhewan kurban untuknya, menghabiskan 

waktu di sampingnya, dan melakukan ziarah kepadanya.

Setan menghiasi dan menanamkan dalam jiwajiwa mereka bahwa 

patung berhala itu dapat mengatur urusan alam, langit dan bumi. Setan 

masuk ke dalam patungpatung itu dan berbicara kepada mereka dengan 

memberi kabar tentang sebagian perkara gaib, dan menunjukkan kepa

da mereka tentang sebagian perkara yang tidak mereka ketahui. Mereka 

tidak melihat setansetan tersebut, sehingga mereka pun mengi ra bahwa 

patung itulah yang berbicara. Lalu apabila penyembah itu mendengar 

perkataan dari patung tersebut, maka dia akan menjadikannya sebagai 

tuhan yang disembah dari selain Allah Ta’ala.

Setan telah menyesatkan mayoritas penduduk bumi dengan cara 

berbuat makar, tipu daya, dan mempermainkan manusia. Sehingga me

reka tergoda untuk menyembah setan melalui patung berhala, dan tidak 

ada seorang pun yang selamat kecuali orangorang yang lurus dan ber

tauhid. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   
“Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali 

mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat.” (QS. Al-Hijr: 42)

Umatumat terdahulu yang telah dibinasakan oleh Allah Ta’ala de

ngan beragam macam cara semuanya adalah para penyembah patung 

berhala. Asal usul penyembahan patung berhala adalah penyerupaan 

makhluk dengan Dzat Maha Pencipta dalam hal uluhiyah, sehingga me

reka menyembahnya dari selain Allah Ta’ala dan menjadikannya sebagai 

tandingan dan saingan bagi Allah Ta’ala. Mereka menyembah makhluk 
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itu dan meminta kepadanya sebagaimana mereka meminta kepada Allah 

Ta’ala. Setan juga membujuk sekelompok kaum untuk menyembah pa

ra malaikat, sehingga mereka pun menyembah para malaikat dari selain 

Allah Ta’ala. 

Padahal hakikatnya penyembahan mereka bukan kepada para ma

laikat itu, melainkan kepada setan yang memerintahkan dan membujuk 

mereka. Sehingga mereka menyembah makhluk Allah Ta’ala yang paling 

buruk dan paling berhak mendapatkan laknat, pengusiran, dan celaan. 

Yaitu para setan. Allah Ta’ala telah berfirman,

ڀ   ڀ   پ      پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ    ٿ         ٿ  ٹٹ  ٹ  

ٹ  ڤ  ڤ   
“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka semua-

nya kemudian Dia berfirman kepada para malaikat, “Apakah kepadamu 

mereka ini dahulu menyembah?” Para malaikat itu menjawab, “Maha-

suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka 

telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.” (QS. 
Saba`: 40-41)

Subhanallah, betapa besar kelalaian para hamba dan betapa dahsyat 

tipu daya dan makar setan. Sampaisampai setan menjadikan sebagian 

kelompok dari manusia menyembah orangorang yang hidup dan orang

orang yang mati, para nabi dan malaikat, manusia dan jin, tumbuhan 

dan hewan, cahaya dan api, pegunungan dan tanah, planetplanet dan 

bintangbintang, lautan dan goagoa. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ    ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 

Pengasih (Al-Qur`an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan men-

jadi teman karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-be-

nar menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka 

menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 36)

Sungguh, betapa bahaya tipu daya setan terhadap manusia. Berapa 

banyak manusia yang telah dia sesatkan? Dan berapa banyak individu, 

umat, dan bangsa yang telah dia rusak? Allah Ta’ala berfirman,
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ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو  
ئى  ئى  ی   ی  ی  ی  

“Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-

umat sebelum engkau (Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa 

indah bagi mereka perbuatan mereka (yang buruk), sehingga dia (setan) 

menjadi pemimpin mereka pada hari ini dan mereka akan mendapat 

adzab yang sangat pedih.” (QS. An-Nahl: 63)

Celakalah kalian para penyembah patung berhala. Apa yang sebe

narnya kalian sembah dari selain Allah Ta’ala?! Apa yang sebenar nya di

miliki oleh patungpatung itu untuk kalian?! Allah Ta’ala berfir man,

ٹ  ٹ  ٹ       ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
ڇ   چ        چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ     

ڇ  ڇڇ  ڍ   ڍ  ڌ   
“Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-ber-

hala, dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu 

sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; 

maka mintalah rezeki dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah 

kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan.” (QS. Al-
Ankabut: 17)

Para penyembah patung berhala itu meskipun mereka saling bersatu 

dan saling mencinta karenanya di dalam kehidupan dunia ini, akan teta

pi di hari Kiamat sebagian mereka akan mengingkari sebagian yang lain, 

sebagian mereka akan melaknat sebagian yang lain, dan masingmasing 

dari penyembah dan yang disembah akan berlepas diri dari yang lainnya. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄڄ   ڦ   ڦ   ڦ     ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ     ٹ    ٹ  
چ   چ   ڃ   ڃ      ڃ   ڃ   ڄ   ڄ  

چ  چ  ڇ    ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ 
“Dan dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu 

sembah selain Allah, hanya untuk menciptakan perasaan kasih sayang 

di antara kamu dalam kehidupan di dunia, kemudian pada hari Kiamat 
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sebagian kamu akan saling mengingkari dan saling mengutuk; dan tem-

pat kembalimu ialah neraka, dan sama sekali tidak ada penolong ba-

gimu.” (QS. Al-Ankabut: 25)

Di antara tipu daya dan makar setan terhadap manusia adalah dia 

mendorong manusia untuk menampakkan kesempurnaannya dan ti

dak mengakui kekurangannya. Tujuan dari itu semua adalah untuk me

nutup pintu istighfar (memohon ampunan) dan isti’adzah (memohon 

perlindungan) baginya dan membangkitkan ego jiwanya untuk membe

la diri. Sehingga dia pun enggan beristighfar kepada Allah Ta’ala dan 

beristi’adzah kepadaNya, dan dia menjadi bahan tertawaan bagi setan. 

Pa dahal barangsiapa yang menuduh dirinya sendiri, niscaya dia akan 

meli hat banyak aib dan kekurangan pada dirinya; dan barangsiapa yang 

meng akui kekurangan dirinya, niscaya dia akan beristighfar kepada Allah 

Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ٻ  ٻ  ٻٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ    ڀٺ  ٺ     ٺ  ٺ  
ٿ   ٿ   

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena se-

sungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (naf-

su) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Di antara tipu daya setan adalah dia menutup seluruh amal kebai kan 

seorang mukmin ketika melakukan satu keburukan, dan karena sebab 

itu rusaklah kehidupan. Karena seseorang suka melupakan ratusan ke

baikan saudaranya yang mukmin lantaran satu keburukan yang dia laku

kan, baik karena tersalah atau terlupa, sehingga dia pun mulai memu

suhinya. Itu semua disebabkan oleh bisikan setan dan kezhaliman yang 

memang terkandung di dalam tabiat manusia.

Di antara tipu daya setan terhadap manusia adalah dia mengajak 

manusia untuk sabar dalam mengerjakan keburukan dan kerusakan dan 

menjadikan sabar itu manis baginya; dan dia menjadikan sabar dalam 

mengerjakan kebaikan, perbaikan, dakwah, dan ibadah sangat sulit dan 

pahit.

Di antara tipu daya setan terhadap manusia adalah kesedihan. Kare

na kesedihan itu dapat melemahkan hati, melemahkan tekad, dan mem

bahayakan keinginan. Tidak ada sesuatu apa pun yang paling dicintai 
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oleh setan daripada kesedihan seorang mukmin. Sebagaimana Allah Ta-

’ala berfirman,

ۉ  ې     ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە   ئە     
ئو  ئوئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, 

agar orang-orang yang beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) 

itu tidaklah memberi bencana sedikit pun kepada mereka, kecuali de-

ngan izin Allah. Dan kepada Allah hendaknya orang-orang yang beriman 

bertawakal.” (QS. Al-Mujadilah: 10)

Kesedihan adalah salah satu penyakit hati yang dapat mencegah se

seorang untuk bangkit, berjalan, dan bersegera kepada kebaikan. Paha

la sabar dalam menghadapi kesedihan sama seperti pahala sabar dalam 

menghadapi musibah yang menimpa seorang hamba tanpa keinginan

nya seperti sakit, kepedihan, dan lain sebagainya.

Di antara tipu daya dan makar setan adalah dia ingin manusia ber

buat israf (sikap berlebihlebihan) dan tabdzir (sikap menghamburkan 

harta) dalam segala perkara. Jika setan melihat orang itu cenderung ke

pada kasih sayang, maka dia akan menghiasi kasih sayang itu baginya, 

sampai akhirnya orang itu tidak membenci apa yang dibenci oleh Allah 

Ta’ala, dan tidak marah terhadap sesuatu yang Allah Ta’ala marah pa

danya. Lalu jika setan melihat orang itu cenderung kepada kekasaran, 

maka dia akan menghiasi kekasaran itu baginya pada selain Dzat Allah 

Ta’ala sampai orang itu meninggalkan perbuatan baik, kebajikan, kelem

butan, dan kasih sayang yang telah diperintahkan oleh Allah Ta’ala dan 

RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sampaisampai kekasaran itu 

membuat dirinya melampaui batas sehingga ia berlebihan dalam men

cela, membenci, dan menghukum.

Karena israf (sikap berlebihlebihan) dan tabdzir (sikap mengham

burkan harta) seorang hamba akan mendapatkan dua hukuman:

Hukuman pertama, Allah Ta’ala tidak mencintainya karena dia orang 

yang israf. Itu sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah Ta’ala,

   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ     پ  پ  ڀ   ڀ    ڀڀ  ٺ        ٺ  
ٺ  ٺ  ٿ   
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“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-
A’raf: 31)

Hukuman kedua, dia akan menjadi saudara bagi setan. Sebagaima

na Allah Ta’ala telah berfirman,

ئى  ئى    ئى  ی    یی  ی  ئج  ئح  ئم         ئى    
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra`: 27)

Itu merupakan tipu daya dan kejahatan setan yang paling besar di 

dunia, dan kerusakan paling dahsyat yang dia lakukan, dan akan terus 

dia lakukan terhadap manusia di dunia ini. Adapun di akhirat, maka per

karanya lebih besar dan lebih dahsyat; karena apabila keputusan hisab 

telah ditetapkan, para penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan 

para penghuni neraka telah masuk ke dalam neraka, maka setan berdiri 

berkhutbah di hadapan para penghuni neraka untuk berlepas diri dari 

mereka, seraya berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah Ta’ala te

lah menjanjikan kepada kalian janji yang benar melalui lisan para Rasul

Nya, namun kalian tidak mau menaati mereka. Seandainya kalian mau 

menaati para rasul itu, maka pastilah kalian akan memperoleh keme

nangan yang besar. Sedangkan aku telah menjanjikan kebaikan kepada 

kalian dengan kedustaan, maka apa yang telah aku anganangankan ke

pada kalian berupa anganangan yang batil tidak akan kalian dapatkan. 

Sekalikali tidak ada kekuasaan dan hujjah bagiku atas kalian ketika aku 

mengajak kalian kepada keinginanku dan ketika aku menghiasinya untuk 

kalian, akan tetapi kalian langsung memenuhi seruanku karena kalian 

menuruti hawa nafsu dan syahwat kalian. 

Sehingga apabila perkaranya seperti yang aku (setan) gambarkan 

tadi, maka janganlah kalian mencercaku, akan tetapi cercalah diri kalian 

sen diri. Kalian sendirilah sebabnya, dan kalian pun harus siap meneri

ma hukuman yang sekarang ada di hadapan kalian. Aku sekalikali tidak 

dapat menolong dan menyelamatkan kalian dari siksaan dan kepedihan 

yang kalian rasakan, dan kalian pun sekalikali tidak dapat menolongku 

dan memberiku manfaat. Masingmasing akan mendapatkan bagiannya 

dari siksaan itu. Sesungguhnya aku sekarang tidak membenarkan per

buatan kalian mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu dan 

aku berlepas diri dari perbuatan kalian yang telah menjadikanku sebagai 
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sekutu bagi Allah Ta’ala, karena aku bukanlah sekutu bagi Allah Ta’ala 

dan kalian tidak wajib menaatiku. Aku dan kalian telah sampai pada sik

saan dan hukuman yang menimpa setiap orang yang zhalim di neraka 

Jahim. 

Orangorang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri dengan me

naati setan akan mendapatkan siksaan yang pedih, dan mereka di da

lamnya akan kekal selamalamanya. Sungguh, alangkah berat hukuman 

tersebut dan betapa besar penyesalan yang terjadi ketika para wali setan 

mendengar khutbah tersebut darinya di dalam neraka Jahim. Sebagai

mana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ    گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ  
ۀ   ڻۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ں     ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳڳ  
ۓ     ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ    ھ   ہہ   ہ   ہ  

ڭ  ڭ   ڭ  ڭ  ۇۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ   
“Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguh-

nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun 

telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada ke-

kuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru kamu 

lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencer ca 

aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan 

kamu pun tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membe nar-

kan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahu lu.” 

Sungguh, orang yang zhalim akan mendapat siksaan yang pedih.” (QS. 
Ibrahim: 22)

Orang mukmin yang telah Allah Ta’ala terangi pandangan hatinya 

dengan cahaya iman dan tauhid tidak akan dikuasai oleh setan. Setiap

kali setan mendekat kepadanya, maka cahaya iman dan tauhid itu akan 

membakarnya.

Adapun orangorang yang memiliki sifatsifat setan, maka orang ja

hil mengira mereka sebagai para wali Allah Ta’ala, meskipun pada ha

kikatnya mereka termasuk di antara para wali setan yang menaatinya 

dalam kesyirikan, kemaksiatan kepada Allah Ta’ala, dan keluar dari tu

juan pengutusan para RasulNya dan penurunan kitabkitabNya. Maka 

setan akan menaati mereka dalam memberi pelayanan kepada mereka, 
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de ngan mengabarkan sebagian perkaraperkara yang gaib kepada mere

ka. Kemudian orangorang yang tidak berilmu dan tidak beriman tertipu 

oleh mereka, sehingga mereka pun berloyal kepada musuhmusuh Allah 

Ta’ala dan memusuhi para wali Allah Ta’ala; dan mereka pun berbaik 

sangka kepada orangorang yang keluar dari jalan dan sunnah Allah Ta-

’ala serta berburuk sangka kepada orangorang yang mengikuti sunnah 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan segala sesuatu yang beliau 

bawakan.

Betapa dahsyat Iblis Laknatullah Alaih mempermainkan orang

orang musyrikin sampai akhirnya mereka pun menyembahnya, mena

atinya, dan menjadikannya dan anak keturunnya sebagai para pemimpin 

dari selain Allah Ta’ala. Allah Ta’ala akan membalas Iblis Laknatullah 

Alaih dan para pengikutnya dengan neraka Jahanam. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

گ   کک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ    ڈ   ڈ  
ڱ      ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ    
ڱ  ںں  ڻ  ڻ    ڻ  ڻ  ۀ  ۀ     ہ  ہ  ہہ  ھ         ھ  ھ  

ھ  ے   
“Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua 

(dan Allah berfirman), “Wahai golongan jin! Kamu telah banyak (menye-

satkan) manusia.” Dan kawan-kawan mereka dari golongan manusia 

berkata, “Ya Tuhan, kami telah saling mendapatkan kesenangan dan 

sekarang waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah datang.”  

Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika 

Allah menghendaki lain.” Sungguh, Tuhanmu Mahabijaksana, Maha 

Mengetahui.” (QS. Al-An’am: 128)

Orang fasik akan memanfaatkan setan dengan meminta pertolo ngan 

darinya atas sebabsebab kefasikannya, yaitu syahwatsyahwat yang di

haramkan. Sedangkan setan akan memanfaatkan orang fasik dengan ke

taatannya kepadanya, sehingga itu pun membuat dia merasa senang dan 

bergembira karenanya. Orang musyrik dimanfaatkan oleh setan de ngan 

kesyirikannya kepada Allah Ta’ala dan penyembahannya kepada nya; 

dan setan pun dimanfaatkan olehnya untuk menunaikan hajathajat ke

butuhannya.
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Balasan pemanfaatan yang haram itu adalah kekekalan di neraka Ja

hanam. Karena jika waktu pemanfaatan itu telah habis, maka waktu hu

kuman atas hal tersebut masih ada.

5. Setan Merusak Orang-orang yang Taat Mengamalkan Agama

Allah Ta’ala berfirman,

جم  حج   حم  خج  خح  خم  سج  سح  سخ  سم    
“(Iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan 

mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 

mereka.” (QS. Shaad: 82-83)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو  
ئى  ئى  ی   ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  

بح   بخ  بم  بىبي  تج  تح  تخ  تم  تى    
“Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-

umat sebelum engkau (Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa in-

dah bagi mereka perbuatan mereka (yang buruk), sehingga dia (setan) 

menjadi pemimpin mereka pada hari ini dan mereka akan mendapat 

adzab yang sangat pedih. Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur-

`an) ini kepadamu (Muhammad), melainkan agar engkau dapat menje-

laskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu, serta menjadi 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nahl: 
63-64)

Setan adalah musuh yang nyata bagi seluruh anak Adam (manusia). 

Setan membujuk dan menghiasi bagi mereka segala sesuatu yang mem

bahayakan dan menyengsarakan mereka di dunia dan akhirat. Karena 

hasad dan kebenciannya terhadap manusia, setan ingin menyeret me

reka semua bersamanya ke dalam neraka, baik perorangan, keluarga, 

masyarakat, bangsa, umat, maupun generasi.

Allah Ta’ala telah memberikan peringatan kepada manusia agar ti

dak mengikuti dan menaati setan. Akan tetapi mayoritas mereka meng

ikuti dan menaati setan pada jalanjalan kebatilan, dan kendaraan syah

wat dan syubhat yang telah dihiasi olehnya. Setan telah menyesatkan se
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bagian besar manusia dan membinasakan mereka sebagai orangorang 

kafir dan orangorang durjana.

Sungguh, betapa besar kerugian manusia ketika mereka bermaksiat 

kepada Allah Ta’ala dan menaati setan. Betapa besar kelalaian mereka 

ketika orang yang datang belakangan tidak mengambil pelajaran dari 

orangorang yang terdahulu. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ     چ  چچ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ  ڌڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  

کک   ک  ک  گ  گ   
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 

agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya-

ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 

lurus.” Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan sebagian be sar di 

antara kamu. Maka apakah kamu tidak mengerti?” (QS. Yasin: 60-62)

Sehingga manusia wajib mengetahui tipu daya dan makar setan, 

agar dapat menjauhi keburukannya, selamat dari makar dan tipu daya

nya, dan menghindar dari ketaatan kepadanya.

Di antara makar dan tipu daya setan adalah apa yang telah dia hia

si bagi orangorang musyrik, yaitu peribadatan kepada cahaya dan api 

yang mereka nyalakan lalu mereka sembah dari selain Allah Ta’ala. Me

reka yang dimaksud adalah orangorang Majusi.

Di antara makar dan tipu daya setan adalah, dia mempermainkan 
orang-orang Shabi`ah,39 yaitu sekelompok umat besar di antara 
umat-umat besar terdahulu. Mereka adalah kaum Nabi Ibrahim 
sang kekasih Allah, Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan sasaran 
dakwahnya; dan mereka berada di Harran. Mereka terbagi men-
jadi dua kelompok:

Pertama, orangorang Shabi`ah yang lurus.

Kedua, orangorang Shabi`ah yang musyrik.

Orangorang Shabi`ah yang musyrik itu mengagungkan tujuh bin

tang. Setan membujuk mereka sehingga mereka membangun kuilkuil 

khusus untuk tujuh bintang itu, yaitu tempattempat peribadatan besar 

39 Shabiin ialah orangorang yang mengikuti syari’at nabinabi zaman dahulu atau 
orangorang yang menyembah bintang atau dewadewa.



233BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

seperti gereja milik orangorang Nasrani dan sinagok milik orangorang 

Yahudi. Jadi, mereka memiliki satu kuil untuk matahari, satu kuil untuk 

bulan, satu kuil untuk bintang Vesper atau bintang Luciver, dan lain se

bagainya. Mereka menggambarnya dan membuat patungpatung yang 

khusus baginya, kemudian mereka menyembahnya dan menyembelih

kan hewanhewan kurban untuknya.

Asal madzhab Shabi`ah adalah mereka mengambil sisisisi baik dari 

setiap agama dan madzhab yang ada di alam ini. Orangorang Shabi`ah 

yang lurus mengikuti orangorang Islam dalam kelurusannya. Sedang kan 

orangorang Shabi`ah yang musyrik mengikuti para penyembah pa tung 

berhala. Allah Ta’ala akan memberikan balasan kepada mereka semua 

dan bertanya tentang apa yang telah mereka perbuat. Se bagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ٿ   ٿ   ٺ      ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  
ڦ     ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤڤ   ٹ   ٹ     ٹ   ٹ   ٿ   ٿ  

ڦ  ڄ   
“Sesungguhnya orang-orang beriman, orang Yahudi, orang Shabiin, 

orang Nasrani, orang Majusi dan orang musyrik, Allah pasti memberi 

keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Sungguh, Allah menjadi 

saksi atas segala sesuatu.” (QS. Al-Hajj: 17)

Orangorang Shabi`ah itu mengakui bahwa alam ini diciptakan oleh 

Dzat yang Maha Pencipta, Mahabijaksana, lagi Mahasuci dari segala aib 

dan kekurangan. Orangorang Shabi`ah yang bertauhid menyembah 

Dzat tersebut. Sedangkan orangorang Shabi`ah yang musyrik berkata, 

“Kita tidak dapat sampai kepada kemuliaanNya kecuali dengan peran

tara.” Perantara yang mereka maksud ialah bintangbintang yang mere

ka sembah dalam kuilkuil yang mereka bangun di atas muka bumi ini. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   پ   پ   پ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ    ڀ  ٺ  ٺ  ٺ    ٺ  ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat 

gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang 

telah Kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya, 

agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 62)

Di antara makar dan tipu daya setan adalah, dia mempermainkan 

orangorang Dahriah yang mengatakan, “Sesungguhnya alam ini akan 

terus kekal, tidak akan sirna, akan ada selamalamanya dan tidak akan 

berubah.” Allah Ta’ala berfirman,

ڤ  ڤ  ڤ   ڦ      ڦ  ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ      ڄ  ڃڃ   
“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 

dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasa kan 

kita selain masa.” (QS. Al-Jatsiyah: 24) Mereka juga berkata, “Alam inilah 

yang menahan dan mengatur seluruh bagian yang ada di da lamnya.” 

Ditambah lagi mereka menentang kenabian.

Dengan demikian, penyakit ta’thil, kesyirikan, menentang kenabian, 

dan penyakit menyelisihi para rasul adalah sumber semua bencana yang 

terjadi di alam ini, sumber semua keburukan, dan sumber semua keba

tilan. Penyakitpenyakit tersebut telah merambat dan menular di setiap 

generasi manusia, kecuali orangorang yang Allah Ta’ala rahmati.

Di antara makar dan tipu daya setan adalah dia mempermainkan 

orangorang Yahudi. Di mana dia mengajak mereka untuk berbuat syirik 

di masa hidup nabi mereka, Musa Alaihissalam. Mereka berkata, 

ٺ  ٺ  ٺ     ٺ  ٿ        ٿ  ٿٿ   ٹ  ٹ    ٹ  ٹ  ڤ   
“Wahai Musa! Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaima-

na mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala).” (Musa) menjawab, 

“Sungguh, kamu orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 138) Masih 

adakah kejahilan dan kebodohan yang melebihi semua ini? Oleh karena 

itu, Musa Alaihissalam berkata kepada mereka, 

ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ    ڦ   ڦ   ڦ   ڤ      ڤ   ڤ  
ڃ  چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ   

“Sesungguhnya mereka akan dihancurkan (oleh kepercayaan) yang 

dianutnya dan akan sia-sia apa yang telah mereka kerjakan. Dia (Musa) 

berkata, “Pantaskah aku mencari tuhan untukmu selain Allah, padahal 
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Dia yang telah melebihkan kamu atas segala umat (pada masa itu).”40 

(QS. Al-A’raf: 139-140)

Sungguh, mereka telah meminta dari seorang makhluk (yaitu Musa) 

untuk membuatkan bagi mereka sebuah tuhan yang diciptakan. Sung

guh, betapa dungu akal mereka. Bagaimana mungkin tuhan itu dibuat?! 

Karena Ilah yang sesungguhnya adalah Dzat yang Maha Membuat dan 

Maha Menciptakan segala sesuatu. Sedangkan sesuatu yang dibuat ada

lah makhluk, sehingga sangat mustahil dia menjadi tuhan yang berhak 

disembah.

Setan mempermainkan orangorang Yahudi dengan membujuk me

reka agar beribadah kepada patung sapi dari selain Allah Ta’ala, padahal 

mereka telah menyaksikan siksaan yang menimpa orangorang musyrik 

dan orangorang kafir. Mereka juga menyaksikan tukang membuat pa

tung itu, membentuknya, memanaskannya ke dalam api, lalu dia me

mukulnya dengan palu. Masih adakah kedunguan yang melebihi itu se

mua?!

Yang lebih mengherankan lagi adalah, mereka tidak hanya menja di

kan patung sapi itu sebagai tuhan mereka, bahkan mereka juga men ja

dikannya sebagai tuhan Musa Alaihissalam. Yaitu mereka menisbatkan 

Musa, utu san Allah Ta’ala, kepada kesyirikan dan peribadatan kepada se

lain Allah Ta’ala, bahkan peribadatan kepada hewan yang paling bodoh, 

yaitu sapi betina. Bahkan mereka juga mengganggap Musa Alaihissalam 

sebagai orang yang sesat dan salah bertuhan. Itu permainan se tan yang 

paling buruk terhadap mereka, sebagaimana mereka berkata kepada 

Musa Alaihissalam,

ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی     ی   ی   ئى   ئى   ئى  
ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   ئي  بج  بح  بخ   
ٿ    ٿ   ٿ     ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   پ       

ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   
“Kami tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, 

tetapi kami harus membawa beban berat dari perhiasan kaum (Fir‘aun) 

40 [Bani Israil yang telah diberi rahmat oleh Allah Ta’ala dan dilebihkanNya dari 
segala umat, yaitu nenek moyang mereka yang berada di masa Nabi Musa 
Alaihissalam].
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itu, kemudian kami melemparkannya (ke dalam api), dan demikian pula 

Samiri melemparkannya, kemudian (dari lubang api itu) dia (Samiri) 

mengeluarkan (patung) anak sapi yang bertubuh dan bersuara untuk 

mereka, maka mereka berkata, “Inilah Tuhanmu dan Tuhannya Musa, 

tetapi dia (Musa) telah lupa.” Maka tidakkah mereka memerhatikan 

bahwa (patung anak sapi itu) tidak dapat memberi jawaban kepada 

mereka, dan tidak kuasa menolak mudharat maupun mendatangkan 

manfaat kepada mereka?” (QS. Thaha: 87-89)

Sehingga mereka pun sangat bergantung dengan patung sapi itu, 

sangat mencintainya, dan telah diresapkan ke dalam hati mereka kecin

taan menyembah patung sapi tersebut. Allah Ta’ala berfirman,

ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ    ڦ    ڦ   ڤ   ڤ   ڤ  
ڌ   ڍ    ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ    ڃ  

ڌ   ڎ   
“Dan sungguh, sebelumnya Harun telah berkata kepada mereka, “Wahai 

kaumku! Sesungguhnya kamu hanya sekadar diberi cobaan (dengan pa-

tung anak sapi) itu dan sungguh, Tuhanmu ialah (Allah) Yang Maha Pe-

ngasih, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku.” Mereka menjawab, 

“Kami tidak akan meninggalkannya (dan) tetap menyembahnya (patung 

anak sapi) sampai Musa kembali kepada kami.” (QS. Thaha: 90-91)

Setan mempermainkan orangorang Yahudi dengan membujuk me

reka agar berkata kepada nabi mereka, Musa Alaihissalam,

ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ        ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   ۆ   
“Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah de-

ngan jelas,” maka halilintar menyambarmu, sedang kamu menyaksikan.” 
(QS. Al-Baqarah: 55)

Juga membujuk mereka agar menjawab nabi mereka, Musa Alai-

hissalam, dengan perkataan yang sangat buruk, yaitu ketika dia menga

jak mereka untuk berperang,

ڀ   ڀ   ڀ    پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ   
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“Mereka berkata, “Wahai Musa! Sampai kapan pun kami tidak akan 

memasukinya selama mereka masih ada di dalamnya, karena itu pergi-

lah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. Biarlah 

kami tetap (menanti) di sini saja.” (QS. Al-Maidah: 24)

Pernah juga Musa Alaihissalam mengajak mereka untuk meng

amalkan Taurat, akan tetapi mereka menolak hal tersebut sampaisam

pai Allah Ta’ala mengangkat gunung ke atas mereka seakanakan gunung 

itu naungan awan. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ    ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   
ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇڇ  ڇ  ڇ  

ڍ  ڍ  ڌ  ڌ   ڎ   ڎ  ڈ   
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat 

gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang 

telah Kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya, 

agar kamu bertakwa.” Kemudian setelah itu kamu berpaling. Maka se-

kiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, pasti 

kamu termasuk orang yang rugi.” (QS. Al-Baqarah: 63-64)

Pernah juga dikatakan kepada mereka,

گگ   گ   گ    ک   ک   ک   ک   ڑ  
ڳ  ڳ  ڳ    

“Dan katakanlah, “Bebaskanlah kami dari dosa kami, dan masukilah 

pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesala-

han-kesalahanmu.” Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-

orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A’raf: 161) Akan tetapi setan meng

gelincirkan mereka pada perkataan dan perbuatan yang sangat buruk, 

yaitu mereka berkata dengan penuh ejekan terhadap perintah Allah Ta-

’ala, “Biji gandum bercampur dengan biji jewawut.” Mereka juga ma suk 

dengan cara mengesot dengan dubur mereka. Jadi, mereka me ru bah per

kataan dan perbuatan. Lalu apakah yang Allah Ta’ala perbuat ter hadap 

mereka,

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  
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ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ   ہ  ھ   
“Maka orang-orang yang zhalim di antara mereka mengganti (perkataan 

itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 

timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan kezhaliman me-

reka.” (QS. Al-A’raf: 162)

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu dahulu me

reka berada di padang pasir dengan diberikan naungan oleh Allah Ta’ala 

dengan awan, dan Dia menurunkan kepada mereka Manna dan Salwa.41 

Akan tetapi mereka merasa bosan dengan itu semua dan ingin mening

galkan makanan yang paling nikmat dan paling mulia, bahkan mereka 

meremehkan perintahperintah Allah Ta’ala dan nikmatnikmatNya. 

Sehingga Allah Ta’ala pun memberi balasan kepada mereka sesuai de

ngan jenis amal perbuatan mereka, dan menimpakan kepada mereka 

kenistaan dan kehinaan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ     ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ  
ھ  ھ  ھ    ھ  ے   ے  ۓۓ  ڭ  ڭ  ڭ  
ڭ  ۇ   ۇ  ۆ  ۆۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅۉ   ۉ  ې  
ئۇ   ئو   ئو     ئە   ئە   ئائا   ى    ى    ې   ې   ې   

ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ   ئۈئې  ئې  ئې      ئى  ئى  ئى  ی    
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak tahan 

hanya (makan) dengan satu macam makanan saja, maka mohonkanlah 

kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa yang ditum-

buhkan bumi, seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang 

adas dan bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu me-

minta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergi-

lah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu min-

ta.” Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 

(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena me-

reka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak 

41 [Salah satu nikmat Allah Ta’ala kepada mereka adalah mereka selalu dinaungi 
awan di waktu mereka berjalan di panas terik padang pasir. Manna adalah 
makanan manis sebagai madu. Salwa adalah burung sebangsa puyuh].
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(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan me-

lampaui batas.” (QS. Al-Baqarah: 61)

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu bahwa Allah 

Ta’ala telah menyelamatkan mereka dari Fir’aun, kekuasaannya dan ke

zhalimannya, membelahkan lautan untuk mereka, memperlihatkan ke

pada mereka tandatanda kebesaranNya dan keajaibankeajaiban ke

kuatanNya, menolong dan melindungi mereka, serta memberikan kepa

da mereka apaapa yang belum pernah Dia berikan kepada seorang pun 

di antara umatumat yang lain. Lalu nabi mereka, Musa Alaihissalam, 

memerintahkan mereka agar memasuki negeri yang telah Allah Ta’ala 

catatkan untuk mereka, akan tetapi mereka menolak untuk menaatinya 

dan melaksanakan perintahnya. Mereka membalas kabar gembira dan 

perintah tersebut dengan perkataan mereka kepada nabi mereka, Musa 

Alaihissalam,

ڀ   ڀ  ڀ  ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ   
“Karena itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu 

berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.” (QS. Al-Maidah: 24)

Mahasuci Allah Ta’ala Dzat yang Maha Penyabar. PerintahNya di

tanggapi dengan tanggapan yang sangat buruk dan RasulNya (Musa 

Alaihissalam) dilecehkan dengan perkataan yang sangat keji, namun Dia 

tetap bersabar menghadapi mereka dan tidak segera menghukum me

reka. Bahkan kelembutan dan kemuliaanNya terus mengiringi mereka, 

di mana Dia menaungi mereka dengan awan dan menurunkan Manna 

dan Salwa untuk mereka dari langit.

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu Allah Ta’ala 

memerintahkan mereka agar menyembelih seekor sapi betina dan me

mukulkan sebagian dari sapi itu pada korban pembunuhan. Akan teta pi 

mereka menyulitkan diri sendiri dengan banyak bertanya tentang peri

hal sapi betina itu. Mereka mempersulit diri sendiri, maka Allah Ta ’ala 

pun mempersulit mereka. Bahkan mereka berkata kepada Musa Alai-

hissalam,

ھ   ھے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   
“Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan?” Dia (Musa) 

menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-

orang yang bodoh.” (QS. Al-Baqarah: 67) Inilah puncak kebodo han me
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reka terhadap Allah Ta’ala dan RasulNya; karena ketika mereka me

nyembelih sapi betina mana saja, maka mereka telah dianggap melak

sanakan perintah. Akan tetapi hampir saja mereka tidak melaksanakan 

perintah itu.42 Bahkan, di antara kejahilan dan kezhaliman mereka yang 

paling buruk adalah mereka berkata kepada nabi mereka, Musa Alai-

hissalam,

ڄ  ڃ  ڃڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ   
“Sekarang barulah engkau menerangkan (hal) yang sebenarnya.” Lalu 

mereka menyembelihnya, dan nyaris mereka tidak melaksanakan (pe-

rintah) itu.” (QS. Al-Baqarah: 71)

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu dengan 

membujuk mereka agar menghalalkan perkaraperkara yang diharam

kan oleh Allah Ta’ala dengan trikintrik, mempermainkan agamaNya, 

menipuNya, dan merubah agamaNya dengan muslihat. Sehingga Allah 

Ta’ala merubah mereka menjadi kera dan babi disebabkan mereka telah 

menghalalkan perkaraperkara yang diharamkan oleh Allah Ta’ala. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ          ڍ  ڌ   ڌ   
“Maka setelah mereka bersikap sombong terhadap segala apa yang dila-

rang. Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera yang hina.” (QS. 
Al-A’raf: 166)

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu ketika lemak 

diharamkan bagi mereka disebabkan kezhaliman dan kemaksiatan me

reka, lalu mereka mencairkannya dan menjualnya, serta makan dari hasil 

penjualannya.

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi dengan membujuk 

dan memerintahkan mereka agar menjadikan kuburan para nabi mereka 

sebagai tempat sujud dan tempat ibadah.

Di antara makar dan tipu daya setan yang paling berbahaya bagi 

mereka adalah dia memerintahkan mereka agar membunuh para nabi 

yang datang membawa hidayah dan membujuk mereka agar melakukan 

berbagai macam maksiat yang menyebabkan murka dan laknat Allah 

Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

42 [Karena sapi yang menurut syarat yang disebutkan itu sukar diperoleh, hampir 
mereka tidak dapat menemukannya].
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ئە   ئە   ئائا   ى    ى    ې   ې   ې    ې   ۉ  
ئى   ئې       ئې   ئۈئې   ئۈ    ئۆ   ئۆ    ئۇ   ئۇ   ئو   ئو    

ئى  ئى  ی    
“Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 

(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena me-

reka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak 

(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 

melampaui batas.” (QS. Al-Baqarah: 61)

Setan mempermainkan orangorang Yahudi dengan membujuk me

reka agar membunuh para nabi, memperolokolok mereka, dan menolak 

segala sesuatu yang dibawakan oleh mereka. Setan juga memerintahkan 

kepada mereka agar menjadikan para pendeta dan para rahib sebagai 

tuhantuhan yang disembah dari selain Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  
ئا   ى   ېى    ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   

ئا     ئەئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   
“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 

(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 

padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; ti-

dak ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka perse-

kutukan.” (QS. At-Taubah: 31) Sehingga para rahib dan para pendeta 

itu mengharamkan perkara yang halal bagi mereka dan menghalalkan 

perkara yang haram bagi mereka, lalu mereka pun menaatinya. Itulah 

hakikat peribadatan kepada mereka dan itulah permainan setan yang 

paling berbahaya terhadap manusia, yaitu membunuh atau memerangi 

para nabi yang membawa hidayah Allah Ta’ala, dan menjadikan orang

orang yang tidak dijamin kemaksumannya sebagai tandingan bagi Allah 

Ta’ala, yaitu orang yang mengharamkan dan menghalalkan sesuai de

ngan hawa nafsunya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ  ۀ  
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ہ     ہ  ہ  ہ  ھ   
“Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 

membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian 

itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.” (QS. Ali Imran: 112)

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi dengan apaapa 

yang mereka lakukan terhadap Zakaria dan Yahya Alaihimassalam, se

hingga mereka berhasil membunuhnya. Kemudian Allah Ta’ala pun 

menghukum mereka dengan orangorang yang menindas kehidupan 

mereka.

Di antara makar, tipu daya, dan permainan setan terhadap orang

orang Yahudi adalah apaapa yang mereka lakukan terhadap Isa Al

Masih Alaihissalam dan tuduhan mereka terhadapnya dan ibunya de

ngan berbagai tuduhan yang buruk. Padahal mereka semua tahu bah

wa Isa adalah utusan Allah Ta’ala, akan tetapi mereka kafir terhadap

nya ka rena kezhaliman dan kesombongan mereka. Bahkan orangorang 

Yahu di hendak membunuh dan menyalibnya, akan tetapi Allah Ta’ala 

me lindunginya dari hal itu, mengangkatnya kepadaNya, dan menyuci

kannya dari mereka. Lalu mereka membunuh dan menyalib orang yang 

diserupakan dengannya, sedang mereka mengira bahwa orang itu ada

lah Isa Alaihissalam. Seburukburuk kaum adalah kaum yang membu

nuh nabinabi Allah Ta’ala dan berbangga diri dengan membunuh para 

rasulNya. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  
ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇڇ   ڇ   چ  
ک  کک   گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں   
“Dan (Kami hukum juga) karena ucapan  mereka, “Sesungguhnya kami 

telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal me-

reka tidak membunuhnya  dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang me-

reka bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Isa. Sesungguhnya 

mereka yang berselisih pendapat tentang  (pembunuhan) Isa, selalu dalam 

keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu 

(siapa sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan mengikuti persangkaan 

belaka, jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya, tetapi Allah telah 

mengangkat Isa kehadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(QS. An-Nisa`: 157-158)
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Orangorang Yahudi selalu berada dalam kerendahan, kekurangan, 

dan kehinaan sejak mereka mendustakan Isa AlMasih Alaihissalam dan 

kafir terhadapnya sampai Allah Ta’ala memecah mereka di bumi men

jadi beberapa kelompok umat, menghancurkan mereka sehancurhan

curnya, dan merampas kejayaan dan kerajaan mereka, sehingga setelah 

itu mereka tidak lagi memiliki kerajaan sampai Allah Ta’ala mengutus 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi mereka juga 

kafir terhadapnya, mendustakannya, dan memeranginya. Sehingga Allah 

Ta’ala pun menyempurnakan kemurkaanNya kepada mereka, meng

hancurkan me reka sehancurhancurnya, dan menetapkan kenistaan dan 

kehinaan bagi mereka yang tidak dapat dihapuskan dari mereka sam

pai turun sauda ra beliau, AlMasih Isa bin Maryam, dari langit lalu dia 

membinasakan mereka sampai ke akarakarnya dan menyucikan bumi 

ini dari mereka dan dari para penyembah salib. Allah Ta’ala berfirman,

ڃ   ڃ   ڄ   ڄ    ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ  
ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇڇ   ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ  

ڎ  ڈ  ڈ   ژ   
“Sangatlah buruk (perbuatan) mereka menjual dirinya, dengan meng-

ingkari apa yang diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menu-

runkan karunia-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara ham-

ba-hamba-Nya. Karena itulah mereka menanggung kemurkaan demi 

kemurkaan. Dan kepada orang-orang kafir (ditimpakan) adzab yang 

menghinakan.” (QS. Al-Baqarah: 90)

Kemurkaan Allah Ta’ala yang pertama disebabkan mereka kafir ter

hadap Isa AlMasih Alaihissalam; dan kemurkaanNya yang kedua dise

babkan mereka kafir terhadap Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam.

Setan mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu mereka meng

anggap bahwa apabila para pendeta dan para rahib telah menghalalkan 

sesuatu bagi mereka, maka sesuatu itu menjadi halal; dan apabila mere

ka telah mengharamkan sesuatu bagi mereka, maka sesuatu itu menjadi 

haram meskipun dalildalil yang ada di Taurat menyelisihinya.

Mereka melarang Allah Ta’ala untuk menasakh (anulir) hukum 

yang Dia kehendaki dari syariatNya, namun mereka memperbolehkan 

hal tersebut untuk para pendeta dan para ulama mereka. Sebagaima
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na Iblis Laknatullah Alaih sombong dan menolak sujud kepada Adam 

Alaihissalam, dan melihat bahwa hal tersebut dapat menurunkan ke

hormatannya, akan tetapi dia ridha untuk menjadi penuntun setiap 

orang yang bermaksiat dan orang yang fasik. Juga sebagaimana para 

penyembah patung berhala menolak para rasul dari kalangan manusia 

yang diutus kepada mereka, namun mereka ridha untuk menyembah 

dan beribadah kepada tuhantuhan mereka yang terbuat dari batu. Juga 

sebagaimana orangorang Nasrani menyucikan para batrik dan para us

kup mereka dari pasangan dan anak, namun mereka tidak sungkan un

tuk menisbatkan pasangan (istri) dan anak kepada Allah Ta’ala. Padahal 

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Esa dan Mahasatu, Dzat tempat ber

gantung kepadaNya segala sesuatu, Dzat yang tidak beranak dan tidak 

pula diperanakkan. Allah Ta’ala berfirman,

ڤ  ڤ    ڤ  ڤ  ڦ  ڦ    ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   
“Dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia tidak ber-

istri dan tidak beranak.” (QS. Al-Jinn: 3)

Setan mempermainkan orangorang Yahudi, umat yang dimurkai, 

yaitu apabila mereka melihat suatu perintah atau suatu larangan yang 

sulit bagi mereka, maka mereka pasti akan mencari cara untuk meng

hindar darinya, dengan berbagai macam tipu muslihat. Akan tetapi jika 

tipu muslihat itu sulit mereka kerjakan, maka mereka akan berkata, “Pe

rintah atau larangan ini wajib bagi kami ketika kami masih berkuasa dan 

memimpin.” Namun setelah Allah Ta’ala merampas kerajaan dan ke

jayaan mereka, menghinakan mereka disebabkan kekufuran dan kemak

siatan mereka, dan memecah mereka di bumi menjadi beberapa kelom

pok umat, maka mereka berpindah dari pengaturan dan pengrusakan 

dengan kekuasaan dan kekuatan kepada pengaturan dan pengrusakan 

dengan makar, muslihat, pengkhiatan, dan tipuan.

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi dengan menjadi

kan mereka menantinanti seorang pemimpin dari anak keturunan Nabi 

Dawud Alaihissalam, yang mereka klaim bahwa apabila dia mengge

rakkan kedua mulutnya untuk berdoa, maka seluruh umat manusia akan 

mati binasa; dan sesungguhnya orang yang dinantinantikan itu, me

nurut klaim mereka, adalah AlMasih yang telah dijanjikan untuk mere

ka. Padahal hakikatnya yang mereka nantinantikan adalah AlMasih Ad

Dajjal, karena mayoritas mereka akan menjadi pengikutnya. Karena Al

Masih Isa putra Maryam Alaihimassalam akan membunuh mereka dan 
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tidak akan menyisakan seorang pun dari mereka. Sedangkan kaum mus

limin, mereka menantikan turunnya AlMasih Isa putra Maryam Alai-

himassalam dari langit untuk menghancurkan salib, membunuh babi, 

membunuh para musuhnya dari kalangan orangorang Yahudi dan para 

penyembahnya dari kalangan orangorang Nasrani, menghapus jizyah 

(upeti), dan mengajak manusia kepada Islam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

لَ فِيكُْمْ ابْنُ مَرْيَمَ حَكَمًا عَدْلًا،  نْ يَنِْ
َ
ُوشِْكَنَّ أ يْ نَفْسِْ بِيَدِهِ، لَ ِ

َّ
وَال

مَالُ حَتَّ لَا 
ْ
يرَْ، وَيَضَعَ الِزْيَةَ، وَيَفِيضَْ ال لِيبَْ، وَيَقْتُلَ الِنِْ فَيَكْسَِ الصَّ

فِيهَْا.  وَمَا  نْيَا  الُّ مِنَ  ا  خَيًْ الوَاحِدَةُ  جْدَةُ  السَّ تكَُوْنَ  حَدٌ، حَتَّ 
َ
أ يَقْبَلهَُ 

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh (Isa) putra Mar-

yam benar-benar hampir turun di tengah-tengah kalian sebagai seorang 

hakim yang adil. Lalu dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, 

menghapus jizyah (upeti), dan harta akan semakin berlimpah ruah sam-

pai-sampai tidak ada seorang pun yang mau menerimanya. Sampai-sam-

pai satu kali sujud akan menjadi lebih baik daripada dunia dan segala 

isinya.” (Muttafaq Alaih)43

Setan juga mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu mereka me

nisbatkan kepada Allah Ta’ala segala sesuatu yang tidak layak bagiNya. 

Di mana mereka berkata,

پ  پ  پ  ڀ  ڀڀ    
“Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” (QS. Ali Imran: 181)

Allah Ta’ala berfirman,

ۉ  ې  ې  ې  ېى  ى  ئا  ئا   ئە  ئەئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  

ئح   یئج   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې    ئې   ئۈئۈ   ئۆ  

تمتى    تخ   تح   تج   بي   بى   بخبم   بح   بج   ئي   ئى   ئم  

43 HR. AlBukhari nomor. 3448. Muslim nomor. 155. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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تي  ثج  ثم  ثىثي  جح  جم  حج  حم  خج    
“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” Sebe-

narnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 

disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua tangan 

Allah terbuka; Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki. Dan (Al-

Qur`an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti akan me-

nambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan mereka. Dan Kami 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari 

Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadam-

kannya. Dan mereka berusaha (menimbulkan) kerusakan di bumi. Dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-
Maidah: 64)

Mereka juga mengatakan, “Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan 

tujuh lapis langit dan bumi dalam enam hari, lalu Dia kecapaian dan 

beristirahat pada hari yang ketujuh. Maka Allah Ta’ala berfirman,

ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ    ڦ  
ڃ   چ  چ  چ   

“Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi serta apa yang 

ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih 

sedikit pun.” (QS. Qaaf: 38) Mahasuci Allah Ta’ala dari segala sesuatu 

yang mereka ucapkan.

Setan mempermainkan orangorang Yahudi, yaitu mereka menuduh 

para Nabi dan para Rasul Allah Ta’ala dengan tuduhantuduhan yang 

buruk, mencacati kenabian mereka, menyakiti mereka, bahkan membu

nuhi mereka. Mereka telah menyakiti nabi mereka, Musa Alaihissalam, 

se hingga Allah Ta’ala membersihkannya dari tuduhantuduhan yang 

me reka katakan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ        ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ںں  ڻ  ڻ  

ڻ  ڻ  ۀ    
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-

orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tudu-

han-tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia seorang yang mempunyai 

kedudukan terhormat di sisi Allah.” (QS. Al-Ahzab: 69)
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Di antara tuduhan mereka terhadap para nabi dan kedustaan me

reka atas nama Allah Ta’ala adalah mereka menuduh Isa putra Maryam 

Alaihimassalam sebagai tukang sihir dan dia dilahirkan dari hasil zina, 

mereka menuduh ibunya, Maryam Alaihassalam, berzina, mereka me

nuduh Luth Alaihissalam menggauli kedua putrinya dan anakanak le

lakinya ketika sedang mabuk, dan mereka juga menuduh Yusuf Alaihis-

salam melepas kancing celananya dan kancing celana Zulaikha lalu du

duk di atasnya, seperti layaknya seorang suami menduduki istrinya.

Di antara mereka ada yang beranggapan bahwa Isa Alaihissalam ter

masuk di antara para ulama yang mengobati orangorang sakit dengan 

obatobatan. Mereka juga menganggap bahwa kaum muslimin adalah 

anakanak hasil perzinaan, dan bahwa syariat Nabi Muhammad Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bersumber dari para pendeta Yahudi.

Halhal tersebut tidak aneh jika keluar dari mulut sekelompok umat 

yang mencacati Rabb yang disembahnya, dan menisbatkan segala se

suatu yang tidak pantas dan layak bagi keagungan dan kemuliaanNya. 

Bahkan mereka juga menisbatkan segala sesuatu yang tidak pantas dan 

layak bagi para nabiNya dan menuduh mereka dengan tuduhantudu

han yang buruk dan sangat keji. Tidak aneh jika mereka juga menisbat

kan halhal tersebut kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam.

Permusuhan mereka terhadap Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, peperangan mereka dengan beliau, pendustaan mereka te

rhadap beliau, dan tipu daya yang mereka lakukan terhadap beliau, se

muanya sangat masyhur dan tidak perlu lagi disebutkan. Itu semua di

sebabkan oleh kekufuran dan rasa hasad yang terkandung di dalam hati 

mereka.

Allah Ta’ala telah menciptakan para pembela bagi setiap kebatilan 

dan kepalsuan, sebagaimana Allah Ta’ala telah menciptakan para pem

bela bagi kebenaran. Kebatilan dan kepalsuan orangorang Yahudi tidak 

ada yang dapat menandinginya. Allah Ta’ala berfirman,

ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھھ   ھ  

ۈ   ۆ   ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ     ڭ   ڭ   ۓۓ   ے   ے    

ى   ى   ې   ېې   ې   ۉ   ۅۉ    ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ  

ئا  ئا    
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“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat mere-

ka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka meng-

ubah firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan se-

bagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau (Muham-

mad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali seke-

lompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkan-

lah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik.” (QS. Al-Maidah: 13)

Kemudian keadaan mereka tetap berada di atas jalan tauhid sema

sa kehidupan Musa Alaihissalam sampai beliau wafat. Lalu masuklah 

para penyusup di kalangan Bani Israil dan mereka mulai mempelajari 

ilmuilmu orang kafir dan mendahulukannya daripada dalildalil Tau

rat. Sehingga Allah Ta’ala menguasakan atas mereka orangorang yang 

menghilangkan kerajaan mereka, mengusir mereka dari tanah air dan 

negeri mereka, dan menghancurkan mereka sehancurhancurnya. Itulah 

sunnah Allah Ta’ala terhadap para hambaNya apabila mereka berpaling 

dari wahyu dan menggantikannya dengan perkataan orangorang kafir 

dan orangorang mulhid. Allah Ta’ala berfirman,

ئې   ئى  ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح   ئم  ئى     ئي  
بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج  تح    

“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepa-

da mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk 

mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah 

diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka 

ketika itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44)

Demikian juga orangorang Nasrani, ketika mereka berpaling dari 

agama Allah Ta’ala, Allah Ta’ala menguasakan sebagian mereka atas 

sebagian yang lainnya. Itu sebagaimana yang telah Allah Ta’ala firman

kan,

پ   پ   پ       پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ    ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  

ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   
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“Dan di antara orang-orang yang mengatakan, “Kami ini orang Nasra-

ni,” Kami telah mengambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) 

melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka, 

maka Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka 

hingga hari Kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka 

apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 14)

Juga sebagaimana Allah Ta’ala menguasakan orangorang Nasrani 

atas negerinegeri Arab ketika ilmu filsafat dan ilmu mantik nampak 

dominan di dalamnya, dan kaum muslimin mulai menyibukkan diri 

de ngannya dan meninggalkan kitab Rabb mereka, yaitu AlQur`an. Se

hingga orangorang Nasrani itu berhasil menguasai negerinegeri kaum 

muslimin dan menjadikan mereka sebagai rakyat jelata.

Demikian juga ketika hal tersebut nampak dominan di negerinegeri 

timur, Allah Ta’ala menguasakan pasukan Tartar atas kaum muslimin, 

sehingga mereka pun membinasakan mayoritas penduduknya, mengua

sainya, dan menghinakan para peduduknya.

Sama halnya yang terjadi pada tahun empat ratusan, yaitu ketika 

penduduk Irak mulai menyibukkan diri dengan ilmu filsafat dan ilmu 

ahli batil dan ilhad, maka Allah Ta’ala menguasakan orangorang Qara-

mithah Bathiniyah atas kaum muslimin, sehingga mereka pun berhasil 

menghancurkan pasukan Khalifah berkalikali, menguasai para jama’ah 

haji dengan membunuhi dan menawan mereka. Kemudian kekuataan 

mereka semakin bertambah dahsyat dan kerajaan mereka semakin ko

koh bertengger di Mesir, Syam, Hijaz, Yaman, dan lain sebagainya. Ketika 

penyakit tersebut merasuk di tubuh Bani Israil, maka penyakit itu menja

di salah satu sebab kehancuran mereka dan hilangnya kerajaan mereka.

Oleh karena itu, hendaknya kita selalu waspada terhadap keburukan 

tersebut agar kehinaan yang menimpa mereka tidak menimpa kita.

Kemudian sepeninggal Musa Alaihissalam, Allah Ta’ala meng utus 

hambaNya, RasulNya, dan kalimatNya yaitu AlMasih Isa putra Mar

yam Alaihimassalam, lalu dia pun memperbarui ajaran agama bagi me

reka, menjelaskan ramburambunya kepada mereka, dan menyeru mere

ka agar beribadah kepada Allah Ta’ala semata tidak ada se kutu baginya 

dan berlepas diri dari bid’ahbid’ah dan pendapatpenda pat yang batil. 

Akan tetapi mereka memusuhinya, mendustakannya, me nuduhnya dan 

ibunya dengan halhal yang sangat buruk, bahkan berniat hendak mem

bunuhnya. Namun Allah Ta’ala pun menyucikannya dari mereka dan 

mengangkatnya kepadaNya.
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Allah Ta’ala memberikan kepada Isa AlMasih Alaihissalam para pe

nolong yang menyeru kepada agama dan syariatnya. Sehingga agamanya 

nampak menang di hadapan orangorang yang menentangnya, para raja 

masuk ke dalamnya, dakwahnya menyebar luas, dan agamanya tetap lu

rus setelah sepeninggalannya sekitar tiga ratus tahun. Kemudian agama 

Isa AlMasih Alaihissalam mulai diubah dan diganti sampai hampir hi

lang dan sirna serta tidak ada sedikit pun yang tersisa darinya di tangan 

orangorang Nasrani. Bahkan mereka membuat sebuah agama yang di

gabungkan antara agama Isa AlMasih dan agama para filosof penyem

bah patung berhala. Akan tetapi masih ada beberapa hal yang tersisa dari 

agama Isa AlMasih bersama mereka seperti khitan (sunat), mandi junub, 

mengagungkan hari Sabtu, mengharamkan babi, dan mengharamkan se

gala hal yang diharamkan oleh Taurat kecuali apaapa yang dihalalkan 

bagi mereka dengan dalilnya.

Ketika agama Isa AlMasih Alaihissalam itu mulai dirubah, diganti, 

dan diselewengkan, nampaklah kerusakan dan menyebarlah bencana. 

Orangorang Nasrani mengadakan banyak perkumpulan di waktu yang 

berbedabeda, lalu mereka pun berpecah belah dan saling berselisih, sa

ling melaknat, dan mengucapkan perkataan palsu dan batil.

Terkadang mereka berkata, “Sesungguhnya Allah adalah AlMasih 

Isa putra Maryam.” Terkadang mereka berkata, “Sesungguhnya Allah 

adalah tuhan ketiga (trinitas).” Terkadang mereka berkata, “Isa AlMasih 

adalah anak Allah, Tuhan yang hak dari Tuhan yang hak.” Dan terka

dang mereka berkata, “Tuhan yang satu dalam tiga, dan tiga dalam satu.” 

Mereka benarbenar bimbang dalam menentukan hal tersebut, sesat, 

dan menyesatkan, kaki mereka tidak kokoh, perkataan mereka tentang 

tuhan mereka tidak tetap adanya. Bahkan masingmasing dari mereka 

menjadikan hawa nafsu sebagai tuhannya, dan menyatakan ingkar dan 

berlepas diri dari orangorang yang mengikuti selainnya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  ڤ   ڤ  ڦ  ڦڦ  ڦ  ڄ  
ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ     ڃڃ   ڃ   ڃ   ڄ    ڄ   ڄ  

ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    
“Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah 

itu dialah Al-Masih putra Maryam.” padahal Al-Masih  (sendiri) berkata, 
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“Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Sesung-

guhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 

sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah ne-

raka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zhalim itu.” 
(QS. Al-Maidah: 72)

Allah Ta’ala berfirman,

ڳ      ڳ    ڳ   گ    گ   گگ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ  
ڳڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  ڻ       ڻ   ۀ  

ۀ  ہ   
“Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah ada-

lah salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak di-

sembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang 

mereka katakan, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan 

ditimpa adzab yang pedih.” (QS. Al-Maidah: 73) Allah Ta’ala juga ber

firman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ   
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu berle-

bih-lebihan dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 

kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan 

(telah) menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari 

jalan yang lurus.” (QS. Al-Maidah: 77)

Perhatikanlah, bagaimana setan itu berhasil mengantarkan umat 

yang sesat itu kepada kekufuran, kesyirikan, kesesatan, dan kedustaan. 

Allah Ta’ala telah berfirman,

ۓ    ے   ے   ھ   ھھ   ھ   ہ   ہ    ہ  
ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ    ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ  
ې   ې   ې   ې    ۉۉ    ۅ   ۅ   ۋۋ  
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ى  ى  ئا  ئا   ئە  ئە   
“Mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampunan 

kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Al-Masih putra 

Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu bebe-

rapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. 

Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami 

menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka (Ahli 

Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh 

keinginan mereka).” (QS. Al-Maidah: 74-75)

Orang-orang Nasrani telah mengerjakan dua larangan yang sangat 
besar:

• Pertama, ghuluw (bersikap berlebihlebihan) terhadap makhluk, 

sampaisampai mereka menjadikannya sebagai sekutu Allah Ta’ala, 

bagian dariNya, dan tuhan yang disembah bersamaNya. Bahkan 

mereka menolak menjadikan makhluk itu sebagai hamba bagiNya.

• Kedua, mencerca, mencela, dan menuduh Allah Ta’ala dengan ber

bagai macam tuduhan yang buruk; dan bahwa Dia turun dari kursi

Nya dan masuk ke dalam kemaluan seorang wanita, lalu Dia keluar 

dari tempat Dia masuk sebagai bayi yang menyusui, menyedot pu

ting susu ibunya, menangis, merasa lapar, makan, minum, buang 

air kecil, dan buang air besar. Lalu orangorang Yahudi menampari 

kedua pipinya, mengikat kedua tangannya, meludahi wajahnya, me

nyalibnya terangterangan, memasung kedua kaki dan tangannya, 

dan menimpakan siksaan yang paling pedih baginya. Padahal dia 

adalah tuhan yang disembah.

Subhanallah! Betapa dahsyat kepalsuan dan kedustaan mereka ter

hadap Allah Ta’ala dan para RasulNya? Demi Allah, sesungguhnya itu 

adalah celaan terhadap Allah Ta’ala yang tidak pernah dilakukan oleh 

seorang pun dari kalangan manusia yang datang sebelum dan setelah 

mereka, juga merupakan kepalsuan yang sangat besar. Allah Ta’ala telah 

berfirman,

ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   ۇٴ   ۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ  ې  ې    ې   ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  
ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ      ئې  ئې   ئې  ئى  ئى  ئى   ی  
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ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي    
“Hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung 

runtuh, (karena ucapan itu),’  karena mereka menganggap (Allah) Yang 

Maha Pengasih mempunyai anak. Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang 

Maha Pengasih mempunyai anak. Tidak ada seorang pun di langit dan 

di bumi, melainkan akan datang kepada (Allah) Yang Maha Pengasih 

sebagai seorang hamba. Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jum-

lah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan 

setiap orang dari mereka akan datang kepada Allah sendiri-sendiri pada 

hari Kiamat.” (QS. Maryam: 90-95) Sungguh, betapa buruk perkataan 

yang telah mereka nisbatkan kepadaNya.

Mereka berdusta atas nama Allah Ta’ala bahwa Dia menerima tau bat 

Adam dan memberi ampunan baginya atas dosa dan kesalahannya, dan 

mereka menuduh Allah Ta’ala melakukan kezhaliman yang paling buruk, 

di mana mereka mengklaim bahwa dia memenjarakan para NabiNya, 

para RasulNya, dan para waliNya di neraka Jahanam disebabkan dosa 

dan kesalahan ayah mereka, Adam Alaihissalam. 

Mereka menuduh Nabi Isa Alaihissalam melakukan suatu kedu

nguan, di mana dia menyelamatkan mereka dari siksaan dengan mem

biarkan para musuh menangkap dirinya, sehingga para musuh itu pun 

membunuhnya, menyalibnya, dan menumpahkan darahnya. Mereka 

me nuduhnya lemah, di mana dia tidak mampu menyelamatkan mereka 

de ngan kekuasaannya, tanpa melakukan tipu muslihat tersebut. 

Mereka juga menuduh Allah Ta’ala cacat, di mana Dia membiarkan 

para musuhNya berkuasa atas diriNya dan putraNya, sehingga mereka 

dapat melakukan apa yang mereka lakukan terhadapnya.

Subhanallah! Berapa banyak umat manusia yang disesatkan oleh 

setan dari agamanya dengan kepalsuan itu?! Apakah ada orang berakal 

sehat yang mengatakan hal tersebut?! Tidak pernah diketahui ada seke

lompok umat yang mencela tuhannya dan tuhan yang mereka sembah 

seperti yang dilakukan oleh umat Nasrani. Mereka merupakan aib bagi 

umat manusia dan perusak akal dan syariat. Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ   ڭ  ۇ   
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.”  (QS. Saba`: 20)
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Adapun syariat dan agama orangorang Nasrani, maka setan berha

sil mempermainkan mereka. Jadi, mereka bukanlah orangorang yang 

berpegang teguh dengan sesuatu pun dari syariat dan agama Isa AlMa

sih Alaihissalam sama sekali. Mereka melakukan bid’ah, mengubah dan 

mengganti ayatayat Allah Ta’ala, menyembunyikan kebenaran, sesat 

dari jalan hidayah, dan menyesatkan orang lainnya. Allah Ta’ala telah 

berfirman,

ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو  
ئى  ئى  ی   ی  ی  ی   

“Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-

umat sebelum engkau (Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa 

indah bagi mereka perbuatan mereka (yang buruk), sehingga dia (setan) 

menjadi pemimpin mereka pada hari ini dan mereka akan mendapat 

adzab yang sangat pedih.” (QS. An-Nahl: 63)

Mereka melakukan sembahyang ke arah timur, tempat terbit mata

hari, padahal mereka tahu bahwa Isa AlMasih Alaihissalam sama sekali 

tidak pernah sembahyang ke arah timur. Bahkan dia (Isa) sembahyang ke 

arah kiblat Baitul Maqdis, yaitu kiblat para nabi yang sebelumnya.

Di antara tipu daya dan makar setan terhadap mereka bahwa bebe

rapa golongan dari mereka yaitu orangorang Romawi dan selain mereka 

tidak suka cebok dengan air. Sehingga salah seorang dari mere ka buang 

air kecil dan buang air besar, lalu dia berdiri dengan bekas ken cing dan 

beraknya menuju aktifitas sembahyang dengan membawa bau yang men

jijikkan itu. Lalu dia menghadap ke arah timur, menyalibkan wajahnya, 

berbicara dengan orang yang ada di dekatnya dengan berbagai macam 

obrolan yang dusta atau jorok, mengabarkannya tentang harga khamer 

dan babi, dan lain sebagainya. Itu semua tidak berpengaruh pada sem

bahyangnya dan tidak membatalkannya.

Tentulah berhadapan dengan Rabb Pencipta alam semesta dengan 

peribadatan tersebut sangatlah menjijikkan. Bahkan pelakunya lebih 

berhak untuk mendapatkan kemurkaan dan hukumanNya daripada 

mendapatkan keridhaan dan pahalaNya.

Setan mempermainkan orangorang Nasrani dengan perkaraperka

ra yang mereka adaadakan seperti mengagungkan salib. Itu terjadi sete

lah sepeninggalan Isa AlMasih Alaihissalam, padahal dalam Injil tidak 

pernah ada penyebutan tentang salib. Bahkan yang disebutkan di dalam 
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Taurat adalah orang yang memakai salib akan dilaknat. Akan tetapi setan 

berhasil membujuk umat Nasrani yang sesat untuk menjadikan salib se

bagai sesuatu yang disembah, yang disujudi dan digunakan untuk ber

sumpah.

Seandainya mereka memang memiliki akal meskipun hanya sedikit, 

maka seyogianya mereka melaknat salib yang padanya tuhan mereka 

mati disalib, membakarnya di mana saja mereka menemukannya, meng

hancurkannya, dan melumurinya dengan kotoran najis, karena me nurut 

anggapan mereka bahwa tuhan mereka telah disalib padanya, dihinakan, 

dan ditelanjangi. Itu seandainya anggapan mereka benar bahwa Isa Al

Masih mati disalib. Namun bagaimana mungkin anggapan mereka be

nar, karena Allah Ta’ala telah menyatakan bahwa Dia telah menyelamat

kannya dan mengangkatnya ke sisiNya. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  
ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇڇ   ڇ   چ  
ک  کک   گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں   

“Dan (Kami hukum juga) karena ucapan  mereka, “Sesungguhnya kami 

telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal 

mereka tidak membunuhnya  dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang 

mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Isa. Sesungguh-

nya mereka yang berselisih pendapat tentang  (pembunuhan) Isa, selalu 

dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar 

ti dak tahu (siapa sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan mengikuti 

per sangkaan belaka, jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya, te tapi 

Allah telah mengangkat Isa kehadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, Ma ha-

bijaksana.” (QS. An-Nisa`: 157-158) Lalu dengan alasan apa salib terse

but berhak mendapatkan pengagungan dari mereka?! Sungguh, mereka 

adalah sekelompok kaum yang lebih sesat daripada binatang ternak.

Jika pengagungan mereka terhadap salib itu dimaksudkan untuk 

menghinakan orangorang Yahudi, menjauhkan orangorang dari me

reka, dan membujuk orangorang agar mengikuti mereka, maka yang 

terjadi malah lebih besar dari apa yang mereka inginkan. Mereka malah 

membuat orangorang menjauhi agama Nasrani, menjauhi Isa AlMasih, 

dan menjauhi agamanya.
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Seakanakan mereka mengagungkan salib itu, karena tetap kokoh 

lantaran keteguhan tuhan mereka, tidak patah dan tidak hancur diseba

bkan kewibawaan tuhan mereka ketika dia dibawa di atasnya.

Ketahuilah, betapa buruk kejahilan dan kedunguan mereka, serta 

betapa buruk kesesatan dan kejahatan orangorang itu. Allah Ta’ala ber

firman,

پ   پ   پ       پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ    ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  

ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   
“Dan di antara orang-orang yang mengatakan, “Kami ini orang Nasra-

ni,” Kami telah mengambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) 

melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka, 

maka Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka 

hingga hari Kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mere-

ka apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 14)

Tuhan macam apa itu yang mati disalib dan diludahi wajahnya?! Sa

lib macam apa itu yang diagungagungkan, padahal salib tersebut tem

pat kehinaan dan aib yang padanya tuhan mereka disalib?! 

ئۆ    ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې       ئى  ئى  ئى  ی    
“Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 

di dalam dada.” (QS. Al-Hajj: 46)

Di antara makar dan permainan setan terhadap mereka adalah, dia 

membujuk mereka untuk melakukan puasa yang tidak pernah dilaku

kan oleh Isa AlMasih Alaihissalam, seperti puasa yang mereka lakukan 

untuk para raja dan para pembesar mereka. Mereka melakukan puasa 

untuk Hawariyyun, puasa untuk Maryam, dan puasa untuk kelahiran Isa 

AlMasih. Di antara perkaraperkara yang mereka masukkan ke dalam 

agama Isa AlMasih adalah mereka tidak memakan daging pada masa

masa puasa mereka. Padahal mereka semua tahu bahwa dahulu Isa Al

Masih Alaihissalam sering makan daging dan mereka pun tidak dilarang 

untuk makan daging, baik di saat berpuasa maupun di saat berbuka. 

Mayoritas puasa mereka tidak ada asal usulnya di dalam syariat Isa Al

Masih, bahkan mayoritasnya dibuatbuat dan diadaadakan sendiri.
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Subhanallah! Berapa sering setan mempermainkan umat Nasrani 

yang sesat itu?! Berapa sering setan mengajak mereka dan mereka pun 

menyambut ajakannya?! Berapa sering setan memerintahkan mereka 

dan mereka pun menaatinya?!

Setan mempermainkan mereka dalam hal sesembahan, sehingga 

mereka mengucapkan perkataan yang tidak pernah diucapkan oleh se

orang pun dari alam semesta.

Setan mempermainkan mereka dalam hal Isa AlMasih dan ibunya, 

Maryam.

Setan mempermainkan mereka dalam hal salib dan peribadatan ke

padanya.

Setan mempermainkan mereka dalam hal lukisan gambargambar di 

dalam gereja dan peribadatan kepadanya. Sehingga kita tidak akan da

pat menemukan sebuah gereja milik orangorang Nasrani, melainkan di 

dalamnya pasti ada gambar Maryam, gambar Isa AlMasih yang disalib, 

dan gambar Goerge, Petrus, dan selain mereka. Jadi mayoritas mereka 

sujud kepada gambargambar tersebut dan berdoa kepadanya dari selain 

Allah Ta’ala.

Setan mempermainkan mereka pada harihari raya mereka, yaitu 

mereka membuat hari raya yang beragam macam seperti hari raya Mi

kail, hari raya Salib, hari raya Paskah, hari raya Natal, dan lain sebagai

nya.

Setan juga mempermainkan mereka dalam hal shalat

Di mana banyak dari mereka shalat dengan najis dan junub, pada

hal Isa AlMasih Alaihissalam berlepas diri dari shalat tersebut; dan Allah 

Ta’ala lebih mulia dan lebih suci untuk didekati dengan shalat seperti itu. 

Mereka shalat menghadap ke arah timur, lalu menyalibkan wajah mere

ka ketika shalat, padahal Isa AlMasih Alaihissalam telah berlepas diri 

dari itu semua. Shalat mereka diawali dengan najis, diakhiri dengan pe

nyaliban pada wajah, kiblatnya ke arah timur, dan simbolnya kesyirikan. 

Bagaimana mungkin orang berakal tidak mengetahui bahwa tidak ada 

syariat yang mengajarkan hal tersebut?!

Ketika para rahib dan para uskup mengetahui bahwa agama mereka 

akan dijauhi oleh akal sehat, maka mereka pun menghiasi agama mere

ka dengan tipu muslihat, lukisanlukisan di dinding, mewarnai tembok

tembok gereja dengan cat emas, harihari raya yang diadaadakan, dan 
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lain sebagainya di antara perkaraperkara yang menarik orangorang 

dungu dan orangorang lemah akal dan ilmu.

Yang membuat mereka melakukan hal tersebut adalah apaapa yang 

ada pada orangorang Yahudi seperti kekerasan hati, kekasaran, tipu daya, 

makar, kedustaan, dan kepalsuan; serta apaapa yang ada pada ba nyak 

orang dari kalangan kaum muslimin seperti kezhaliman, perbuatanper

buatan yang keji, kejahatan, bid’ah, ghuluw (berlebihlebihan) ter hadap 

makhluk, dan banyak dari kalangan orangorang bodoh meyakini bahwa 

mereka adalah orangorang istimewa dan orangorang shalih di kalan

gan kaum muslimin.

Karena itu, orangorang Nasrani semakin berpegang teguh dengan 

keyakinan yang ada pada mereka, dan mereka pun melihat bahwa keya

kinan mereka lebih baik daripada apa yang diyakini oleh orangorang 

yang menisbatkan diri kepada Islam seperti bid’ah, kesyirikan, kejaha

tan, dan perbuatanperbuatan keji.

Perhatikanlah, bagaimana setan berhasil mempermainkan umat 

Nas rani dalam pokokpokok agama dan cabangcabangnya?! Di mana 

me reka telah menggabungkan antara kesyirikan, mencela tuhan, mence

la nabi mereka, dan meninggalkan agamanya secara totalitas. Sehingga 

me reka tidak berpegang teguh dengan sesuatu pun dari ajaran dan tun

tunan Isa AlMasih Alaihissalam, baik dalam hal sembahyang, puasa, hari 

raya, maupun dalam ibadahibadah yang lainnya. Bahkan mereka meng

ikuti semua orang yang berteriak dan semua orang yang dusta, mereka 

memasukkan dalam syariat Isa Alaihissalam apaapa yang bukan bagian 

darinya, dan mereka meninggalkan segala sesuatu yang dibawakan oleh 

syariatnya.

Mereka mengatakan, “Dasar agama Nasrani adalah satu dalam tiga, 

dan tiga dalam satu. Atau satu adalah tiga dan tiga adalah satu.” Sung

guh, betapa mengherankan suatu umat yang menghabiskan waktunya 

untuk omong kosong, kesesatan, dan kemustahilan?

Bagaimana mungkin orang yang berakal ridha menjadikan hal terse

but sebagai puncak keilmuannya dan dasar agamanya?!

Bagaimana setan, para pastor, dan para rahib menertawakan orang

orang yang serupa dengan binatang ternak, sehingga mereka pun me

netapkan bagi orangorang itu sesuatu yang mustahil meski mereka 

memberi banyak perumpamaan bagi sesuatu itu. Mereka berkata, “Tiga 

adalah satu dan satu adalah tiga.”



259BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

Perkataan tentang Rabb Pencipta langit dan bumi itu tidak dapat 

memuaskan mereka, sehingga mereka semua bersepakat menyatakan 

bahwa orangorang Yahudi itu telah menangkapnya, menggiringnya di 

tengahtengah mereka dalam keadaan tertindas dan terhina, lalu me

nyalibnya dan menusuknya dengan tombak sampai mati, kemudian me

reka menguburnya. Dia menetap di bawah tanah selama tiga hari, lalu 

dia bangkit dari kuburnya dan naik ke langit.

Di manakah akal sehat orangorang itu?!

Bagaimanakah keadaan alam langit dan alam bumi selama tiga hari 

itu?! Siapakah yang mengatur urusan langit dan bumi beserta isinya se

lama tiga hari itu?! Siapakah yang menggantikan tuhan itu selama tiga 

hari itu?! Siapakah yang menahan langit agar tidak jatuh ke bumi, sedang 

ketika itu tuhan terkubur di dalam kuburnya?! Bagaimana bisa seorang 

makhluk membunuh tuhan, menyalibnya, dan menguburnya?! Lalu ku

buran mana yang dapat memuat tuhan langit dan bumi, padahal dia 

adalah tuhan yang maha berkuasa, maha suci, maha besar, dan maha 

tinggi?! Bagaimana mungkin tuhan itu mau menanggung dosa dan ke

salahan manusia, karena pastinya mereka akan mengerjakan apa pun 

yang mereka inginkan?! Bagaimana mungkin kehidupan manusia akan 

dapat stabil tanpa perintah dan larangan, dan tanpa pahala dan huku

man?!

Mahasuci Engkau ya Allah, itu semua adalah kedustaan yang sangat 

besar. 

ۇٴ    ۈ    ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   
ۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې    ې   ې  ى  ى  ئا  
ئې    ئې   ئۈ       ئۈ   ئۆ   ئۆ    ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا  

ئې  ئى   
“Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar, hampir 

saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, (ka -

rena ucapan itu), karena mereka menganggap (Allah) Yang Maha Penga-

sih mempunyai anak. Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang Maha Penga-

sih mempunyai anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, me-

lainkan akan datang kepada (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai se orang 

hamba.” (QS. Maryam: 89-93)
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Apakah pantas bagi orang yang berakal untuk mendengarkan per

kataan mereka? Dan apakah pantas bagi umat yang telah mengubah aga

manya dan mengadakan kedustaan atas nama Allah Ta’ala untuk diikuti 

oleh orang yang berakal?! Bagaimana mungkin seorang hamba menela

dani dan mengikuti sekelompok umat yang telah mengubah dan meng

ganti kitab dan syariat Allah Ta’ala, bahkan Allah Ta’ala telah melaknat 

dan murka terhadap mereka?! Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   ڄ  ڄڄ  
ڇ   ڇ   چ   چ   چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
ژ    ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ    ڇڍ   ڇ  
ڳ   ڳ   گ   گ   گ    گ   ک   ک   ک   ڑک   ڑ   ژ  

ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ    
“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka 

dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan 

mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang 

mereka perbuat. Kamu melihat banyak di antara mereka tolong meno-

long dengan orang-orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat buruk apa 

yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, 

dan mereka akan kekal dalam adzab.” (QS. Al-Maidah: 78-80)

Ketika ahli kitab, yaitu orangorang Yahudi dan orangorang Nas

rani, telah melakukan penyimpangan dan pengubahan ayatayat Allah 

Ta’ala, sengaja melupakannya, dusta, berbuat bid’ah, berbuat zhalim, 

menyembunyikan kebenaran, berhukum dengan selain yang telah ditu

runkan oleh Allah Ta’ala, berkata palsu, berlaku sombong, menyesatkan 

manusia, ghuluw (berlebihlebihan), kufur, memperolokolok agama, 

membunuh para nabi, menumpahkan darah tanpa hak, memakan har

ta manusia dengan cara yang batil, melecehkan Allah Ta’ala, menyia

nyiakan syariatNya, berkata palsu dan dusta tentang para nabi, dan 

menghalanghalangi jalan Allah Ta’ala.

Ketika semua itu telah dilakukan oleh ahli kitab, maka orangorang 

pun sesat dari jalan hidayah dan hidup di dalam kesengsaraan dan ke

susahan. Kemudian Allah Ta’ala Dzat yang Mahabijaksana lagi Maha Pe

nyayang mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai ra
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sul untuk semesta alam dan rahmat bagi seluruh manusia. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇ  
ک             ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ    ڈ  
کگ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ   ڳ   ڱ    ڱ  

ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   
“Yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari yang 

mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan be-

ban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun 

orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 

dan meng ikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur-

`an), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-A’raf: 157) 

Ke mudian dengan pengutusan beliau, Allah Ta’ala pun menyem purna

kan agama manusia dan melengkapi nikmatNya untuk mereka. Hal itu 

sebagaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  
ڌڎ   

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 

Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 

agamamu.” (QS. Al-Maidah: 3)

Jadi, agama beliau adalah agama yang paling utama, kitab beliau 

adalah kitab yang paling agung, syariat beliau adalah syariat yang paling 

mudah, dan umat beliau adalah umat yang paling mulia. Beliau sendiri 

adalah nabi yang paling utama dan pemimpin para rasul.

Orangorang yang disempurnakan kenikmatannya oleh Allah Ta’ala 

adalah orangorang yang beriman kepadaNya, yang menggabungkan 

antara mengetahui kebenaran dan kebaikan serta mengamalkannya. 

Merekalah yang dimaksud dengan firman Allah Ta’ala,

ڦ   ڦ   ڦ   ڤ    ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   



262 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

ڦ   ڄ  ڄ  ڄ    
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 

dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Fatihah: 6-7)

Jika mereka menafikan amal perbuatan, maka mereka adalah orang

orang fasik dan orangorang yang dimurkai oleh Allah Ta’ala, dari ka

langan orangorang yang enggan mengerjakan amalanamalan zhahir, 

seperti orangorang Yahudi dan orangorang fasik.

Jika mereka menafikan ilmu, maka mereka adalah orangorang yang 

sesat dari kalangan orangorang yang salah dalam berakidah, seperti 

orangorang Nasrani dan ahli bid’ah.

Adapun orangorang yang diberikan kenikmatan oleh Allah Ta’ala, 

maka mereka akan menolak untuk dimasukkan ke dalam golongan 

orangorang yang dimurkai dan orangorang yang sesat. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, “Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. 
Al-Fatihah: 6-7)

Di antara perkaraperkara yang paling penting bagi seorang hamba 

adalah, dia harus menerangi hatinya dengan cara mengenal rububiyah 

(sifat ketuhanan) dan mengenal ubudiyah (penghambaan). Karena se

sungguhnya dia telah diciptakan untuk menjaga perjanjian itu, yaitu 

beribadah kepada Allah Ta’ala. Akan tetapi itu tidak dapat sempurna ke

cuali dengan ilmu dan amal. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ  ڇ  
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    ژ   

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan  agar mereka  beriba-

dah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka 

dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan ke pada-Ku. 

Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki yang mempunyai ke kuatan lagi 

sangat kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat: 56-58)

6. Perkara-perkara yang Dapat Melindungi Seorang Hamba dari 
Gangguan Setan

Allah Ta’ala berfirman,



263BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

ڭ   ڭ  ۓ   ۓ   ے ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ  
ڭ    ڭ  

“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah 

perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)

Allah Ta’ala juga berfirman,

گ   گ   ک    ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   
گ  گ   

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-

bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat 

kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesa-

lahannya).” (QS. Al-A’raf: 201)

Setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Setan telah menam

pakkan senjatanya, menyatakan permusuhannya kepada manusia sejak 

awal dahulu, dan mengintai setiap jalan dan arah yang dilalui oleh ma

nusia. Tujuannya adalah menyesatkan manusia dari jalan yang lurus, 

membujuk mereka agar melakukan dosadosa besar, kemungkaranke

mungkaran, perbuatanperbuatan keji, dan kemaksiatankemaksiatan. 

Setan itu ingin menghalangi mereka dari surga dan menjerumuskan 

mereka ke neraka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ   چ   ڃ     ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ    ڄ   ڦ     ڦ   ڦ  
چ    چ   

“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai mu-

suh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 

mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Apabila seorang hamba telah mengetahui musuhnya, maka dia wajib 

mempersiapkan diri untuk menghadapinya, melawannya, menghadang

nya, dan berlindung darinya agar tidak dimudharati atau dibinasakan 

olehnya.

Dzat yang memberitahukan kepada kita tentang permusuhan setan, 

yaitu Allah Ta’ala, telah mengabarkan kepada kita bagaimana cara kita 
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mem bentengi diri dari setan, menghindar darinya, dan berlindung dari 

ke burukannya.

Allah Ta’ala telah mensyariatkan bagi kita berbagai doa dan dzi-
kir yang di dalamnya terkandung obat penawar, rahmat, petun-
juk, dan pelindung dari seluruh keburukan setan golongan jin dan 
manusia. Di antaranya:

Isti’adzah (memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala Dzat yang 

Mahaagung). Allah Ta’ala berfirman,

چ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   
“Dan jika setan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 

Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 200)

Tasmiyah (menyebut nama Allah Ta’ala); karena menyebut nama 

Allah Ta’ala dapat menjadi pelindung dari setan dan mencegah ber

baurnya setan dengan manusia pada makanan, minuman, persetubu

han, dan seluruh keadaannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

يطَْانُ:  إِذَا دَخَلَ الرَّجُلُ بيَتَْهُ، فَذَكَرَ الَله عِندَْ دُخُوْلِِ وعَِندَْ طَعَامِهِ، قاَلَ الشَّ
، قَالَ  لَا مَبِيتَْ لكَُمْ وَلَا عَشَاءَ. وَإذَِا دَخَلَ فَلمَْ يذَْكُرِ الَله عِندَْ دُخُوْلِِ
تُمُ 

ْ
دْرَك

َ
مَبِيتَْ. وَإذَِا لمَْ يذَْكُرِ الَله عِندَْ طَعَامِهِ، قاَلَ: أ

ْ
تُمُ ال

ْ
دْرَك

َ
يطَْانُ: أ الشَّ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ. 
َ
عَشَاءَ. أ

ْ
مَبِيتَْ وَال

ْ
ال

“Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu dia berdzikir kepada Allah 

Ta’ala (dengan mengucap ‘Bismillah’), ketika dia masuk dan ketika dia 

makan, maka setan berkata (kepada saudara-saudaranya), “Tidak ada 

tempat bermalam dan tidak ada makan malam untuk kalian.” Akan 

tetapi apabila dia masuk tanpa berdzikir kepada Allah ketika dia ma-

suk, maka setan berkata, “Kalian akan mendapatkan tempat bermalam.” 

Lalu apabila dia tidak berdzikir ketika makan, maka setan berkata, “Ka-

lian akan mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.” (HR. 
Muslim)44

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

44 HR. Muslim nomor. 2018.
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جَنِّبنَْا  الَلَّهُمَّ  الِله،  باِسْمِ  فَقَالَ:  هْلهَُ، 
َ
أ تَِ 

ْ
يأَ نْ 

َ
أ رَادَ 

َ
أ إِذَا  حَدَكُمْ 

َ
أ نَّ 

َ
أ لوَْ 

ٌ فِ ذَلكَِ، 
َ

رْ بيَنَْهُمَا وَل هُ إِنْ يُقَدَّ
إِنَّ

يطَْانَ مَا رَزَقْتَناَ، فَ يطَْانَ، وجََنِّبِ الشَّ الشَّ
بدًَا. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.

َ
هُ شَيطَْانٌ أ لمَْ يضََُّ

“Seandainya salah seorang dari kalian ketika hendak mendatangi ke-

luarganya (yaitu menyetubuhi istrinya), ia mengucapkan, ‘Dengan me-

nyebut nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkan-

lah setan dari apa yang Engkau rezekikan kepada kami (Anak).’ Maka 

jika ditakdirkan akan lahir seorang anak dari hubungan itu, tentu dia 

tidak akan dimudharati oleh setan selama-lamanya.” (Muttafaq Alaih)45

Membaca dua surat pelindung, yaitu surat AlFalaq dan surat An

Naas. 

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  
ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ     چ  چ  ڇ  ڇ    

“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuh 

(fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejaha-

tan malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-

perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-Falaq: 1-5) 

dan, 

ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ    ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ  
ڳ   گ    گ   گ   گ   ک   ک    ک   ک   ڑ  

ڳ  ڳ  ڳ    
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manu-

sia, sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembu-

nyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golo-

ngan) jin dan manusia.” (QS. An-Naas: 1-6)

Itu dilakukan ketika hendak tidur, ketika sakit, ketika angin berhem

bus kencang, ketika malam gelap gulita, setiap sehabis shalat limat wak

tu, dan lain sebagainya.

45 HR. AlBukhari nomor. 7396. Muslim nonomor. 1434. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari Rahimahullah.
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Membaca ayat Kursi ketika hendak tidur, dan setiap sehabis shalat 

lima waktu. Yaitu firman Allah Ta’ala,

ۇ   ڭ      ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ   ہھ   ہ   ہ    ہ    ۀ   ۀ   ڻ  
ى   ېى   ې   ې   ې    ۉ   ۉ   ۅۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۇۆ  
ئا  ئا  ئە  ئە  ئو    ئو    ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ           ئۈ  ئۈئې  ئې     ئې     

ئىئى   ئى  ی   ی  ی   
“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya 

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat 

memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang 

di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 

kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Al-
Baqarah: 255)

Membaca dua ayat terakhir dari surat AlBaqarah. Barangsiapa yang 

membaca kedua ayat tersebut pada malam hari, niscaya dua ayat itu 

akan mencukupinya. Yaitu firman Allah Ta’ala,

ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ   ڱ  ڱ  ںں  ڻ      ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   

ڭ   ۓ   ےۓ   ے    ھ   ھھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ  

ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  

ئۇ   ئۇ    ئو    ئو   ئە   ئائە   ئا   ى   ى     ې   ې   ې   ۉې   

ئۆ    ئۆ    ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې  ئى  ئى   ئى  ی  ی    ی  ی  ئجئح  ئم  ئى  

ئي   بج  بحبخ   بم  بى  بي  تج  تح  تخ  تم    
“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 

(Al-Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 

Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 

seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar 
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dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tem-

pat (kami) kembali.” Allah tidak membebani seseorang melainkan se-

suai dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan 

yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hu-

kum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagai-

mana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi 

orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 285-286)

Membaca surat AlBaqarah, sebagaimana Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

 فِيهِْ 
ُ
يْ تُقْرَأ ِ

َّ
َيتِْ ال

ْ
يطَْانَ يَنفِْرُ مِنَ ال عَْلوُْا بُيُوْتكَُمْ مَقَابرَِ، إِنَّ الشَّ

َ
لَا ت

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
َقَرَةِ. أ سُوْرَةُ الْ

“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan. Se-

sungguhnya setan lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al-

Baqarah.” (HR. Muslim)46

Banyak berdzikir kepada Allah Ta’ala dengan membaca AlQur`an, 

bertasbih, bertahmid, bertakbir, bertahlil, dan lain sebagainya. Seba

gaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مَْدُ، وَهُوَ عََ 
ْ
ُ ال

َ
كُ وَل

ْ
مُل

ْ
ُ ال

َ
ُ، ل

َ
يكَْ ل  الُله وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
َ إِلا

َ
مَنْ قَالَ: لَا إِل

 ُ
َ

ُ عَدْلَ عَشِْ رِقاَبٍ، وَكُتِبَتْ ل
َ

ةٍ، كَنتَْ ل ءٍ قَدِيرٌْ، فِْ يوَْمٍ مِائةََ مَرَّ كُِّ شَْ
يطَْانِ يوَْمَهُ  ُ حِرْزًا مِنَ الشَّ

َ
مِائةَُ حَسَنَةٍ، وَمُِيَتْ عَنهُْ مِائةَُ سَيِّئَةٍ، وَكَنتَْ ل

ثََ 
ْ
ك

َ
حَدٌ عَمِلَ أ

َ
 أ

َّ
ا جَاءَ بهِِ، إِلا فضَْلَ مِمَّ

َ
حَدٌ بأِ

َ
تِ أ

ْ
، وَلمَْ يأَ ذَلكَِ حَتَّ يُمْسَِ

مِنهُْ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Barangsiapa yang mengucapkan, ‘Tidak ada tuhan (yang berhak disem-

bah) kecuali Allah semata tiada sekutu bagi-Nya.47 Hanya milik-Nya se-

46 HR. Muslim nomor. 780.
47 Imam Ibnu Al Qayyim Rahimahullah berkata dalam kitab Ad-Da` Wa Ad-Dawa` 

(301), “Inti dan rahasia dari kalimat ini adalah mengesakan Allah tuhan Pencipta 
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gala kerajaan. Hanya milik-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas 

segala sesuatu,” seratus kali dalam sehari, maka ucapan tadi menyamai 

(pahala) membebaskan sepuluh budak, akan dituliskan ba ginya seratus 

kebaikan, akan dihapuskan darinya seratus kejelekan, dan ucapan tadi 

akan menjadi pelindung baginya dari setan sepanjang ha rinya sampai 

memasuki waktu petang; dan tidak ada seorang pun yang datang dengan 

(membawa pahala) yang lebih utama dari yang dia bawa, kecuali seorang 

yang mengamalkan lebih banyak darinya.” (Muttafaq Alaih)48

Berdoa ketika keluar rumah, sebagaimana Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

ةَ  تُ عََ الِله لَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ
ْ إِذَا خَرَجَ الرَّجُلُ مِنْ بيَتِْهِ فَقَالَ: بِسْمِ الِله توََكَّ

 ، يَاطِيُْ ُ الشَّ
َ

ُ حِينْئَِذٍ: هُدِيتَْ وَكُفِيتَْ وَوُقِيتَْ، فَتَتنََحَّ ل
َ

 باِلِله، يُقَالُ ل
َّ
إِلا

خْرجََهُ 
َ
. أ ُ شَيطَْانٌ آخَرُ: كَيفَْ لكََ برِجَُلٍ قَدْ هُدِيَ وَكُفَِ وَوُقَِ

َ
فَيَقُوْلُ ل

. مِذِيُّ ْ بوُْ دَاودَُ وَالتِّ
َ
أ

“Apabila seseorang keluar dari rumahnya, lalu dia mengucapkan, ‘De-

ngan menyebut nama Allah. Aku bertawakkal kepada Allah. Tidak ada 

daya dan kekuatan melainkan hanya dengan pertolongan Allah,’ maka 

ketika itu akan dikatakan kepadanya, ‘Kamu pasti akan diberikan pe-

Alam semesta (Dzat yang Mahamulia pujianNya, Mahasuci namanamaNya, 
Mahaberkah namaNya, Mahatinggi kemuliaanNya, dan tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Dia), dengan kecintaan, pemuliaan, pengagungan, 
rasa takut, rasa harap, serta yang mengiringinya seperti sikap tawakal, taubat, 
rasa ingin, dan rasa khawatir. Sehingga tidak ada yang dicintai melainkan Allah; 
setiap sesuatu yang dicintai, hanya dicintai karena kecintaan Allah, dan hanya 
sebagai wasilah untuk menggapai tambahan kecintaanNya; tidak ada yang 
ditakuti melainkan Allah; tidak ada yang diharapkan melainkan Allah; tidak ada 
yang ditawakalkan melainkan kepada Allah; tidak ada yang dituju melainkan 
kepada Allah; tidak ada yang dikhawatirkan melainkan Allah; tidak ada yang 
disumpahkan melainkan dengan nama Allah; tidak ada yang dinadzarkan 
melainkan untuk Allah; tidak ada yang ditaubati melainkan kepada Allah; tidak 
ada yang ditaati melainkan perintah Allah; tidak ada yang diharapkan pahalanya 
melainkan dari Allah; tidak ada yang dimohonkan pertolongannya saat musibah 
melainkan Allah; tidak ada yang dirujuk melainkan kepada Allah; tidak ada yang 
sujud melainkan untuk Allah; dan tidak ada yang disembelih melainkan untuk 
Allah dan dengan nama Allah. Itu semua tergabung pada satu ucapan, yaitu tidak 
ada yang berhak diibadahi melainkan Allah dengan segala bentuk peribadatan. 
Itulah hakikat dari menerapkan syahadat ‘Laa Ilaaha Illallaah (Tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah)’.”

48 HR. AlBukari nomor. 6403. Muslim nomor. 2691. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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tunjuk, diberikan kecukupan, dan diberikan perlindungan.’ Sehingga se-

tan-setan menjauh darinya seraya berkata kepada setan lainnya, ‘Bagai-

mana mungkin kamu sanggup mengganggu seseorang yang telah dibe-

rikan petunjuk, diberikan kecukupan, dan diberikan perlindungan?’.” 
(HR. Abu Dawud, dan At-Tirmidzi)49

Berdoa ketika singgah di suatu tempat persinggahan, sebagaimana 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

اتِ مِنْ شَِّ  عُوذُْ بكَِلِمَاتِ الِله الَّامَّ
َ
يَقُلْ: أ

ْ
لًا، فَل حَدُكُمْ مَنِْ

َ
إِذَا نزََلَ أ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
لَ مِنهُْ. أ ِ

َ
ءٌ حَتَّ يرَْت هُ شَْ إِنَّهُ لَا يضَُُّ

مَا خَلقََ، فَ
“Apabila salah seorang dari kalian bersinggah pada suatu tempat per-

singgahan, maka hendaknya dia mengucapkan, “Aku berlindung dengan 

kalimat-kalimat Allah Ta’ala yang sempurna, dari keburukan sega la se-

suatu yang telah Dia ciptakan.” Maka sesungguhnya tidak ada suatu apa 

pun yang dapat memudharatinya sampai dia pergi mening galkannya.” 

(HR. Muslim)50

Menahan menguap dan meletakkan tangan di atas mulut, sebagai

mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

خْرجََهُ 
َ
أ يدَْخُلُ.  يطَْانَ  الشَّ إِنَّ 

فَ بِيَدِهِ،  يُمْسِكْ 
ْ
فَل حَدُكُمْ 

َ
أ تَثَاوبََ  إِذَا 

مُسْلِمٌ.
“Apabila salah seorang dari kalian menguap, maka hendaknya dia me-

nahan dengan tangannya (di atas mulutnya) karena sesungguhnya setan 

akan masuk.” (HR. Muslim)51

Adzan, doa masuk dan keluar masjid. Dahulu apabila Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam masuk masjid, beliau mengucapkan,

يطَْانِ  الشَّ مِنَ  قَدِيمِْ، 
ْ
ال طَانهِِ 

ْ
وسَُل كَرِيمِْ، 

ْ
ال وَبوِجَْهِهِ  عَظِيمِْ، 

ْ
ال باِلِله  عُوذُْ 

َ
أ

يطَْانُ: حُفِظَ  إِذَا قَالَ ذَلكَِ، قَالَ الشَّ
تُ: نَعَمْ. قَالَ: فَ

ْ
قَطْ؟ قُل

َ
الرَّجِيمِْ. قَالَ: أ

بوُْ دَاودَُ.
َ
خْرجََهُ أ

َ
َوْمِ. أ ْ سَائرَِ الْ مِنِّ

49 HR. Abu Daud nomor. 5095 dan lafazh tersebut miliknya. Lihat kitab Shahih 
Sunan Abi Daud nomor. 4249. AtTirmidzi nomor. 3426. Lihat kitab Shahih 
Sunan At-Tirmidzi nomor. 2749.

50 HR. Muslim nomor. 2708.
51 HR. Muslim nomor. 2995.
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“Aku berlindung kepada Allah Dzat Yang Mahaagung, dengan wajah-Nya 

Yang Mahamulia, dengan kekuasaan-Nya Yang Mahakekal dari setan 

yang terkutuk.” Dia (Abdullah bin Amr bin Al-Ash) bertanya, “Apakah 

hanya itu saja?’ Aku (Uqbah bin Muslim) menjawab, “Ya.” Dia (Abdullah 

bin Amar) berkata, “Apabila dia mengucapkan doa itu, maka setan akan 

berkata, “Dia akan terpelihara dari (godaan)ku sepanjang hari.” (HR. 
Abu Dawud)52

Berwudhu dan melaksanakan shalat apalagi ketika marah dan syah

wat.

Tidak berlebihlebihan dalam melihat dan mengucapkan halhal 

yang diharamkan oleh Allah Ta’ala.

Menjauhi tempattempat tinggal jin dan setan seperti bangunan

bangunan kosong, tempattempat kotor seperti kakus dan TPA (tempat 

pembuangan akhir), tempattempat yang kosong dari manusia seperti 

padang pasir, tepitepi pantai yang jauh, kandangkandang unta, dan 

lain sebagainya.

Membersihkan rumah dari gambargambar makhluk bernyawa, pa

tung, anjing, dan lonceng. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber

sabda,

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
وْ تصََاوِيرُْ. أ

َ
مَلَائكَِةُ بيَتًْا فِيهِْ تَمَاثِيلُْ أ

ْ
لَا تدَْخُلُ ال

“Para malaikat (rahmat) tidak memasuki rumah yang di dalamnya ter-

dapat patung-patung atau gambar-gambar (makhluk bernyawa).” (HR. 
Muslim)53

Allah Ta’ala juga telah memerintahkan kita agar beristi’adzah (me

mohon perlindungan kepadaNya), dari segala keburukan yang terkan

dung pada setiap makhluk yang menyimpan keburukan; baik makhluk 

hidup maupun yang lainnya, yaitu manusia, jin, binatang berbisa, bina

tang melata, angin, atau petir. Juga dari setiap bala bencana apa pun na

manya. Allah Ta’ala telah berfirman,

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ   
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuh 

(fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan.” (QS. Al-Falaq: 
1-2)

52 HR. Abu Dawud nomor. 466. Lihat kitab Shahih Sunan Abi Dawud no. 441.
53 HR. Muslim nomor. 2112.
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Jadi, isti’adzah (memohon perlindungan) dari keburukan segala 

sesuatu yang telah Allah Ta’ala ciptakan, mencakup keburukan setiap 

makhluk yang menyimpan keburukan di dalam dirinya, setiap keburu

kan yang ada di dunia dan akhirat, keburukan setansetan golongan ma

nusia dan jin, keburukan binatangbinatang buas dan binatangbinatang 

yang berbisa, dan keburukan api, udara, dan air, dan lain sebagainya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

اتِ مِنْ شَِّ مَا خَلقََ، لمَْ  عُوذُْ بكَِلِمَاتِ الِله الَّامَّ
َ
لًا ثُمَّ قَالَ: أ مَنْ نزََلَ مَنِْ

لِِ ذَلكَِ.  لَ مِنْ مَنِْ ِ
َ

ءٌ حَتَّ يرَْت هُ شَْ يضََُّ
“Barangsiapa yang singgah pada suatu tempat persinggahan, lalu dia 

mengucapkan, “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah Ta’ala 

yang sempurna dari keburukan segala sesuatu yang telah Dia ciptakan.” 

Maka tidak ada suatu apapun yang dapat memudharatinya sampai dia 

pergi dari tempat persinggahannya itu.” (HR. Muslim)54

Allah Ta’ala juga telah memerintahkan kita agar beristi’adzah (me

mohon perlindungan kepadaNya) dari keburukan malam dan keburu

kan bulan. Bulan adalah tanda malam dan penguasanya. Apabila malam 

telah datang dengan membawa kegelapannya dari arah timur dan me

rasuk pada segala sesuatu dan semakin menjadi gelap gulita, maka itu 

dinamakan ghasiq (malam gulita). Bulan dinamakan ghasiq apabila dia 

telah gelap gulita; dan malam pun dinamakan ghasiq apabila dia datang 

dengan kegelapannya. Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  
ڄ  ڄ   

“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fa-

jar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan 

malam apabila telah gelap gulita.” (QS. Al-Falaq: 1-3)

Sebab Allah Ta’ala memerintahkan kita agar beristi’adzah (memo

hon perlindungan) dari keburukan malam, dan keburukan bulan apabila 

telah gelap gulita adalah; bahwa apabila malam telah datang, maka dia 

akan menjadi daerah kekuasaan bagi arwaharwah yang buruk dan jahat. 

Pada malam hari setan menyebar. Pergerakan mereka pada malam hari 

54 HR. Muslim nomor. 2708.
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lebih leluasa daripada di siang hari. Kemudharatan mereka bagi anak

anak kecil lebih banyak, karena anakanak kecil tidak dapat berdzikir 

untuk melindungi diri dari setan, juga karena najis yang digemari oleh 

setan seringkali ada pada mereka. Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

إِنَّ 
فَ صِبيْاَنكَُمْ،  وْا  فَكُفُّ اللَّيلِْ،  جُنحُْ  قَالَ:  وْ 

َ
أ اللَّيلُْ،  اسْتَجْنَحَ  إِذَا 

فَخَلُّوهُمْ.  العِشَاءِ  مِنَ  سَاعَةٌ  ذَهَبَ  إِذَا 
فَ حِينْئَِذٍ،  تَنتْشَُِ  يَاطِيَْ  الشَّ

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Apabila malam telah mengepakkan sayapnya, maka jagalah anak-anak 

kecil kalian; karena sesungguhnya ketika itu setan-setan sedang berke-

liaran. Apabila waktu Isya telah berlalu pergi, maka biarkanlah mere ka.” 

(Muttafaq Alaih)55 Di dalam lafazh yang lain disebutkan,

خْرجََهُ 
َ
أ مْسُ.  الشَّ غَبتَِ  إِذَا  وصَِبيَْانكَُمْ  فَوَاشِيَكُمْ  ترُسِْلوُْا  لَا 

مُسْلِمٌ.
“Janganlah kalian lepaskan harta-harta kalian yang menyebar (seperti 

hewan-hewan ternak), dan juga anak-anak kecil kalian, apabila mata-

hari telah terbenam.” (HR. Muslim)56

Malam adalah tempat kegelapan. Pada saat malam setansetan dari 

golongan manusia dan jin berkeliaran dan bergerak leluasa tidak seper ti 

pada siang hari, karena siang hari adalah cahaya dan setan hanya ber

kuasa pada saatsaat gelap dan tempattempat gelap terhadap orang

orang yang gelap. Oleh karena itu, sihir hanya dapat berkerja dan be

reaksi pada saat malam, bukan pada waktu siang.

Oleh karena itu, hati yang gelap akan menjadi tempat tinggal setan, 

dan setan akan berjalan di dalamnya dan berkuasa, sebagaimana peng

huni rumah berkuasa di dalam rumahnya. Setiapkali hati menjadi gelap, 

maka dia akan semakin taat kepada setan, dan setan akan semakin kokoh 

dan betah tinggal di dalamnya.

Oleh karena itu, kita dianjurkan untuk beristi’adzah (memohon per

lindungan) kepada Rabb Pencipta yang menguasai waktu subuh pa da 

55 HR. AlBukhari nomor. 3280. Muslim nomor. 2013. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.

56 HR. Muslim nomor. 2013.
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kondisi itu, dan beristi’adzah dari keburukan kegelapan dan tempat 

keburukan, setelah beristi’adzah dengan Rabb Pencipta yang mengua

sai waktu Subuh dan cahaya, yang mengusir para tentara kegelapan dan 

pasukan perusak di bumi pada malam hari; baik dari golongan jin, ma

nusia, maupun hewan. Sehingga setiap penjahat, setiap perusak, setiap 

pencuri, dan setiap perompak kembali ke sarang atau goa. Binatangbi

natang berbisa kembali ke lubanglubangnya dan setansetan yang ber

keliaran pada malam hari kembali ke tempattempat asalnya. Se hingga 

Allah Ta’ala memerintahkan para hambaNya agar beristi’adzah kepa

da Rabb Pencipta cahaya dan waktu Subuh, yang mengusir dan meng

hilangkan kegelapan, yang menyingkap dan mengusir pasukan dan ten

taranya yang zhalim.

Kekufuran dan kesyirikan adalah kegelapan. Keduanya akan kembali 

kepada kegelapan, akan menetap di dalam hati yang gelap dan akan di

dampingi oleh arwaharwah yang gelap pula.

Keimanan adalah cahaya yang akan menetap di dalam hati yang 

bercahaya, dan akan didampingi oleh arwaharwah yang bercahaya dan 

bersinar, yaitu para malaikat. 

Allah Ta’ala telah mengutus para RasulNya untuk mengeluarkan 

para hambaNya dari kegelapan (kesyirikan, kekufuran, dan kemaksia

tan) menuju kepada cahaya (keimanan, keislaman, dan ketaatan). Seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٻ  پ  پ  پ  پڀ   ڀ  ڀ          ٻ   ٱ  ٻ  ٻ   
ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ    ٺ   ٺ   ڀ  

ٹ  ٹٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ   
“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelin-

dung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari ca-

haya kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 257)

Seorang pencuri apabila melihat lampu dinyalakan di dalam rumah, 

maka dia tidak akan mendekati rumah tersebut. Apabila Allah Ta’ala 

me nerangi hati seorang hamba dengan cahaya keimanan, dan menyala

kan lampu ma’rifah di dalam hatinya, niscaya setan tidak akan mampu 

mendekat darinya. Allah Ta’ala berfirman,
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ھ   ہ    ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں    ں   ڱ  
ڭ   ڭ   ڭ   ۓ    ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ  

ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ   
“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur`an, mo-

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh, 

setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan ber-

tawakal kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang 

menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutukan-

nya dengan Allah.” (QS. An-Nahl: 98-100)

3

MUsUH KETiGa: dUnia

1. Fikih Hakikat Dunia

Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  پ  پپ  پ  ڀ  ڀ     ڀ  ڀٺ  
ٺ   ٺ  ٺ  ٿ   

“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan se-

sungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang  sebenarnya, seki ranya 

mereka mengetahui.” (QS. Al-Ankabut: 64)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ڄ  ڄ      
ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ     ڇ  ڇ  ڇ  
ڇڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ     ڈ  ڈ  ژژ  ڑ  ڑ  ک  

ک  ک  ک  گ    
“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 

dan senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu ser-

ta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang 

ta naman-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) 
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itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari 

Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah ke-

senangan yang palsu.” (QS. Al-Hadid: 20)

Allah Ta’ala adalah Dzat yang menciptakan segala sesuatu. Dia men

ciptakan dunia dan akhirat. Dia menjadikan dunia sebagai negeri iman 

dan amal; dan menjadikan akhirat sebagai negeri pahala dan hukuman. 

Dunia yang tercela adalah segala sesuatu yang menyibukkan, sehingga 

meninggalkan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.

Allah Ta’ala telah memberitahukan para waliNya tentang petaka

petaka dan penyakitpenyakit dunia dan menyingkapkan aibaib dan 

auratnya kepada mereka, agar mereka bersikap waspada terhadapnya, 

tidak cenderung kepadanya, dan tidak tertipu oleh perhiasan dan ke

mewahannya.

Allah Ta’ala telah menciptakan dunia dalam bentuk yang sangat in

dah, yang menarik manusia dengan keindahannya, menipu mereka de

ngan perhiasannya, dan memperdaya mereka dengan syahwatsyahwat

nya sebagai ujian dan cobaan bagi mereka, agar Allah Ta’ala mengetahui 

orangorang yang mementingkan perintahperintahNya daripada syah

wat dan keinginan dirinya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ   چ   
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 

perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya 

yang terbaik perbuatannya.” (QS. Al-Kahf: 7)

Dunia itu sangat kikir, namun apabila dunia telah datang meng

hampiri, maka keburukan dan bencananya sulit untuk dihindari, petaka

petakanya menghujam secara berturutturut, setiap orang yang tertipu 

olehnya akan sampai kepada kehinaan, kejernihannya tidak dapat sela

mat dari nodanoda kekeruhan, kesenangannya tidak dapat terpisahkan 

dari kesedihan dan kesusahan, keselamatannya akan mengakibatkan 

rasa sakit, dan kenikmatannya seringkali membuahkan penyesalan dan 

kekecewaan. Dunia sangatlah penipu dan pemakar. Ketika para pemilik 

dunia ada pada kenikmatan dan kesenangan, tibatiba mereka menjadi 

seakanakan sedang berada dalam mimpimimpi yang kosong ketika du

nia itu pergi meninggalkannya. Allah Ta’ala berfirman,
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ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  

ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ  

ئې     ئې   ئې     ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ    ئۇ   ئۇ   ئو   ئو     ئە  

ئىئى  ئى            ی  ی  ی  ی  ئج   

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti 

air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-

tanaman bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang 

dimakan manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah 

sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa 

mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya 

adzab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tana-

man)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum per-

nah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (ke-

kuasaan Kami) kepada orang yang berpikir.” (QS. Yunus: 24)

Jadi, dunia ini adalah musuh bagi Allah Ta’ala; musuh bagi para wali 

Allah Ta’ala; dan musuh bagi para musuh Allah Ta’ala.

Permusuhan dunia terhadap Allah Ta’ala adalah karena dunia meng

hadang jalan hambahamba Allah Ta’ala. Oleh karena itu Allah Ta’ala 

tidak ingin melihat dunia sejak Dia menciptakannya. Jika dunia seban

ding dengan sayap nyamuk di sisi Allah Ta’ala, maka pasti Dia tidak akan 

memberi minum kepada orang kafir meskipun hanya se teguk air.

Permusuhan dunia terhadap para wali Allah Ta’ala adalah karena 

dunia merayu mereka dengan perhiasannya, menipu mereka dengan 

ke cantikan dan keelokannya, dan menguasai relung hati mereka dengan 

ke indahan dan syahwatnya, sehingga mereka pun siap meneguk pahit

nya kesabaran dalam mengejarnya.

Permusuhan dunia terhadap para musuh Allah Ta’ala adalah ka rena 

dunia menangguhkan mereka dengan makar dan tipuannya, dan mem

buru mereka dengan jaringnya sampai mereka terikat olehnya, sehingga 

me reka pun memperoleh darinya penyesalan yang menyayat hati, lalu 

dia menghalangi mereka mendapatkan kebahagiaan untuk selamalama

nya. Jadi, mereka akan merasa kecewa lantaran berpisah dengan nya dan 

memohon pertolongan dari tipu dayanya. Allah Ta’ala berfir man,

ڳ  ڳ  ڳ       ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  
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ڻ   ۀ  ۀ   
“Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan 

(kehidupan) akhirat. Maka tidak akan diringankan adzabnya dan me-

reka tidak akan ditolong.” (QS. Al-Baqarah: 86)

Di antara kehinaan dunia atas Allah Ta’ala, bahwa Dia tidak didurha

kai kecuali karena dunia, dan segala sesuatu yang ada di sisiNya tidak 

dapat diperoleh kecuali dengan meninggalkan dunia. Sebagaimana orang 

yang sakit tidak dapat merasakan nikmatnya makanan karena rasa sa

kit yang sangat, maka begitu juga orang yang memiliki dunia tidak akan 

merasakan nikmat dan manisnya beribadah selama kecintaan terhadap 

dunia masih ada di dalam hatinya.

Dunia yang tercela yang diperintahkan untuk dihindari adalah; du

nia yang menghalangi seorang hamba untuk meniti jalan lurus yang 

mengantarkannya kepada Allah Ta’ala, kepada keridhaanNya, dan ke

pada surgaNya.

Sesuatu yang ada di dalam kehidupan dunia ini ada tiga macam:

• Pertama, sesuatu yang menemani seorang hamba di alam akhirat, 

dan buah hasilnya akan tetap mendampinginya setelah kematian

nya. Yaitu ilmu dan amal.

 Ilmu yang dimaksud adalah ilmu tentang Allah Ta’ala, namanama

Nya, sifatsifatNya, dan perbuatanperbuatanNya; dan ilmu ten

tang syariatNya.

 Amal yang dimaksud adalah melaksanakan perintahperintah Allah 

Ta’ala di setiap keadaan dan beribadah hanya kepadaNya semata 

tidak ada sekutu bagiNya.

• Kedua, sesuatu yang padanya terkandung manfaat duniawi, namun 

tidak membuahkan hasil apa pun di akhirat sama sekali. Itu seperti 

seseorang yang menikmati kemaksiatankemaksiatan dan menik

mati perkaraperkara mubah melebihi kadar yang dibutuhkan.

 Hidup senang dan mewah dengan harta yang berlimpah ruah dari 

jenis emas, perak, kudakuda pilihan, binatangbinatang ternak57, 

sawah ladang, budakbudak lelaki, budakbudak perempuan, istana

istana, rumahrumah, pakaian yang mewah, makananmakan yang 

lezat, dan lain sebagainya adalah termasuk di antara kemewahan 

57 Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini adalah binatangbinatang yang 
termasuk jenis unta, lembu, kambing dan biribiri.
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dunia yang disukai oleh jiwa manusia. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ     ہ  ہ  ہ   
ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ     ھ   ہ  

ۓ  ڭ   ڭ    ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ 
 “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap 

apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, 

harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda 

pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 

di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.” (QS. Ali 
Imran: 14) 

 Bagian yang dapat oleh seorang hamba dari itu semua adalah dunia 

yang tercela, kecuali apaapa yang dibutuhkan olehnya dari sesuatu 

yang mubah.

• Ketiga, semua kenikmatan dunia yang membantu untuk mengerja

kan amalanamalan akhirat, seperti kebutuhan makanan pokok, ke

butuhan pakaian dan tempat tinggal, dan segala sesuatu yang dia 

butuhkan, agar seorang hamba dapat tetap hidup dan sehat yang 

dengannya dia sampai kepada ilmu dan amal shalih.

Macam yang ketiga ini bukanlah kenikmatan dunia, bahkan ini sama 

seperti macam yang pertama, karena ini membantu untuk mencapai 

macam yang pertama. Apabila seorang hamba memperoleh kenikma

tan itu untuk dijadikan sebagai alat bantu guna mendapatkan ilmu dan 

amal shalih, maka dia tidaklah dianggap sebagai orang yang memperoleh 

dunia dan tidak termasuk di antara para pengejar dunia.

Namun jika tujuannya hanyalah memperoleh kenikmatan dunia dan 

tidak dia jadikan sebagai alat bantu untuk memperoleh ilmu dan amal 

shalih, maka dia termasuk pada macam yang kedua dan termasuk di 

antara para pengejar dunia.

Macam yang pertama terpuji; macam yang kedua tercela; dan ma

cam yang ketiga sesuai dengan niat pelakunya.

Segala sesuatu yang ada di dunia pasti akan sirna. Tidak ada sesuatu 

pun yang tersisa bersama seorang hamba di saat kematiannya, kecuali 

empat perkara:
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[1]. Keimanan yang dikandung di dalam hatinya.

[2]. Ketenteramannya dengan berdzikir kepada Allah Ta’ala.

[3]. Kecintaannya terhadap Allah Ta’ala.

[4]. Amalannya yang shalih. Keempat perkara tersebut adalah pe nyela

mat dan penyebab kebahagiaan setelah kematian.

Kekuatan iman dapat menyapih (menghentikan) seorang hamba 

dari syahwat dunia, membuatnya rajin dan giat untuk mengerjakan amal 

shalih yang dengannya dia dapat memperoleh kesenangan akhirat, dan 

mengisi hatinya dengan ketenteraman terhadap Allah Ta’ala, kelezatan 

bermunajat dengannya, kecintaan kepadaNya, dan melupakan segala 

sesuatu selainNya.

Kematian bukanlah ketiadaan, akan tetapi merupakan perpisahan 

dengan perkaraperkara dunia yang disukai untuk menghadap kepada 

Allah Ta’ala.

Jadi, apabila seorang hamba memanfaatkan dunia yang dia butuh

kan untuk kehidupan akhirat, maka dia tidak termasuk di antara para 

pengejar dunia, bahwa dunia baginya adalah ladang untuk menanam 

pahala akhirat. Namun jika dia memanfaatkan dunia untuk kepentingan 

diri sendiri dan untuk bersenangsenang, maka dia termasuk di antara 

para pengejar dunia.

Keinginan seorang hamba pada dunia ada dua macam:

• Pertama, keinginan yang dapat mengantarkan pelakunya kepada 

siksaan akhirat, itulah yang dinamakan haram.

• Kedua, keinginan yang dapat menghalangi seorang hamba untuk 

sampai pada derajat yang lebih tinggi, dan mengantarkannya pada 

hisab yang lama. Itulah yang dinamakan mubah. Maka sesuatu yang 

halal di dunia ini akan dihisab (atau diperhitungkan); sedangkan 

sesuatu yang haram padanya akan mendatangkan siksa. Dan ba

rangsiapa yang lama hisabnya, maka dia akan binasa. Diriwayatkan 

dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda,

 :
َ

تَعَال الُله  يَقُوْلُ  ليَسَْ 
َ
أ تُ: 

ْ
قُل قَالتَْ:  بَ.  عُذِّ ِسَابَ 

ْ
ال نوُْقِشَ  مَنْ 

}فَسَوفَْ يَُاسَبُ حِسَاباً يسَِيًْا{ ]الِانشِْقَاقُ: 8[؟ قَالَ: ذَلكِِ العَرْضُ. 
مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
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 “Barangsiapa yang lama hisabnya, niscaya dia akan disiksa.” Aisyah 

berkata, “Aku bertanya, ‘Bukankah Allah Ta’ala telah berfirman, 

“Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” (QS. 
Al-Insyiqaq: 8)? Beliau pun menjawab, “Sesungguhnya itu hanya lah 

pemaparan (amal perbuatan).” (Muttafaq Alaih)58

Seluruh dunia adalah tercela, baik sedikit maupun banyak, baik ha

lal maupun haram. Kecuali dunia yang membantu meningkatkan takwa 

kepada Allah Ta’ala, dan menaatiNya pada setiap perkara yang diperin

tahkan oleh Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Setiap orang yang kuat pengetahuannya tentang dunia, maka dia 

akan sangat berhatihati terhadap kenikmatan dunia ini. Oleh karena 

itu, Allah Ta’ala menjauhkan para nabi, para rasul, para wali, dan orang

orang bertakwa dari semua kesenangan dan syahwat yang dapat mela

laikan akhirat, yaitu agar mereka berkonsentrasi untuk mengerjakan 

amalamal yang shalih. Bahkan Allah Ta’ala selalu menimpakan ujian dan 

cobaan kepada mereka, namun itu semua sebagai anugerah atas mereka 

agar pahala mereka di akhirat dipenuhi dan diagungkan. Sebagaimana 

seorang ayah melarang anaknya untuk menikmati buahbuahan, dan 

mewajibkannya agar minum obat yang tidak enak rasanya sebagai ben

tuk kasih dan sayangnya kepadanya, bukan karena pelit kepadanya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Siapakah 

manusia yang paling berat ujiannya?” Beliau pun menjawab,

كَنَ  إِنْ 
فَ دِينِْهِ،  حَسَبِ  الرَّجُلُ ع  فَيُبتَْلَ  مْثَلُ، 

َ
فَال مْثَلُ 

َ
ال ثُمَّ  نبِْيَاءُ 

َ
ال

دِينِْهِ،  ابْتُلَِ ع حَسَبِ  رِقَّةٌ  دِينِْهِ  فِْ  كَنَ  وَإنِْ  بلََاؤُهُ،  اشْتَدَّ  بًا 
ْ
دِيْنُهُ صُل

رضِْ مَا عَليَهِْ خَطِيئَْةٌ. 
َ
كَهُ يَمْشِْ ع ال عَبدِْ حَت يَتُْ

ْ
َلاءَُ باِل حُ الْ فَمَا يَبَْ

مِذِيُّ وَابْنُ مَاجَهٍ. ْ خْرجََهُ التِّ
َ
أ

“Para nabi, lalu yang semisal dengan mereka, lalu yang semisal dengan 

mereka. Seseorang akan diuji sesuai dengan kadar agamanya. Jika aga-

manya kuat, maka ujiannya semakin berat. Namun jika pada agama nya 

terdapat kelemahan, maka dia akan diuji sesuai dengan kadar aga ma-

nya. Ujian itu akan terus menimpa seorang hamba sampai dia dibiarkan 

58 HR. AlBukhari nomor. 6536. Muslim nomor. 2876. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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berjalan di atas muka bumi tanpa ada dosa yang mengiringi nya.” (HR.  
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)59

Dunia adalah kendaraan menuju akhirat, yang dengannya jarak me

nuju akhirat dapat ditempuh. Tubuh adalah kendaraan jiwa, yang de

ngannya jarak usia dapat ditempuh. Tubuh yang memanfaatkan dunia 

itu untuk menjaga kekuatannya dalam rangka meniti jalan ilmu dan amal 

termasuk dari amalan akhirat, bukan dari amalan dunia. Itulah hakikat 

dunia bagi seorang hamba.

Hakikat dunia bagi dunia itu sendiri adalah ungkapan tentang ke

mewahankemewahan yang ada di dalamnya. Manusia memiliki bagian 

di dalamnya dan memiliki kesibukan untuk memperolehnya. Allah Ta-

’ala telah menggabungkan kemewahankemewahan dunia itu dalam 

firmanNya,

ہ    ہ   ہ   ۀ      ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ  
ۓ   ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ     ھ   ہ  

ڭ   ڭ    ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ 
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 

yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta ben-

da yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik.” (QS. Ali Imran: 14)

Itulah tujuh kemewahan dunia, dan seorang hamba memiliki dua 
ketergantungan terhadap ketujuh kemewahan tersebut:

• Pertama, ketergantungan hati seorang hamba dengan tujuh keme

wahan itu. Yakni dengan mencintainya, mengharapkannya, dan te

kadnya benarbenar telah terarahkan kepadanya. Sampaisampai 

hatinya menjadi seperti budak, atau pecinta gila terhadap dunia. 

Termasuk di dalamnya seluruh sifatsifat yang tersembunyi di da

lam hati, seperti sombong, riya`, ujub, cinta pujian, cinta bermegah

megahan,60 cinta popularitas. Itulah dunia yang tersembunyi. Ada

59 Hadits hasan. HR. AtTirmidzi nomor. 2398 dan lafazh tersebut miliknya. Lihat 
kitab Shahih Sunan At-Tirmidzi nomor. 1956. Ibnu Majah nomor. 4023. Lihat 
kitab Shahih Sunan Ibni Majah nomor. 3249. Lihat juga kitab As-Silsilah Ash-
Shahihah nomor. 143.

60 Maksudnya adalah bermegahmegahan dalam hal banyak harta, anak, pengikut, 
kemuliaan, dan sebagainya.
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pun dunia yang nampak zhahir adalah tujuh kemewahan tersebut 

di atas.

• Kedua, ketergantungan tubuh seorang hamba dengan tujuh keme

wahan itu. Yaitu dia sibuk membenahi tujuh kemewahan tersebut 

untuk membenahi bagiannya dan bagian orang lain. Itu adalah se

jumlah produksi dan profesi yang menjadi kesibukan manusia.

Sungguh manusia melupakan dirinya sendiri dan tempat kembali

nya, disebabkan oleh dua ketergantungan itu, yaitu ketergantungan ha

tinya dengan cinta dunia, dan ketergantung tubuhnya dengan kesibu

kannya dalam urusan dunia.

Apabila seorang hamba mengenal dirinya, mengenal Rabbnya, dan 

mengetahui hikmah dan rahasia dunia, maka dia akan mengetahui bah

wa kemewahankemewahan dunia itu tidak diciptakan, kecuali untuk 

bahan makanan tunggangan yang digunakan untuk berjalan menuju Al

lah Ta’ala. Tunggangan yang dimaksud adalah tubuh; karena tubuh tidak 

bisa hidup dan bekerja dengan baik kecuali dengan makanan, minuman, 

pakaian, dan tempat tinggal. Sebagaimana unta tidak dapat hidup dan 

berjalan dengan maksimal kecuali dengan makanan dan air.

Seseorang yang melaksanakan ibadah haji dengan menunggangi 

seekor unta tidak akan banyak peduli terhadap untanya, kecuali seke

dar yang menguatkannya untuk berjalan, sehingga dia pun menjaga un

tanya dengan baik. Akan tetapi hatinya tetap bergantung dengan Ka’bah 

dan manasik haji. Demikian halnya orang yang melakukan perjalanan 

menuju negeri akhirat, dia tidak akan disibukkan untuk menjaga tubuh

nya, melainkan dia sibuk untuk memperbanyak amalannya yang meng

antarkannya kepada Allah Ta’ala, sambil memerhatikan keselamatan 

tubuhnya.

Manusia sangat berbedabeda dalam hal dekat dan jauh dari du

nia. Perkara yang paling tengahtengah dan paling dicintai oleh Allah 

Ta’ala adalah apa yang dituntunkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan para shahabatnya Radhiyallahu Anhum, yaitu tidak me

ninggalkan dunia dan tidak mengekang syahwatnya secara keseluruhan. 

Sehingga dia mengambil dari dunia itu sekadar bekal yang dibutuhkan 

dan mengekang syahwat yang mengeluarkannya dari ketaatan terhadap 

syariat dan akal. Jadi dia tidak mengikuti seluruh syahwat dan tidak pula 

meninggalkan seluruhnya, bahkan yang dia turuti adalah keadilan. Dia 

tidak meninggalkan hajat dunia seluruhnya dan tidak pula mengejar se

luruhnya.
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Bahkan dia mengetahui maksud dari segala sesuatu yang diciptakan 

di dunia ini dan memeliharanya sesuai dengan maksud penciptaannya. 

Sehingga dia pun mengonsumsi makananmakanan yang dapat me

nguatkan tubuhnya untuk beribadah, menggunakan tempat tinggal yang 

dapat menjaganya dari maling dan pencuri serta melindungi dirinya dari 

cuaca panas dan dingin, dan memakai pakaian yang dapat menutup au

ratnya dan melindungi dirinya dari cuaca panas dan dingin. Sehingga 

apabila hati seseorang telah kosong dari kesibukan dan kebutuhan tu

buhnya, maka dia pun akan mudah melakukan ketaatan kepada Rabb 

Penciptanya, dengan segenap tekadnya dan menyibukkan dirinya de

ngan berdzikir, berpikir, dan beramal shalih sepanjang umurnya. 

Itulah perjalanan hidup generasi pertama umat ini, di mana mereka 

tidak mengambil dunia untuk tujuan dunia, melainkan untuk kepen

tingan Agama; dan mereka pun tidak menjadikan diridiri mereka se

bagai rahib (biarawan) yang meninggalkan dunia secara keseluruhan. 

Mereka tidak bersikap tafrith (sangat lalai) dan ifrath (berlebihan) pada 

semua urusan, melainkan urusan mereka di tengahtengah antara yang 

demikian, yaitu adil dan tengahtengah di antara tafrith (sangat lalai) dan 

ifrath (berlebihan). Itulah perkara yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala,

ئې  ئې  ئى   ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم    
“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 

yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 

(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.” (QS. Al-Furqan: 67)

Mengejar kemewahan dunia sama dengan mengejar bayangan sen

diri, yakni tidak mungkin kita dapat mengejarnya, meskipun kita ber

jalan berabadabad lamanya. Sehingga, orang yang berakal hanya akan 

mengambil dari dunia sekadar kebutuhannya saja. Apabila dia diuji de

ngan kelapangan harta, maka dia segera menginfakkannya pada segala 

sesuatu yang dapat mendatangkan keridhaan Allah Ta’ala, mengambil 

darinya sesuai dengan kebutuhan dirinya, dan menjadikannya sebagai 

alat bantu untuk mengerjakan ketaatan kepada Rabbnya.

Dunia dan segala sesuatu yang ada di dalamnya bukanlah tempat 

bagi hambahamba Allah Ta’ala. Sesungguhnya Allah Ta’ala menempat

kan mereka di dalam dunia ini, dan menjadikan mereka sebagai khalifah 

didalamnya sampai batasan waktu tertentu, agar mengetahui bagaima

na mereka berbuat. Allah Ta’ala juga menguji mereka dengan syahwat

syahwat yang ada di dalam dunia ini, agar mengetahui siapakah yang 
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mendahulukan perintahperintah Rabbnya daripada syahwat dan ke

inginan dirinya, siapa yang menaati Allah Ta’ala dan siapa yang menaati 

setan, siapa yang menyibukkan dirinya mengumpulkan pahalapahala 

kebaikan, dan siapa yang bersibuk ria memperbanyak harta benda, siapa 

yang memakmurkan akhiratnya, dan siapa yang memakmurkan dunia

nya, dan siapa yang mengikuti jalan hidayah, dan siapa yang mengikuti 

hawa nafsunya. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ   چ   
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 

perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya 

yang terbaik perbuatannya.” (QS. Al-Kahf: 7) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئوئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى      ې  
ئۈ  ئۈ         ئې  ئې  ئېئى  ئى     ئى  ی  ی  ی  ی  ئج    

“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah 

bahwa mereka hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan siapakah 

yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya tanpa men -

dapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, Allah tidak memberi  pe-

tunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Qashash: 50)

Menggabungkan antara mengerjakan usahausaha untuk memper

oleh kenikmatan dan kelezatan dunia, dan usahausaha untuk memper

oleh kenikmatan dan kelezatan akhirat, merupakan perkara mustahil 

yang tidak mungkin dapat dilakukan.

Allah Ta’ala telah memberikan manusia kekuatan untuk memper

oleh salah satu dari keduanya yang dia kehendaki atau yang dia ingin

kan. Barangsiapa yang bersibuk ria memperoleh salah satu dari kedua

nya, maka pastilah dia akan meluputkan suatu yang lainnya. Orang yang 

berakal akan mendahulukan beramal untuk akhirat daripada beramal 

untuk dunia, dan dia akan lebih mementingkan kehidupan yang kekal 

daripada kehidupan yang fana.

Orang jahil lebih mementingkan dunia daripada akhirat, dan dia le 

bih mengutamakan kehidupan yang fana daripada kehidupan yang ke

kal. Sedangkan Allah Ta’ala memberi petunjuk atau hidayah, menuju ja

lan yang lurus kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia mengetahui 



285BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

siapa yang berhak dimuliakan dan siapa yang berhak dihinakan. Allah 

Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ       ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  
ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  

ڄ  ڃ   ڃڃ  ڃ  چ          چ  چ  چ  ڇ   
“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 

segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang 

yang Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat) 

neraka Jahanam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 

terusir. Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusa-

ha ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka 

mereka itulah orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada ma-

sing-masing (golongan), baik (golongan) ini (yang menginginkan dunia) 

maupun (golongan) itu (yang menginginkan akhirat), Kami berikan ban-

tuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat 

dihalangi.” (QS. Al-Isra`: 18-20)

Jadi, kehidupan dunia diciptakan berwatak melelahkan, menyulit

kan, penuh bencana, dan menyusahkan. Allah Ta’ala Dzat yang men

ciptakan dan mengetahui segala sesuatu telah bersumpah dengan kota 

(Mekah) yang aman, dengan RasulNya Muhammad Shallallahu Alaihi 

wa Sallam yang bertempat di kota itu, dan dengan segala sesuatu yang 

telah Dia ciptakan, bahwa kehidupan dunia tidak dapat membahagia

kan seorang pun, dan sesungguhnya hal itu merupakan kesengsaraan, 

keletihan, dan kesusahpayahan. Itu sebagaimana yang telah Allah Ta’ala 

firmankan,

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ   ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ  ڌ              ڌ   

“Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), dan engkau (Muhammad), 

bertempat di negeri (Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan anak-

nya. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 

payah.” (QS. Al-Balad: 1-4)
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2. Fikih Fitnah

Allah Ta’ala berfirman,

ے   ے   ھ   ھ      ھ     ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ  
ۓ  ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ  ۇ      ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   

“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 

mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sung-

guh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti 

mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang 

yang dusta.” (QS. Al-Ankabut: 2-3)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئو  ئۇ   ئۇ    ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    
“Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang 

lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat.” (QS. Al-
Furqan: 20)

Kalimat fitnah di dalam kitabullah (AlQur`an) memiliki beberapa 

makna, di antaranya ujian dan cobaan, baik orang yang diuji itu berhasil 

selamat dari ujian tersebut atau pun tidak. Itu sebagaimana yang telah 

Allah Ta’ala firmankan,

ئۈ   ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  یی  ئج  ئح  ئم  ئى  
ئيبج  بح  بخ  بم  بى    

“Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa 

yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang 

Engkau kehendaki. Engkaulah pemimpin kami, maka ampunilah kami 

dan berilah kami rahmat. Engkaulah Pemberi ampun yang terbaik.” (QS. 
Al-A’raf: 155) 

Kalimat fitnah juga memiliki makna yang lebih umum dari sekedar 

ujian dan cobaan. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ڱ  ں  ں   ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ    ۀ        ہ   
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 

dan di sisi Allah pahala yang besar.” (QS. At-Taghabun: 15)
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Harta benda dan anakanak dapat menyibukkan kita hingga akhir

nya kita melalaikan akhirat, maka hendaknya kita tidak menaati mereka 

dalam kemaksiatan kepada Allah Ta’ala. Seorang hamba dapat terfitnah 

dengan anaknya, karena bisa jadi dia bermaksiat kepada Allah Ta’ala di

sebabkan olehnya, dan bisa jadi dia mencari nafkah yang haram dise

babkan olehnya. Kecuali orangorang yang dilindungi oleh Allah Ta’ala.

Maksud dari adanya fitnah adalah menguji para hamba. Apakah me

reka dapat bersabar dan melaksanakan segala sesuatu yang diperintah

kan oleh Allah Ta’ala kepada mereka, sehingga mereka berhak diberi kan 

pahala oleh Rabb Pencipta mereka, ataukah mereka tidak dapat ber

sabar dalam menghadapi fitnah itu, sehingga mereka pun berhak un tuk 

di hukum?! Allah Ta’ala telah menguji para hambaNya dengan fitnah 

yang umum dan menguji sebagian mereka dengan sebagian yang lain. 

Se bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئو  ئۇ   ئۇ    ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    
“Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang 

lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat.” (QS. Al-
Furqan: 20)

Allah Ta’ala menguji para rasul dengan umatnya, mengajak mereka 

kepada kebenaran, dan bersabar terhadap gangguan mereka.

Allah Ta’ala menguji umat dengan para rasul. Apakah mereka me

naati para rasul, menolong mereka, dan mempercayai mereka? Ataukah 

mereka kufur kepada para rasul dan memerangi mereka?

Allah Ta’ala menguji para ulama dengan orangorang jahil. Apakah 

mereka mengajarkan ilmunya kepada orangorang jahil, memberikan 

nasehat kepada mereka, dan bersabar dalam mengajar dan membimbing 

mereka? Ataukah mereka merasa bosan terhadap orangorang jahil dan 

membiarkan mereka ada dalam kesesatan dan kejahilan mereka?

Allah Ta’ala menguji orangorang jahil dengan para ulama. Apakah 

mereka menaati para ulama dan berpetunjuk dengan ilmu mereka? Atau

kah mereka berpaling dari para ulama dan meninggalkan majelismajelis 

mereka?

Allah Ta’ala menguji para raja dengan rakyatnya; dan menguji rakyat 

dengan para raja.

Allah Ta’ala menguji orangorang kaya dengan orangorang fakir; 

dan menguji orangorang fakir dengan orangorang kaya.
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Allah Ta’ala menguji orangorang kuat dengan orangorang lemah; 

dan menguji orangorang lemah dengan orangorang kuat.

Allah Ta’ala menguji seorang suami dengan istrinya; dan menguji 

seorang istri dengan suaminya.

Allah Ta’ala menguji seorang bapak dengan anakanaknya; dan 

meng uji anakanak dengan bapaknya.

Allah Ta’ala menguji kaum lelaki dengan kaum wanita; dan menguji 

kaum wanita dengan kaum lelaki.

Allah Ta’ala menguji orangorang mukmin dengan orangorang ka

fir; dan menguji orangorang kafir dengan orangorang mukmin.

Allah Ta’ala menguji orangorang yang menegakkan amar makruf 

dengan orangorang yang mereka perintahkan; dan menguji orang

orang yang diperintahkan dengan orangorang yang menegakkan amar 

makruf.

Oleh karena itu orangorang fakir dan orangorang lemah dari ka

langan kaum muslimin di antara para pengikut rasul, merupakan fitnah 

(ujian) bagi orangorang kaya dan para penguasa dari kalangan orang

orang kafir. Mereka menolak beriman disebabkan orangorang fakir dan 

orangorang lemah, meskipun mereka mengetahui kebenaran para rasul. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ  ڀڀ  
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   

“Demikianlah, Kami telah menguji sebagian mereka (orang yang kaya) 

dengan sebagian yang lain (orang yang miskin), agar mereka (orang yang 

kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah di antara kita yang di-

beri anugerah oleh Allah?” (Allah berfirman), “Tidakkah Allah lebih me-

ngetahui tentang mereka yang bersyukur (kepada-Nya)?” (QS. Al-An’am: 
53)

Fitnah adalah pengikir hati dan perusak iman. Dengan fitnah, dapat 

diketahui secara jelas mana orang yang jujur dan mana orang pendus

ta, mana orang mukmin dan mana orang munafik, mana orang yang 

baik dan mana orang yang jahat. Maka barangsiapa yang bersabar da

lam menghadapi fitnah, maka fitnah itu akan menjadi rahmat baginya 

dan dia akan selamat dengan kesabarannya dari fitnah yang lebih besar 

darinya. Akan tetapi barangsiapa yang tidak bersabar dalam menghada
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pi fitnah, maka dia akan terjerumus di dalam fitnah yang lebih dahsyat 

darinya. Allah Ta’ala berfirman,

ۆ   ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ ۓ  ۓ  ے  ے 
ۈ    ۆ  

“Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka 

Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui 

orang-orang yang dusta.” (QS. Al-Ankabut: 3) 

Fitnah pasti akan selalu ada di dunia ini, agar Allah Ta’ala mengeta

hui mana orang jujur dan mana orang pendusta; dan fitnah pasti akan 

selalu ada di akhirat bagi setiap orang yang terjatuh dalam fitnah di du

nia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang orangorang kafir dan 

para pelaku maksiat,

ڤ  ڦ  ڦ  ڦ     ڦ  ڄ  ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ   

“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari (ketika) mereka diazab di dalam 

api neraka. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah adzabmu itu. Ini-

lah adzab yang dahulu kamu minta agar disegerakan.” (QS. Adz-Dza-
riyat: 13-14)

Di dunia ini orang kafir terfitnah dengan orang mukmin, sebagaima

na orang mukmin terfitnah dengan orang kafir. Oleh karena itu orang

orang mukmin memohon kepada Rabb mereka agar tidak menjadikan 

diri mereka sebagai fitnah bagi orangorang kafir. Allah Ta’ala berfirman 

tentang orangorang mukmin,

ی      ی   ی     ئى     ئى   ئى   ئې    ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ  
ی  ئج  ئح  ئمئى  ئي     بج  بح      بخ  بم    

“(Ibrahim berkata), “Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami ber-

tawakal dan hanya kepada Engkau kami bertaubat dan hanya kepada 

Engkaulah kami kembali, Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 

kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya 

Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau yang Mahaperkasa, Mahabijaksa-

na.” (QS. Al-Mumtahanah: 4-5)

Para pengikut Musa Alaihissalam berkata,
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ڭ   ۓ    ۓ   ے    ے   ھ     ھ   ھ   ھ   ہ    ہ  
ڭ  ڭ   

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi 

kaum yang zhalim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat-Mu dari 

orang-orang kafir.” (QS. Yunus: 85-86)

Yakni, janganlah Engkau menyiksa kami dengan tangantangan me

reka dan dengan siksaan yang datang dari sisiMu, sehingga mereka akan 

berkata, “Seandainya mereka berada di atas kebenaran, maka pastilah 

mereka tidak akan terkena siksaan itu.” Janganlah Engkau menangkan 

mereka atas kami, sehingga mereka pun akan mengira bahwa mereka 

berada di atas kebenaran, lalu mereka pun terfitnah karenanya, kemu

dian mereka binasa. Janganlah Engkau menyedikitkan rezekiMu terha

dap kami dan melapangkannya bagi mereka, sehingga hal itu pun akan 

menjadi fitnah bagi mereka.

Dalam kehidupan dunia ini, manusia adalah sasaran fitnah. Manusia 

pasti akan selalu terfitnah, tidak bisa tidak. Bisa jadi manusia terfitnah 

dengan kebaikan maupun dengan keburukan. Manusia itu selalu terfit

nah oleh syahwat dan hasratnya, oleh jiwanya yang selalu memerintahkan 

kepada kejahatan, oleh setannya yang selalu menyesatkan, oleh teman

temannya yang buruk, oleh segala sesuatu yang dia lihat, dia saksikan, 

dan dia dengar, dan oleh harta benda, anakanak, dan birahi terhadap 

kaum wanita yang dapat melemahkan kesabarannya dalam menghadapi 

fitnah. Sebagaimana Allah Ta’ala telah berfirman,

ئى  ئى  ی   یی  ی  ئج  ئح  ئمئى  ئي  بج  بح    
“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai co-

baan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami.” (QS. Al-An-
biya`: 35)

Fitnah ada dua macam: 

Pertama, fitnah syahwat. Kedua, fitnah syubhat.

Terkadang kedua fitnah tersebut berkumpul pada seorang hamba, 

dan terkadang salah satu dari keduanya ada padanya.

Fitnah syubhat berasal dari lemahnya bashirah dan sedikitnya ilmu. 

Apalagi dibarengi dengan adanya kerusakan niat dan maksud serta ada

nya hawa nafsu. Itu adalah fitnah yang sangat besar. Orang yang terkena 
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fitnah syubhat termasuk di antara orangorang yang telah Allah Ta’ala 

firmankan di dalam AlQur`an,

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈئۈ   ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   
“Mereka hanya mengikuti dugaan, dan apa yang diingini oleh keingi-

nannya. Padahal sungguh, telah datang petunjuk dari Tuhan mereka.” 
(QS. An-Najm: 23)

Fitnah syubhat lebih besar daripada fitnah syahwat. Fitnah syubhat 

dapat mengantarkan kepada kekufuran dan kemunafikan. Fitnah syub

hat adalah fitnah yang menimpa orangorang munafik dan ahli bid’ah 

sesuai dengan tingkatannya masingmasing.

Fitnah syubhat muncul dari beberapa sebab

Terkadang muncul dari pemahaman yang salah, terkadang dari 

penukilan yang dusta, terkadang dari kebenaran tersembunyi yang be

lum diketahui oleh seseorang, terkadang dari tujuan yang batil, dan ter

kadang dari hawa nafsu yang dituruti.

Tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkan seorang hamba 

dari fitnah syubhat kecuali dengan mengikuti Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, dan menjadikan beliau sebagai penentu hukum dalam 

segala urusan, yaitu dalam urusan agama baik yang kecil maupun yang 

besar, baik yang zhahir maupun yang batin, dan baik dalam urusan aki

dah maupun amal ibadah. Sehingga seorang hamba mempelajari haki

kathakikat keimanan dan syariatsyariat Islam dari beliau, sebagaimana 

dia mempelajari kewajiban shalat, waktuwaktunya, dan jumlah raka’

atnya, kewajiban wudhu dan mandi junub, kadar harta yang dizakatkan, 

dan hukumhukum agama lainnya dari beliau. Jadi, dia tidak boleh men

jadikan beliau sebagai rasul pada sebagian urusan agama, tidak pada 

sebagian yang lainnya. Bahkan beliau adalah rasul pada seluruh urusan 

agama yang dibutuhkan oleh umat Islam, baik dalam urusan ilmu mau

pun amalan. Urusan agama tidak boleh dipelajari dan tidak boleh diam

bil kecuali dari beliau.

Semua petunjuk dan hidayah berasal dari perkataan dan perbuatan 

beliau; dan segala sesuatu yang menyimpang dari sabda dan perbuatan 

beliau adalah sesat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ  
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ۅ  ۉ  ۉ  ې    
“Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) Nabi yang 

ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya 

(kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-
A’raf: 158)

Biasanya syubhat datang dari dua jenis manusia:

[1].  Bisa saja dari musuh yang dengki terhadap agama Islam dan kaum 

muslimin.

[2].  Atau dari orang jahil yang pada hatinya terdapat kebenaran yang 

telah disamarkan oleh setan.

Jenis pertama lebih berbahaya dan lebih jahat. Akan tetapi kedua

duanya sama jahatnya dan dapat memberikan pengaruh buruk pada 

jiwajiwa yang lemah dan menimbulkan kekacauan dalam pikiran dan 

tingkah laku mereka. Oleh karena itu kita diwajibkan menyingkap syub

hatsyubhat yang batil agar dia tidak menghalangi orangorang dari 

agama Allah Ta’ala.

Akan tetapi dalam urusan syubhat kita wajib mengetahui dua pe-
rkara:

• Pertama, tidak ada yang boleh membantah syubhat dan menying

kap kebatilannya kecuali orang alim yang benarbenar mengetahui 

kebenaran dan kebatilan dengan dalildalil syar’i, sehingga dia dapat 

menutup dan membendung syubhatsyubhat tersebut dengan baik. 

Hal tersebut tidak dapat dilakukan kecuali oleh para ulama yang ma

tang.

• Kedua, seyogianya bagi para penuntut ilmu agar tidak menyibukkan 
seluruh waktunya dengan syubhatsyubhat tersebut, karena musuh

musuh islam ingin menyibukkan para ulama dan kaum muslimin 

dari ajaran Islam agar mereka tidak mengamalkannya, tidak meng

ajarkannya, dan tidak mendakwahkannya.

Sehingga pada hari ini musuhmusuh Islam melemparkan sebuah 

syubhat dan besok melontarkan syubhat lainnya, sehingga bantahan, ja

waban, dan fatwa terhadap syubhat tersebut semakin banyak, semakin 

beragam, dan semakin berbedabeda. Hingga pada akhirnya terjadilah 

keraguan dan perdebatan, lalu setelah beberapa waktu para ulama tidak 

mampu dan tidak fokus untuk menyebarkan ajaran Islam, dan tidak 
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mendapatkan kesempatan untuk mengajarkan hukumhukum Islam ke

pada manusia.

Bencana telah menimpa kaum muslimin disebabkan oleh dua jenis 

manusia yang tidak memiliki pemahaman yang baik tentang agama Allah 

Ta’ala:

• Pertama, orangorang yang berani membantah syubhat tanpa 

ilmu.

• Kedua, orangorang yang mengurusi syubhat, sehingga menyia

nyiakan waktu mereka karenanya.

Ketika itu musuhmusuh Islam berhasil mewujudkan apa yang me

reka inginkan, yaitu orangorang awam mengatakan segala sesuatu yang 

mereka kehendaki tanpa didasari ilmu dan orangorang alim disibukkan 

oleh syubhat hingga mereka pun meninggalkan kewajibankewajiban 

dan pokokpokok permasalahan, dan mereka enggan mengoreksi dan 

mendalami ilmu, serta mengajarkannya kepada manusia.

Menyibukkan diri dengan syubhat dan mempelajarinya memang 

memiliki nilai dalam agama Islam, dan itu termasuk dari kebenaran 

yang digunakan untuk menghilangkan kebatilan. Akan tetapi menyibuk

kan diri dengan syubhat hingga melebihi kadar yang dibutuhkan dapat 

menyianyiakan hak dan kewajibankewajiban yang lebih besar, yang di

tegaskan oleh syariat dan diwajibkan kepada para hamba.

Namun bukan berarti kita menutup atau mengunci pintu bantahan 

terhadap syubhat; karena membantah syubhat termasuk bagian dari 

agama. Akan tetapi yang harus kita tutup adalah pintu berlebihlebihan 

dalam membantah syubhat dan tidak membukanya untuk setiap orang 

yang ingin mengatakan segala sesuatu yang dia kehendaki. Pintu itu ha

nya kita buka untuk para ulama yang matang, yang mengetahui secara 

global dan terperinci bahwa agama Allah Ta’ala adalah agama yang hak, 

dan bahwa agama yang lainnya adalah agama yang batil, dan kebatilan 

tidak akan mampu berdiri di hadapan kebenaran sehebat apa pun itu. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱں   ں  ڻ  ڻ          ڻ  ڻ   
“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.” 

Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.” (QS. Al-Isra`: 81)

Manusia tidak boleh menyangka bahwa agama Allah Ta’ala adalah 

agama yang siasia, karena kekuatan kebenaran itu berasal dari dirinya 
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sendiri, dan Allah Ta’ala Dzat Yang Mahaperkasa, selalu mendengar dan 

melihat, dan Dia selalu menjaga AgamaNya dan kehormatankehor

matanNya. Dia adalah Dzat yang Mahamulia, Mahaperkasa, Mahakuat 

yang selalu membela agamaNya dan hambahambaNya yang beriman. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی   ی  ئج  ئح  ئمئى  ئي  بج  بح  بخ  بم  بى  بي    تج    
“Sesungguhnya Allah membela orang yang beriman. Sungguh, Allah tidak 

menyukai setiap orang yang berkhianat dan kufur nikmat.” (QS. Al-Hajj: 
38)

Maka setiap kedustaan, kepalsuan, kekacauan, kegaduhan, syubhat, 

dan perancuan yang kita lihat, semuanya akan berakhir dan musnah 

beserta para pelakunya dan orangorang yang membelanya, baik cepat 

maupun lambat. Adapun kebenaran, maka kebenaran itu akan tetap ke

kal sampai akhir zaman, karena Allah Ta’ala telah menjamin penjagaan

nya. Dimana pun kebenaran dan syariat itu ditegakkan, maka disitulah 

rasa aman dan tenteram akan ada, di dunia dan di akhirat.

Jadi, di dalam syariat Islam tidak boleh ada kerancuan, kesamaran, 

hawa nafsu, dan kezhaliman. Allah Ta’ala berfirman,

ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہہ  ہ  ہ  ھ   ھ  
ھھ  ے  ے  ۓ  ۓڭ  ڭ  ڭڭ  ۇ  ۇ     ۆ  ۆ   

“Katakanlah (Muhammad), “Aku (berada) di atas keterangan yang nya-

ta (Al-Qur’an) dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. Bukanlah 

kewenanganku (untuk menurunkan adzab) yang kamu tuntut untuk di-

segerakan kedatangannya. Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah. 

Dia menerangkan kebenaran dan Dia Pemberi keputusan yang terbaik.” 
(QS. Al-An’am: 57)

Kebenaran dan keadilan dalam bentuknya yang paling nyata dan 

pakaiannya yang paling indah hanya ada di agama Islam, dan bukan di 

agama lainnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ    
“Dan Kami turunkan (Al-Qur`an) itu dengan sebenarnya dan (Al-Qur-

`an) itu turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami mengutus eng-
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kau (Muhammad), hanya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan.” (QS. Al-Isra`: 105)

Setiapkali syubhat itu datang, maka para wali Allah Ta’ala semakin 

berpegang teguh dengan kebenaran dan semakin zuhud terhadap keba

tilan. Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ھ   ھ   ےے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ   ڭ   
“Maka berpegang teguhlah engkau kepada (agama) yang telah diwah-

yukan kepadamu. Sungguh, engkau berada di jalan yang lurus.” (QS. Az-
Zukhruf: 43)

Fitnah yang kedua adalah fitnah syahwat. 

Allah Ta’ala telah menggabungkan kedua fitnah tersebut dalam fir

manNya,

ٱ  ٻ  ٻ ٻ  ٻ پ  پ  پ   پ  ڀ  

ٺ   ٺ   ٺ   ٺ    ڀ   ڀ   ڀ  

ڤ   ٹ   ٹٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٿ  

ڤ  ڤ  ڤ   ڦڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   

“(Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang se-

belum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta 

dan anak-anaknya. Maka mereka telah menikmati bagiannya, dan kamu 

telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu 

menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil) 

sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya 

di dunia dan di akhirat. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. At-
Taubah: 69)

Sungguh yang menjadi sumber semua fitnah adalah mendahulukan 

pendapat sendiri ketimbang syariat, dan hawa nafsu ketimbang akal.

Yang pertama (yaitu mendahulukan pendapat sendiri ketimbang 

syariat) adalah sumber fitnah syubhat. Sedangkan yang kedua (menda

hulukan hawa nafsu ketimbang akal) adalah sumber fitnah syahwat. 

Fitnah syubhat dapat dicegah dengan keyakinan, dan fitnah syahwat 

dapat dicegah dengan kesabaran. Allah Ta’ala berfirman,
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ڍ   ڍ   ڇڇ   ڇ   ڇ   چ     چ   چ   چ  
ڌ  ڌ   

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 

meyakini ayat-ayat Kami.”  (QS. As-Sajdah: 24) Allah Ta’ala juga telah 

menggabungkan antara keduanya di dalam firmanNya,

ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ    ٺ    

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 
1-3) Yaitu mereka saling memberi wasiat dengan kebenaran yang da pat 

menolak syubhat, dan saling memberi wasiat dengan kesabaran yang da

pat menahan syahwat. Dengan kesempurnaan akal dan kesaba ran fitnah 

syahwat dapat dicegah; dan dengan kesempurnaan ilmu dan ke yakinan 

fitnah syubhat dapat dicegah.

Apabila seorang hamba selamat dari fitnah syubhat dan fitnah syah

wat, maka dia akan memperoleh kepemimpinan dalam agama dan mem

peroleh petunjuk dan rahmat yang dengannya dia akan hidup bahagia, 

beruntung, dan sempurna. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ    ڎ  ڈ  ڈ  ژ     ژ  ڑ    ڑ  
ک  ک   ک   

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur-

`an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57)

Setiap hari, bahkan di setiap saat, setan mengutus, mengarahkan, 

dan menggerakkan ribuan individu dan kelompok untuk meramaikan 

dunia, membuat kerusakan di atas muka bumi, bersenangsenang de

ngan syahwat dan perkaraperkara haram, tenggelam dalam perbuatan

perbuatan keji dan dosadosa, melakukan pencurian, perzinaan, dan mi

num khamer, memakan harta manusia dengan cara yang batil, menzha

limi manusia, dan mengganggu serta menyakiti kaum muslimin. Setan 
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tidak pernah futur (lemah dan patah semangat) dalam hal tersebut baik 

siang maupun malam. Telah terjerumus dalam fitnah syahwat ini sejum

lah manusia yang tidak dapat dihitung banyaknya, baik muslim maupun 

kafir, sehingga mereka pun berpaling dari perintahperintah Allah Ta’ala 

dan sibuk melampiaskan dan menyempurnakan syahwatnya berupa ma

kanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan wanita. Allah 

Ta’ala berfirman,

ۓ   ۓ   ے   ے ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ  
ڭ    ڭ   

“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan sha-

lat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS. 
Maryam: 59)

Demikian juga, setan telah mengarahkan dan menggerakkan ribuan 

ulama, para da’i, dan para penuntut ilmu serta membujuk mereka un

tuk membela kehormatan diri, bukan kehormatan Agama. Setan mem

buat mereka sibuk berdebat, menenggelamkan mereka dalam sum’ah 

dan riya`, membujuk mereka agar membuat fatwafatwa yang cacat, dan 

membujuk mereka agar mencari dunia dengan perantara agama, ber

desakdesakan di pintupintu jabatan, dan mengerahkan daya dan upa

ya untuk memperolehnya. Generasi akhir umat Islam tidak akan pernah 

menjadi baik, kecuali dengan perkaraperkara yang telah membuat ge

nerasi terdahulu menjadi baik, yaitu dengan petunjuk, rahmat, kasih sa

yang, tawadhu, keadilan, kebaikan, kebajikan, ketakwaan, dan cabang

cabang iman lainnya serta akhlakakhlak yang mulia.

Jadi, segala sesuatu yang mendatangkan fitnah dan perpecahan ti

dak termasuk bagian dari Agama Islam, baik perkataan maupun perbua

tan. Fitnah tidak akan terjadi kecuali apabila seseorang meninggalkan 

segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala, karena Allah Ta’ala 

memerintahkan kebenaran dan kesabaran. Padahal fitnah itu terjadi ke

tika seseorang meninggalkan kebenaran atau meninggalkan kesabaran. 

Jadi, apabila orang yang dizhalimi bersabar dan bertakwa, maka dia akan 

mendapatkan kebaikan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو       ئوئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  
ئۈ  ئې   
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“Jika kamu bersabar dan bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyu-

sahkan kamu sedikit pun. Sungguh, Allah Maha Meliputi segala apa yang 

me reka kerjakan.” (QS. Ali Imran: 120)

Allah Ta’ala telah memerintahkan kita agar bersabar dalam meng

hadapi bencana dan gangguan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) dan orang

orang musyrik, sebagai isyarat agar kita juga bersabar dalam menghadapi 

gangguan sebagian orangorang mukmin terhadap sebagian yang lain. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ    ۈ   ۈ  
ئائا    ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ      ۉ  

ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ   ئۆ     ئۈ    
“Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu 

akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-

orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. 

Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.” (QS. Ali Imran: 186)

Allah Ta’ala juga telah memerintahkan kita agar berlaku adil terha

dap orangorang kafir, dengan tetap membenci mereka (karena keku

furannya). Lalu bagaimana halnya apabila kita benci terhadap orang fa

sik, atau pelaku bid’ah muta`awwil (melakukan bid’ah karena takwilan 

yang salah) dari kalangan orangorang yang beriman. Maka bertakwalah 

kepada Allah Ta’ala wahai orangorang yang beriman. Allah Ta’ala ber

firman,

ۈ   ۈ   ۆ   ۇۆ   ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ  
ۓ   ې   ې   ې   ې   ۉ   ۉ    ۅۅ   ۋ   ۇٴۋ  
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ  

ۋ  ۅۅ  ۉ   ۉ  ې  ې  ې  ې   
“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 8)
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Kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan merupakan sebab bagi setiap 

keburukan dan permusuhan.

Terkadang seseorang atau sekelompok orang melakukan perbuatan 

dosa, dan orangorang lainnya diam tetapi tidak melakukan amar makruf 

dan nahi mungkar, sehingga hal itu menjadi bagian dari dosa mereka. 

Ada juga orang lainnya yang mengingkari mereka dengan cara yang tidak 

benar, sehingga itu juga menjadi bagian dari dosa mereka.

Disebabkan itu semua terjadilah perpecahan, perselisihan, dan kebu

rukan. Itu termasuk di antara fitnah yang paling besar dari zaman dulu 

hingga sekarang; karena manusia adalah makhluk yang selalu zhalim, 

sangat jahil, dan sangat kafir. Barangsiapa yang memerhatikan fitnahfit

nah yang terjadi, maka dia akan dapatkan bahwa fitnahfitnah itu terja

di disebabkan oleh perkaraperkara tersebut (yaitu kekufuran, kefasikan, 

dan kemaksiatan); dan dia juga akan dapatkan bahwa apa yang terjadi di 

antara para ulama dan para pemimpin, atau yang termasuk dalam kate

gori itu yaitu para raja dan para syaikh, serta orangorang awam yang 

mengikuti mereka, semuanya itu bersumber dari perkaraperkara terse

but dan darinyalah lavalavanya memancar.

Fitnah ada beberapa macam:

• Pertama, fitnah seseorang pada dirinya sendiri. Yaitu hatinya men

jadi keras sehingga dia tidak dapat merasakan manisnya ketaatan 

dan kelezatan bermunajat kepada Allah Ta’ala.

• Kedua, fitnah seorang lelaki pada keluarganya. Yaitu dia tidak dapat 

mengatur rumah tangganya, karena semuanya telah dikuasai oleh 

setan dan anak keturunannya. Sebagaimana Rasulullah Shal lallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

فَأدْناَهُمْ  اياَهُ،  سََ يَبعَْثُ  ثُمَّ  مَاءِ، 
ْ
ال ع  عَرشَْهُ  يضََعُ  إِبلِْيسَْ  إِنَّ 

كَذَا  تُ 
ْ
فَعَل فَيَقُوْلُ:  أحَدُهُمْ  يجَِءُ  فِتنَْةً،  أعْظَمُهُمْ  لةًَ  مَنِْ مِنهُْ 

وَكَذَا، فَيَقُوْلُ: مَا صَنَعْتَ شَيئًْا، قَالَ: ثُمَّ يجَِءُ أحَدُهُمْ فَيَقُوْلُ: 
قتُْ بيَنَْهُ وَبَيَْ امْرَأتهِِ، قَالَ: فَيُدْنِيهِْ مِنهُْ وَيَقُوْلُ:  تُهُ حَت فَرَّ

ْ
مَا ترََك

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
نعِْمَ أنتَْ. أ

 “Sesungguhnya Iblis Laknatullah Alaih meletakkan singgasananya 

di atas air, lalu dia mengutus tentara-tentaranya. Yang paling de-
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kat di antara mereka kedudukannya dari Iblis adalah yang paling 

besar fitnahnya di antara mereka. Salah satu dari mereka datang 

seraya berkata, “Aku telah melakukan ini dan itu.” Dia (Iblis) pun 

menjawab, “Kamu belum melakukan apa-apa.” Beliau melanjutkan 

sabdanya, “Lalu salah satu dari mereka datang seraya berkata, “Aku 

tidak meninggalkannya sampai aku berhasil memisahkan antara 

dia dengan istrinya.” Beliau bersabda, “Iblis pun mendekatkan di-

rinya kepadanya seraya berkata, ‘Kamu adalah yang terbaik’.” (HR. 
Muslim)61

• Ketiga, fitnah yang datang bergelombang seperti ombak lautan. Yaitu 

kerusakan yang terjadi pada kestabilan kota, di mana orangorang 

berambisi untuk meraih kekhilafahan dan kekuasaan tanpa hak. 

Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

عَرَبِ، وَلكَِنْ 
ْ
مُصَلُّوْنَ فِْ جَزِيرَْةِ ال

ْ
يسَِ أنْ يَعْبُدَهُ ال

َ
يطَْانَ قَدْ أ إِنَّ الشَّ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
ف الَّحْرِيشِْ بيَنَْهُمْ. أ

 “Sesungguhnya setan telah berputus asa untuk disembah oleh orang-

orang yang melaksanakan shalat dari penduduk Jazirah Arab. Akan 

tetapi dia selalu berusaha mengadakan permusuhan, persengketaan, 

peperangan, dan fitnah-fitnah di antara mereka.” (HR. Muslim)62

• Keempat, fitnah yang berlangsung lama. Yaitu orangorang shalih 

meninggal dunia dan urusan Agama diserahkan kepada selain ahli

nya, dan lain sebagainya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

مِنَ  خَيٌْ  فِيهَْا  قَائمُِ 
ْ
وَال قَائمِِ، 

ْ
ال مِنَ  خَيٌْ  فِيهَْا  قَاعِدُ 

ْ
ال  ، فِتٌَ سَتَكُوْنُ 

فهُْ،  اعِ، وَمَنْ يشُْفِْ لهََا تسَْتشَِْ مَاش فِيهَْا خَيٌْ مِنَ السَّ
ْ
مَاشِ، وَال

ْ
ال

يَعُذْ بهِِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
 أوْ مَعَاذًا فَل

ً
جَأ

ْ
وَمَنْ وجََدَ مَل

 “Pasti akan banyak terjadi fitnah. Orang yang duduk ketika itu lebih 

baik daripada orang yang berdiri; orang yang berdiri lebih baik 

daripada orang yang berjalan; dan orang yang berjalan lebih baik 

daripada orang yang berlari. Barangsiapa yang mendekati fitnah-

fitnah itu, maka dia akan menganiayanya. Barangsiapa yang men-

61 HR. Muslim nomor. 2813.
62 HR. Muslim nomor. 2812.
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dapatkan tempat berlindung atau bersembunyi, maka hendaknya 

dia berlindung dengannya.” (Muttafaq Alaih)63

Apabila fitnahfitnah itu datang, maka hal itu akan lebih berbahaya 

bagi orangorang yang beriman daripada yang lainnya. Seperti para pen

curi yang masuk ke suatu negeri, maka orang yang pertama kali mera

sa takut terhadap mereka adalah para pemilik harta, sehingga mereka 

mempersenjatai diri untuk menjaga hartaharta mereka. Adapun selain 

para pemilik harta itu, mereka tidak akan memperdulikan hal itu; karena 

mereka tidak memiliki sesuatu yang harus dikhawatirkan.

Demikian juga orangorang yang beriman dan beramal shalih. Apa

bila fitnahfitnah itu datang, maka mereka akan mempersenjatai diri dan 

membentenginya dengan iman, dzikir, doa, dan ibadah. Itulah benteng 

yang mereka gunakan untuk menghadapi para musuh mereka.

Adapun orangorang yang tidak beriman dan beramal shalih, maka 

mereka tidak akan peduli; karena kehidupannya tidak dibangun di atas 

iman dan amal shalih. Jadi mereka tidak memiliki sesuatu yang harus 

mereka khawatirkan. Seperti orang fakir yang tidak memiliki harta yang 

mereka khawatirkan terhadap para pencuri.

Kalimat fitnah juga biasa disebutkan untuk siksaan dan sebabse

babnya. Oleh karena itu Allah Ta’ala menamakan kekufuran dengan fit

nah. Sebagaimana Allah Ta’ala telah berfirman,

ڳ   ڳ       گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک     ڑ  
ڳ  ڳ   

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut 

akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nuur: 
63)

Orangorang kafir itu pada mulanya terfitnah disebabkan oleh dunia 

dan perhiasannya, lalu mereka terfitnah dengan pengutusan para rasul 

kepada mereka, lalu mereka terfitnah dengan penyelisihan dan pendus

taan mereka, lalu mereka terfirnah dengan siksaan dunia, lalu mereka 

terfitnah dengan siksaan kubur, lalu mereka terfitnah di hari Kiamat, 

lalu mereka terfitnah ketika digiring ke neraka, diberdirikan di dekatnya, 

63 HR. AlBukhari nomor. 3601. Muslim nomor. 2886. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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dan dihadapkan kepadanya. Itu termasuk di antara fitnahfitnah mereka 

yang paling besar. Allah Ta’ala berfirman,

ۉ   ۅۉ   ۅ   ۋ   ۇٴۋ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ    ڭ   ڭ  
ې  ې  ې   ې  ى  ى   

“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang yang kafir dihadapkan 

kepada neraka, (mereka akan ditanya), “Bukankah (adzab) ini benar?” 

Mereka menjawab, “Ya benar, demi Tuhan kami.” Allah berfirman, “Maka 

rasakanlah adzab ini, karena dahulu kamu mengingkarinya.” (QS. Al-
Ahqaf: 34) Kemudian pada akhirnya mereka pun akan mendapatkan 

fitnah yang lebih besar yang membuat mereka lupa akan semua fitnah 

yang datang sebelumnya, yaitu masuk ke neraka, disiksa dengannya, dan 

dikekalkan di dalamnya. Allah Ta’ala berfirman,

ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ ڃ  ڃ  چ   

“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari (ketika) mereka diadzab di dalam 

api neraka. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah adzabmu itu. Ini-

lah adzab yang dahulu kamu minta agar disegerakan.” (QS. Adz-Dzari-
yat: 13-14)

Allah Ta’ala telah memberi peringatan kepada para hambaNya yang 

beriman terhadap fitnah harta, istri, dan anak yang menyibukkan mereka 

hingga meninggalkan ketaatan kepada Allah Ta’ala. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam firmanNya,

ہہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ         ڻ    ں   ں   ڱ  
ہ  ھ        ھ  ھ  ھ  ے  ے   

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa ber-

buat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Mu-
nafiqun: 9)

Kezhaliman yang paling besar adalah syirik kepada Allah Ta’ala, 

membuang syariat Allah Ta’ala di dalam kehidupan, dan mengikuti sya

riat selainNya. Allah Ta’ala telah berfirman,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک     ڑ  
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ڳ  ڳ   
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut 

akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nuur: 
63)

Umat yang membiarkan satu kelompok darinya melakukan kezha

liman dalam bentuk apa pun, tidak berdiri menghadang orangorang 

zhalim, dan tidak menghalanghalangi jalan para perusak, adalah umat 

yang berhak mendapatkan hukuman layaknya orangorang zhalim dan 

perusak. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ       ٹ  
چ   چ   چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ  
ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   
“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durha-

ka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan 

mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang 

mereka perbuat.” (QS. Al-Maidah: 78-79)

Islam adalah manhaj yang sempurna, yang harus ditegakkan di da

lam kehidupan manusia, harus dijaga dan dipertahankan, serta harus di

sampaikan kepada seluruh umat manusia. Islam tidak akan mengizinkan 

orangorang untuk duduk sedang kezhaliman, kerusakan, dan kemung

karan merajalela di atas muka bumi. Terlebih lagi jika mereka melihat 

agama Allah Ta’ala tidak diikuti, bahkan melihat penghambaan kepada 

Allah Ta’ala diingkari dan digantikan dengan penghambaan kepada para 

makhluk, sedang mereka diam membiarkannya. Kemudian setelah itu 

mereka berharap agar Allah Ta’ala mengeluarkan mereka dari fitnah lan

taran mereka adalah orangorang shalih dan baik. Itu jelas menyelisihi 

sunnatullah yang berlaku di muka bumi. Maka hendaknya mereka me

menuhi panggilan Allah Ta’ala pada setiap perkara yang telah Allah Ta-

’ala perintahkan kepada mereka, memohon pertolongan hanya kepada

Nya, dan bertawakal kepadaNya semata. Jika mereka tidak melakukan 

hal tersebut, maka mereka akan tertimpa sebuah fitnah yang membuat 

orang yang sabar menjadi bimbang. Allah Ta’ala berfirman,
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ېې    ۉ    ۉ   ۅ    ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ     ۈ  
ئو   ئو        ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې  
ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ     ئۈ  ئۈ  ئې   ئې  ئېئى  ئى  ئى  

ی  ی  ی  ی    
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul 

apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan ke-

pa damu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi anta-

ra manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 

di kumpulkan. Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya 

menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan ketahui-

lah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” (QS. Al-Anfal: 24-25)

Melawan kezhaliman dan kerusakan membuat manusia mengorban

kan jiwa dan harta. Oleh karena itu, Allah Ta’ala pun menyebut kan seke

lompok orang dari kalangan kaum muslimin dan menentram kan mereka 

dengan dukungan, pertolongan, dan rezekiNya bagi orangorang yang 

menyambut panggilan Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  

ٿ   ٺ   ٺ   ٺ    ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  

ٿ  ٿ   
“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit, 

lagi tertindas di bumi (Mekah), dan kamu takut orang-orang (Mekah) 

akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat menetap (Madi-

nah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-

Nya kamu rezeki yang baik agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Anfal: 26)

Perhatikanlah sekelompok orang yang beriman di masa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan kelemahan dan sedikitnya jumlah 

mereka, dengan gangguan yang selalu menimpa mereka dan rasa takut 

yang selalu mengiringi langkah mereka, bagaimanakah Allah Ta’ala me

lindungi mereka dengan agamaNya, menguatkan mereka dengan per

tolonganNya, memuliakan mereka, dan memberi rezeki kepada mereka 

dari halhal yang baik?! Sebagaimana janji Allah Ta’ala untuk kelompok 
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orang yang menyambut panggilanNya itu telah diwujudkan, maka de

mikian juga Dia akan mewujudkan janjiNya kepada setiap kelompok 

yang beristiqamah di atas jalanNya dan bersabar di atas aral dan rinta

ngannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ھ     ھ  ھ  ھے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ     ڭ   
“Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 

beriman, demikianlah menjadi kewajiban Kami menyelamatkan orang 

yang beriman.” (QS. Yunus: 103)

Sesungguhnya intisari dan pondasi keimanan lebih suci daripada 

segala sesuatu, dan sesungguhnya nilai dan harga bumi ini amat sangat 

murah. Jika Allah Ta’ala berkehendak, maka pastilah Dia akan melim pah

kan banyak rezeki kepada orangorang yang kafir kepadaNya, sekiranya 

hal tersebut tidak menjadi fitnah bagi manusia hingga menghalangi me

reka dari beriman kepada Allah Ta’ala.

Seandainya tidak mengkhawatirkan fitnah bagi orangorang yang 

beriman, maka pasti dunia ini akan diserahkan kepada orangorang kafir 

itu dengan begitu murahnya tanpa harus bersusah payah, karena dunia 

sangat remeh bagi Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی   ی    ی   ئج  
ٻ   ٻ   ٱ   بخ    بح   بج   ئي   ئى   ئم   ئح  
ٺٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   پ    پپ   پ   ٻ   ٻ  

ٺ  ٿ  ٿ   ٿ  ٿ   
“Dan sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat 

yang satu (dalam kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-

orang yang kafir kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, loteng-loteng ru-

mah mereka dari perak, demikian pula tangga-tangga yang mereka 

naiki, dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah 

mereka, dan (begitu pula) dipan-dipan tempat mereka bersandar, dan 

(Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan dari emas. Dan semuanya itu 

tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, sedangkan kehidupan 

akhirat di sisi Tuhanmu disediakan bagi orang-orang  yang bertakwa.” 
(QS. Az-Zukhruf: 33-35)
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Sesungguhnya kemewahan dunia berupa harta, perhiasan, dan ba

rang berharga benarbenar telah memfitnah banyak manusia. Fitnah ter

sebut semakin dahsyat ketika mereka melihat kemewahan dunia berada 

di tangan orangorang yang fasik, sedangkan tangan orangorang yang 

baik tidak memilikinya; atau ketika mereka melihat orangorang yang 

baik berada dalam kesusahan dan kemiskinan, sedangkan orangorang 

yang fasik itu berada dalam kekuatan, kekayaan, dan kekuasaan. Allah 

Ta’ala telah mengetahui bahwa fitnah tersebut telah merasuk di dalam 

hati manusia, akan tetapi Dia menyingkapkan bagi mereka tentang ke

murahan dan keremehan nilai dunia tersebut bagiNya, juga menying

kapkan bagi mereka tentang kemuliaan apaapa yang Dia simpan kan di 

akhirat bagi orangorang yang beriman. Orang yang beriman akan me

rasa tentram terhadap pilihan Allah Ta’ala bagi orangorang yang baik 

dan orangorang yang fasik. Segala sesuatu yang ada di dunia adalah ke

mewahan yang fana dan segala sesuatu yang ada di akhirat adalah lebih 

utama, lebih agung, dan lebih kekal.

Orangorang yang beriman adalah orangorang yang dimuliakan 

di sisi Allah Ta’ala lantaran ketakwaan mereka. Allah Ta’ala telah me

nyimpankan bagi mereka apaapa yang lebih mulia dan lebih kekal, dan 

mengutamakan mereka dengan apaapa yang lebih mahal dan lebih ber

harga. Semua harta dan kemewahan dunia sangatlah hina dan remeh 

di sisi Allah Ta’ala. Di antara tanda kehinaan harta dunia adalah dia di

berikan kepada makhluk Allah Ta’ala yang paling buruk dan yang pa

ling dibenci. Ketahuilah, betapa besar fitnahfitnah dunia itu; dan betapa 

dahsyat bahayanya bagi umat Islam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

وَيَكْثُُ   ، فِتَُ
ْ
ال وَتَظْهَرُ   ، حُّ الشُّ قَ 

ْ
وَيُل عَمَلُ، 

ْ
ال وَيَنقُْصُ  مَانُ،  الزَّ يَتَقَاربَُ 

قَتلُْ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
قَتلُْ، الَ

ْ
هَرْجُ. قاَلوُْا: ياَ رسَُوْلَ الِله، أيُّماَ هُوَ؟ قَالَ: الَ

ْ
ال

“Waktu akan terasa semakin berdekatan, amal perbuatan semakin ber-

kurang; sifat kikir semakin merajalela, fitnah semakin nampak, dan ha raj 

semakin banyak.” Mereka (para shahabat) bertanya, “Apakah ha raj itu?” 

Beliau menjawab, “Pembunuhan, pembunuhan.” (Muttafaq Alaih)64

Tempat munculnya fitnahfitnah itu adalah dari wilayah timur. Di

riwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia pernah 

64 HR. AlBukhari nomor. 7061. Muslim nomor. 157. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sambil 

menghadap ke arah timur,

يطَْانِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. فِتنَْةَ هَا هُنَا، مِنْ حَيثُْ يَطْلعُُ قَرْنُ الشَّ
ْ
لَا إِنَّ ال

َ
أ

“Ketahuilah, sesungguhnya fitnah akan muncul dari arah sana, yaitu di 

tempat terbitnya tanduk setan.” (Muttafaq Alaih)65

Dengan demikian makna fitnah adalah cobaan dan ujian.

Fitnah adalah suatu perkara yang dengannya kondisi seseorang da

pat diketahui, baik keburukan maupun kebaikannya.

Perbedaan antara fitnah, cobaan (musibah), dan ujian adalah:

Fitnah lebih dahsyat dan lebih berat daripada ujian, dan fitnah ter

jadi pada kebaikan dan keburukan.

Adapun perbedaan antara musibah (cobaan) dan ujian adalah: 

Cobaan tidak terjadi kecuali pada perkaraperkara yang dibenci dan 

menyusahkan. Sedangkan ujian terjadi pada kebaikan dan keburukan, 

dan juga pada kesenangan dan penderitaan.

Namun terkadang cobaan itu terjadi dengan menyingkapkan ketaa

tan dan kemaksiatan yang ada pada orang yang dicoba. Sedangkan ujian 

adalah pengabaran tentang kondisi orang tersebut dalam menghadapi 

cobaan.

Fitnah ada dua macam:

Pertama, fitnah yang datang dari Allah Ta’ala.

Kedua, fitnah yang datang dari seorang hamba.

Fitnah yang datang dari Allah Ta’ala adalah seperti bencana dan 

musibah yang menimpa manusia, dan perkaraperkara lainnya yang me

nyakitkan. Itu semua ditimpakan oleh Allah Ta’ala kepada para hamba

Nya sesuai dengan hikmahNya.

Apabila perkaraperkara itu berasal dari seorang hamba tanpa perin

tah dari Allah Ta’ala seperti pembunuhan dan penyiksaan, maka hal itu 

merupakan fitnah yang datang dari seorang hamba. Oleh karena itu, Al

lah Ta’ala mencela seorang hamba dengan berbagai macam fitnah yang 

dia lakukan di setiap tempat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

65 HR. AlBukhari nomor. 7093. Muslim nomor. 2905. Lafazh tersebut milik Al
Bukhari.
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ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ    ڌ  
ک   ک  گ    گ  

“Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membu-

nuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 

lalu mereka tidak bertaubat, maka mereka akan mendapat adzab Ja-

hanam dan mereka akan mendapat adzab (neraka) yang membakar.” 
(QS. Al-Buruuj: 10)

Dunia ini telah dipenuhi dengan fitnahfitnah yang menyesatkan; 

fitnah harta benda, fitnah syahwat, fitnah wanita, fitnah anakanak, dan 

fitnah syubhat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

كَيفَْ  فَيَنظُْرُ  فِيهَْا،  مُسْتَخْلِفُكُمْ  الَله  وَإنَِّ  ةٌ،  خَضَِ وَةٌ 
ْ
حُل نْيَا  الُّ إِنَّ 

ائِيلَْ كَنتَْ  لَ فِتنَْةِ بنَِْ إِسَْ إِنَّ أوَّ
نْيَا، وَاتَّقُوا النِّسَاءَ، فَ تَعْمَلوُْنَ، فَاتَّقُوا الُّ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
فِ النِّسَاءِ. أ

“Sesungguhnya dunia itu manis dan mempesona; dan sesungguhnya 

Allah Ta’ala menjadikan kalian sebagai khalifah di dalamnya, lalu Dia 

akan melihat apa yang kalian perbuat. Maka bertakwalah (takutlah) ka-

lian terhadap dunia, dan bertakwalah (takutlah) kalian terhadap (fit-

nah) kaum wanita, karena sesungguhnya fitnah pertama yang menimpa 

Bani Israil adalah fitnah wanita.” (HR. Muslim)66

Fitnahfitnah tersebut menyerang seorang hamba, membujuknya 

dengan keindahan dan kecantikannya, dan menipunya dengan kele za

tannya yang sementara, sehingga dia pun terjerumus dalam jeba kannya, 

kemudian mati binasa. Oleh karena itu, seorang hamba wajib segera 

beriman dan beramal shalih, agar dia dapat menjaga dirinya dari fitnah

fitnah tersebut. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

مُظْلِمِ، يصُْبِحُ الرَّجُلُ مُؤْمِناً وَيُمْسِْ 
ْ
عْمَالِ فِتَنًا كَقِطَعِ اللَّيلِْ ال

َ
باَدِرُوْا باِل

نْيَا.  الٌُّ مِنَ  بعَِرَضٍ  دِيْنَهُ  يبَِيعُْ  كَفِرًا،  وَيُصْبِحُ  مُؤْمِنًا  يُمْسِْ  أوْ  كَفِرًا، 
خْرجََهُ مُسْلِمٌ.

َ
أ

66 HR. Muslim nomor. 2742.
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“Segeralah kalian memperbanyak amal sebelum datangnya fitnah, seper-

ti potongan-potongan malam yang gelap. Seseorang beriman pada pagi 

hari, namun dia menjadi kafir pada sore harinya. Atau dia beriman pa da 

sore hari, namun dia menjadi kafir pada pagi harinya. Dia menjual aga-

manya dengan kemewahan dunia (yang sementara).” (HR. Muslim)67

Kata fitnah juga biasa disebutkan untuk makna siksaan dan sebab

sebabnya. Oleh karena itu Allah Ta’ala menamakan kekufuran dengan 

fitnah. Sebagaimana firmanNya tentang orangorang kafir,

ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ   

“(Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah fitnah (adzab)mu itu. Inilah 

fitnah (adzab) yang dahulu kamu minta agar disegerakan.” (QS. Adz-
Dzariyat: 14)

3. Fitnah Harta dan Syahwat

Allah Ta’ala berfirman,

ڃ   ڃ   ڃ    ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ  

چ    چ  
“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah seba-

gai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.” (QS. 
Al-Anfal: 28)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ہ    ہ   ہ   ۀ      ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ  
ہ  ھ  ھ    ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  

ڭ   ڭ    ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ 
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 

yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta ben-

da yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik.” (QS. Ali Imran: 14)

67 HR. Muslim nomor. 118.
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Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dari tiga unsur:

Pertama, jasad yang bersifat materi.

Kedua, nafsu yang bersifat kehewanan.

Ketiga, ruh yang bersifat malaikat.

Jasad manusia diciptakan oleh Allah Ta’ala di dalam rahim ibunya, 

lalu lahir ke dunia.

Di dalam jiwa (nafsu) manusia terdapat lautan syahwat. Sedangkan 

di dalam ruhnya terdapat lautan ketaatan. Jasad manusia bergantung 

dengan lautan yang mendominasinya.

Syahwat dan ketaatan tidak memiliki batasan. Jiwa itu ingin me

nyempurnakan seluruh syahwatnya di dunia. Padahal Allah Ta’ala men

jadikan dunia ini sebagai tempat untuk menyempurnakan perintahper

intah serta ketaatanketaatan dan akhirat sebagai tempat untuk menyem

purnakan syahwat. Maka barangsiapa yang menyempurnakan ketaatan 

kepada Allah Ta’ala di dunia, niscaya Allah Ta’ala akan menyempurna

kan syahwatnya di akhirat. Orang yang ingin menyempurnakan syahwat

nya di dunia, sesungguhnya dia sedang mencari sesuatu yang mustahil 

dia peroleh, karena Allah Ta’ala menjadikan dunia bukan tempat untuk 

menyempurnakan syahwat.

Di dunia ada dua jalan:

Pertama, jalan menuju surga.

Kedua, jalan menuju neraka.

Iman dan amal shalih adalah jalan satusatunya menuju ke surga. 

Sedangkan kekufuran dan kemaksiatan adalah jalan satusatunya menu

ju ke neraka. Jadi, orang yang ingin menyempurnakan syahwatnya, dia 

harus mencari jalan surga, yaitu agama, dan tidak meletakkan kakinya di 

jalan neraka.

Seluruh perintah Allah Ta’ala berlawanan dengan syahwat jiwa. Ma

nusia antara dua pilihan; [1] dia meninggalkan syahwat untuk melak

sanakan ketaatan, [2] atau meninggalkan ketaatan untuk melampiaskan 

syahwatnya. Dia tidak mungkin dapat menggabungkan antara keduanya, 

sebagaimana dia tidak mungkin dapat menggabungkan antara air dan 

api. Akan tetapi seyogianya dia mengerjakan perintah dan ketaatan dan 

menuntaskan syahwatnya sesuai dengan kebutuhannya.

Jadi, ketaatanketaatan itu berasal dari Allah Ta’ala, sedangkan 

syahwat itu berasal dari jiwa. Manusia antara dua pilihan; [1] dia men
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jadi hamba bagi Rabbnya, [2] atau menjadi budak jiwanya. Setan selalu 

menghiasi bagi manusia bahwa syahwat merupakan perkara yang sangat 

penting, sehingga banyak dari kalangan manusia yang menuruti syah

watnya dan meninggalkan perintahperintah Allah Ta’ala. Allah Ta’ala 

berfirman,

ۓ   ۓ   ے   ے ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ  
ڭ    ڭ   

“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan sha-

lat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS. 
Maryam: 59)

Allah Ta’ala adalah Dzat Pencipta para makhluk dan Dzat yang luas 

rezekiNya. Allah Ta’ala telah melimpahkan nikmat kepada para makh

luk dengan berbagai macam rezeki dan beraneka ragam harta, dan Dia 

telah menguji mereka pada kenikmatan itu dengan perubahan kondisi. 

Para makhluk berada di antara kesulitan dan kemudahan, kekayaan dan 

kemiskinan, ketamakan dan keputusasaan, rasa puas dan kerakusan, si

fat pelit dan kedermaan, dan sifat tabdzir (hambur) dan kikir. Itu semua 

untuk menguji mereka siapa di antara mereka yang paling baik amal per

buatanya, dan untuk melihat siapakah yang lebih mementingkan iman 

dan amal shalih daripada harta dan syahwat, juga untuk mengetahui sia

pakah yang lebih mementingkan kehidupan akhirat daripada kehidupan 

dunia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ   چ   
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 

perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya 

yang terbaik perbuatannya.” (QS. Al-Kahf: 7)

Fitnahfitnah dunia sangat banyak ragam dan macamnya, serta sa

ngat luas cakupan dan lingkupnya. Semuanya dapat membuat manusia 

sibuk, hingga meninggalkan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan RasulNya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Harta adalah fitnah dunia yang paling besar dan ujian paling berat. 

Fitnah yang paling besar pada harta adalah ketika seseorang me ngi

ra bahwa dia sangat membutuhkannya. Padahal jika dia mendapatkan 

harta itu, dia tidak dapat selamat dari fitnahnya; dan jika dia kehilangan 
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harta itu, maka dia menjadi miskin yang hampir saja mengantarkannya 

kepada kekufuran. Akan tetapi jika dia mendapatkannya, maka dia akan 

melampaui batas yang berakibat pada kerugiannya sendiri. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ    ڱ   ڱ  
“Sekali-sekali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui ba-

tas, apabila melihat dirinya serba cukup.” (QS. Al-’Alaq: 6-7)

Secara umum, harta itu tidak dapat lepas dari dua hal; yaitu faedah 

dan petaka. Faedah harta adalah perkaraperkara yang menyelamatkan 

pemiliknya. Sedangkan petaka harta adalah perkaraperkara yang mem

binasakan pemiliknya. Tidak ada seorang pun yang dapat membedakan 

harta yang baik dan harta yang buruk, kecuali orangorang yang memiliki 

bashirah (ilmu) tentang agama dari kalangan para ulama yang berbakti.

Fitnah dunia sangatlah banyak; harta, jabatan, menuruti syahwat pe

rut dan kemaluan, dan memakan harta haram adalah bagian kecil dari 

fitnah dunia.

Kekayaan dan kemiskinan adalah dua keadaan yang dengannya para 

hamba diuji oleh Allah Ta’ala di kehidupan dunia ini. Orang miskin itu 

memiliki dua keadaan yakni rasa puas dan rakus. Rasa puas adalah sifat 

ter puji, sedangkan rakus adalah sifat tercela. Orang miskin yang rakus 

me miliki dua keadaan yaitu tamak terhadap apaapa yang ada di ta ngan 

manusia dan semangat dalam bekerja. Tamak adalah keadaan yang pal

ing buruk.

Orang kaya juga memiliki dua keadaan yaitu menahan hartanya se

perti layaknya orang pelit dan orang kikir. Kedua, menginfakkan harta

nya seperti layaknya orang baik dan orang dermawan. Keadaan perta ma 

tercela, sedangkan keadaan kedua terpuji. Orang kaya yang mengin fak

kan hartanya memiliki dua keadaan yaitu tabdzir (yaitu menghambur 

kan hartanya) dan hemat. Keadaan yang terpuji adalah hemat, sebagai

mana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ئې  ئې  ئى   ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم    
“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 

yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 

(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.” (QS. Al-Furqan: 67)
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Allah Ta’ala telah menciptakan harta untuk kemaslahatan para ham

baNya. Harta tidak tercela pada dzatnya, melainkan celaan itu dikena

kan pada tujuan seorang hamba. Bisa jadi dia sangat rakus terhadap har

ta tersebut, mengambilnya dari jalan yang tidak halal, menahan hak yang 

harus dia tunaikan, mengeluarkannya pada jalan yang tidak benar, atau 

berbangga diri dan sombong terhadap manusia dengan harta tersebut.

Jadi, harta tidak tercela pada dzatnya, melainkan seyogianya harta 

itu terpuji; karena harta adalah jembatan yang dapat mengantarkan ma

nusia kepada kemaslahatan Agama dan dunia. Allah Ta’ala telah mena

makan harta dengan kebaikan, dan harta merupakan penopang bagi ma

nusia. Akan tetapi, kita wajib mencari harta tersebut dari jalan yang halal 

dan menunaikan haknya dengan sebaikbaiknya.

Kita harus mengetahui faedahfaedah dan petakapetaka harta agar 

dapat terhindar dari keburukannya dan memperoleh kebaikannya:

Adapun faedah harta terbagi menjadi dua:

Pertama, faedah duniawi. Kedua, faedah keagamaan.

Faedah duniawi telah banyak diketahui oleh manusia. Oleh karena 

itu mereka saling membinasakan satu dengan yang lain dalam menca

rinya.

Sedangkan faedah keagamaan ada tiga macam:

• Pertama, seseorang menginfakkan harta tersebut untuk dirinya dan 

keluarganya, baik dalam rangka ibadah seperti haji dan jihad di jalan 

Allah Ta’ala, maupun dalam rangka membantu kelancaran ibadah 

seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhankebutu han 

hidup lainnya. Karena apabila kebutuhankebu tuhan tersebut tidak 

terpenuhi dengan baik, maka hati tidak dapat fokus untuk agama 

dan konsentrasi dalam ibadah. Segala sesuatu yang dapat memper

baiki dan menyempurnakan ibadah adalah iba dah. Memanfaatkan 

dunia dengan kadar yang secukupnya untuk membantu melancar

kan pengamalan agama termasuk dari faedahfaedah keagamaan.

• Kedua, hartaharta yang disalurkan oleh orang kaya untuk manu

sia seperti sedekah dan zakat untuk orangorang fakir, orangorang 

miskin, dan selain mereka. Menjaga muru`ah (kesantunan) dengan 

mengeluarkan harta untuk orangorang kaya, orangorang mulia, 

para ulama, dan para da’i dalam rangka perjamuan tamu, hadiah, 

bantuan, dan perkara lainnya yang digunakan oleh seorang hamba 

untuk mendapatkan teman dan saudara. Menjaga kehormatannya 



314 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

seperti memberi harta untuk menghentikan katakata kotor dari 

orangorang dungu dan mencegah keburukan mereka. Dan harta 

yang dia berikan sebagai upah untuk para pembantunya. Karena 

pekerjaan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk mendapatkan ke

maslahatannya sangat banyak. Seandainya dia sendiri yang meng

urusinya, tentu banyak waktu yang dia habiskan.

• Ketiga, harta yang tidak dia salurkan kepada perorangan, melain

kan dengan harta itu dia memberikan kebaikan secara umum seper

ti membangun masjid, wakaf, wasiat, dan yang sejenisnya seperti 

berinfak di jalan Allah Ta’ala kepada para da’i dan para mujahid di 

jalan Allah Ta’ala. Ditambah lagi dengan harta itu dia selamat dari 

kehinaan memintaminta dan kehinaan kemiskinan, dan dia merasa 

tidak membutuhkan apaapa yang ada di tangan manusia.

Petaka-petaka harta ada dua macam:

Pertama, petaka keagamaan. Kedua, petaka duniawi.

Adapun petaka keagamaan ada tiga macam:

• Pertama, harta itu seringkali menyeret kepada kemaksiatan; karena 

barangsiapa yang merasa mampu bermaksiat, maka dia akan mudah 

terdorong untuk bermaksiat. Harta termasuk jenis kemampuan yang 

dapat mendorong manusia untuk bermaksiat. Orang yang memiliki 

kemampuan, jika dia menerjang segala sesuatu yang dia inginkan, 

maka dia akan binasa. Jika dia bersabar, maka dia akan merasakan 

sulitnya bersabar ketika memiliki kemampuan; dan fitnah kesena

ngan lebih berat daripada fitnah penderitaan.

• Kedua, harta itu dapat menggerakkan seseorang untuk menikmati 

segala sesuatu yang mubah, sehingga menjadi adat kebiasaan bagi

nya dan dia pun tidak dapat menahannya. Bahkan bisa jadi dia ti

dak mampu melanjutkannya kecuali dengan usaha yang padanya 

terkandung syubhat, lalu dia pun menerjang syubhat tersebut, lalu 

dia berlanjut kepada kedustaan dan kemunafikan, lalu dia masuk 

ke dalam perkaraperkara haram untuk menyempurnakan syahwat

nya, kemudian dia pun berlanjut kepada dosadosa besar. Itu seba

gaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ۓ   ۓ   ےے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ      ہ   ہ  
ڭ   ڭ   
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 “Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan 

salat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan terse-

sat.” (QS. Maryam: 59)

• Ketiga, harta itu membuatnya lalai dari berdzikir dan beribadah 

kepada Allah Ta’ala. Itu adalah penyakit berbahaya yang tidak se

orang pun dapat terpisahkan darinya; karena asal semua ibadah 

adalah dzikir kepada Allah Ta’ala dan merenungkan keagungan dan 

kemuliaanNya. Itu membutuhkan hati yang fokus untuk bermuna

jat kepada Rabbnya, yang tidak disibukkan oleh se suatu selainNya. 

Orang yang memiliki banyak harta tiap waktu akan selalu me mikir

kan keadaan harta bendanya. Orang yang memiliki perniagaan tiap 

waktu akan selalu memikirkan keadaan perniagaan nya dan merasa 

khawatir terhadap harta bendanya.

Dalam kehidupan dunia masih banyak yang akan diderita oleh orang

orang yang memiliki harta, seperti rasa takut, kesedihan, keresahan, ke

gelisahan, keletihan, dan kepayahan pada kemewahan dunia yang fana. 

Lebih baik dari itu seandainya dia berusaha keras untuk mendapatkan 

keuntungan yang kekal. Allah Ta’ala berfirman,

ى   ى   ې    ې      ې   ې   ۉ   ۅۉ   ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   
ئۆئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو    ئو   ئە   ئە   ئا      ئا  

ئۈ  ئۈ  ئې  ئې    
“Katakanlah, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 

dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di 

sisi Tuhan mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-su-

ngai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang suci, ser-

ta ridha Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” (QS. Ali 
Imran: 15)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
قَدْ أفلْحََ مَنْ أسْلمََ، وَرُزِقَ كَفَافًا، وَقَنَّعَهُ الُله بمَِا آتاَهُ. أ

“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, lalu diberikan rezeki be-

rupa kehormatan diri, dan diberikan kepuasan oleh Allah Ta’ala dengan 
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karunia yang diberikan-Nya.” (HR. Muslim)68 Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam juga bersabda,

دٍ قُوْتاً. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. الَلَّهُمَّ اجْعَلْ رِزْقَ آلِ مُمََّ
“Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad berupa makanan po-

kok.” (Muttafaq Alaih)69

Yang disunnahkan bagi orang yang memiliki harta; agar ia menggu

nakannya untuk kedermaan, mementingkan orang lain, dan melakukan 

yang makruf (amal kebajikan). Barangsiapa yang tidak memiliki harta, 

maka hendaknya dia tetap qana’ah (merasa puas) dan hemat dalam ke

hidupan. Lalu apabila seseorang mendapatkan harta yang mencukupi

nya pada saat itu, maka janganlah dia bimbang untuk masa yang akan 

datang. Apabila pintu rezeki tertutup baginya, maka seyogianya hatinya 

tidak merasa bimbang, karena rezeki yang telah ditakdirkan oleh Allah 

Ta’ala untuknya tidak akan pernah berkurang. Allah Ta’ala berfirman,

ہ   ہ   ۀ ۀ    ڻ   ڻ    ڻ    ڻ   ں   ں     ڱ   ڱ   ڱ     ڱ  
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   ھ  ے    ے   ۓ  ۓ ہ  ہ  ھ  ھ  ھ

ۆ    ۆ  
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan 

jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 

disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, nis-

caya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah me-

laksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi setiap sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 2-3)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

حَتَّ  تَمُوتَْ  لنَْ  نَفْسًا  إِنَّ 
فَ لبَِ،  الطَّ فِ  لوُْا  جِْ

َ
وَأ الَله  اتَّقُوا  النَّاسُ  هَا  أيُّ

لبَِ، خُذُوْا مَا  لوُْا فِ الطَّ جِْ
َ
 عَنهَْا، فَاتَّقُوا الَله وَأ

َ
بْطَأ

َ
تسَْتَوْفَِ رِزْقَهَا وَإنِْ أ

خْرجََهُ ابْنُ مَاجَهٍ.
َ
حَلَّ ودََعُوْا مَا حَرُمَ. أ

“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah Ta’ala dan perbai-

kilah cara kalian mencari nafkah. Karena suatu jiwa ti dak akan mati 

68 HR. Muslim nomor. 1054.
69 HR. AlBukhari nomor. 6460. Muslim nomor. 1055 dan lafazh tersebut miliknya.
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sampai rezekinya terpenuhi meskipun datangnya terlam bat. Maka, ber-

takwalah kepada Allah Ta’ala dan perbaikilah cara kalian mencari naf-

kah, yaitu ambillah yang halal dan tinggalkanlah yang ha ram.” (HR. 
Ibnu Majah)70

Harta tidak akan dapat memberikan manfaat kepada pemiliknya 
kecuali apabila telah terpenuhi tiga syarat:

• Pertama, harta itu halal.

• Kedua, harta itu tidak menyibukkan pemiliknya dari berdzikir kepa

da Allah Ta’ala, dan menaati Allah Ta’ala dan RasulNya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.

• Ketiga, dia menunaikan hak Allah Ta’ala yang ada pada harta ter

sebut.

Yang mengembangkan harta adalah Allah Ta’ala dan yang memberi 

rezeki adalah Allah Ta’ala satusatuNya. Seorang pedagang duduk di da

lam tokonya untuk melaksanakan perintahperintah Allah Ta’ala dalam 

perdagangan, bukan dengan niat bahwa toko itu yang mengembangkan 

hartanya, atau memberi rezeki kepadanya. Karena yang memberi rezeki 

hanyalah Allah Ta’ala, sedangkan toko itu hanya salah satu sebab untuk 

mendapatkan keuntungan, atau mungkin kerugian. Intinya bahwa Allah 

Ta’ala telah memerintahkan kita agar berusaha dan mencari nafkah.

Seorang pedagang selalu berada di dalam ujian ketika dia berda

gang:

Apakah dia dapat konsisten dengan perintahperintah Allah Ta ’ala 

dan RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perdagangannya?

Apakah dia dapat melaksanakan perintahperintah Allah Ta’ala da

lam hartanya, baik ketika mendapatkannya maupun ketika menginfak

kannya?

Apakah dia dapat membedakan antara yang halal dan dan yang ha

ram dalam perdagangannya?

Apakah dia curang dalam perdagangannya?

Apakah dia makan harta haram?

Apakah dia merasa yakin terhadap Rabbnya atau yakin terhadap 

jerih payahnya sendiri? Dan begitu seterusnya.

70 Hadits shahih. HR. Ibnu Majah nomor. 2144. Lihat kitab Shahih Sunan Ibni 
Majah nomor. 1743 dan As-Silsilah Ash-Shahihah nomor. 2607.
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Seorang pedagang akan selalu diuji dan dicoba keimanannya. Apa

kah dia melaksanakan perintahperintah Allah Ta’ala atau menuruti 

hawa nafsunya?

Barangsiapa yang perdagangannya sesuai dengan perintahperintah 

Allah Ta’ala, maka perdagangannya akan selalu diberkahi Allah Ta’ala 

dan menjadi nilai ibadah baginya. Lalu setelah keimanan, seluruh ak

tifitas dan amal perbuatan seorang muslim menjadi milik Allah Ta’ala 

sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu 

ibadahnya, dakwahnya, muamalahnya, perdagangannya, jihadnya, dan 

lain sebagainya. Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ  
ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې     ې   

“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup-

ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam,  tidak ada 

sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan 

aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim).” (QS. Al-
An’am: 162)

Akan tetapi seorang muslim sejati akan bekerja keras dengan tubuh

nya dalam mencari nafkah, sedangkan hatinya tetap bergantung kepada 

Allah Ta’ala dan negeri akhirat.

Yang dimaksud dari perdagangan adalah memberi manfaat dan fa

edah bagi seluruh manusia dengan cara memenuhi apaapa yang mereka 

butuhkan dari sesuatu yang halal dan baik, melaksanakan perintahper

intah Allah Ta’ala dalam perdagangan dengan mengambilnya dari jalan 

yang halal, dan menginfakkannya pada jalanjalan kebaikan.

Ada dua cara untuk mendapatkan mata pencaharian:

• Pertama, cara yang dimiliki oleh orangorang awam baik yang muk

min maupun yang kafir, yaitu mencari di seluruh negeri rezeki de

ngan perkaraperkara yang disyariatkan. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ    ٹ   ٿ   ٿ  
ڦ  ڄ    ڄ   
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 “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelaja-

hi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 

dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15)

• Kedua, cara yang digunakan oleh orangorang khusus, yaitu orang

orang mukmin yang bertakwa yang bersungguhsungguh dalam 

mengamalkan agama Allah Ta’ala, dan tidak memiliki waktu untuk 

menyibukkan diri dengan perkaraperkara dunia. Maka orangorang 

itu wajib memilih jalan keimanan dan ketakwaan, sehingga mereka 

akan meraih lima perkara:

• Pertama, mereka akan mendapatkan keberkahan. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ٱ   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   

 “Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti 

Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 

bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), 

maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 96)

• Kedua, mereka akan mudah mendapatkan rezeki. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ڱ    ڱ  ڱ  ں    ں  ڻ  ڻ   ڻ   ڻ  ۀ   ۀہ  
 “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mem-

bukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari 

arah yang tidak disangka-sangkanya.” (QS. Ath-Thalaq: 2-3)

• Ketiga, mereka akan mendapatkan kemudahan dalam setiap 

urusan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې        ئى   
 “Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadi-

kan kemudahan baginya dalam urusannya.” (Qs. Ath-Thalaq: 
4)

• Keempat, mereka akan mendapatkan penghapusan dosa. Seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ئج  ئح  ئم  ئى  ئي       بج  بح  بخ  بم  بى    
 “Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan meng-

hapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandakan  pa-

hala baginya.” (QS. Ath-Thalaq: 5)

• Kelima, mereka akan masuk ke dalam surga. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   

 “Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 

mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 

disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran: 
133)

Harta memiliki empat tahapan:

• Pertama, tahapan peraihan dan pengumpulan harta, baik dengan 

cara berusaha dan bekerja, maupun dengan cara menerima hadiah, 

wasiat, warisan, dan lain sebagainya.

• Kedua, tahapan menjaga harta setelah mendapatkannya.

• Ketiga, tahapan memanfaatkan harta untuk makan, minum, pakaian, 

tempat tinggal, dan lain sebagainya. Itu pasti.

• Keempat, tahapan membelanjakan sebagian harta di jalan Allah 

Ta’ala. Ini adalah tahapan yang paling tinggi.

Para pemilik harta ada tiga macam:

• Pertama, orangorang yang baik.

• Kedua, orangorang yang zhalim.

• Ketiga, orangorang yang adil.

Para pemilik harta yang baik adalah orangorang yang suka berse

dekah. Para pemilik harta yang zhalim adalah orangorang yang melaku

kan transaksi riba. Dan para pemilik harta yang adil adalah orangorang 

yang melakukan transaksi jual beli sesuai dengan tuntunan sunnah Ra

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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Allah Ta’ala telah menyebutkan hukum-hukum manusia berke-
naan dengan harta dan menjelaskan bahwa hukum tersebut ada 
tiga:

Pertama, keadilan. Kedua, kebaikan. Ketiga, kezhaliman.

Keadilan adalah jual beli, kebaikan adalah sedekah, sedang kezhali

man adalah riba.

Allah Ta’ala telah memuji orangorang yang suka bersedekah dan 

menyebutkan pahala mereka, 

ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ     ۇٴ    ۈ  
ې  ې   ې  ې   ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە    

“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (se-

cara) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 

tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 274)

Allah Ta’ala telah mencela orangorang yang bertransaksi riba dan 

menyebutkan dosa dan hukuman bagi mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ    ئۇ   ئوئۇ   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى      ى  
ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ئې  ئى  ئى       ئى   

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba de-

ngan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu berun-

tung. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan bagi 

orang-orang kafir.” (QS. Ali Imran: 130-131)

Allah Ta’ala telah memubahkan jual beli dan saling menghutangi 

sampai batasan yang ditentukan. Sebagaimana disebutkan dalam fir

manNya,

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  
ڃ  ڃ   ڃڃ  چ  چ   چ  چ  ڇڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ   
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan uru-
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sannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mere ka 

itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275)

Sebagaimana shalat, puasa, zakat, haji, dan ibadahibadah lainnya 

memiliki hukum dan landasan, maka begitu juga mencari harta dan 

menginfakkannya memiliki hukum dan landasan. Di zaman Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, menginfakkan harta dilakukan dengan urutan 

sebagai berikut:

• Pertama, menginfakkan harta di jalan Allah Ta’ala untuk meninggi

kan kalimat Allah Ta’ala, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ra

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan 

selain mereka dari kalangan para shahabat Radhiyallahu Anhum.

• Kedua, menginfakkan harta untuk menyempurnakan rukunrukun 

Islam seperti zakat, haji, dan lain sebagainya.

• Ketiga, menginfakkan harta untuk memenuhi kebutuhan orang

orang dan menanggung orangorang fakir dan miskin. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ    ڻ  
ۓۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   

ڭ  ڭ  ڭڭ  ۇ  ۇ    ۆ  ۆ   
 “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (me-

merdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang ber-

utang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam per-

jalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Ma-

habijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)

• Keempat, menginfakkan harta untuk memenuhi kebutuhan diri 

sendiri dan keluarga.

Ketika urutan di atas tidak tertib, maka seseorang berusaha hanya 

untuk dunia bukan untuk Agama, dan dia menginfakkan hartanya untuk 

melampiaskan syahwat, sehingga ketaatan menjadi berkurang, kemak

siatan dan kemungkaran semakin bertambah, dan orangorang yang ma

suk Islam menjadi sedikit, bahkan orangorang mulai keluar dari agama 

Islam; dan yang tersisa dari agama Islam hanyalah gambaran amal saja, 

lalu orangorang kafir dengan mudahnya menjajah negeri kaum mus

limin, mengendalikan kehidupan mereka, merampas kekayaan me reka, 
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dan membuat mereka sibuk dengan berbagai macam permainan dan 

syahwat hingga meninggalkan keimanan dan ibadah.

Allah Ta’ala telah menjadikan dunia sebagai tempat untuk berusaha, 

terkadang untuk menjalani kehidupan dan terkadang untuk bekal di hari 

pengembalian.

Perdagangan bukanlah tujuan, melainkan sarana. Tujuan yang ter

puji dari perdagangan adalah melepaskan diri dari ketergantungan de

ngan manusia, menjaga kehormatan keluarga, membantu orangorang 

yang membutuhkan, dan memberi kebaikan kepada para saudara, dan 

berinfak di jalan Allah Ta’ala.

Jika tujuan perdagangan adalah mengumpulkan harta dan berbang

ga dengannya, maka hal itu tercela.

Usaha yang terpuji adalah usaha yang menggabungkan empat 
perkara, yaitu:

Pertama, keabsahan.

Kedua, berlaku adil. 

Ketiga, berbuat baik. 

Keempat, perhatian terhadap Agama.

Keabsahan dalam jual beli di antaranya berkaitan dengan barang da

gangan dan pemiliknya, sehingga dia tidak membeli barang dari orang 

gila dan anak kecil, tidak membeli dan menjual barang yang tidak mam

pu diserahterimakan secara indera seperti burung yang ada di udara, dan 

secara syariat seperti barang yang digadaikan, dan lain sebagainya. Jual 

beli tersebut dilakukan dengan ijab qabul, mu’athah (seperti transaksi 

jual beli yang dilakukan di super market, atau mini market, pent.), dan lain 

sebagainya.

Berlaku adil maksudnya, seorang penjual dan pembeli menghindari 

segala sesuatu yang dapat mendatangkan mudharat bagi yang lainnya 

seperti menimbun barang, curang, dan najasy. Penjual juga tidak boleh 

memuji barang dagangannya dengan halhal yang tidak ada padanya, 

menyembunyikan aibaib barang dagangannya, atau mengurangi tim

bangan.

Berbuat baik dalam melakukan transaksi. Yaitu Allah Ta’ala telah 

memerintahkan agar kita adil dan berbuat baik. Di antara perbuatan baik 

adalah memberi kemudahan dalam jual beli dan tidak berlebihan dalam 

mengambil keuntungan.
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Apabila penjual ingin menagih uang atau hutang, maka dia bisa ber

buat baik dengan cara memberi kemudahan, memberi diskon dan pe

ngurangan, serta memberi tangguhan. Termasuk dari perbuatan baik 

adalah menerima pengalihan orang yang berhutang.

Perhatian seorang pedagang terhadap agama. Yaitu tidak seyogianya 

seorang pedagang disibukkan oleh mata pencahariannya, hingga me

lalaikan bekal akhiratnya, bahkan dia harus selalu memerhatikan Aga

manya. Hal itu dapat dilakukan dengan beberapa hal:

• Pertama, memperbaiki niat dalam perdagangan. Yaitu dia meniat

kan perdagangannya untuk menjaga kehormatan dirinya, mencegah 

sifat tamak terhadap harta orang lain, mencukupi kebutuhan keluar

ga, membantu karib saudara, berbuat baik kepada orangorang fakir 

dengan sedekah, dan melaksanakan perintahperintah Allah Ta’ala 

dalam perdagangan agar mendapatkan pahala. Dengan demikian, 

dia akan termasuk di antara orangorang yang berjihad.

• Kedua, pasar dunia tidak menghalanginya untuk masuk ke dalam 

pasar akhirat. Pasar akhirat adalah masjid, menuntut ilmu, berdak

wah, beribadah, dan amalamal kebaikan yang beragam macam. Se

hingga dia pun membagi waktu sesuai dengan kondisinya dan lebih 

mementingkan pasar akhirat.

• Ketiga, dia selalu berdzikir kepada Allah Ta’ala selama berada di 

pasar, menyibukkan diri dengan tasbih dan tahlil, menundukkan 

pandangan mata, menjaga lisan, berdzikir, berpikir, memberi na

sehat, dan melakukan amar makruf nahi munkar.

• Keempat, dia tidak tamak dan rakus terhadap pasar dan perdaga

ngan, sehingga dia pun tidak menjadi orang yang paling awal masuk 

pasar dan paling akhir keluar pasar.

• Kelima, dia tidak hanya menjauh dan menghindar dari yang haram, 

bahkan dia selalu menjaga diri dari tempattempat syubhat dan 

tempattempat yang meragukan.

• Keenam, selain untuk menjaga kehormatan dirinya, dengan per

dagangan dan produksi dia bermaksud melaksanakan salah satu ke

wajiban kifayah yang dibutuhkan oleh kaum muslimin agar menda

patkan pahala karenanya.

Sekutu manusia dalam harta ada tiga:

• Pertama, takdir. Takdir tidak akan meminta saran atau izin darimu 
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untuk membawa harta itu pergi darimu, baik dengan kehancurannya 

maupun dengan kematianmu.

• Kedua, ahli waris. Ahli waris selalu menunggu kematianmu, lalu 

dia meletakkan kepalamu di dalam kubur, kemudian dia mem bawa 

harta tersebut sedang kamu dalam keadaan terhina.

• Ketiga, diri sendiri. Maka gunakanlah harta tersebut pada segala se

suatu yang bermanfaat bagimu, karena kamu akan dipertanyakan 

tentang cara mendapatkannya dan untuk apa kamu mengeluarkan

nya.

Allah Ta’ala telah menciptakan segenap makhluk seperti burung, he

wan, manusia, dan jin. Lalu Dia mencatat rezeki, ajal, dan bekas pening

galan mereka. Sedang mereka semua makan dari rezeki Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala terkadang memberikan rezeki dengan sebabsebab usa

ha, terkadang tanpa sebabsebab usaha, dan terkadang dengan kebali

kan sebabsebab usaha. Sebagaimana Allah Ta’ala memberi rezeki ke

pada Maryam Alaihassalam berupa buahbuahan tanpa ada pepohonan 

dan seorang anak tanpa ada suami. Allah Ta’ala juga memancarkan air 

untuk Musa Alaihissalam dan kaumnya dari sebongkah batu.

Setiap makhluk telah Allah Ta’ala catatkan kadar rezekinya, jenis 

rezekinya, waktu rezekinya, dan tempat rezekinya. Allah Ta’ala berfir

man,

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ    پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ   ڀٺ  ٺ      
ٺ  ٺ  ٿ  ٿ   

“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 

semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediaman-

nya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang 

nyata (Lauhul Mahfuzh).” (QS. Hud: 6)

Setiap makhluk telah ditunggu oleh rezekinya, sehingga tidak mung

kin ada seorang pun yang dapat mengambil rezeki itu darinya sedikit 

pun. Rezeki itu akan mencarinya meskipun dia tidak mecari rezeki itu. 

Allah Ta’ala berfirman,

ېې   ۉ    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ   ۆ   
ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە   ئە  ئوئو  ئۇ  
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ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ   
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 

menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 

telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 

derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 
(QS. Az-Zukhruf: 32)

Manusia mendapatkan rezeki mereka dari lima pintu:

• Pertama, pintu kesungguhan, kepayahan, dan keletihan. Itu dengan 

cara melakukan jual beli, perdagangan, produksi, pertanian, dan lain 

sebagainya. Pintu tersebut terbuka umum bagi segenap manusia.

• Kedua, pintu hak dan kewajiban, seperti wasiat, warisan, zakat, 

sedekah, hibah, hadiah, wakaf, dan lain sebagainya.

• Ketiga, pintu kehinaan dan kenistaan, seperti orang yang menge

mis kepada orang lain dan menghinakan diri kepada mereka agar 

diberikan rezeki.

• Keempat, pintu kemaksiatan dan keharaman, seperti orang yang 

makan riba, mencuri harta, membegal di tengah jalan, merampas 

harta, curang dalam melakukan transaksi, makan harta orang de

ngan cara yang batil, mengambilnya dengan cara perjudian atau 

lotre, menimbun harta, menerima suap, dan perantaraperantara 

lain yang diharamkan oleh Allah Ta’ala.

 Orang ini dan orang yang sebelumnya telah dicatakan rezekinya oleh 

Allah Ta’ala, akan tetapi dia tidak bersabar dan tergesagesa untuk 

mendapatkannya dengan cara hina, atau cara haram.

• Kelima, pintu ketakwaan dan keshalihan. Orang ini akan menda

patkan rezekinya dengan iman dan amal shalih, seperti beristighfar, 

menyambung silaturahim, berakhlak mulia, bertakwa, bertawakal 

kepada Allah Ta’ala, berinfak di jalan Allah Ta’ala, berbuat baik ke

pada para makhluk, berhijrah di jalan Allah Ta’ala, dan lain seba

gainya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ   ٱ   
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   
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 “Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami 

akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 

tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami 

siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. 
Al-A’raf: 96) Pintu ini terbuka khusus bagi orangorang yang ber

iman.

Pintu pertama adalah pintu mubah dan diperintahkan. Pintu kedua 

termasuk dari perbuatan baik dan penunaian hak, sehingga hal itu di

syariatkan dan diperintahkan. Pintu ketiga adalah pintu yang paling hina 

dan paling rendah. Pintu keempat adalah pintu yang paling berbahaya 

dan paling berat kejahatannya. Pintu kelima adalah pintu yang diperin

tahkan dan jalan para nabi dan para pengikut mereka, dan pintu itu lebih 

mulia, lebih tinggi, lebih suci, dan lebih besar keberkahannya.

Mencari harta hukumnya mubah bahkan diperintahkan, yang terce

la adalah mencari harta dengan cara yang haram, menyalurkannya pada 

jalan yang haram, dan mencegah hak yang wajib ditunaikan.

Sarana atau perantara memiliki hukum tujuan. Orang yang menja

dikan agama sebagai tujuan hidupnya, lalu dia menggunakan sarana dan 

perantara yang disyariatkan untuk mencapai tujuan tersebut, maka itu 

semua baik.

Harta dan perdagangan semuanya baik; karena hal itu termasuk di 

an tara sarana yang telah Allah Ta’ala jadikan sebagai penolong agama. 

Abu Bakar, Umar, Utsman, Ibnu Auf, Thalhah, dan AzZubair Radhiyal-

lahu Anhum adalah para pedagang kaya. Mereka semua telah menggu

nakan perdagangan dan kekayaan mereka untuk menolong agama Allah 

Ta’ala, sehingga mereka pun akan mendapatkan balasan atas usaha yang 

halal yang mereka jalani, atas infak di jalan Allah Ta’ala, atas pelaksan

aan perintahperintah Allah Ta’ala dalam perdagangan mereka, dan atas 

akhlak mulia dalam bermuamalah. Sehingga muamalah mereka menjadi 

sebab masuknya manusia ke dalam agama Islam dikarenakan mereka 

melihat keadilan dan kemudahan Islam.

Semua shahabat Radhiyallahu Anhum adalah para pekerja dan ahli 

perdagangan.

Apabila harta datang kepada seseorang tanpa dia memintanya 
(diberi oleh orang lain), maka seyogianya dia memerhatikan tiga 
perkara:

• Pertama, harta. Seyogianya harta tersebut selamat dari seluruh 

perkara yang haram dan syubhat.
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• Kedua, tujuan orang yang memberi. Jika orang tersebut memberi

kan hadiah untuk mendapatkan kecintaan, maka tidak apaapa 

menerimanya jika tidak ada unsur suap. Jika tujuan orang yang 

memberi itu adalah pahala, seperti zakat dan sedekah, maka dia 

wajib melihat sifatsifat yang ada pada dirinya, apakah dia ber

hak menerima zakat atau sedekah tersebut, atau tidak? Jika tujuan 

orang yang memberi itu adalah pamer, riya`, dan sum’ah, maka se

yogianya dia mencegah tujuan yang batil itu, dengan cara menolak 

pemberiannya.

• Ketiga, tujuan dia menerimanya. Jika dia tidak membutuhkan harta 

itu, maka sebaiknya dia tidak menerimanya. Jika dia memang mem

butuhkan harta itu dan dia selamat dari syubhat, maka yang lebih 

utama baginya adalah menerima harta itu, karena Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar Radhiyallahu 

An hu,

مَالِ وَأنتَْ غَيُْ مُشْفٍِ وَلَا سَائلٍِ فَخُذْهُ، 
ْ
خُذْهُ، وَمَا جَاءَكَ مِنْ هَذَا ال

وَمَا لَا فَلَا تتُبِْعْهُ نَفْسَكَ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
 “Ambillah harta itu. Segala sesuatu yang datang kepadamu dari har-

ta itu sedang kamu tidak memintanya, maka ambillah. Adapun har-

ta yang tidak demikian, maka janganlah kamu memperturutkan ji-

wamu.” (Muttafaq Alaih)71

Allah Ta’ala telah menjadikan di dalam harta dua macam hak:

• Pertama, hak wajib, seperti zakat fardhu dan nafkah fardhu untuk 

orangorang yang berhak mendapatkannya.

• Kedua, hak sunnah, seperti membalas orang yang memberi hadiah, 

sedekah sunnah, hadiahhadiah, segala sesuatu yang diberikan un

tuk menjaga kehormatan diri, dan lain sebagainya.

Orang dermawan adalah orang yang bijak. Dia meletakkan pemberi

annya sesuai pada tempatnya. Dengan hartanya, dia ingin menunaikan 

hakhak tersebut secara sempurna dengan penuh kesenangan dan suka

rela, sambil mengharapkan gantinya di dunia dan pahala di akhirat.

Adapun orang musrif (yang berlebihlebihan) dan mubadzir (yang 

menghamburhamburkan harta) terkadang pemberiannya tepat pada sa

sarannya, akan tetapi seringkali tidak tepat sasaran. Karena sesungguh

71 HR. AlBukhari nomor. 7164. Muslim nomor. 1045 dan lafazh tersebut miliknya.
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nya dia mengulurkan tangannya pada hartanya sesuai kehendak hawa 

nafsu dan syahwatnya secara serampangan tanpa memerhatikan ke

maslahatan yang ada.

Orang yang pertama (yang dermawan) sama seperti orang yang me

nabur benih di atas tanah yang subur, lalu tanah itu menumbuhkan se

gala tanaman yang berpasangan.

Orang yang kedua (yang musrif mubadzir) sama seperti orang yang 

menabur benihnya di tanah yang tandus tidak subur.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahaderma. Bahkan semua kederma

an yang ada di langit dan alam jika dibandingkan dengan ke dermaan

Nya, maka itu lebih sedikit dari setetes air yang ada di lautan dunia.

Meski demikian, Allah Ta’ala menurunkan kedermaanNya sebatas 

yang Dia kehendaki, dan kedermaanNya tidak bertentangan dengan 

hikmahNya. Allah Ta’ala meletakkan pemberianNya sesuai dengan 

tempatNya meskipun banyak manusia tidak mengetahui bahwa itulah 

tempatnya.

Jadi, Allah Ta’ala lebih mengetahui di manakah Dia memberikan 

risalahNya. Dia lebih mengetahui di manakah Dia meletakkan karunia

Nya. Dia lebih mengetahui di manakah Dia meletakkan hidayah dan 

taufikNya. Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ     ڤ  ڤ   

“Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. ” (QS. Al-Baqarah: 
216)

Allah Ta’ala Maha Pemberi rezeki, yang memberi rezeki kepada sia

pa saja yang Dia kehendaki dari kalangan hambahambaNya, dan Dia 

menganjurkannya agar berinfak di jalan Allah Ta’ala. Di mana Allah Ta-

’ala memulai hambaNya dengan anjuran dan ajakan, bukan dengan ke

wajiban dan beban. Lalu Allah Ta’ala menyadarkannya bahwa Dia akan 

melipatgandakan baginya pahala apa yang dia infakkan. Allah Ta’ala 

akan melipatgandakan rezekiNya yang tidak seorang pun tahu bata

sanba tasannya, dan Dia pun akan melipatgandakan rahmatNya yang 

tidak se orang pun tahu batas akhirnya. Allah Ta’ala menenangkannya 

bahwa ketika dia berinfak, dia tidak memberi melainkan menerima; dan 

sesungguhnya hartanya tidak berkurang melainkan bertambah setiapkali 

dia berinfak. Sebagaimana satu benih memberikan tujuh ratus biji ketika 

dia ditanam di dalam tanah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,



330 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀہ  
ہ   ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ   ۓ  ڭ  ڭ  

ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   
“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak 

mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan 

menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 

mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 

hati. Perkataan yang baik dan pemberian maaf  lebih baik daripada se-

dekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha 

Penyantun.” (QS. Al-Baqarah: 262-263)

Mengungkit dan menyakiti perasaan orang yang diberi sedekah, 

dapat merubah sedekah tersebut menjadi racun dan api, merobek per

satuan, serta membangkitkan dendam dan dengki. Mengungkitungkit 

pemberian adalah unsur yang dibenci dan tercela. Jiwa manusia tidak 

akan mengungkit apa yang dia berikan, kecuali karena ingin menda pat

kan kekuasaan, ingin menghinakan orang yang menerima, atau ingin 

mendapatkan perhatian orangorang. Mengungkit dapat merubah sede

kah menjadi petaka bagi pemberi dan penerima. Petaka bagi pemberi 

karena hal itu dapat melahirkan kesombongan dan keangkuhan di dalam 

jiwanya dan senang melihat saudaranya hina dan rendah di hadapannya. 

Bahkan bisa jadi dia memenuhi hatinya dengan kemunafikan, riya`, dan 

jauh dari Allah Ta’ala. Petaka bagi penerima karena hal itu dapat mela

hirkan kehinaan dan kerendahan di dalam jiwanya dan keinginan untuk 

membalas dengan dengki dan dendam. Oleh karena itu, pahala dan bala

san sedekah dapat hancur disebabkan mengungkit dan menyakiti orang 

yang diberi. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   ې  ې  ى  ى      ئا   ئا  
ئە  ئە   ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆئۆ  ئۈ  ئۈ        ئې  ئې   ئې  
ئىئي   ئم   ئح   ئج    ی   ی     یی   ئى   ئى   ئى  

بج  بح  بخ  بم  بى  بي    
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekah-

mu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), 
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seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya` (pamer) kepada 

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perum-

paannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, 

kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin 

lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka 

kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” 
(QS. Al-Baqarah: 264)

Dengan infak, Islam tidak hanya menginginkan menutup kebutuhan 

orang yang fakir, mengisi perut orang yang lapar, dan memenuhi hajat 

orang yang miskin, bahkan Islam menginginkan lebih dari itu. Yaitu men

didik, membersihkan, dan menyucikan jiwa orang yang memberi dari si

fat kikir, tamak, dan pelit. Serta membangkitkan perasaan seseorang ter

hadap saudaranya yang fakir yang membutuhkan, agar mengingat kan

nya tentang kenikmatan yang telah Allah Ta’ala limpahkan kepada nya.

Islam memerintahkan seorang hamba dalam menyikapi kenikmatan 

itu agar dia makan darinya tanpa berlebihlebihan dan kesombongan 

dan menginfakkan sebagian darinya di jalan Allah Ta’ala tanpa unsur 

pelit dan mengungkit.

Harta itu milik Allah Ta’ala, dan rezeki yang ada dalam brangkas 

orangorang kaya adalah milik Allah Ta’ala. Kenyataan itu tidak ada yang 

membantahnya, kecuali orang yang jahil terhadap sebabsebab rezeki 

yang dekat dan yang jauh.

Dzat yang telah menciptakan manusia, Dialah yang menuntun re

zekinya kepadanya. Jadi, apabila seseorang memberikan sebagian har

ta kepada orang yang membutuhkan, maka sesungguhnya dia sedang 

memberi dari harta Allah Ta’ala. Apabila dia memberi pinjaman kepada 

seseorang, maka itu adalah pinjaman untuk Allah Ta’ala yang akan Dia 

lipatgandakan untuknya berkalikali lipat. Orang fakir yang menerima 

sedekah itu hanyalah alat dan sebab yang membuat seorang pemberi 

mendapatkan berkalikali lipat apa yang dia berikan dari harta Allah 

Ta’ala.

Sedekah bukanlah kebaikan dari pemberi kepada penerima, me

lainkan hal itu merupakan pinjaman untuk Allah Ta’ala. Allah Ta’ala 

Mahakaya dan tidak membutuhkan sedekah yang menyakitkan (pera

saan orang yang menerima). Sedekah yang diiringi oleh gangguan sama 

sekali tidak dibutuhkan. Perkataan yang baik yang membalut luka dan 

pemberian maaf yang mencuci kedengkian jiwa dan membuahkan per
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saudaraan serta kecintaan lebih baik daripada sedekah yang diiringi tin

dakan yang menyakiti.

Jadi, perkataan yang baik dan pemberian maaf dalam kondisi itu da

pat melaksanakan tugas utama sedekah, yaitu mendidik jiwa dan me

nyatukan hati. Allah Ta’ala telah berfirman,

ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf  lebih baik daripada sedekah 

yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyan-

tun.” (QS. Al-Baqarah: 263)

Allah Ta’ala Maha Penyabar, Dia memberi rezeki kepada para ham

baNya dan mereka tidak mensyukurinya, namun Dia tidak menyegera

kan hukuman bagi mereka, padahal Dialah yang telah memberikan se

gala sesuatu kepada mereka. Oleh karena itu, manusia hendaknya tidak 

mudah marah dan menyakiti orangorang yang mereka santuni dari har

ta Allah Ta’ala ketika orangorang tidak menuruti perintahnya dan ti dak 

bersyukur kepadanya.

Sedekah adalah gerakan kebaikan yang dapat dirasa dan sedekah 

adalah buah hasil dari keimanan dan kekufuran, keikhlasan dan riya` 

yang ada di dalam hati.

Orang yang menginfakkan hartanya ada dua macam:

• Pertama, orang yang menginfakkan hartanya untuk riya`. Orang ter

sebut tidak akan mendapatkan kebaikan dan tidak akan memper

oleh pahala. Yang dia dapatkan hanyalah kepayahan dalam mencari 

harta, rasa kecewa karena kehilangannya, dan siksaan atas perbua

tan dan infaknya.

• Kedua, orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari keri

dhaan Allah Ta’ala. Orang itu akan mendapatkan kebaikan dan 

memperoleh pahala. Orang itu pasti mendapatkan pahala dalam 

usahanya mencari harta, dilipatgandakan pahala dan hartanya, di 

sucikan jiwa dan hartanya, dan dimasukkan ke dalam surga.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahabaik dan tidak menerima kecua li 

yang baik. Maka seyogianya seseorang berderma dengan harta yang pa

ling baik yang dia miliki, dan tidak berderma dengan harta rendahan dan 

harta yang remeh yang tidak disukai oleh jiwanya sendiri.

Allah Ta’ala Mahakaya yang tidak membutuhkan harta yang hina 

yang dikeluarkan oleh orang yang lemah iman dan keyakinannya. Allah 
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Ta’ala Maha Terpuji yang selalu memuji harta yang baik yang dikeluar

kan oleh seorang hamba dan memberikan balasan kepadanya sebanyak

banyaknya. Padahal Dialah yang telah memberikan harta tersebut ke

padanya.

Bahkan Allah Ta’ala Mahakaya yang tidak membutuhkan pembe rian 

manusia. Apabila mereka menginfakkan harta, maka sesungguhnya me

reka menginfakkannya untuk diri mereka sendiri, karena itu hendaknya 

mereka menginfakkan harta yang baik dengan penuh sukarela. Sebagai

mana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ    ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ    گ  

ہ   ہ  ہ   ہ    ڻ  ۀ  ۀ   ڻ   ں  ںڻ  ڻ   ڱ  

ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ   ڭ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usa-

hamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu ke-

luarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan de-

ngan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bah wa 

Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (QS: Al-Baqarah: 267)

Pada harta terkandung kebaikan dari satu sisi dan keburukan dari sisi 

lainnya. Harta itu seperti ular yang ditangkap oleh seorang tabib untuk 

diambil obat penawar racunnya; dan ditangkap oleh orang yang bodoh, 

lalu dia mati terbunuh oleh racunnya tanpa dia sadari.

Seseorang tidak akan dapat selamat dari racunnya harta, kecuali 
dengan melaksanakan lima perkara:

• Pertama, seseorang harus mengetahui tujuan daripada harta, yaitu 

untuk apa harta itu diciptakan? Sehingga dia tidak menyimpannya 

kecuali sebatas kebutuhannya, dan tidak memberikan perhatian 

kepadanya melebihi batas kewajaran.

• Kedua, dia harus memerhatikan jalan masuk harta tersebut, sehing

ga dia menghindari jalan yang haram dan jalan yang syubhat. Dia 

juga harus menghindari jalanjalan yang dimakruhkan yang men

cacati muru`ah, seperti menerima hadiah yang padanya terdapat 

nodanoda suap, mengemis yang padanya terdapat kehinaan diri, 

dan yang sejenisnya.
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• Ketiga, dia memerhatikan kadar yang dia cari, sehingga dia tidak 

memperbanyak atau menyedikitkan hartanya, melainkan sebatas 

kadar yang wajib dia miliki. Patokannya adalah kebutuhan, yang di

maksud kebutuhan disini adalah makanan, minuman, pakaian, dan 

tem pat tinggal dalam batasan yang wajar. Jika dia melampaui ba

tasan tersebut, maka dia dapat terjatuh pada jurang yang sangat da

lam.

• Keempat, dia harus memerhatikan penyaluran harta itu dan hemat 

dalam berinfak, tidak berhambur dan tidak pelit. Sehingga dia pun 

meletakkan harta yang dia dapatkan dengan cara yang halal pada 

haknya dan tidak meletakkannya pada selain haknya. Dosa tercatat 

ketika seseorang mengambil harta dari jalan yang haram dan me

nyalurkannya pada selain haknya.

• Kelima, dia harus membenahi niatnya ketika mengambil dan me

ninggalkan harta, dan berinfak dan menahan harta. Sehingga dia 

pun mengambil harta untuk digunakan dalam rangka beribadah 

kepada Allah Ta’ala dan meninggalkan harta karena kezuhudannya. 

Apabila dia melakukan hal itu, maka keberadaan harta tidak akan 

bermudharat baginya.

Demikian juga seyogianya dia meniatkan pada harta yang dia sim

pan seperti pakaian, karpet, dan bejana untuk digunakan dalam rang

ka beribadah, karena itu semua sangat dibutuhan dalam pengamalan 

Agama. Sedangkan harta yang melebihi hajat kebutuhan seyogianya dia 

maksudkan agar dapat dimanfaatkan oleh hambahamba Allah Ta’ala, 

dan tidak menghalanginya dari orangorang yang membutuhkannya. Ba

rangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka dia telah mengambil inti 

dan obat penawar racun dari ‘ular’ harta dan menghindari racunnya. Se

hingga banyaknya harta tidak bermudharat baginya, namun hal tersebut 

tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang yang benarbenar berilmu dan 

mengamalkan ilmunya.

Akan tetapi barangsiapa yang mengambil ‘ular’ harta karena tergiur 

oleh bentuk dan rupanya, maka ‘ular’ harta itu akan membunuhnya ke

tika itu juga. Meski demikian korban gigitan ular dapat menyadari bahwa 

dia akan mati, sedangkan korban harta terkadang tidak mengetahui bah

wa dia akan mati. Sangat sedikit orang yang mau menyadari fitnah ter

sebut. Allah Ta’ala berfirman,
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ئې    ئې     ئۈئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە     ئا   ئا    ى  
ئې   ئى   

“Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak 

kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan-

kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” 
(QS. Al-Mukminun: 55-56)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    

“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. 
At-Taubah: 55)

Jadi, hukum asal pada harta adalah menginfakannya pada perkara

perkara yang wajib, perkaraperkara yang sunnah, dan segala sesuatu 

yang mendatangkan keridhaan Allah Ta’ala untuk mencari pahala dan 

menyelamatkan diri dari segala hal yang menjauhkan kita dari Allah 

Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ں  ں  ڻ   ڻ        ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہہ  ہ  ھ        
ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ    ڭ        ڭ   ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  
ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ     ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې  

ې    ى    ى  ئا  ئا     ئە  ئەئو  ئو  ئۇ     ئۇ   ئۆ  ئۆ    
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan 

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa 

berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan in-

fakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 

kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia berka-

ta (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda (ke-

matian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan 

ter masuk orang-orang yang shaleh.” Dan Allah tidak akan menunda (ke-
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ma tian) seseorang apabila waktu kematiannya telah datang. Dan Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Munafiqun: 
9-11)

4. Fitnah Istri dan Anak-anak

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ں  ں   ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ    ۀ        ہ   
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 

dan di sisi Allah pahala yang besar.” (QS. At-Taghabun: 15)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ہہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ         ڻ    ں   ں   ڱ  
ہ  ھ        ھ  ھ  ھ  ے  ے

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan 

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa 

berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. Al-
Munafiqun: 9)

Jiwa ini diciptakan memiliki rasa cinta terhadap para istri dan anak

anak. Allah Ta’ala telah memberikan nasehat kepada hambahamba

Nya, agar rasa cinta itu mengarahkan mereka kepada ketundukan terha

dap tuntutan para istri dan anakanak yang padanya terdapat peringa

tan syariat, menganjurkan mereka agar melaksanakan perintahperin tah 

Allah Ta’ala dan mendahulukan keridhaanNya, karena pahala yang 

agung dan cinta yang berharga berasal dari sisiNya, dan agar mereka 

menda hulukan akhirat yang kekal daripada dunia yang fana.

Menganjurkan mereka agar suka memberi maaf, bermurah hati dan 

mengampuni, dan menjauhi kekerasan serta bersikap kasar dalam ber

muamalah; karena di dalam semua itu terdapat banyak kemaslahatan 

yang tidak dapat dihingga, barangsiapa yang memberi maaf maka Allah 

Ta’ala akan memaafkannya, barangsiapa yang bermurah hati maka Allah 

Ta’ala akan mengasihinya, dan barangsiapa yang memberi ampun maka 

Allah Ta’ala akan mengampuninya.

Sesungguhnya pada diri kaum istri dan anakanak ada yang menjadi 

shahabat yang membantu seseorang untuk melakukan ketaatan. Seba

liknya, ada juga di kalangan mereka yang menjadi musuh hingga meng

arahkan pada kemaksiatan.
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Para istri dan anakanak dapat menjadi penghalang yang menyibuk

kan seseorang dari berdzikir kepada Allah Ta’ala, sebagaimana mereka 

juga dapat menjadi tameng dari menyepelekan ramburambu keimanan 

agar menjauhi berbagai keletihan yang mengelilingi mereka.

Seandainya seorang mukmin benarbenar melaksanakan kewajiban

nya, niscaya dia akan berdiri seperti seorang mujahid yang berjuang di 

jalan Allah Ta’ala; dan seorang pejuang di jalan Allah Ta’ala pasti akan 

menghadapi berbagai macam penderitaan, sebagaimana dia dan ke luar

ganya menghadapi kesusahan. Terkadang dia mampu bersabar ter ha

dap kesusahan pada dirinya, namun tidak bersabar terhadap kesu sahan 

pada istri dan anakanaknya, sehingga dia pun pelit dan takut untuk me

menuhi rasa aman dan ketenangan, kesenangan dan harta untuk mereka, 

sehingga mereka menjadi musuh baginya; karena mereka telah meng

halanginya dari kebaikan, merintanginya dari mewujudkan tujuan mulia 

dari penciptaannya manusia. Sebagaimana mereka terkadang berdiri di 

hadapannya di suatu jalan untuk menghalanginya dari melaksanakan 

kewajibannya, agar tidak terjadi halhal yang akan menimpa mereka atau 

karena mereka berada di jalan yang berbeda dengan jalannya. Sedang dia 

sendiri tidak mampu berpisah dengan mereka dan menyendiri dengan 

Allah Ta’ala, sehingga pada akhirnya mereka menjadi fitnah baginya, dan 

bentukbentuk permusuhan lainnya yang berbedabeda.

Allah Ta’ala menginginkan dari hambaNya agar menjadi milikNya, 

sedang istriistri dan anakanak menginginkan dirinya menjadi milik me

reka. Allah Ta’ala menggugah hati kaum mukminin, memperingatkan 

mereka dari jeratan perasaanperasaan itu, dan menekan pengaruhpe

ngaruh tersebut.

Harta benda dan anakanak adalah fitnah (cobaan). Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ  ں  ں   ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ    ۀ        ہ   
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 

dan di sisi Allah pahala yang besar.” (QS. At-Taghabun: 15)

Fitnah di sini memiliki dua makna:

• Pertama, sesungguhnya Allah Ta’ala menguji kalian dengan harta 

benda dan anakanak, dan mencoba kalian sebagaimana tukang 

emas menguji emasnya dengan api agar terbebas dari berbagai ca

cat.
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• Kedua, sesungguhnya harta benda dan anakanak merupakan fitnah 

bagi kalian. Mereka akan mengarahkan kalian untuk melakukan 

penyimpangan dan maksiat, maka hatihatilah kalian dari fitnah itu 

jangan sampai dia menjauhkan kalian dari Allah Ta’ala.

Selanjutnya Allah Ta’ala memberikan kabar gembira tentang pahala 

yang agung kepada para hambaNya yang beriman setelah memberikan 

peringatan akan fitnah harta benda dan anakanak. Allah Ta’ala mem

bisikkan kepada orangorang yang beriman, agar senantiasa bertakwa 

kepadaNya sebatas kemampuan dan semaksimal mungkin, serta beru

saha untuk mendengar dan taat, dengan firmanNya,

ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ  
ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ    ۆ   

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 

dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. 

Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-

orang yang beruntung.” (QS. At-Taghabun: 16)

Ketaatan dalam melaksanakan perintah tidak memiliki batasan, mes

ki demikian Allah Ta’ala tetap menerima ketaatan sesuai dengan batas 

kemampuan. Adapun larangan, maka tidak berlaku demikian, sehingga 

dia wajib dihindari dan ditinggalkan secara keseluruhan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

سُؤَالهِِمْ  ةِ  بكَِثَْ قَبلْكَُمْ  كَنَ  مَنْ  هَلكََ  إِنَّمَا 
فَ تُكُمْ، 

ْ
ترََك مَا  ذَرُوْنِْ 

اسْتَطَعْتُمْ،  مَا  مِنهُْ  توُْا 
ْ
فَأ ءٍ  بشَِْ أمَرْتكُُمْ  إِذَا 

فَ أنبِْيَائهِِمْ،  وَاخْتِلافَِهِمْ عََ 
خْرجََهُ مُسْلِمٌ.

َ
ءٍ فَدَعُوهُْ. أ وَإذَِا نَهَيتُْكُمْ عَنْ شَْ

“Biarkanlah aku (jangan ditanya) terhadap apa-apa yang aku tinggalkan 

kalian. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kalian (orang-orang 

Yahudi dan Nasrani) binasa dikarenakan mereka banyak bertanya, dan 

karena banyak berselisih dengan para nabi mereka. Apabila aku me me-

rintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah sesuai dengan ke-

mampuan kalian. Dan apabila aku melarang sesuatu kepada kalian, 

maka tinggalkanlah.” (HR. Muslim)72

72  HR. Muslim nomor. 1337.
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Sesungguhnya harta benda dan anakanak terkadang menjadi nik

mat yang Allah Ta’ala sempurnakan untuk seorang hamba di antara 

para hambaNya, ketika Dia memberikan taufik kepada hamba tersebut 

untuk bersyukur terhadap nikmat, menggunakan nikmat tersebut untuk 

melakukan perbaikan di muka bumi, mengorbankannya di jalan Allah 

Ta’ala dan keridhaanNya, serta berbuat baik dengan nikmat itu kepada 

para makhluk. Setiapkali dia berinfak, maka dia mengharapkan pahala 

dan merasa bahwa dia telah menyediakan tabungan untuk dirinya. Se

tiapkali dia tertimpa musibah pada harta atau anakanaknya, maka dia 

tetap mengharapkan pahala, sehingga ketenangan akan selalu menyeli

mutinya dan harapan terhadap Allah Ta’ala menghilangkan kesusahan 

darinya. Allah Ta’ala berfirman,

ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ     ۇٴ    ۈ  
ې  ې   ې  ې   ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە    

“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (se-

cara) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 

tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 274)

Harta benda dan anakanak terkadang menjadi bencana yang Allah 

Ta’ala timpakan kepada seorang hamba di antara hambahambaNya, 

karena Allah Ta’ala mengetahui kerusakan dan cacat pada perkaranya. 

Goncangan pada harta benda dan anakanaknya merubah kehidupan

nya menjadi api yang menyala. Ambisi terhadap harta benda dan anak

anak membinasakan dan merusak tubuhnya. Dia menginfakkan hartanya 

untuk perkaraperkara yang menghancurkan dirinya dan mendatangkan 

kesusahan dan keburukan. Dia merasa susah ketika anakanaknya sakit 

dan sengsara ketika mereka sehat. Berapa banyak orang yang tersiksa 

dengan anakanaknya karena suatu sebab. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    

“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. Se-

sungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. 
At-Taubah: 55)
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Jadi, kaum muslimin tidak boleh merasa takjub dengan harta benda 

dan anakanak orangorang munafik; karena rasa takjub terhadapnya 

termasuk jenis pemuliaan rasa terhadap mereka, padahal mereka tidak 

berhak mendapatkan hal itu, baik secara zhahir maupun secara pera

saan, melainkan demikian itu merupakan bentuk menghinakan diri ke

pada mereka dan kepada apa yang mereka miliki.

Melimpahnya harta dan banyaknya anak tidak mampu mendekat

kan diri kepada Allah Ta’ala dengan sedekatdekatnya, akan tetapi yang 

bisa mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala adalah keimanan terhadap 

apa yang dibawa oleh para rasul, dan amal shalih yang merupakan kela

ziman dari keimanan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ      ڭ    ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  
ۆ  ۈ  ۈ    ۇٴ  ۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   

“Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu ke-

pada Kami; melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan ke-

bajikan, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 

atas apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di tem-

pat-tempat yang tinggi (dalam surga).” (QS. Saba`: 37)

Orangorang kafir berhak mendapatkan neraka karena kekufuran 

mereka. Harta benda dan anakanak sama sekali tidak dapat menolak 

adzab dan siksa Allah Ta’ala sedikit pun, sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

ڀڀ   ڀ   ڀ   پ    پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ    ٱ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    ٿ  

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, bagi mereka tidak akan berguna 

sedikit pun harta benda dan anak-anak mereka terhadap (adzab) Allah. 

Dan mereka itu (menjadi) bahan bakar api neraka.” (QS. Ali Imran: 10)

Allah Ta’ala telah menguji anak Adam (manusia) dengan berbagai 

macam syahwat, bahkan menjadikan syahwatsyahwat dunia itu terasa 

indah dalam pandangan mereka, sehingga jiwajiwa mereka terikat de

ngannya dan hati mereka terpikat padanya. Mereka terbagi menjadi dua 

bagian:

Bagian pertama, mereka menjadikannya sebagai tujuan hidup, se

hingga pikiranpikiran dan perbuatan mereka berpusat padanya, dan 
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menyibukkan mereka sampaisampai tidak sempat memikirkan tujuan 

penciptaan mereka (yaitu ibadah kepada Allah Ta’ala), bahkan mere

ka memperlakukannya seperti perlakuan hewanhewan ternak. Mereka 

menikmati kelezatannya dan menyelimuti syahwatnya tanpa mempe

 dulikan dari jalan mana dia mendapatkannya, untuk apa dia membe

lanjakannya. Sehingga itu menambah kesengsaraan, kesusahan, dan sik

saan bagi mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ہ    ہ   ہ   ۀ      ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ  
ہ  ھ  ھ    ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  

ڭ   ڭ    ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ 
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap 

apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta 

benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, 

hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan 

di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.” (QS. Ali Imran: 14)

Bagian kedua, mereka mengetahui maksud dan tujuannya, dan se

sungguhnya Allah Ta’ala menciptakannya sebagai ujian dan cobaan bagi 

para hambaNya, agar diketahui siapakah di antara para hambaNya 

yang mendahulukan ketaatan dan keridhaanNya daripada kenikmatan 

dan kesenangannya. Sehingga mereka pun hanya menjadikan itu semua 

sebagai wasilah dan perantara menuju negeri akhirat, mereka menjadi

kannya sebagai alat untuk mencapai ridha dan ketaatan kepada Allah Ta-

’ala, mereka mungkin memperlakukannya dengan tubuhtubuh mereka 

namun tidak sampai pada hati mereka, dan mereka mengetahui bah wa 

itu semua hanya kesenangan sesaat. Sehingga itu menjadi bekal bagi me

reka untuk berjumpa dengan Allah Ta’ala dan wasilah untuk meraih ke

ridhaan dan kemenangan berupa surgaNya. Allah Ta’ala berfirman,

ى   ى   ې    ې      ې   ې   ۉ   ۅۉ   ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   
ئۆئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو    ئو   ئە   ئە   ئا      ئا  

ئۈ  ئۈ  ئې  ئې    
“Katakanlah, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 

dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di 
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sisi Tuhan mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-su-

ngai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang suci, 

serta ridha Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” (QS. Ali 
Imran: 15)

Apabila seseorang hamba menuruti hawa nafsunya dan melakukan 

berbagai macam kemaksiatan, maka hatinya akan dipenuhi kegelapan 

dengan setiap maksiat yang dia lakukan. Apabila demikian keadaannya, 

maka dia telah terfitnah dan hilanglah cahaya Islam darinya. Hati itu se

perti cangkir, bila dia terbalik, maka tumpahlah apa yang ada di dalam

nya dan tidak ada sesuatu pun yang dapat memasukinya setelah itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

بَهَا نكُِتَ  شِْ
ُ
بٍ أ

ْ
صَِيِْ عُودًْا عُودًْا، فأَيُّ قَل

ْ
قُلوُبِْ كَل

ْ
فِتَُ عََ ال

ْ
تُعْرَضُ ال

نكَْرَهَا نكُِتَ فِيهِْ نكُْتَةٌ بَيضَْاءُ، حَتَّ 
َ
بٍ أ

ْ
يُّ قَل

َ
فِيهِْ نكُْتَةٌ سَودَْاءُ، وَأ

دَامَتِ  مَا  فِتنَْةٌ  هُ  تضَُُّ فَلَا  فَا،  الصَّ مِثلِْ  بْيَضَ 
َ
أ عََ   ، بَيِْ

ْ
قَل عََ  تصَِيَْ 

يَعْرفُِ  لَا  ياً  مُخَِّ كُوْزِ 
ْ
كَل مُرْبَادّاً،  سْودَُ 

َ
أ وَالآخَرُ  رضُْ، 

َ
وَال مَاوَاتُ  السَّ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
شِْبَ مِنْ هَوَاهُ. أ

ُ
 مَا أ

َّ
مَعْرُوْفاً وَلَا يُنكِْرُ مُنكَْرًا، إِلا

“Fitnah akan dipaparkan pada hati manusia bagaikan tikar yang dipa-

parkan perutas sehelai demi sehelai (secara tegak menyilang antara satu 

sama lain). Maka hati mana pun yang dihinggapi oleh fitnah-fitnah 

itu, niscaya akan tergores padanya goresan hitam. Dan hati mana pun 

yang mengingkari fitnah-fitnah itu, maka akan tergores padanya goresan 

putih, sehingga hati tersebut terbagi menjadi dua; sebagian menjadi pu-

tih bagaikan batu licin, yang tidak lagi terkena bahaya fitnah selama 

langit dan bumi masih ada. Sedangkan sebagian yang lain menjadi hi-

tam keabu-abuan, seperti bekas cangkir berkarat yang tidak menyuruh 

kepada kebaikan dan tidak juga melarang kemungkaran, kecuali sesuatu 

yang diserap oleh hawa nafsunya.” (HR. Muslim)73

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu kemampuan 

untuk melakukan berbagai macam kebaikan, meninggalkan berbagai 

macam kemungkaran, dan mencintai orangorang miskin. Dan apabi

la Engkau menghendaki fitnah kepada para hambaMu, maka ambillah 

kami kepadaMu dalam keadaan tidak terkena fitnah.

73  HR. Muslim nomor. 144.
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Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon perlindungan kepadaMu 

dari siksa kubur, siksa neraka Jahanam, fitnah AlMasih AdDajjal, dan 

dari fitnah kehidupan dan kematian.

4

MUsUH KEEMpaT: oRanG-oRanG MUnaFiK

1. Tanda-tanda orang munafik:

Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ      ڇ  ڍ  
ڍ      ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ          ژ  ژ   

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-

lah yang menipu mereka.  Apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 

lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riya` (ingin dipuji) di hada-

pan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” 

(QS. An-Nisa`: 142)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ   ڄ   ڦڦ   ڦ       ڦ   ڤ   ڤ  
ڃ  ڃ   چچ   چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ       ڌ   

ڌ  ڎ   
“Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, 

ada orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga 

orang-orang munafik), mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Eng-

kau (Muhammad) tidak mengetahui mereka, tetapi Kami mengetahui-

nya. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan 

dikembalikan kepada adzab yang besar.” (QS. At-Taubah: 101)

Nifaq (kemunafikan) adalah menampakkan kebaikan dan menyem

bunyikan keburukan.

Nifaq ada dua macam:

• Pertama: Nifaq besar, yaitu Nifaq I’tiqadi (kemunafikan terkait ke

yakinan). Yaitu pelakunya menampakkan keislaman dan menyem
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bunyikan kekufuran. Semua nifaq yang disebutkan di dalam AlQur

`an maksudnya adalah nifaq besar, sehingga pelakunya berada da

lam kerak neraka (bagian yang paling bawah). Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    
 “Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 

yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat 

seorang penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa`: 145)

• Kedua: Nifaq kecil, yaitu nifaq dalam amal perbuatan dan yang 

semisalnya. Pelakunya tidak dinyatakan keluar dari agama Islam 

akan tetapi dianggap sebagai seorang yang berbuat maksiat, dan dia 

memiliki beberapa tanda.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مِنهُْنَّ  خَصْلةٌَ  فِيهِْ  كَنتَْ  وَمَنْ  خَالصًِا،  مُنَافِقًا  كَنَ  فِيهِْ  مَنْ كُنَّ  رْبَعٌ 
َ
أ

ثَ  كَنتَْ فِيهِْ خَصْلةٌَ مِنَ النِّفَاقِ حَتَّ يدََعَهَا: إِذَا اؤْتمُِنَ خَانَ، وَإذَِا حَدَّ
كَذَبَ، وَإذَا عَهَدَ غَدَرَ، وَإذَا خَاصَمَ فَجَرَ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.

“Ada empat perangai yang barangsiapa terdapat pada dirinya empat 

perangai tersebut, maka dia adalah seorang munafik tulen. Dan barang-

siapa yang pada dirinya terdapat salah satu dari empat perangai terse-

but, maka pada dirinya terdapat salah satu perangai dari kemuna fikan, 

sampai dia meninggalkannya. Yaitu; [1] apabila dia diberi amanat, dia 

berkhianat, [2] apabila dia berbicara, dia berdusta, [3] apabila dia ber-

janji, dia melanggarnya, [4] dan apabila dia bertikai, dia berlaku jahat.” 

(Muttafaq Alaih)74

Nifaq tidak ada sebelum dan sesudah Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam hijrah dari Mekah ke Madinah. Akan tetapi setelah terjadi 

perang Badar, lalu orangorang yang beriman mendapatkan kemena

ngan atas orangorang kafir, Allah Ta’ala menampakkan dan memulia

kan mereka, maka orangorang yang belum masuk Islam yang berada di 

Madinah menjadi hina, sehingga sebagian dari mereka menampakkan 

keislaman karena rasa takut, dan melakukan tipu muslihat agar darah 

dan harta benda mereka selamat, dan kedudukan mereka tetap terjaga. 

Juga agar mereka mudah melancarkan tipu daya mereka terhadap kaum 

74  HR. AlBukhari nomor. 34 lafazh ini miliknya. Muslim nomor. 58.
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muslimin, merobekrobek persatuan mereka, dan berbuat makar dan 

tipuan terhadap mereka.

Mereka berada di tengahtengah kaum muslimin. Secara zhahir me

reka adalah bagian dari kaum muslimin, akan tetapi sebenarnya mereka 

bukan dari golongan orangorang Islam, sehingga kaum muslimin terka

dang mendapatkan keburukan besar dan bencana dahsyat akibat dari 

ulah mereka.

Namun di antara bentuk kasih sayang Allah Ta’ala terhadap kaum 

mukminin, adalah bahwa Allah Ta’ala menyingkap keadaankeadaan 

mereka dan menampakkan sifatsifat mereka, agar kaum mukminin ti

dak tertipu dan selalu waspada dan berhatihati dari berbagai kejahatan 

mereka.

Di antara sifatsifat yang paling besar dari orangorang munafik ada

lah sebagai berikut:

• Pertama, berdusta. Mereka selalu mengumbar ucapanucapan yang 

tidak sesuai dengan apaapa yang ada dalam hati mereka. Sebagai

mana yang telah Allah Ta’ala firmankan tentang mereka,

ڤ  ڤ      ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ     ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    
 “Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada 

Allah dan hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah 

orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Baqarah: 8)

• Kedua, menipu. Mereka menampakkan keislaman dan menyembu

nyikan kekufuran dalam rangka menipu Allah Ta’ala dan para ham

baNya yang beriman, akan tetapi pada hakikatnya mereka tidak 

me nipu selain diri mereka sendiri. Mereka tidak menyadari bahwa 

makar dan tipu daya itu pada dasarnya adalah untuk membinasakan 

me reka sendiri; karena Allah Ta’ala tidak akan terpengaruh dengan 

tipuan mereka, bahkan tipu daya mereka sedikit pun tidak menda

tangkan kemudharatan kepada hambahamba Allah Ta’ala yang 

beriman. Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ    ڇ  ڇ  ڍ   
 “Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, pa-

dahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari.” 

(QS. Al-Baqarah: 9)



346 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

 Dengan cara itu orangorang munafik dapat menjaga dan me nye

lamatkan darah dan harta benda mereka, namun tipu daya me reka 

merasuk dalam tenggorokan mereka sendiri. Kehinaan dan keburu

kan selalu menimpa mereka di dunia, kesedihan yang berke sinam

bungan selalu menggelayuti mereka tatkala mereka melihat kaum 

muslimin mendapatkan kekuatan dan kemenangan. Kemu dian di 

akhirat mereka mendapatkan adzab yang pedih lagi dah syat.

• Ketiga, raguragu dan bimbang. Dalam hati mereka terdapat penya

kit keraguraguan, syubhat, dan kemunafikan. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ک          ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈڈ    ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ  
ک  ک   

 “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakit-

nya itu; dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka ber-

dusta.” (QS. Al-Baqarah: 10)

• Keempat, berbuat kerusakan di muka bumi. Tidak ada kerusakan 

yang lebih parah dari orang yang mengingkari ayatayat Allah Ta-

’ala, menghalanghalangi jalan Allah Ta’ala, melancarkan tipuan ke

pada Allah Ta’ala dan para waliNya, bekerja sama dengan orang

orang yang memerangi Allah Ta’ala dan RasulNya, serta melakukan 

perbuatan kekufuran dan kemaksiatan. Bersamaan dengan itu me

reka mengklaim bahwa mereka sedang mengadakan perbaikan. Ke

rusakan mana lagi yang bisa menandingi kerusakan tersebut?! Dan 

yang lebih dahsyat lagi adalah kerasnya pengingkaran mereka ter

hadap orangorang yang mencegah perbuatan mereka. Allah Ta’ala 

telah berfirman,

ڱ  ڱ    ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ک  گ  گ   گ  گ  ڳ  
ڱ  ں    ں  ڻ  ڻ  ڻ    ڻ  ۀ   

 “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat ke-

rusakan di bumi!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru 

orang-orang yang melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya 

merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari.” 

(QS. Al-Baqarah: 11-12)
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 Dengan demikian mereka menggabungkan perbuatan mereka yang 

batil dan keyakinan bahwa mereka berada dalam kebenaran. Tentu 

hal itu adalah bentuk kejahatan yang paling besar, bahkan lebih be

sar dibandingkan orang yang berbuat kemaksiatan yang mengakui 

bah wa itu adalah kemaksiatan. Orang yang demikian lebih dekat ke

pada keselamatan dan lebih diharapkan untuk bertaubat.

 Perbaikan di muka bumi dilakukan dengan cara memakmurkannya 

dengan keimanan kepada Allah Ta’ala, beribadah kepadaNya, serta 

menaati Allah Ta’ala dan RasulNya.

 Oleh karena itu, Allah Ta’ala menciptakan makhluk dan menempat

kan mereka di bumi ini, lalu membekali mereka dengan rezekirezeki 

agar mereka menjadikannya sebagai alat yang membantu mereka 

untuk melakukan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan ibadah kepada

Nya. Apabila manusia melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 

itu semua di muka bumi ini, berarti dia sedang melakukan kerusa

kan di dalamnya, serta berusaha menghancurkannya sehingga tidak 

sejalan dengan maksud penciptaannya.

• Kelima, menganggap bodoh manusia. Mereka beranggapan bahwa 

para shahabat dan orangorang yang beriman adalah orangorang 

yang bodoh. Kebodohan yang mereka maksud adalah karena me

wajibkan keimanan kepada mereka, meninggalkan tanah air, me

mu suhi orangorang kafir, menantang maut, membiarkan diri dalam 

kemiskinan, dan menjauhkan diri dari kesenangan. Allah Ta’ala ber

firman,

ڭ    ۓۓ    ےے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ      ہ   ہ   ہ    ۀ  
ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ    ۆ  ۆ   

 “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu seba-

gaimana orang lain telah beriman!” Mereka menjawab, “Apakah 

ka mi akan beriman seperti orang-orang yang kurang akal itu ber-

iman?” Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang ku-

rang akal, tetapi mereka tidak tahu.” (QS. Al-Baqarah: 13)

 Jadi mereka menisbatkan kaum mukminin kepada kedunguan. Me

reka menganggap bahwa merekalah orangorang yang berakal, pia

wai dalam berhujjah, dan mengetahui larangan. Padahal hakikat nya 

merekalah orangorang dungu; karena kedunguan adalah ke jahilan 

seseorang terhadap kemashlahatan dirinya dan usahanya melaku
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kan sesuatu yang mendatangkan mudharat. Sifat yang demikian 

ternyata benarbenar ada pada diri mereka. Berapa banyak mereka 

mendapatkan kehinaan di dunia dan adzab di akhirat dengan sebab 

kemunafikan mereka.

• Keenam, mengolokolok kaum mukminin. Apabila mereka berkum

pul dengan orangorang yang beriman, maka mereka akan menam

pakkan sikap bahwa mereka bagian dari kaum mukminin. Namun 

apabila mereka kembali kepada setansetan dan pembesarpembe

sar mereka, maka mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami bersa

ma kalian dengan sebenarnya, kami hanyalah mengolokolok kaum 

mukminin.” Itulah keadaan mereka yang sebenarnya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ې         ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ  
ئۇ   ئۇ   ئو    ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى    ې  

ئۆ  ئۆ   
 “Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mere-

ka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali 

kepada setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “Se-

sungguhnya kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok.” Allah 

akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka terom-

bang-ambing dalam kesesatan.” (QS. Al-Baqarah: 14-15)

Itulah sifatsifat buruk mereka yang paling utama dan tandatanda 

mereka yang paling mudah dinelai. Sungguh, betapa meruginya mereka 

dan betapa jauhnya kesesatan mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ی            ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې      ئې   ئۈ   ئۈ  
ی  ی    

“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perda-

gangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat pe-

tunjuk.” (QS. Al-Baqarah: 16)

Orangorang munafik sangat berambisi dalam kesesatan, sebagaima

na seorang pembeli berambisi untuk mendapatkan barang dagangan 

meski harus mengeluarkan harta yang banyak. Padahal hidayah adalah 

puncak perbaikan, sedangkan kesesatan adalah puncak keburukan. Na



349BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

mun orangorang munafik membenci petunjuk dan menukarnya dengan 

kesesatan. Itulah perniagaan mereka. Alangkah buruknya bentuk pernia

gaan tersebut, dan seburukburuk (perjanjian) jualbeli adalah jualbeli 

mereka.

Betapa bodoh dan sesat orang yang menjual petunjuk dan menggan

tinya dengan kesesatan, memilih kesengsaraan daripada kebahagiaan, 

serta lebih suka pada barang yang paling hina daripada barang yang pa

ling mulia. Apakah orang yang demikian bisa meraih untung dalam per

niagaannya? Sekalikali tidak, bahkan dia akan mendapatkan kerugian 

yang amat besar, kerugian yang tidak dapat diharapkan keuntungan di 

sana. Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ  چ  چ   چ  چ  ڇ  ڇ  ڇڇ  ڍ     ڍ  ڌ  ڌ     
ڎ  ڎ   

“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 

yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kia-

mat.” Ingatlah! Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (QS. Az-
Zumar: 15)

Orangorang munafik itu hidup bersama di tengah kaum mukminin, 

padahal mereka bukanlah termasuk dari golongan orangorang yang 

beriman. Akan tetapi mereka ikut mengambil manfaat dari cahaya ke

imanan, darahdarah mereka terjaga, harta benda mereka selamat, dan 

mereka mendapatkan keamanan hidup di dunia. Ketika mereka terus da

lam keadaan demikian, tibatiba maut menjemput mereka, lalu manfaat 

yang mereka rasakan dirampas, lalu mereka mendapatkan berbagai ke

galauan, kegelisahan dan siksaan. Mereka akan mendapatkan gelapnya 

kubur, gelapnya kekufuran, gelapnya kemunafikan, dan kegelapanke

gelapan maksiat dengan berbagai macam bentuknya. Setelah itu mere ka 

mendapatkan gelapnya neraka. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ     ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  ڀ  
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ   ٺ  ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ   

“Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, sete-

lah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyina-

ri) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat meli-
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hat. Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali.” 

(QS. Al-Baqarah: 17-18)

Mereka tuli dari mendengar kebenaran dan kebaikan, bisu dari 

meng ucapkannya, dan buta dari melihat kebenaran, sehingga mereka 

tidak dapat kembali. Karena mereka telah meninggalkan kebenaran se

telah mereka mengetahuinya.

Apabila orangorang munafik mendengar AlQur`an, perintahpe

rintah dan laranganlarangannya, janjijanji dan ancamannya, maka me

reka menutup telingatelinga mereka dengan jarijari mereka dan berpa

ling dari perintah dan larangannya, juga janji dan ancamannya. Ancaman 

itu menggetarkan mereka, janji itu mengusik mereka, sehingga mereka 

berusaha berpaling darinya dengan usaha yang paling maksimal. Mereka 

membencinya seperti kebencian orangorang yang ditimpa hujan lebat 

yang disertai petir, sehingga mereka memasukkan jarijari mereka ke da

lam telingatelinga mereka karena takut akan kematian. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڤ  ڤ     ڤ  ڤ  ڦ     ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  
ڃ      ڃ     ڃ  ڃچ  چ  چ  چ  ڇ   

“Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 

kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jari-

nya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi 

orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 19)

Demikianlah kondisi orangorang munafik ketika mendengar Al

Qur`an dan perintahperintah dan laranganlarangannya.

Di antara sifat orangorang munafik adalah mereka lebih suka menye

rahkan hukum kepada para thaghut, yaitu setiap orang yang berhukum 

kepada selain syariat Allah Ta’ala. Tidak ada keinginan sama sekali untuk 

tunduk terhadap syariat Allah Ta’ala, dan menghukumi perkara apa saja 

kepadaNya. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   ڀ   ڀ          پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ      ٿ     ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    ڤ  ڦ  ڦ   
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“Tidakkah engkau (Muhammad) memerhatikan orang-orang yang me-

ngaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepa-

damu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka ma-

sih menginginkan ketetapan hukum kepada Thaghut, padahal mereka te-

lah diperintahkan untuk mengingkari Thaghut itu. Dan setan bermaksud 

menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya.” (QS. An-
Nisa`: 60)

Apabila mereka diajak kepada hukum Allah Ta’ala dan RasulNya, 

maka mereka langsung berpaling dan menentang. Allah Ta’ala berfir

man,

ڦ  ڦ     ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  
چ  چ   ڇ  ڇ   

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (patuh) kepada apa 

yang telah diturunkan  Allah dan (patuh) kepada Rasul,” (niscaya) eng-

kau (Muhammad) melihat orang munafik  menghalangi dengan keras 

da rimu.” (QS. An-Nisa`: 61)

Di antara sifat orangorang munafik adalah mereka sangat meng

inginkan kekufuran kaum mukminin dan hasad terhadap mereka. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڍ       ڍ     ڌ  ڌڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ      ژ   ڇ  ڇ    ڇ  
ڑ  ڑ  ک  کک  ک  گ  گ  گ    گ  ڳڳ  ڳ  

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah men-

jadi kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah 

ka mu jadikan dari antara mereka sebagai teman-teman(mu), sebelum 

me reka berpindah pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, maka 

ta wanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu 

temukan, dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka 

sebagai teman setia dan penolong.” (QS. An-Nisa`: 89)

Di antara sifat orangorang munafik adalah menjadikan orangorang 

kafir sebagai wali (teman penolong) selain kaum mukminin. Sebagaima

na Allah Ta’ala berfirman,
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ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  
ۆ  ۈ  ۈۇٴ  ۋ    ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   

“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan men-

dapat siksaan yang pedih, (yaitu) orang-orang yang menjadikan orang-

orang kafir sebagai pemimpin dengan meninggalkan orang-orang muk-

min. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Ketahuilah 

bahwa semua kekuatan itu milik Allah.” (QS. An-Nisa`: 138-139)

Di antara sifat orangorang munafik adalah melakukan tipuan ter

hadap Allah Ta’ala dan para waliNya, dan suka memamerkan amal per

buatan mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ      ڇ  ڍ  
ڍ      ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ          ژ  ژ   

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-

lah yang menipu mereka.  Apabila mereka berdiri untuk salat mereka la-

kukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan 

manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” (QS. 
An-Nisa`: 142)

Di antara sifat orangorang munafik adalah tidak ada gairah untuk 

keluar berjihad di jalan Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir

man,

ڭ   ۓ  ۓ   ے  ے   ھ   ھ   ھ    ھ   ہ  
ڭ   ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   

“Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan persiapan 

untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan me-

reka, maka Dia melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan (kepada 

mereka), “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.” (QS. 
At-Taubah: 46)

Di antara sifat orangorang munafik adalah melakukan tipu musli

hat terhadap agama Islam dan para pemeluknya, menggunakan berbagai 

intrik dalam rangka memadamkan dakwah kepada Allah Ta’ala, meren

dahkan kaum mukminin, dan melayangkan fitnah pada agama mereka. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ڀ   ڀ   پ    پ     پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ   ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    

“Sungguh, sebelum itu mereka memang sudah berusaha membuat ke-

kacauan dan mengatur berbagai macam tipu daya bagimu (memutarba-

likkan persoalan), hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan 

menanglah urusan (agama) Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” 

(QS. At-Taubah: 48)

Di antara sifat orangorang munafik adalah mereka benci terhadap 

agama Islam dan para pemeluknya. Jika kaum muslimin mendapatkan 

kebaikan dan kesenangan, maka mereka merasa susah, namun jika kaum 

muslimin mendapatkan bencana dan musibah seperti kemenangan mu

suh atas mereka, maka mereka merasa senang. Semoga Allah Ta ’ala me

nimpakan keburukan kepada mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڄ  ڃ  ڃڃ  ڃ  چ   چ  چ  چ  
ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڍ  ڌ  ڌ   

“Jika engkau (Muhammad) mendapat kebaikan, mereka tidak senang; 

te tapi jika engkau ditimpa bencana, mereka berkata, “Sungguh, sejak se-

mula kami telah berhati-hati (tidak pergi berperang),” dan mereka ber-

paling dengan (perasaan) gembira.” (QS. At-Taubah: 50)

Di antara sifat orangorang munafik adalah mereka tidak suka ber

infak di jalan Allah Ta’ala. Apabila mereka memang berinfak, maka mere

ka akan berinfak dengan hati yang sempit (tidak melapangkan da danya), 

karena mereka tidak memiliki keimanan. Jadi mereka akan berinfak de

ngan penuh penyesalan; dan mereka sama sekali tidak mengharapkan 

pahala atas infak tersebut. Oleh karena itu, mereka membenci sedekah, 

sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   ې   ې   ې  ې  ى  
ى  ئا  ئا     ئە    ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ    ئۆ  ئۆ           ئۈ    
“Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 

karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 

tidak melaksanakan salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) 

menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpak-

sa).” (QS. At-Taubah: 54)
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Di antara sifat orangorang munafik adalah pengecut dan penakut 

terhadap kekalahan dan kaum muslimin. Sehingga mereka merasa ta

kut apabila menampakkan keadaan mereka yang sebenarnya di hadapan 

kaum muslimin. Mereka takut jika kaum mukminin berlepas diri dari 

mereka sehingga musuh akan menyambar mereka dari berbagai pen

juru. Oleh karena itu, mereka berani mengumbar sumpah kepada kaum 

mukminin. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  
ڃ   ڃ    ڃ   ڄ   ڄ      ڄ    ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ  

ڃ  چ   
“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, 

bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu; namun mereka bu-

kanlah dari golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat takut 

(kepadamu). Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-

gua atau lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari) ke 

sana dengan secepat-cepatnya.” (QS. At-Taubah: 56-57)

Di antara sifat orangorang munafik adalah memandang cacat kaum 

muslimin dan mengkritik mereka sesuai dengan kemaslahatan mereka. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  چ   چ      ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  
ڈ     ڈ  ژ  ژ   

“Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sede-

kah (zakat); jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika 

mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah.” (QS. At-Taubah: 
58)

Di antara sifat orangorang munafik adalah; banyak bersumpah dan 

beralasan kepada kaum muslimin demi mendapatkan keridhaan dari 

mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ    پ   پ   پ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  

ڀ  ڀ  ڀ   
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“Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk menyenang-

kan kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka mencari 

keridhaan-Nya jika mereka orang mukmin.” (QS. At-Taubah: 62)

Di antara sifat orangorang munafik adalah mereka tidak memiliki 

gairah AlQur`an dan majelis ilmu, karena hal itu dapat menyingkap apa 

yang ada dalam hati mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃچ  چ  

چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   
“Orang-orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang me-

nerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Katakanlah 

(kepada mereka), “Teruskanlah berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-

Nya).” Sesungguhnya Allah akan mengungkapkan apa yang kamu takuti 

itu.” (QS. At-Taubah: 64)

Allah Ta’ala telah menyebutkan keburukankeburukan orangorang 

munafik di dalam AlQur`an dan mengoyak tabir yang menutupi mereka, 

agar perkara mereka terungkap dan kaum muslimin bersikap waspada 

terhadap tipu muslihat dan makar mereka. Akan tetapi Allah Ta’ala tidak 

menyebutkan orang perorang secara jelas lantaran dua manfaat:

• Pertama, sesungguhnya Allah Ta’ala adalah Maha Penutup. Allah 

Ta’ala suka menutupi aib para hambaNya.

• Kedua, sesungguhnya celaan terhadap orangorang munafik yang 

disifati dengan sifat tersebut berlaku pada zaman itu, hingga hari 

Kiamat. Penyebutan sifat lebih universal, lebih cocok, dan lebih me

nakutkan. Sehingga setiap orang munafik di setiap tempat dan za

man akan merasa ketakutan, kehinaan, kerendahan, dan laknat di 

dunia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ    ۆ   ۆ   ۇ   ۇ  
ئا   ى   ى      ې    ې   ې   ې   ۉ   ۉ    ۅ  

ئائە   ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   
 “Sungguh, jika orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit 

dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong 

di Madinah tidak berhenti (dari menyakitimu), niscaya Kami perin-

tahkan engkau (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak 
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lagi menjadi tetanggamu (di Madinah) kecuali sebentar, dalam ke-

adaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka akan di-

tangkap dan dibunuh tanpa ampun.” (QS. Al-Ahzab: 60-61)

Orangorang munafik itu akan mendapatkan siksa yang sangat pedih 

pada hari Kiamat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    
“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 

paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang pe-

nolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa`: 145)

Di antara sifat orangorang munafik adalah sebagian mereka men

jadi penolong bagi sebagian yang lain; karena mereka samasama berada 

dalam kemunafikan. Sehingga mereka pun saling tolong menolong di 

antara mereka.

Allah Ta’ala telah menyifati mereka dengan sifat yang umum, tidak 

keluar darinya yang kecil di antara mereka dan tidak juga yang besar. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ھ   ھ   ہہ   ہ   ہ   ۀ    ۀ  

ھ   ھ  ے  ے  ۓۓ  ڭ  ڭ  ڭڭ   ۇ    

ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain 

adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mence-

gah (perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya 

(kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan 

mereka (pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang 

yang fasik.” (QS. At-Taubah: 67)

Kefasikan orangorang munafik adalah kefasikan yang paling besar. 

Oleh karena itu adzab dan siksaan yang menimpa mereka berupa adzab 

yang paling pedih. Allah Ta’ala mengumpulkan orangorang kafir dan 

orangorang munafik lakilaki dan perempuan di dalam neraka, kemu

dian laknat menyertai mereka dan mereka pantas untuk kekal di dalam 

neraka; karena mereka samasama berkumpul dalam kekufuran di du nia, 

samasama memusuhi Allah Ta’ala, RasulNya, dan para hamba yang 

beriman, mereka kufur dengan ayatayat Allah Ta’ala, serta menghala

ngi manusia dari jalanNya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ   ېې  

ې  ېى  ى   ئائا  ئە  ئە  ئو  ئو    
“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka ke-

kal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 

mereka; dan mereka mendapat adzab yang kekal.” (QS. At-Taubah: 68)

Wajib bagi kaum muslimin untuk berjihad memerangi orangorang 

kafir dan orangorang munafik dengan pedang, mata tombak, lisan, dan 

hujjah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

پ   پپ    پ  ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀڀ  ڀ  ڀ  ٺ   

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ada-

lah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. 
At-Taubah: 73)

Siapa saja dari mereka yang secara terangterangan mengadakan 

peperangan, maka dia diperangi dengan tangan, lisan, pedang, dan 

hujjah.

Dan siapa saja yang berada dalam lindungan Islam, atau perjanjian 

bersama Islam, maka dia diperangi dengan hujjah dan keterangan yang 

nyata. Dijelaskan kepadanya tentang keindahankeindahan Islam dan 

keburukan syirik dan kekufuran.

Di antara sifat orangorang munafik adalah mengingkari janji. Di 

antara orangorang munafik ada yang diambil ikrar dan janjinya, yaitu 

apabila Allah Ta’ala memberikan sebagian karuniaNya kepadanya, dan 

Allah Ta’ala melapangkan rezeki kepadanya di dunia, maka dia berjanji 

akan benarbenar bersedekah dan melaksanakan amalanamalan shalih. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ    ڳ   گ   گ   گ  
ں  ں    

“Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, 

“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepa-
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da kami, niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk 

orang-orang yang shalih.” (QS. At-Taubah: 75)

Namun ketika Allah Ta’ala telah memberikan karuniaNya kepada 

mereka ternyata mereka malah berlaku pelit, berpaling dari ketaatan dan 

ketundukan, bahkan mereka membuang muka dari Allah Ta’ala. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ    ہ   
“Ketika Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, 

mereka menjadi kikir dan berpaling, dan selalu menentang (kebenaran).” 

(QS. At-Taubah: 76)

Tatkala mereka tidak memenuhi apa yang mereka janjikan kepada 

Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala menghukum mereka dengan kemunafi

kan sampai hari mereka berjumpa denganNya. Sebagaimana Allah Ta-

’ala berfirman,

ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ      ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  
ۇ  ۆ  ۆ   

“Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai 

pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari 

janji yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka 

selalu berdusta.” (QS. At-Taubah: 77)

Maka hendaknya seorang hamba benarbenar memerhatikan sifat 

jahat itu, yaitu dia berjanji kepada Rabbnya untuk melakukan amalan 

shalih akan tetapi tidak menepati janjinya. Sesungguhnya orang itu bisa 

saja Allah Ta’ala hukum karena kemunafikannya sebagaimana hukuman 

yang dilayangkan kepada orangorang munafik itu.

Orang munafik telah berjanji kepada Allah Ta’ala, yaitu apabila Allah 

Ta’ala memberikan sebagian karuniaNya kepada dirinya, maka dia be

narbenar akan bershadaqah dan menjadi bagian dari orangorang sha

lih. Dia berjanji namun menipu dan mengingkari. Dia berkata namun 

berdusta. Itulah tandatanda kemunafikan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ثَ كَذَبَ، وَإذَا وعََدَ أخْلفََ، وَإذَا اؤْتمُِنَ خَانَ.  مُنَافِقِ ثلََاثٌ: إذَا حَدَّ
ْ
آيةَُ ال

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
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“Tanda orang munafik ada tiga; [1] apabila dia berbicara, dia berdusta, 

[2] apabila dia berjanji, dia mengingkari, [3] dan apabila dia diberi ama-

nat, dia berkhianat.” (Muttafaq Alaih)75

Allah Ta’ala telah mengancam orangorang yang secara sengaja me

lakukan perbuatan itu dengan firmanNya,

ې    ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ  
ې  ې   

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui rahasia dan bi-

sikan mereka, dan bahwa Allah mengetahui segala yang gaib?” (QS. At-
Taubah: 78)

Di antara sifat orangorang munafik dan keburukan mereka adalah 

suka menghina dan memperolokolok kaum mukminin. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ې  ى  ى  ئا    ئا  ئە  ئە  
ئى     ئې    ئې   ئې    ئۈئۈ   ئۆ   ئۆ    ئۇ           ئۇ   ئو   ئو  

ئى  ئى  ی    
“(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 

memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang 

yang hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekadar kesanggupan nya, 

maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan memba-

las penghinaan mereka, dan mereka akan mendapat adzab yang pedih.” 

(QS. At-Taubah: 79)

Apakah mungkin orangorang munafik itu memiliki keinginan untuk 

mendapatkan rahmat dan ampunan Allah Ta’ala, setelah kekufuran me

reka terhadap Allah Ta’ala dan RasulNya?!

Amatlah jauh, sebab orang kafir tidak akan bisa mengambil manfaat 

dari istighfar dan amal perbuatannya selama dia mati dalam keadaan ka

fir. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ    ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ    ٺ  ٺٺ  

75  HR. AlBukhari nomor. 33. Muslim nomor. 590.
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ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   
“(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mere-

ka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau 

memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan 

memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka 

ingkar (kafir) kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi pe-

tunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 80)

Di antara sifat orangorang munafik adalah mereka gembira ketika 

bisa menghindar dari jihad dan tidak mau mempedulikannya. Kegem

biraan mereka ketika tidak ikut serta dalam jihad menunjukkan tidak 

adanya iman pada diri mereka, dan menjadi bukti bahwa mereka lebih 

memilih kekufuran daripada keimanan. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  

ڌ       ڍ    ڍ   ڇ   ڇڇ   ڇ   چ   چ    چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   

ک         ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژژ   ڈ   ڈ   ڎ    ڌڎ  

گ  گ  
“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira 

duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad 

dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, “Ja-

nganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.” Ka-

takanlah (Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih panas,” jika mereka 

mengetahui. Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang 

banyak, sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat.” (QS. 
At-Taubah: 81-82)

Maka silahkan orangorang munafik itu bersenangsenang di negeri 

yang fana ini, bergembira dengan kelezatannya, dan bersuka cita dengan 

permainannya. Karena setelah itu mereka akan banyak menangis di ne

raka Jahanam, sebagai balasan atas kekufuran dan kemunafikan mere ka, 

juga balasan karena tidak adanya kepatuhan dan ketundukan terha dap 

perintah Rabb mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ژ  ڑ  ڑ  ک        ک  ک  ک        گ  گ   
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“Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang banyak, 

sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat.” (QS. At-Tau-
bah: 82)

Silahkan orangorang kafir mengembara ke berbagai negeri dengan 

perniagaan, pekerjaan, berbagai kelezatan, berbagai bentuk kemuliaan 

dan kemenangan, di sebagian waktu. Namun semua itu hanya kesena

ngan sedikit, tidak ada ketetapan dan kekekalan sama sekali. Mereka ha

nya akan menikmatinya dalam waktu yang singkat, dan mereka akan me

rasakan adzab yang berkepanjangan. Allah Ta’ala berfirman,

ژ   ژ   ڈ      ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ  

ڑڑ  ک  ک  ک   

“Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kegiatan orang-orang kafir 

(yang bergerak) di seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, 

kemudian tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. (Jahanam) itu 

seburuk-buruk tempat tinggal.” (QS. Ali Imran: 196-197)

Apabila (di dunia) orangorang kafir dan orangorang munafik da

pat mengolokolok kaum mukminin, menghina mereka, menertawai, 

melecehkan, dan menganggap mereka rendah, maka pada hari Kiamat 

nanti,

ثم  ثى  ثي  جح  جم  حج   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ     
پ  پ     ڀ    ڀ  

“Orang-orang yang beriman yang menertawakan orang-orang kafir, me-

reka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. Apakah orang-

orang kafir itu diberi balasan (hukuman) terhadap apa yang telah mere-

ka perbuat?” (QS. Al-Muthaffifin: 34-36)

2. Fikih Permusuhan Orang-orang Munafik

Allah Ta’ala berfirman,

ئا   ى   ى   ې ې   ې   ې   ۉ    ۉ ۅ   ۅ   ۋ  
ئى   ئې   ئې ئې   ئۈ   ئۈ ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ ئو   ئو   ئە   ئە   ئا
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ئى     ئى     
“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. 

Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya. Mereka 

seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teria-

kan ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenar nya), 

maka waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan me-

reka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. 
Al-Munafiqun: 4)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڱ   ڱ    ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ    گ   ک  
ں    ں  ڻ  ڻ  ڻ    ڻ  ۀ   

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 

bumi!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang 

melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 

kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari.” (QS. Al-Baqarah: 11-12)

Orangorang munafik adalah musuh Agama yang sebenarnya. Me

reka menghalangi diri mereka sendiri dan orang lain dari jalan Allah Ta-

’ala. Mereka menampakkan keimanan, menyembunyikan kekufuran, 

bersumpah atas hal tersebut, dan mereka membuat orang lain terkecoh 

bahwa mereka di atas kebenaran. Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے     ے  ۓ   
“Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu me-

reka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa 

buruknya apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Munafiqun: 2)

Apabila kamu melihat orangorang munafik itu, maka tubuhtubuh 

mereka membuatmu kagum karena keatletisan dan keindahannya; dan 

ucapan mereka sangat mempesona, sehingga terasa enak untuk dide

ngar. Tubuh dan lisan mereka mengagumkan, tetapi di balik itu semua 

tidak terdapat akhlak yang baik, tidak terdapat sedikit pun petunjuk yang 

benar, bahkan mereka diibaratkan seperti kayu bersandar yang tidak ada 

manfaatnya, tidak ada yang didapatkan darinya kecuali bahaya. Allah Ta-

’ala berfirman,
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ئا   ى  ى   ې ې   ې   ې   ۉ   ۉ ۅ   ۅ   ۋ  
ئى   ئې   ئې ئې   ئۈ   ئۈ ئۆ  ئۆ   ئۇ   ئۇ ئو   ئو  ئە   ئە   ئا

ئى     ئى
“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. 

Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya. Mereka 

seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan 

ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka 

waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Ba-

gaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. Al-Mu-
nafiqun: 4)

Karena mereka pengecut, penakut, berhati lemah, dan selalu ragu, 

maka mereka merasa takut terhadap setiap teriakan apa saja.

Jadi, mereka adalah musuh yang sebenarnya; karena musuh yang 

nampak, jauh lebih ringan dibandingkan musuh yang tidak disadari 

oleh manusia. Musuh itu melayangkan tipuan dan makar, orang akan 

menyangka bahwa dia adalah teman sehingga bisa mengambil berbagai 

rahasia, padahal dia adalah musuh yang nyata.

Betapa besar kerusakan yang ditimbulkan oleh orangorang munafik 

itu, karena mereka mengingkari ayatayat Allah Ta’ala, menghalangi dari 

jalan Allah Ta’ala, menipu Allah Ta’ala dan para waliNya, berteman dan 

bekerja sama dengan orangorang yang memerangi Allah Ta’ala dan Ra

sulNya, serta melakukan kerusakan di muka bumi dan menyangka bah

wa mereka sedang mengadakan perbaikan. Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ں    ں  ڻ  ڻ  ڻ    ڻ  ۀ   
“Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi me-

reka tidak menyadari.” (QS. Al-Baqarah: 12)

Orangorang munafik lakilaki dan perempuan di setiap zaman dan 

di setiap tempat memiliki perkataan dan perbuatan yang berbedabeda, 

akan tetapi kembalinya pada tabiat yang sama dan mengalir dari sumber 

yang sama. Sebab mereka dari darah daging yang sama dan tabiat yang 

sama juga. Allah Ta’ala berfirman,

ھ   ھ   ہہ   ہ   ہ   ۀ    ۀ  
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ھ   ھ  ے  ے  ۓۓ  ڭ  ڭ  ڭڭ   ۇ    

ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain 

adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mence-

gah (perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya 

(kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan 

mereka (pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang 

yang fasik.” (QS. At-Taubah: 67)

Hati mereka dipenuhi niat yang buruk, celaan yang tersembunyi, fit

nah dan tipu daya, lemah untuk berhadapan dengan musuh, dan takut 

berkata terus terang.

Mereka suka memerintahkan kepada perkara yang mungkar, mela

rang dari yang makruf, dan pelit dalam urusan harta kecuali jika dilihat 

oleh manusia (riya`). Mereka melupakan Allah Ta’ala, sehingga mereka 

tidak memperhitungkan kecuali atas dasar perhitungan manusia dan 

maslahat saja, maka Allah Ta’ala pun melupakan mereka. Sehingga me

reka tidak memiliki harga sama sekali, terabaikan di dunia dan akhirat. 

Mereka adalah orangorang fasik yang keluar dari agama Islam, lalu ba

lasan apa yang akan mereka terima? Allah Ta’ala berfirman,

ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ   ېې  

ې  ېى  ى   ئائا  ئە  ئە  ئو  ئو    
“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan pe-

rempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka kekal 

di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mere-

ka; dan mereka mendapat adzab yang kekal.” (QS. At-Taubah: 68)

Shalat terhadap jenazah orang munafik dan berdiri di atas kuburan

nya merupakan bentuk pemuliaan. Orangorang yang beriman diwajib

kan untuk tidak memberikan kemuliaan ini kepada golongan yang sesat 

dan suka berbuat makar, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman kepada 

NabiNya Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ۋ   ۇٴ  ۈ   ۆۈ   ۆ   ۇ    ۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے  

ۋ  ۅ  ۅ  ۉ   ۉ   



365BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

“Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk se-

seorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-la-

manya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. 

Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 

mati dalam keadaan fasik.” (QS. At-Taubah: 84)

Pemuliaan itu tidak berhak diterima oleh orang yang menghindar 

dari medan jihad, supaya kemuliaan itu tetap tegak nilainya, dan agar ni

lai itu tetap ada pada para lelaki yang telah memberi pengorbanan dalam 

rangka berjuang di jalan Allah Ta’ala, kepada orangorang yang bersabar 

dalam pengorbanan, memantapkan kaki di atas semangat, mengikhlas

kan diri dan harta untuk Allah Ta’ala, bahkan mereka tidak meninggal

kan keduanya di saatsaat yang genting dan berat.

Sebagaimana orangorang munafik itu tidak diperkenankan kembali 

ke barisan jihad, maka mereka tidak berhak untuk menerima pemuliaan 

apa pun. Allah Ta’ala berfirman,

ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ    ڳ   ڳ   گ   گ  

ھ    ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀۀ   ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں  

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   ۇ   ۆ  ۆۈ  ۈ  

ۇٴ       ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ   ۉ   
“Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu golo-

ngan dari mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka meminta 

izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka katakanlah, “Ka mu 

tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh meme-

rangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi (ber-

perang) sejak semula. Karena itu duduklah (tinggallah) bersama orang-

orang yang tidak ikut (berperang).” Dan janganlah engkau (Muham-

mad) melaksanakan salat untuk seseorang yang mati di antara mereka 

(orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri 

(mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (QS. At-
Taubah: 83-84)

Maka bagi kaum mukminin tidak seharusnya memandang indah 

harta dan anakanak orang munafik; karena kekaguman terhadap mere

ka termasuk bentuk pemuliaan secara maknawi. Mereka tidak berhak 
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mendapatkan hal tersebut baik secara zhahir maupun secara batin, dan 

yang berhak mereka terima adalah kehinaan dan ketidakpedulian terha

dap mereka dan terhadap harta dan anakanak mereka. Allah Ta’ala ber

firman,

ې  ې  ې  ېى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە   ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  

ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   
“Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-

anak mereka. Sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa mereka 

di dunia dan agar nyawa mereka melayang, sedang mereka dalam ke-

adaan kafir.” (QS. At-Taubah: 85)

Allah Ta’ala telah menetapkan hukumhukum yang paten antara 

kaum muslimin dan orangorang musyrik, antara kaum muslimin dan 

ahli kitab, dan antara kaum muslimin dan orangorang munafik.

Orangorang munafik telah berbuat fasik terhadap agama Allah Ta-

’ala, padahal Allah Ta’ala tidak ridha terhadap orangorang yang fasik. 

Sesungguhnya mereka itu najis, buruk, menjijikkan dan mengotori ruh

ruh, kotoran yang mengganggu banyak orang. Mereka bagaikan bang kai 

busuk di tengahtengah khalayak yang mengeluarkan bau yang sangat 

mengganggu. Allah Ta’ala berfirman,

ڌ    ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇڇ   ڇ   چچ   چ  
ڎ  ڎ   

“Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu berji-

wa kotor dan tempat mereka neraka Jahanam, sebagai balasan atas apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. At-Taubah: 95)

Oleh karena itu, dengan sebab kefasikan dan kekufuran mereka, ke

jahatan dan tipu muslihat mereka, maka mereka berhak mendapatkan 

tempat di dalam neraka bagian dalam (keraknya neraka). Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    
“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 

paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang pe-

nolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa`: 145)
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Tidak ada perbuatan yang dilakukan oleh orangorang munafik di 

tengahtengah kaum muslimin selain menyebarkan kebatilan, meme

rangi kebenaran, dan meragukan keabsahan Islam. Mereka selalu berge

rak bersama kebatilan mereka, sehingga mereka pasti memiliki tempat 

berkumpul untuk menentukan langkah dan rencana penghinaan, fitnah 

dan memasukkan keraguraguan dalam agama Islam, mengoyak persa

tuan kaum muslimin, membuat tipu daya dan membahayakan mereka, 

bekerja sama dengan para musuh agama ini dalam melontarkan tipu 

muslihat di bawah bendera agama. Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ     ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ  
ۇۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    ۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  
ې  ې  ې   ېى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو       

ئوئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې   
“Apabila mereka berjumpa kamu, mereka berkata, “Kami beriman,” dan 

apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari karena marah 

dan benci kepadamu. Katakanlah, “Matilah kamu karena kemarahan mu 

itu!” Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Jika kamu mem-

peroleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati, tetapi jika kamu ter-

timpa bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan 

bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikit pun. 

Sungguh, Allah Maha Meliputi segala apa yang mereka kerjakan.” (QS. 
Ali Imran: 119-120)

Orangorang munafik telah membangun tempat berkumpul mereka 

pertama kali di kota Madinah dekat masjid Quba, yaitu masjid Dhirar 

untuk melancarkan tipu daya dan makar mereka, akan tetapi Allah Ta’a-

la menyingkap tempat yang telah mereka namakan dengan istilah aga

ma agar orangorang yang lalai tertipu, dan agar mereka dapat menohok 

Islam dan kaum muslimin dari selaselanya. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
پ  ڀ     ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺٺ   ٺ  ٿ  ٿ   ٿ  ٿٹ  

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ   
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“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid 

untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk 

kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang-orang yang ber-

iman, serta untuk menunggu kedatangan orang-orang yang telah meme-

rangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka dengan pasti bersum-

pah, “Kami hanya menghendaki kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bah-

wa mereka itu pendusta (dalam sumpahnya).” (QS. At-Taubah: 107)

Allah Ta’ala melarang RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 

melaksanakan shalat di dalamnya (masjid Dhirar), lalu Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar masjid tersebut dibakar 

dan dihancurkan. Maka masjid itu pun dibakar dan dirobohkan, sehing

ga runtuhlah tipu muslihat orangorang munafik. Allah Ta’ala berfirman 

kepada RasulNya Shallallahu Alaihi wa Sallam,

چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ     ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ  
چچ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ   ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   

“Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam masjid itu selama-lama-

nya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari perta ma 

adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat di dalamnya. Di da-

lamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai 

orang-orang yang bersih.” (QS. At-Taubah: 108)

Suatu amalan meskipun secara zhahir adalah baik, namun kembali

nya yaitu kepada niat yang ikhlas karena Allah Ta’ala. Sehingga masjid

masjid yang dibangun atas dasar ketakwaan itu lebih baik daripada mas

jidmasjid yang dibangun atas dasar nifaq dan membahayakan kaum 

muslimin. Allah Ta’ala berfirman,

ڎ  ڈ  ڈ    ژ  ژ  ڑ   ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  
گ    گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ  ڱ     ڱڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  

ڻ  ڻ   
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (masjid) atas 

dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah 

orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, 

lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
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Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zha-

lim.” (QS. At-Taubah: 109)

Itulah masjid yang dibangun oleh orangorang munafik. Mereka 

mendirikannya untuk melancarkan makar terhadap Islam dan kaum 

muslimin, mencelakai orangorang Islam, melanggengkan kekufuran ter 

hadap Allah Ta’ala, menutup permusyawaratan dengan kaum mukmi nin. 

Orangorang kafir itu bersama mereka dalam kegelapan, bekerja sama 

saling bahu membahu dengan para musuh agama ini dalam melancar

kan tipu daya di bawah panji agama, dan atas nama agama. Masjid se

macam itu selalu ada dan didirikan di setiap waktu dan tempat dengan 

bentuk yang bermacammacam sesuai dengan perkembangan sarana 

dan prasarana buruk yang diusung oleh para musuh Islam.

Dibangun dalam bentuk kegiatan yang secara zhahir menampak

kan Islam, sedangkan batinnya adalah menghancurkan, memburukkan, 

mencampuradukkan (kamuflase), mencairkan, dan mencekik Islam. 

Juga dibangun dalam bentuk syiarsyiar yang seakanakan meninggikan 

lem  baran agama agar bisa menggali lubang di belakangnya, padahal ber

mak sud hendak melemparkan agama dan menyembelih secara sembu

nyisembunyi dengan pisau.

Dibangun dalam bentuk yang berbedabeda dan banyak rupa, me

nyingkapkan penutupnya, menunjukkan taringnya setiapkali ada ke

sempatan. Allah Ta’ala berfirman,

ڌ  ڌ      ڎ   ڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ  ڑ     ڑ    ک    ک   
“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-

Nya meskipun orang-orang kafir membencinya.” (QS. Ash-Shaff: 8)

Masjidmasjid Dhirar telah banyak tersebar di negerinegeri kaum 

muslimin, juga di dalam negeri orangorang kafir, dan Islam selalu dipe

rangi dari selaselanya, yang membawa setiap keburukan, fitnah, dan 

bencana terhadap kaum muslimin. Bencana tersebut menyebar luas ke 

pelosok kota dan desa, kepada kaum lelaki dan perempuan.

Karena begitu bahayanya masjidmasjid Dhirar, maka wajib bagi 

semua ulama dan juru dakwah umat ini untuk segera menyingkapnya, 

meruntuhkan pilarpilar yang menipu, menjelaskan hakikat yang sebe

narnya kepada khalayak, dan apaapa yang tersembunyi di belakangnya. 

Kita memiliki teladan tentang menyingkapkan masjid Dhirar pada za



370 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

man Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, masjid yang telah diba

ngun oleh orangorang munafik untuk menghancurkan Islam dan para 

pemeluknya, masjid yang menjadi markas bagi para penyeru kebatilan, 

kesesatan, dan tipu daya terhadap Islam dan para pemeluknya.

Diperlukan adanya sikap berpegang teguh, bekerja sama, dan per

satuan antar kaum muslimin untuk menghancurkan setiap masjid Dhi-

rar yang dibangun bersebelahan dengan masjid atas dasar ketakwaan, 

menghancurkan setiap maksud yang diinginkan dalam masjid Dhirar, 

menyingkapkan setiap usaha tipuan yang menyembunyikan niat jahat 

di belakangnya.

Tentu antara masjid takwa dengan amalanamalannya dan masjid 

Dhirar beserta amalanamalannya, terdapat perbedaan yang sangat be

sar. Yang satu mengarahkan kepada neraka, sedangkan yang lainnya me

nunjukkan kepada surga.

Masjid takwa dibangun dengan perintah Allah Ta’ala yang akan me

nyampaikan kepada keridhaanNya. Sedangkan masjid Dhirar didirikan 

atas perintah setan yang akan menggiring kepada neraka. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڎ  ڈ  ڈ    ژ  ژ  ڑ   ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  
گ    گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ  ڱ     ڱڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  

ڻ  ڻ   
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (mesjid) atas 

dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah 

orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, 

lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 

Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zha-

lim.” (QS. At-Taubah: 109)

Orangorang munafik berpedoman untuk menekuni kelihaian da

lam nifaq, kelihaian dalam menyembunyikan perkara mereka, dan me

nyembunyikan permusuhan dan kedengkian mereka. Akan tetapi Allah 

Ta’ala memiliki para pengintai yang mengoyak tabir penutup mereka, 

menyingkapkan tipu daya dan muslihat mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ئۇ  ئۇ   ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   ٱ   
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ٻ  ٻ   ٻ  ٻپ  پ  پ   پ  ڀڀ  ڀ  ڀ      
ٺ  ٺ   

“Atau apakah orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit mengira 

bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? Dan seki-

ranya Kami menghendaki, niscaya Kami perlihatkan mereka kepadamu 

(Muhammad) sehingga engkau benar-benar dapat mengenal mereka de-

ngan tanda-tandanya. Dan engkau benar-benar akan mengenal mereka 

dari nada bicaranya, dan Allah mengetahui segala perbuatan kamu.” 

(QS. Muhammad: 29-30)

Allah Ta’ala Maha Mengetahui hakikat jiwa dan sumbersumbernya, 

mengerti benar akan rahasiarahasianya, mengetahui apa yang menjadi 

bagian dari perkaranya, dan mengetahui apa yang terjadi padanya.

Ujian bisa berupa kesenangan dan kesusahan, kenikmatan dan ke

sengsaraan, kesempatan dan kesempitan, serta kebahagiaan dan pen

deritaan. Semua itu untuk menyingkapkan sumbersumber jiwa yang 

tersembunyi, dan apaapa yang tidak diketahui dari perkaranya sampai 

pada para pemiliknya. Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami 

mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di an-

tara kamu; dan akan Kami uji perihal kamu.” (QS. Muhammad: 31) 

Demikianlah hikmah Allah Ta’ala menjadi sempurna dengan ujian.

Bersamaan dengan itu, tentu seorang mukmin tidak berharap akan 

mendapatkan ujian dan cobaan dari Allah Ta’ala, tetapi dia selalu ber

harap mendapatkan kasih sayang dan keselamatan. Namun ketika ujian 

itu datang dia bersabar terhadapnya, sebab seorang mukmin benarbe

nar mengetahui adanya hikmah di balik itu semua, berserah diri terha

dap setiap apa yang dikehendaki Rabbnya, selalu berharap mendapat kan 

rahmat dan keselamatan dariNya setelah cobaan tersebut.

AlQur`an menggambarkan kekerabatan antara orangorang mu

nafik dan orangorang kafir dari kalangan Ahli Kitab dalam firmanNya,

ڤ  ڤ      ڤ      ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  
ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ    چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ    ڃ  
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ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ڎ   
“Tidakkah engkau memerhatikan orang-orang munafik yang berkata 

kepada saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab, “Sungguh, 

jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan ka mi 

selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun demi kamu, dan 

jika kamu diperangi pasti kami akan membantumu.” Dan Allah me-

nyaksikan, bahwa mereka benar-benar pendusta.” (QS. Al-Hasyr: 11) 

Allah Ta’ala Maha Mengetahui isi hati para hambaNya, menetapkan 

apaapa yang tidak mereka ikrarkan, dan menegaskan selain apa yang 

mereka tegaskan. Allah Ta’ala berfirman,

ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ     ڌ   ڍ   ڍ  
ک      ک  ک  گ  گ  گ  گ     ڳ  ڳ    

“Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka benar-benar pendusta. Sung-

guh, jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar ber-

sama mereka, dan jika mereka diperangi; mereka (juga) tidak akan me-

nolongnya; dan kalau pun mereka menolongnya pastilah mereka akan 

berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat per-

tolongan.” (QS. Al-Hasyr: 11-12)

Sedangkan orangorang munafik karena kejahilan mereka terhadap 

Allah Ta’ala dan sedikitnya pemahaman mereka, mereka takut kepada 

kaum mukminin melebihi rasa takut mereka kepada Allah Ta’ala. Se

andainya mereka takut kepada Allah Ta’ala, maka mereka tidak akan 

merasa takut kepada siapa pun dari kalangan makhlukNya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ  
ۀ    ۀ

“Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (muslimin) lebih ditakuti da-

ripada Allah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak 

mengerti.” (QS. Al-Hasyr: 13)

Orangorang munafik adalah orangorang yang paling takut dan 

pengecut. Karena ketakutan mereka terhadap kaum mukminin, Allah 

Ta ’ala berfirman tentang mereka,
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ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ     ھ  ھ  ے  ے  ۓۓ  ڭ  ڭ      
ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ    ۅ  ۅ    
“Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali di 

negeri-negeri yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara 

sesama mereka sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati 

mereka terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang 

yang tidak mengerti.” (QS. Al-Hasyr: 14)

Jadi mereka hakikatnya saling berceraiberai dan saling bertenta

ngan. Permusuhan di antara mereka sangat dahsyat, lain halnya dengan 

kaum mukminin yang saling menjamin generasigenerasi mereka. Me

reka dihimpun oleh pertalian iman di setiap zaman, tempat, jenis, nasab, 

dan negeri.

Penampakan yang ada bisa saja menipu. Mungkin kita akan meli

hat para Ahli Kitab saling mendukung satu sama lain, sebagaimana kita 

melihat berkumpulnya orangorang munafik sesekali di dalam satu ba

rak yang sama, akan tetapi ini semua hanyalah kamuflase belaka. Allah 

Ta’ala berfirman, “Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati mereka 

terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak 

mengerti.” (QS. Al-Hasyr: 14)

Seiring bergulirnya waktu, hari demi hari, maka akan tersingkap tirai 

yang menipu ini dan terkuak juga kondisi pertentangan yang terjadi da

lam satu barak tersebut.

Tidaklah kaum mukminin berlaku jujur sekali saja dan hati me re

ka bersatu di atas manhaj Allah Ta’ala yang hak, kecuali tersingkaplah 

perselisihanperselisihan yang terjadi di kalangan musuh di depan me

reka. Tidaklah kaum mukminin bersabar dan berpegang teguh kecuali 

mereka akan segera menyaksikan fenomena persatuan yang terjadi di 

kalangan Ahli Kitab itu terkoyak dan hancur berantakan, terungkaplah 

perselisihan tajam antara mereka, pertentangan, tipu muslihat, dan pe

lecehan di dalam hati yang saling menjauh.

Tidaklah orangorang munafik dan orangorang kafir dari kalangan 

Ahli Kitab mampu menguasai kaum muslimin kecuali ketika hati sanu

bari kaum muslimin itu berceraiberai, mereka tidak mampu kembali 

menceraiberaikan hakikat kaum mukminin.

Allah Ta’ala memaparkan kondisi orangorang munafik untuk me

rendahkan keadaan mereka di hadapan kaum mukminin dan menghi

langkan kehebatan para musuh itu dari jiwajiwa kaum mukminin.
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Kapan saja kaum mukminin mau mengambil kitab Rabb mereka de

ngan serius dan penuh semangat, niscaya menjadi rendah dan ringanlah 

urusan musuhmusuh mereka dan musuh Allah Ta’ala, serta terhimpun

lah hati mereka dalam satu barisan, yaitu barisan iman yang tidak ada 

satu kekuatan pun di muka bumi ini bisa menandinginya.

Orangorang munafik pada dasarnya memiliki tabiat yang buruk dan 

perasaan yang jelek. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڄ  ڃ      ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇڇ  ڇ   
ڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ      ڈ   

“Mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar), “Janganlah kamu 

bersedekah kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah 

sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik Allah-

lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu ti-

dak memahami.” (QS. Al-Munafiqun: 7)

Itu merupakan gambaran rencana mereka untuk membuat lapar 

kaum mukminin. Secara zhahir para musuh kebenaran dan keimanan 

itu bersatu saling mengingatkan dan berwasiat di setiap zaman dan tem

pat untuk memerangi akidah dan kebangkitan agama.

Yang demikian itu disebabkan keburukan perangai mereka, maka 

mereka mengira bahwa untuk bisa menggapai puncak penghidupan ada

lah dengan menguasai segala lini kehidupan, sebagaimana hal itu ada 

dalam benakbenak mereka, sehingga mereka berusaha terus memera

ngi kaum mukminin dengannya.

Itu merupakan strategi kaum Quraisy, yaitu ketika mereka mem

boikot Bani Hasyim di kota Mekah, agar mereka meninggalkan pertolo

ngan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan menyerahkan 

beliau kepada kaum musyrikin.

Itu juga merupakan strategi orangorang munafik ketika mereka sa

ling menahan perbelanjaan kepada orangorang yang ada di sisi Rasu

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan harapan agar para shahabat 

Nabi itu lari membubarkan diri dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam di bawah tekanan kesempitan dan kelaparan.

Hal itu juga merupakan strategi selain mereka dari kalangan orang

orang yang terus berusaha memerangi para juru dakwah yang menye

ru kepada Allah Ta’ala di pelbagai negeri kaum muslimin, dengan cara 
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pemboikotan dan usaha membuat lapar, berusaha sekuat tenaga menu

tup sebabsebab amalan dan pintu rezeki.

Demikianlah setiap musuh iman di setiap zaman dari waktu ke wak

tu, saling berkesesuaian dan bersepakat pada wasilah buruk yang sama, 

dari zaman dahulu hingga sekarang ini, mereka lupa bahwa Allah Ta’ala 

Mahakaya. Allah Ta’ala berfirman, “Padahal milik Allah-lah perbenda-

haraan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak mema-

hami.” (QS. Al-Munafiqun: 7)

Dari perbendaharaan langit dan bumi itulah orangorang yang hen

dak menghentikan rezeki kaum mukminin mengais rezeki, namun me

reka bukanlah orangorang yang menciptakan rezeki untuk mereka sen

diri.

Sungguh, betapa bodohnya mereka, betapa kerdilnya pemahaman 

mereka, ketika mereka berusaha menahan dan menghentikan rezeki 

yang lainnya.

Padahal Allah Ta’ala senantiasa memantapkan langkah kaum muk

minin, mengokohkan hati mereka dalam menghadapi strategistra tegi 

yang tercela ini, menghadapi saranasarana yang hina ini, yang di jadikan 

sandaran bagi musuhmusuh Allah Ta’ala dalam memerangi kaum mus

limin. Yang membuat tenang kaum mukminin adalah perbendaharaan 

Allah Ta’ala di langit dan bumi merupakan perbendaharaan rezekirezeki 

yang dialirkan kepada semua makhluk, sehingga siapa pun akan menda

patkan rezekinya.

Tentu Dzat yang telah memberikan rezeki kepada musuhmusuh

Nya tidak mungkin akan melupakan para waliNya. Allah Yang Maha

perkasa lagi Penyayang berkehendak untuk tidak menyiksa sampai para 

musuhNya dari kalangan hamba tersebut memboikot dan menahan 

rezeki. Allah Ta’ala berfirman,

ٹ       ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   
“Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.” 

(QS. Al-Hajj: 65)

Allah Ta’ala telah mengetahui bahwa seluruh manusia baik yang 

beriman maupun yang kafir, tidak akan mendapatkan rezeki yang ba

nyak atau sedikit pada diri mereka sendiri, apabila Allah Ta’ala meng

hentikan rezeki kepada mereka. Allah Ta’ala Mahasuci dari menyerah

kan para hambaNya, meskipun dari kalangan musuhmusuhNya, ke
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pada sesuatu yang mereka sendiri sama sekali tidak mampu. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ       ٹ  ڤ  ڤ    
“Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah 

mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makh-

luk bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hu-

kuman)nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal 

mereka tiba, maka Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” 
(QS. Fathir: 45)

Maka usaha membuat orang lapar adalah rencana yang tidak dipikir

kan, diserukan, dan dilaksanakan kecuali oleh orang yang paling buruk 

perangainya dan paling tercela.

Karena begitu besar bahaya orangorang munafik terhadap kaum 

muslimin, maka Allah Ta’ala mengungkap habis sifatsifat mereka dalam 

AlQur`an, menjelaskan borokborok mereka, dan memburukkan mere

ka hingga tidak ada satu pun perkara yang luput darinya.

Allah Ta’ala menerangkan bahwa mereka adalah orangorang bodoh 

dan dungu, orangorang yang suka membuat kerusakan di muka bumi, 

orangorang yang suka menipu Allah Ta’ala, RasulNya dan kaum muk

minin, orangorang yang suka mengolokolok, orangorang yang tertipu 

sehingga membeli kesesatan dengan petunjuk. Sesungguhnya mereka 

adalah orangorang yang tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak akan 

bisa kembali (kepada jalan yang benar). Mereka adalah orangorang 

yang hatinya sakit, mereka adalah orangorang yang dalam kebingungan 

dan malas beribadah, terjebak dalam keraguraguan dan kebimbangan 

antara kaum mukminin dan kaum kafirin.

Mereka adalah orangorang yang suka pamer padahal sedikit sekali 

mereka berdzikir kepada Allah Ta’ala dan banyak bersumpah dengan 

nama Allah Ta’ala untuk menutupi kedustaan dan kebatilan mereka.

Mereka adalah para penakut, pengecut dan bakhil, tidak bisa me

mahami halhal yang memberikan manfaat bagi mereka, tidak mau ber

iman kepada Allah Ta’ala dan hari Akhir, mereka selalu melakukan tipu 

muslihat terhadap Islam dan kaum muslimin, mereka sangat membenci 
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kemenangan perkara Allah Ta’ala, mereka bersedih apabila kaum mus

limin mendapatkan banyak kebaikan dan pertolongan (kemenangan), 

dan bergembira ketika kaum muslimin mendapatkan cobaan dan ujian 

kesengsaraan, mereka selalu mengintai gerakgerik kaum muslimin, sa

ngat membenci infak di jalan Allah Ta’ala dan tidak suka mendapat

kan ridhaNya. Mereka senantiasa menghina kaum mukminin, menu

duh kaum mukminin dengan tuduhantuduhan palsu, sehingga mereka 

menuduh orangorang kaya ketika bersedekah dengan tuduhan pamer, 

dan mengolokolok orangorang yang bersedekah kepada kaum fakir.

Mereka adalah para budak dunia. Jika mereka diberi, maka mereka 

akan merasa ridha. Namun jika mereka tidak diberi, maka mereka akan 

marah, menyakiti Allah Ta’ala dan RasulNya, dan suka mencela kaum 

mukminin.

Mereka juga sangat membenci jihad di jalan Allah Ta’ala, lebih suka 

untuk dudukduduk dan tidak ikut serta menolong Agama ini. Mereka 

suka berbuat kelicikan untuk meniadakan kewajibankewajiban yang 

telah Allah Ta’ala syariatkan. Mereka juga biasa meninggalkan apaapa 

yang telah Allah Ta’ala wajibkan kepada mereka, padahal mereka mam

pu melaksanakannya.

Sesungguhnya mereka telah bersumpah atas nama Allah Ta’ala ke

pada manusia, mereka menjadikan sumpahsumpah tersebut sebagai 

perisai yang menjaga mereka dari pengingkaran kaum muslimin terha

dap mereka, sungguh mereka adalah kaum yang najis (kotor), mereka 

adalah manusia yang paling buruk, paling kotor dan menjijikan. Mereka 

adalah orangorang fasik, sangat berbahaya bagi kehidupan kaum muk

minin, mereka senantiasa bermaksud memecahbelah persatuan kaum 

mukminin, dan bekerja sama dengan orangorang yang memerangi Allah 

Ta’ala dan RasulNya.

Mereka melakukan hal yang mirip dan menyerupai kaum mukminin 

dalam perbuatan mereka; agar mereka dapat memuluskan usaha me reka 

untuk mencelakai dan memecah persatuan kaum muslimin.

Mereka memiliki tubuhtubuh yang sangat bagus, orangorang yang 

melihatnya akan merasa kagum, mereka memiliki perkataan yang manis 

sehingga orangorang yang mendengarnya juga akan terlena. Namun 

jika engkau memerhatikan tubuh dan ucapan mereka lebih jauh, maka 

engkau akan melihat batang kayu yang bersandar, tidak ada keimanan 

dan pemahaman, tidak ada ilmu, apalagi pembenaran.
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Jika mereka diajak untuk bertaubat dan meminta ampun, maka me

reka enggan bahkan mereka beranggapan bahwa mereka tidak memer

lukan hal itu. Mereka selalu memerintahkan yang munkar, menghalangi 

yang makruf, menyerahkan kepengurusan kepada orangorang kafir, dan 

meninggalkan kaum mukminin.

Sungguh setan telah menguasai mereka sehingga mereka lupa dari 

mengingat Allah Ta’ala, mereka adalah golongan setan yang saling ber

ka sih sayang dengan orangorang yang menentang Allah Ta’ala dan Ra

sulNya. Mereka biasa melontarkan ucapanucapan yang tidak sesuai de

ngan hati mereka, telah nyata kebencian dari mulutmulut mereka, dan 

apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi.

Jika seorang dari mereka berbicara maka dia berdusta, jika bersepa

kat dia menipu, apabila bertengkar dia curang, apabila diberikan ama

nah maka berkhianat, dan apabila berjanji dia mengingkari.

Mereka biasa mengakhirkan shalat dari waktunya, jika melakukan 

pun maka mereka akan melakukannya dengan gerakan yang cepat lagi 

tergesagesa, bahkan meninggalkan shalat berjama’ah.

Mereka bakhil terhadap kaum mukminin untuk berbuat kebaikan, 

mereka adalah manusia paling pengecut ketika dalam keadaan takut, na

mun ketika rasa takut itu hilang dan kembali aman maka mereka mencaci 

kaum mukminin dengan lidah yang tajam, dan mereka adalah manusia 

yang paling cepat berubah, tidak memiliki ketetapan pada satu keadaan. 

Saat engkau melihat rasa takjub pada keadaannya tibatiba keadaan itu 

berbalik menjadi keadaan yang sebaliknya, mereka berpaling dari aga

ma, bahkan menentangnya, menyembunyikan kebenaran, dan mencam

puradukkan pada pemeluknya.

Mereka menuduh kaum mukminin sebagai ahli fitnah ketika kaum 

mukminin itu berdakwah kepada Allah Ta’ala, memerintahkan yang 

makruf dan melarang yang mungkar. Mereka menuduh bahwa kaum 

mukminin sedang membuat kerusakan di muka bumi, ahli bid’ah dan 

kesesatan.

Apabila mereka melihat kaum mukminin bersikap zuhud terhadap 

dunia, sangat mengharapkan akhirat, berpegang teguh dalam ketaatan 

kepada Allah Ta’ala dan RasulNya, maka mereka menuduh dengan tu

duhantuduhan yang membuat manusia lari dari mereka.

Apabila mereka melihat kebenaran bersama kaum mukminin, maka 

mereka akan mencampuradukkannya dengan kebatilan, dan menge

luarkannya kepada orangorang yang memiliki akal yang lemah pada ke
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ada an sebaliknya agar mereka lari darinya. Dan apabila mereka melihat 

ke batilan ada bersama kaum mukminin, maka mereka akan mencamp

uradukkannya dengan kebenaran supaya kebatilan itu bisa diterima.

Keadaan mereka selalu mempercepat kepada kebanyakan orang, ka

rena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang ketelitian.

Tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya terhadap agama dari sego

longan manusia semacam ini, bahwasanya agama ini menjadi rusak ka

rena tangantangan mereka. Berapa banyak usaha mereka yang berhasil 

menghentikan orangorang yang hendak berjalan menuju jalur petun

juk, lantas berjalan bersama mereka pada jalurjalur kehinaan.

Bersahabat dengan mereka mengakibatkan kehinaan dan kekura

ngan, berkasih sayang dengan mereka menimbulkan amarah Sang Pen

cipta, dan menggiring mereka pada neraka. Maka berhatihatilah dari 

kejahatan mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ئا   ى   ېى   ې   ې   ې   ۉۉ    ۅ   ۅ   ۋ  
ئى   ئې   ئې ئې   ئۈ   ئۈ ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ ئو   ئو   ئە   ئە   ئا

ئى     ئى     
“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. 

Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya. Mereka 

seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teria-

kan ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), 

maka waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan me-

reka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. 
Al-Munafiqun: 4)

Ini merupakan tanaman yang jelek, biji yang beracun, dan benih 

yang lapuk, yang akan merusak tubuh umat Islam. Yang demikian itu ha

rus dipangkas habis dan dipotong uratnya sebelum tumbuh besar, ber

kembang dan menyebarkan benih serta racunnya ke bumi Allah Ta’ala, 

sehingga membinasakan ladang dan keturunan. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ   پ  ڀڀ  
ڀ  ڀ  ٺ   

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ada-
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lah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. 
At-Taubah: 73)

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami kebenaran itu kebenaran dan 

karuniakan kepada kekuatan untuk mengikutinya, tunjukkanlah kepa da 

kami kebatilan itu kebatilan dan karuniakan kepada kami kekuatan un

tuk menjauhinya.

Ya Allah, yang membolakbalikkan hati, palingkanlah hati kami me

nuju ketaatan kepadaMu, berikanlah kami kekuatan untuk mengguna

kan anggota tubuh kami dalam rangka beribadah kepadaMu, dan sibuk

kanlah lisanlisan kami dengan berdzikir mengingatMu.

5

MUsUH KEliMa: oRanG-oRanG KaFiR dan MUsYRiK

Fikih Permusuhan Kaum Kafir dan Musyrikin

Allah Ta’ala berfirman,

بي   بى    بم       بخ   بح   بج   ئي   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی    ی  
تج   تح  تختم  تى    تي  ثج         ثم   ثى  ثي  جح    

“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu 

meng-qashar shalat, jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya 

orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. An-Nisa`: 101)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے  
ۆ  ۆ  ۈ  ۈ      ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   ۅۉ  
ۉ  ې  ې    ې  ې  ى  ى  ئا  ئا    
“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya ter-

hadap orang-orang yang beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-

orang musyrik. Dan pasti akan kamu dapati orang yang paling dekat 

persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 

yang berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.” Yang demi-

kian itu karena di antara mereka terdapat para pendeta dan para rahib, 

(juga) karena mereka tidak menyombongkan diri.” (QS. Al-Maidah: 82)
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Allah Ta’ala telah menyingkap kebatilan orangorang kafir, menje

laskan kebatilannya dengan dalildalil yang nampak, keterangankete

rangan yang masuk akal, sehingga kebenaran ini menang dan kebatilan 

sirna.

Kebatilan orang-orang kafir ada tiga macam:

• Pertama: Menyebutkan Allah Ta’ala dengan sesuatu yang tidak la

yak bagiNya, seperti mengatakan bahwa para malaikat adalah anak

anak perempuan Allah Ta’ala, Allah Ta’ala memiliki anak lakilaki 

dan sekutu, Allah Ta’ala adalah Trinitas, dan menyifati Allah Ta’ala 

dengan sifatsifat yang tidak layak bagiNya serta semisalnya.

• Kedua: Menyebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; bah

wa beliau adalah penyihir dan tukang tenung, penyair dan orang 

gila, mengingkari kenabian beliau dan lain sebagainya.

• Ketiga: Mengingkari hari Kebangkitan, hari Akhirat, surga dan nera

ka, serta mengingkari adanya pahala dan hukuman.

Orangorang Yahudi, orangorang kafir, dan orangorang musyrik 

adalah orangorang yang paling besar permusuhannya terhadap Islam 

dan kaum muslimin, mereka adalah orangorang yang paling banyak 

melancarkan serangan untuk mencelakai kaum muslimin. Yang demi

kian itu karena dahsyatnya kebencian mereka terhadap kaum muslimin 

dengan kebencian yang jahat, dengki, menentang dan mengingkari.

Orangorang kafir itu adalah orangorang yang tidak memiliki ke

percayaan, sehingga dakwah tidak memberikan manfaat kepada mereka 

kecuali menegakkan hujjah atas mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ     ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ    پ      ڀ   ڀ  ڀ   
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu-

hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka ti-

dak akan beriman.” (QS. Al-Baqarah: 6)

Dengan sebab pengingkaran, penentangan, dan kekufuran mereka 

setelah datang kebenaran yang nyata kepada mereka, maka Allah Ta’ala 

mengunci mati hati mereka dengan stempel yang tidak bisa dima suki 

oleh keimanan, tidak bisa ditembus olehnya, sehingga halhal yang ber

manfaat tidak bisa menolong mereka, halhal yang berfaedah tidak bisa 

didengar oleh mereka, lantas pada penglihatan mereka terdapat penu

tup yang menghalangi mereka dari melihat halhal yang bermanfaat bagi 

mereka. Allah Ta’ala berfirman,
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ٹ   ٹ   ٹٹ   ٿ   ٿ    ٿٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  
ڤ  ڤ   

“Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mere-

ka telah tertutup, dan mereka akan mendapat adzab yang berat.” (QS. 
Al-Baqarah: 7)

Ini merupakan hukuman mereka yang disegerakan di dunia, sedang

kan hukuman yang diakhirkan atas mereka adalah siksa yang pedih da

lam api neraka, dan murka Allah Sang Penguasa dengan kemarahan yang 

terus menerus lagi kekal. Allah Ta’ala berfirman,

خح   خج   حم   حج   جم   جح   ثي ثى   ثم   ثج   تي تى    تم   تخ   تح  
سج     خم  

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra’d: 34)

Tabiat orangorang yang berpaling dari petunjuk adalah satu, dan 

hujjah mereka juga demikian terulang seiring dengan perkembangan ge

nerasi dan zaman. Allah Ta’ala berfirman,

ٺ    ڀ   ڀ    ڀ   ڀ     پ   پ   پ     پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ    

“Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan 

sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hi-

dup mewah (di negeri itu) selalu berkata, “Sesungguhnya kami menda-

pati nenek moyang kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya 

kami sekadar pengikut jejak-jejak mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 23)

Tidak ada maksud untuk mengikuti kebenaran dan petunjuk pada 

sikap taklid orangorang musyrik yang sesat itu kepada bapak moyang 

mereka, akan tetapi sikap taklid itu hanyalah berupa fanatisme murni 

yang dimaksudkan untuk membela kebatilan orangorang yang bersama 

mereka. Oleh karena itu setiap rasul yang diutus selalu mengatakan ke

pada orangorang yang menentangnya dengan syubhat yang batil ini,

ٹ  ٹ    ڤ    ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦڦ  ڦ   ڄ  ڄ     ڄ   ڄ  
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ڃ ڃ      
“(Rasul itu) berkata, “Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun 

aku membawa untukmu (agama) yang lebih baik daripada apa yang 

kamu peroleh dari (agama) yang dianut nenek moyangmu.” Mereka men-

jawab, “Sesungguhnya kami mengingkari (agama) yang kamu diperin-

tahkan untuk menyampaikannya.” (QS. Az-Zukhruf: 24)

Maka tertutuplah hati mereka atas persamaan ini, akalakal mereka 

terkubur, tidak bisa mentadabburi sesuatu apa pun yang baru, meskipun 

hal itu lebih lurus, meskipun lebih bagus, meskipun dipenuhi dengan 

buktibukti dan keterangan. Dari sini bisa diketahui bahwasanya mereka 

tidak memiliki maksud untuk mengikuti kebenaran dan petunjuk, akan 

tetapi bermaksud mengikuti kebatilan dan hawa nafsu.

Apabila mereka berpegang teguh terhadap kesesatan yang dibawa 

oleh bapakbapak mereka, dan tidak mau memenuhi seruan Rasul, maka 

itu tidak terjadi kecuali untuk menghancurkan dan membinasakan pe

rangai yang tidak diinginkan, agar matanya terbuka untuk melihat, atau 

hatinya terbuka untuk merasakan, atau akalnya terbuka untuk mema

hami. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڄ  ڄ     ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃچ  چ   چ  چ  ڇ  
ڇ  ڇ   

“Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami mengingkari (agama) yang 

kamu diperintahkan untuk menyampaikannya.” Lalu Kami binasakan 

mereka, maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan (kebenaran).” (QS. Az-Zukhruf: 24-25)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah datang dengan me

ngusung dakwah yang hak. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  چ    چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ   ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  
ڎڈ  ڈ    ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک     

گ  گگ   
“Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan 

Yang Mahaesa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan 
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mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang 

mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 

zakat dan mereka ingkar terhadap kehidupan akhirat.” (QS. Fushshilat: 
6-7)

Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadapi kaum ka

fir dan musyrik dengan dakwah tauhid di awal mula, Allah Ta’ala me

merintahkan beliau agar berkata kepada mereka,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ     ڀ  
ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ      ٹ    ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  

ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ    
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa 

yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 

kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa 

yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (QS. Al-
Kafirun: 1-6)

Jadi keimanan adalah lawan dari kekufuran, dan tauhid lawannya 

adalah syirik. Keduanya tidak akan mungkin bersatu dalam satu hati se

orang hamba sampai kapan pun. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٹ  ٹ    ٹ    ٹ    ڤ   ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ   
“Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan 

di antara kamu (juga) ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa 

yang  kamu kerjakan.” (QS. At-Taghabun: 2)

Ketika orangorang kafir dan musyrik di Mekah juga yang lainnya 

menyembah patungpatung dan berhalaberhala selain Allah Ta’ala, 

maka AlQur`an datang dengan dalildalil yang umum, yang menyebut

kan pengingkaran terhadap orangorang kafir berkenaan dengan ke ku

furan mereka kepada Allah Ta’ala, pengingkaran kepada orangorang 

musyrik berkenaan dengan kesyirikan mereka kepada Allah Ta’ala, me

mandang hina akal para penyembah patung dan berhala, menganggap 

bodoh pikiranpikiran mereka, menyingkapkan kepada mereka tentang 

kehinaan berhalaberhala tersebut dan kelemahannya, dan bahwa ber

ha laberhala tersebut tidak memiliki manfaat dan mudharat pada dirinya 

maupun kepada orang lain, tidak hidup dan tidak juga mati, apalagi kem
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bali, maka mengapa mereka menjadikan patungpatung tersebut sebagai 

sesembahan selain Allah?

Allah Ta’ala berfirman,

ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   ئۆ    ئۈ   ئۈ  ئې  ئې    ئې  ئى  
پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ    ٻ    ٱ   ی    ی   ئى   ئى  

ڀ    پ            

“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah 

selain Allah, (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya 

sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mere-

ka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesemba han 

itu menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang 

mereka lakukan kepadanya.” (QS. Al-Ahqaf: 5-6) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ھ   ھ    ہ   ہ   ہ   ہ    ۀ   ۀ   ڻ   ڻ  
ۇ   ڭ   ڭڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ  

ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ    ۅ  ۅ  
“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, 

adalah bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya. Sean-

dainya (berhala-berhala) itu tuhan, tentu mereka tidak akan mema su-

kinya (neraka). Tetapi semuanya akan kekal di dalamnya. Mereka me-

rin tih dan menjerit di dalamnya (neraka), dan mereka di dalamnya ti dak 

dapat mendengar.” (QS. Al-Anbiya`: 98-100) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ   ڀ   پ     پ   پپ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ    ٿ   ٺ    ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  
ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  

ڄڃ  ڃ     ڃ  ڃ  چ  چ   
“Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkan-

lah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat men-
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ciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk mencipta-

kannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak 

akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang 

me nyembah dan yang disembah. Mereka tidak mengagungkan Allah de-

ngan sebenar-benarnya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (QS. 
Al-Hajj: 73-74)

Lantas orangorang kafir dan orangorang musyrik menghadapi dak

wah ini dengan menyebarkan penyerupaan di sekitar pembawa panji

panjinya, yaitu AlQur`an, agar mereka bisa menanamkan keraguan ke

pada manusia tentangnya, terkait keabsahan dan kebaikannya, lantas 

mere ka menelusuri suatu jalan untuk merealisasikan hal itu dengan ja

lurjalur yang bermacammacam:

Mereka mengatakan,

ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ    ڭ   
“Ini hanyalah dongeng orang-orang dahulu.” (QS. Al-Ahqaf: 17) 

Mereka juga mengatakan, 

ڤ   ڤ  ڤ      ڤ   ڦ       ڦ  ڦ  ڦ  ڄ     ڄ  ڄ          ڄ   
“(Al-Qur`an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahu-

lu). Ini hanyalah perkataan manusia.” (QS. Al-Muddatstsir: 24-25)

Mereka juga mengatakan,

ڤ  ڤ  ڤ        ڦ       ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ   
ڇ   ڇ   ڇ    ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ  

ڍ  ڍ   
“(Al-Qur`an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 

oleh dia (Muhammad), dibantu oleh orang-orang lain.” Sungguh, mereka 

te lah berbuat zhalim dan dusta yang besar. Dan mereka berkata, “(Itu ha-

nya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, yang diminta agar ditulis-

kan, lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi dan petang.” 

(QS. Al-Furqan: 4-5)

Allah Ta’ala mempertegas kepada mereka serta bersumpah dengan 

hal yang terlihat dan yang tidak terlihat, bahwasanya AlQur`an ini ditu
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runkan dari Rabb semesta alam, yang dibawa oleh utusan yang mulia. 

Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    
ڄ  ڄڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ      چ  چچ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ       

ڌ    ڌ   
“Maka Aku bersumpah demi apa yang kamu lihat, dan demi apa yang 

tidak kamu lihat. Sesungguhnya ia (Al-Qur`an) itu benar-benar wahyu 

(yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan ia (Al-Qur`an) bukan-

lah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. 

Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengam-

bil pelajaran darinya. Ia (Al-Qur`an) adalah wahyu yang diturunkan dari 

Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-Haqqah: 38-43)

Senantiasa orangorang kafir dan musyrik itu memperolokolok aga

ma yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, mer

eka terus menghadapi beliau dengan perkaraperkara yang tidak beliau 

sukai, dengan harapan beliau mau rujuk dari apa yang dibawanya.

Maka mereka mengatakan,

چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  
ڈ  ڈ   ژ  ژ  ڑ 

“Wahai orang yang kepadanya diturunkan Al-Qur`an, sesungguhnya 

engkau (Muhammad) benar-benar orang gila. Mengapa engkau tidak 

mendatangkan malaikat kepada kami, jika engkau termasuk orang yang 

benar?” (QS. Al-Hijr: 6-7)

Mereka juga mengatakan,

ئە    ئو   ئو  ئۇئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى    
“Mengapa tidak diturunkan malaikat kepadanya (Muhammad)?” Jika 

Kami turunkan malaikat (kepadanya), tentu selesailah urusan itu, tetapi 

mereka tidak diberi penangguhan (sedikit pun).” (QS. Al-An’am: 8)

Kemudian setelah itu mereka menambahkan lagi penghinaan serta 

ejekan mereka, di mana mereka mengatakan,
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ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  

ې   ې  ې  ى  ى  ئا   
“Ya Allah, jika (Al-Qur`an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujani-

lah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 

yang pedih.” (QS. Al-Anfal: 32)

Mereka juga mengatakan,

ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى  
ئۈ   ٱ   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٺ  ٺ  

ٺ  ٺ  ٿ   
“Maukah kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki yang memberita-

kan kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur-hancur-

nya, kamu pasti (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru. 

Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah atau sakit 

gila?” (Tidak), tetapi orang-orang  yang tidak beriman kepada akhirat itu 

berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh.” (QS. Saba`: 7-8)

Mereka juga mengatakan,

ئۈ   ئۆ   ئۆ    ئۇ    ئوئۇ   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې  
ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى     ئې   ئې   ئۈئې  

ی  ئج           ئح  ئم    
“Kami tidak akan percaya (beriman) sebelum diberikan kepada kami 

seperti apa yang diberikan kepada rasul-rasul Allah.” Allah lebih menge-

tahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-orang 

yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan adzab yang 

keras karena tipu daya mereka lakukan.” (QS. Al-An’am: 124)

Mereka terus berada dalam kekufuran, penentangan dan kesombo

ngan mereka. Allah Ta’ala menjelaskan dalam firmanNya, 

ےے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ    ۀ   ۀ   ڻ  

ۓ   ۓ  ڭ      ڭ  ڭ  ڭ   
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“Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, 

“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami 

menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al-

Qur`an) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.” (QS. 
Al-Anfal: 31)

Betapa besar pengingkaran kaum kafir tersebut, dan betapa dahsya

tnya dosa mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ       ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ     گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ھ   ہھ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ڱں  
ھ  ھ   ے  ے  ۓ  ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  ۆ    ۈ   ۈ  

ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅۉ  ۉ  ې  ې  ې   
“Celakalah bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa, 

(yaitu) orang yang mendengar ayat-ayat Allah ketika dibacakan kepada-

nya, namun dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia tidak men-

dengarnya. Maka peringatkanlah dia dengan adzab yang pedih. Dan 

apabila dia mengetahui sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka (ayat-ayat 

itu) dijadikan olok-olok. Merekalah yang akan menerima adzab yang 

menghinakan. Di hadapan mereka neraka Jahanam, dan tidak akan 

ber guna bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan, dan 

tidak pula (bermanfaat) apa yang mereka jadikan sebagai pelindung-pe-

lindung (mereka) selain Allah. Dan mereka akan mendapat adzab yang 

besar.” (QS. Al-Jatsiyah: 7-10)

Celakalah bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak ber

dosa, apakah mungkin AlQur`an yang di dalamnya menjelaskan segala 

sesuatu, menerangkan segala sesuatu, dan di dalamnya terdapat petun

juk dan obat, merupakan perkataan yang dilontarkan oleh penyihir, pe

nyair, dukun, orang gila atau pendusta?

Ketika orangorang kafir telah sampai pada batas ini, yaitu penghi

naan, pelecehan dan kesombongan, maka ditentukanlah saat diruntuh

kannya kekuatan mereka, dikembalikan kebatilan mereka pada mulut

mulut mereka, dikalahkan dengan kebenaran yang nyata, yang tidak ter

sisa syubhat apa pun setelahnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   
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“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.” 

Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.” (QS. Al-Isra`: 81)

Allah Ta’ala menantang mereka untuk mendatangkan semisal Al

Qur`an ini, namun mereka tidak mampu dan tidak akan pernah mampu 

mendatangkannya. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ  ٹ  
ٹ  ڤ  ڤ     ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   

“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 

membuat yang serupa (dengan) Al-Qur`an ini, mereka tidak akan dapat 

membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu 

satu sama lain.” (QS. Al-Isra`: 88)

Allah Ta’ala kembali menantang mereka untuk mendatangkan sepu

luh surat saja semisalnya, dan mereka juga tidak mampu serta tidak akan 

pernah mampu. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻٻ   ٻ    ٱ   
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ    

“Bahkan mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) telah membuat-buat 

Al-Qur`an itu.” Katakanlah, “(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh 

surat semisal dengannya (Al-Qur`an) yang dibuat-buat, dan ajaklah 

siapa saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-

orang yang benar.” (QS. Hud: 13)

Kemudian Allah Ta’ala menantang mereka; tidak untuk mendatang

kan AlQur`an seluruhnya, tidak juga sepuluh surat semisalnya, akan 

tetapi satu surat yang semisalnya, namun mereka juga tidak mampu dan 

tidak akan pernah mampu. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۓ  ڭ  ڭڭ  ڭ  ۇ  ۇ      ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  
ۅ  ۅ  ۉ  ۉ    

“Apakah pantas mereka mengatakan dia (Muhammad) yang telah mem-

buat-buatnya? Katakanlah, “Buatlah sebuah surah yang semisal dengan 

surat (Al-Qur`an), dan ajaklah siapa saja di antara kamu orang yang 

mampu (membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” 

(QS. Yunus: 38)



391BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

Ketika orangorang kafir dan musyrik putus asa dari melakukan 

penentangan terhadap AlQur`an dengan berbagai cara, maka mereka 

kemudian merubah rencana mereka untuk memerangi kebenaran, un

tuk membela kebatilan mereka. Mereka lantas berjalan meminta kepa

da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendatangkan muk

jizatmukjizat yang bisa dirasakan dan dilihat, sebagaimana yang pernah 

dimiliki oleh para Rasul sebelum beliau. Allah Ta’ala berfirman,

ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ېې  ى  ى  ئا  ئا  ئە    ئە   ئو  ئو   

“Dan mereka berkata, “Mengapa dia tidak membawa tanda (bukti) kepa-

da kami dari Tuhannya?” Bukankah telah datang kepada mereka buk ti 

(yang nyata) sebagaimana yang tersebut di dalam kitab-kitab yang da-

hulu?” (QS. Thaha: 133) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  
ڑ  ک  ک  ک   ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ  
ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  
ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے   ے  ۓ  ۓ  

ڭ  ڭ        ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ۈ      ۇٴ  ۋ  ۋ   
“Dan mereka berkata, “Kami tidak akan percaya kepadamu (Muhammad) 

sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau 

engkau mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan 

di celah-celahnya sungai yang deras alirannya, atau engkau jatuh kan 

langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana engkau kata kan, atau 

(sebelum) engkau datangkan Allah dan para malaikat berhada pan 

muka dengan kami, atau engkau mempunyai sebuah rumah (ter buat) 

dari emas, atau engkau naik ke langit. Dan kami tidak akan memercayai 

kenaikanmu itu sebelum engkau turunkan kepada kami sebuah kitab 

untuk kami baca.” Katakanlah (Muhammad), “Mahasuci Tuhanku, bu-

kankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” (QS. Al-
Isra`: 90-93)

Ketika mereka terus meminta, sementara Allah Ta’ala tidak juga me

menuhi keinginan mereka karena kasih sayangNya terhadap mereka, 
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sebab seandainya tandatanda itu didatangkan kepada mereka sedang 

mereka tidak juga mau beriman  niscaya mereka akan binasa, dan Allah 

Ta’ala Maha Mengetahui bahwa mereka tidak akan beriman meskipun 

bisa melihat mukjizatmukjizat tersebut. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

ٻ  ٻ  ٻ   ٻ    پ  پ  پ   پ   ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٺ      ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ   

“Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada me-

reka, dan orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kum-

pulkan (pula) di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), 

mereka tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui (arti kebenaran).” (QS. Al-An’am: 
111) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئا     ئا   ى   ى    ې   ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ  
ئە  ئە  ئو   ئو  ئۇ     ئۇ  ئۆ    

“Dan kalau Kami bukakan kepada mereka salah satu pintu langit, lalu 

mereka terus menerus naik ke atasnya, tentulah mereka berkata, “Sesung-

guhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah 

orang yang terkena sihir.” (QS. Al-Hijr: 14-15)

Ini bukan berarti bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam tidak memiliki mukjizat dan tandatanda, sungguh beliau memiliki 

mukjizatmukjizat tetapi tidak dibarengi dengan tantangan, karena un

tuk menghindari apabila ternyata orangorang yang memintanya tidak 

beriman setelah itu, sehingga mengakibatkan mereka menjadi binasa.

Namun orangorang musyrik itu terus merengek meminta ditam

pakkannya mukjizat,

ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو     ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  
ئېئې  ئې  ئى  ئى  ئى          ی  ی  ی  ی   

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesunggu-

han, bahwa jika datang suatu mukjizat kepada mereka, pastilah mereka 



393BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

akan beriman kepada-Nya. Katakanlah, “Mukjizat-mukjizat itu hanya 

ada pada sisi Allah.” Dan tahukah kamu, bahwa apabila mukjizat (ayat-

ayat) datang, mereka tidak juga akan beriman.” (QS. Al-An’am: 109)

Sementara orangorang kafir dengan kekufuran mereka, dan orang

orang musyrik dengan kesyirikan mereka, terus berada dalam kelalaian 

terhadap ayatayat Allah yang agung, yang ada di dalam langit, bumi, gu

nunggunung, lautan, tumbuhtumbuhan dan binatangbinatang.

Maka Allah Ta’ala kemudian menjelaskan kepada mereka bahwa 

ayat dan mukjizat yang paling besar, yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah AlQur`an. Mukjizat itu berupa ayat 

aqliyyah (yang dapat dicerna oleh akal) yang akan terus ada hingga Allah 

Ta’ala mewariskan bumi dan orangorang yang ada di atasnya, sehingga 

mencukupkan mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴۋ  ۋ  ۅ  ۅ  
ۉ  ۉ  ې   ې  ې   

“Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan ke-

padamu Kitab (Al-Qur`an) yang dibacakan kepada mereka? Sungguh, 

dalam (Al-Qur`an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi 

orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Ankabut: 51)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

يْ  ِ
َّ

، وَإنَِّمَا كَنَ ال بشََُ
ْ
عْطِيَ مَا مِثلْهُُ آمَنَ عَليَهِْ ال

ُ
 أ

َّ
نبِْيَاءِ نبٌَِّ إِلا

َ
مَا مِنَ ال

قِيَامَةِ. 
ْ
ثََهُمْ تاَبعًِا يوَْمَ ال

ْ
ك

َ
كُوْنَ أ

َ
نْ أ

َ
رجُْوْ أ

َ
، فَأ َّ وحَْاهُ الُله إِلَ

َ
وْتِيتُْ وحَْيًا أ

ُ
أ

مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
“Tidak ada seorang nabi pun dari para nabi, kecuali ia diberi sesuatu 

yang tidak bisa diserupai sehingga manusia beriman kepadanya, namun 

yang diberikan kepadaku hanyalah berupa wahyu yang Allah wahyukan 

kepadaku, maka aku berharap untuk menjadi (nabi) yang paling banyak 

pengikutnya pada hari Kiamat.” (Muttafaq Alaih)76

Kemudian mereka semakin melakukan penghinaan dan celaan ter

hadap hari Kebangkitan setelah kematian. Allah Ta’ala berfirman,

76  HR. AlBukhari nomor. 4981 lafazh ini miliknya. Muslim nomor.152.
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ٻ            ٻ   ٱ   ثي    ثى   ثم   ثج   تي   تى   تم   تخ    تح   تج  
ٺ   ٺ   ڀٺ   ڀ    ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ  
ڤ   ڤ   ڤ    ٹ   ٹٹ    ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺٿ  

ڤ  ڦڦ  ڦ  ڦ  ڄ    ڄ  ڄ  ڄ   
“Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan 

benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 

kembali sebagai makhluk yang baru?” Katakanlah (Muhammad), “Ja-

dilah kamu batu atau besi, atau menjadi makhluk yang besar (yang ti-

dak mungkin hidup kembali) menurut pikiranmu.” Maka mereka akan 

bertanya, “Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, 

“Yang telah menciptakan kamu pertama kali.” Lalu mereka akan meng-

geleng-gelengkan kepalanya kepadamu dan berkata, “Kapan (Kiamat) itu 

(akan terjadi)?” Katakanlah, “Barangkali waktunya sudah dekat.” (QS. 
Al-Isra`: 49-51) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ    ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا  
بج   ئي   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی     ی   ئى   ئىئى  

بح  بخ    
“Dan mereka berkata, “Apakah apabila kami telah lenyap (hancur) di da-

lam tanah, kami akan  berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan mere-

ka mengingkari pertemuan dengan  Tuhannya.  Katakanlah, “Malaikat 

maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu, 

kemudian kepada Tuhanmu, kamu akan dikembalikan.” (QS. As-Sajdah: 
10-11) 

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڤ  ڤ  ڤ   ڦ      ڦ  ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ      ڄ  ڃڃ  ڃ  ڃ  چ  چ   
چچ  ڇ     ڇ  ڇ   ڇ  ڍ   

“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 

dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasa-
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kan kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, 

mereka hanyalah menduga-duga saja.” (QS. Al-Jatsiyah: 24)

Selanjutnya mereka mengakui AlQur`an, hanya saja hal yang meng

halangi mereka dari mengikutinya adalah karena yang membawa Al

Qur`an tersebut seorang manusia. Allah Ta’ala menyebutkan dalam fir

manNya,

ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى     ې   ې    ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ  
ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو  

ئې  ئى   ئى  ئى  ی  ی  ی   
“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 

ketika petunjuk datang kepadanya, selain perkataan mereka, “Mengapa 

Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” Katakanlah (Muham-

mad), “Sekiranya di bumi ada para malaikat, yang berjalan-jalan dengan 

tenang, niscaya Kami turunkan kepada mereka malaikat dari langit un-

tuk menjadi rasul.” (QS. Al-Isra`: 94-95)

Kemudian mereka menghalangi darinya, mengapa yang membawa 

AlQur`an itu bukan seorang lelaki yang mulia, agung, memiliki kedudu

kan dan kekuasaan, tetapi yang membawanya hanyalah seorang lelaki 

sederhana yang miskin. Allah Ta’ala berfirman,

ھ   ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  
ې   ې   ېې   ۉ    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ  
ى  ى  ئا  ئا  ئە   ئە  ئوئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   ئۆ  

ئۈ  ئۈ   
“Dan mereka (juga) berkata, “Mengapa Al-Qur`an ini tidak diturunkan 

kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri 

ini (Mekah dan Thaif)?” Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 

Tuhanmu? Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam ke-

hidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas se-

bagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat meman-

faatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa 

yang mereka kumpulkan.” (QS. Az-Zukhruf: 31-32)
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Mereka mengolokolok Rasul dan menghina tatacara hidup beliau. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ     ڱڱ    ڳ   ڳ   ڳ     ڳ   گ   گ   گ   گ   
ں     ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ    ہ     ہ   ہ   ہ  
ھ  ھ  ھ   ھے  ے    ۓ    ۓ       ڭ  ڭ       ڭ  

ڭ  ۇ   
“Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan ma-

kanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturun-

kan kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia, 

atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan atau (me-

ngapa tidak ada) kebun baginya, sehingga dia dapat makan dari (hasil)

nya?” Dan orang-orang zhalim itu berkata, “Kamu hanyalah mengikuti 

seorang laki-laki yang kena sihir.” (QS. Al-Furqan: 7-8)

Lalu mereka berada dalam posisi sulit yang lain, yang menunjukkan 

kedunguan dan kepongahan mereka; mereka mengakui bahwa AlQur

`an adalah petunjuk, namun mereka takut apabila mengikutinya maka 

mereka akan diusir dari negeri mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

ہ     ہ   ہ   ۀہ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں  
ۇ     ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ  

ۇ  ۆ   
“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, 

niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukan-

kah Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram 

(tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan 

dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi 

Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Al-Qashash: 
57)

Kemudian mereka mengatur rencana lain setelah semua yang mere

ka lakukan tidak membuahkan hasil, yaitu mereka berusaha menghenti

kan dakwah Tauhid La Ilaha Illallah dengan cara memalingkan manusia 
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darinya dan menjauhkan manusia darinya. Allah Ta’ala berfirman,

ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ     ے  
ېې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۋۅ   ۋ   ۇٴ   ۈ  

ى    ى  ئا  ئا  ئە   
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah diturunkan 

Tuhanmu?”  Mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang dahulu,” (uca-

pan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul dosa-

dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 

mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka di-

sesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu.” 
(QS. An-Nahl: 24-25)

Mereka berpaling dari AlQur`an, menghalangi manusia darinya dan 

membuat kekacauan ketika mendengarnya. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ۆ   ۇ   ۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  
ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ    ۉ  ې   
“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengarkan 

(bacaan) Al-Qur`an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu 

dapat mengalahkan (mereka).” Maka sungguh, akan Kami timpakan 

adzab yang keras kepada orang-orang yang kafir itu dan sungguh, akan 

Kami beri balasan mereka dengan seburuk-buruk balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. Fushshilat: 26-27)

Setelah melewati peperangan yang sengit, maka orangorang musy

rik mulai merasakan pahitnya kegelisahan, keluh kesah dan kesedihan, 

pahitnya pembunuhan, menjadi tawanan dan kekalahan di tangan 

orangorang yang mereka anggap lemah sebelumnya, lantas Allah Ta’ala 

menyeru mereka dengan firmanNya,

ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ  
ہ  ہ  ھ    ھ  ھ  ھ  ے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ     ڭ  ڭ  
ۇ  ۇ  ۆۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  
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ئۆ    ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى    ى   ې   ې   ې  
ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی   ی  ی  ئج  

ئحئم  ئى  ئي  بج    
“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 

dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. (Dialah) yang 

menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 

dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan 

dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 

janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal 

kamu mengetahui. Dan jika kamu meragukan (Al-Qur`an) yang kami 

turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah 

semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 

kamu orang-orang yang benar. Jika kamu tidak mampu membuatnya, 

dan (pasti) tidak akan mampu, maka takutlah kamu akan api neraka 

yang bahan bakarnya manusia dan batu yang disediakan bagi orang-

orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 21-24)

Sesungguhnya orangorang kafir dan musyrik tidak beragama kepada 

Allah Ta’ala dengan mentauhidkanNya dalam ibadah, mereka juga ti  

dak mengakui risalah RasulNya, dan menghadapi dengan penentangan, 

serta pengingkaran terhadap Pencipta dan Pemberi rezeki mereka.

Dan Islam apabila memiliki beberapa perjanjian dengan mereka, 

maka Allah Ta’ala tetap memerintahkan agar memenuhi janji tersebut, 

itu adalah perjanjianperjanjian yang bertingkattingkat menuju kenya

taan, supaya memberikan kesempatan kepada orangorang yang hen

dak menyerahkan diri pertama kali dari kalangan orangorang musyrik 

agar tidak tersisa orangorang yang hendak memeranginya, melepaskan 

orangorang yang hendak berlepas diri pada suatu waktu, mengadakan 

perjanjian dengan orangorang yang meminta perjanjian dengan tingka

tan tertentu. Sesungguhnya hal itu tidak menjadikan lalai walau sekejap 

dari tujuan akhirnya, yang pada akhirnya mencapai tujuan puncak yaitu 

tidak terdapat satu kesyirikan pun di muka bumi ini, dan menjadikan 

peribadatan hanya kepada Allah saja, tanpa ada sekutu bagiNya. Seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڌ      ڍ   ڍ   ڇ     ڇ   ڇ   چڇ   چ    چ       چ     ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
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ڌ          ڎ   
“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama 

hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) 

permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zhalim.” (QS. Al-Baqarah: 
193)

Sebagaimana tidak terlalaikan bahwa perjanjianperjanjian bersama 

kaum musyrikin ini dibatasi dari arah mereka sendiri, dan bahwasanya 

mereka tetap memiliki ambisi untuk memerangi dan menyerang pada 

suatu waktu.

Sesungguhnya mereka tidak akan pernah berhenti membiarkan

nya sedangkan mereka merasa yakin akan mencapai tujuannya, mereka 

sendiri tidak akan merasa aman darinya kecuali harus selalu waspada 

dan bersiapsiap, selalu mengintai untuk menghadapinya. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ   

ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  

ۀ  ۀہ  ہ  ہ  ہھ   ھ  ھ  ھ  ے   

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 

(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 

mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217)

Allah Ta’ala menginginkan dari para hambaNya agar beribadah 

(menyembah) kepadaNya saja tanpa mempersekutukanNya. Orang

orang yang ingkar serta menghalangi dari jalan Allah Ta’ala, mereka ge

mar me nyakiti kaum muslimin, dan melayangkan fitnah terhadap agama 

mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڦ   ڤ    ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  
چ   چ   ڃ   ڃ    ڃ    ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦڄ   ڦ  
ڈ   ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ     ڇڇ    ڇ    ڇ     چ   چ  

ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک      ک  ک  ک   
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“Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk) 

Masjidil Haram dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tem-

pat (penyembelihan)nya. Dan kalau bukanlah karena ada beberapa 

orang beriman laki-laki dan perempuan yang tidak kamu ketahui, tentu-

lah kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa 

kesulitan tanpa kamu sadari; karena Allah hendak memasukkan siapa 

yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka terpisah, 

tentu Kami akan mengadzab orang-orang yang kafir di antara mereka 

dengan adzab yang pedih.” (QS. Al-Fath: 25)

Maka bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah Ta’ala 

dan RasulNya dengan orangorang musyrik? Allah Ta’ala berfirman,

پ   پ   پ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺٺ  ٺ    ٺ  ٿ  ٿ  

ٿٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ    ڤ   
“Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-

Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-orang yang 

kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil 

Haram (Hudaibiyah), maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu, 

hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah 

menyukai orang-orang yang bertakwa.” (QS. At-Taubah: 7)

Bagaimana mungkin terjadi perjanjian dari sisi Allah Ta’ala dan Ra

sulNya dengan kaum musyrik, padahal mereka wahai kaum muslimin– 

tidak mungkin mengadakan perjanjian dengan kalian kecuali di saat me

reka mendapatkan kelemahan dan tidak mampu menguasai kalian?

Seandainya mereka menang atas kalian dan mengalahkan kalian, 

niscaya mereka akan melakukan perbuatanperbuatan keji kepada ka

lian, tanpa memerhatikan perjanjian yang telah ditetapkan antara kalian 

dengan mereka, dan tanpa ada perlindungan yang menjamin kalian.

Sesungguhnya mereka dengan sebab kebencian yang sangat dalam 

kepada kalian, maka akan senantiasa melewati batas untuk membinasa

kan kalian, seandainya mereka mampu menguasai kalian meskipun telah 

terjadi perjanjian yang ditetapkan antara kalian dengan mereka, maka 

yang menghalangi perbuatan mereka dari menimpakan bencana kepa

da kalian bukanlah karena perjanjian itu, akan tetapi karena ketidakber

dayaan mereka untuk menguasai dan mengalahkan kalian.
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Apabila orangorang kafir itu memiliki kesempatan menang atas ka

lian, niscaya mereka akan menjatuhkan kalian pada hukuman yang pa

ling berat; karena hati mereka telah dipenuhi dengan kedengkian dan 

kebencian terhadap kalian.

Apabila mereka menjadi seperti hari ini, di mana kalian adalah 

orangorang yang kuat, maka mereka akan menyenangkan hati kalian 

dengan ucapanucapan mereka yang lembut, mereka menampakkan 

bahwa mereka adalah orangorang yang memenuhi janji, padahal hati 

mereka menaruh dendam dan mendidihkan kedengkian yang dahsyat, 

sebenarnya hati mereka enggan untuk memenuhi janji, mereka sama se

kali tidak memiliki sikap wafa` (memenuhi janji) dan tidak juga memiliki 

rasa cinta kepada kalian, maka berhatihatilah dan waspadalah kalian se

mua terhadap mereka; karena hati mereka dipenuhi dengan kedengkian 

atas kalian. Allah Ta’ala berfirman,

ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ     ڦ  ڦ  ڄ      ڄ  ڄڄ  ڃ  
ڃ  ڃ  ڃ  چ   چ  چ   

“Bagaimana mungkin (ada perjanjian demikian), padahal jika mereka 

memperoleh kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hubu-

ngan kekerabatan denganmu dan tidak (pula mengindahkan) perjan-

jian.  Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya 

menolak. Kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik (tidak menepati 

janji).” (QS. At-Taubah: 8)

Dengan sebab kefasikan mereka dari agama Allah Ta’ala dan ke

luarnya mereka dari petunjuk Allah Ta’ala, maka mereka menggadaikan 

ayatayat Allah Ta’ala dengan harga yang murah demi mendapatkan ke

senangan duniawi, mereka khawatir akan kehilangan hal itu.

Mereka merasa takut apabila Islam akan menyianyiakan kemasla

hatan mereka, atau membebani mereka pada harta yang mereka miliki, 

sehingga mereka menghalangi dari jalan Allah Ta’ala. Allah Ta’ala ber

firman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڍ  ڌڌ  ڎ    ڎ  ڈ  ڈ  
ژ  ژ   
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“Mereka memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah, lalu 

mereka menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Sungguh, betapa 

buruknya apa yang mereka kerjakan.” (QS. At-Taubah: 9)

Seluruh orangorang kafir dan musyrikin tidak menyembunyikan ke

dengkian ini kepada orang per orang di antara kalian, akan tetapi meng

arahkan kedengkian dan dendam mereka kepada sifat yang kalian ada di 

dalamnya, kepada setiap muslim, setiap mukmin, kepada keimanan itu 

sendiri. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ     ڦ   ڦ    ڦ  
چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ     ڍ  ڍ  ڌ   

“Dan mereka menyiksa orang-orang mukmin itu hanya karena (orang-

orang mukmin itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha 

Terpuji, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi. Dan Allah Maha Me-

nyaksikan segala sesuatu.” (QS. Al-Buruj: 8-9)

Iman itulah yang menjadi sebab kesusahan mereka, mereka mena

ruh kedengkian dan hasad kepada kaum muslimin, mereka tidak me

merhatikan perjanjian dengan seorang mukmin, tidak juga merasa hina 

dengan kemungkaran. Allah Ta’ala berfirman,

ڑ  ڑ      ک  ک  ک  ک  گگ  گ  گ  ڳ  ڳ    
“Mereka tidak memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang muk-

min dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah 

orang-orang yang melampaui batas.” (QS. At-Taubah: 10)

Kaum muslimin biasa menghadapi musuhmusuh yang selalu me

ngintai mereka. Musuhmusuh itu tidak akan tinggal diam dari mence

lakai kaum muslimin tanpa belas kasihan dan kelembutan kecuali jika 

mereka merasa lemah.

Perjanjian yang telah dibuat tidak akan menghentikan mereka, tidak 

juga jaminan pengawasan, mereka tidak merasa bersalah terhadap ce

laan, tidak juga memelihara kekerabatan.

Inilah jalan hidup kaum kafir ketika menghadapi kaum muslimin, 

hal ini sudah kita ketahui bersama, nyata dan dapat disaksikan, tidak 

akan melenceng darinya kecuali sebab yang menggelincirkan, dia akan 

kembali dan mengambil jalan yang telah direncanakannya. Allah Ta’ala 

berfirman,
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ک  ک  ک    ک  گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ   

ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  

ۀ  ۀہ  ہ  ہ  ہھ   ھ  ھ  ھ  ے  

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 

(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 

mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217)

Jika orangorang kafir itu mau beriman kepada Allah Ta’ala dan be

ramal dengan hukumhukum agamaNya, maka mereka adalah sauda

rasaudara kita. Namun apabila mereka merusak sumpah (janji)nya se

sudah mengadakan perjanjian dan mereka mencerca agama kaum mus

limin, maka mereka dianggap sebagai para pemimpin kekufuran, tidak 

ada lagi sumpah dan perjanjian bagi mereka, pada saat itu mereka pantas 

untuk diperangi, dengan harapan mereka akan kembali bertaubat dan 

mengambil petunjuk. Allah Ta’ala berfirman,

ۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ     ہ  
ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  

“Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian, dan men-

cerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu. Sesung-

guhnya mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, 

mudah-mudahan mereka berhenti.” (QS. At-Taubah: 12)

Sesungguhnya kekuatan tentara Islam, kemenangan dan kekuasaan

nya dalam jihad mampu mengembalikan banyak hati kepada kebena

ran, mampu memperlihatkan kepada mereka kebenaran yang menang 

sehingga mereka mengetahuinya. Mereka juga bisa mengerti bahwasa

nya kemenangan itu terjadi karena kebenaran bersamanya dan karena 

dibalik itu semua terdapat kekuatan Allah Ta’ala, sehingga hal ini semua 

mampu menggiring mereka menuju taubat dan petunjuk. Bukan karena 

paksaan dan siksaan, akan tetapi karena hati yang qana’ah setelah me

lihat dengan jelas kebenaran yang menang, semua itu telah terjadi dan 

akan terus terjadi. Allah Ta’ala berfirman,
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ۇ     ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   
ۆ  ۆ   

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 

dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan 

yang tersusun kokoh.” (QS. Ash-Shaff: 4)

Peperangan masih berlangsung lama, peperangan yang terjadi anta

ra kaum muslimin dengan kaum musyrikin tidak seukuran dengan pe

perangan yang terjadi antara Islam dan Ahli Kitab, dari kalangan Yahudi 

dan Nasrani.

Islam itu tidak dimulai dengan risalah Muhammad Shallallahu Alai-

hi wa Sallam, akan tetapi ditutup dengan risalah ini. Jika memang de

mikian, maka bagaimanakah sikap kaum kafir dan musyrik pada setiap 

rasul dan setiap risalah yang ada?

Apa yang telah Allah Ta’ala perbuat terhadap mereka sebagai bala

san kekufuran mereka dan permusuhan mereka kepada para rasul? Apa 

yang telah diperbuat kaum musyrikin terhadap Nuh, Hud, Shalih, demi

kian juga terhadap Ibrahim, Musa dan Isa Shalawatullah wa Salamuhu 

Alaihim?

Apa yang telah mereka lakukan terhadap kaum mukminin pada za

man mereka? Kemudian apa yang telah diperbuat oleh orangorang kafir 

dan musyrik terhadap Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam?

Apakah yang telah mereka lakukan kepada orangorang yang ber

iman kepada beliau, demikian juga hingga zaman sekarang ini?

Sesungguhnya mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter

hadap kaum muslimin dan tidak juga mengindahkan perjanjian ketika 

mereka memperoleh kemenangan atas kaum muslimin dan menguasai 

mereka.

Apakah yang telah diperbuat kaum musyrikin Tartar terhadap kaum 

muslimin di Baghdad?

Sungguh itu merupakan kejahatan berdarah yang dilancarkan oleh 

kaum penyembah berhala Tartar terhadap kehidupan kaum muslimin. 

Mereka telah menumpahkan darah kaum muslimin hingga mayatmayat 

ditumpuk bagaikan anak bukit, tercium bau busuk dari jenazah terse

but di dalam negeri, udara terkotori olehnya. Akibatnya wabah penyakit 

menjalar, penyakit itu diterbangkan angin hingga ke negeri Syam. Ba

nyak orang yang mati karena perubahan cuaca, saat itu manusia diha
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dapkan pada wabah, harga yang membubung tinggi dan kekurangan, 

celaan, penyakit Thaun (wabah Pes) dan kehinaan, Inna Lillahi wa Inna 

Ilaihi Raji’un.

Dan apa yang diperbuat oleh para penyembah berhala India ketika 

melepaskan diri dari Pakistan barubaru ini, tidak kalah kejam dan be

ngis dari apa yang telah dilakukan kaum Tartar pada zaman dahulu.

Para pelaku kekufuran dan kesyirikan di setiap zaman dan tempat 

selalu mewarisi permusuhan terhadap kaum muslimin dari orangorang 

sebelum mereka dan memerangi kaum muslimin dengan segala daya 

dan kekuatan. Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  ک     ک  گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ   

ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  

ۀ  ۀہ  ہ  ہ  ہھ   ھ  ھ  ھ  ے   

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 

(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 

mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217)

Kemudian apa yang telah dilakukan oleh para pemimpin Tartar di 

Cina sang komunis, dan juga komunis Rusia terhadap kaum muslimin 

di sana?

Mereka telah membantai kaum muslimin dalam kurun waktu se

perempat abad, dengan jumlah sekitar 20an juta jiwa lebih, pemban

taian terhadap kaum muslimin lakilaki dan perempuan terus berlanjut 

di jalanan, dan hal itu setelah melewati beberapa penyiksaan sangat pe

dih yang membuat kulitkulit tubuh merinding.

Pembantaian tersebut terus berlanjut dan berulang dalam bentuk 

yang bermacammacam hingga sekarang ini, di berbagai negeri Islam, 

dan negeri orangorang kafir. Seandainya Allah tidak menjamin pen

jagaan terhadap agama dan kitabNya, serta kelompok mukmin yang 

senantiasa bersabar, berpegang teguh dan melaksanakan kewajiban

kewajiban, niscaya tidak akan didapati bekas bagi muslim lakilaki dan 

perempuan.
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Demikian juga yang dilakukan komunis Yugoslavia terhadap kaum 

muslimin di sana, suatu perbuatan yang membuat tubuh kita merinding. 

Mereka telah membunuh dan membantai lebih dari satu juta jiwa orang 

Islam. Di antara bentuk pembantaian dan penyiksaan yang paling brutal 

adalah dimasukkannya kaum muslimin lakilaki dan perempuan dalam 

keadaan hidup ke dalam alat pencacah daging, kemudian keluar dari sisi 

yang lain dalam bentuk adonan daging, tulang dan darah! Semoga Allah 

Ta’ala membinasakan mereka, bagaimana mereka bisa berpaling dari 

memerhatikan ayatayatNya?!

Setiapkali kaum muslimin terjauh dari agama mereka, maka Allah 

Ta’ala akan menguasakan mereka kepada orangorang yang menghina

kan dan merendahkan mereka, di mana pun mereka berada. Sebagai

mana Allah Ta’ala berfirman,

ۈ  ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ    
“Dan barangsiapa di antara kamu berbuat zhalim, niscaya Kami timpa-

kan kepadanya rasa adzab yang besar.” (QS. Al-Furqan: 19)

Apakah masih ada hukuman yang lebih parah dari ini, adakah eng

kau melihat kebrutalan yang lebih parah dari ini?

Sungguh yang ada pada diri kaum kafir terkait sikap mereka ter ha

dap kaum muslimin hanyalah permusuhan, kekerasan, dan pembanta

ian. Kapan pun mereka memiliki kesempatan dan kemampuan, niscaya 

mereka akan merealisasikan hal itu.

Allah Ta’ala bahkan telah menerangkan tujuan utama dari kaum 

musyrikin yang ditujukan kepada Islam dan kaum muslimin hingga akhir 

zaman. Allah Ta’ala berfirman,

ژ   ژ       ڈ   ڈ   ڎ   ڌڎ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ     ڇ  
ڑ  ڑ  ک  کک  ک  گ  گ  گ    گ  ڳڳ  ڳ  

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah men-

jadi kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah 

kamu jadikan dari antara mereka sebagai teman-teman(mu), sebelum 

mereka berpindah pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, maka 

tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu te-
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mukan, dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka se-

bagai teman setia dan penolong.” (QS. An-Nisa`: 89) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ   ڄ    ڃ  
ڃ  ڃڃ   

“Orang-orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan 

harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu sekaligus.” (QS. An-Nisa`: 
102) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڌ      ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ    ک  ک  
ک       ک  گ   

“Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh 

bagimu lalu melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu untuk menya-

kiti dan mereka ingin agar kamu (kembali) kafir.” (QS. Al-Mumtahanah: 
2) 

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڑ  ڑ      ک  ک  ک  ک  گگ  گ  گ  ڳ  ڳ    
“Mereka tidak memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang muk-

min dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah 

orang-orang yang melampaui batas.” (QS. At-Taubah: 10)

Inilah sifat-sifat yang Allah Ta’ala gambarkan tentang mereka:

[1]. Permusuhan yang terus menerus,

[2]. Pembantaian tanpa belas kasihan,

[3]. Tabiat tetap dalam memerangi Islam dan kaum muslimin tanpa 

henti, 

[4]. Tidak ada kondisi sebentar yang terpampang, sungguh itu merupa

kan permusuhan yang sengit, 

[5]. Tipu daya yang mematikan, 

[6]. Peperangan selalu yang tidak pernah lekang seiring bergulirnya wak

tu, 
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[7]. Pengumpulan harta, 

[8]. Penghimpunan kekuatan, dalam rangka membinasakan Islam di se

tiap tempat dan waktu. Allah Ta’ala berfirman,

ڇڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ  
ڈ   ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ  

ژ  ژ  ڑ   ڑ  ک   
 “Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta me-

reka untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka 

akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan me-

nyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam ne-

raka Jahanamlah orang-orang kafir itu akan dikumpulkan.” (QS. Al-
Anfal: 36)

Sesungguhnya masa Jahiliyyah dengan segala yang ada padanya 

dari golongangolongan kekufuran, tidak akan pernah rela apabila Islam 

memiliki kehidupan tersendiri, tidak akan membiarkan Islam eksis. Ja

hiliyyah tidak akan berdamai dengan Islam sekalipun Islam itu sendiri 

yang mendamaikannya, sebagaimana cahaya dan kegelapan tidak akan 

bisa berkumpul, demikian juga antara kebenaran dan kebatilan tidak 

mungkin berkumpul dalam satu tempat; karena Islam apabila telah ung

gul dalam negeri, person dan undangundang maka akan menggetar

kannya, inilah yang tidak bisa dilakukan oleh Jahiliyyah. Oleh karena itu, 

orangorang kafir tidak hanya meminta para rasul untuk berhenti dari 

dakwah mereka, akan tetapi berusaha agar para rasul itu kembali kepada 

agama mereka, berkumpul dalam masyarakat Jahiliyyah bersama mere

ka, melebur bareng mereka, sehingga tidak ada kehidupan tersendiri. Ini

lah yang ditolak oleh tabiat agama ini bagi pemeluknya, dan yang dito

lak oleh para rasul serta enggan padanya. Maka tidak selayaknya seorang 

muslim kembali dalam kegelapan setelah mendapatkan cahaya yang te

lah Allah Ta’ala muliakan dengannya. Allah Ta’ala berfirman,

ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  
ک  کک  ک  گ   گ  گ   گ  ڳ  ڳ  

ڳ  ڳ  ڱڱ   ڱ  ڱ         ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   
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“Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, “Kami pasti 

akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu benar-benar kembali 

kepada agama kami.” Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, “Kami 

pasti akan membinasakan orang yang zhalim itu. Dan Kami pasti akan 

menempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah mereka. Yang demikian 

itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) ke hadirat-Ku 

dan takut akan ancaman-Ku.” (QS. Ibrahim: 13-14)

Inilah kebiasaan para Thaghut apabila mereka merasa mampu me

ngalahkan akidah, mereka keluar dengan menghunus pedang menun

jukkan kekuatan materinya yang begitu besar, dan ketika kekuatan ma

teri yang dahsyat itu menyingkapkan wajahnya yang garang, maka tidak 

ada lagi kesempatan untuk dakwah dan tidak pula hujjah.

Allah Ta’ala tidak mungkin menyerahkan para rasul dan pengikut

nya kepada Jahiliyyah, sebab himpunan jahiliyyah tidak akan membiar

kan unsur muslim untuk beramal di dalamnya, kecuali apabila amalan 

seorang muslim dan semangatnya untuk menopang masyarakat Jahiliy

yah dan menguatkan kebodohannya.

Orangorang yang bermimpi bahwa mereka mampu berbuat untuk 

agama mereka di selasela pergaulan mereka dalam masyarakat Jahiliy

yah, ikut membaur dalam bentukbentuk dan saranasarananya, maka 

mereka adalah orangorang yang tidak mengetahui bahwa setiap jiwa 

yang ada dalam masyarakat tersebut beramal untuk membayar masya

rakat yang asing ini.

Oleh karena itu para rasul yang mulia tidak pernah rela untuk kem

bali ke dalam agama kaumnya setelah Allah Ta’ala menyelamatkan me

reka darinya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڃ   ڃڃ   ڄ   ڄ   ڄ    ڄ   ڦ    ڦ   ڦ   ڦ     ڤ       ڤ   ڤ   ڤ   ٹ  
ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ       ڇ  ڇ        ڇ  ڍڍ  ڌ  ڌ  ڎ         ڎ  ڈڈ  ژ  

ژ  ڑڑ  ک  ک     ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ   
“Sungguh, kami telah mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap 

Allah, jika kami kembali kepada agamamu, setelah Allah melepaskan 

kami darinya. Dan tidaklah pantas kami kembali kepadanya, kecuali jika 

Allah, Tuhan kami menghendaki. Pengetahuan Tuhan kami meliputi 

segala sesuatu. Hanya kepada Allah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, 
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berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil). Eng-

kaulah Pemberi keputusan terbaik.” (QS. Al-A’raf: 89)

Dari sini dan setelah ancaman terhadap kaum kafir, setelah adanya 

penetapan terhadap agama bagi kaum mukminin, maka turunlah adzab 

Allah Ta’ala, adzab yang meliputi orangorang yang kafir dengan siksaan 

yang menghancurkan, membinasakan, tidak ada kekuatan seorang pun 

yang mampu menghentikannya, meskipun dia seorang Thaghut yang 

ber kuasa. Allah Ta’ala berfirman, “Maka Tuhan mewahyukan kepada 

mereka, “Kami pasti akan membinasakan orang yang zhalim itu. Dan 

Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah mereka. 

Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) 

ke hadirat-Ku dan takut akan ancaman-Ku.” (QS. Ibrahim: 13-14)

Allah Ta’ala tidak akan memisahkan antara orangorang mukmin 

dan orangorang kafir, kecuali setelah orangorang mukmin itu memi

sah kan diri dari orangorang kafir, setelah mereka menolak untuk kem

bali kepada agama kaumnya, setelah mereka terus berpegang teguh di 

atas keistimewaan agama mereka, setelah mereka berlepas dari kaum nya 

di atas asas akidah, dan kedua kelompok itu kemudian saling berbe da 

dalam hal akidah dan manhaj, dan setelah kekuatan yang beriman itu 

me ngorbankan segala daya untuk tetap berada di atas pondasi iman

nya.

Pada saat itu datanglah janji Allah Ta’ala untuk menolong kaum 

mukminin terhadap musuhmusuh mereka, lalu menghancurkan para 

Thaghut yang selalu mengancam keberadaan kaum mukminin, menan

capkan eksistensi kaum mukminin di muka bumi, hingga kekuatan ke

cil yang hina. Yaitu kekuatan para Thaghut yang zhalim berdiri dalam 

suatu barisan, dan kaum mukminin yang merendah diri berdiri bersama 

kekuatan Allah Ta’ala dalam barisan yang lain.

Apabila kedua barisan itu diminta untuk mengambil kemenangan 

dan pertolongan, maka akibatnya adalah sesuatu yang pasti akan ter

jadi,

ھ    ھ   ھ    ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   
ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ    ڭ  ڭ   ڭ  ۇ  

ۇ    ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   
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“Dan mereka memohon diberi kemenangan dan binasalah semua orang 

yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, di hadapannya ada 

neraka Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, di-

teguk-teguknya (air nanah itu) dan dia hampir tidak bisa menelannya 

dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi 

dia tidak juga mati; dan di hadapannya (masih ada) adzab yang berat.” 
(QS. Ibrahim: 15-17)

Ketika pada mulanya kekuatan Islam setiap hari harus tunduk ter

hadap kekuatan Jahiliyyah, dan kekuatan itu terus berada dalam pem

bentukan, maka setelah itu datanglah kepastian untuk menghadapi ke

kuatan Jahiliyyah agar bisa selamat dari penguasaannya, dan mengeluar

kan manusia seluruhnya dari peribadatan kepada para hamba menuju 

peribadatan hanya kepada Allah Ta’ala semata.

Dengan sebab inilah maka perlawanan terhadap Jahiliyyah berupa 

sesuatu yang sesuai dengan dakwah para rasul yang mulia. Sesunggu

hnya itu adalah perlawanan untuk membela diri karena sangat diperlu

kan, dan perlawanan untuk membela eksistensi Rububiyyah yang telah 

dirampas oleh para makhluk itu, yang mana hal itu merupakan hak pre

rogatif Allah Ta’ala saja.

Untuk itu juga kekuatan Jahiliyyah menghadapi Islam dalam pepe

rangan untuk hidup atau mati, peperangan untuk tetap ada atau mus

nah, tanpa ada belas kasihan di dalamnya. Para musuh Islam dari kala

ngan orangorang kafir dan musyrik ini menyifati AlQur`an yang me

rupakan pelipur lara bagi jiwa, akal dan hati, pelipur dari hiruk pikuk 

kehidupan, perangai manusia dan keterkaitan masyarakat, menceritakan 

kondisi manusia zaman dahulu, sekarang dan akan datang, menerang

kan kisahkisah orangorang terdahulu, dan kesudahan bagi orangorang 

yang beriman dan orangorang kafir, mereka menyifatinya bahwa itu se

mua merupakan dongeng orangorang terdahulu.

Al-Asaathiir adalah dongengdongeng meragukan yang sarat dengan 

khurafat. Allah Ta’ala berfirman,

ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ     ے  
ېې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۋۅ   ۋ   ۇٴ   ۈ  

ى    ى  ئا  ئا  ئە   
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah diturun-

kan Tuhanmu?”  Mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang dahulu,” 

(ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul do-

sa-dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 

mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka di-

sesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu.” 
(QS. An-Nahl: 24-25)

Sesungguhnya kesombongan mereka itulah yang menghalangi me

reka dari bersikap tunduk kepada kebenaran dan keterangan, mereka 

akan memikul dosadosa mereka dengan sebab ini, dan sebagian dosa 

orangorang yang mereka sesatkan, serta dosa karena menghalangi ma

nusia dari keimanan dan AlQur`an. Adzab orangorang kafir itu akan 

dilipatgandakan karena kekafiran mereka, karena mereka membawa 

orang lain kepada kekafiran, dan karena mereka menghalangi manusia 

dari jalan Allah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ   

“Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka se-

lalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl: 88)

Kekufuran adalah sebuah kerusakan, dan membawa kepada kekufu

ran merupakan bentuk pengrusakan. Mereka telah menumpuk dosa ke

kufuran dan dosa menghalangi orang lain dari petunjuk. Oleh karena itu, 

mereka disiksa dengan adzab yang berlipatlipat sebagai pembalasan 

yang setimpal, dan ini merupakan perkara umum untuk semua kaum.

Para Thaghut yang berkuasa senantiasa mengancam dengan adzab 

yang besar, mereka menguasai tubuh dan badan, ketika mereka sudah 

tidak mampu lagi memaksa hati dan ruh. Sebagaimana Allah Ta’ala ber

firman,

گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ  ڳ   ڱڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻڻ  ڻ  
ڻ   ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ   ھ  

ے  ے  ۓ   
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“Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) 

sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia itu pemimpin-

mu yang mengajarkan sihir kepadamu. Maka sungguh, akan kupotong 

tangan dan kakimu secara bersilang, dan sungguh, akan aku salib kamu 

pada pangkal pohon kurma dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui 

siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksaannya.” (QS. 
Thaha: 71)

Sesungguhnya itu adalah kekuasaan dengan kekuatan yang brutal, 

kekuatan liar yang ada di hutan rimba, kekuatan yang mengoyak isi perut 

dan anggota tubuh, tidak bisa membedakan antara manusia yang datang 

dengan hujjah dan hewan yang datang dengan taringnya.

Sesungguhnya orangorang kafir Mekah mengira bahwa agama ini 

seperti perniagaan, sehingga mereka berusaha untuk meninggalkan ba

nyak anganangan mereka, dengan harapan agar Rasulullah Shallalla hu 

Alaihi wa Sallam meninggalkan sebagian dari apa yang didakwah kannya, 

akan tetapi Rabb beliau melarang hal itu. Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ   ڭ  ڭ  ۇ  ۇ         ۆ  ۆ  ۈ   
“Maka janganlah engkau patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat-

ayat Allah). Mereka menginginkan agar engkau bersikap lunak maka me-

reka bersikap lunak (pula).” (QS. Al-Qalam: 8-9)

Ini adalah suatu penawaran sebagaimana yang mereka lakukan da

lam perniagaan. Sungguh terdapat perbedaan yang besar antara akidah 

dan perniagaan; sebab pemilik akidah tidak akan meninggalkan sesuatu 

sedikit pun darinya untuk selamanya, sementara mereka menginginkan 

agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan celaan ter 

hadap tuhantuhan mereka, dan agar berhenti menganggap bodoh per

ibadatan me reka, atau beliau ikut campur terhadap hal yang mereka ada 

padanya kemudian mereka mengikuti apa yang ada dalam agama be

liau. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap kokoh mem

perjuangkan agama beliau, tidak ada basabasi di dalamnya dan tidak 

juga melemah. Padahal beliau selain yang berhubungan dengan masalah 

agama adalah sosok yang paling lembut perangainya, paling bagus mua

malahnya, pa ling baik pergaulannya, paling bersemangat untuk melaku

kan yang mudah dan memudahkan. Adapun masalah agama maka itu 

berbeda, beliau berada dalam arahan Rabbnya. Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ  ڭ     ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   
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“Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah ter-

hadap mereka dengannya (Al-Qur`an) dengan (semangat) perjuangan 

yang besar.” (QS. Al-Furqan: 52)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak tawarmenawar da

lam masalah agama beliau, padahal beliau berada pada posisi yang tidak 

mengenakkan ketika di Mekah. Dakwah beliau diboikot, para shahabat 

beliau yang sedikit dilecehkan, disiksa dan disakiti di jalan Allah Ta’a-

la dengan siksaansiksaan berat, namun mereka tetap bersabar. Beliau 

tidak bergeming dari satu kata yang mesti diucapkan dalam menghadapi 

kekuatankekuatan yang menyambar, menyiksa dan menyakiti di jalan 

Allah Ta’ala dengan siksaan yang berat, sedangkan mereka tetap bersa

bar. Beliau tidak diam dari satu kata yang mesti diucapkan untuk meng

hadapi kekuatankekuatan yang sombong, hanya untuk melembutkan 

hati mereka atau menolak dari siksaan mereka.

Mereka menawarkan beliau untuk menyembah apa yang mereka 

sembah, lalu mereka akan menyembah apa yang beliau sembah, namun 

Allah Ta’ala menepiskan penawaran yang menggelikan ini dengan fir

manNya,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ     ڀ  
ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ      ٹ    ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  

ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ    
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa 

yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 

kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa 

yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (QS. Al-
Kafirun: 1-6)

Para pemuka Quraisy telah menghadapi Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam dengan berbagai gangguan, dengan perbuatan dan ucapan, 

menawarkan kepada beliau penawaranpenawaran yang menggiurkan, 

dengan harapan beliau mau menerimanya dan meninggalkan agama 

yang dibawanya. Mereka sesekali menuduh beliau sebagai penyihir, ka

dang sebagai pendusta, penyair, dukun, dan orang gila, akan tetapi beliau 

tidak mempedulikan penawaran tersebut. Beliau tetap sa bar terhadap 

celaan dan gangguan, dan terus berlalu mendakwahkan agama yang hak, 
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menyeru kepada Allah Ta’ala, hingga Allah Ta’ala memenangkan agama

Nya, hingga kebenaran datang, dan kebatilan musnah.

Allah Ta’ala memerintahkan RasulNya untuk menyampaikan risalah 

kepada manusia, melarang beliau untuk taat kepada seseorang, dari ka

langan pendusta, seseorang yang telah disifati dengan sifatsifat yang 

buruk dan membuat orang lari, dia adalah AlWalid bin AlMughirah, 

seorang pemuka Thaghut Quraisy yang memiliki sejarah kelam, sikap 

yang masyhur lagi banyak dalam melayangkan tipu muslihat kepada Ra

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengancam para pengikut beliau, 

berdiri untuk menghentikan dakwah, dan menghalangi dari jalan Allah. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې   ې  ې  ې   ى   ى  
ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ        ئۆ  ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې     ئې  

ئى  ئى  ئى    ی  ی    
“Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah dan 

suka menghina, suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan fitnah, 

yang merintangi segala yang baik, yang melampaui batas dan banyak 

dosa, yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal kejahatannya, karena 

dia kaya dan banyak anak. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada-

nya, dia berkata, “(Ini adalah) dongeng-dongeng orang dahulu.” (QS. Al-
Qalam: 10-15)

Betapa buruk sikap seseorang yang membalas nikmat Allah Ta’ala 

berupa anak dan harta, dengan olokolok terhadap ayatayatNya, meng

hina RasulNya, memusuhi agamaNya, mengingkari Allah Ta’ala dan 

nikmatnikmatNya.

Lantas apakah kiranya balasan untuk golongan yang sombong, ing

kar lagi berdosa ini,

ٱ  ٻ        ٻ        ٻ   
“Kelak dia akan Kami beri tanda pada belalai(nya).” (QS. Al-Qalam: 16)

Sungguh itu adalah kebinasaan dan alamat penghinaan yang berhak 

diterima oleh musuh Islam dan musuh Rasulullah yang mulia, karena hal 

itu semisal dengan anganangan tinggi dan kesombongan yang berkem

bang.
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Sesungguhnya Allah yang Mahaperkasa, Mahakuasa, lagi Mahakuat 

berfirman kepada RasulNya yang mulia Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Serahkanlah urusan antara Aku dengan orang-orang kafir yang men-

dustakan itu, yang tertipu dengan harta dan anak-anak, yang tertipu 

dengan kedudukan dan kekuasaan. Ini adalah peperangan dengan-Ku 

dan bukan peperangan denganmu, bukan juga dengan kaum mukminin, 

makhluk ini adalah hamba-Ku, Akulah yang akan mengurusi perkara-

nya. Biarkanlah Aku sendiri yang memeranginya, Aku yang menjamin 

dirinya, dan Aku memberikan penangguhan kepada mereka, serta men-

jadikan nikmat ini sebagai perangkap bagi mereka.” 

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  ڤ  
ڤڤ  ڤ   ڦ          ڦ  ڦ   

“Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) dan orang-orang yang men-

dustakan perkataan ini (Al-Qur`an). Kelak akan Kami hukum mereka 

berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka ketahui, dan Aku membe-

ri tenggang waktu kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh.” 
(QS. Al-Qalam: 44-45)

Allah Ta’ala memberi tangguh dan tidak lalai, menangguhkan orang 

yang berbuar zhalim sampai ketika masanya tiba, maka siksaan itu tidak 

akan luput darinya, dan urusan orangorang yang berdusta serta selu

ruh penduduk bumi adalah lebih ringan dan lebih kecil daripada Allah 

Ta’ala mengatur keteraturan ini pada mereka. Hanya saja Allah Ta’ala 

memperingatkan agar mereka mengetahui diri mereka sendiri sebelum 

kehilangan waktu, dan agar mereka mengetahui bahwa keamanan zha

hir yang ditangguhkan untuk mereka adalah perangkap yang mereka 

akan terjatuh ke dalamnya sedangkan mereka berlari. Sesungguhnya pe

nangguhan terhadap mereka atas kezhaliman, kejahatan, penentangan 

dan kesesatan adalah merupakan Istidraj bagi mereka hingga kembali 

menuju tempat yang paling buruk, sesungguhnya itu adalah pengaturan 

dari Allah Ta’ala agar mereka memikul semua dosa mereka dengan sepe

nuhpenuhnya, dan mereka akan mendatangi tempat tersebut dalam ke

adaan memikul beratnya dosadosa mereka, mereka berhak mendapat

kan kehinaan, kesengsaraan dan siksaan,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    
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“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. 
At-Taubah: 55)

Sesungguhnya hujjahhujjah Islam dan undangundangnya sangat 

jelas dan adil, sebagai pendorong yang menolak seluruh kelompok keku

furan. Oleh sebab itu, mereka tidak memiliki alasan kecuali harus me

nyakiti dan membunuh; karena manusia apabila telah kehilangan huj

jahnya maka dia akan memakai kekerasan, dan alangkah jauhnya dia 

memiliki hujjah sehingga bisa mendebat dan beragumen.

Tidak akan menggunakan kekerasan sampai kapan pun selama dia 

memiliki kekuatan dalam berhujjah dan memberikan keterangan, dan 

tidak akan menggunakan kekerasan kecuali karena dia memiliki hujjah 

yang lemah, Oleh karena itu para penduduk negeri berkata kepada rasul

rasul mereka,

ک   ڑ   ڑ    ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎڎ   ڌ   ڌ   ڍ  
   

“Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu. 

Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami rajam 

kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang pedih dari kami.” 

(QS. Yasin: 18)

Sesungguhnya kelompok kekufuran dan bala tentaranya tidak me

miliki hujjah di hadapan agama Allah Ta’ala, di hadapan para pembawa 

ri salahNya, akan tetapi mereka tunduk terhadap syahwat mereka, ta

mak terhadap harta mereka, khawatir akan kehilangan kedudukan dan 

ke kuasaan yang telah mereka rampas dengan penuh kezhaliman dan 

per mu suhan, dan supaya mereka tidak sama kedudukannya dengan ma

nu sia dalam masalah hakhak dan kewajiban. Maka mereka selalu meng

gunakan kekerasan, gangguan dan pembunuhan ketika menghadapi 

benteng keimanan, mereka memerangi dengan segala kekuatan, sarana 

yang di sukai maupun tidak disukai, selama mereka telah kehilangan 

pembica raan dan keterangan, dan hilang pula hujjahhujjah mereka,

ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  
ک  کک  ک  گ   گ  گ   گ  ڳ  ڳ  
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ڳ  ڳ  ڱڱ   ڱ  ڱ         ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   
“Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, “Kami pasti 

akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu benar-benar kembali 

kepada agama kami.” Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, “Kami 

pasti akan membinasakan orang yang zhalim itu. Dan Kami pasti akan 

menempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah mereka. Yang demikian 

itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) ke hadirat-Ku 

dan takut akan ancaman-Ku.” (QS. Ibrahim: 13-14)

Orangorang kafir itu tidak memiliki nilai, kekuatan dan kemam

puan, dan mereka lebih sedikit dibandingkan dengan kekuatan yang Allah 

turunkan kepada mereka dari langit untuk menghancurkan mereka, dan 

mereka tidak memiliki kesamaan apa pun.

Allah Ta’ala ketika meninggalkan mereka dalam kesesatan mereka 

di dunia, bukan berarti bahwa Allah tidak mampu menguasai mereka, 

ru jukannya bukan pula bahwa mereka menjadikan lemah di muka bumi, 

atau memiliki kesamaan sesuatu di hadapan kekuatan Allah Ta’ala, te

tapi rujukannya adalah Allah Ta’ala menciptakan manusia dan membe

rikan kepadanya kebebasan memilih antara beriman dan tidak beriman, 

dan kehendak Allah Ta’ala membiarkan orang kafir itu mendebat dan 

berlaku sombong, lalu memperingatkannya, mengirim para RasulNya 

serta iringiringan keimanan. Hal itu bukan berarti karena Allah tidak 

mampu atasnya, akan tetapi karena Allah Ta’ala memberinya pilihan, 

dan dia memiliki hari untuk mendatangi ajalnya, dan habis umurnya, 

sementara dia tidak memiliki persamaan sedikit pun di sisi Allah Ta’ala, 

sedangkan Allah berkuasa untuk merampas kehidupannya dalam seke

jap. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ  ڦ  

ڦ  ڦ  ڦ  ڄ        ڄ   ڄ  ڄ   
“Dan setelah dia (meninggal), Kami tidak menurunkan suatu pasukan 

pun dari langit kepada kaumnya, dan Kami tidak perlu menurunkan-

nya. Tidak ada siksaan terhadap mereka melainkan dengan satu teriakan 

saja; maka seketika itu mereka mati. Alangkah besar penyesalan terhadap 

hamba-hamba itu, setiap datang seorang rasul kepada mereka, mereka 

selalu memperolok-olokkannya.” (QS. Yasin: 28-30)
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Allahlah yang menciptakan para hamba, menentukan ajal dan reze

ki mereka, menguji mereka dengan amalanamalan, lantas di antara me

reka ada yang beriman dan ada yang kafir, ada yang taat dan ada yang 

durhaka. Sekiranya bukan karena ajal dan ujian ini, niscaya Allah Ta’ala 

akan mempercepat hukumanNya kepada mereka. Allah Ta’ala berfir

man,

ۀ   ۀ  ہ    ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھے  ے  ۓ          ۓ  
ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ   ۆۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ     ڭ   ڭ  

ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې    
“Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah-belah kecuali setelah datang 

kepada mereka ilmu (kebenaran yang disampaikan oleh para nabi), ka-

rena kedengkian antara sesama mereka. Jika tidaklah karena suatu kete-

tapan yang telah ada dahulunya dari Tuhanmu (untuk menangguhkan 

adzab) sampai batas waktu yang ditentukan, pastilah hukuman bagi 

mereka telah dilaksanakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang me-

warisi Kitab (Taurat dan Injil) setelah mereka (pada zaman Muhammad), 

benar-benar berada dalam keraguan yang mendalam tentang Kitab (Al-

Qur`an) itu.” (QS. Asy-Syura: 14)

Duhai, alangkah besarnya kekufuran itu dan sangat buruk. Oleh ka

rena itu Allah Ta’ala mengancam pelakunya dengan siksaan yang amat 

pedih. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ې  ې  ې  ې  ى   ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  
ئۇ    ئۇ  ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى    ئى  ئى   ی   

“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, mere-

ka itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya, 

mereka kekal di dalamnya (laknat), tidak akan diringankan adzabnya, 

dan mereka tidak diberi penangguhan.” (QS. Al-Baqarah: 161-162) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀڀ   ڀ   ڀ   پ    پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ    ٱ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    ٿ  
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, bagi mereka tidak akan berguna 

sedikit pun harta benda dan anak-anak mereka terhadap (adzab) Allah. 

Dan mereka itu (menjadi) bahan bakar api neraka.” (QS. Ali Imran: 10)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چچ  چ  چ  ڇ   
“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, “Kamu (pas-

ti) akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah 

seburuk-buruk tempat tinggal.” (QS. Ali Imran: 12)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې    ې   ۉ   ۉ   ۅ  

ئە  ئو    ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ    ئې  ئې  ئې  ئى  ئى    
“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran, tidak akan 

diterima (tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) 

emas sepenuh bumi, sekiranya dia hendak menebus diri dengannya. 

Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang pedih dan tidak 

memperoleh penolong.” (QS. Ali Imran: 91) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ  
ۀ  ہ   ہ  ہہ  ھ    ھ  ھ    ھ  ے  ے   

“Dan orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan per-

buatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 

mereka, sampai datang janji Allah (penaklukan Mekah). Sungguh, Allah 

tidak menyalahi janji.” (QS. Ar-Ra’d: 31) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ژ   ژ   ڈ      ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ  

ڑڑ  ک  ک  ک   

“Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kegiatan orang-orang kafir 

(yang bergerak) di seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, 

kemudian tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. (Jahanam) itu 

seburuk-buruk tempat tinggal.” (QS. Ali Imran: 196-197) 
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Allah Ta’ala juga berfirman,

گ   گ   گ    ک    ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ  
گ  ڳ  ڳ  ڳڳ  ڱ    ڱ   ڱ  ڱ  ں  ں   

“Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 

Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 

ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan adzab. Sungguh, 

Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa`: 56) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ      ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  
ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ   ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې   

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, 

Allah tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjuk-

kan kepada mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jahanam; 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah 

bagi Allah.” (QS. An-Nisa`: 168-169) 

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ     ۉ    ۅ   ۅ   ۋ   ۋ  
ئا  ئا  ئە   ئە  ئو   ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې    
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, seandainya mereka memilki se-

gala apa yang ada di bumi dan ditambah dengan sebanyak itu (lagi) un-

tuk menebus diri mereka dari adzab pada hari Kiamat, niscaya semua 

(tebusan) itu tidak akan diterima dari mereka. Mereka (tetap) mendapat 

adzab yang pedih.” (QS. Al-Maidah: 36)

Apabila hukuman Allah ini ditujukan kepada orangorang kafir, dan 

tidak ada seorang pun yang mampu menolaknya, lantas apa kah orang 

kafir itu akan kembali kepada Rabbnya dan bertaubat kepadaNya?

ے      ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ     ۀ   ۀ    ڻ  
ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ   
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-

kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu; dan jika mereka kembali 

lagi (memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 

terhadap) orang-orang dahulu (dibinasakan).” (QS. Al-Anfal: 38)

Seluruh amalan orangorang kafir tidak akan diterima di sisi Allah; 

karena amalan tersebut dibangun atas dasar kekufuran dan pendustaan, 

akan tetapi Allah Ta’ala dengan kemurahanNya tidak melewatkan me

reka di dunia dengan tidak memberikan kenikmatan sehat, harta dan 

semisalnya.

Adapun di akhirat, maka mereka tidak memiliki bagian dari amalan

amalan mereka sama sekali. Sebagaimana firmanNya,

ئو     ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ېى    ې   ې   ې  
ئۇئۇ  ئۆ     ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې  ئى  ئى  ئى   ی  ی    
“Perumpamaan orang yang ingkar kepada Tuhannya, perbuatan mereka 

seperti abu yang ditiup oleh angin keras pada suatu hari yang berangin 

kencang. Mereka tidak kuasa (mendatangkan manfaat) sama sekali dari 

apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah 

kesesatan yang jauh.” (QS. Ibrahim: 18)

Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

نْيَا وَيُزَْى بهَِا فِ الآخِرَةِ،  إِنَّ الَله لَا يَظْلِمُ مُؤْمِنًا حَسَنَةً، يُعْطَى بهَِا فِ الُّ
 

َ
فضَْ إِل

َ
نْيَا، حَتَّ إِذَا أ كَفِرُ فَيُطْعَمُ بَِسَناَتِ مَا عَمِلَ بهَِا لِله فِ الُّ

ْ
ا ال مَّ

َ
وَأ

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
ُ حَسَنَةٌ يُزَْى بهَِا. أ

َ
خِرَةِ لمَْ تكَُنْ ل

ْ
الآ

“Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak menzhalimi seorang mukmin pun ter-

kait kebaikannya, yang akan diberikan kepadanya di dunia dan akan di-

beri balasan di akhirat. Adapun orang kafir, maka tetap diberi makan 

karena kebaikan-kebaikan yang dia lakukan di dunia karena Allah Ta-

’ala, hingga dia menuju akhirat nanti tanpa memiliki satu kebaikan pun 

yang akan dibalas.” (HR. Muslim)77

Allah Ta’ala pun telah menjauhkan orangorang kafir dari Rahmat

Nya di dunia dan akhirat, dan cukuplah hal itu sebagai hukuman bagi 

mereka, 

77  HR. Muslim nomor.2808.



423BaB KETUJUH: FiKiH MUsUH-MUsUH ManUsia 

ڦ   ڦ   ڤڦ   ڤ      ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ    ٹ    ٿ   ٿ   ٿ  

ڦ  ڄ   ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   چ  چ     چ  چ   

ڇ  ڇ  ڇ   
“Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi me-

reka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya sela-

ma-lamanya; mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong. 

Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka 

berkata, “Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) 

kepada Rasul.” (QS. Al-Ahzab: 64-66)

Allah Ta’ala tidak akan mengampuni seorang pun di antara makh

lukNya yang melakukan kesyirikan terhadapNya, dan mengampuni do

sadosa dan maksiat selain itu. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ    ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ےے  ۓ  ۓ  ڭ  
ڭ  ڭ  ڭ      ۇ   ۇ   

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper-

sekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syi-

rik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan 

Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-Nisa`: 
48)

Kufur lawannya iman, dan seluruh kaum kafir adalah musuh bagi 

kaum mukminin.

Kekufuran itu ada empat sisi:

[1]. Kufur Inkar. 

[2]. Kufur Juhud. 

[3]. Kufur Inad. 

[4]. Kufur Nifaq.

Setiap yang bertemu dengan Allah Ta’ala dengan membawa itu 

atau sebagian darinya maka dia adalah orang kafir yang Allah tidak akan 

mengampuni dosanya, dan mengampuni dosadosa lain selain itu bagi 

yang dikehendakiNya.
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Kufur Inkar adalah seseorang mengingkari dengan lisan dan hati nya, 

dia tidak mengetahui tauhid yang disebutkan kepadanya. Sebagai mana 

Allah Ta’ala berfirman,

ٱ     ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ    پ      ڀ   ڀ  ڀ   
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu-

hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka ti-

dak akan beriman.” (QS. Al-Baqarah: 6)

Kufur Juhud adalah seseorang mengetahui dengan hatinya, namun 

tidak mengakui dengan lisannya, maka ini adalah seorang kafir jahid, 

seperti: kafirnya Iblis. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    
“Ternyata setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui 

itu, mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang 

ingkar.” (QS. Al-Baqarah: 89)

Adapun Kufur Inad adalah seseorang mengakui dengan hatinya, 

mengakui dengan lisannya, namun enggan untuk menerimanya, seperti 

kafirnya Abu Thalib.

Sedangkan Kufur Nifaq adalah seseorang mengingkari dengan hati

nya dan mengakui dengan lisannya. Mereka adalah orangorang kafir 

yang paling berbahaya terhadap Islam, sehingga hukuman yang ditim

pakan kepada mereka pada hari Kiamat lebih pedih. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    
“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 

paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang pe-

nolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa`: 145)

Dan orangorang kafir karena tebalnya kekufuran mereka, dan peng

ingkaran mereka terhadap Allah Ta’ala, ayatayatNya dan syariatNya, 

maka mereka berhak mendapatkan siksaan dalam kehidupan dunia be

rupa kesengsaraan, kesusahan dan kegelisahan, sedangkan di hari Kia

mat, maka mereka akan diseret di atas wajahwajah mereka menuju 

neraka Jahanam dalam keadaan buta tidak bisa melihat, bisu tidak bisa 

berbicara, dan tuli tidak bisa mendengar. Allah Ta’ala berfirman,
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ٺٺ   ڀ   ڀ    ڀ   ڀ   پ   پ   پ   ٻپ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڤڤ   ٹ   ٹٹ   ٹ    ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ        ڄ  

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ   
“Dan barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat 

petunjuk, dan barangsiapa Dia sesatkan, maka engkau tidak akan men-

dapatkan penolong-penolong bagi mereka selain Dia. Dan Kami akan 

mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah tersungkur, 

dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah 

neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami 

tambah lagi nyalanya bagi mereka. Itulah balasan bagi mereka, karena 

sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami dan (karena mereka) 

berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-ben-

da yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali 

sebagai makhluk baru?” (QS. Al-Isra`: 97-98)

Allah Ta’ala berfirman,

خح   خج   حم   حج   جم   ثيجح   ثى   ثم   تيثج   تى    تم   تخ   تح  
خم  سج    

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra’d: 34)

Dan dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ada seorang lakilaki 

yang bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana seorang kafir dihimpun di 

atas wajahnya pada hari Kiamat?” Beliau menjawab, “Bukankah yang te-

lah memperjalankan seseorang di atas kedua kakinya di dunia, mampu 

juga untuk memperjalankan di atas wajahnya pada hari Kiamat?!” (Mut-
tafaq Alaih) 

Duhai.. Sungguh betapa besarnya masalah kekufuran, kesyirikan 

dan kemunafikan.

Sesungguhnya kesyirikan ketika merupakan keburukan dan kezha

liman yang paling besar dan paling agungnya kemungkaran, maka hal 

itu menjadi sesuatu yang paling dibenci Allah Ta’ala dan paling tidak 
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disukaiNya. Kesyirikan merupakan perbuatan yang paling dimurkai 

olehNya, dan Allah Ta’ala mengiringi hukuman atasnya dengan huku

manhukuman dunia yang tidak pernah diberikan kepada dosadosa se

lainnya. Allah Ta’ala mengabarkan bahwasanya dosa itu tidak diampuni, 

Allah tidak akan mengampuninya, pelakunya dianggap najis, mengha

langi mereka dari mendekati negeri haram, menjadikan mereka sebagai 

musuhNya, musuh para malaikatNya, musuh para rasulNya dan kaum 

mukminin, bahkan harta benda, wanita dan anakanak mereka dihalal

kan untuk kaum muslimin.

Karena kesyirikan melumatkan hak Rububiyyah, mengurangi kea

gungan Ilahiyyah, berburuk sangka terhadap Rabb semesta alam. Kita 

memohon kepada Allah Ta’ala keselamatan dan kesejahteraan.

ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئېئې  ئې   ئى  ئى  ئى   
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada kese-

satan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 

kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” 

(QS. Ali Imran: 8)

ئا  ئە   ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې     
ئې  ئې   

“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan 

kami yang berlebihan (dalam) urusan kami dan tetapkanlah pendirian 

kami, dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” (QS. Ali Imran: 
147)

ٱ  ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ   
“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau turunkan 

dan kami telah mengikuti Rasul, karena itu tetapkanlah kami bersama 

golongan orang yang memberikan kesaksian.” (QS. Ali Imran: 53)
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6

Musuh Ke Enam: ahli Kitab

Fikih Permusuhan Ahli Kitab

Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ڳ    ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ   

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ   ۓ   
“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 

mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, ka-

rena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mere-

ka. Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan 

perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Baqarah: 109)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے    
ۆ  ۆ  ۈ  ۈ      ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   ۅۉ  
ۉ  ې  ې    ې  ې  ى  ى  ئا  ئا    
“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya ter-

hadap orang-orang yang beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-

orang musyrik. Dan pasti akan kamu dapati orang yang paling dekat per-

sahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 

berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.” Yang demikian itu 

karena di antara mereka terdapat para pendeta dan para rahib, (juga) 

karena mereka tidak menyombongkan diri.” (QS. Al-Maidah: 82)

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ٺ   ڀٺ   ڀ   ڀ    پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ     ڤ  ڤ   
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 

Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain 

saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan me-

reka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. 

Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang zhalim.” (QS. 
Al-Maidah: 51)

Para Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani telah mencapai 

kedengkian pada diri mereka, sehingga mereka sangat suka untuk me

ngembalikan kaum mukminin kepada kekufuran, mereka telah berusaha 

melakukan hal itu dan melancarkan berbagai tipu daya. Namun Allah 

Ta’ala memerintahkan kaum mukminin untuk membalas orangorang 

yang telah berbuat kejahatan kepada kita dengan kejahatan yang luar 

biasa, dengan memberikan maaf dan berlemah lembut dengan mereka 

hingga Allah Ta’ala mendatangkan perkaraNya, kemudian setelah itu 

Allah Ta’ala memerintahkan kaum mukminin untuk berjihad memerangi 

mereka, sehingga Allah Ta’ala mengobati jiwa kaum mukminin, mereka 

pun membunuh orangorang yang perlu dibunuh, memperbudak orang

orang yang dikuasai dan mengusir orangorang yang perlu diusir. Allah 

Ta’ala berfirman,

چ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   
گ   ک     ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ  

گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ   
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari ke-

mudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama 

yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Ki-

tab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mere-

ka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah: 29)

Orangorang musyrik, Yahudi dan Nasrani, semuanya adalah mu

suhmusuh Islam dan kaum muslimin, akan tetapi kaum musyrikin dan 

Yahudi adalah orangorang yang paling besar permusuhannya terhadap 

Islam dan kaum muslimin, paling banyak usahanya untuk mencelakai 

mereka. Yang demikian itu karena kebencian mereka yang amat sangat 

terhadap kaum muslimin disebabkan kejahatan, kedengkian, penenta

ngan dan pengingkaran.
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Sedangkan kaum Nasrani adalah makhluk yang paling dekat kepada 

kaum muslimin, kepada kekuasaan mereka dan kepada kecintaan mere

ka dari pada kaum Yahudi dan orangorang musyrik. Yang demikian itu 

karena di tengahtengah mereka masih ada ulamaulama yang zuhud, 

hambahamba yang tekun beribadah di biarabiara. Dan ilmu ketika ber

campur dengan kezuhudan dan peribadatan maka akan melembutkan 

hati dan tidak keras, menghilangkan sikap keras dan kaku di dalamnya.

Oleh karena itu, tidak terdapat pada diri mereka sifat keangkuhan 

Yahudi, dan kekerasan musyrikin.

Mereka tidak memiliki sifat sombong dan congkak dari ketundukan 

terhadap kebenaran, dan itu yang menjadikan mereka dekat dengan 

kaum muslimin dan mencintai, sedangkan orang yang merendahkan diri 

lebih dekat kepada kebaikan dari pada orang yang sombong.

Mereka adalah orangorang yang apabila mendengar AlQur`an yang 

diturunkan Allah kepada RasulNya maka membekas dalam hati mereka 

dan tunduk kepadanya, dengan sebab mendengarkan kebenaran yang 

telah mereka yakini. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  

ٺ  ٺٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ   

“Dan apabila mereka mendengarkan apa (Al-Qur`an) yang diturunkan 

kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 

mata disebabkan kebenaran yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 

mereka sendiri), seraya berkata, “Ya Tuhan, kami telah beriman, maka 

catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran 

Al-Qur`an dan kenabian Muhammad).” (QS. Al-Maidah: 83)

Namun Allah Ta’ala telah melarang para hambaNya yang beriman 

untuk tolong menolong dengan orangorang kafir, Yahudi dan Nasrani; 

karena mereka adalah musuhmusuh kaum muslimin, mereka saling to

long menolong satu sama lain, saling membantu untuk menyerang Islam 

dan kaum muslimin di setiap waktu dan tempat, maka bagaimana mung

kin seorang muslim menjadikan mereka sebagai teman?

Allah Ta’ala telah menerangkan keadaankeadaan kaum Yahudi dan 

Nasrani, menampakkan sifatsifat mereka, menyingkapkan keburukan

keburukan mereka dan tipu muslihatnya, agar seorang muslim berha

tihati dari mereka, tidak menjadikan mereka sebagai sandaran, karena 

me reka adalah musuhmusuh Allah yang hakiki.
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Allah Ta’ala juga menerangkan dengan keterangan yang menyelu

ruh tentang apa yang ada pada kaum Yahudi dan Nasrani, yaitu beru

pa kezhaliman dan kekufuran, tipu daya dan makar jahat, curang dan 

suka mencampuradukkan, menghalangi dari jalan Allah Ta’ala, mem

buat kerusakan di muka bumi, dan sifatsifat lainnya yang menyebab

kan laknat Allah kepada mereka, yang menyebabkan kemurkaan Allah 

Ta’ala, sehingga Allah Ta’ala memporakporandakan mereka dengan se

keraskerasnya, dan menimpakan kehinaan dan kenistaan atas mereka. 

Yang demikian itu setelah mereka melemparkan kitab Allah ke belakang 

punggungpunggung mereka, menuruti hawa nafsu mereka, dan apa 

yang setansetan bacakan kepada mereka, di antaranya: 

[1].  Kedustaan dan kebohongan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  
چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄڃ    ڄ   ڄ   ڄ  

چ  ڇ  ڇ   ڇ   
 “Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan 

mereka (sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan mak-

sud) untuk menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah me-

reka, karena tulisan tangan mereka, dan celakalah mereka karena 

apa yang mereka perbuat.” (QS. Al-Baqarah: 79)

 Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ     پ  پ  
ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ      ڤ  ڤ  ڦ   
 “Dan sungguh, di antara mereka niscaya ada segolongan yang me-

mutarbalikkan lidahnya  membaca Kitab, agar kamu menyangka 

(yang mereka baca) itu sebagian dari Kitab, padahal itu bukan dari 

Kitab dan mereka berkata, “Itu dari Allah,” padahal itu bukan dari 

Allah. Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, padahal 

mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran: 78)

[2].  Di antaranya juga menyembunyikan kebenaran yang telah Allah 

Ta’ala turunkan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    ٿٿ  ٿ  ٿ  

ٹ  ٹ   
 “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang telah diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu benar-benar me-

nerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu 

menyembunyikannya,” lalu mereka melemparkan (janji itu) ke be-

lakang punggung mereka dan menjualnya dengan harga murah. 

Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka lakukan.” (QS. Ali 
Imran: 187) 

 Allah Ta’ala juga berfirman,

ۓ   ۓ   ے   ے    ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ  
ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ۇ   ڭ   ڭڭ   ڭ  

ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې   
 “Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah di-

turunkan Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga murah, 

mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah ti-

dak akan menyapa mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan me-

nyucikan mereka. Mereka akan mendapat adzab yang sangat pedih.” 
(QS. Al-Baqarah: 174)

[3].  Di antaranya juga menyelewengkan kitabkitab Allah Ta’ala (yakni 

dengan menambahkan dan menguranginya). Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ٿ   ٿ    ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  
ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦڦ   

 “(Yaitu) di antara orang Yahudi, ada yang mengubah perkataan dari 

tempat-tempatnya. Dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi 

kami tidak mau menurutinya.” Dan (mereka mengatakan pula), 

“De ngarlah,” sedang (engkau Muhammad sebenarnya) tidak men de-

ngar apa pun.” Dan (mereka mengatakan), “Raa‘inaa” dengan me-

mutarbalikkan lidahnya dan mencela agama.” (QS. An-Nisa`: 46)
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[4].  Di antaranya melanggar perjanjian dan kesepakatan. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ھھ    ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   

ۇۇ   ڭ   ڭ     ڭ   ڭ   ۓۓ   ے   ے     ھ  

ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅۉ   ۉ  ې  ېې  

ې  ى  ى  ئا  ئا    
 “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat 

mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka 

mengubah firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) me-

lupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. 

Engkau (Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari 

mereka kecuali sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak ber-

khianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sung guh, 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Maidah: 
13) 

 Allah Ta’ala juga berfirman,

پ   پ       پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ   ٱ  
پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ    ٺ  ٺ  ٿ  
ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   

 “Dan di antara orang-orang yang mengatakan, “Kami ini orang Nas-

rani,” Kami telah mengambil perjanjian mereka, tetapi mereka (se-

ngaja) melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada 

mereka, maka Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di anta-

ra mereka hingga hari Kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan 

kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 
14) 

 Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ۅ   ۋ    ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ  
ۅ  ۉ   
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 “Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka 

melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman.” 
(QS. Al-Baqarah: 100)

[5].  Di antaranya tertipu dan berdusta. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ   ئۇئۇ    ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې  
ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى   ئى  ئى   

 “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk 

surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan 

mereka. Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu 

orang yang benar.” (QS. Al-Baqarah: 111) 

 Allah Ta’ala juga berfirman,

ژ  ڑ   ڈ   ژ   ڎڈ   ڌ  ڎ   ڌ   ڍ   ڇ  ڍ  
ڑ  ک  ک  ک  کگ  گ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   

 “Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali 

beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji 

dari Allah, sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, atau-

kah kamu mengatakan tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu keta-

hui?” (QS. Al-Baqarah: 80)

 Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ   ڀ  ڀ  
ڀڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹڤ  

ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦڦ  ڄ  ڄ  ڄ   
 “Orang Yahudi dan Nasrani berkata, “Kami adalah anak-anak Allah 

dan kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah,  “Mengapa Allah menyiksa 

kamu karena dosa-dosamu? Tidak, kamu adalah manusia (biasa) di 

antara orang-orang yang Dia ciptakan. Dia mengampuni siapa yang 

Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki. Dan milik 

Allah seluruh kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada di anta ra 

keduanya. Dan kepada-Nya semua akan kembali.” (QS. Al-Maidah: 
18)
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[6].  Di antaranya menyifati Allah Ta’ala dengan sesuatu yang tidak layak 

dengan keagunganNya, sebagaimana firman Allah Ta’ala tentang 

orangorang Yahudi,

ۉ  ې  ې  ې  ېى  ى  ئا  ئا   ئە  ئەئو  ئو  ئۇ  ئۇ  

ئۆ  ئۆ       ئۈئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى     ئى  ئى  ی  ی  ی  ی 
 “Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” Se-

benarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 

dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, padahal 

kedua tangan Allah terbuka; Dia memberi rezeki sebagaimana Dia 

kehendaki. Dan (Al-Qur`an) yang diturunkan kepadamu dari Tu-

hanmu itu pasti akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 

kebanyakan mereka.” (QS. Al-Maidah: 64) 

 Allah Ta’ala juga berfirman,

ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ  
ڻ  ۀۀ  ہ  ہ  ہہ   ھ  ھ  ھ  

ھ  ے  ےۓ  ۓ   ڭڭ  ڭ  ڭ  ۇ   
 “Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang-

orang Nasrani berkata, “Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang 

keluar dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir 

yang terdahulu. Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai 

berpaling?” (QS. At-Taubah: 30) 

 Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀڀ   ڀ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  

ٹ  ٹ   
 “Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) 

yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” 

Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka mem-

bunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami akan me-

ngatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu adzab yang mem-

bakar!” (QS. Ali Imran: 181)
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[7].  Di antaranya juga mengingkari Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ې   ې  ىى  ئا   ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ    
 “Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.” Tidak! Allah telah me-

laknat mereka itu karena keingkaran mereka, tetapi sedikit sekali 

mereka yang beriman.” (QS. Al-Baqarah: 88) 

 Allah Ta’ala juga berfirman,

ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ    ڄ   ڦ  
ڇ    ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ    چ  
ژڑ   ژ     ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ  

ڑ  ک  ک  ک  ک   
 “Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-

rasul-Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan 

ke pada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, “Kami ber-

iman kepada sebagian dan kami mengingkari sebagian (yang lain),” 

serta bermaksud mengambil jalan tengah (iman atau kafir), mere-

kalah orang-orang kafir yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk 

orang-orang kafir itu adzab yang menghinakan.” (QS. An-Nisa`: 150-
151) 

 Allah Ta’ala juga berfirman,

ڦ   ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ    ڤ   ڤ     ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  
چ   چ   چ     ڃڃ   ڃ   ڃ   ڄ    ڄ   ڄ   ڄ  
ڈ   ڎ   ڎ   ڌڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ڇ   ڇ   چ  

ڈ  ژ    
 “Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah 

itu dialah Al-Masih putra Maryam.” Padahal Al-Masih  (sendiri) ber-

kata, “Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” 

Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan 
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tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi 

orang-orang zhalim itu.” (QS. Al-Maidah: 72) 

 Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڳ    ڳ   گ    گ   گگ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ  
ڻ        ڻ   ڻ    ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڳڱ   ڳ  
ڻ   ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ   ہ  ھ  ھھ  

ھ  ے  ے  ۓ    
 “Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 

adalah salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang 

berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti 

dari apa yang mereka katakan, pasti orang-orang yang kafir di anta-

ra mereka akan ditimpa adzab yang pedih. Mengapa mereka tidak 

bertaubat kepada Allah dan memohon ampunan kepada-Nya? Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Maidah: 73-74)

[8].  Di antaranya mengingkari kitabkitab yang telah Allah Ta’ala tu

runkan. Sebagaimana firmanNya,

ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٿ   ٿ   ٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  

ٹٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    
 “Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah 

yang membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelum-

nya mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata 

setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, 

mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang 

ingkar.” (QS. Al-Baqarah: 89) 

 Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڃ   ڄ   ڄ    ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ  
ڌ   ڍ   ڍ   ڇڇ    ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ  

ڌڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ژ   
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 “Sangatlah buruk (perbuatan) mereka menjual dirinya, dengan 

mengingkari apa yang diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah 

menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di an-

tara hamba-hamba-Nya. Karena itulah mereka menanggung ke-

murkaan demi kemurkaan. Dan kepada orang-orang kafir (ditimpa-

kan) adzab yang menghinakan.” (QS. Al-Baqarah: 90)

[9].  Di antaranya mendustakan para rasul dan membunuh mereka. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam firmanNya,

ئې   ئۈئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ    ئو   ئو   ئە  
ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې  

ئج  ئح    
 “Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, 

dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi setiap rasul 

datang kepada mereka dengan membawa apa yang tidak sesuai de-

ngan keinginan mereka, (maka) sebagian (dari rasul itu) mereka dus-

takan dan sebagian yang lain mereka bunuh.” (QS. Al-Maidah: 70) 

 Juga firmanNya,

ۉ         ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ  
ۉ  ې  ې   

 “Mengapa setiap rasul yang datang kepadamu (membawa) sesuatu 

(pelajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri, 

lalu sebagian kamu dustakan dan sebagian kamu bunuh?” (QS. Al-
Baqarah: 87) 

 Juga firmanNya,

ئە   ئائا   ى    ى    ې   ې   ې    ې   ۉ  
ئۈئې   ئۈ    ئۆ   ئۆ    ئۇ   ئۇ   ئو   ئو     ئە  

ئې  ئې      ئى  ئى  ئى  ی    
 “Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 

(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena 

mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tan-
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pa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka dur-

haka dan melampaui batas.” (QS. Al-Baqarah: 61) 

 Dan juga firmanNya,

 ۉ  ې  ې  ې  ې  ى   ى  ئا  ئا  ئە  ئە  

ئې    ئې     ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ    ئۇ   ئو   ئو  
ئې  ئى   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ   

 “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) 

dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian 

dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab 

Allah itu ke belakang (punggung), seakan-akan mereka tidak tahu. 

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan.” (QS. Al-
Baqarah: 101-102)

Manusia dalam masalah mendengarkan kebenaran terbagi men-
jadi empat macam:

• Pertama: Yang paling tinggi, yaitu yang mendengar kebenaran, me

nerimanya, dan tunduk kepadanya, mereka adalah kaum mukminin. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  

ڀ  ٺ  ٺٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  

ڃ    ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ      ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ  

ڃ  ڃ   

 “Dan apabila mereka mendengarkan apa (Al-Qur`an) yang diturun-

kan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencu-

curkan air mata disebabkan kebenaran yang telah mereka ketahui 

(dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya berkata, “Ya Tuhan, kami 

telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang men-

jadi saksi (atas kebenaran Al-Qur`an dan kenabian Muhammad). 

Dan mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 

kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangat ingin 

agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-

orang yang shalih?” (QS. Al-Maidah: 83-84)
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• Kedua: Yang terhalang dari mendengar kebenaran, dan berpaling 

darinya. Mereka adalah orangorang kafir, sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭ       ڭ  ڭ    ۇ   ۇ  ۆ   
 “Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengar-

kan (bacaan) Al-Qur`an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, 

agar kamu dapat mengalahkan (mereka).” (QS. Fushshilat: 26)

• Ketiga: Yang mendengar kebenaran namun tidak memahami mak

nanya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ    ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے  
ے  ۓ   ۓ  ڭڭ   ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   

 “Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk 

dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak 

mendengar dan memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang ti-

dak mengerti. Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada 

mereka, tentu Dia jadikan mereka dapat mendengar. Dan jika Allah 

menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka berpaling, se-

dang mereka memalingkan diri.” (QS. Al-Anfal: 22-23)

 Jenis kedua dan ketiga ini adalah orangorang yang Allah Ta’ala 

abaikan kebaikan dalam hati mereka, sehingga Allah Ta’ala ti dak 

menjadikan mereka dapat mendengar sebagaimana pendengaran 

orang yang bisa memahami dan menerima.

• Keempat: Yang mendengar kebenaran dan memahaminya, namun 

tidak mau menerimanya, seperti orangorang Yahudi yang difirman

kan Allah Ta’ala,

ٿ   ٿ    ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  
ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦڦ  ڦ  
چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ    ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ  

چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ   
 “(Yaitu) di antara orang Yahudi, ada yang mengubah perkataan dari 

tempat-tempatnya. Dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi 
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kami tidak mau menurutinya.” Dan (mereka mengatakan pula), 

“Dengarlah,” sedang (engkau Muhammad sebenarnya) tidak mende-

ngar apa pun.” Dan (mereka mengatakan), “Raa‘inaa” dengan me-

mutarbalikkan lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka me-

ngatakan, “Kami mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perha-

tikanlah kami,” tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih te pat, 

tetapi Allah melaknat mereka, karena kekafiran mereka. Me reka ti-

dak beriman kecuali sedikit sekali.” (QS. An-Nisa`: 46)

Jenis keempat ini sama seperti jenis kedua dan ketiga, mereka telah 

mengenal kebenaran namun tidak mau menerimanya, mereka adalah 

orangorang yang dimurkai dan terlaknat. Inilah balasan bagi orang yang 

telah mengenal kebenaran namun tidak mau mengikutinya.

Sifat buruk lainnya adalah beriman kepada sebagian kitab dan meng

ingkari sebagian lainnya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چچ   چ    چ   ڃ   ڃ  
ڍ  ڍ  ڌ      ڌ   ڎ  ڎ  ڈڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  

کک   ک  گ  گ    گ  گ  ڳ   
“Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke-

pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan  (yang pantas) bagi 

orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 

kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 

adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 85)

Di antaranya pula adalah tidak mau tunduk kepada petunjuk, seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ې  ې  ې  ى  ى  ئا   ئا  ئە  ئە  ئوئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   
ی   ی   ی   ئى   ئىئى   ئې   ئې   ئې     ئۈ   ئۆئۈ  

ی   ئج  ئح  ئم  ئىئي  بج  بح  بخ  بم  بى    
“Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat (ketera-

ngan) kepada orang-orang yang diberi kitab itu, mereka tidak akan meng-

ikuti kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Se-

bagian mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika 
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engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu kepadamu, nis-

caya engkau termasuk orang-orang zhalim.” (QS. Al-Baqarah: 145)

Di antaranya juga menghalangi manusia dari jalan Allah, sebagaima

na Allah Ta’ala berfirman,

ڀ  ڀ    ٺ  ٺ  ٺ   ٺ    ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ   

“Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Berimanlah 

kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada 

awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada ke-

kafiran).” (QS. Ali Imran: 72) Allah Ta’ala juga berfirman,

ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې    ىى  ئا  ئا  
ئە  ئە  ئو  ئو   

“Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah 

dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan 

ca ra tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di 

an tara mereka adzab yang pedih.” (QS. An-Nisa`: 161) Allah Ta’ala juga 

berfirman,

ڃ    ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ     ڄ   ڄ    ڦ  
چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇڇ    

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-

orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang 

dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) 

dari jalan Allah.” (QS. At-Taubah: 34)

Di antaranya menyembah kepada selain Allah, sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ    ۇ  
ئەئە   ئا      ئا   ى   ېى    ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ    
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“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 

(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 

padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 

ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 
(QS. At-Taubah: 31) Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ       ڎ  ڎ  
ڈ  ڈ  ژژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک    گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ       
ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ      ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  ۀ  ہہ  ہ    ہ  ھ  

ھ  ھ   
“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! Eng-

kaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibu-

ku sebagai dua Tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Mahasuci Engkau, 

tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah 

mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau menge-

tahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang 

ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang 

gaib.” (QS. Al-Maidah: 116)

Di antaranya menyakiti kaum mukminin, sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ       ۈ   ۈ  
ئائا    ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ      ۉ  

ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ   ئۆ     ئۈ    
“Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu 

akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-

orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. 

Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.” (QS. Ali Imran: 186)

Di antaranya mengimani kebatilan dan menyeru kepadanya, seba

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ی   ی   ی   ئى   ئى    ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ  
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بخ   بح   بج   ئي   ئى   ئم   ئح   ئج    ی  
بى     بم  

“Tidakkah engkau memerhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 

Kitab (Taurat)? Mereka percaya kepada Jibt dan Thaghut, dan mengata-

kan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih 

benar jalannya daripada orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa`: 51) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی    ی   ئى   ئى   ئى    ئې   ئې  
ئى  ئي  بج    

“Tidakkah kamu memerhatikan orang yang telah diberi bagian Kitab 

(Taurat)? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki agar 

kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar).” (QS. An-Nisa`: 44) 

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پپ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀڀ  ٺ  ٺ       

ٺ  ٺ   ٿ   

“Dan mereka berkata, “Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, 

niscaya kamu mendapat petunjuk.” Katakanlah, “(Tidak!) Tetapi (kami 

mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk golongan 

orang yang mempersekutukan Tuhan.” (QS. Al-Baqarah: 135)

Di antaranya menyesatkan dan hasad. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺٺ  

“Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 

(pegangan),” dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, “Orang-orang Ya-

hudi tidak memiliki sesuatu (pegangan),” padahal mereka membaca Ki-

tab.” (QS. Al-Baqarah: 113) Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ   ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ    
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ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  
ڍ  ڌڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ   

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 

yang telah diberikan Allah kepadanya?  Sungguh, Kami telah memberi-

kan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah mem-

berikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar. Maka di anta ra 

mereka (yang dengki itu), ada yang beriman kepadanya dan ada pu la 

yang menghalangi (manusia beriman) kepadanya. Cukuplah (bagi me-

reka) neraka Jahanam yang menyala-nyala apinya.” (QS. An-Nisa`: 54-
55) Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ڳ    ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ   

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ   ۓ   
“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat me-

ngembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, ka-

rena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mere-

ka. Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan 

perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Baqarah: 109)

Itu semua adalah sifatsifat para Ahli Kitab, itulah akhlak dan pera

ngai mereka, hingga pada batas ini sampailah pada kondisi mereka, ba

gian dari perangai mereka. Lantas Allah Ta’ala menjelaskan bahwasanya 

mereka dengan keadaan yang demikian, tidak memiliki sesuatu apa pun 

hingga mereka kembali kepada agama mereka, beriman kepada Rabb 

mereka, mengamalkan hukumhukum agama mereka, dan agama yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڻ   ں    ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ    ڳ  
ھ   ھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ   ہ   ۀۀ   ڻ   ڻ    ڻ  

ے  ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ    ڭ    ۇ   
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang 

beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, 

Injil dan (Al-Qur`an) yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.” Dan apa 

yang diturunkan Tuhanmu kepadamu pasti akan membuat banyak di 

antara mereka lebih durhaka dan lebih ingkar, maka janganlah engkau 

berputus asa terhadap orang-orang kafir itu.” (QS. Al-Maidah: 68)

Allah Ta’ala Maha Mengasihi hambaNya, Dia mengingatkan Ahli 

Kitab tentang amalan mereka yang buruk, mengajak mereka untuk ber

taubat dan meminta ampun, mengetuk hati mereka untuk beriman ke

pada Allah saja, beriman kepada para RasulNya, kitabkitabNya, dan 

terkadang Allah Ta’ala memanggil mereka dengan nama Kitab yang ter

dapat di dalamnya petunjuk dan cahaya, terkadang pula memanggil me

reka dengan nama nabi yang shalih, yang terkadang mereka menisbat

kan diri kepadanya; supaya hati yang keras itu menjadi lunak, tanah yang 

gersang itu dapat menumbuhkan, dan permusuhan menjadi sirna. Se

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ   ڃ   ڃ     ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ  
چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  
گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ    ژ   ژ   ڈڈ   ڎ   ڎ  

گ  گ   ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepada-

mu. Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku ke-

padamu, dan takutlah kepada-Ku saja. Dan berimanlah kamu kepada 

apa (Al-Qur`an) yang telah Aku turunkan yang membenarkan apa (Tau-

rat) yang ada pada kamu, dan janganlah kamu menjadi orang yang per-

tama kafir kepadanya. Janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan har-

ga murah, dan bertakwalah hanya kepada-Ku. Dan janganlah kamu 

campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan (janganlah) kamu 

sem bunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya.” (QS. Al-Ba-
qarah: 40-42) Allah Ta’ala juga berfirman,

ک      ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ      ڈ   ڎ   ڎ   ڌ  
ک  ک  گ    گ   گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   
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ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ   
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepada-

mu dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam 

ini (pada masa itu). Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang 

pun dapat menggantikan (membela) orang lain sedikit pun, tebusan ti-

dak diterima, bantuan tidak berguna baginya, dan mereka tidak akan 

ditolong.” (QS. Al-Baqarah: 122-123) Allah Ta’ala juga berfirman,

ھ   ھ   ھ ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ  
ے     ے  

“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang-

kan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab 

(Taurat)?  Tidakkah kamu mengerti?” (QS. Al-Baqarah: 44) Allah Ta’ala 

juga berfirman,

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ    ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  
ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ    ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍڍ  ڌ  ڌ  

ڎ  ڎ  ڈ      ڈ  ژ   
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 

kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bah-

wa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama 

lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah 

(kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang muslim.” (QS. 
Ali Imran: 64) Allah Ta’ala juga berfirman,

ژ  ڑ  ڑ  ک  ک     ک  ک  گ  گ  گ  
گ  ڳ  ڳڳ  ڳ     ڱ  ڱ   

“Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu berbantah-bantahan tentang Ibra-

him, padahal Taurat dan Injil diturunkan setelah dia (Ibrahim)? Apakah 

kamu tidak mengerti?” (QS. Ali Imran: 65) Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  پ  پ  پ        پ  ڀ  ڀ   
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“Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran de-

ngan kebatilan, dan kamu menyembunyikan kebenaran, padahal kamu 

mengetahui?” (QS. Ali Imran: 71) Allah Ta’ala juga berfirman,

ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې    ې  ې  ې   ى  ى  ئا  ئا   
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu meng-

ingkari ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 

kamu kerjakan?” (QS. Ali Imran: 98) Allah Ta’ala juga berfirman,

ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  
ئىئى  ئى  ی   ی   ی  ی  ئج   

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu meng-

halang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah, kamu meng-

hendakinya (jalan Allah) bengkok, padahal kamu menyaksikan?” Dan 

Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Ali Imran: 
99) Allah Ta’ala juga berfirman,

ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ    ڤ  

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ   چچ  چ  

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڍ  ڌ   
“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, men-

jelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, 

dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu 

cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.” (QS. Al-Maidah: 15) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑڑ  ک  ک  ک          ک  

گ  گ   
“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menje-

laskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-ra sul, 

agar kamu tidak mengatakan, “Tidak ada yang datang kepada ka mi baik 

seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peri ngatan.” 
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Sungguh, telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Maidah: 
19) Allah Ta’ala juga berfirman,

پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ   ڀ  ڀ  ڀ   

“Dan sekiranya Ahli Kitab itu beriman dan bertakwa; niscaya Kami ha-

pus kesalahan-kesalahan mereka dan mereka tentu Kami masukkan ke 

dalam surga-surga yang penuh kenikmatan.” (QS. Al-Maidah: 65) Allah 

Ta’ala juga berfirman,

ہ  ہ   ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ    
“Mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampu-

nan kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Maidah: 74) Allah Ta’ala juga berfirman,

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئىئى  ئى  
ی  ی  ی  ی    

“Katakanlah (Muhammad), “Mengapa kamu menyembah yang selain 

Allah, sesuatu yang tidak dapat menimbulkan bencana kepadamu dan 

tidak (pula) memberi manfaat?” Dan Allah Maha Mendengar, Maha Me-

ngetahui.” (QS. Al-Maidah: 76) Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  

ٹ  ٹ   
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu berle-

bih-lebihan dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 

kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan 

(telah) menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari 

jalan yang lurus.” (QS. Al-Maidah: 77)

Ahli Kitab terbagi menjadi dua golongan:

[1] Orangorang yang beriman dari mereka,
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[2] Orangorang yang kafir.

Orangorang yang beriman adalah sebagaimana firman Allah Ta-

’ala,

ھ  ھے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ       ۆ  
ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ  ې  ې    ې   ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە   
“Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada golo ngan 

yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan 

mereka (juga) bersujud (shalat). Mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mung-

kar dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk 

orang-orang shalih.” (QS. Ali Imran: 113-114)

Sedangkan orangorang kafir, maka sebagaimana firman Allah Ta’ala 

tentang mereka,

ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ  
چ   چ   چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ  
ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   
“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka dur-

haka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah per-

buatan mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa 

yang mereka perbuat.” (QS. Al-Maidah: 78-79)

Para Ahli Kitab seluruhnya apabila tidak mau beriman kepada ri

salah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah beliau diutus 

dan mengamalkan hukumhukum Islam, maka mereka dianggap seba

gai orangorang kafir yang berhak mendapatkan hukuman (siksaan) di 

dunia dan akhirat, dan amal perbuatan mereka tertolak (tidak diterima). 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ     ڦ   ڦ   ڦ  

چ  چ    
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 

dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Ali Imran: 85) Allah 

Ta’ala juga berfirman,

ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ژ     ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  
ک  گ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ        ڳ  ڱ  ڱڱ  

ڱ  ں    ں  ڻ  ڻ   
“Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab! Berimanlah kamu kepada 

apa yang telah Kami turunkan (Al-Qur`an) yang membenarkan Kitab 

yang ada pada kamu, sebelum Kami mengubah wajah-wajah(mu), lalu 

Kami putar ke belakang  atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami 

melaknat orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabat (sabtu). 

Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” (QS. An-Nisa`: 47)

Sungguh musuhmusuh Islam dari kalangan Yahudi dan Nasrani 

memahami benar, bahwa persatuan kaum muslimin di atas pondasi aki

dah merupakan satu rahasia di antara rahasiarahasia kekuatan Agama 

ini.

Usaha mereka adalah menghancurkan masyarakat ini, melemah

kannya hingga batas yang memungkinkan bagi mereka menguasai kaum 

muslimin, memunculkan apaapa yang ada dalam hati mereka ter hadap 

agama ini dan pemeluknya, menyibukkan rumahrumah dan hartaharta 

mereka, berusaha melemahkan pilar yang berdiri di atasnya, dan mene

gakkan satu tuhan yang berupa berhalaberhala yang disembah selain 

Allah untuk para penduduknya. 

Terkadang dengan nama negeri, terkadang atas nama kaum, ter

kadang dengan nama gender, terkadang atas nama harta, dan lain se

bagainya dari berhalaberhala yang saling menjatuhkan satu sama lain 

dalam himpunan masyarakat Islami yang satu, yang berdiri di atas asas 

akidah, yang diatur dengan hukumhukum syariat, hingga penegak asasi 

ini melemah di bawah tekanantekanan yang berkesinambungan.

Barak perkumpulan paling buruk yang telah digunakan dan terus di

gunakan untuk menghancurkan pilarpilar Islamiyah, yang mana pilar ini 

merupakan satusatunya penopang berdirinya masyarakat Islam, adalah 

barak Yahudi yang menjijikkan, yang pernah diujicobakan dengan sen

jata atas nama nasionalisme ketika menghancurkan masyarakat Nasrani, 
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dan merubahnya menjadi nasionalis politis, sehingga gerejagereja kaum 

itu kosong dari peribadatan.

Dengan itu mereka mampu menghancurkan blokade Nasrani di se

kitar bangsa Yahudi, selanjutnya mereka berusaha menghancurkan blo

kade Islam terhadap bangsa Yahudi,

ڌ  ڌ      ڎ   ڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ  ڑ     ڑ    ک    ک   
“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-

Nya meskipun orang-orang kafir membencinya.” (QS. Ash-Shaff: 8)

Demikian juga yang dilakukan oleh kaum salibis penyembah ber

hala terhadap masyarakat Islam, mereka telah memporakporandakan 

kecintaan jenis, golongan, dan nasionalisme di antara aneka jenis yang 

melekat dalam masyarakat Islami. Lantas alam Islami menjadi ladang 

pembunuhan dan kekerasan, perpecahan dan kemurtadan.

Tidaklah Islam melepaskan manusia dari berhalaberhala yang ber

bentuk bebatuan kemudian merelakan mereka setelah itu kepada ber

halaberhala fanatisme jenis, golongan dan kebangsaan atau semisal

nya.

Para Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani yang telah me

nyimpang dari syariat Allah Ta’ala, senantiasa memerangi Islam, me

musu hi kaum muslimin di setiap zaman dan tempat.

Untuk hal itu mereka mencurahkan tenaga dan pikiran tanpa henti, 

kesibukankesibukan yang terusmenerus, menggunakan berbagai sara

na untuk menyimpangkan dari relnya, berbagai alat, bermacammacam 

penelitian dan percobaan. Mereka menjauhkan setiap yang menyeru ke

padanya untuk menjadikan manhaj kehidupan dengan cara yang brutal, 

sebagaimana yang terjadi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, yang demikian itu dengan melalui jalan rangkaian yang mereka 

dirikan dan menjaminnya di seluruh penjuru bumi.

Mereka membiayai para ahli tahrif (orangorang yang menyele

wengkan) Agama dari kalangan orangorang yang berilmu, yang meru

bah perkataan dari tempattempatnya, menghalalkan apa yang diha

ramkan Allah Ta’ala, melunturkan syariatNya, menipu banyak orang 

dari kalangan Ahli Kitab agar mengambil dari dalildalil yang suci lagi 

bersih untuk mereka berupa penyimpangan dan kerusakan yang ada 

pada mereka. Mereka membeli banyak jiwajiwa dengan harga murah 
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untuk menyimpangkan ilmu, menyediakan kesempatan kepada mereka, 

membuat tipuan terhadapnya dengan harta benda dan kedudukan agar 

mengatakan sesuai dengan apa yang dikehendakinya, melakukan apa 

yang diinginkan, merealisasikan setiap apa yang mereka harapkan atas 

nama toleransi agama. Meskipun hal itu membuat murka Rabb alam se

mesta dan merobohkan agama dan dengan sebab itu mereka menekan 

kebebasan kaum mukminin,

ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ    ڤ   ٹ   ٹ   ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڄڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ       چ  چ  چ  

ڇ  ڇ   ڇ   
“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mere-

ka (sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk 

menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tuli-

san tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka per-

buat.” (QS. Al-Baqarah: 79)

Mereka juga memberikan gambaran tentang Islam yang menghu

kumi kehidupan pada zaman unta, bahwasanya hal itu telah berlalu dan 

ketinggalan zaman, tidak mungkin bisa mengembalikan kejayaannya 

lagi. Mereka bahkan memandang cacat keagungan sejarah Islam dan 

para pengusungnya, demi meracuni perasaan kaum muslimin, lantas 

mengumbar perkataan kepada mereka:

“Sesungguhnya Islam zaman sekarang mesti menjadikan akidah dan 

ibadah hanya hidup di dalam jiwajiwa pemeluknya, tidak perlu meng

usung syariat dan undangundang, cukuplah bagi mereka untuk bangga 

dengan keagungan mereka zaman dahulu.” Lantas mereka mengatakan, 

“Agama ini hanya milik Allah, sedangkan negeri milik semua, tempat 

agama hanyalah di dalam masjidmasjid, sedangkan medan kehidupan 

terus bergejolak dengan kebebasan, kekejian dan kemungkaran.” 

ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چچ   چ    چ   ڃ   ڃ  
ڍ  ڍ  ڌ      ڌ   ڎ  ڎ  ڈڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  

کک   ک  گ  گ    گ  گ  ڳ   
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“Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar ke-

pada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan  (yang pantas) bagi 

orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam 

kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 

adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 85)

Mereka terus berusaha merubah tabiat masyarakat, merubah tabiat 

agama ini, hingga agama ini tidak mendapati lagi hati yang cocok untuk 

mendapatkan hidayah.

Mereka mengarahkan banyak manusia menuju jurang curam di da

lam lembah perzinaan, perbuatan keji dan kejahatan, bergelut dalam 

ber bagai syahwat (kesenangan), bersenangsenang dalam pa sar kehi

naan, sibuk dengan secuil kemewahan hidup, hingga tidak bisa didapat

kan kecuali dengan bersusah payah, banting tulang dan semangat yang 

menggelora. Agar terlena setelah perebutan sesuap kehidupan dan ke ke

jian itu hingga ia tidak sadar, yang pada akhirnya tidak bisa mendengar

kan petunjuk, atau memenuhi seruan agama.

Dilengkapi dengan kekuatan untuk memetik setiap benih yang ter

sebar di jalanan atas nama kebebasan dan hak asasi manusia.

Duhai, masih adakah rencana makar yang lebih buruk lagi, alang

kah pantasnya pelaku itu mendapatkan laknat dan angkara murka Allah 

Ta’ala,

ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    ٿ    ٿ      ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ     ڤ  ڤ  ڦ  

ڦ  ڦ  ڦ     ڄ  ڄ   
“Katakanlah, “Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu memandang kami salah, 

hanya karena kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan 

kepada kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya? Sungguh, 

kebanyakan dari kamu adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Maidah: 
59)

Semua yang dilakukan oleh kalangan Ahli Kitab terhadap kaum muk

minin merupakan keburukan. Lantas keburukan dan hukuman seperti 

apa yang menanti mereka?

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ   چ  چچ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  
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ک   ک   ڑ   ڑ   ژ    ژ   ڈڈ   ڎ   ڎ   ڌ    ڌ  

ک  ک   
“Katakanlah (Muhammad), “Apakah akan aku beritakan kepadamu ten-

tang orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang fasik) di sisi 

Allah? Yaitu, orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mere ka 

(ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah Tha-

ghut.” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 

yang lurus.” (QS. Al-Maidah: 60)

Apakah yang bisa dipetik oleh kaum Yahudi dan Nasrani dari usa

ha melanggar janji, usaha mereka meninggalkan agama mereka, usaha 

menghalangi dari jalan Allah Ta’ala, dan kekufuran mereka terhadap apa 

yang dibawa oleh Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ئې  ئې  ئې  ئى     ئى  ئى  ی  ی  ی  یئج  ئح  ئم  ئى     

ثج   تي   تمتى    تخ   تح   تج   بي   بى   بخبم   بح   بج       ئي  

ثم  ثىثي  جح  جم  حج  حم  خج    
“Dan (Al-Qur`an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti 

akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan mere-

ka. Dan Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka 

sampai hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah 

memadamkannya. Dan mereka berusaha (menimbulkan) kerusakan di 

bumi. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

(QS. Al-Maidah: 64)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   ڄ  
ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ    

“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durha-

ka dan selalu melampaui batas.” (QS. Al-Maidah: 78)

Demikianlah, kehidupan Yahudi dan Nasrani setelah mereka melem

parkan kitab Allah ke belakang punggungpunggung mereka, berubah 

menjadi kekufuran dan kezhaliman, permusuhan dan kebencian, ke
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dustaan dan kedengkian, memakan harta manusia dengan batil, meng

halangi dari jalan Allah Ta’ala, membunuh para Nabi dan waliwali, me

numpahkan darah, menumpuknumpuk harta benda dengan segala cara 

yang diharamkan, bergelimang dalam syahwat, membuat kerusakan di 

muka bumi, mengobarkan peperangan, dan menghinakan umatumat,

ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ   

ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  

ۀ  ۀہ  ہ  ہ  ہھ   ھ  ھ  ھ  ے   

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 

(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 

mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217)

Akan tetapi tabiat agama ini senantiasa kokoh meski diterjang pep

erangan yang membahayakan ini, dan umat Islam tetap tegak dengan 

kebenaran, meskipun jumlahnya sedikit dan persiapan yang lemah. De

ngan ke utamaan Allah tabiat ini tetap eksis melawan gejolak pengeka

ngan dan kebrutalan yang dituangkan oleh para musuh Islam dalam wa

dah Is lam.

Allah Ta’ala menguasai perkaraNya, meliputi semua makhlukNya,

ڑ  ڑ        ک    ک  ک  ک  گ  گ  گ   
“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biar-

kan mereka berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang 

tidak mereka ketahui.” (QS. Al-A’raf: 182)

Para pendusta yang telah berbuat aniaya kelak akan Allah Ta’ala ta

rik secara berangsurangsur menuju kebinasaan, dengan cara yang tidak 

mereka ketahui, mereka tidak percaya bahwa rencana Allah Ta’ala amat 

teguh, sesungguhnya mereka saling tolong menolong satu sama lain, 

mereka melihat bahwa kekuatan para penguasa mereka akan menang di 

muka bumi, namun mereka melupakan kekuatan Allah.

Sesungguhnya itu adalah Sunnatullah terhadap para pendusta, ter

hadap kaum yang berbuat aniaya, dan terhadap orangorang yang ber

buat kerusakan.
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Allah Ta’ala menguraikan tali kekang mereka, memberi tangguh ter

hadap kemaksiatan mereka, membiarkan mereka dalam kesesatan, me

ninggalkan mereka dalam kerusakan, menunda mereka untuk menuju 

kebinasaan secara berangsurangsur, melancarkan tipu daya mereka, 

akan tetapi mereka lalai, bahwa kesudahan yang baik hanyalah untuk 

orangorang bertakwa yang mendapatkan petunjuk dengan kebenaran, 

dengan itu mereka berbuat adil.

Allah Ta’ala telah menurunkan kitabNya dengan kebenaran dan pe 

tunjuk, agar manusia mendapatkan hidayah dengannya hingga hari Kia

mat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ     ئو   ئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى  
ئۈ  ئۈ    

“Dan (Al-Qur`an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 

agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bah-

wa Dia adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal meng-

ambil pelajaran.” (QS. Ibrahim: 52)

Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani apabila mereka tidak 

mau beriman, maka mereka tetap diwajibkan untuk membayar Jizyah 

dan tidak boleh dipaksa untuk memeluk agama Islam. Jika mereka tidak 

mau membayar Jizyah, maka mereka wajib diperangi. Allah Ta’ala berfir

man,

چ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   
گ   ک     ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ  

گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ   
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari ke-

mudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama 

yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Ki-

tab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mere-

ka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah: 29)

Mereka adalah orangorang yang tidak beriman kepada Allah Ta’ala 

dan hari Akhir, mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 

oleh Allah Ta’ala dan RasulNya, dan tidak beragama dengan agama yang 
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benar (agama Allah Ta’ala). Orangorang Yahudi, di antara me reka ada 

yang berkata bahwa Uzair adalah anak Allah Ta’ala, sedangkan orang

orang Nasrani mengatakan bahwa AlMasih (Isa) adalah anak Allah Ta-

’ala, mereka menjadikan orangorang alim dan rahibrahib me reka se

bagai tuhan selain Allah Ta’ala, sebagaimana kaum Nasrani men jadikan 

AlMasih sebagai tuhan selain Allah.

Maka mereka semua adalah orangorang kafir yang musyrik, mereka 

menyelisihi apa yang telah diperintahkan kepada mereka berupa men

tauhidkan Allah Ta’ala. Bahkan mereka memerangi agama Allah Ta’ala, 

dan berbuat kerusakan di muka bumi,

ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  
ئا   ى   ېى    ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   

ئا     ئەئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   
“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 

(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 

padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 

ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 
(QS. At-taubah: 31)

Banyak di antara orangorang alim dan rahibrahib mereka yang me

makan harta manusia dengan cara yang batil, menghalangi manusia dari 

jalan Allah Ta’ala, tidak beriman dengan risalah yang dibawa oleh Mu

hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, kecuali sedikit sekali di antara 

mereka, khususnya orangorang Nasrani. Sebagaimana Allah Ta ’ala ber

firman,

ڭ   ڭ     ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ    ہ  

ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   ۇٴۋ  ۋ  ۅ  

ۅ  ۉ  ۉې  ې  ې   ې  ى  ى   

“Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah, 

dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan 

kepada mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah, dan mere-

ka tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Me-

reka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, Allah sangat cepat 

perhitungan-Nya.” (QS. Ali Imran: 199)
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Akan tetapi sikap individuindividu mereka tidak menggambarkan 

secara dominan dari Ahli Kitab, terutama kaum Yahudi yang selalu me

ngobarkan peperangan keji terhadap Islam. Mereka menggunakan ber

bagai macam makar, tipuan dan hukum rimba, sebagaimana mereka da

lam waktu yang sama enggan masuk ke dalam ajaran Islam. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڳ   گ   گ     گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ  
ڻ   ڻ   ڻ   ںں   ڱ   ڱ    ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ  

ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ               ہ  ھ   
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kepada apa yang 

diturunkan Allah (Al-Qur`an),” mereka menjawab, “Kami beriman ke-

pada apa yang diturunkan kepada kami.”Dan mereka ingkar kepada apa 

yang setelahnya, padahal (Al-Qur`an) itu adalah yang hak yang mem-

benarkan apa yang ada pada mereka. Katakanlah (Muhammad), “Me-

ngapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika kamu orang-orang 

beriman?” (QS. Al-Baqarah: 91)

Allah Ta’ala telah menerangkan dalam AlQur`an tentang hakikat 

apa yang ada pada kaum Yahudi, sebagaimana Allah Ta’ala menyebutkan 

tentang penggunaan sarana yang paling kejam, dan jalan yang paling keji 

dalam memerangi agama ini dan para pemeluknya. Allah juga menying

kapkan keadaan mereka kepada kaum muslimin, agar kaum muslimin 

berhatihati dan menjaga diri dari mereka, Allah Ta’ala berfirman,

ئە   ئە   ئا   ئا    ى   ى     ې   ې   ې   ې   ۉ  
ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې   

“Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan 

percaya kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar fir-

man Allah, lalu mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal 

mereka mengetahuinya?” (QS. Al-Baqarah: 75)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی   ی    ئى   ئى   ئى   ئې   ئې  
تخ   تجتح   بي   بى   بم   بخ   بح   بج    ئي   ئى  
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تم  تى    
“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, me-

reka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali kepada se-

samanya, mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada me-

reka apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat 

menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu? Tidakkah kamu mengerti?” 
(QS. Al-Baqarah: 76)

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    
“Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur`an) dari Allah yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mere-

ka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sam-

pai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka meng-

ingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar.” (QS. Al-
Baqarah: 89)

Inilah kondisi kaum Yahudi dan Nasrani yang Allah Ta’ala ungkap

kan kepada kaum muslimin dari hari pertama, Allah Ta’ala menjelaskan 

kerusakan akidah yang ada pada mereka, kesyirikan kepada Allah yang 

mereka lakukan, dan pengingkaran terhadap ayatayat Allah Ta’ala dan 

para RasulNya. Ini semua belum berubah, mereka tetap berada dalam 

kondisi demikian hingga masa sekarang ini.

Sedangkan terjadinya suatu pelurusan di dalamnya maka itu berupa 

hukumhukum pergaulan bersama Ahli Kitab, setingkat demi setingkat 

sesuai dengan kemaslahatan.

Telah berlalu waktunya, di mana dikatakan kepada kaum muslimin,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ڳ    ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ   

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ   ۓ   
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“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat me-

ngembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, kare-

na rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. 

Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan pe-

rintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ba-
qarah: 109) Dan dikatakan kepada mereka,

ڄ   ڄ   ڄ   ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ     ڤ   ڤ   ڤ   ڤ  
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ    ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍڍ  ڌ  

ڌ  ڎ  ڎ  ڈ      ڈ  ژ   
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 

kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bah-

wa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama 

lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah 

(kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang muslim.” (QS. 
Ali Imran: 64) Dan dikatakan pula kepada mereka,

ٻ    ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ     ڀ    ڀ  ڀٺ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ     ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ  

ٹ  ڤ   ڤ  ڤ    
“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 

cara yang baik, kecuali dengan orang-orang yang zhalim di antara me-

reka, dan katakanlah, “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang 

diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami 

dan Tuhan kamu satu; dan hanya  kepada-Nya kami berserah diri.” (QS. 
Al-Ankabut: 46)

Kemudian datanglah perintah Allah Ta’ala yang dipercayakan ke

pada kaum mukminin, hingga terjadilah peristiwa besar, hukumhukum 

diganti, dan datanglah masa turunnya hukumhukum pamungkas kepa

da mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   
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گ   ک     ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ  
گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ   

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari ke-

mudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama 

yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Ki-

tab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang me-

reka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah: 29)

Sikap Ahli Kitab terhadap kaum muslimin adalah sikap permusuhan 

dan kebencian, para Ahli Kitab dan orangorang musyrik semuanya bahu 

membahu dalam memerangi Islam dan kaum muslimin dari awal mula.

Allah Ta’ala telah menyebutkan sikap permusuhan Ahli Kitab yang 

nampak secara terangterangan; agar kaum muslimin tidak tertipu de

ngan penampilan mereka, atau merasa nyaman terhadap mereka. Maka 

Allah Ta’ala berfirman,

ئا   ئا   ى    ى   ې   ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ  
ئېئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە  

ئې  ئى  ئى  ئى  ی    
“Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak 

menginginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu. 

Tetapi secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang 

Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar.” (QS. Al-Baqarah: 
105)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک  
ڳ    ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ   

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ   ۓ   
“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat me-

ngembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, kare-

na rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. 
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Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan 

perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Baqarah: 109)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٺ   ٺ   ڀ   ڀ      ڀ   پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  

ڦ    ڄ  ڄ   
“Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Mu-

hammad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah, “Se-

sungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).” Dan jika 

engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai 

kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah.” 
(QS. Al-Baqarah: 120)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې   ئې  ئې  ئى      ئى  ئى  
ی  ی   

“Segolongan Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu. Padahal (sesungguh-

nya), mereka tidak menyesatkan melainkan diri mereka sendiri, tetapi 

mereka tidak menyadari.” (QS. Ali Imran: 69)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ  ڀ    ٺ  ٺ  ٺ   ٺ    ٿ  ٿ  ٿ ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ   

“Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Berimanlah 

kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada 

awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada 

kekafiran).” (QS. Ali Imran: 72)

Allah Ta’ala juga berfirman,

تح   تج   بي   بى   بم   بخ   بح   بج    ئي   ئى   ئم   ئح  
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تخ      تم    تى    
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 

orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 

menjadi orang kafir setelah beriman.” (QS. Ali Imran: 100)

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی    ی   ئى   ئى   ئى    ئې   ئې  
ئى  ئي  بج    

“Tidakkah kamu memerhatikan orang yang telah diberi bagian Kitab 

(Taurat)? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki agar ka-

mu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar).” (QS. An-Nisa`: 44)

Demikianlah tujuan akhir yang diinginkan oleh kaum Yahudi ter

hadap Islam dan kaum muslimin, di segala tempat dan waktu. Lantas 

apakah kaum muslimin telah waspada terhadap kebengisan, tipu daya, 

serta penyesatan mereka?

تج    بي   بى   بم   بخ   بح   بج   ئي   ئى   ئم   ئح   ئج    ی  
تح  تخ  تم    تى  تيثج  ثم  ثى  ثي     جح  جم  حج    

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan pe-

mimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan 

dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 

sebelummu, dan orang-orang kafir (orang musyrik). Dan bertakwalah 

kepada Allah jika kamu orang-orang beriman.” (QS. Al-Maidah: 57) Allah 

Ta’ala juga berfirman,

ٺ   ڀٺ   ڀ   ڀ    پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ     ڤ  ڤ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 

Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain sa-

ling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan me reka 

teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sung-

guh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang zhalim.” (QS. Al-
Maidah: 51)
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Orangorang Yahudi telah memerangi Islam dari awal mula dengan 

tipu daya, makar dan gangguan. Dan peperangan sengit yang dikobar

kan oleh Yahudi terhadap Islam juga pemeluknya senantiasa berjalan 

dan bergejolak menyalanyala hingga sekarang.

Orangorang Yahudi telah menyambut Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan agama beliau di Madinah dengan sambutan yang lebih 

buruk dari apa yang seharusnya dilakukan oleh ahli agama samawi, da

lam menyambut seorang rasul yang telah mereka ketahui kebenarannya, 

menyambut agama yang telah mereka ketahui bahwa itu merupakan ke

benaran.

Mereka bahkan menyambutnya dengan berbagai celaan dan pen

dustaan, berbagai syubhat dan fitnah, mereka melontarkan hal itu se

mua ke dalam barisan kaum muslimin di Madinah melalui berbagai jalan 

menyimpang yang jahat, yang ditekuni oleh kaum Yahudi.

Mereka menancapkan keraguan terhadap Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, padahal mereka telah mengenal beliau sebagaimana 

mereka mengenal anakanak mereka. Sebagaimana disebutkan dalam 

firman Allah Ta’ala,

ڀ   ڀ   پ    پپ   پ   ٻ    ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ 

“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenal-

nya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. 

Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, pa-

dahal mereka mengetahui(nya).” (QS. Al-Baqarah: 146)

Mereka merangkul dan memelihara orangorang munafik, membe

kali mereka dengan syubhatsyubhat yang disebarkan ke tengahtengah 

kaum muslimin, membekali mereka dengan tuduhantuduhan pal su, 

dan dongengdongeng dusta.

Apa yang telah mereka lakukan dalam peristiwa perubahan kiblat, 

apa yang telah mereka perbuat dalam peristiwa Hadits Ifk (kasus fitnah 

yang menimpa Aisyah), apa yang telah mereka perbuat ketika mencura

ngi Rasulullah, dan kecurangan lain yang mereka lakukan di setiap ke

sempatan, tidak lain bahwa itu semua merupakan gambaran dari sikap 

tipu muslihat yang tercela ini.

Apa yang telah mereka katakan berkenaan dengan perubahan arah 

kiblat? 
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ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ    ڀ    ڀڀ  ٺ  ٺ  ٺ  
ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ   ٹ  ٹ   

“Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apa-

kah yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu me-

reka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), “Milik Allah-lah 

timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehen-

daki ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah: 142)

Apa yang telah mereka katakan tentang Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam?

ۉ  ې  ې  ې  ې  ى   ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  
ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې    ئې   ئې  ئى    
“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari 

Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari 

orang-orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke 

belakang (punggung), seakan-akan mereka tidak tahu.” (QS. Al-Baqarah: 
101)

Bagaimana sikap mereka terhadap kitab Allah?

ٱ   بح    بج   ئي   ئى   ئم     ئح   ئج   ی   ی   
ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  پ  پ  پ        پ  ڀ  ڀ   

“Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal 

kamu mengetahui (kebenarannya)? Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu 

mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan, dan kamu menyem-

bunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui?” (QS. Ali Imran: 70-
71)

Apa yang telah mereka perbuat ketika memasukkan racun keraguan 

terhadap agama Islam ke tengah barisan kaum muslimin?

ڀ  ڀ    ٺ  ٺ  ٺ   ٺ    ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ   
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“Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Berimanlah 

kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada 

awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada 

kekafiran).” (QS. Ali Imran: 72)

Dan kedustaan apa yang telah mereka perbuat demi menyimpang

kan kitab Allah Ta’ala, dan menghalangi kaum muslimin darinya?

پ   پ   پ      پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ    ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ      ڤ  ڤ  ڦ   
“Dan sungguh, di antara mereka niscaya ada segolongan yang memutar-

balikkan lidahnya  membaca Kitab, agar kamu menyangka (yang me-

reka baca) itu sebagian dari Kitab, padahal itu bukan dari Kitab dan 

mereka berkata, “Itu dari Allah,” padahal itu bukan dari Allah. Mereka 

mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, padahal mereka mengeta-

hui.” (QS. Ali Imran: 78)

Mereka pernah meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam supaya menurunkan suatu kitab langsung dari langit. Allah Ta-

’ala berfirman,

ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھے  ے  ۓ   ۓ  
ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ۈۇٴ  ۋ  
ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې   ې  ې  ې  ىى  ئا  ئا  

ئە  ئە  ئو    
“(Orang-orang) Ahli Kitab meminta kepadamu (Muhammad) agar eng-

kau menurunkan sebuah Kitab dari langit kepada mereka. Sesungguhnya 

mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Me reka 

berkata, “Perlihatkanlah Allah kepada kami secara nyata.” Maka me-

reka disambar petir karena kezalimannya. Kemudian mereka menyem-

bah anak sapi, setelah mereka melihat bukti-bukti yang nyata, namun 

demikian Kami maafkan mereka, dan telah Kami berikan kepada Musa 

kekuasaan yang nyata.” (QS. An-Nisa`: 153)
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Mereka telah melakukan pengkhianatan terhadap kaum muslimin di 

Madinah, dan melanggar perjanjian mereka berkalikali, yang melibat

kan keikutsertaan Bani Qainuqa’, Bani AnNadhir, Bani Quraizhah, dan 

Khaibar. Bahkan mereka mampu menghimpun kaum musyrikin untuk 

menyerang kaum muslimin dalam perang Ahzab, merekalah pemicu fit

nah besar yang mengakibatkan terbunuhnya Utsman bin Affan Radhi-

yallahu Anhu, sehingga persatuan kaum muslimin setelah itu bercerai

berai sampai pada batas tertentu. Mereka juga merupakan pemicu fitnah 

besar yang mengusung terjadinya perselisihan antara Ali dan Muawiyah 

Radhiyallahu Anhuma.

Mereka adalah pemimpin para perusak dan perubah kitabkitab 

tafsir, hadits dan sirah. Mereka termasuk pelicin yang membawa para 

thaghut Tartar untuk menyerang Baghdad dan menggantikan Khilafah 

Islamiyah. Mereka memimpin pemberontakan terhadap Khilafah Isla

miyah di Turki, dengan rencana busuk yang jahat. Mereka adalah dalang 

di balik setiap bencana yang menimpa kaum muslimin, di mana saja di 

muka bumi ini. Mereka adalah dalang di balik setiap orang yang mem

bawa kerusakan terhadap para pemikir Islam, dan mengintai perkem

bangan serta pertumbuhan Islam.

Mereka adalah pelindung organisasi dan negara yang mengurusi 

penghancuran Islam di setiap tempat.

Itulah kejahatan kaum Yahudi,

ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئائە   ئە  ئو  
ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈئۈ  ئې  ئې   ئې   ئىئى  ئى  ی  ی  

ی  ی  ئج    
“Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun eng-

kau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk meno-

longnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehen da ki 

Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehi-

naan dan di akhirat akan mendapat adzab yang besar.” (QS. Al-Maidah: 
41)

Lantas apakah mereka berhak menjadi teladan bagi manusia setelah 

kezhaliman dan kejahatan yang mereka lakukan ini?

Selanjutnya kita menuju golongan lainnya dari Ahli Kitab, yaitu 

Kaum Nasrani. Tidak kalah jahatnya permusuhan dan peperangan yang 
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mereka lancarkan dari kaum Yahudi. Ketika gereja merasa terusik de

ngan kehadiran Islam yang mempersoalkan keyakinan yang telah mere

ka buat sendiri melalui tangantangan mereka, dan mereka namakan de

ngan istilah AlMasihiyyah, yaitu gabungan dari penyembahan terhadap 

berhala dan kesesatankesesatan yang dicampuradukkan dengan sisa

sisa khurafat, yang mereka nisbatkan pada perkataan AlMasih, maka 

bangkitlah mereka melawan kekuatan agama yang baru ini.

Mereka pun berkumpul dan menghimpun kekuatan untuk me

nyerang Islam dalam perang Mu`tah, kemudian kembali menghimpun 

kekuatan untuk menghantam Islam pada kesempatan yang lain, yang 

menjadi pemicu terjadinya perang Tabuk, lantas datanglah tentara yang 

dipimpin oleh Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, menelusuri 

ujungujung Syam untuk menghadapi pasukan yang memiliki tujuan 

menghancurkan Islam.

Setelah itu periuk kedengkian salibis kembali mendidih sejak keme

nangan kaum muslimin dalam peperangan Yarmuk, yang disusul de ngan 

menyebarnya Islam di negeri Syam, Irak, Mesir dan Afrika. Kemu dian 

masuknya Islam ke Andalusia, lalu nampaklah permusuhan dan kebru

talan mereka di Andalusia ketika kaum salibis yang dengki merangsek 

masuk mendekati kaum muslimin di Spanyol. Kebrutalan mereka sema

kin memuncak ketika menyiksa kaum muslimin dengan cara yang be

lum pernah terjadi dan tidak terpikirkan oleh akal, kemudian menajam

kan taringtaringnya dan memuncak kebrutalannya ketika kaum salibis 

menghantam Islam di bagian timur. Mereka membantai kaum muslimin 

di Baitul Maqdis dalam kebrutalan yang tidak mengenal belas ka sihan. 

Peperangan salib ini terus menyala dengan menggunakan segala ben

tuk senjata dan segala daya untuk membumihanguskan Islam dan kaum 

muslimin di mana saja, menumpahkan darah, membunuh orangorang 

baik dan mengusir orangorang yang bertakwa,

ک  ک   ک    ک  گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ   

ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  

ۀ  ۀہ  ہ  ہ  ہھ   ھ  ھ  ھ  ے   

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 

(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
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mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217)

Orangorang kafir dan orangorang musyrik, Yahudi dan Nasrani, 

mereka semua selalu bahu membahu menyerang Islam dan kaum mus

limin,

چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ    ڦ  
چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ     ڍ  ڍ  ڌ   

“Dan mereka menyiksa orang-orang mukmin itu hanya karena (orang-

orang mukmin itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha 

Terpuji, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi. Dan Allah Maha Me-

nyaksikan segala sesuatu.” (QS. Al-Buuruuj: 8-9)

Tidaklah mereka menyalakan peperangan terhadap Islam dan kaum 

muslimin kecuali akan disusul dengan peperangan lain dari arah me

reka, dan tidaklah terjadi peperangan bersama kaum musyrikin, kecuali 

disusul dengan peperangan lain bersama Yahudi pada zaman Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seperti Perang Badar yang terjadi pada ta

hun kedua bersama kaum musyrikin, yang disusul langsung setelah itu 

perang bani Qainuqa` dari bangsa Yahudi, kemudian pada tahun ketiga 

Hijriyah kembali terjadi peperangan dengan kaum musyrikin di Uhud, 

lantas disusul dengan perang bani AnNadhir dari bangsa Yahudi, kemu

dian pada tahun kelima hijriyah berlangsung peperangan Ahzab, yang 

disusul langsung dengan perang bani Quraizhah dari bangsa Yahudi, dan 

begitulah seterusnya.

Para Ahli Kitab tidak akan kembali kepada agama Allah Ta’ala de

 ngan persaksian kenyataan mereka dan persaksian keyakinan mere

ka. Mereka telah diperintahkan untuk menyembah satu Tuhan namun 

mereka menjadikan orangorang alim dan rahibrahib mereka sebagai 

tuhantuhan selain Allah. Sebagaimana kaum Nasrani menjadikan Al

Masih bin Maryam sebagai tuhan dan sesembahan, mereka juga me

nyembah salib.

Ini adalah kesyirikan dari mereka, dengan demikian mereka bukan

lah termasuk orangorang yang beriman kepada Allah secara keyakinan, 

sebagaimana mereka tidak beragama dengan agama yang benar secara 

kenyataan dan amalan,

ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  
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ئا   ى   ېى    ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   
ئا     ئەئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   

“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 

(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 

padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 

ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 
(QS. At-Taubah: 31)

Banyak kaum muslimin pada zaman sekarang ini yang berbuat se

perti perbuatan kaum kafir dan Ahli Kitab, dari kalangan Yahudi dan 

Nasrani, tidak tersisa agama pada diri mereka selain tinggal namanya 

saja, dan inilah yang diinginkan oleh para musuh Islam. Mereka terhina 

di hadapan Allah Ta’ala dan terhina di depan musuhmusuh mereka, 

berbagai bencana dan malapetaka turun kepada mereka, demikian juga 

musibahmusibah dan fitnahfitnah, mereka pun menjadi orangorang 

yang mengharapkan belas kasihan dan tempat turunnya bala bantuan. 

Semua itu sebabnya adalah karena mereka berpaling dari aturan Al

Qur`an dan tunduk di hadapan aturan para setan,

ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ    ٻ   ٱ  
ٺ  ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  
ڦ  ڦ   ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  
ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ  
گ   گ    کک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ    ڎڈ  

گ  گ   
“Dan sekalipun telah Kami perintahkan kepada mereka, “Bunuhlah di-

rimu atau keluarlah kamu dari kampung halamanmu,” ternyata mere-

ka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan 

sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah yang diberikan, 

niscaya itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), 

dan dengan demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang 

besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang 

lurus. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 
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mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat 

oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang 

mati syahid dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman yang sebaik-

baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan cukuplah 

Allah yang Maha Mengetahui.” (QS. An-Nisa`: 66-70)

Ahli Kitab tidak hanya berhenti pada batas penyimpangan terhadap 

agama yang hak saja, tidak hanya menyembah ulamaulama mereka, 

dan bukan hanya tidak beriman kepada Allah Ta’ala dan hari kemu

dian saja; akan tetapi mereka juga menabuh genderang perang terhadap 

agama yang hak, berusaha memadamkan cahaya Allah Ta’ala di muka 

bumi dengan segala daya, cahaya yang merupakan gambaran mengenai 

agama ini secara akidah, ibadah dan syariat, bahkan menghentikan dak

wah yang tersebar di muka bumi.

Mereka selalu memerangi cahaya Allah Ta’ala, baik melalui usaha

usaha yang mereka lakukan berupa kedustaan, kebohongan dan fitnah

fitnah, atau usaha mereka memanasmanasi para pengikut dan pendu

kung mereka untuk memerangi agama ini beserta pemeluknya, serta ber

diri menjadi benteng untuk menghadapinya,

ڌ  ڌ      ڎ   ڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ  ڑ     ڑ    ک    ک   
“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-

Nya meskipun orang-orang kafir membencinya.” (QS. Ash-Shaff: 8)

Akan tetapi janji Allah Ta’ala adalah hak, untuk menyempurnakan 

cahayaNya dengan memenangkan agamaNya meskipun orangorang 

kafir itu membencinya. Yaitu janji yang membuat hati orangorang yang 

beriman menjadi tenang, sehingga mendorong mereka untuk terus be

ramal dan menelusuri jalan, bersabar terhadap tipu muslihat dan pepe

rangan dari para musuh, sebagaimana ancaman meliputi orangorang 

kafir dan orangorang yang semisal dengan mereka sesuai perkemba

ngan zaman.

Maka orangorang yang beriman merasa tenang dengan janji Allah 

untuk memenangkan agamaNya, dan supaya orangorang kafir menge

tahui bahwa Allah senantiasa menjaga agamaNya,

ڤ    ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ    ٺ  
ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   



472 EnsiKlopEdi ManaJEMEn HaTi 4

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur’an) 

dan agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun 

orang-orang musyrik tidak menyukai.” (QS. At-Taubah: 33)

Maka pilar agama Allah seluruhnya, dan agama hak yang Allah Ta’a la 

mengutus para rasul dengannya, yaitu berupa putusan Allah semata da

lam keyakinan, syiarsyiar dan syariatsyariat. Siapa pun orangnya, atau 

kelompok mana pun yang tidak beragama kepada Allah semata dalam 

keyakinan, syiarsyiar dan syariatsyiar, maka tertutuplah atas mereka, 

sehingga mereka tidak beragama dengan agama yang hak.

Agama Allah yang telah Allah tetapkan untuk disempurnakan adalah 

agama hak yang rasul diutus dengan membawanya untuk dimenangkan 

di atas seluruh agama, dan itu sebagai gambaran pada setiap agama sa

mawi, Rasulullah datang dengan membawanya dari sisi Allah sebelum 

itu.

Agama yang hak ini telah terealisasi melalui tangan Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dalam kurun waktu yang lama, saat itu agama 

yang hak ini bersinar, nampak terang dan unggul, Allah Ta’ala meme

nangkan agama ini di atas semua agama yang ada. Saat itu agamaagama 

yang tidak memurnikan putusan kepada Allah semata merasa gentar dan 

takut.

Kemudian pengusung agama hak ini sedikit demi sedikit hilang, ka

rena mereka mulai mengenyampingkan perintahperintahnya, dan ka

rena akibat peperangan yang terjadi dalam waktu yang panjang. Berba

gai cara penghentian dihunjamkan oleh para musuh Islam, dari kalangan 

orangorang kafir dan Ahli Kitab dengan tujuan yang sama, akan tetapi 

ini bukanlah akhir dari perputaran, sebab janji Allah tetap berlaku, me

nunggu bangkitnya kekuatan kaum muslimin yang hendak mengusung 

pan jipanji Islam, dan permulaan itu akan melangkah sebagaimana da

hulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memulainya. Rasu

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

خْرجََهُ 
َ
أ غُرَبَاءِ. 

ْ
للِ فَطُوْبَ  غَرِيبًْا،   

َ
بدََأ كَمَا  وسََيَعُودُْ  غَرِيبًْا،  السِْلَامُ   

َ
بدََأ

مُسْلِمٌ.
“Islam datang pertama kali dalam keadaan asing, dan nanti akan kem-

bali lagi asing sebagaimana permulaan datangnya, maka beruntunglah 

orang-orang yang asing.” (HR. Muslim)78

78  HR. Muslim nomor. 145.
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Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 

وْ 
َ
أ خَذَلهَُمْ  مَنْ  هُمْ  يضَُُّ لَا  الِله،  مْرِ 

َ
بأِ قَائمَِةً  تِْ  مَّ

ُ
أ مِنْ  طَائفَِةٌ  تزََالُ  لَا 

مْرُ الِله وَهُمْ عََ ذَلكَِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. 
َ
تِيَهُمْ أ

ْ
خَالفََهُمْ، حَتَّ يأَ

“Akan senantiasa ada suatu kelompok dari umatku, yang menegakkan 

perkara Allah Ta’ala, orang yang menghina mereka tidak akan mem-

bahayakan mereka atau yang menyelisihi mereka, hingga perkara Allah 

Ta’ala datang kepada mereka, sedangkan mereka tetap berada dalam 

keadaan demikian.” (Muttafaq Alaih)79

AlQur`an dalam perdebatannya bersama Ahli Kitab menjelaskan 

bahwa kitabkitab yang ada di tangan mereka bukanlah kitab yang da

hulu telah Allah Ta’ala turunkan kepada nabi mereka.

Sesekali Allah Ta’ala firmankan,

پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   
“Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian pesan yang telah diperi-

ngatkan kepada mereka.” (QS. Al-Maidah: 14)

Sementara orangorang yang tidak melupakannya, maka mereka 

menyembunyikannya. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پپ   پ   ٻ    ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ 

“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenal-

nya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. 

Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, pa-

dahal mereka mengetahui(nya).” (QS. Al-Baqarah: 146)

Kemudian orangorang yang tidak menyembunyikannya, maka me

reka merubahnya. Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ے    ے  ۓۓ   
“Mereka suka mengubah firman (Allah) dari tempatnya.” (QS. Al-Maidah: 
13)

79  HR. AlBukhari nomor. 3641 lafazh ini miliknya. Muslim nomor. 1037.
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Selanjutnya mereka mendatangkan banyak hal dari sisi mereka sen

diri, berupa kebohongankebohongan dan kedustaan. Allah Ta’ala ber

firman,

ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ    ڤ   ٹ   ٹ   ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڄڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ       چ  چ  چ  

ڇ  ڇ   ڇ   
“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mere-

ka (sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk 

menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tuli-

san tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka per-

buat.” (QS. Al-Baqarah: 79)

Allah Ta’ala dan RasulNya telah melayangkan peringatan keras ke

pada kita dari melakukan ketaatan kepada Ahli Kitab, dan menerangkan 

bahwa mereka (Ahli Kitab) selalu memiliki keinginan untuk mengem

balikan orangorang yang beriman kepada kekafiran, juga bahwasanya 

orang yang menjadikan mereka sebagai pemimpin maka sesungguhnya 

orang itu termasuk golongan mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir

man,

تح   تج   بي   بى   بم   بخ   بح   بج    ئي   ئى   ئم   ئح  
تخ      تم    تى   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   

پڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ       ٺ  ٿ  ٿ    
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 

orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 

menjadi orang kafir setelah beriman. Dan bagaimana kamu (sampai) 

menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 

Rasul-Nya (Muhammad) pun berada di tengah-tengah kamu? Barang-

siapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sungguh, dia diberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS. Ali Imran: 100-101)

Barangsiapa bermaksiat kepada Allah Ta’ala dan menaati Ahli Ki

tab, maka mereka akan menyesatkannya, sehingga dunia dan akhiratnya 

merugi.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ا، وذَِرَاعً بذِِرَاعٍ، حَتَّ لوَْ دَخَلوُْا  ا شِبًْ َتبَْعُنَّ سَنََ مَنْ كَنَ قَبلْكَُمْ شِبًْ لَ
قَالَ:  وَالنَّصَارىَ؟  َهُودُْ  الَْ الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  ناَ 

ْ
قُل تبَِعْتُمُوهُمْ،  ضَبٍّ  جُحْرَ 

فَمَنْ؟
“Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti tatacara orang-orang se-

belum kalian sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sampai 

se andainya mereka memasuki lubang biawak pun niscaya kalian akan 

mengikuti mereka.” Kami (para shahabat) bertanya, ‘Wahai Rasulullah! 

Apakah yang dimaksud adalah Yahudi dan Nasrani?’ Beliau menjawab, 

“Siapa lagi (kalau bukan mereka)?” (Muttafaq Alaih)80

Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani setelah mereka meng

ingkari Rabb mereka dan mendustakan rasulrasul mereka, membunuh 

para nabi Allah Ta’ala, menghalangi dari jalan Allah Ta’ala, menyele

wengkan kitab Allah Ta’ala, melempar kitab itu ke belakang punggung

punggung mereka, menyembunyikan kebenaran, melanggar perjanjian, 

memakan harta benda manusia dengan cara yang batil, dan menyifati 

Allah Ta’ala dengan sesuatu yang tidak layak bagiNya. Kemudian sete

lah semua itu, apakah mereka masih dianggap cocok untuk memimpin 

manusia dan menyeru kepada Rabb mereka?

Apakah masih tersisa pada diri mereka agama yang hak, yang mereka 

mengajak manusia kepadanya?

Tidaklah mereka berhak setelah semua itu kecuali laknat dan adzab 

yang menyakitkan.

Inilah yang Allah Ta’ala perbuat kepada mereka sebagai balasan dari 

kekufuran dan kejahatan mereka,

ڄ   ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ       ٹ  
ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ   چ  چ  ڇ  ڇ  
ژ    ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ    ڇڍ   ڇ  
ڳ   ڳ   گ   گ   گ    گ   ک   ک   ک   ڑک   ڑ   ژ  

ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ    
80  HR. AlBukhari nomor.7320 lafazh ini miliknya. Muslim nomor.2669.
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“Orang-orang kafir dari bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durha-

ka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan 

mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang 

mereka perbuat. Kamu melihat banyak di antara mereka tolong meno-

long dengan orang-orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat buruk apa 

yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, 

dan mereka akan kekal dalam adzab.” (QS. Al-Maidah: 78-80)

Tidak termasuk dari hikmah Allah untuk menggunakan orangorang 

yang kufur dan durhaka kepadaNya sebagai pengemban amanat dak

wah kepada Allah Ta’ala, dan menjadikan umat yang zhalim lagi terlak

nat sebagai pemikul amanah yang akan menyampaikan kepada para 

hambaNya, terlebih lagi umat yang tersesat lagi kehilangan arah.

Merupakan rahmat dari Allah Ta’ala bagi manusia, ketika Dia meng

utus NabiNya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mem

bawa agama yang hak hingga hari Kiamat,

ھ   ھ     ھ     ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   
ۆ   ۆ   ۇ   ڭۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ    ۓ    ےے   ھ  
ۉ   ۅ   ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ  

ۉ  ې    
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utu-

san Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi; 

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidup-

kan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-

Nya, (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada ka-

limat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat 

petunjuk.” (QS. Al-A’raf: 158)

Setiap yang membenci agama Ibrahim, maka dia adalah orang yang 

memperbodoh dirinya sendiri, tidak cocok untuk memimpin. Sebagai

mana Allah Ta’ala berfirman,

ڎ  ڎ      ڈ  ڈ  ژ   ژ    ڑ  ڑ  کک  ک  ک  گ  گگ   
گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   
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“Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang mem-

perbodoh dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya (Ibra-

him) di dunia ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-

orang yang shalih.” (QS. Al-Baqarah: 130)

Orangorang Yahudi dan Nasrani tidak menyukai agama Nabi Ibra

him Alaihissalam, mereka malah membuat bid’ah ala Yahudi dan Nas

rani. Mereka meninggalkan agama Ibrahim, dan meru bah agama para 

nabi. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پپ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀڀ  ٺ  ٺ       ٺ  

ٺ   ٿ   

“Dan mereka berkata, “Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, 

niscaya kamu mendapat petunjuk.” Katakanlah, “(Tidak!) Tetapi (kami 

mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk golongan 

orang yang mempersekutukan Tuhan.” (QS. Al-Baqarah: 135)

Kaum Yahudi dan Nasrani tidak berada di atas agama Ibrahim yang 

hanya menyembah kepada Allah saja. Mereka tidak lain adalah para 

penyembah setan, namun beranggapan bahwa mereka berada di atas 

agama Ibrahim, maka Allah Ta’ala membantah mereka dengan firman

Nya,

ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ  
ۋ  ۅ   

“Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, 

tetapi dia adalah seorang yang lurus, muslim dan dia tidaklah termasuk 

orang-orang musyrik.” (QS. Ali Imran: 67)

Kaum Yahudi adalah golongan yang dimurkai; karena mereka me

ngetahui kebenaran namun tidak mau mengamalkannya, bahkan meng

amalkan sebaliknya. Sedangkan kaum Nasrani adalah golongan yang 

tersesat dari kebenaran, mereka adalah orangorang musyrik yang me

nyembah Allah Ta’ala dan menyekutukanNya dengan selainNya.

Adapun orangorang Yahudi, maka mereka sebenarnya tidak me

nyembah Allah Ta’ala, tetapi mereka adalah orangorang yang meng

hilangkan peribadatan kepada Allah Ta’ala, dan menyombongkan diri 

dariNya. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 
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ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ     ۅ  ۅ  ۉ        ۉ  
ې  ې   

“Mengapa setiap rasul yang datang kepadamu (membawa) sesuatu (pe-

lajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri, lalu se-

bagian kamu dustakan dan sebagian kamu bunuh?” (QS. Al-Baqarah: 
87)

Sedangkan Nasrani bersama dengan kesyirikan mereka kepada Allah 

Ta’ala, ternyata mereka memiliki ibadahibadah bid’ah yang banyak.

Kaum Yahudi adalah kaum yang paling sedikit ibadahnya, paling 

jauh dari hanya menyembah Allah saja; karena mereka selalu memper

turutkan hawa nafsu mereka dan menjadi budakbudak setan.

Seluruh amalan kaum Yahudi dan Nasrani setelah Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus menjadi siasia dan batil, seandai

nya mereka hanya menyembah kepada Allah saja, niscaya amal perbua

tan mereka tidak siasia.

Adapun sebelum diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, maka orang yang menyembahNya dengan melaksanakan apa 

yang Allah perintahkan tetap mendapatkan pahala dari sisi Rabbnya, dan 

segolongan dari Ahli Kitab yang meninggalkan peribadatan kepada Allah 

Ta’ala, serta memperturutkan hawa nafsunya maka dia dinyatakan se

bagai orang kafir.

Nabi Musa, Isa dan para pengikut keduanya dalam kebenaran, me

reka berada di atas agama Nabi Ibrahim, dan Nabi Ibrahim adalah imam 

mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۅ  ۉ  ۉ     ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئائا  ئە  ئە    
ئو  ئو   

“Orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang yang mengikuti-

nya, dan Nabi ini (Muhammad), serta orang yang beriman. Allah adalah 

pelindung orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imran: 68)

7 - Fikih Jihad Melawan Musuh

Allah Ta’ala berfirman,

ئې   ئې  ئې  ئى  ئىئى  ی   ی  ی   ی  ئج  ئح    
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“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk 

dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 

dari seluruh alam.” (QS. Al-Ankabut: 6)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڭ   ڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ    
ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ  ۅ   

“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ra-

gu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. 

Mereka itulah orang-orang yang benar.” (QS. Al-Hujurat: 15)

Musuhmusuh manusia ada enam:

Tiga musuh dari dalam, yaitu: [1] hawa nafsu, [2] setan, [3] dan cinta 

dunia.

Dan tiga lainnya dari luar, yaitu: [1] kaum kafir dan orangorang 

musyrik, [2] orangorang munafik, [3] dan Ahli Kitab.

Apabila manusia bisa menang terhadap musuhmusuh yang ada di 

dalam maka Allah Ta’ala akan mengukuhkannya dengan kemenangan 

atas musuhmusuhnya yang dari luar. Namun apabila menyerah di ha

dapan musuhmusuh yang ada di dalam maka mudah bagi musuh luar 

untuk menguasai dan mencampuri urusan kehidupannya. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڌ         ڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ڇ   چڇ   چ   چ   چ  
ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  ڑ  ک  

ک  ک  کگ   گ  گ  گ   ڳ   
“Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, 

Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri 

kedudukan di bumi, mereka melaksanakan shalat, menunaikan zakat, 

dan menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; 

dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj: 40-41)

Dan berjihad melawan para musuh itu dengan cara merealisasikan 

keimanan dalam jiwa, agar jiwa ini bisa menikmati rasanya dan menik

mati manisnya, sehingga dia menjadi semangat untuk menaati Allah Ta-
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’ala, mudah menghadapi pahitnya kesusahan, mengorbankan sesuatu 

yang dicintai jiwa dan mengantarkannya kepada hal yang dicintai Allah 

Ta’ala, meskipun jiwa membencinya.

Hal itu menjadi sempurna dengan membawa jiwa kepada mengeta

hui Allah sebagai Rabbnya dengan namanama, sifatsifat dan perbua

tanNya. Mengetahui apa yang dicintai Allah berupa keimanan, ibadah, 

adab dan akhlak. Mengetahui apa yang dibenci Allah berupa kekufuran, 

kesyirikan, bid’ah dan akhlak yang jelek. Apabila seorang hamba menge

tahui apa yang dicintai Allah Ta’ala maka dia akan melakukannya, apa

bila seorang hamba mengetahui apa yang dibenci Allah Ta’ala, maka dia 

akan menjauh darinya, sehingga dia akan menang dengan mendapatkan 

rahmat Allah Ta’ala, keridhaan dan surgaNya,

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ     ې  ېې  ې  ى  ى  ئا   ئا  
ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ    ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  

ئې  ئې  ئې    
“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkan-

nya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung. Dan 

barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar batas-

batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, 

dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat adzab yang menghina-

kan.” (QS. An-Nisa`: 13-14)

Adapun jihad melawan setan, adalah dengan cara meminta per-
lindungan kepada Allah Ta’ala dari kejahatannya, mengetahui 
macam-macam senjatanya yang biasa digunakan untuk menye-
satkan manusia dan merusak mereka. Semuanya terangkum da-
lam tiga macam:

[1] Syubhat, 

[2] Syahwat, 

[3] Membuat indah (keburukan).

Setan akan melemparkan syubhat ke dalam jiwa seorang hamba, 

sehingga memporakporandakan seluruh kemampuan watak manusia 
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dan menyalakan api fitnah yang tidak ada jalan untuk memadamkannya 

kecuali dengan segera berhubungan dengan Allah Ta’ala dan mengingat

Nya,

گ   گ   ک    ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   
گ  گ   

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-

bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat 

kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesala-

hannya).” (QS. Al-A’raf: 201)

Sebagaimana setan juga melemparkan syubhat ke dalam hati lantas 

menyebarkan keraguan dan memompa lintasanlintasan keburukan, se

hingga manusia menjadi ragu dan bingung, akibatnya tekad yang dimi

liki melemah dan amalan menjadi sedikit. Obatnya adalah dengan me

minta perlindungan kepada Allah Ta’ala dari kejahatannya, 

ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ  
ڭ    ڭ  

“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah 

perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)

Sedangkan senjata membuat indah (keburukan) adalah senjata yang 

paling ampuh, kuat dan membahayakan manusia. Setan memiliki ke

mampuan untuk menjadikan wanita tua renta dipandang indah oleh 

yang melihatnya, sehingga dia menjadi seperti perawan. Memandang in

dah suatu yang haram dari makanan, minuman, ucapan, atau perbuatan, 

sehing ga orang mau melahapnya, bersenangsenang dengannya, bahkan 

lebih mementingkannya dari pada yang halal.

Dan memerangi setan adalah dengan cara menolak seluruh syubhat 

yang telah disebarkannya, menjauhkan seluruh syahwat yang dilontar

kannya, melaksanakan setiap ketaatan yang dia merasa berat dan men

jauh darinya, serta menjauhi setiap maksiat yang diserunya. Mencari 

tahu segala warna dan anggapan baik yang akan menjatuhkan dirinya ke 

dalam perangkap dan jeratnya.

Semua itu bisa diraih setelah mencari naungan dan bersandar kepa

da Allah Ta’ala, dengan cara meminta perlindungan kepada Allah Ta’ala 
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dari kejahatannya. “Aku berlindung kepada Allah Ta’ala dari godaan se

tan yang terkutuk.”

Selanjutnya adalah berjihad terhadap cinta dunia dan kesenangan

kesenangannya. Setan selalu berusaha mempergunakan hal itu untuk 

menipu manusia, menyeret manusia kepada perbuatan maksiat melalui 

jalur syahwat, kemudian menggiringnya dari jalan syahwat menuju hal

hal yang diharamkan, selanjutnya menjatuhkan orang tersebut ke jurang 

dosadosa besar untuk menyempurnakan syahwatnya. Kemudian me

nyibukkannya dari perintahperintah Allah Ta’ala dengan kesenangan

kesenangan, keharamankeharaman, dan dosadosa besar, yang pada 

akhirnya mengeluarkan orang itu dari agama Allah.

Seorang muslim akan mengambil kesenangan yang diperbolehkan 

sebatas perintah syariat, menggunakannya dalam rangka ketaatan ke

pada Allah Ta’ala, membelanjakannya sesuai dengan keridhaanNya, 

menjauhi syahwat yang haram secara mutlak, melaksanakan ketaatan 

kepada Allah Ta’ala, dan menjadikan dunia sebagai jembatan untuk me

nuju akhirat.

Dengan ini, maka terbentuklah masyarakat Islam yang mampu ber

sabar terhadap beban jihad melawan orangorang kafir, orangorang 

musyrik, orangorang munafik dan Ahli Kitab. Sebab orang yang tidak 

berjihad melawan hawa nafsunya dan tidak bisa menguasainya, maka 

dia tidak akan bisa berjihad melawan yang lainnya.

Seorang muslim harus berjihad di jalan Allah Ta’ala melawan para 

musuh, supaya jangan ada fitnah (gangguangangguan terhadap Islam) 

dan supaya agama itu sematamata untuk Allah. Sebagaimana Allah Ta-

’ala berfirman,

ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ      ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ   
ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې   

“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama 

hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-
Anfal: 39) Dan Allah Ta’ala juga berfirman, 

پ   پپ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀڀ  ڀ  ڀ  ٺ   
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“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ada-

lah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. 
At-Taubah: 73)

Berjihad melawan musuh pertama kali dilakukan dengan berdakwah 

menyeru mereka kepada Allah Ta’ala, jika mereka tidak mau beriman 

maka diwajibkan bagi Ahli Kitab untuk membayar jizyah, jika mereka 

tetap tidak mau, maka kaum muslimin wajib memeranginya.

Adapun kepada orangorang kafir dan munafik, maka tidak diterima 

dari mereka kecuali Islam. Jika mereka enggan, maka kaum muslimin ha

rus memeranginya, dan maksud dari Fi Sabilillah (di jalan Allah) ada lah 

jihad, menuntut ilmu dan menyeru manusia dengannya kepada Allah.

Orangorang Yahudi dan Nasrani telah mengetahui bahwa AlQur

`an adalah kebenaran dari sisi Allah Ta’ala, mereka mengetahui benar 

bahwa di dalamnya terdapat kekuasaan dan kekuatan, kebaikan dan per

baikan, kemampuan untuk membentengi umat yang berpegang teguh 

terha dapnya, mengetahui akhlak yang dibawanya, syariatsyariat yang 

diperintahkannya, dan memperhitungkan matangmatang terhadap ki

tab ini dan para pemegangnya.

Mereka mengetahui dengan pengetahuan yang benar bahwa bumi 

tidak menyukai mereka tetapi menyukai pemeluk agama yang benar ini, 

mereka mengetahui kebenaran yang ada di dalamnya, mereka mengeta

hui kebatilan yang ada pada diri mereka, dan mengetahui bahwa agama 

ini tidak mungkin berdamai dengan kejahilan yang mereka berjalan 

menujunya.

Mereka mengetahui dengan baik bahwa agama ini tidak mungkin 

akan tinggi, kecuali akan membinasakan kejahilan yang mereka masih 

berada di dalamnya, dan tidak mungkin agama ini akan menjadi semata

mata untuk Allah, hingga kejahilan benarbenar lenyap dari muka bumi 

ini.

Mereka mengetahui semua itu, dan mereka mempelajari agama ini 

secara detail dan seksama, berusaha menutup rapatrapat rahasia ke

kuatannya, supaya tidak masuk ke dalam jiwa, mereka mencari cara de

ngan serius bagaimana bisa merusak kekuatan yang ada di dalam agama 

ini.

Mencari cara bagaimana melemparkan keraguan, syubhat dan ke

bimbangan dalam hati para pemeluknya? Bagaimana merubah perkata
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an dari tempatnya? Bagaimana menghalangi pemeluknya dari ilmu ha

kiki tentangnya? Bagaimana menyimpangkannya dari gerakan pembela

an yang menghancurkan kebatilan dan kejahilan, menguasai kembali 

kerajaan Allah Ta’ala di muka bumi, mengusir musuhmusuhnya, dan 

menjadikan agama ini sematamata hanya untuk Allah Ta’ala, menuju 

pergerakan wawasan yang dingin, gerakan penelitian teori yang tidak 

berdaya, perdebatan pemahaman atau kelompok yang kosong, dan per

lombaanperlombaan serta tekateki?

Bagaimana cara mengosongkan pemahaman, kaidah, dan pokok

pokoknya dalam undangundang dan bentukben tuk yang asing darinya, 

yang justru menghancurkannya, disertai dengan usaha memasukkan 

syubhat kepada para pemeluknya bahwa akidah mereka mulia dan ter

jaga?

Sesungguhnya mereka mempelajari agama ini dengan penelitian 

yang sangat dalam lagi teliti, bukan dalam rangka untuk mencari hakikat 

agama ini dan tidak untuk berbuat adil terhadapnya, sama sekali tidak.

Mereka berusaha mempelajari agama ini secara mendalam karena 

mereka sedang mencari celah untuk membantai habis agama ini, mere ka 

mencari lubanglubang yang menuju fitrah untuk ditutup, mencari raha

siarahasia kekuatannya untuk dijadikan alat melawannya, dengan cara 

meminjam tangantangan kaum munafik dan orangorang yang lalai.

Seandainya mereka memiliki kemampuan untuk menghabisi Islam 

dengan besi dan api, niscaya mereka telah melakukannya, namun me

reka sama sekali tidak mampu, sehingga mereka memeranginya dengan 

menyebarkan syubhatsyubhat di sekitarnya, menanamkan keraguan 

padanya; agar kaum muslimin berlari darinya, dan menghalangi manu

sia darinya,

ڌ  ڌ      ڎ   ڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ  ڑ     ڑ    ک    ک   
“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-

Nya meskipun orang-orang kafir membencinya.” (QS. Ash-Shaff: 8)

Ahli kitab mengetahui setiap yang kecil dan yang besar dari agama 

ini, mereka bahkan mengenalnya seperti mereka mengenal anakanak

nya sendiri. Mereka juga mengetahui bahwasanya penyerangan secara 

terangterangan terhadap agama ini hanya akan mengobarkan semangat 

pembelaan dan perlawanan. Oleh karena itu mayoritas mereka meng
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gunakan cara lain dengan memuji agama ini hingga meninabobokan 

perasaan yang bergejolak, meracuni semangat yang berkobar, akhirnya 

memperoleh kepercayaan pembaca dan merasa tenang dengannya, baru 

setelah itu meneteskan racun ke dalam gelas dan menyodorkannya ke

pada orangorang bodoh dan lalai.

Ahli Kitab mengetahui bahwa AlQur`an ini diturunkan dari sisi Allah 

Ta’ala dengan kebenaran, dan mereka masih mengetahui bahwa kekua

tan agama ini dan kekuatan pemeluknya terpancar dari agama hak yang 

dibawa oleh Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ini.

Dan karena pengetahuan mereka tentang itu semua, mereka senan

tiasa memerangi agama ini, memerangi kitab ini dengan peperangan 

tanpa henti. Peperangan yang paling keras yang dipancangkan oleh Ahli 

Kitab dan para pecundangnya adalah mencoba melakukan peru bahan 

hukum dengan syariat dari kitab ini menuju syariatsyariat kitab lain yang 

dibuat oleh manusia, menciptakan hukum selain hukum Allah Ta’ala, 

hingga tidak tersisa satu pilar kitab Allah yang tegak, dan menghilangkan 

agama Allah Ta’ala dari keberadaannya.

Menegakkan sesembahansesembahan lain di berbagai negeri yang 

dahulu penyembahan itu dilakukan hanya kepada Allah Ta’ala saja, pada 

hari hanya berhukum kepada syariat Allah sesuai dalam kitabNya, dan 

tidak dicampuri dengan syariat lain, tidak ada kitabkitab lain selain 

kitab Allah yang dijadikan sandaran dalam peraturan dan undangun

dang, apalagi rujukan, diminta persaksiannya sebagai seorang muslim, 

diminta persaksian dengan kitab Allah Ta’ala dan ayatayatnya. Hal itu 

telah menjadi kenyataan sekarang, tidak perlu dalil untuk membukti

kannya, dan Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani adalah dalang 

di balik itu semua, lantas apakah akal yang lurus merasa ridha dengan 

itu semua?

ڳڱ    ڳ   ڳ   ڳ   گ     گ   گ   گ   ک    ک  
ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ   ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہ   
“Pantaskah aku mencari hakim selain Allah, padahal Dialah yang me-

nurunkan Kitab (Al-Qur`an) kepadamu secara rinci? Orang-orang yang 

telah Kami beri Kitab mengetahui benar bahwa (Al-Qur’an) itu ditu-

runkan dari Tuhanmu dengan benar. Maka janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang ragu.” (QS. Al-An’am: 114)
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Duhai.. betapa bahayanya permusuhan kaum Yahudi, merekalah 

yang berkelana di balik rumahrumah mode, di balik tokotoko hiasan 

keindahan, di balik pencanangan keterbukaan dan menyingkap aurat, di 

balik filmfilm dan gambargambar yang menggiring ambisi mereka yang 

menyala dan gila.

Sesungguhnya orangorang alim Yahudi tersebut telah mengeluar

kan berbagai perintah, lantas dipatuhi oleh para pecundang dan bina

tangbinatang telanjang di seluruh penjuru dunia dengan ketaatan yang 

murni. Merekalah orangorang Yahudi yang telah mengeluarkan perin

tahperintah kepada binatangbinatang yang terkalahkan perkaranya, 

agar mau diajak telanjang, sesat, berlebihlebihan dan kafir,

تح   تج   بي   بى   بم   بخ   بح   بج    ئي   ئى   ئم   ئح  
تخ      تم    تى    

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 

orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 

menjadi orang kafir setelah beriman.” (QS. Ali Imran: 100)

Sesungguhnya mereka tanpa diragukan lagi telah mencapai pada 

apa yang mereka harapkan semuanya, dari balik gelombang yang gila 

ini di setiap tempat. Tujuan mereka adalah menghibur alam seluruhnya 

dengan kobaran ini, menyebarkan pencampakan tubuh dan akhlak dari 

baliknya, merusak fitrah manusia, dan menjadikannya sebagai barang 

mainan di tangantangan orang yang mencanangkan mode dan keinda

han tersebut.

Dari terealisasinya permainanpermainan ini ternyata memberikan 

keutamaan ganda untuk mendapatkan tujuantujuan ekonomi, mena

rik hartaharta manusia ke sakusaku mereka, dari balik sikap berlebih

lebihan dalam mencari mode pakaian, alatalat kecantikan dan perhia

san, serta seluruh buatan mereka yang tegak di atas ide gila ini. Alangkah 

lemahnya umat ini yang memudahkan orangorang Yahudi untuk mem

permainkan tubuh dan akhlak mereka, sehingga merampas hartaharta 

mereka sedangkan mereka tidak mengetahuinya.

Orangorang Yahudi telah mengeluarkan umat ini dari masjidmas

jid, dari medanmedan jihad dan dakwah, serta dari mimbarmimbar 

pe ngajian, digiring menuju pasarpasar, tempattempat permainan dan 

kelalaian, pasarpasar kehinaan, gedunggedung olah raga dan kesenian, 

serta menenggelamkan mereka dalam gemerlapnya harta dan syahwat.
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ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ    ئۇ    ئو   ئو   ئە   ئە  
ئې  ئىئى  ئى  ی   ی   ی  ی  ئج   

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mengha-

lang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah, kamu meng-

hendakinya (jalan Allah) bengkok, padahal kamu menyaksikan?”  Dan 

Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Ali Imran: 
99)

Allah Ta’ala telah banyak menyebutkan keadaan bani Israil bersa

ma nabi mereka, yang itu merupakan kisah terbanyak yang disebutkan 

dalam AlQur`an. Semua itu tidak lain untuk dijadikan pelajaran oleh 

umat ini, supaya tidak terulang kembali kesalahankesalahan fatal yang 

telah terjadi di dalamnya, terjadinya peperangan melawan agama Allah 

Ta’ala dan pembunuhan terhadap para RasulNya. Orangorang bani 

Israil, merekalah yang pertama kali mengadakan perlawanan terhadap 

dak wah Islamiyah, melancarkan permusuhan, tipu daya, dan menabuh 

genderang perang di Madinah dan sekitarnya, mereka telah memerangi 

kaum muslimin sejak hari pertama sampainya Islam di sana.

Merekalah yang mendukung kemunafikan dan orangorang muna

fik di Madinah, memberikan bala bantuan kepada mereka dengan ber

bagai sarana tipu muslihat terhadap kaum muslimin, merekalah yang 

mengobarkan semangat kaum musyrikin, mengumbar janji, dan menge

luarkan ideide jitu bersama mereka untuk memerangi Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat beliau. Merekalah yang ber

tanggungjawab terhadap serangan bertubitubi, celaan dan tipu musli

hat ke dalam barisan muslimin, sebagaimana mereka biasa menebarkan 

syubhat, keraguan dan penyimpanganpenyimpangan dalam konteks 

akidah, dan yang berkenaan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ  ڀ    ٺ  ٺ  ٺ   ٺ    ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ   

“Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Berimanlah 

kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada 

awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada 

kekafiran).” (QS. Ali Imran: 72)
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Semua itu mereka lakukan sebelum mereka membuka topeng me

reka di dalam peperangan yang dilakukan secara terangterangan.

Maka kebobrokan semua itu harus disingkapkan kepada kaum mus

limin, agar kaum muslimin menjaga diri dan berhatihati dari mereka. 

Allah Ta’ala telah memberitahukan bahwa mereka adalah para musuh 

umat ini dalam sejarah kehidupan mereka, sebagaimana mereka adalah 

musuh ajaran Allah pada masa lalu. Maka Allah Ta’ala membeberkan 

secara panjang lebar tentang keadaan mereka kepada umat ini, dan me

nyingkapkan segala sarana yang mereka pergunakan.

Bani Israil adalah para pemilik agama terakhir sebelum Nabi Mu

hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus, sejarah mereka telah ber

lalu begitu lama sebelum Islam, telah terjadi penyimpanganpenyim

pangan dalam akidah mereka, banyak perjanjianperjanjian bersama 

Allah yang mereka langgar. Lantas bekas pelanggaran ini tetap berpenga

ruh pada kehidupan mereka, demikian juga penyimpanganpenyimpa

ngan yang ada.

Ini dalam rangka memberitahukan umat muslim yang mewarisi ri

salahrisalah seluruhnya dari sejarah kaum, agar mereka tidak tergelincir 

di tengah jalan, tidak masuk dalam perangkapperangkap setan dan bu

ruknya penyimpanganpenyimpangan.

Allah Ta’ala telah memberitahukan bahwa panjangnya waktu ter

hadap umatumat akan memperkeras hati, generasigenerasi akan ba

nyak menyimpang, sedangkan umat tersebut akan terus berlalu sejarah

nya hingga hari Kiamat tiba. Maka Allah Ta’ala menjadikan umat terse

but sebagai contoh penyakit di hadapan para imam, supaya mereka bisa 

mencarikan obatnya setelah mengetahui tabiatnya.

Allah Ta’ala telah mengaruniakan kepada Ahli Kitab dengan nik

matnikmat yang melimpah, Allah bahkan telah memilih mereka di atas 

semua alam pada zaman mereka, dan memenuhi karuniaNya kepada 

mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  
ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 

Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika Dia mengangkat nabi-nabi 

di antaramu, dan menjadikan kamu sebagai orang-orang merdeka, dan 
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memberikan kepada kamu apa yang belum pernah diberikan kepada 

seorang pun di antara umat yang lain.” (QS. Al-Maidah: 20)

Akan tetapi Ahli Kitab tidak mau mensyukuri nikmatnikmat Allah 

tersebut, mereka malah melanggar perjanjian, melupakan kitab, meru

bah perkataan dari tempattempatnya, berkubang dalam kemaksiatan, 

sehingga mereka berhak mendapatkan amarah dan laknat Allah Ta’ala, 

telah tetap hukuman atas mereka dengan sebab perbuatan mereka, dan 

mereka mendapatkan kemurkaan yang berlipat ganda. Allah Ta’ala ber

firman,

ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ       ٹ  
ڄ  ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ    

“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka dur-

haka dan selalu melampaui batas.” (QS. Al-Maidah: 78)

Selanjutnya laknat abadi ditujukan kepada seluruh Bani Israil ke

cuali orangorang yang beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan mengikuti apa yang beliau bawa, ini adalah hukum yang 

tidak bisa ditolak dan tidak ada yang dapat menolak ketetapanNya,

ک   ک   ک    ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ    

کگ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱ   
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sungguh, 

Dia akan mengirim orang-orang yang akan menimpakan adzab yang 

seburuk-buruknya kepada mereka (orang Yahudi) sampai hari Kiamat. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-A’raf: 167)

Dan kita wajib melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan Ra

sulNya, menyampaikan agama ini kepada manusia, dan berjihad untuk 

meninggikan kalimat Allah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ   ھ  ے   
ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ۇ   ڭڭ   ڭ   ڭ   ۓۓ   ے  
ى   ې   ېې   ې   ۉ   ۉ   ۅ    ۅ   ۋ   ۋ  
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ى  ئا     ئا  ئە  ئە  ئوئو  ئۇ  ئۇ     ئۆ   ئۆ   ئۈ    
“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-be-

narnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran 

untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. 

Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, 

dan (begitu pula) dalam (Al-Qur`an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu 

menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas 

segenap manusia. Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, 

dan berpegang teguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-

baik pelindung dan sebaik-baik penolong.” (QS. Al-Hajj: 78)

Adapun tingkatan berjihad melawan orang-orang munafik adalah 
sebagai berikut:

• Pertama: Mengancam dan menakutinakuti mereka dengan keber

adaan Allah Ta’ala, dan janji yang telah Allah Ta’ala persiapkan 

untuk mereka berupa siksa yang pedih. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ک  گ  گ  گ  گ   ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  
ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ   

 “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah menge-

tahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu 

dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada 

mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.” (QS. An-Nisa`: 
63)

• Kedua: Berlepas diri dari mereka, memboikot, tidak mengambil se

bagai pemimpin atau teman, dan tidak menghadiri majelismaje lis 

mereka jika mereka tidak juga mau bertaubat. Allah Ta’ala berfir

man,

ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى    ى   ې   ې  
ئۆ    ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئىی  ی  ی  

یئج   ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ  بم  بى    
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 “Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di da-

lam Kitab (Al-Qur`an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat 

Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), ma ka 

janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum mereka mema-

suki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap duduk dengan me-

reka), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sungguh, Allah akan 

mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir 

di neraka Jahanam.” (QS. An-Nisa`: 140)

• Ketiga: Tidak ridha terhadap mereka, atau menerima alasan dari 

ketetapan dusta mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڈ  ڈ  ژ   ژڑ  ڑ    ک  ک  ک  ک  گ  گ  
گ  گ   ڳ      ڳ   

 “Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu bersedia menerima 

mereka. Tetapi sekalipun kamu menerima mereka, Allah tidak akan 

ridha kepada orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 96)

• Keempat: Tidak menerima mereka dalam amalanamalan dan posi

siposisi keagamaan yang penting; karena besarnya bahaya mereka 

terhadap umat ini. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ    ڳ   ڳ   گ   گ  

ہ   ہ   ہ   ہ   ۀۀ   ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں  

ھ  ھ   ھ  ھ  ے   
 “Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu 

golongan dari mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka 

me minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka ka-

takanlah, “Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan 

tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu te-

lah rela tidak pergi (berperang) sejak semula. Karena itu duduklah 

(tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut (berperang).” (QS. 
At-Taubah: 83)

• Kelima: Berjihad melawan mereka sebagaimana halnya melawan 

orangorang kafir, dengan lisan dan tangan. Allah Ta’ala berfirman,

پ   پپ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
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ڀڀ  ڀ  ڀ  ٺ   
 “Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-

orang munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 

mereka adalah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat 

kembali.” (QS. At-Taubah: 73)

• Keenam: Memberikan peringatan keras kepada mereka tentang ke

sudahan mereka yang mengerikan, peniadaan mereka dan pembi

nasaan mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ    ۆ   ۆ   ۇ   ۇ  
ئا   ى   ى      ې    ې   ې   ې   ۉ   ۉ    ۅ  

ئائە   ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   
 “Sungguh, jika orang-orang munafik, orang-orang yang berpenya-

kit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bo-

hong di Madinah tidak berhenti (dari menyakitimu), niscaya Kami 

perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka 

tidak lagi menjadi tetanggamu (di Madinah) kecuali sebentar. Da-

lam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka akan 

ditangkap dan dibunuh tanpa ampun.” (QS. Al-Ahzab: 60-61)

• Ketujuh: Tidak menyalati mereka, tidak memintakan ampun un

tuk mereka, atau tidak bersikap lemah lembut terhadap mereka. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۋ   ۇٴ   ۈ   ۆۈ   ۆ   ۇ    ۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے  

ۋ  ۅ  ۅ  ۉ   ۉ   
 “Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk 

seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), sela-

ma-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas ku-

burnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya 

dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (QS. At-Taubah: 84) Dan 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٱ    ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ    

ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿٹ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺٺ   ٺ  
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ڤ  ڤ   
 “(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi 

mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun 

engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah 

tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu 

karena mereka ingkar (kafir) kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (QS. At-
Taubah: 80)

• Kedelapan: Membunuh orang munafik yang telah pasti kemu

nafikannya dengan keterangan yang jelas, jika dia tetap tidak mau 

bertaubat. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ        ڱ       ڱ   ڱڱ  ں   ں  ڻ  
ھ     ھ   ہہ   ہ     ہ    ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ  

ھ  ھ  ے   
 “Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu 

bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan (menang atau mati 

syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 

menimpakan adzab kepadamu dari sisi-Nya, atau (adzab) melalui 

tangan kami. Maka tunggulah, sesungguhnya kami menunggu (pula) 

bersamamu.” (QS. At-Taubah: 52)






